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PEDOMAN TRANSLITERASI 


Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor: 158 Tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1987 


No | Arab Latin No | Arab Latin 
1 | 16 0 t 
2 5 b 17 b 2 
3 D t 18 4 
4 & 5 19 7 g 
5 ج‎ j 20 ف‎ 1 
6 T h 21 ق‎ q 
7 a kh 22 5 k 
8 > d 23 ل‎ 1 
9 3 2 24 9 m 
10 ر‎ r 25 ن‎ n 
11 5 2 26 و‎ 

12 سس‎ 5 27 » h 
13 È sy 28 s 
14| ص‎ $ 
15 2 d 
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang 
— =a CS kataba حا‎ a JG gala 
=i je suila Gi 1 dk qla 
= u dèk yazhabu 3 0 Ja yaqūlu 
4. Diftong 
Maj = ai Á$ kaifa 
3 = au JS haula 
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يسم الله الرحمن الرحيم 


لجنه فتتصحيحن مصحف القران كمنتريان اكام ريفويليك اندونيسيا تله منتصحيح اية-اية القران دالم بوكو 
"اسباب النزول : كرونولوى دان سبب تورون وحي القران" يغ دتريتكن اوله لجنه فنتصحيحن مضحف القران بادن 
لتبغ دان ديكلت كمتتريان اكام ريفودليك أندونيسيا. 

دجتاك : س ف . فوترا PLS‏ ابدي , جاكرتا 

اكورن :+ 11,8 ٤,۵ x‏ سام 


تندا تصحيح Al‏ برلاكو سلاما دوا تبون سجاك تغكال دتتفكن. 


جاكرتا . 3 محرم ۹ ھ 


pd ٩‏ ۲۰۱۷م 


kal د/ حاج احسن سخاء محمد 1\- حاج پاکوس قورنما‎ +١ 
حاج امام منقين مسلم‎ AN د/رخاج عبد المهيمن زين‎ -7 
تور‎ aj احمد‎ ٨۸ Aas حاج احمد‎ ta 

؟- د/ حاج علي نوردين 5- احمد ثور قمري kake‏ 

0- د/ حاج احمد حسن الحكيم ١٠ء‏ حاجة ليزا محزوما محمد لازم 
OA‏ د/ حاج بنيامن يوسف سرور -YA‏ حاجة ايدا زلفيا خيرالدين 
-V‏ د/رحاجة رملة ويدايتي -YY‏ انطان جيلائي رشيد 

-A‏ د/ حاجة ام حسن الخانمة ۳“ مصطنى اجيف 

gl -3‏ محمد صاحب طهر ٤‏ اخلفد jpa‏ حسن 

-٠‏ حاج أ. يدري پوتردي NO‏ عبد الحكيم شكري 

۱ حاج مزمور شعراني ٣‏ حاج زركشي عفيف 

A‏ حاج محمد شاطبي الحقبر -YY‏ سيف الدين 

gle -۴‏ عبد papal‏ مدقي ghe -YA‏ محمد طه 

NG‏ حاج فخر الرازي عبد اله -YA‏ سميعة خطيب 

۵ حاج احمد خطيب حميد ١-حاجة‏ حكماواتي 
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SAMBUTAN 
KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 
KEMENTERIAN AGAMA RI 


Meningkatkan pemahaman terhadap Al-Qur'an sebagai sumber 
ajaran Islam merupakan salah satu prioritas Kementerian Agama dalam 
upaya meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamal- 
an umat Islam terhadap kitab sucinya. Memahami Al-Qur'an tidak bisa 
terlepas dari ilmu-ilmu yang terkait dengan Al-Qur'an. Ketika Al-Qur'an 
dipahami secara bebas dengan mengabaikan ilmu-ilmu Al-Qur'an maka 
cenderung menghasilkan penafsiran yang jauh dari nilai-nilai kebenaran. 
Di antara sekian banyak aspek yang banyak memberikan peran dalam 
menggali dan memahami makna-makna ayat Al-Qur'an ialah mengeta- 
hui sebab turunnya. Oleh karena itu, selain menerbitkan Al-Qur'an dan 
tafsirnya dengan berbagai varian dan metode, Kementerian Agama, 
dalam hal ini Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan 
Diklat menerbitkan buku Asbabun-Nuzal: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu 
Al-Our'an. 

Asbabun-nuzal sangat terkait dengan proses periwayatan. Tidak 
mungkin mengetahui sebab turun sebuah ayat tanpa adanya riwayat dari 
sahabat atau tabiin. Para ulama menegaskan bahwa penjelasan tentang 
sebab-sebab turun ayat tidak dibolehkan kecuali dengan periwayatan atau 
sama dari orang yang menyaksikan sebab turun ayat itu. Sabab an-nuzal 
lahi hukm ar-raf' (sebab nuzul suatu ayat harus memiliki periwayatan). Na- 
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mun, dari sekian banyak riwayat seputar asbabun-nuzil, tidak semuanya 
berkualitas sahih, ada yang berkualitas daif. Oleh karena itu, sangat diper- 
lukan kehati-hatian dalam menyeleksi riwayat-riwayat tersebut. 


Penyusunan buku Asbabun-Nuzil: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu 
Al-Our'an ini merupakan salah satu upaya untuk menjelaskan sebab tu- 
run ayat Al-Qur'an berdasarkan pada riwayat-riwayat yang dapat diteri- 
ma (magbiil). Dewasa ini kajian asbabun-nuzil tidak hanya terdapat dalam 
kitab tafsir karena sangat membantu dalam memahami ayat Al-Qur'an, 
namun ia juga menjadi salah satu item yang dicantumkan dalam Mushaf 
Al-Our'an yang diterbitkan di Indonesia. Para penerbit umumnya tidak 
melakukan kajian terhadap kualitas riwayat sehingga tidak sedikit dari ri- 
wayat yang dicantumkan berkualitas daif. Kehadiran buku ini diharapkan 
dapat menjadi pegangan dan sumber rujukan dalam mengetahui riwayat- 
riwayat yang sahih tentang asbabun-nuzil. 


Akhirnya, kami memberikan apresiasi kepada Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Our'an atas terlaksananya penyusunan dan kajian buku As- 
babun-Nuzil: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur'an ini. Penghargaan 
dan ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada semua pihak yang 
telah berpartisipasi, khususnya kepada narasumber, para ulama, pakar, 
dan ahli Al-Qur'an. Semoga amal usaha yang kita lakukan dicatat sebagai 
amal saleh dan karya yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi umat Islam, 
khususnya masyarakat muslim Indonesia. Amin. 


6 A NG Agustus 2015 

0 a Badan Litbang dan Diklat 
* 
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Diklat 4 


ha. Rahman Mas'ud, Ph.D 
AP. 19600416 198903 1 005 
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Dalam rangka memberikan pemahaman yang benar kepada ma- 
syarakat akan kitab suci Al-Qur'an, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an 
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI telah melaksanakan ke- 
giatan penyusunan buku Asbabun-Nuzil: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu 
Al-Qur'an. 


Al-Qur'an dalam proses penurunannya tidak turun sekaligus dalam 
satu waktu, namun turun secara berangsur-angsur dalam kurun waktu 
23 tahun. Ada ayat yang turun untuk memberi hidayah, pendidikan, dan 
pencerahan tanpa didahului atau terkait dengan sebab tertentu dan ada 
juga yang turun terkait dengan persoalan dan peristiwa yang terjadi saat 
wahyu diturunkan. Peristiwa atau kejadian yang terkait dengan penu- 
runan wahyu inilah yang dikenal dengan istilah asbabun-nuzal. 


Asbabun-nuzil menempati posisi yang penting dalam penafsiran Al- 
Qur'an. Memahami Al-Qur'an tidak terlepas dari kondisi sosial historis 
di mana Al-Qur'an itu diturunkan. Sebab nuzul menggambarkan bahwa 
ayat-ayat Al-Our an memiliki hubungan dialektis dengan fenomena sosio- 
kultural masyarakat. Mengetahui penyebab penurunan wahyu bisa mem- 
bantu mufasir dalam mengungkap makna yang sebenarnya, hikmah di 
balik penetapan sebuah hukum, serta upaya memahami pesan Al-Qur'an 
secara komprehensif dan proporsional. 
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Buku Asbabun-Nuzil: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur'an ini 
selain berisi riwayat-riwayat tentang sebab penurunan ayat yang bersum- 
ber dari riwayat-riwayat yang dapat diterima juga memuat pembahasan 
tentang ilmu asbabun-nuzil sehingga dapat dijadikan sumber rujukan aka- 
demik untuk memahami teori tentang sebab turun ayat. 


Kegiatan penyusunan buku Asbabun-Nuzil: Kronologi dan Sebab Tu- 
run Wahyu Al-Our'an ini dilaksanakan oleh sebuah tim di lingkungan Laj- 
nah Pentashihan Mushaf Al-Our'an. Tim yang terlibat dalam penyusunan 
buku ini terdiri atas: Kepala Badan Litbang dan Diklat (Pembina), Kepala 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an (Pengarah), Dr. Muchlis M. Hanafi, 
MA (Ketua), Zarkasi, MA (Sekretaris), dan Deni Hudaeny AA., MA; M. 
Khairul Mustagfirin, Lc, MA; Asmu'i, MA, Imam Arif Purnawan, Lc, MA, 
Bisri Mustofa, S.Ag, Zainal Arifin, MA; Reflita, MA: dan Muhammad Fati- 
chuddin, S.S.I. (Anggota). 


Kami sampaikan penghargaan setinggi-tingginya dan ucapan teri- 
ma kasih yang mendalam kepada seluruh anggota tim, khususnya kepada 
Imam Arif Purnawan, Lc, MA; Romli Syargawi, MA; M. Khairul Mustagfi- 
rin, Lc, MA; Bisri Mustofa, S.Ag, Zainal Arifin, MA; dan Muhammad Fati- 
chuddin, S.S.I yang telah berkontribusi dalam penulisan naskah buku ini, 
serta Dr. Sahabudin, MA dan Prof. Dr. Hamdani Anwar, MA yang telah 
memberi saran dan masukan untuk perbaikannya. 


Terima kasih yang setulusnya juga kami sampaikan kepada Menteri 
Agama dan Kepala Badan Litbang dan Diklat yang senantiasa mendu- 
kung seluruh kegiatan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, termasuk 
penyusunan dan penerbitan buku Asbabun-Nuzil: Kronologi dan Sebab Tu- 
run Wahyu Al-Our'an ini. Semoga usaha ini menjadi amal saleh bagi kita 
semua dan karya yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi umat Islam pada 
umumnya dan masyarakat muslim Indonesia pada khususnya. 


Jakarta, Agustus 2015 
epala Lajnah Pentashihan 


Lapan Pentashihan 
ushat Al-Qur'an 


Aa M. Hanafi, MA 
IP. 19710818 200003 1 001 


KATA PENGANTAR 
KETUA TIM PENYUSUN 


Jangan menduga bahwa Al-Qur'an turun sekaligus dalam satu wak- 
tu secara utuh seperti dalam mushaf yang ada di tangan kita. Tidak. Ayat- 
ayat Al-Qur'an turun secara bertahap dan berangsur-angsur dalam kurun 
waktu selama masa kenabian. Itu dimaksudkan antara lain agar Al-Qur'an 
mudah dibaca dan dihafalkan oleh para sahabat serta mudah dipahami 
dan diamalkan oleh mereka (al-Isra'/17: 106). Di antara ayat-ayat terse- 
but ada yang turun terkait dengan sebab tertentu, seperti kejadian atau 
pertanyaan yang memerlukan jawaban, dan ada yang turun tanpa didahu- 
lui sebab tertentu. Jadi, tidak benar kalau ada yang berkata bahwa semua 
ayat Al-Qur'an ada sebab turunnya. Ayat-ayat yang turun setelah terjadi 
sebuah peristiwa atau muncul pertanyaan inilah yang menjadi perhatian 
ulama Al-Qur'an dalam kajian asbabun-nuzil atau sebab nuzul. 


Banyak definisi yang dikemukakan oleh para ulama tentang as- 
babun-nuzil. Salah satu yang cukup populer adalah “peristiwa-peristiwa 
yang terjadi pada masa penurunan ayat, baik sebelum maupun sesudah 
turunnya, sebagai penjelasan tentang hukum kalau itu berupa kejadian 
atau yang sejenisnya, atau sebagai jawaban jika itu sebuah pertanyaan 
yang diajukan kepada Nabi Muhammad.” 


Definisi ini dirumuskan oleh para ulama untuk menghindari pema- 
haman makna kata “sebab” dalam konteks sebab dan akibat (kausalitas), 
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yaitu bila tidak ada sebab maka akibat pun tiada. Pemahaman demikian 
akan mengesankan bahwa kalamullah itu turun setelah suatu sebab terja- 
di, dan tanpa sebab itu ia tidak akan turun. Tidak! Kita semua yakin, firman 
Allah bersifat qadim (tidak didahului oleh sesuatu), sedang “sebab” bersifat 
hadis (baru). Dengan atau tanpa sebab, ayat akan turun dan Allah akan 
menjelaskan segala sesuatu yang terkait dengan kemaslahatan manusia. 
Peristiwa atau pertanyaan tersebut hanya semacam “alat peraga” untuk 
memperjelas maksud ayat dan agar Al-Qur'an lebih terasa “membumi”. 


Sekalipun tidak semua ayat memiliki sebab nuzul dan ia tidak ber- 
makna hubungan kausalitas, ilmu asbābun-nuzūl menempati posisi yang 
penting dalam ilmu Al-Qur'an. Pemahaman Al-Qur'an tidak bisa dilepas- 
kan sama sekali dari historis dan kondisi sosial di mana ia diturunkan. Pe- 
ngetahuan tentang sebab turun ayat membantu dalam mengetahui mak- 
na ayat dan rahasia-rahasia yang dikandungnya. 


Menimbang hadis-hadis asbabun-nuziil 


Oleh karena sebab nuzul bersumber dari peristiwa di masa turunnya 
ayat, yaitu selama masa kenabian, pengetahuan tentang itu harus bersum- 
ber dari periwayatan yang sahih (an-nagl) dari mereka yang menyaksikan 
atau mendengar langsung kejadiannya, yaitu para sahabat atau generasi 
setelahnya (tabiin) yang mendapat informasi langsung dari mereka, tidak 
dengan menggunakan logika (al-'agl). Kita tidak bisa menduga-duga de- 
ngan logika bahwa ini atau itu adalah sebab nuzul. Dari sini para ulama 
mengumpulkan sejumlah riwayat yang dipandang sebagai sebab nuzul 
dalam karya-karya mereka. Sebut saja, misalnya, al-Wahidiy dalam karya- 
nya Asbab an-Nuzil, Ibnu Hajar dalam al- Ujab fi Bayan al-Asbab, as-Suyutiy 
dalam Lubab an-Nugil fi Asbab an-Nuzal, dan sebagainya. 


Dari buku-buku seputar asbabun-nuzil ini terlihat perbedaan penulis- 
nya dalam menyeleksi riwayat. Ada yang longgar dalam menerima sebuah 
riwayat dan ada yang sangat selektif dalam menilai kesahihan mata rantai 
periwayatannya (sanad) dan ketegasan redaksinya sebagai sebab nuzul 
(matan). Sebut misalnya dua karya fenomenal tentang asbabun-nuzil yakni 
Asbab an-Nuzil karya al-Wahidiy dan Lubab an-Nugal karya as-Suyatiy. Al- 
Wahidiy dalam bukunya menyebutkan tidak kurang dari 471 ayat, dari 
6236 ayat Al-Qur'an, yang memiliki asbabun-nuzil. Untuk itu, al-Wahidiy 
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mencantumkan 883 riwayat yang dinilainya sebagai asbabun-nuzil. Semen- 
tara itu, as-Suyiitiy menyebutkan 1256 riwayat. Sementara pakar menilai 
bahwa banyak riwayat yang dikutip oleh kedua ulama ini ternyata tidak 
masuk kategori sebab nuzul, terutama jika dilihat dari redaksinya. Selain 
itu, muhaqqiq kedua kitab tersebut juga menilai banyak riwayat di dalamnya 
yang sanadnya lemah (da Tf). Seorang dosen di Universitas Al-Azhar, Abū 
“Umar Nadiy bin Mahmud al-Azhariy, dalam bukunya ad-Dakhil min Asbab 
an-Nuzil melakukan penelitian dan uji validitas riwayat-riwayat tersebut. 
Ia berkesimpulan, 500 riwayat yang sering diklaim sebagai asbabun-nuzial 
ternyata sanadnya daif. 


Hasil kajian tersebut tentunya sangat bermanfaat sebab dua karya 
besar dalam literatur asbabun-nuzal ini umumnya dijadikan sumber rujuk- 
an dalam mengutip sebab turun ayat. Contohnya di Indonesia, kajian as- 
babun-nuzil tidak hanya digeluti oleh kalangan akademik, tetapi juga para 
penerbit Al-Our'an. Tidak sedikit dari mereka yang mencantumkan item 
asbabun-nuzil sebagai bagian dari mushaf Al-Qur'an yang mereka terbit- 
kan. Namun, sebagian besar penerbit yang mencantumkan asbabun-nuzal 
lebih banyak terkonsentrasi pada buku Asbab an-Nuzil karya al-Wahidiy 
dan Lubab an-Nugil karya as-Suyatiy. 

Mengingat begitu banyaknya keterangan asbabun-nuzil yang di- 
kutip dari dua karya tersebut yang dianggap lemah, penyusunan buku 
standar asbabun-nuzil yang memuat riwayat-riwayat yang bisa diterima 
(maqbal) dipandang perlu. Dengan demikian, buku ini diharapkan bisa di- 
jadikan pegangan, referensi, dan media pemahaman Al-Our'an, baik oleh 
masyarakat maupun kalangan penerbit, berkenaan dengan sebab-sebab 
pewahyuan Al-Qur'an. Kekuatan sanad sebuah riwayat yang akan diikuti 
merupakan hal sangat penting, begitu juga ketegasan redaksinya. 


Buku Asbabun-Nuzil: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur'an 
yang disusun oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an ini merupakan 
sebuah upaya untuk memberi pemahaman yang lebih utuh terhadap Al- 
Qur'an dengan cara menghadirkan dan menghimpun sejumlah riwayat 
dari berbagai sumber dengan mempertimbangkan kesahihan dan ketegas- 
an redaksionalnya sebagai sebab nuzul. Buku ini juga dilengkapi dengan 
pengantar tentang ilmu asbabun-nuzil sehingga bisa dijadikan sumber ru- 
jukan akademik bagi para pengkaji Al-Qur'an. 
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Dalam penyusunan buku ini, langkah-langkah yang ditempuh ada- 


lah sebagai berikut. 


L: 


Sebelum menampilkan riwayat tentang sebab nuzul, terlebih dahulu 
ditulis ayat, terjemahan, dan pengantar singkat tentang penyebab ayat 
turun. 


Menghimpun riwayat-riwayat sebab nuzul yang berkualitas magbiil 
(diterima). 


Menjelaskan kualitas riwayat pada catatan kaki (footnote). Dalam hal 
ini, tim berpedoman pada penilaian yang telah diberikan oleh ula- 
ma hadis terdahulu. Analisis riwayat dalam buku ini sebagian besar 
merujuk pada buku al-Muharrar fi Asbāb an-Nuzūl min Khilāl al-Kutub 
at-Tis“ah karangan Khalid bin Sulaiman al-Maziniy, as-Sahih al-Musnad 
min Asbab an-Nuzil karangan Abū Abdurrahman Mugbil bin Hadiy al- 
Wadi iy, dan al-Magbil fi Asbab an-Nuzal karangan Abū “Umar Nadiy 
bin Mahmud al-Azhariy. Apabila tidak terdapat penjelasan seputar 
kualitas riwayat dalam buku-buku tersebut, tim melakukan analisis/ 
kritik riwayat sendiri dengan berpedoman pada penilaian dan komen- 
tar ulama hadis yang berkompeten di bidangnya. 


Apabila riwayat sebab nuzul bersumber dari kitab Sahih al-Bukhariy 
dan Sahih Muslim, kualitas riwayatnya tidak dicantumkan, melainkan 
hanya disebutkan sumber hadisnya. 


Memilih redaksi yang sarih (tegas) yang menjelaskan tentang sebab 
turun ayat. 


Apabila satu ayat memiliki beberapa sebab nuzul dan semuanya ber- 
kualitas sahih serta redaksinya sarih, semua riwayat tersebut akan di- 
cantumkan. 


Dalam mengutip suatu riwayat, tim mencantumkan teks Arab leng- 
kap dengan nama sahabat yang meriwayatkannya beserta terjemah- 
annya dalam Bahasa Indonesia. 


Pada akhirnya, segala upaya untuk mendorong masyarakat mus- 


lim guna memahami kitab sucinya secara utuh dengan baik dan benar 


tentu perlu mendapat apresiasi. Saya berharap buku ini dapat menjadi 


pelengkap bagi siapa pun yang ingin mendalami makna dan pesan-pesan 


Al-Our'an di balik yang tersurat. Semoga Allah menjadikan karya ini ke 


xviii 


dalam timbangan amal kebajikan penulis, penerbit, dan siapa pun yang 
berkontribusi dalam menerbitkan dan memasyarakatkannya kepada kha- 


layak luas. Amin ya Rabb al-“Alamin. 
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KONSEP DAN TEORI 
ASBABUN-NUZUL 


A. Pendahuluan 


Secara umum ayat-ayat Al-Qur'an dapat dikategorikan dalam dua 
macam: pertama, ayat-ayat yang turun sebagai petunjuk dan tuntunan 
bagi manusia tanpa didahului oleh sebab-sebab tertentu, dan kedua, ayat- 
ayat yang turun sebagai respons atas peristiwa dan realitas yang terjadi di 
kalangan masyarakat di mana Al-Qur'an diturunkan. Imam Burhanud- 
din bin “Umar al-Ja bariy (w. 732 H) menegaskan, “Al-Qur'an diturunkan 
dalam dua kategori: sebagian turun tanpa sebab tertentu dan sebagian lain 
turun setelah adanya pertanyaan atau peristiwa tertentu.”' Dari segi kuan- 
titas, ayat-ayat dalam kategori pertama lebih banyak daripada ayat-ayat 
kategori kedua. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya Al-Qur'an 
memang diturunkan sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia 
tanpa menunggu terjadinya sebuah peristiwa atau adanya pertanyaan ke- 
pada Nabi Muhammad. Sementara itu, adanya peristiwa atau pertanyaan 
yang menjadi sebab turunnya sebagian ayat Al-Qur'an harus dipandang 
sebagai penegasan bahwa Al-Qur'an diturunkan sebagai tuntunan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan hidup manusia. 


| Lihat: Jalaluddin as-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam Al-Qur'an, (Beirut: Dar Ibni Kasir, 2000), 
hlm. 92. 
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Walaupun secara kuantitas ayat-ayat yang turun karena sebab ter- 
tentu tidak terlalu banyak, para ulama memberi perhatian khusus terhadap 
ayat-ayat tersebut melalui pembahasan tentang sebab-sebab turunnya Al- 
Qur'an (asbabun-nuzil). Asbabun-nuzil ini kemudian berkembang menjadi 
salah satu cabang ilmu-ilmu Al-Qur'an yang mendapat perhatian besar 
dari para ulama pengkaji Al-Our'an dan tafsirnya. Hal itu karena asbabun- 
nuzūl dipandang sebagai bagian yang sangat penting bagi siapa pun yang 
ingin menggali makna-makna Al-Qur'an. Menggali makna-makna Al- 
Our an membutuhkan sebuah proses yang dikenal sebagai tafsir, dan pro- 
ses tafsir atau penafsiran Al-Qur'an tersebut memerlukan pengetahuan 
tentang asbabun-nuzal agar dapat diperoleh makna yang sesuai dengan 
konteks dan maksud dari sebuah ayat Al-Our'an. Karena itulah para ula- 
ma menempatkan pengetahuan tentang asbabun-nuzil sebagai salah satu 
syarat keilmuan bagi siapa pun yang ingin menafsirkan Al-Qur'an.” 


Urgensi pengetahuan tentang asbabun-nuzal ini diungkapkan secara 
tegas oleh para ulama. Abu Hasan ‘Aliy al-Wahidiy an-Naisabiuriy (w. 468 
H) menyatakan, “Asbabun-nuzil adalah bidang “Ulam Al-Qur'an yang paling 
penting untuk dicermati dan diperhatikan, sebab penafsiran dan pengung- 
kapan maksud dari suatu ayat tidak akan dapat dilakukan tanpa menge- 
tahui kronologi yang menjadi penyebab diturunkannya ayat tersebut.” 
Pendapat serupa dikemukakan Ibnu Dagig 21-10 (w. 702 H). Dia menga- 
takan, “Pengetahuan tentang asbabun-nuzul adalah alat yang paling kuat 
untuk memahami makna-makna Al-Our an.”“ Demikian pula pernyataan 
Ibnu Taimiyah (w. 728 H), “Pengetahuan tentang asbabun-nuzil sangat 
membantu dalam memahami ayat-ayat Al-Our'an karena mengetahui 
sebab dapat memudahkan untuk mengetahui akibat.” Asy-Syatibiy (w. 
790 H) juga menekankan hal yang sama, “Mengetahui asbabun-nuzal itu 
wajib bagi siapa pun yang ingin mendalami ilmu Al-Our'an.”” Hal senada 


* Lihat: Jalaluddin as-Suyotiy, al-Itgan..., hlm. 1211; Muhammad Abdul Azim az-Zarganiy, 
Manahil al- Irfan fi “Ulam Al-Qur'an, (Kairo: Dar as-Salam, 2003), jld. 2, hlm. 417. 

3 “Aliy bin Ahmad al-Wahidiy, Asbab an-Nuzil, Ed. Kamal Basyiniy Zaglil, (Beirut: Dar 
al-Kutub al-Tlmiyyah, 1991), hlm. 10. 

“ Dikutip oleh Badruddin Muhammad az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulam Al-Qur'an, (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2001), jld. 1, hlm. 45. Lihat: juga as-Suyitiy dalam al-Itgan..., hlm. 93. 

? Tagiyyuddin bin Taimiyah, Muqaddimah ft Usil at-Tafsir, (Kairo: Maktabah as-Sunnah, 
2003), hlm. 30. 

f Ibrahim bin Misa asy-Syatibiy, al-Muwafagat fi Usal asy-Syari'ah, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 
2001), jld. 3, hlm. 347. 
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juga dikemukakan az-Zarkasyiy (w. 794 H) yang kemudian ditegaskan 
kembali oleh as-Suyutiy (w. 911 H), “Sebagian orang berpendapat bahwa 
asbabun-nuzil tidak ada gunanya karena telah menjadi bagian dari sejarah. 
Dugaan mereka itu keliru karena asbabun-nuzil bukan hanya perlu, tetapi 
juga memberi beberapa manfaat.” 


Para ulama menjelaskan beberapa manfaat pokok dari pengeta- 
huan tentang asbabun-nuzil. Di antaranya adalah: 


Mengetahui hikmah di balik penetapan sebuah hukum syar'i, 
Memperjelas sebuah makna ayat, 

Menyelesaikan persoalan dan pertentangan tentang makna suatu ayat, 
Menjelaskan kekhususan suatu hukum; 

Menghindari dugaan pembatasan suatu hukum, dan lain-lain." 


A BER BE 


Selain manfaat-manfaat tersebut, asbabun-nuzil memiliki posisi yang 
sangat urgen dalam sebuah proses penafsiran Al-Qur'an. Urgensi asbabun- 
nuzal ini setidaknya dapat dilihat dari beberapa segi berikut. 


Pertama, sebagian besar riwayat asbabun-nuzil terdiri dari kisah- 
kisah, baik yang pendek maupun yang panjang. Kisah-kisah tersebut 
memberi gambaran kepada penafsir tentang kondisi kaum muslim di 
awal masa permulaan Islam, yaitu kondisi masyarakat di mana Al-Qur'an 
turun untuk mengajari, membimbing, dan menunjuki mereka jalan yang 
benar. Kisah-kisah itu juga melukiskan lingkungan di mana Al-Qur'an 
hadir untuk mewujudkan sebuah transformasi sosial ke arah yang lebih 
positif. Informasi terkait kondisi, situasi, dan lingkungan masyarakat per- 
tama penerima Al-Our'an dapat membantu seorang penafsir memahami 
maksud sebuah ayat Al-Qur'an. Seorang mufasir bisa saja keliru mema- 
hami suatu ayat karena hanya mempertimbangkan masa di mana ia hi- 
dup dan mengabaikan konteks dan kondisi masyarakat saat Al-Qur'an 
diturunkan. 


Kedua, riwayat-riwayat asbabun-nuzil menjelaskan kepada mufasir 
tentang tempat dan waktu penurunan sebuah ayat Al-Our'an. Hal ini ten- 
tu sangat membantu penafsir mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 
dan dekat kepada maksud ayat tersebut. Boleh jadi terdapat sebuah ayat 
yang dapat dipahami berdasarkan sebuah konteks tertentu, namun tidak 


7 Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhan..., jld. 1, hlm. 45, as-Suyitiy, al-Itgan ..., hlm. 93. 
° Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhan..., jld. 1, hlm. 45-53, as-Suyatiy, al-Itgan..., hlm. 92-95. 
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dapat dipahami dengan makna yang sama pada konteks yang lain. Sebuah 
ayat yang turun dalam sebuah situasi yang riang-gembira, misalnya, tidak 
dapat dipahami pada waktu lain untuk mengungkapkan sebuah seruan 
perang atau jihad. Demikian pula, ayat yang turun untuk menjelaskan 
sebuah proses peribadatan, misalnya, boleh jadi tidak dapat dimaknai, di 
waktu yang lain, untuk sebuah konteks jual beli, dan lain-lain. 


Ketiga, kisah-kisah dalam asbabun-nuzil juga menjelaskan kepada 
penafsir kondisi kejiwaan, pemikiran, dan keadaan masyarakat yang men- 
jadi tujuan Al-Qur'an. Melalui kisah-kisah asbabun-nuzal itulah seorang 
penafsir dapat mengetahui dalam kondisi apa sebuah ayat diturunkan: 
perang, damai, kalah, menang, senang, susah, iman, kafir, di kota, di desa, 
dan seterusnya. Penjelasan tentang kondisi-kondisi tersebut tentu sangat 
membantu seorang penafsir menemukan dan mengungkap makna yang 
selaras dengan maksud suatu ayat. 


B. Pengertian Asbabun-Nuzil 
1. Pengertian Etimologis 

Asbabun-nuzil terdiri atas dua kata: asbab dan nuzil. Untuk menge- 
tahui maksud istilah ini perlu dikemukakan arti etimologis dari masing- 
masing kata asbab dan nuzil, kemudian arti dua kata tersebut setelah diga- 
bung menjadi satu. 


Asbab adalah bentuk plural dari kata sabab yang berarti sesuatu yang 
menyebabkan adanya atau terjadinya sesuatu yang lain. Dalam terminolo- 
gi Al-Our'an, kata sabab atau asbab juga digunakan untuk menunjukkan 
beberapa arti lainnya, yakni: 


a. Hubungan dan tali penyambung, sebagaimana dalam firman Allah, 


Ze SE, Ea Ke Kala aga LA SANA ا‎ 


(Taitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-orang 
yang mengikuti, dan mereka melihat azab, dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus. (al-Baqarah/2: 166) 


° Lihat: Ibnu Manzūr, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar Sadir, t.th. ), juz 1, hlm. 458-459. 
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b. Tali, sebagaimana dalam firman Allah, 


- و 


ALA Ia Za لد‎ 207 NE ل‎ daa D Aa Ag [A 
3 Sa Hak هل‎ da sa 


Barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak akan sa ana (Muham- 
mad) di dunia dan di akhirat, maka hendaklah dia merentangkan tali ke 
langit-langit, lalu menggantung (diri), kemudian pikirkanlah apakah tipu 
dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. (al-Hajj/ 
22:15) 


c. Pintu, sebagaimana dalam ayat, 


SPA AOA Na ھام ان لص ل‎ BRI 
سو‎ GER a داك‎ ja EA SE: o موی‎ A فار | : لا‎ 


عله َد Ap‏ ڙت اک ن ايٿ 


Dan Fir'aun berkata, “Wahai Haman! Buatkanlah untukku sebuah bangunan 
yang tinggi agar aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, agar 
aku dapat melihat Tuhannya Musa, tetapi aku tetap memandangnya seorang 
pendusta.” Dan demikianlah dijadikan terasa indah bagi Fir'aun perbuatan 
buruknya itu, dan dia tertutup dari jalan (yang benar): dan tipu daya Firaun 
itu tidak lain hanyalah membawa kerugian. (Gafir/40: 36-37) 


Sementara itu, kata nuziil berarti jatuh dari tempat yang tinggi. 
Kata ini dapat ditemukan di beberapa ayat Al-Our'an. Di antaranya dalam 
ayat-ayat berikut ini. 


AN KI نر عل دو‎ ah nia 


Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Our'an) kepada hamba- 
Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok. (al-Kahf/18: 1) 


PSA 
= 


Cd 


4 SA PETEA E ANGE 
Wak a KAN Ga WA 43135 س را ابن يدي‎ AGA 
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Dan Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang sangat 
bersih. (al-Furgan/ 25: 48)" 


Dalam pembahasan ini, kata sabab atau asbab tergabung dengan kata 
nuzul sebagai sebuah istilah bagi cabang ilmu Al-Qur'an yang menjelas- 
kan peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi penurunan ayat-ayat Al- 
Qur'an. 


2. Pengertian Terminologis 


Sebagaimana kebiasaan para ulama, setiap istilah ilmiah dalam ka- 
jian ilmu-ilmu keislaman selalu dimulai dengan menjelaskan pengertian 
istilah ilmiah tersebut, termasuk asbabun-nuzul. Namun demikian, dari 
beberapa sumber tidak ditemukan pengertian yang jelas tentang asbabun- 
nuzūl. Hal ini boleh jadi disebabkan karena para ulama lebih memfokuskan 
perhatiannya pada substansi kajian asbabun-nuzal, yaitu riwayat-riwayat 
yang dianggap menjelaskan sebab-sebab turun suatu ayat Al-Qur'an. 


Beberapa ulama yang memberikan pengertian asbabun-nuzil, di an- 
taranya adalah: 


a. Jalaluddin as-Suyutiy, yang menyatakan bahwa asbabun-nuzil ialah 
sesuatu yang terjadi pada waktu atau masa tertentu dan menjadi pe- 
nyebab turunnya satu atau beberapa ayat Al-Qur'an." 


b. Abdul Azim az-Zarqaniy, yang mengatakan bahwa asbabun-nuzil 
adalah sesuatu yang terjadi pada waktu atau masa tertentu dan menjadi 
penyebab turun satu atau beberapa ayat Al-Qur'an sebagai penjelasan 
kandungan dan penjelasan hukum terkait sesuatu tersebut.” Penger- 
tian serupa juga dikemukakan oleh Muhammad Abū Syuhbah." 


c. Manna Khalil al-Qattan, yang mengungkapkan bahwa asbabun-nuzil 
yaitu sesuatu, baik berupa peristiwa maupun pertanyaan, yang terjadi 


" Lihat: ar-Ragib al-Asfahaniy, al-Mufradat fi Garib al-Qur'an, ed. Muhammad Sayyid Kai- 
laniy, (Beirut: Dar al-Maʻrifah, t.th.), hlm. 488. 

" Jalaluddin as-Suyütiy, Lubab an-Nugil fi Asbab an-Nuzil, (Beirut: Mu'assasah al-Kutub as- 
Saqafiyyah, 2002), hlm. 8. Lihat juga: al-Itqan ..., hlm. 92-93. 

? Miihammad Abdul Azim az-Zarganiy, Manahil al- Irfan ..., jld. 1, hlm. 189. 

Lihat juga: Muhammad Abu Syuhbah, al-Madkhal li Dirasat al-Qur'an al-Karim, (Riyad: 
Dar al-Liwa', 1987), hlm. 131. 
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pada waktu atau masa tertentu, dan menjadi penyebab turunnya Al- 
Qur'an. 

Beberapa pengertian lain yang cenderung serupa juga dikemukakan 
oleh beberapa ulama, baik klasik maupun kontemporer. Secara umum, 
meski diungkapkan dalam kalimat yang beragam, beberapa pengertian 
asbabun-nuzil yang diberikan oleh para ulama bermuara pada substansi 
yang sama, yaitu adanya “suatu peristiwa, perkataan, atau perbuatan yang 
terjadi pada masa tertentu yang melatarbelakangi dan menjadi penyebab 
turun ayat-ayat Al-Our an”. 

Terkait pengertian asbabun-nuzil tersebut, terdapat dua catatan yang 
perlu diperhatikan: 

1. Sebab dan ayat muncul pada waktu dan masa yang sama. Suatu pe- 
ristiwa yang dapat dianggap sebagai sebab nuzul suatu ayat adalah 
peristiwa yang terjadi dalam rentang waktu kehidupan dan kenabian 
Rasulullah. Jarak waktu antara penurunan suatu ayat dengan peristiwa 
dapat terjadi secara langsung dalam waktu yang berdekatan dan da- 
pat juga terjadi dalam dalam waktu yang relatif lama, namun tetap 
dalam masa kehidupan dan kenabian Rasulullah. Dengan demikian, 
peristiwa yang terjadi pada umat-umat terdahulu sebelum umat Nabi 
Muhammad atau cerita-cerita yang mengiringi perjalanan kehidupan 
nabi-nabi sebelum beliau tidak dapat dianggap sebagai asbabun-nuzil. 

2. Asbabun-nuzil dapat terjadi dalam dua bentuk: 


a. Bentuk pertama, berupa sebuah peristiwa yang mendapat penjelasan 
langsung terkait hukumnya, sebagaimana sebab nuzul ayat: 


~T y 


Ke o Kaaa 6) La E À اا لد‎ 
ا طومت ر قاروا 32 اوا س‎ ALAN lg un A 

E Í Ina شتت‎ E NG KA يا إن‎ 

a ae‏ سک۵ ANA‏ ين وت جا يسار انز 

BEID ا اا ول ال‎ A KG Sadis el 


1 Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi “Ulam al-Qur'an, (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 
1989), hlm. 77. 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah-rumah 
Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu ma- 
sak (makanannya), tetapi jika kamu dipanggil maka masuklah dan apabila 
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia 
(Nabi) malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar), dan Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) ke- 
pada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. (Cara) 
yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh 
kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi istri- 
istrinya selama-lamanya setelah (Nabi wafat). Sungguh, yang demikian itu 
sangat besar (dosanya) di sisi Allah. (al-Ahzab /33: 53) 


Sebab nuzul ayat ini adalah: 
aje ل الله صل الله‎ OE أي مزلي ري انه‎ Ubi عن‎ 
RE IS fsa جَلَسُوَا‎ êh »دعا الْقَوْمَ قَطْعِمُوا‎ a نك‎ IA an 
o يمايم‎ 

م دن aa aé‏ ل kad) Ge‏ قَامُوَاء 

DAN dió SIG‏ خْبَرْتُ fo GA‏ الله mnta Se‏ قَدِ انم د a‏ قَجَاء 
A Wu) ai 7 da NG EAR J KE CR Su‏ 
Nae)‏ ار E?‏ ت التي ... s (SI‏ 
Anas berkata, “Ketika menikahi Zainab binti Jahsy, Rasulullah sallallahu‏ 
alaihi wasallam mengundang para sahabat untuk menghadiri jamuan‏ 
makan. (Mereka pun datang dan) menikmati makanan yang disediakan.‏ 
Usai makan, mereka duduk-duduk sambil berbincang. Lama sekali mereka‏ 
berbincang, sampai-sampai Rasulullah tampak seakan bersiap-siap ingin‏ 


beranjak. Hal ini tampaknya tidak mereka sadari sehingga mereka berge- 
ming dan terus saja berbincang. Melihat hal itu, beliau pun akhirnya beran- 


- 


” Keterangan lebih detail mengenai riwayat silakan lihat sebab nuzul nomor 149. 
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jak. Beberapa sahabat akhirnya juga beranjak bersama beliau—dan berpa- 
mitan, menyisakan tiga orang yang masih saja berbincang. Akhirnya beliau 
pun keluar dan diam kemudian kembali ke sahabat yang sedang duduk. Be- 
berapa lama kemudian Nabi ingin masuk kembali, namun ternyata mereka 
masih duduk-duduk di sana. Waktu pun berlalu hingga akhirnya mereka 
pun beranjak pulang. Aku lalu bergegas menemui Nabi untuk mengabarinya 
bahwa mereka sudah berpamitan. Beliau lantas masuk, dan aku membun- 
tutinya. Mengetahui aku mengikutinya, beliau cepat-cepat memasang tirai 
untuk memisahkan diri dariku—agar aku tidak ikut masuk dan bertatap 
muka dengan istri-istrinya, lalu Allah menurunkan ayat, ya ayyuhallazina 
amani la tadkhulu buyatan-nabiyyi ... hingga akhir ayat.” 


b. Bentuk kedua berupa pertanyaan yang diajukan para sahabat kepada 
Nabi, sebagaimana sebab nuzul ayat: 


F SA 5 AAN A = EE 23 8 5 A کو‎ 
NG Gal ga We قل هو اذى‎ aa Sara 
١ 2 


د ےط عدا وم KINA ENG Za‏ > ےو کے 2 او ر م و 
Pas‏ مرڪ م الله إن لله يت 

AA < ya Ong أي‎ 
© 5 HA 


Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakan- 
lah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu 
haid: dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintah- 
kan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan me- 
nyukai orang yang menyucikan diri. (al-Bagarah/2: 222) 


Sesuai riwayat dari Imam Muslim, sebab turun ayat ini adalah: 
فيه لم کک‎ Sense عن اُیں أ اله‎ 
D ala sie الله‎ fo AN سل‎ an ale sie الله‎ bo GI din Da 
اليا في‎ AN رأ‎ pa ý jus) Ja الله‎ GG 
و : اضتغوا کل‎ ae اله‎ Te abi فال رثول‎ NI الْمَحِيْضٍ لل خر‎ 
Ci 3 أن يدعم‎ ayu NS SI EŠ Dre "s3 
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a شار صا‎ Dan aan 
“la فنك ونح اد فول الل هن الله عليه‎ Laa خا‎ NIA Pa اا‎ 
التي‎ J d مِنْ‎ Kap APEL AS WAH Seni aa 


Pd 


MIE sá Í أَنْ‎ GAS ALS في آثَارِهِمَا‎ wT لم‎ aje صل الله‎ 


Anas mengatakan, “Sudah menjadi kebiasaan kaum Yahudi, jika para is- 
tri mereka haid, para suami enggan makan bersama dan bercengkerama 
dengan mereka dalam satu rumah. Para sahabat menanyakan hal ini ke- 
pada Nabi sallallahu “alaihi wasallam, lalu Allah menurunkan firman-Nya, 
“Wayas'alanaka “anil-mahidi qul huwa azan fa'tazilun-nisa'a fil-mahid.' 
Rasulullah bersabda, “(Bila istri-istri kalian sedang haid), kalian boleh 
melakukan apa saja dengan mereka, kecuali berhubungan badan.” Mende- 
ngar keputusan Rasulullah yang demikian ini, kaum Yahudi berkata, “Pria 
ini (Muhammad) tidak mau membiarkan satu pun dari urusan kita, kecu- 
ali ia menyatakan pendapat yang berbeda dari kita tentang persoalan itu.” 
Datanglah Usaid bin Hudair dan Abbad bin Bisyr seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, kaum Yahudi mengatakan begini dan begitu, jadi kami pun ti- 
dak membiarkan para istri tinggal serumah dengan kami di saat haid.” Raut 
wajah Rasulullah tiba-tiba berubah hingga kami menyangka beliau marah 
kepada keduanya. Mereka lantas undur diri dan tak lama kemudian datang 
kembali sembari mempersembahkan hadiah berupa susu kepada Rasulullah. 
Setelah itu Rasulullah mengajak keduanya minum bersama, hingga mereka 
tahu bahwa Rasulullah tidak memarahi mereka.” 


C. Fase Perkembangan Asbabun-Nuziil 


Sebagai salah satu disiplin ilmu dalam “Ulam Al-Qur'an, asbabun-nuzial 
telah mengalami beberapa fase perkembangan. Berikut ini beberapa fase 
yang menandai pertumbuhan dan perkembangan ilmu asbabun-nuzil. 


1. Fase Pertama 


Fase ini terbentang sejak abad ke-1 hingga paruh pertama abad ke- 
2. Fase ini mencakup masa Nabi dan para sahabatnya berikut peristiwa- 
peristiwa sosial politik yang dialami umat Islam awal, mulai dari penu- 


1 Keterangan lebih detail mengenai riwayat silakan lihat sebab nuzul nomor 21. 
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runan wahyu, konflik politik, terbentuknya pemerintahan Islam, hingga 
peresmian Mushaf Usmani. 


Peristiwa-peristiwa yang tercantum dalam riwayat-riwayat asbabun- 
nuzul sebenarnya adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa ke- 
nabian dan masa penurunan wahyu kepada Nabi Muhammad. Karena itu, 
Nabi dan para sahabatnya mengetahui dengan pasti peristiwa, pertanya- 
an, pernyataan, atau pengaduan yang melatarbelakangi penurunan ayat- 
ayat Al-Our'an. Karena tulis-menulis belum menjadi budaya yang populer 
di kalangan masyarakat Arab masa itu, maka untuk melestarikan riwayat- 
riwayat asbabun-nuzil, para sahabat mengingat dan menghafal dengan ba- 
ik ayat-ayat Al-Our'an yang turun berikut peristiwa-peristiwa yang mela- 
tarbelakanginya.” 

Pada masa itu, para sahabat belum menaruh perhatian serius untuk 
mengkodifikasi secara khusus asbabun-nuzil sebagai ilmu yang penting 
dalam upaya memahami ayat-ayat Al-Qur'an. Hal itu karena para saha- 
bat adalah generasi yang menyaksikan secara langsung penurunan wah- 
yu dan peristiwa serta lingkungan yang mengiringi penurunannya. Bah- 
kan, beberapa ayat turun berkenaan dengan diri mereka sendiri. Dengan 
demikian, pada saat itu belum ada faktor yang menuntut perlunya perha- 
tian atau kodifikasi atas asbabun-nuzil ayat-ayat Al-Qur'an. 


2. Fase Kedua 


Setelah Nabi wafat, tonggak misi penyebaran Islam beralih ke ta- 
ngan para sahabat. Merekalah yang kemudian menyebarkan petunjuk dan 
ajaran yang pernah disampaikan oleh Nabi. Dari para sahabat inilah gene- 
rasi tabiin menimba informasi terkait dengan Al-Our'an. 


Perhatian umat Islam terhadap asbabun-nuzil sesungguhnya bisa di- 
katakan dimulai pada masa tabiin ini. Mereka menerima banyak data dan 
informasi yang berkaitan dengan latar belakang penurunan ayat-ayat Al- 
Qur'an dari informasi yang disampaikan para sahabat sepeninggal Nabi 
Muhammad. Karena itulah, dalam sumber-sumber asbabun-nuzal, banyak 
ditemukan riwayat-riwayat yang bersumber dari para sahabat terkenal, 
seperti Ibnu Abbas, “A'isyah, Abdullah bin Mas'ud, dan lain-lain. 


7 Lihat: Muhammad Abu Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisin, (Riyad: Idarah al-Buhus al- 
Ilmiyyah wa al-Ifta', 1984), hlm. 49. 
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Kepada para sahabat inilah perawi-perawi terkenal dari kalangan 
tabiin berguru, seperti Zirr bin Hubaisy, Abu Wa'il Syagig bin Salamah, 
Algamah, Aswad, Sa'id bin Jubair, Ata’ bin Abi Rabah, Tawus bin Kisan 
al-Yamaniy, “Urwah bin az-Zubair, Abu Salamah bin Abdirrahman, dan 
lain-lain. Riwayat-riwayat seputar asbabun-nuzal dinukil oleh para tabiin 
dari para sahabat yang menyaksikan atau mendengar langsung dari Ra- 
sulullah. Namun demikian, pada fase ini, ilmu asbabun-nuzal juga masih 
menjadi bagian ilmu yang partikular dan belum mendapat perhatian be- 
sar dari para ulama, sebagaimana perhatian terhadap sejarah hidup atau 
tonggak perjuangan Nabi Muhammad. 


3. Fase Ketiga 


Fase ini dimulai dari masa kodifikasi hadis dan ilmu-ilmu keislaman 
lainnya, seperti tafsir, fikih, sirah, sejarah, dan sebagainya. Pada paruh ke- 
dua abad ke-2 Hijriah mulai berkembang upaya kodifikasi ilmu-ilmu Islam 
yang dimulai dengan perintah Khalifah “Umar bin ‘Abdil Aziz untuk mulai 
mendokumentasikan hadis-hadis Nabi. Seiring berkembangnya kodifikasi 
hadis, perhatian terhadap asbabun-nuzal juga meningkat. Generasi akhir 
tabiin dan generasi sesudah tabiin semakin menunjukkan keingintahuan 
mereka terhadap berbagai peristiwa yang melatarbelakangi penurunan 
ayat-ayat Al-Qur'an. Rasa ingin tahu generasi pasca-tabiin ini mendapatkan 
jawaban dari riwayat-riwayat yang disampaikan oleh para tabiin, yang ke- 
mudian mereka kodifikasikan dalam berbagai karya terkait Al-Qur'an. 


Pada masa inilah muncul ulama-ulama yang mengkodifikasi hadis- 
hadis Nabi dan riwayat-riwayat lainnya dari para sahabat, seperti Ibnu 
Juraij, Ibnu Ishaq, Malik, Rabi bin Sabih, Sa'id bin Abi “Urubah, Hammad 
bin Salamah, Sufyan a8-Sauriy, al-Auza'iy, Ibnu al-Mubarak, dan lain seba- 
gainya." 

Pada masa berikutnya muncul pula ulama-ulama yang secara khu- 
sus mengumpulkan hadis-hadis Nabi dalam karya-karya tersendiri, se- 
perti Abu Dawud at-Tayalisiy, Ahmad bin Hanbal, al-Bukhariy, Muslim, 
Abu Dawud as-Sijistaniy, Abū Isa at-Tirmiziy, an-Nasa'iy, Ibnu Majah, dan 
lain-lain. Karya-karya para ulama inilah yang merupakan sumber utama 
riwayat-riwayat asbabun-nuzil. 


$ Muhammad Abu Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisan..., hlm. 244. 
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Perhatian terhadap asbabun-nuzil semakin meningkat seiring mun- 
culnya karya-karya dalam tafsir, hadis, qiraat, fikih, dan sebagainya. Na- 
mun demikian, perkembangan yang membuat para ulama klasik menaruh 
perhatian serius terhadap asbabun-nuzal adalah penukilan riwayat-riwayat 
asbabun-nuzil dalam buku-buku tafsir yang disusun oleh para ulama sejak 
akhir abad ke-3, terutama sejak kemunculan tafsir Al-Qur'an lengkap yang 
ditulis oleh at-Tabariy. Sejak itulah asbabun-nuzail sebagai sebuah ilmu 
mulai mendapat perhatian sehingga secara perlahan berubah menjadi se- 
buah disiplin ilmu tersendiri. 


Menurut sebagian pakar ilmu Al-Our'an, bangunan ilmu asbabun- 
nuzal mulai menemukan bentuk finalnya pada paruh kedua abad ke-4 
H. Hal ini terlihat dari buku-buku tafsir yang muncul setelah at-Tabariy 
yang meneguhkan penggunaan asbabun-nuzil dalam menjelaskan makna- 
makna Al-Our'an, khususnya tafsir-tafsir yang memiliki corak fikih atau 
menekankan pada penafsiran ayat-ayat hukum dalam Al-Qur'an, seperti 
Tafsir Ahkam Al-Our'an karya Abu Bakar Ahmad bin Aliy yang masyhur 
dengan sebutan al-Jassas (w. 370 H).” 


Ilmu asbabun-nuzal semakin mengukuhkan dirinya sebagai disiplin 
ilmu tersendiri mulai awal abad ke-5 H., setelah kurang lebih satu abad se- 
belumnya selalu menjadi bagian dari pembahasan tafsir Al-Qur'an secara 
umum. Fase peneguhan asbabun-nuzil ini ditandai oleh munculnya buku 
Asbab an-Nuzil karya Abū al-Hasan Aliy bin Ahmad al-Wahidiy. 


Buku al-Wahidiy ini merupakan buku pertama yang secara khu- 
sus memuat riwayat-riwayat asbabun-nuzil. Buku ini sangat terkenal dan 
mendapat kedudukan istimewa setidaknya karena dua hal: pertama, da- 
lam buku-buku sejarah maupun ensiklopedi keilmuan Islam klasik dan 
modern tidak disebutkan ada sebuah buku yang secara khusus mengkaji 
asbabun-nuzil sebelum munculnya buku al-Wahidiy ini, dan kedua, buku 
ini adalah satu-satunya buku dari masa abad ke-1 H hingga ke-5 H yang 
sampai ke tangan kaum muslimin saat ini.” 


Az-Zarkasyiy dan kemudian dikuatkan oleh as-Suyutiy mengete- 
ngahkan pendapat bahwa ulama yang pertama menyusun karya khusus 


1° Lihat: Bassim Jamal, Asbab an-Nuzil, (Casablanca: al-Markaz a8-Sagafiy al-Arabiy, 2005), 
hlm. 75. 
° Bassam Jamal, Asbab an-Nuzil..., hlm. 82. 
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dalam bidang asbabun-nuzil adalah ‘Aliy bin al-Madiniy.” Namun, penda- 
pat ini tidak terlalu kuat karena dua hal. Pertama, buku al-Madiniy yang 


menurut Ibnu an-Nadim berjudul Kitab at-Tanzil” 


belum pernah ditemu- 
kan naskahnya sehingga tidak ada ulama yang memberi informasi jelas 
mengenai kandungan buku tersebut. Ibnu an-Nadim juga tidak mema- 
sukkan buku tersebut dalam kelompok buku-buku yang secara khusus 
membahas asbabun-nuzil. Kedua, al-Madiniy lebih dikenal sebagai seorang 
ahli hadis daripada ahli tafsir. Ia wafat pada paruh pertama abad ke-3 H 
(234 H.). Menurut Ibnu an-Nadim, al-Madiniy memiliki beberapa karya 
dalam disiplin hadis dan ilmu hadis, seperti Kitab al-Musnad li Tlalih, Kitab 
al-Mudallisin, Kitab ad-Du'afa', dan Kitab al-Tlal.? Sementara hingga akhir 
abad ke-3 H, saat at-Tabariy meluncurkan tafsirnya, istilah asbabun-nuzal 
belum populer sebagai sebuah ilmu yang independen. Hingga masa ini 
asbabun-nuziil masih menjadi bagian dari pembahasan tafsir Al-Qur'an dan 
belum menjadi disiplin ilmu yang independen. Jadi, sulit untuk menyim- 
pulkan bahwa istilah asbabun-nuzal sudah mulai digunakan sebagai sebuah 
judul buku tersendiri sejak pertengahan pertama abad ke-3 H. 


Karena itu, tonggak kemunculan asbabun-nuzil sebagai sebuah ilmu 
yang independen dalam “Ulum Al-Qur'an dapat dikatakan dimulai oleh 
al-Wahidiy melalui karyanya, Asbab an-Nuzil, pada abad ke-5 H. Meski 
begitu, kemunculan karya khusus terkait asbabun-nuzil ini bisa dianggap 
cukup belakangan bila dibandingkan karya-karya dalam bidang-bidang 
Ulam Al-Qur'an lainnya, seperti qiraat, ma‘ anî Al-Qur'an, nasikh-mansikh, 
dan lainnya yang sudah muncul sejak akhir abad ke-2 H. 

Dengan demikian, secara umum, fase-fase perkembangan ilmu 
asbabun-nuzil ini sesungguhnya selaras dengan fase-fase perkembangan 
keilmuan Islam di masa abad pertengahan Islam, yang dimulai dengan 
masa kemunculan, pertumbuhan, dan perkembangan, hingga masa ke- 
matangannya. Sebagaimana disiplin-disiplin keilmuan lainnya, ilmu asba- 
bun-nuzil juga tumbuh berkembang secara alami hingga menjadi disiplin 
keilmuan yang independen seperti sekarang ini. 


* Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhan...., jld. 1, hlm. 45; as-Suyotiy, al-Itgan..., hlm. 93. 

2 Lihat: Ibnu an-Nadīm, al-Fihrist, (Kairo: al-Hai'ah al“Ammah li Gusur a8-Sagafah, 2006), 
jld. 1, hlm. 231. Lihat juga: Haji Khalifah, Kasyf az-Zunan “an Asāmī al-Kutub wa al-Funan, (Beirut, 
Dar Ihya’ at-Turas al-Arabiy, t.th.), jld. 1, hlm. 76. 

2 Ibnu an-Nadim, al-Fihrist..., jld.1, hlm. 231. 
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D. Fungsi-Fungsi Asbabun-Nuziil 


Sebagian orang berpendapat bahwa asbabun-nuzil tidak ada guna- 
nya karena telah menjadi bagian dari sejarah. Dugaan mereka itu keliru 
karena asbabun-nuzil tidak hanya perlu, tetapi juga memiliki beberapa 
fungsi.” Di antara fungsi-fungsi asbabun-nuzal adalah sebagai berikut. 


Pertama, membantu setiap penafsir untuk memahami kandungan 
dan maksud ayat-ayat Al-Our'an. Fungsi penting asbabun-nuzal ini dite- 
gaskan sejak dahulu oleh para ulama. Abū al-Hasan Aliy al-Wahidiy 
menyatakan, “Asbabun-nuzil adalah bidang “Ulam Al-Qur'an yang paling 
penting untuk dicermati dan diperhatikan sebab penafsiran dan pengung- 
kapan maksud dari suatu ayat tidak akan dapat dilakukan tanpa menge- 
tahui kisah-kisah yang menjadi penyebab diturunkannya ayat tersebut.” 
Pendapat serupa dikemukakan Ibnu Dagig al- Id. Dia mengatakan, “Pe- 
ngetahuan tentang asbabun-nuzil adalah alat yang paling kuat untuk me- 
mahami makna-makna Al-Ouran.”“ Demikian pula pernyataan Ibnu 
Taimiyah, “Pengetahuan tentang asbabun-nuzil sangat membantu dalam 
memahami ayat-ayat Al-Qur'an karena mengetahui sebab dapat memu- 
dahkan untuk mengetahui akibat.” Asy-Syatibiy juga menekankan hal 
yang sama, “Mengetahui asbabun-nuzil wajib bagi siapa pun yang ingin 


mendalami ilmu Al-Qur'an.” 


Ayat-ayat berikut memberi contoh fungsi asbabun-nuzil yang mem- 
bantu pemahaman terhadap maksud ayat Al-Our'an. 


a. Surah al-Bagarah/2:143 


ia 5,‏ وسا اتو شهدا عل ال کک 
Sia per maa tidagi =‏ 


4 D Ea NT, IA 264 AC 2 رر‎ 50 
o AA YIA تقل عل د‎ a 
Ade جيرة الا‎ olg Anak Geh 


Da z sa 7 laguna 


* Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhan...., jld. 1, hlm. 45; as-Suyotiy, al-Itgan..., hlm. 93. 

2 Aliy bin Ahmad al-Wahidiy, Asbab an-Nuzal..., hlm.10. 

2 Dikutip az-Zarkasyiy dalam al-Burhan...., jld. 1, hlm. 45, as-Suyitiy, al-Itgan..., hlm. 93. 
7 Tagiyuddin bin Taimiyah, Mugaddimah.., hlm. 30. 

2 Ibrahim bin Misa asy-Syatibiy, al-Muwafagat.., jld. 3, hlm. 347. 
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Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat 
pertengahan”agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak men- 
jadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar 
Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke 
belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang 
yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manu- 
sia. (al-Bagarah/2:143) 


Riwayat sababun-nuzul berikut ini menjelaskan tentang apa se- 
sungguhnya yang dimaksud oleh ayat di atas. 


عا كلل الله عليه de Ain‏ إلى ينك 
Ea asi‏ عَهَرَ ah‏ أؤ سَبْعَةَ Nak TEE‏ وگن Kena‏ أنْ LI GPS‏ 
قل ko NG ea‏ أؤ صَلاهَاء a‏ مَعَه قوم قَحَرَج J3‏ 
مِم گان صل مَعَهُ JAN JE Kb‏ الْمَسْجِدِ وَهُمْ رَاكِعْوْنَء فَالَ: أَشْهَدُ بالله )34 
د کەو سم an‏ ر وطق ےہ سكاس ممه مع josy?‏ مس ed‏ يسو BAY‏ 

kN a‏ ل Lah‏ لي 
oati d‏ ماس نه إكي كن A Li Seat tet A2 ON Tom Tart oF cog‏ 
ANG‏ مَاتَ SS abali E‏ ان تول Ja‏ البَيْتِ رِجَال J55 Lg Del‏ 
IG gs‏ الل: (وَمَا SE‏ الله لِيْضِيْمَ É AI‏ الله بالا Ma‏ 


Al-Bara' (bin “Azib) bercerita, “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
salat menghadap Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan. 
Selama itu pula beliau ingin sekali salat menghadap Baitullah. Suatu hari 
(ketika peristiwa pengalihan kiblat terjadi), beliau sedang menunaikan salat 
Asar bersama sejumlah sahabat. Usai salat, seorang sahabat—Abbad bin 
Bisyr—yang salat bersama Rasulullah beranjak meninggalkan masjid dan 
berpapasan dengan sekelompok jamaah yang sedang rukuk (menghadap 
BaitulMagdis). Ia berkata, Aku bersaksi demi Allah bahwa aku baru saja 
salat bersama Rasulullah menghadap Mekah.” Mereka pun berputar, meng- 
alihkan arah salat ke Baitullah. Terkait mereka yang wafat sebelum peng- 
alihan kiblat ini, kami tidak tahu apa yang mesti kami katakan tentang 


” Keterangan lebih lanjut mengenai riwayat ini bisa dilihat sebab nuzul nomor 8. 
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mereka—kami tidak tahu apakah salat mereka diterima atau ditolak.” Allah 
pun menurunkan firman-Nya, wa ma kanallahu liyudī‘a manakum in- 
nallaha bin-nasi laraafur-rahim.” 


Ayat ini turun untuk menjawab kekhawatiran beberapa sahabat 
terkait saudara-saudara mereka yang telah wafat sebelum Allah menu- 
runkan ayat yang memerintahkan pengembalian kiblat ke Ka'bah. 
Mereka khawatir Allah tidak menerima salat mereka. Berdasarkan 
sebab nuzul inilah diketahui bahwa maksud dari kata Iman dalam 
ayat tersebut adalah salat, bukan terkait penerimaan dan ketundukan 
terhadap Rasulullah. Tanpa mengetahui sebab nuzulnya, boleh jadi 
seorang penafsir tidak menemukan pengertian yang sahih atas ayat 
tersebut. 


b. Surah al-Bagarah/2: 189 


EF د‎ ERA 


o قت للگاس واج وأ‎ Sya قله‎ {si NG GYA 
TA مت‎ YANG BA SS 
® ا‎ 2 í AE 


Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakan- 
lah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” Dan 
bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, tetapi kebajikan 
adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari 
pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. (al- 
Baqarah/2: 189) 


g" 


Sebab nuzul berikut juga menjelaskan makna yang dimaksud 
oleh ayat di atas. 


قي الراك ل ا Pai‏ لوا ei‏ إلا مِنْ 
Ne:‏ قال: Aas‏ رَجُلُ مِنَ الْأَنْصَارِ JE‏ مِنْ Jas ak‏ ف ذلك SIS‏ 
SI sh‏ (وَلَيْسَ Sip SES Al‏ مِنْ a‏ 


** Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul nomor 11. 
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Al-Bara' (bin “Azib) bercerita, “Pada zaman dahulu, sepulang haji kaum 
Ansar tidak mau masuk rumah-rumah mereka kecuali dari belakang 
rumah— yakni enggan masuk melalui pintu depan. Suatu hari ada seorang 
pria dari mereka masuk rumah melalui pintu depan sehingga orang-orang 
pun mencelanya. Untuk meluruskan anggapan itu turunlah firman Allah, 
walaisal-birru bi'an ta'tul-buyata min zuhariha.” 


Sebab nuzul ayat ini menjelaskan bahwa yang dimaksud men- 
datangi (al-ityan) dalam ayat ini bukan sekadar mendatangi, tetapi 
yang dimaksud adalah masuk ke dalamnya (ad-dukhil). Selain itu, se- 
bab nuzul juga menjelaskan bahwa yang dimaksud rumah dalam ayat 
tersebut adalah rumah mereka sendiri, bukan rumah orang lain. Ayat 
ini turun terkait salah satu kebiasaan masyarakat Arab kala itu. Mere- 
ka enggan memasuki rumah dari pintu depan seusai menunaikan haji 
atau melakukan perjalanan jauh. Mereka menganggapnya sebagai hal 
yang tabu. Ayat ini turun untuk membatalkan anggapan tersebut. 


Kedua, menjelaskan maksud ayat-ayat yang mudah disalahpahami 
dan rawan memunculkan perselisihan pendapat. Seorang penafsir dapat 
saja keliru memahami maksud dari ayat-ayat Al-Qur'an, atau menangkap 
pesan yang berbeda dengan yang dimaksudkannya, jika tidak memperha- 
tikan asbabun-nuzil ayat-ayat tersebut. Karena itu, pengetahuan tentang 
asbabun-nuzil sangat penting bagi seorang penafsir untuk menghindari 
kekeliruan pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Our'an. Hal ini juga dite- 
gaskan oleh asy-Syatibiy dengan menyatakan bahwa ketidaktahuan pada 
asbabun-nuzil dapat menjerumuskan seseorang pada pemahaman yang 
tidak jelas dan menimbulkan persoalan-persoalan. Selain itu juga dapat 
mengaburkan makna ayat yang sesungguhnya telah jelas sehingga pada 
akhirnya menimbulkan perselisihan pendapat di kalangan umat. Karena 
itu, mengetahui asbabun-nuzal sangat penting untuk memahami makna 
dan kandungan Al-Our'an. 


Contoh-contoh berikut dapat menguatkan peran asbabun-nuzil da- 
lam menghindarkan kesalahpahaman dan menyelesaikan perselisihan. 
a. Surah al-Bagarah/2: 158 


2 PP DA rea TPA Gea) RZ > lls- W NG > 
ol aie PERG Fa AN is AN والمروة من شه‎ TANI 


م 
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D AJE SA AN er pe PAR “53 Nan SE 


Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah. 
Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada 
dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan barangsiapa dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha 
Mengetahui. (al-Bagarah/2: 158) 


Ayat di atas turun dilatarbelakangi oleh peristiwa berikut ini. 


Maan Mahi عن غزة اى ٿه روج الي صل‎ 
Sa a Ke an jul bas 
YG es Jal na KE قَالَتْ‎ ke SN NGE عَلَ أَحَدٍ‎ 
e gik ATS IN LSI dp e 
adi AN si na GIG aas gis iE ESG a 

لا جاه su‏ سألا ر يمول اوهل الله عليه ون A‏ عَنْ Jas‏ الله 

(a PS ai PAKAN SI) dls 


Urwah berkata, “Aku bertanya kepada “A'isyah radiyallahu “anha, istri 
Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam, ketika itu aku masih kecil, “Bagai- 
mana pandanganmu tentang firman Allah, innas-safa wal-marwata min 
sya @ 'irillah? Menurutku, tidaklah mengapa bila seseorang tidak melakukan 
sai di antara kedua tempat itu.” “A'isyah menjawab, Maksud ayat ini 
bukan demikian. Ayat ini turun terkait kaum Ansar, dahulu (sebelum Islam) 
mereka melakukan suatu ritual yang dipersembahkan kepada Manat (nama 
sebuah berhala) yang terletak sejajar dengan Oudaid. Oleh karena itu, me- 
reka keberatan untuk sai di antara Safa dan Marwah. Ketika Islam datang, 
mereka menanyakan hal itu kepada Rasulullah, lalu Allah menurunkan 
firman-Nya,innas-safa wal-marwata min sya @'irillah.” 


Dengan demikian, sebab nuzul meluruskan pemahaman “Ur- 
wah bahwa sai tidak wajib. Sai antara Safa dan Marwah merupakan 


" Keterangan lebih detail mengenai riwayat ini, lihat sebab nuzul nomor 9. 
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salah satu syiar yang Allah lestarikan hukumnya. Ayat ini turun untuk 
menjawab keraguan sebagian kaum muslim untuk sai antara kedua 
bukit tersebut karena khawatir dianggap mengikuti perilaku kaum 
jahiliah. 


Surah al-Ma'idah/5: 93 


BL BA AL NYA اأ‎ w 
54 


2a C 9 a‏ 23 ولت چ 
P Sei‏ 6 


Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 
tentang apa yang mereka makan (dahulu), apabila mereka bertakwa dan 
beriman, serta mengerjakan kebajikan, kemudian mereka tetap bertakwa 
dan beriman, selanjutnya mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat ke- 
bajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (al- 
Ma 'idah/5: 93) 


Sebab turun ayat ini adalah, 


ت و 
an NAH a TT e a‏ 
ai‏ قال i g‏ طلَحَة: حرج Bera Gi Ai‏ 07 
في گك Gani MG aa‏ الْقَوْم: قد تل 5 قوم وهي في بُطوْنِهِم) نول | 


(لَيْس عل Ip Sa‏ وَعَمِلُوا الصالحاتِ جُتَاح فِيْمَا (yab‏ 2 


Anas radiyallahu “anhu bercerita, “Suatu hari aku menghidangkan minum- 
an (khamar) kepada para tamu di rumah Abū Talhah. Khamar mereka kala 
itu adalah al-fadikh (arak dari kurma). Tiba-tiba Rasulullah sallallahu 
‘alaihi wasallam memerintahkan seseorang untuk mengumumkan bahwa 
khamar telah diharamkan. Mendengar pengumuman itu Abū Talhah ber- 
kata kepadaku, “Keluar dan tumpahkanlah khamar ini? Aku pun keluar 
dan menumpahkannya hingga khamar mengalir di jalan-jalan setapak kota 
Madinah. Kemudian sebagian sahabat berkata, “Kawan-kawan kita telah 


eterangan tentang riwayat ini silakan lihat sebab nuzul nomor 77. 
? Keterangan tentang yat lakan lihat sebab 1 77 
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meninggal dan di perut mereka masih ada khamar; (akankah mereka masuk 
neraka?).” Untuk menjawab keresahan mereka Allah menurunkan ayat laisa 
‘alal-lażīna amana wa amilus-salihati junahun fima ta ima.” 


Ayat ini turun untuk menjawab keresahan sebagian sahabat ter- 
kait teman-temannya yang wafat sebelum sempat meninggalkan ke- 
biasaan minum khamar, sedangkan ayat yang mengharamkan khamar 
baru turun setelah mereka wafat. Selain itu, sebab nuzul ayat ini dapat 
menghindarkan seorang penafsir dari kekeliruan pemahaman seper- 
ti halalnya minum khamar, sebagaimana dalam kisah “Usman bin 
Maz‘ ün dan Amr bin Ma dikarib.” 


Ketiga, menjelaskan hikmah dari perintah atau ketentuan hukum 
yang diturunkan Allah. Dengan terkuaknya hikmah dari sebuah perintah 
atau ketentuan syariat, akan semakin jelas bahwa spirit utama dari ajaran 
Islam sesungguhnya adalah mendahulukan kepentingan manusia dan 
memberikan kemudahan bagi mereka dalam menghadapi persoalan-per- 
soalan kehidupan. Az-Zarganiy menegaskan, “Mengetahui hikmah dari 
suatu ketentuan hukum dan syariat ini penting bagi orang Islam maupun 
non-muslim. Bagi seorang muslim, mengetahui hal itu dapat menambah 
keimanan dan ketaatan mereka untuk menjalankan syariat Allah, karena 
syariat itu mengandung hikmah berupa kemaslahatan bagi kehidupan 
umat mansuia. Sedangkan bagi non-muslim, mengetahui hikmah dari sya- 
riat Islam dapat menumbuhkan ketertarikan mereka terhadap Islam, ter- 
utama ketika mereka menyaksikan bahwa ajaran-ajaran Islam sepenuhnya 
berpihak pada kepentingan manusia, baik berupa kebebasan, keadilan, 
kesejahteraan, dan sebagainya. 


Asbabun-nuzil sebagai penjelasan dari hikmah ditetapkannya suatu 
syariat Allah dapat dilihat dalam ayat-ayat berikut. 


a. Surah al-Isra '/17: 110 


2 


G 1S او‎ e ۰ |< ZITAT T 2> La > 2 
FE YA KN قله‎ PS ايا َا‎ IA A قلي ادعو الله‎ 
مم‎ Pn NB mn NC T-- A A 
OXY ب ذلك‎ PESAN da 


6 
— 


** Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhan..., jld.1, hlm. 51-52, as-Suyitiy, al-Itgan..., hlm. 93. 
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Katakanlah (Muhammad), “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. De- 
ngan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai 
nama-nama yang terbaik (Asma ul Husna) dan janganlah engkau mengeras- 
kan suaramu dalam salat dan janganlah (pula) merendahkannya dan 
usahakan jalan tengah di antara kedua itu.” (al-Isra /17: 110) 


Sebab nuzul ayat di atas adalah, 
SE تجْمَرِْصَلَاتِكَ‎ NG) Ii BEAN عن اين عکایں رضي‎ 
گان إا صل‎ Ka حتف‎ Ia الله عليه و‎ Sada éig dé (G 
E LA سيق لخر سبوا‎ ubin aa 
أَيْ‎ (La 4 (ولا‎ ds ala s الله‎ Jagad َال لل تا‎ y جَاء‎ 
ard: عَنْ‎ asset 2 مركو كد‎ I قَيَسْمَعَ‎ áki 


Ibnu Abbas menceritakan sebab turunnya ayat wala tajhar bisalatika wala 
tukhafit biha, dengan berkata, “Ayat ini turun ketika Rasulullah sallallahu 
“alaihi wasallam berdakwah secara sembunyi-sembunyi di Mekah. Pada saat 
itu, tiap kali salat bersama para sahabat, beliau selalu membaca Al-Qur'an 
dengan suara lantang. Begitu mendengar bacaan Al-Qur'an, orang-orang 
musyrik mencemooh Al-Qur'an, Tuhan yang menurunkannya, dan orang 
yang menyampaikannya (yakni: Nabi Muhammad). Allah lalu berfirman, 
wala tajhar bisalatika, yakni jangan lantangkan suaramu dalam membaca 
Al-Qur'an. Jangan sampai kaum musyrik mendengarnya supaya mereka ti- 
dak mencemoohnya, wala tukhafit biha; jangan pula engkau membaca ter- 
lampau lirih sehingga para sahabat tidak dapat mendengar suaramu, wabta- 
gi baina zalika sabila; usahakanlah jalan tengah di antara keduanya.” 


Ayat ini membimbing Nabi supaya membaca Al-Our'an dengan 
suara sedang, tidak terlalu lantang dan tidak pula terlampau lirih. Re- 
daksi ayat menyebutkan hikmah di balik perintah ini. Namun, asbabun- 
nuzul menjelaskan bahwa hikmahnya adalah untuk menghindari cer- 
caan kaum musyrik Mekah kepada Al-Our'an, Allah, dan Rasul-Nya. 


4 Keterangan lebih lanjut tentang riwayat ini silakan lihat sebab nuzul no 122. 
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b. Surah al-Ma'idah/5: 6 


Ada‏ ام افم إل الصاوة اعساو وجو رايد 
إل امراق IA A EL HPA‏ 
ED BI ;‏ برط او عل A MA‏ مڪ Ga‏ الاب 
ك سیوا OE on‏ امسځوا بوجوو ڪر 
A a‏ اله لیخت سكم ف حرج ولس A55‏ 
ETE: Pe AA ena Ia‏ 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan 
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu 
junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka 
jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang 
baik (suci): usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak 
ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan me- 
nyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur. (al-M3'idah/ 5: 
6) 


Riwayat dari “A'isyah berikut ini menjelaskan tentang sebab nu- 
zul ayat di atas. 


عَنْ عَائْمَةَ رضي Gé EE AN‏ رؤج gil‏ صن الله ENG Ig ahe ne‏ حَرَجتا E‏ 
a‏ اخ Bea‏ ف نض أشقاره ئی إا گا ایتا زات 
ليش مقط Kis‏ اام وشو AN‏ الله Gd 1 sie‏ َا AS‏ 
da; Wu)‏ اشر عع و كش فل اد ل jaka‏ 
aj‏ ألا Sa SAI SE daio U ss‏ الله صل الله akan ade‏ 
GANG‏ وَلَيْسُوَا عَلَ مَاءٍوَلَيْسَ مَعَهُمْ ما Kan Kana‏ 


عاءج > 


ASBABUN-NUZUL 23 


24 


a IE حَبَسْتِ‎ JUS ئا‎ IS فَخِذِيٰ‎ Je وَاضِعٌ راس‎ gii ala 
Fifa 256 ¿Ié AA ولیسو غل عام ولیس مح‎ and ا‎ 


ڪر وَقَالَ AG‏ الله N‏ تف بيده ن a‏ 


Da‏ گان وسو a‏ الله sie‏ م عل gaei‏ قا وسو 
La db‏ الله IE‏ ول > عق ضع عل Ae‏ لله اة الم NAS‏ 
NG pêk Ji a pend‏ آي د ڪر MEN c6‏ 


We 


“A'isyah radiyallahu “anha, istri Nabi sallallahu “alaihi wasallam, berkata, 
“Suatu hari kami bepergian bersama Rasulullah sallallahu “alaihi wasal- 
lam. Sesampai di Baida’ atau Zatul-Jaisy, tiba-tiba kalungku putus (dan 
jatuh). Rasulullah dan rombongan lalu menghentikan perjalanan untuk 
mencari kalungku. Tempat itu jauh dari mata air, dan di saat yang sama 
mereka tidak membawa bekal air. Beberapa orang kemudian mendatangi 
Abū Bakar as-Siddig dan mengadu, “Tidakkah kaulihat apa yang telah 
diperbuat “A'isyah? Ia menyebabkan Rasulullah dan rombongannya meng- 
hentikan perjalanan, padahal mereka jauh dari mata air dan tidak pula 
membawa bekal air.” Abu Bakar segera mendatangikuj ketika itu Rasulullah 
sedang tidur sambil berbaring dan meletakkan kepalanya di pangkuanku. 
Abū Bakar berkata, “Engkau telah memaksa Rasulullah dan rombongannya 
menghentikan perjalanan di tempat yang jauh dari mata air, di saat mereka 
tidak membawa bekal air.” Abū Bakar menegurku dengan kata-kata bernada 
marah. Ia pun menusuk pinggangku dengan jarinya. Meski geli, aku tetap 
bergeming karena tidak ingin Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam yang 
sedang meletakkan kepalanya di pangkuanku terbangun. Rasulullah sallal- 
lahu “alaihi wasallam lalu bangun pada malam itu dan hingga pagi harinya 
beliau tidak menemukan air. Allah lalu menurunkan ayat tayamum; dan 
mereka pun bertayamum. Usaid bin Hudair berkata kepadaku, Ini bukan 
berkahmu yang pertama, wahai putri Abū Bakar!” Karena hendak melan- 
jutkan perjalanan, kami membangunkan unta yang sejak semula aku tung- 
gangi. Tiba-tiba di bawah badan unta itu kami temukan kalung yang kami 
cari.” 


eterangan mengenai riwayat ini bisa dilihat di sebab nuzul nomor 71. 
3 Ket g g yat ini bisa dilihat di sebab 1 71 
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Redaksi ayat tidak menjelaskan hikmah di balik peristiwa hi- 
langnya kalung “A'isyah dan terhentinya perjalanan rombongan Rasu- 
lullah. Namun, dengan melihat sebab nuzulnya, diketahui bahwa 
hikmah di balik peristiwa itu adalah turunnya ayat tayamum yang 
memberi kemudahan bagi orang yang tidak menemukan air untuk 
berwudu. 


Keempat, memberi makna khusus (takhsis) pada konteks ayat yang 
umum. Menurut az-Zarkasyiy, ayat-ayat Al-Qur'an yang bersifat umum 
dapat di-takhsis berdasarkan sebab nuzul ayat-ayat tersebut, terutama bagi 
yang berpandangan bahwa hukum ditetapkan berdasarkan sebab yang 
khusus, bukan lafal yang umum (al-'ibrah bi khusiis as-sabab la bi'umūm al- 
lafz). Dengan kata lain, teks Al-Qur'an yang bersifat umum, yang turun 
karena suatu sebab yang khusus, makna teks tersebut tidak lagi bersifat 
umum, melainkan telah terbatas pada konteks peristiwa yang menjadi se- 
bab turunnya teks tersebut. Hukum yang terkandung dalam teks hanya 
dapat diketahui dan ditetapkan berdasarkan konteks sebabnya yang khu- 
sus. Meski demikian, hal itu tidak berarti sifat umum dari teks tersebut 
menjadi hilang. Para ulama tetap menyimpulkan suatu ketentuan hukum 
berdasarkan teks tersebut. Hanya saja, kesimpulan tidak diambil dari ben- 
tuk teks yang umum, melainkan dari metode giyas, yaitu menganalogikan 
peristiwa yang terjadi pada masa kini dengan peristiwa yang terjadi pada 
masa Nabi. 

Kelima, membantah dugaan adanya pembatasan sesuatu hal atau 
hukum. Imam asy-Syafi'iy memberikan contoh terkait hal ini melalui Su- 
rah al-An'im/ 6: 145. 


Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, sesuatu 
yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali daging he- 
wan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi — karena semua itu 


ASBABUN-NUZUL 25 


kotor — atau hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah. Tetapi barang 
siapa terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak melebihi (batas darurat) 
maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-An'am/ 6: 
145) 


Menurutnya, ayat ini turun dalam rangka membantah sikap kaum 
kafir yang menghalalkan semua yang diharamkan Allah, dan mengharam- 
kan semua yang dihalalkan-Nya. Seakan-akan ayat itu menyatakan, “Yang 
halal adalah semua yang kalian haramkan, dan yang haram adalah semua 
yang kalian halalkan.” Model bantahan seperti ini serupa dengan per- 
nyataan seseorang kepada rekannya, “Hari ini jangan makan makanan 
manis!” Lalu dibantah oleh rekannya, “Hari ini saya hanya makan makan- 
an manis.” Tujuan dari pernyataan terakhir ini adalah untuk mengajukan 
pernyataan sebaliknya, tapi tidak untuk menegasikan ataupun mengafir- 
masi suatu fakta. 


Ayat di atas seakan ingin menegaskan bahwa yang haram adalah 
semua yang dihalalkan oleh kaum kafir seperti bangkai, darah, daging 
babi, dan segala sesuatu yang disembelih tanpa menyebut selain Allah. 
Dengan demikian, ayat itu tidak menyatakan bahwa semua benda selain 
benda-benda yang tersebut adalah mutlak halal. Ayat tersebut hanya un- 
tuk menegaskan keharaman benda-benda tersebut, dan bukan kehalalan 
benda-benda lainnya.” 


Keenam, menjelaskan posisi suatu sebab nuzul sebagai variabel uta- 
ma dalam memaknai suatu ayat. Dengan kata lain, makna suatu ayat 
hanya dapat dipahami dalam konteks sebab nuzulnya, dan tidak dapat 
diberlakukan pada peristiwa-peristiwa lain yang serupa dengan konteks 
sebab nuzul tersebut. Jadi, bila terdapat sebuah teks yang bersifat umum 
namun dilatarbelakangi oleh sebuah peristiwa yang khusus, dan di sisi 
lain, terdapat teks lain yang men-takhsis teks pertama, maka takhsis itu 
hanya dapat berlaku pada peristiwa-peristiwa selain peristiwa dalam sebab 
nuzul dan tidak dapat dianalogikan (giyas) pada peristiwa sebab nuzul, 
apalagi menggugurkan hukum yang muncul akibat peristiwa dalam sebab 
nuzul. Hal itu karena hubungan sebab nuzul dengan teks yang pertama 
itu bersifat pasti (gat'iy) sehingga tidak bisa diabaikan oleh sebuah ijtihad 
yang zanniy. 


** Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhan..., jld. 1, hlm. 46-47. 
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Terkait fungsi ini, para ulama memberikan contoh Surah an- 
Nūr/24: 23, 


2 


2 — 25 231 3 24- 
ات ie‏ مون الد ا Aa‏ 


Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan baik, yang lengah 
dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia dan di akhi- 
rat, dan mereka akan mendapat azab yang besar. (an-Nür/ 24: 23) 


Sad bin Jubair dan Ibnu Abbas menyatakan, ayat ini turun berke- 
naan dengan orang-orang yang menuduh “A'isyah dan beberapa istri Nabi 
lainnya telah melakukan perselingkuhan dan perzinaan. Ayat ini berisi 
ancaman kepada para penuduh itu berupa siksa di dunia dan akhirat, serta 
tidak diterimanya pertobatan mereka. 


Tetapi sebagian ulama kemudian menyatakan bahwa ayat ini telah 
di-takhsis oleh Surah an-Nur/ 24: 4-5, 


Gde ليق‎ Aas Ta HN SP sasa SA 
3 CA 1 ا‎ a 
ak paa BESAN GG D با‎ ba 


AG 2 GA, 
O عقور تحير‎ Ak 


Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina) dan 
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka delapan 
puluh kali, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. 
Mereka itulah orang-orang yang fasik, kecuali mereka yang bertobat setelah itu 
dan memperbaiki (dirinya), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. (an-Nūr/24: 4-5) 


Menurut para ulama, ayat terakhir ini telah men-takhsis ayat yang 
pertama. Dengan demikian, orang yang menuduh orang lain zina dapat 
diampuni oleh Allah jika mereka segera bertobat. Namun demikian, ke- 
simpulan hasil takhsis ini, menurut para ulama, tidak dapat diberlakukan 
pada ayat pertama. Dengan kata lain, pada kasus tuduhan kepada “A'isyah 
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dan istri Nabi, tobat tetap tidak akan diterima Allah, tidak sebagaimana 
dalam konteks tuduhan pada ayat yang terakhir. Hal itu karena pada 
dasarnya ayat yang pertama itu turun berkenaan langsung dan erat dengan 
peristiwa tuduhan zina terhadap “A'isyah dan para istri Nabi saja, sehingga 
bersifat pasti (gat'iy) dan tidak bisa diabaikan hanya karena kesimpulan 
yang didapat melalui takhsis oleh ayat yang terakhir. Sesuatu yang gat'iy 
tidak dapat digugurkan oleh sebuah ijtihad.” 


Ketujuh, mengungkap peristiwa dan pelaku sejarah dari kalangan 
generasi awal Islam yang menjadi sebab turunnya ayat-ayat Al-Our'an. 
Az-Zarganiy menyatakan, “Salah satu fungsi asbabun-nuzil adalah menge- 
tahui secara persis orang-orang yang terkait langsung dengan turunnya 
ayat-ayat Al-Our an sehingga tidak terjadi salah sangka terhadap yang be- 
nar atau yang salah.”“ Misalnya Surah al-Bagarah/2: 142, 


2 X ly e & رس‎ 2 F Kag SE 5 aa P 
gid i تعفد قل‎ PA AN Ga AGAN Jika Ji 
dhe YU من يَنَا‎ Gap NG 


Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata, “Apakah yang 
memalingkan mereka (Muslim) dari kiblat yang dahulu mereka (berkiblat) ke- 
padanya?” Katakanlah (Muhammad), “Milik Allah-lah timur dan barat; Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.” (al- 
Bagarah/2: 142) 


۹ a 
AN 7 moe ول“‎ 


Berdasarkan riwayat dari al-Bara' bin “Azib, ayat ini turun berke- 
naan dengan peristiwa berikut. 


ڪن AN‏ عَازِبٍ رضي الله عَنُْ قَالَ: گان Jy‏ الله صل الله ala‏ وَسَلَّمَ Je‏ 
E‏ أو سبع عقر شر 35 وول اله صل اله ل 
aka‏ أن يوج إل JG aa‏ الله (قذ ترى تَقَلْبَ وَجْهِكَ في KAA (MAN‏ 
AAIE G3 Ka‏ ء من LANG) Sa SA‏ عن a‏ ال كثنا 


7 Lihat penjelasan lebih rinci dalam Muhammad bin Ahmad al-Gurtubiy, al-Jami' li Ah- 
kam al-Qur'an, (Kairo: Dar asy-Sya'b, 1990), jld. 12, hlm. 209-210; Muhammad bin Aliy asy- 
Syaukaniy, Fath al-Oadir, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), jld. 4, hlm. 17. 

** Lihat: az-Zarganiy, Manahil al-Irfan.., hlm. 95. 
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Aa Íz C DAB بهي من‎ Aa Bpk يا‎ ji عَلَيْهَا‎ 


DE BAN Ga Ess does ah sgala an Ia 
الله‎ Ío d Ip PIA adc ا‎ 
E E O E 


Al-Bara' bin ‘Azib berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam salat selama 
enam belas atau tujuh belas bulan menghadap ke Baitul Maqdis (Masjid al-Aqsa), 
sedangkan beliau sangat ingin salat menghadap Ka'bah. Allah pun menurunkan 
ayat, qad nara taqalluba wajhika fis-sama'. Rasulullah lantas salat menghadap 
Ka'bah kembali. Melihat hal itu, orang-orang bodoh (kaum Yahudi) berkata, 
Apa yang membuat mereka (kaum Muslim) berpaling dari kiblat sebelumnya?” 
(Ketika peristiwa pengalihan kiblat ini terjadi), seorang sahabat—menurut ri- 
wayat ia adalah Abbad bin Bisyr—salat bersama Rasulullah. Usai salat ia ke- 
luar masjid dan berpapasan dengan sekelompok kaum Ansar yang sedang salat 
Asar menghadap Baitul Maqdis. Ia bersaksi di hadapan mereka bahwa dirinya 
telah salat bersama Rasulullah menghadap Ka'bah. Mendengar kesaksian itu 
mereka lantas berpaling dan mengubah arah salat kembali ke Ka'bah.” 


Sebab nuzul ayat ini menjelaskan bahwa yang dimaksud “orang- 
orang yang kurang akal” dalam ayat tersebut adalah kaum Yahudi. 


Kedelapan, memberi informasi sejarah suatu ketentuan hukum me- 
lalui sebab nuzulnya. Dengan mengetahui sejarah suatu ketentuan hu- 
kum, selanjutnya akan lebih mudah pula mengetahui adanya nasikh dan 
mansukh." 


Kesembilan, memperluas cakrawala pengetahuan ilmu syariah de- 
ngan mendalami sebab-sebab kemunculan berbagai ketentuan hukum 
yang tercakup dalam ilmu syariah tersebut." 


Kesepuluh, mengetahui, meneladani, atau belajar dari pengalaman 
dan peristiwa-peristiwa yang dialami oleh orang-orang terdahulu.” 


” Keterangan lebih lanjut dan detail mengenai riwayat ini silakan lihat sebab nuzul nomor 
7: 

“ Najmuddin at-Tufiy, Syarh Mukhtasar ar-Raudah, (Riyad: Wizarah asy-Syu ün al-Islamiy- 
yah wa al-Auqaf, 1998), jld. 2 hlm. 506. 

“ Najmuddin at-Tufiy, Syarh Mukhtasar..., jld. 2 hlm. 506. 

42 Najmuddin at-Tufiy, Syarh Mukhtasar..., jld. 2 hlm. 507. 
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Kesebelas, memudahkan hafalan dan pemahaman terhadap ayat-ayat 
Al-Qur'an. Mengetahui secara jelas sebuah sebab-akibat, sebuah ketentuan 
hukum bersama peristiwa yang melatarbelakangi kemunculannya, peris- 
tiwa dan para pelakunya, serta waktu dan tempatnya, akan memudahkan 
seseorangmemahami hal itu. Demikian halnya dengan wahyu Al-Qur'an.“ 


E. Cara Mengetahui Asbabun-Nuziil 


Para ulama sepakat bahwa satu-satunya cara untuk mengetahui 
asbabun-nuzil adalah melalui pelacakan terhadap riwayat-riwayat hadis, 
khususnya riwayat-riwayat hadis yang berkualitas sahih. Asbabun-nuzil ti- 
dak dapat diciptakan melalui sebuah proses pemikiran karena peristiwa- 
peristiwa yang termuat dalam asbabun-nuzil merupakan peristiwa-peristi- 
wa yang betul-betul terjadi dalam waktu dan masa tertentu. Oleh karena 
itu, cara yang paling otentik untuk memgetahui asbabun-nuzil adalah 
melalui riwayat-riwayat hadis yang disampaikan oleh Nabi melalui para 
sahabatnya. 


Posisi para sahabat Nabi dalam hal periwayatan asbabun-nuzil sa- 
ngat penting, mengingat merekalah yang hidup dan menyaksikan secara 
langsung proses turunnya wahyu dan peristiwa-peristiwa yang meling- 
kupinya. Mereka mengetahui secara jelas peristiwa-peristiwa yang men- 
jadi sebab turunnya ayat-ayat Al-Our'an, selain mereka mendengar secara 
langsung penjelasan-penjelasan dari Nabi terkait ayat-ayat yang telah ditu- 
runkan Allah. 


Posisi inilah yang membuat para sahabat sangat berhati-hati dalam 
meriwayatkan hadis-hadis Nabi, terutama yang berkaitan dengan sebab 
nuzul ayat-ayat Al-Qur'an. Mereka betul-betul menghindari munculnya 
pernyataan yang berasal dari ijtihad mereka dan bukan berasal dari per- 
nyataan Nabi. Sikap hati-hati mereka semakin ketat ketika dituntut untuk 
menyampaikan secara lebih rinci riwayat-riwayat asbabun-nuzal yang 
berasal dari Nabi. Bahkan, jika mereka tidak sepenuhnya yakin tentang 
kesahihan riwayat yang mereka sampaikan terkait asbabun-nuzil, mereka 
mengungkapkannya secara jujur dengan mengatakan, “Menurutku, pe- 
ristiwa itu adalah sebab nuzul ayat ini.” 


8 Az-Zarganiy, Manahil al- Irfan.., hlm. 95. 
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Hal seperti ini terjadi misalnya pada sebab nuzul Surah an-Nisa /4: 
65, 


3 1 


فلا ورد 28 ود جب ےد Ten (e A er yen Paduan‏ 
21 اس يك 7 PAN‏ مر إلى AS‏ 


Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan eng- 
kau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, (se- 
hingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan 
yang engkau berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (an-Nisa / 4: 
65) 


0 


Sebab nuzul ayat adalah sebagaimana kisah berikut ini. 

GAS الْأنْصَارِ قد سهد‎ An 6 aa GN AN بن‎ ie عَنْ‎ 
JE به‎ NK GG ala في‎ Baka Pa SJ 
OFE جارك‎ kaa SA اق يا‎ : K A3 in Ke الله‎ NS 
الله صل‎ Iri وجه‎ GE گن این دك‎ SI الله‎ j5 ا‎ J Sa 
Ta Jan HAL. h y a الَ: اسْق كه اخيش‎ Bes لل عليه‎ 

اله AE se Flag le‏ ل dots 0G‏ الله صل الله Js ds Sé‏ د 
أار عل Sa TE AN‏ ا 
الله ade‏ انك era KAS‏ بح AN‏ ؛ قال 8338 قال A a‏ 
e‏ لت UBI‏ (قلا وَرَبَكَ لا Sya‏ حَقّ Ko IŽ‏ 


44.) يتھ‎ -L F 


Urwah bin az-Zubair mengutip ayahnya bercerita bahwa suatu hari ia berseng- 
keta dengan seorang pria Ansar yang pernah ikut Perang Badar bersama Ra- 
sulullah sallalahu “alaihi wasallam. Mereka bersengketa tentang irigasi untuk 
mengairi kebun. Usai mendengar penjelasan keduanya, Rasulullah bersabda ke- 


“ Keterangan lebih detail mengenai riwayat ini, lihat sebab nuzul nomor 58. 
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pada az-Zubair, “Wahai az-Zubair, sirami ladangmu terlebih dahulu, lalu biar- 
kan air itu mengalir hingga ke ladang tetanggamu.” Mendengar keputusan Ra- 
sulullah tersebut pria Ansar itu marah. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
karena ia anak bibimu sehingga engkau memenangkannya?” Dengan raut wajah 
yang tiba-tiba berubah, beliau bersabda, “Wahai az-Zubair, sirami kebunmu 
dengan air itu. Biarkan air itu tertahan di sana hingga memenuhi kebunmu.” 
Dengan putusan itu Rasulullah memberikan hak lebih kepada az-Zubair, pada- 
hal sebelumnya beliau mengisyaratkan untuk memberi keputusan yang meng- 
untungkan kedua belah pihak. Ketika pria Ansar itu protes kepada Rasulullah, 
beliau lalu memberikan hak az-Zubair sepenuhnya sesuai dengan hukum yang 
semestinya. Lalu Urwah meneruskan bahwa az-Zubair berkata, “Demi Allah, 
aku yakin ayat ini turun berkaitan dengan kejadian tersebut, fala warabbika la 
yw'minina hatta yuhakkimuka fima syajara bainahum.” 


Jika para sahabat sangat berhati-hati dalam mengisahkan riwayat- 
riwayat asbabun-nuzil, para ulama pada masa-masa berikutnya juga lebih 
hati-hati untuk menyeleksi riwayat-riwayat yang sahih saja yang mereka 
muat dalam karya-karya yang terkait asbabun-nuzil. Hal ini ditegaskan 
misalnya oleh al-Wahidiy, “Riwayat-riwayat asbabun-nuzil hanya dapat 
diketahui melalui transmisi atau mendengar langsung riwayat-riwayat 
tersebut dari para sahabat yang menyaksikan langsung dan mengetahui 
peristiwa turunnya ayat-ayat Al-Our an. Mereka telah berusaha sungguh- 
sungguh untuk mencari dan mengetahui asbabun-nuzil tersebut.” 


Lalu, bagaimana halnya riwayat-riwayat asbabun-nuzal yang ber- 
sumber dari para tabiin? As-Suyitiy menyatakan, jika riwayat tersebut 
menyatakan dengan jelas sebab nuzul ayat dan berkualitas sahih, ia dapat 
diterima, sebagaimana halnya hadis-hadis marfu', terutama jika riwayat 
tersebut berasal dari para tabiin yang banyak menimba ilmu dari para 
sahabat secara langsung, seperti Mujahid bin Jabr (w. 104 H), Ikrimah al- 
Madaniy (w. 105 H), dan Sa'id bin Hisyam al-Asadiy (w. 94 H).“ 


F. Sumber-sumber Asbabun-Nuzal 


Perhatian para ulama terhadap asbabun-nuzil tidak hanya ditunjuk- 
kan dengan penegasan terhadap pentingnya ilmu tersebut, namun juga 


# Lihat: al-Wahidiy, Asbab an-Nuzil..., hlm. 10. 
“Lihat: as-Suyütiy, al-Itgan ..., hlm. 101. 
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diwujudkan melalui penyusunan literatur berupa buku-buku yang dapat 
menjadi rujukan dalam memperoleh informasi asbabun-nuzil ayat-ayat 
Al-Qur'an. 


Berikut ini adalah senarai literatur pokok yang memuat informasi- 
informasi asbabun-nuzal. Daftar sumber berikut tidak dapat diakui telah 
meliputi sumber-sumber asbabun-nuzil yang lengkap mengingat banyak- 
nya sumber-sumber lain yang mungkin tidak terakses oleh penulis. Na- 
mun demikian, daftar ini setidaknya dapat menjadi informasi awal bagi 
para pengkaji Al-Our'an yang secara khusus ingin mendalami ilmu asba- 
bun-nuzal. 


1. Literatur Hadis Nabi 


Para ulama menyatakan bahwa cara terbaik untuk mengetahui 
asbabun-nuzil adalah melalui periwayatan. Dengan kata lain, asbabun- 
nuzil tidak dapat diketahui melalui sebuah proses ijtihad karena sebuah 
peristiwa yang melatarbelakangi turunnya sebuah ayat terkait erat dengan 
peristiwa sejarah yang nyata dan bukan berasal dari praduga. Sebab itu, 
buku-buku yang memuat hadis-hadis Nabi merupakan sumber yang po- 
kok untuk memperoleh informasi asbabun-nuzil. Beberapa buku hadis 
yang dapat menjadi sumber asbabun-nuzil adalah sebagai berikut. 


a. al-Muwatta'.” Buku ini disusun oleh Imam Malik bin Anas (w. 179 H), 
berdasarkan bab-bab tertentu. Selain memuat hadis-hadis yang sanad- 
nya bersambung hingga Rasulullah, buku ini juga memuat pendapat 
beberapa sahabat dan fatwa kalangan tabiin. 


b. al-Musnad." Buku ini karya Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H). Di- 
perkirakan terdapat lebih dari 30.000 riwayat yang termuat dalam 
buku ini dengan kualitas berbeda-beda, baik sahih, hasan, da Tf munkar, 
bahkan maudi.. 


c.  al-Musnad al-Jami' atau dikenal dengan Sunan ad-Darimiy.” Buku ini 
ditulis oleh Imam Abdullah bin Abdurrahman ad-Darimiy (w. 255 H), 
berisi hadis-hadis Nabi, pendapat para sahabat, tabiin, dan para ulama 
lainnya. 

“ Malik bin Anas, al-Muwatta', (Kairo: Dar Ihya’ at-Turas al-Arabiy, 1994). 
“ Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 2001). 


“ Abdullah bin Abdurrahman ad-Darimiy, Sunan ad-Darimiy, (Beirut: Dar al-Kitab al- 
‘Arabiy, 1407 H). 
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al-Jami‘ al-Musnad aş-Sahth.* Buku ini karya Imam Muhammad bin 
1520311 al-Bukhariy (w. 256 H). Sesuai dengan namanya, buku tersebut 
memuat hadis-hadis sahih yang merupakan hasil seleksi al-Bukhariy dari 
sekitar 600 ribu hadis yang ditelitinya selama lebih kurang 16 tahun. 
Sahih Muslim. Buku ini disusun oleh Imam Muslim bin al-Hajjaj an- 
Naisabiiriy (w. 261 H). Para ulama menempatkan buku ini bersama 
buku Sahih karya Imam al-Bukhariy sebagai buku hadis yang memiliki 
kualitas paling tinggi derajat kesahihannya. 


Sunan Abi Dāwīūīd.” Buku ini ditulis oleh Imam Sulaiman bin al-Asy'as 
Aba Dawud as-Sijistaniy (w. 275 H). Jumlah hadis yang termuat dalam 
buku ini sekitar 4.800 hadis yang dibagi dalam beberapa kitab dan bab. 
Seperti beberapa buku hadis lainnya, buku ini juga memuat hadis- 
hadis dengan kualitas yang berbeda-beda. 

al-Jami' atau Sunan at-Tirmiziy.” Buku ini disusun oleh Imam Mu- 
hammad bin Isa as-Sulamiy at-Tirmiziy (w. 279 H). Di antara keisti- 
mewaan buku ini dibanding buku-buku hadis lainnya, menurut se- 
bagian ulama, adalah sistematikanya yang lebih teratur, tidak ada 
pengulangan pencantuman hadis, penyebutan mazhab fikih berikut 
argumentasi masing-masing, dan penjelasan kualitas hadis-hadis yang 
diriwayatkannya. 

al-Mujtaba min as-Sunan atau lebih dikenal dengan Sunan an-Nasa'iy.” 
Buku ini karya Imam Ahmad bin Syu'aib al-Khurasaniy an-Nasa 'iy (w. 
303 H). Al-Mujtaba ini merupakan edisi revisi atau versi pendek dari 
buku an-Nasa'iy sebelumnya, as-Sunan al-Kubra, dan dimaksudkan 
hanya untuk memuat hadis-hadis sahih. Namun demikian, menurut 
sebagian ulama, al-Mujtaba juga memuat hadis-hadis dengan kualitas 
hasan dan 447 


Sunan Ibni Majah.” Buku ini ditulis oleh Imam Muhammad bin Yazid 


° Muhammad bin Ismail al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987). 
** Muslim bin al-Hajjaj an-Naisabiriy, Sahih Muslim, (Beirut: Dar Ihya' at-Turas al-Arabiy, 


1986). 


** Sulaiman bin al-Asy'as as-Sijistāniy, Sunan Abi Dawid, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.). 
53 Muhammad bin Isa at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, (Beirut: Dar Ihya' at-Turas al-Arabiy, 


1986). 


** Ahmad bin Syu'aib an-Nasa'iy, Sunan an-Nasa'iy/al-Mujtaba, (Damaskus: Maktab al- 


Matbu'at al-Islamiyyah, t.th.). 


? Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibni Majah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1984). 
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bin Majah (w. 273 H). Buku ini menjadi salah satu dari empat buku 
hadis terkenal yang disusun menggunakan model sunan. Jumlah hadis 
yang termuat di dalamnya sekitar 4.000 hadis yang disusun berdasar- 
kan bab-bab fikih. 


Beberapa catatan perlu disampaikan terkait sumber-sumber terse- 
but. Pertama, selain Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim, buku-buku ini 
memuat tidak hanya hadis sahih, tetapi masih tercampur dengan riwayat- 
riwayat yang hasan, da Tf, bahkan 11411411“ . Kedua, dalam buku-buku terse- 
but, informasi asbabun-nuzil umumnya berada di bagian yang terpisah- 
pisah dan terserak. Sebagian kecil saja dikelompokkan dalam bab yang 
membahas tafsir. Ketiga, sumber-sumber asbabun-nuzal tidak terbatas pada 
buku-buku tersebut, tetapi besar kemungkinan buku-buku hadis lainnya 
juga memuat riwayat-riwayat asbabun-nuzil, terlepas dari persamaan atau 
perbedaan riwayat-riwayat di antara berbagai literatur hadis tersebut. 


2. Literatur Tafsir Al-Qur'an 


Buku-buku tafsir Al-Qur'an merupakan salah satu sumber pokok 
yang memuat informasi-informasi asbabun-nuzil. Sebab itu, bagi siapa 
pun yang ingin menggali informasi tentang asbabun-nuzil, tidak dapat me- 
lepaskan diri dari buku-buku tafsir yang disusun oleh para ulama. Secara 
umum dapat dikatakan bahwa kitab-kitab tafsir yang tersedia di hadapan 
umat Islam hingga saat ini umumnya memuat informasi asbabun-nuzil. 
Namun, oleh karena buku-buku tafsir demikan banyak dan beragam, 
maka daftar berikut ini difokuskan pada buku-buku tafsir dengan metode 
bil-ma'sar. Hal itu mengingat model tafsir yang mengetengahkan riwayat- 
riwayat hadis sebagai dasar penafsiran kemungkinan besar lebih banyak 
memuat asbabun-nuzil dibanding dengan buku tafsir yang menggunakan 
metode lainnya. Di antara buku-buku tafsir itu adalah: 

a. Jami" al-Bayan atau Tafsir at-Tabariy.” Buku ini karya Muhammad bin 
Jarir at-Tabariy (w. 310 H). Meski tidak sepenuhnya penafsirannya ber- 
dasarkan riwayat, dapat dikatakan bahwa sebagian besar pola penaf- 
siran at-Tabariy, termasuk penjelasan asbabun-nuzil, bersandarkan 
riwayat-riwayat, baik hadis, pendapat sahabat, tabiin, dan sebagainya. 


5 Muhammad bin Jarir at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan “an Ta wîl Ay Al-Qur'an, (Kairo: Dar as- 
Salam, 2007). 
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b. Tafsir Ibni Abi Hatim.” Buku ini ditulis oleh Abū Muhammad Abdur- 
rahman bin Muhammad bin Idris (w. 327 H). Sebagaimana Tafsir at- 
Tabariy, riwayat-riwayat hadis Nabi, pendapat sahabat dan tabiin juga 
mendapat perhatian yang besar darinya dalam menafsirkan Al-Qur'an. 


c. Tafsir as-Salabiy.” Penyusun tafsir ini adalah Ahmad bin Muhammad 
bin Ibrahim an-Naisābūriy (w. 427 H). Karena banyaknya kisah dan ri- 
wayat yang digunakan as-Sa'labiy dalam tafsirnya ini, para ulama me- 
nyatakan bahwa as-Sa'labiy banyak mengutip kisah-kisah Isra'1liyyat. 


d. Tafsir al-Bagawiy.” Penulisnya adalah al-Husain bin Mas üd al-Bagawiy 
(w. 516 H). Menurut Ibnu Taimiyah, tafsir ini merupakan ringkasan 
dari Tafsir as-Sa'labiy. Sebagaimana pendahulunya, tafsir ini juga me- 
makai metode penafsiran bil-ma'sar. 

e. Tafsir Ibni Kasir.” Tafsir ini ditulis oleh Ismail bin “Umar bin Kasir 
(w. 774 H). Selain Tafsir at-Tabariy, barangkali tafsir inilah yang paling 
masyhur, terutama di antara tafsir-tafsir yang menggunakan metode 
bil-ma'sar. Sebagaimana at-Tabariy, Ibnu Kasir juga mencurahkan 
perhatiannya untuk mengemukakan riwayat-riwayat, baik dari hadis 
Nabi maupun pendapat para sahabat, sambil sesekali berkomentar 
terhadap kualitas riwayat yang dikemukakannya. 


f Tafsir ad-Durr al-Mansar." Tafsir ini disusun oleh Jalaluddin as-Suyitiy 
(w. 911 H). Menurut penulisnya, tafsir ini merupakan ringkasan dari 
tafsir yang ditulis sebelumnya, yaitu Turjuman Al-Qur'an. Karena Tur- 
juman dianggapnya terlalu luas sehingga memakan waktu untuk dise- 
lesaikan, as-Suytitiy meringkasnya dengan cara membuang rangkaian 
sanad-nya sehingga menjadi lebih sederhana. 


Selain tafsir-tafsir tersebut, masih terdapat beberapa tafsir lainnya 
yang juga meriwayatkan asbabun-nuzil sebagai penopang penafsiran ter- 
hadap ayat-ayat Al-Qur'an. Di antaranya Tafsir ar-Razi, Tafsir al-Ourtubiy, 
Tafsir at-Tabarsiy, at-Tahrir wat-Tanwir, dan sebagainya. 


7 Abdurrahman bin Muhammad bin Idris, Tafsir Ibni Abi Hatim, (Saida: al-Maktabah al- 
'Asriyyah, 2000). 

* Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim an-Naisaburiy, al-Kasyf wa al-Bayan, (Beirut: Dar 
Ihya’ at-Turas al-Arabiy, 2002). 

? al-Husain bin Mas'ad al-Bagawiy, Ma ‘alim at-Tanzil, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 2004). 

“ Ismail bin “Umar bin Kasir, Tafsir Ibni Kasir, (Kairo: Dar al-Hadis, 2008). 

“ Jalaluddin as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir fi at-Tafsir bi al-Ma'sar, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1993). 
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Sebagaimana pada buku-buku hadis selain Sahihul-Bukhariy dan 
Sahih Muslim yang telah disebutkan terdahulu, riwayat-riwayat dalam buku- 
buku tafsir tersebut juga masih beragam kualitasnya. Di antaranya ada 
yang sahih, hasan, da If, dan juga 11011411“. Oleh karena itu, dibutuhkan upa- 
ya serius untuk meneliti kualitas riwayat-riwayat, khususnya yang terkait 
dengan asbabun-nuzil dalam buku-buku tafsir tersebut. 


3. Literatur Sejarah 

Buku-buku sejarah, khususnya yang terkait dengan sejarah Nabi 
sallallahu “alaihi wasallam (as-strah an-nabawiyyah) dan al-magazi, juga 
merupakan sumber penting untuk melacak informasi-informasi asbabun- 
nuzal. Umumnya, buku-buku yang terkait dengan sirah dan magazi men- 
dasarkan informasinya pada riwayat-riwayat, baik hadis Nabi sallallahu 
“alaihi wasallam, pernyataan para sahabat maupun tabiin. 


Begitu pula, karakter buku-buku sirah dan magazi umumnya me- 
nyorot masa-masa awal Islam, terutama fase kehidupan Nabi sallallahu 
“alaihi wasallam dan para sahabatnya. Meski tidak terlalu banyak memuat 
riwayat asbabun-nuzal, namun terdapat beberapa pernyataan yang meng- 
isyaratkan penyebutan asbabun-nuzal suatu ayat, khususnya saat menjelas- 
kan peristiwa tertentu dalam kehidupan Nabi sallallahu “alaihi wasallam. 
Informasi-informasi terkait peristiwa dan asbabun-nuzal dalam buku-buku 
jenis ini setidaknya dapat menjadi bahan perbandingan dalam mencocok- 
kan antara informasi dalam buku-buku asbabun-nuzil dengan peristiwa- 
peristiwa yang disebutkan dalam buku-buku sejarah berikut ini. 

a. Sirah Ibnu Hisyam.” Buku ini ditulis oleh Abdul-Malik bin Hisyam (w. 
213 H atau 218 H) untuk melengkapi karya serupa yang ditulis sebe- 
lumnya oleh Muhammad bin Ishaq (w.151H). Dalam buku ini, Ibnu 
Hisyam melakukan penambahan, penjelasan, bahkan pengurangan 
terhadap karya Ibnu Ishag. Karena pokok pembahasannya pada se- 
jarah hidup Nabi sallallahu “alaihi wasallam, maka buku ini menjadi 
penting sebagai sumber untuk melacak informasi-informasi seputar 
asbabun-nuzil. 


“2 Abdul Malik bin Hisyam, as-Strah an-Nabawiyyah, (Kairo: al-Hai'ah al-'Ammah li usir 
as-Saqafah, 2012). 
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b. At-Tabagat al-Kubra.” Buku ini karya Muhammad bin Sa'd bin Muni 
al-Basriy (w. 230H). Dalam buku ini, khususnya pada 2 bagian pertama 
yang mengkaji sirah Nabi dan magazi, Ibnu Sa'd mengutip beberapa 
riwayat asbabun-nuzal yang terkait dengan beberapa peristiwa dalam 
kehidupan Nabi. Namun demikian, Ibnu Sa'd tidak menyebut asbabun- 
nuzul berdasarkan urutan ayat dalam Mushaf “Usmaniy, karena pada 
dasarnya yang menjadi pokok bahasannya adalah memotret peristiwa- 
peristiwa yang terjadi di beberapa fase kehidupan Nabi. 


c. Tarikh al-Umam wa al-Muluk atau disebut juga Tarikh ar-Rusul wa 
al-Mulik.“ Buku ini disusun oleh Muhammad bin Jarir at-Tabariy (w. 
310 H). Karena buku ini memuat fase sejarah yang sangat panjang, 
maka yang relevan dengan kebutuhan informasi asbabun-nuzil terbatas 
pada fase yang menjelaskan kehidupan Nabi, yaitu mulai pembahasan 
pelantikan kenabian Rasulullah oleh Malaikat Jibril hingga bagian 
yang menjelaskan peristiwa wafat Rasulullah. Tentu saja, berbeda 
dengan tafsirnya, at-Tabariy pada buku ini mencantumkan riwayat- 
riwayat asbabun-nuzil tidak dalam rangka menafsirkan ayat Al-Qur'an, 
melainkan dengan tujuan menjelaskan rangkaian sejarah kehidupan 
Nabi. 


4. Literatur Khusus Asbabun-Nuzil 


Literatur yang secara khusus membahas asbabun-nuzil dapat dika- 
tegorikan dalam dua macam, yaitu literatur material-substansial dan lite- 
ratur konseptual-metodologis. 


a. Literatur Material-Substansial 


Beberapa data menunjukkan bahwa para ulama telah menyusun 
buku-buku khusus yang memuat materi-materi substansi asbabun-nuzil 
ayat-ayat Al-Our an. Di antaranya adalah sebagai berikut. 


1) Klasik: 


a) “Ikrimah al-Barbariy (w. 105 H) dikabarkan menyusun buku de- 
ngan judul Nuzil al-Qur'an dengan mencantumkan riwayat-riwa- 


8 Muhammad bin Sa'd al-Basriy, at-Tabagat al-Kubra, (Beirut: Dar Sadir, 1996). 
“ Muhammad bin Jarir at-Tabariy, Tarikh al-Umam wa al-Mulik, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
'Ilmiyyah, 2004). 
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yat dari Ibnu Abbas (68 H). Informasi ini disebutkan Ibnu an- 
Nadim (w. 380) dalam buku al-Fihrist.” Namun, tidak ada ulama 
lain yang menyebutkan informasi serupa. Tidak ada informasi ju- 
ga bahwa manuskrip buku tersebut pernah ditemukan. 


b) Al-Hasan al-Basriy (w. 110 H). Selain ‘Ikrimah, Ibnu an-Nadim juga 
menyebut bahwa al-Hasan al-Basriy menulis buku dengan judul 
yang sama, Nuzil al-Qur'an.“ Sama seperti buku “Ikrimah, buku 
al-Hasan al-Basriy ini juga tidak ada informasi yang menyatakan 
pernah ditemukan. 


c) Maimun bin Mahran (w. 117 H), Tafsil li Asbab at-Tanzil. Sebuah 
informasi menyatakan buku ini tersedia dalam bentuk manuskrip, 
namun tidak ada informasi buku tersebut telah diterbitkan.” 


d) Aliy bin al-Madiniy (w. 234 H), Asbab an-Nuzial. Ibnu an-Nadim 
menyebutkan judul buku al-Madiniy adalah at-Tanzil.“ 


e) “Abdurrahman bin Muhammad bin “Isa bin Futais (w. 402 H) atau 
yang dikenal dengan Mutarrif al-Andalusiy, al-Gasas wa al-Asbab 
al-lati Nazala min Ajliha al-Qur'an. Buku ini diperkirakan terdiri 
atas sekitar 100 bagian.” 


f) Ismail bin Ahmad bin Abdullah al-HIiriy al-Naisaburiy ( w. 430 H), 
Asma' man Nazala fihim al-Qur'an.” 


g) Abu al-Hasan Aliy bin Ahmad al-Wahidiy (w. 468 H), Asbab an- 
Nuzul. Inilah buku yang paling terkenal di antara buku-buku as- 
babun-nuzal lainnya dan sudah dicetak dalam berbagai versi serta 
beragam penyunting.” 


& Ibnu an-Nadim, al-Fihrist..., jld. 1, hlm. 38. Informasi ini juga dikutip oleh Theodor 
Noldeke, Tarikh al-Qur'an, terj. George Tamir, (Beirut: Konrad-Adenauer-Stiftung, 2004), hlm. 
401. Lihat juga: Andrew Rippin, “The Exegetical Genre of Asbabun Nuzul”, dalam Bulletin of SOAS, 
Vol. 48, hlm. 2. 

“ Andrew Rippin, “The Exegetical Genre..., hlm. 2. 

“ Informasi ini disampaikan oleh Abdul Hakim Muhammad al-Anis dalam kata pengantar 
penyunting atas buku Ibnu Hajar al-Asgallaniy, al- Ujab fi Bayan al-Asbab, (Riyad: Dar Ibni al-Jauziy, 
1997), hlm. 80. 

& Lihat: Ibnu an-Nadim, al-Fihrist..., jld. 1, hlm. 231; as-Suyatiy, , al-Itgan..., hlm. 92.: Haji 
Khalifah, Kasyf az-Zunin..., jld. 1,hlm. 76-77. 

® Haji Khalifah, Kasyf az-Zunan..., jld. 1, hlm. 76-77. 

” Lihat: Ahmad bin Muhammad al-Adnahwiy, Tabagat al-Mufassirin, (Riyad: Maktabah al- 
“Ulam wa al-Hikam, 1997), hlm. 109. 

” Penelusuran penulis menunjukkan bahwa buku ini pernah disunting oleh lebih dari 8 
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h) Muhammad bin As'ad al-Iragiy (w. 567 H), Asbab an Nuzūl wa 
al-Qasas al-Furganiyyah. Menurut satu informasi, riwayat-riwayat 
dalam buku ini tidak disertai rangkaian sanad sama sekali.” 


i) Abū Ja far Muhammad bin ‘Aliy bin Syu'aib al-Mazandaraniy (w. 
588 H), Asbab an-Nuzal.” 


j) Abū Ja'far Muhammad bin ‘Aliy bin Syahr Asyib at-Tabariy asy- 
SyTiy (w. 588 H), al-Asbab wan-Nuzal “ala Mazhab Ah ar-Rasal. Pe- 
nulis buku ini disinyalir sebagai penganut mazhab Syi'ah.” 


k) Abu al-Faraj' Abdurrahman bin ‘Aliy bin al-Jauziy al-Bagdadiy (w. 
597 H), Asbab an-Nuzal.” 


1) Abu al-Fath Mahmud bin Muhammad bin Garasalan al-Artagiy 
(w. 619 H), Asbab Nuziil al-Ay. Buku ini merupakan ringkasan dari 
buku al-Wahidiy.” 


m) Abu Ishaq Ibrahim bin “Umar al-Ja'bariy (w. 732 H), Aja'ib an- 
Nugul fi Asbab an-Nuzil. Menurut as-Suyitiy, buku ini ringkasan 
dari buku al-Wahidiy, hanya saja sanadnya dibuang dan tidak ada 
kelebihan sama sekali dari buku al-Wahidiy.” 


n) Hibatullah bin Abdirrahim bin al-Bariziy (w. 738 H), Anwar at- 
Tahsil fi Asrar at-Tanzil." 


o) Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), Raf at-Tanzil.” 


p) Fakhruddin Ahmad bin Aliy bin Ahmad al-Kūfiy (w. 755 H), yang 
dikenal sebagai Ibnu al-Fasih, Sabab an-Nuzil fi Tablīg ar-Rasal." 


orang, dan diterbitkan oleh lebih dari 12 penerbit. 

” Lihat: Abdul Hakim Muhammad al-Anis dalam kata pengantar penyunting atas buku 
Ibnu Hajar al-Asgallaniy, al-Ujab..., hlm. 81; Namun demikian, buku ini telah disunting oleh 
“Isam Ahmad Ganim dan diterbitkan oleh Maktabah ar-Rusyd, Riyadh, pada 2007. 

2 Haji Khalifah, Kasyf az-Zunian..., jld. 1, hlm. 76-77. 

“4 Lihat: Abdul Hakim Muhammad al-Anis dalam kata pengantar penyunting atas buku 
Ibnu Hajar al-Asgallaniy, al-Ujab..., hlm. 81. 

” Haji Khalifah, Kasyf az-Zunin..., jld. 1, hlm. 76-77. 

7 Abdul Hakim Muhammad al-Anis dalam kata pengantar penyunting atas buku Ibnu 
Hajar al-Asgallaniy, al-“Ujab..., hlm. 81. 

7 Lihat: al-Suyotiy, al-Itgan..., hal. 92. 

78 Lihat: Andrew Rippin, “The Exegetical..., hal. 8. 

? Andrew Rippin, “The Exegetical..., hal. 8. 

2 Abdul Hakim Muhammad al-Anis dalam kata pengantar penyunting atas buku Ibnu 
Hajar al-Asgallaniy, al- Ujab..., hlm. 81. 
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q) Aliy bin Syihabiddin Hasan bin Muhammad al-Hamadaniy (w. 
786 H), Risalah fi Asbab an-Nuzal." 


r) Abu al-Abbas Ahmad bin ‘Aliy bin an-Nagib al-Hanafiy (w. 816 
H), Kitab al-Muwafagat allati Waga'at fi al-Qur'an al- Azîm li Amîr 
al-Mu minim Abi Hafs Umar bin al-Khattab al-Adawiy al-Ourasyiy.” 

s) Ahmad bin ‘Aliy bin Hajar al-Asgallaniy (w. 852 H), al- Ujab fi Bayan 
al-Asbab. Menurut sebagian ulama, buku ini tidak rampung ditulis. 
Sebagian ulama lain menyatakan kemungkinan buku itu berhasil 
dirampungkan oleh Ibnu Hajar, namun kemudian sebagian besar 
hilang dalam bentuk draf awalnya." 


t) Zainuddin Abdurrahman bin Aliy bin Ishag at-Tamimiy (w. 876 
H), Madad ar-Rahman fi Asbab Nuzal al-Qur'an.“ 

u) Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakr as-Suyiitiy (w. 911 H), Lubab 
an-Nugil fi Asbab an-Nuzal. Buku ini merupakan buku yang sangat 
populer di bidang asbabun-nuzil, selain buku Asbab an-Nuzil karya 
al-Wahidiy, Dua buku inilah yang tetap eksis dan terus dicetak 
serta disunting dalam berbagai edisi hingga saat ini.” 

v) Atiyyullah bin Atiyyah al-Burhaniy al-Ajhuriy (w. 1190 H), Irsyad ar- 
Rahman li Asbab an-Nuzil wa an-Naskh wa al-Mutasyabih wa Tajwid 
al-Ouran. 

w) Muhammad bin Abdillah ar-Rumiy al-Hanafiy (w. 1195 H), Lubb 
at-Tafsir fi Ma'rifah Asbab an-Nuzal wa at-Tafsir.” 

x) Ahmad bin Aliy bin Ahmad bin Mahmad al-Hanafiy, Asbabat-Tanzil." 

y) Abdul Jalil an-Nagsyabandiy, Asbab an-Nuziil.” 

5 Abdul Hakim Muhammad al-Anis dalam kata pengantar penyunting atas buku Ibnu 
Hajar al-Asgallaniy, al- Ujab..., hlm. 81. 

** Lihat: Andrew Rippin, The Exegetical..., hal. 8. 

$ Ibnu Hajar al-Asgallaniy, al- Ujab fi Bayan al-Asbab, (Riyad: Dar Ibni al-Jauziy, 1997). 

“ Abdul Hakim Muhammad al-Anis dalam kata pengantar penyunting atas buku Ibnu 
Hajar al-Asgallaniy, al-“Ujab..., hlm. 81. 

55 Jalaluddin as-Suyütiy, Lubab an-Nugal fi Asbab an-Nuzil, (Beirut: Mu'assasah al-Kutub as- 
Sagafiyyah, 2002). 

** Lihat: Khalid al-Maziniy, al-Muharrar fi Asbab an-Nuzil, (Dammam: Dar Ibni al-Jauziy, 
2008), hlm. 42. 

7 Abdul Hakim Muhammad al-Anis dalam kata pengantar penyunting atas buku Ibnu 
Hajar al-Asgallaniy, al- Ujab..., hlm. 81. 

55 Khalid al-Maziniy, al-Muharrar ..., hlm. 42. 

® Khalid al-Maziniy, al-Muharrar ..., hlm. 42. 
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2) Modern 


Upaya ulama klasik dalam menyusun literatur khusus asbabun- 


nuzil dilanjutkan oleh beberapa ulama Al-Qur'an di masa modern, di 
antaranya: 


a) 


b) 
c) 


d) 
e) 


D 


g 


19 


D 


Syekh Muqbil bin Hadi al-Wadi iy, as-Sahih al-Musnad min Asbab an- 
Nuzal.” 


Syekh Abdul Fattah 21-0303, Asbab an-Nuzial “an as-Sahabah wa 
al-Mufassirin.” 


Dr. Gazi Enayat, Asbab an-Nuzal al-Our'aniy.” 

Dr. Hammad Abdul Khaliq Hilwa, Asbab Nuzal al-Qur'an.” 

Syekh Khalid Abdurrahman al-Ak, Ta'sil al-Wusal ila Ma'rifah Ass 
bab an-Nuzal.” 

Alyawiy Khalifah Alyawiy, Jami“ an-Nugal fi Asbab an-Nuzūl wa 
Syarh Ayatiha.” 

Syekh Mujib Jawwad Ja far ar-Rafi iy, Asbab an Nuzal fi Dau’ Riwa- 
yah Ahl al-Bait Alaihim as-Salam.” 

Syekh Ibrahim Muhammad al- Alt, Sahih Asbab an-Nuzil.” 

Syekh Khalid al-Muzaniy, al-Muharrar fi Asbab an-Nuzal al-Gur'an.” 
Syekh Yusuf “Umar 11210, Sahih Asbab an-Nuzil li al-Wahidiy an- 
Naisabariy.” 

Syekh Fakhruddin bin Zubair al-Muhsiy, Sahih al-Mangilat fi Asbab 
an-Nuzal.'” 


Syekh ‘Işam bin Nasir al-Hamidan, aş- Sahih min Asbabin-Nuzal.'" 


” Diterbitkan oleh Maktabah Ibni Taimiyyah, Kairo, tahun 1990. 

” Diterbitkan oleh Dar as-Salam, Kairo, tahun 2005. 

” Diterbitkan oleh Dar al-Jil, Beirut, tahun 1991. 

” Disebutkan dalam Abdul Hakim Muhammad al-Anis dalam kata pengantar penyunting 


atas buku Ibnu Hajar al-Asgallaniy, al-“Ujab..., hlm. 89. 
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2 Diterbitkan oleh Dar al-Marifah, Beirut, tahun 2000. 

” Diterbitkan oleh al-Isy'a', Riyadh, tahun 1407 H. 

? Diterbitkan Dar al-Gadir, Qum, tahun 1421 H. 

” Diterbitkan oleh Dar al-Galam, Damaskus, tahun 2003. 

2 Diterbitkan oleh Dar Ibni al-Jauziy, Dammam, tahun 2008. 

” Diterbitkan oleh Mu'assasah “Ulam al-Qur'an, Beirut, tahun 2003. 
10 Diterbitkan oleh Dar Ibni Hazm, Beirut, tahun 1428 H. 

1 Diterbitkan oleh Mu'assasah ar-Rayyan, Beirut, 2004. 
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m) Syekh Muhammad Ibrahim Abdul Aziz Syadiy, Gara'ib al-Ijaz wa 
an-Nukat fi Magamat wa Asbab an-Nuzul. '” 
n) Syekh Muhammad Muhammad Salim Muhaisin, Fath ar-Rahman 
fi Asbab Nuzal al-Our'an.'" 
o) Dr. Hasan bin Muhammad al-Ballüt, Asbab an-Nuzal al-Waridah fi 
Kitab Jami‘ al-Bayan li at-Tabariy.'” 
p) Syekh Fathi Fauzi Abdul Mu ti, Oasas Islamiyyah Nazalat fi Ashabiha 
Ayat Our'aniyyah.'” 
q) Dr. Abdurrahman “Umairah, Rijal Anzalallah fihim al-Gur'an." 
r) Syekh Abdul Aziz Kamil, Ayah wa Gissah.'” 
s) Nadi bin Mahmud al-Azhariy, al-Magbal min Asbab an-Nuzal.' 


b. Literatur Konseptual-Metodologis 


Selain menyusun buku-buku yang secara khusus memuat materi- 
materi substansi asbabun-nuzil, para ulama juga menyusun buku-buku 
yang menjelaskan tentang asbabun-nuzial secara konseptual dan metodo- 
logis. Namun, berbeda dari buku-buku yang berisi materi substansi as- 
babun-nuzil, sebagian besar ulama menempatkan pembahasan konsep 
asbabun-nuzil di tengah pembahasan tema-tema lain seputar “Ulam al- 
Our'an secara umum. Melalui karya-karya jenis inilah para ulama menje- 
laskan tentang arti, fungsi, metode penggalian informasi, verifikasi infor- 
masi, serta perdebatan-perdebatan seputar pemaknaan ayat yang memilki 
asbabun-nuzil, dan sebagainya. 


1) Klasik 
a) Abu al-Abbas Ahmad bin Abdul Halim ad-Dimasygiy yang dikenal 
dengan sebutan Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), dalam Mugaddimah fi 
Usul at-Tafsir.'” 


12 Diterbitkan oleh Dar al-Yagin, Mansirah, tahun 2008. 

1% Diterbitkan oleh Dar al-Afaq al-Arabiyyah, Kairo, tahun 1999. 

'# Disertasi Doktoral di Universitas Umm al-Qura, Mekah, tahun 1416 H. 
1% Diterbitkan oleh Maktabah Nahdah, Kairo, tahun 2007. 

1% Diterbitkan oleh Dar al-Jil, Beirut, tahun 1999. 

17 Diterbitkan oleh Mu'assasah as-Sabah, Kuwait, tahun 2006. 

108 Diterbitkan oleh al-Amanah, Kairo, tahun 1997. 

19? Diterbitkan oleh Maktabah as-Sunnah, Kairo, tahun 2003. 
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2) 


b) 


Ibrahim bin Masa al-Garnatiy yang dikenal dengan sebutan asy- 
Syatibiy (w. 790 H), dalam al-Muwafagat fi Usal asy-Syart'ah."" 


c) Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyiy (w. 794 H), dalam al- 
Burhan fi Ulam al-Qur'an.'" 

d) Jalaluddin Abdurrahman as-Suyotiy (w. 911 H), dalam al-Itgan fi 
Ulam al-Guran.? 

e) Tasy Kubri Zadah (w. 968 H), dalam Miftah as-Sa'adah wa Miftah 
as-Siyadah." 

f) Mustafa bin Abdullah yang dikenal dengan sebutan Haji Khalifah 
(w. 1067 H), dalam Kasyf az-Zunin “an Asamtal-Kutub wa al-Funan. "4 

g) Hujjatullah ad-Dihlawiy (w. 1176 H), dalam al-Fauz al-Kabir fi Usul 
at-Tafsir.' 

Modern 

a) Muhsin al-Musawi (w. 1354 H), dalam Nahj at-Taisir Syarh Manzi- 
mah at-Tafsir."'s 

b) Muhammad Abdul Azim az-Zarganiy, dalam Manahil al- Irfan." 

c) Qasim al-Oisiy (w. 1375 H), dalam Tarikh at-Tafsir.'" 

d) Muhammad Tahir bin “Asyiir (w. 1393 H), dalam pendahuluan taf- 
sirnya, at-Tahrir wa at-Tanwir.'” 

e) Muhammad ‘Izzat Darwazah (w. 1404 H), dalam Al-Qur'an al-Majid, 


buku ini kemudian menjadi pendahuluan tafsirnya, at-Tafsir al- 
Hadis.” 


Diterbitkan oleh Dar al-Ma'rifah, Beirut, 2004. 

1 Diterbitkan oleh Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, tahun 2001. 
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15 Diterbitkan Dar Gutaibah, Damaskus, tahun 1989. 
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f) Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, dalam al-Madkhal li Dira- 
sah al-Qur’ān. 


g) Subhî as-Salih (w. 1407 H), dalam Mabahis fi Ulam al-Qur'an.” 

h) Manna'al-Oattan, dalam Mabahis fi “Ulam al-Qur'an.'” 

i) Yusuf al-Garadawiy, dalam Kaif Nata “amal ma al-Qur'an al- Azîm. ™* 
j) Muhammad Sa'id Ramadan al-Bütiy, dalam Rawa'' al-Gur'an.'” 
k) Ganim Qaddūriy al-Hamd, dalam Muhadarat fi “Ulam al-Qur'an.” 
) Adnan Muhammad Zarzūr, dalam Ulam al-Qur'an wa Ijazuh.'” 


m) Jum'ah Abdullah Sahl, dalam Asbab an-Nuzil: Asaniduha wa 
Asaruha fi Tafsir al-Qur'an al-Kaim.'? 


n) Baha 'uddin Zuhriy, dalam al-Qur'an al-Karim wa Ma 'rifah Asbab an- 
Nuzal.? 


o) “Isam Abdul Muhsin al-Hamidan, dalam Asbab an-Nuziil wa Asaruha 
هذ‎ 

p) Abdurrahim Faris Abū Tlbah, dalam Asbab Nuzal al-Qur'an: Dira- 
sah wa Tahlil. 


1 132 


q) Imaduddin Muhammad ar-Rasyid, Asbab an-Nuzii 

r) Manar Izzuddin, dalam Asbab an-Nuzil wa Asar Ma'rifatiha fi Fahm 
Ma'ani al-Qur'an al-Karim.'” 

s) Fahd bin Abdurrahman arRumiy, Dirasat fi “Ulam al-Qur'an al- 
Karim.“ 
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t) Muhammad Salim Abu “Asi, Asbab an-Nuzil: Tahdid Mafahim wa 
Radd Syubuhat.'” 


u) Wasilah Bal'id bin Hamdah, ‘Ilm Asbab an-Nuzal.'s 


Demikian penting pengetahuan tentang asbabun-nuzal ini dalam 
memahami ayat-ayat Al-Qur'an, sehingga para ulama dari zaman klasik 
hingga modern secara berkelanjutan terus menyusun buku-buku tentang 
salah satu cabang “Ulum al-Qur'an ini. Selain menyusun buku-buku yang 
menjelaskan asbabun-nuzal secara konseptual-metodologis, para ulama 
juga merangkum riwayat-riwayat asbabun-nuzul dalam buku-buku khusus 
sehingga memudahkan para pengkaji Al-Qur'an untuk menelusuri, mem- 
pelajari, dan mengkajinya. 


Namun demikian, problem serius pada sebagian besar kisah-kisah 
asbabun-nuzil yang telah dikodifikasi para ulama tersebut adalah kualitas 
riwayat-riwayatnya yang ditengarai masih tercampur antara yang sahih, 
hasan, da Tf, munkar, bahkan maudi'. Memang, sebagian ulama telah me- 
nyeleksi riwayat-riwayat yang sahih dan mengumpulkannya dalam buku 
khusus. Hal ini patut diapresiasi setinggi-tingginya. Namun, riwayat-ri- 
wayat lain yang belum terungkap kualitasnya tetap menuntut penelitian 
lebih lanjut dari para pengkaji Al-Qur'an di masa kini dan masa yang akan 
datang. 


G. Level Asbabun-Nuzal 


Dilihat dari kelompok ayat Al-Our'an yang memiliki asbabun-nuzil, 
maka asbabun-nuzil dapat dikategorikan dalam dua macam, yaitu asbabun- 
nuziil pada level satu surah Al-Qur'an dan asbabun-nuzil pada level ayat 
atau beberapa ayat Al-Our'an. 


Kategori pertama, yaitu asbabun-nuzil pada level satu surah, adalah 
riwayat-riwayat berisi peristiwa-peristiwa yang menjadi sebab diturun- 
kannya satu surah Al-Qur'an secara utuh.'” Para ulama menyebutkan be- 


3 Diterbitkan oleh Dar al-Basa'ir, Kairo, tahun 2002. 

6 Diterbitkan oleh Dar al-Juwainiy, Tunis, tahun 1984. 

137 Tentu saja pernyataan ini tidak dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa satu surah 
Al-Qur'an secara penuh dan utuh turun karena satu peristiwa atau satu sebab nuzul. Maksudnya 
adalah ada surah-surah Al-Qur'an yang kandungannya secara global diturunkan sebagai respons 
atas satu peristiwa, atau surah Al-Qur'an yang tema pokoknya secara umum dilatarbelakangi 
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berapa surah Al-Qur'an yang diturunkan dengan latar belakang peristiwa- 
peristiwa tertentu. Di antara surah-surah tersebut adalah: 


1. Surah al-Anfal/8. Ulama menyebutkan bahwa surah ini turun terkait 
peristiwa Perang Badar yang terjadi pada tahun ke-2 H. Ibnu Ishaq (w. 
151 H), setelah menjelaskan panjang lebar tentang peristiwa Perang 
Badar berikut tokoh-tokoh yang terlibat di dalamnya, menyatakan, 
“Setelah perang usai, Allah lalu menurunkan Surah al-Anfal secara 
lengkap.” Penjelasan ini diperkuat oleh penyataan Ibnu Abbas yang 
menyatakan surah tersebut turun dalam peristiwa Perang Badar.” 


2. Surah al-Fath/48. Menurut ulama, surah ini turun saat terjadinya pe- 
ristiwa Hudaibiyah. Sebagaimana dinyatakan oleh Miswar bin Makh- 
ramah dan Marwan bin al-Hakam, “Surah al-Fath, dari awal hingga 
akhir turun dalam peristiwa Hudaibiyah, tepatnya di kota yang terle- 
tak di antara Mekah dan Madinah itu.” 

3. Surah al-Hasyr/59. Menurut ahli tafsir, surah ini turun berkaitan de- 
ngan suku Bani Nadir. Hal ini ditegaskan oleh riwayat Sa'id bin Jubair 
yang pernah menanyakan kepada Ibnu Abbas tentang surah tersebut. 
Ibnu Abbas menjawab, “Surah al-Hasyr turun terkait Bani Nadir. 4! 


Kategori kedua, yaitu asbabun-nuzil yang khusus, yaitu riwayat- 
riwayat yang memuat peristiwa-peristiwa yang menjadi latar belakang 
turunnya satu ayat atau beberapa ayat Al-Our an. Kategori inilah yang pa- 
ling banyak terdapat dalam asbabun-nuzil Al-Qur'an. Berikut ini beberapa 
contoh terkait kategori terakhir ini: 


1. Surah al-Ahzab/33: 35 
EN GAS AG cuii Gai ا‎ TA PA 
- Pn 7 1 جن‎ MA سا‎ k Du Yu 
gisi an mh Tie وَالْصِدِقِينَ ضيف وا‎ 


peristiwa dan sebab nuzul. Dengan demikian, boleh jadi di dalam surah-surah tersebut juga ter- 
dapat ayat-ayat yang membahas tentang tema-tema lainnya dengan sebab nuzul yang berlainan 
pula. 

8 Lihat: Ibnu Hisyam, as-Strah..., jld. 2, hlm. 322. 

° Muhammad bin Ismail al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, jld. 4, hlm. 1361. 

10 Lihat: Muhammad bin Abdullah al-Hakim an-Naisabiriy, al-Mustadrak “ala as-Sahthain, 
peny. Mustafa Abdul Qadir Ata, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), jld. 2, hal. 3709. 

1 Muhammad bin Ismail al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, jld. 4, hlm. 1361. 
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48 


» 36233 ج‎ al ١ “y eka الصا و‎ 
Ss H2) وَالصََايمِكَ وا‎ LE, Ea 


VOA 


Bei AI Ag re اله‎ pan 


Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan muk- 
min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan 
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki- 
laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang meme- 
lihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar. (al-Ahzab /33: 35) 


Ayat ini turun berkaitan dengan keluhan yang disampaikan 
oleh Ummu Salamah kepada Nabi bahwa kaum wanita tidak pernah 
disebut-sebut dalam Al-Qur'an, tidak seperti kaum lelaki. Ayat ini tu- 
run untuk menanggapi keluhan itu. 


SESI قَالّث: قُلْتُ: يا رَسْوْلَ‎ GS ANG Sang 
main Gu yi5 oh, SAINS) Jen 5 E كلك‎ NG 
TEPEE be ia Jae Jaa kel Tah Jah 


Ummu Salamah berkata, “Aku berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasu- 
lullah! Mengapa hanya kaum lelaki yang selalu disebut-sebut (oleh Allah 
dalam Al-Qur'an), sedangkan kaum wanita tidak?” Allah “azza wajalla lalu 
menurunkan ayat, innal-muslimina wal-muslimati wul-mu'minina wal- 
mu minat ... hingga akhir ayat. Allah juga menurunkan ayat, anni lā udi u 
‘amala Amilin minkum min zakarin au unsa.” 


Surah at-Taubah/9: 84 
, WAN = 8 - 34 رك‎ bri - سم ساسا‎ w E AA 
د ےے و‎ PEERAA Pa NG ban BPN سام‎ A Ted tm - 
dang Ap KA 29 عل‎ NG Ll Sila aga تصل عل حك‎ 
142 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 144. 
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AN 7 A . مر«‎ ig 
& Tanya GUS 


Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan salat untuk seseorang 
yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan 
janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. Sesungguhnya me- 
reka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan 
fasik. (at-Taubah /9: 84) 


Ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa meninggalnya Abdul- 
lāh bin Ubay, sebagaimana dikisahkan dalam riwayat berikut. 


asda : الله‎ KE G عن بی الله إن غر قاله‎ 
NE pe E lada Ja 


3-0 RA 


A‏ عم da‏ وَقَالَ: إا فَرَغْتَ مِنْهُ aa Pe NG‏ جا 
ai Ma 2 aa‏ عل atii‏ 
Jas ana Agan Ya‏ تفز ل سم ةك بل 
SNG E tata‏ عَلَ KAN IE (os‏ 
wide‏ 


Abdullah bin “Umar berkata, “Ketika Abdullah bin Ubay meninggal, putra- 
nya (Abdullah bin Abdullah bin Ubay) datang menemui Nabi sallallahu 
“alaihi wasallam. Ia berkata, “Wahai Rasulullah! Perkenankanlah aku me- 
minta bajumu untuk mengafani ayahku. Salatilah dia dan mintakanlah 
ampunan untuknya. Rasulullah pun memberikan bajunya sambil berpesan, 
Bila engkau sudah selesai mengafaninya, beritahu aku.” Usai mengafani 
ayahnya, Abdullah pun memberitahu Nabi. Ketika beliau beranjak untuk 
menyalatinya, “Umar menarik beliau dan berkata, Bukankah Allah telah 
melarangmu menyalati orang-orang munafik?” Rasulullah menjawab, (Aku 
diberi dua pilihan oleh Allah, yakni memintakan ampun bagi mereka atau 
tidak, melalui firman-Nya, penerj.), istagfir lahum au la tastagfir lahum in 
tastagfir lahum sab ma marratan falan yagfirallahu lahum. Pada peristiwa 
ini turunlah firman Allah, wala tusalli “ala ahadin minhum mata abadan 


EAN 


18 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 104. 
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wala taqum “ala qabrih. Setelah itu Rasulullah tidak lagi mau menyalati 
jenazah orang-orang munafik.” 


H. Bentuk dan Pola Redaksi Asbabun-Nuzil 


Susunan kalimat atau redaksi asbabun-nuzil merupakan salah satu 
pembahasan penting yang mendapat perhatian para ulama. Hal ini karena 
persoalan redaksi ini dapat menjadi pertimbangan yang penting dalam 
menetapkan validitas sebuah sebab nuzul ayat, terutama jika terdapat be- 
berapa sebab nuzul yang disematkan pada satu ayat atau beberapa ayat Al- 
Qur'an. Berdasarkan penelitian ulama, bentuk dan pola ungkapan kalimat 
atau redaksi dalam riwayat-riwayat asbabun-nuzil itu ada dua macam: 


Pertama, ungkapan yang jelas dan tegas bahwa peristiwa yang dise- 
butkan dalam suatu riwayat merupakan sebab nuzul ayat Al-Qur'an. Jika 
sebuah riwayat memuat ungkapan yang demikian, dapat dipastikan riwa- 
yat tersebut merupakan sebab nuzul ayat. Dalam beberapa riwayat asba- 
bun-nuzil, bentuk ungkapan jelas dan tegas ini biasanya dinyatakan para 
sahabat dengan ungkapan, “Sebab nuzul ayat ini adalah peristiwa ini.” 


Ungkapan yang jelas dan tegas dapat juga berbentuk kalimat yang 
menceritakan sebuah peristiwa, kemudian di akhir cerita, disebutkan kata 
sambung “fa” yang digabung dengan kata “nazala”. Misalnya seorang sa- 
habat menyatakan, “Pernah suatu hari terjadi peristiwa ini dan itu, lalu 
Allah menurunkan ayat ini dan itu.” Selain itu, ungkapan yang jelas dan 
tegas juga dapat ditemukan pada riwayat yang mengisahkan pertanyaan 
seseorang kepada Nabi, lalu Allah menurunkan ayat Al-Qur'an untuk 


menjawab pertanyaan tersebut.“ 


Secara lebih singkat, bentuk jelas dan tegas dari asbabun-nuzil dapat 
dilihat dari beberapa bentuk berikut. 
1. Periwayat hadis menyatakan, “Sebab nuzul ayat ini adalah ini.” 
2. Periwayat hadis menceritakan sebuah peristiwa yang ujungnya ditu- 
tup dengan pernyataan, “Lalu turunlah ayat ini.” 
3. Adanya pertanyaan kepada Nabi yang kemudian dijawab Allah dengan 
turunnya ayat Al-Qur'an. 
14 Lihat: az-Zarganiy, Manahil al-Irfan...., hlm. 96. Lihat juga: Muhammad Sayyid Jibril, 


Asbab an-Nuzal, dalam Mausi'ah al-Qur'an al-Mutakhassisah, (Kairo: al-Majlis al- Ala li asy-Syu ün 
al-Islamiyyah, 2002), hlm. 38-39. 
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Ayat-ayat berikut ini memiliki sebab nuzul yang mengandung ung- 
kapan jelas dan tegas: 


1. Surah Maryam/19: 77-80 


MAI a 


Bo SEA IE AE 
tag PAN we D eT 
© ردا‎ ber Nee uh ورد‎ 


Lalu apakah engkau telah melihat orang yang mengingkari ayat-ayat Kami 
dan dia mengatakan, “Pasti aku akan diberi harta dan anak.” Adakah dia 
melihat yang gaib atau dia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang 
Maha Pengasih? Sama sekali tidak! Kami akan menulis apa yang dia kata- 
kan, dan Kami akan memperpanjang azab untuknya secara sempurna, dan 
Kami akan mewarisi apa yang dia katakan itu, ) dan dia akan datang kepa- 
da Kami seorang diri. (Maryam / 19: 77-80) 


7 
a 
A 


Ayat ini turun berkaitan dengan seorang pria kafir bernama 
al-“As bin Wa'il yang enggan membayar utangnya kepada seorang 
muslim bernama Khabbab. Ia dengan tegas mengatakan hanya akan 
membayar utang itu setelah dibangkitkan dari kubur. 


33 E5 الْعَا ص بْنِ‎ e وان ل‎ KING ÈS : قال‎ ae 6 TEN 
Pa A يه قال:‎ — Ie Men الوق‎ E AS A AH 

1S Fa Jas tes as وإ لمع من‎ J6. ai 

NE GGU ; sÁ Aa pen) PEN FR A وَوَا‎ Ju J ag 

In pa ليت أم لد ند الب عا كلا سكب م‎ IE Ads Yu 

45 (155 adu das ASI له مِنَ‎ 

Khabbab radiyallahu “anhu bercerita, “Aku adalah seorang pekerja (yang 


berkerja kepada al-“As bin Wa'il). Dia berutang kepadaku (yakni: belum 
membayar upahku), lalu aku pun datang untuk menagihnya. Ia mengata- 


14 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 127 
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kan, Aku tidak akan melunasi utangku, kecuali bila engkau mau menging- 
kari Muhammad.” Aku tidak akan melakukan hal itu bahkan hingga eng- 
kau meninggal dan dibangkitkan,” jawabku. “Benarkah aku akan dibang- 
kitkan setelah mati? Bila benar, akan aku lunasi utangku andaikata aku 
mendapatkan kembali harta dan anakku,” kata al-“As dengan nada menge- 
jek. Turunlah setelah itu ayat, afara'aital-lazi kafara bi'ayatina wagala 
la itayanna malan wawaladan attala'al-gaiba amit-takhaza “indar-rahma- 
ni “ahdan kalla sanaktubu ma yaqūlu wanamuddu lahi minal-'azabi mad- 
dan wanarisuha ma yagalu waya’ tîna farda.” 


Surah al-Bagarah/2: 222 


NG KE فى‎ AN AHH Aa : TA | عن‎ NGEH 


BIAK‏ ےل سه 3 هم > وه > لم و كم وو الاو اط م و 
کک bik‏ ي فاوهن من حيث CAM MA‏ 


REHN ca AKA 


Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakan- 
lah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu 
haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintah- 
kan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan me- 
nyukai orang yang menyucikan diri. (al-Baqarah / 2: 222) 


Ayat ini turun untuk mengoreksi sikap orang Yahudi terhadap 
istri mereka yang sedang haid. 


z 
20 


گن کن ن او کا | دا حَاصَتٍ hya Buku iga d‏ فى 
Ja Sg‏ أَصْحَابُ الي IS‏ الله Jo da se‏ الله Ab 5 é‏ 
Ja‏ الله عال: a‏ الْمحِيْضٍ فل هو دى ALAN YEN‏ 3 
JUS NI AT Iu aa‏ رل abi‏ صل الله عليه ول : اضتغوا کل 
ا الكاع. قبل لك ds d‏ مرح اَل أن بع د يذ ارا 
KENEN) GG‏ فيه pan‏ حير وَعَبَادُ بن بفر KUA NG‏ 


AN 


20 
ÉS 
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Opa sae SI‏ كذ NIA‏ ا اق و ل الله صل اللهُ aje‏ عله 
AE AS Uda Ba 5‏ عر وق ننج إل اليد 
bo‏ الله ali‏ وَسَلّ G3 MALAS Ka Ta JAGO‏ أَنْ لَمْ MAKE Sá‏ 


Anas mengatakan, “Sudah menjadi kebiasaan kaum Yahudi, jika para istri 
mereka haid, para suami enggan makan bersama dan bercengkerama dengan 
mereka dalam satu rumah. Para sahabat menanyakan hal ini kepada Nabi 
sallallahu “alaihi wasallam, lalu Allah menurunkan firman-Nya, wayas- 
‘alūnaka “anil-mahidi gul huwa azan fa tazilun-nisa'a fil-mahid. Rasulullah 
bersabda, (Bila istri-istri kalian sedang haid), kalian boleh melakukan apa 
saja dengan mereka kecuali berhubungan badan.” Mendengar keputusan 
Rasulullah yang demikian ini, kaum Yahudi berkata, Pria ini (Muhammad) 
tidak mau membiarkan satu pun dari urusan kita, kecuali ia menyatakan 
pendapat yang berbeda dari kita tentang persoalan itu.” Usaid bin Hudair 
dan Abbad bin Bisyr datang (menemui Nabi) seraya berkata, “Wahai Rasu- 
lullah, kaum Yahudi mengatakan begini dan begitu, jadi kami pun tidak 
membiarkan para istri tinggal serumah dengan kami di saat haid.” Raut 
wajah Rasulullah tiba-tiba berubah hingga kami menyangka beliau marah 
kepada keduanya. Mereka lantas undur diri dan tak lama kemudian datang 
kembali sembari mempersembahkan hadiah berupa susu kepada Rasulullah. 
Setelah itu Rasulullah mengajak keduanya minum bersama, hingga mereka 
tahu bahwa Rasulullah tidak memarahi mereka.” 


Kedua, ungkapan yang tidak secara jelas dan tegas menyatakan suatu 
peristiwa sebagai sebab nuzul ayat Al-Qur'an. Bentuk ungkapan ini juga 
tidak memuat kisah yang ditutup dengan kalimat “lalu turunlah ayat ini”, 
sebagaimana juga bentuknya tidak berupa jawaban terhadap sebuah per- 
tanyaan yang diajukan kepada Nabi. Ungkapan yang semacam ini bisa jadi 
menyiratkan sebuah riwayat sebagai asbabun-nuzial, dan bisa juga bukan 
asbabun-nuzil, melainkan hanya penjelasan (tafsir) terhadap maksud serta 
kandungan ayat Al-Qur'an. Seorang penafsir perlu meneliti variabel-vari- 
abel dan indikasi-indikasi (qarinah) terkait untuk mengetahui mana yang 
lebih kuat di antara dua kemungkinan tersebut: sebab nuzul atau tafsir.” 


146 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 21. 
"7 Lihat: az-Zarganiy, Manahil al- Irfan...., hlm. 6 
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Ibnu Taimiyyah menyatakan, “Perkataan periwayat hadis bahwa 
suatu ayat turun dalam suatu persoalan tertentu kadang-kadang dimak- 
sudkan untuk menunjukkan asbabun-nuzil dan kadang-kadang dimaksud- 
kan untuk menjelaskan kandungan ayat tersebut meskipun itu bukan se- 
bab nuzulnya.”' Hal senada juga diungkapkan az-Zarkasyiy bahwa salah 
satu kebiasaan para sahabat dan tabiin yang sudah terkenal adalah apabila 
mereka mengatakan, “Ayat ini turun dalam kaitan peristiwa ini,” maka 
maksudnya ayat tersebut mengandung makna sebagaimana yang disebut- 
kan dalam peristiwa itu, tidak selalu berarti mereka menyebutkannya se- 


bagai sebab nuzul ayat.” 


Contoh pernyataan sahabat yang menunjukkan sebab nuzul adalah 
kisah yang terkait turunnya Surah an-Nisa /4: 59, 


AK pi. TAG < KA TA es اد‎ 
تارق شيو‎ 56 Ke AI AN ادها الذينَ امنوا اطيعوا الله‎ 


ا 24- SZ‏ يال a yi Paan‏ يي م تاوت © 


Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muham- 
mad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika 
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 
(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
(an-Nisa /4: 59) 


Ayat ini turun berkenaan dengan berikut ini. 


Jala الله وَأَطِيُعُوا الرَسُوْلَ‎ GARA ra PA أنه‎ GE gal عن‎ 
ول الله‎ abas) Keria jasa (5s, ta AN 
WAN ف‎ ag aa Al قل‎ 


Ibnu Abbas berkata, “Firman Allah, ya ayyuhal-lazina amani att ullaha wa 
attur-rasala wa ulil-amri minkum turun berkaitan dengan Abdullah bin 


18 Lihat: Ibnu Taimiyyah, Majma“ al-Fatawa, (Mansurah: Dar al-Wafa, 2005), jld. 13, hlm. 
182. 

1 Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhan..., jld. 1, hlm. 56. 

"0 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 56. 
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Huzafah bin Qais bin Adiy as-Sahmiy ketika Rasulullah sallalllahu “alaihi wa 
sallam mengangkatnya sebagai komandan sebuah ekspedisi (pasukan kecil). 


Sedangkan contoh ungkapan sahabat yang dimaksudkan menjelas- 
kan kandungan ayat adalah kisah terkait Surah al-Hajj/22: 19, 


PA 


e 


Inilah dua golongan (golongan mukmin dan kafir) yang bertengkar, mereka 
bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka bagi orang kafir akan dibuatkan 
pakaian-pakaian dari api (neraka) untuk mereka. Ke atas kepala mereka akan 
disiramkan air yang mendidih. (al-Hajj/22: 19) 


Aba Zarr bersumpah bahwa ayat ini turun terkait dengan orang- 
orang yang turut serta dalam Perang Badar, seperti Hamzah, 'Aliy, “Ubai- 
dah bin al-Haris, “Utbah, Syaibah, dan al-Walid bin “Utbah.” 


Meski secara umum bentuk ungkapan kalimat/redaksi asbabun- 
nuzil mencakup dua bentuk ini, namun berdasarkan beberapa hasil pene- 
litian, kedua bentuk ini tidak berlaku secara kaku dan rigid. Dengan kata 
lain, dapat dikatakan bahwa sesungguhnya asbabun-nuzul tidak memiliki 
bentuk ungkapan yang pasti, baik melalui ungkapan yang jelas dan te- 
gas maupun ungkapan yang tidak jelas dan tidak tegas. Hal itu karena 
riwayat-riwayat yang mengandung dua bentuk ungkapan tersebut dapat 
menunjukkan asbabun-nuzil dan dapat pula menunjukkan penjelasan ter- 
hadap ayat saja. 


Di samping itu, selain dua bentuk ungkapan di atas, terdapat ungkap- 
an-ungkapan lain yang juga digunakan dalam beberapa riwayat asbabun- 
nuzul, seperti: wa nazalat, hatta anzalallah, falamma anzalallah, fiyya nazalat, 
fina nazalat, hatta nazal al-Qur'an, hatta nazalat, nazal fihim al-Qur'an, fa 
anzalallah tasdig zalik, fa balagana annaha nazalat, ma ahsibu hazim al-ayah 
unzilat illa fi zalik, dan sebagainya. 


P! Lihat: Muhammad bin Isma'T al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy., jld. 4, hlm. 1458-1459. 
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I. Bentuk Relasi Sebab Nuzul dan Ayat Al-Qur'an 


Salah satu bentuk hubungan antara sebab nuzul dan ayat Al-Qur'an 
adalah perbedaan kuantitas sebab nuzul dan ayat yang meresponsnya. Di- 
lihat dari sisi ini, maka asbabun-nuzal dan ayat-ayat Al-Qur'an dapat dibe- 
dakan menjadi dua macam: sebab berbilang dan ayat tunggal, serta sebab 
tunggal dan ayat berbilang. 


1. Sebab berbilang dan ayat tunggal 

Yang dimaksud dengan sebab berbilang dan ayat tunggal adalah 
adanya beberapa riwayat asbabun-nuzal yang berbeda-beda, yang diiden- 
tifikasi menjadi sebab turunnya satu atau beberapa ayat Al-Qur'an. Para 
ulama menjelaskan, terdapat beberapa bentuk asbabun-nuzil yang terdiri 
atas beberapa riwayat berbeda, namun dikaitkan dengan satu atau bebe- 
rapa ayat saja.” 


a. Bentuk ungkapan dalam riwayat-riwayat yang tersedia tidak meng- 
gunakan ungkapan yang jelas dan tegas, sehingga kemungkinan dapat 
berupa asbabun-nuzal, sebagaimana juga dapat berupa penjelasan dan 
tafsir ayat, khususnya selama tidak ada variabel dan indikasi yang 
menguatkan posisinya sebagai asbabun-nuzil atau tafsir. Sebagai con- 
toh adalah kisah-kisah terkait Surah al-Bagarah/2: 274, 


EPEE E KAI TA aras = 


عه حنم حش كن KEN‏ چ 2 At‏ 5 
ند رنه ENG‏ ف Sp GANG padi‏ © 


Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (secara) 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih 
hati. (al-Baqarah/2: 274) 


Terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan sebab nuzul ayat 
ini. Di antaranya adalah riwayat Ibnu Abbas dan Qatadah. Ibnu Abbas 
menyatakan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan orang-orang 
yang memberi makan kuda-kuda dalam peperangan di jalan Allah. 
Sementara Qatadah mengatakan, ayat tersebut turun berkenaan de- 


”* Lihat: Muhammad Sayyid Jibril, Asbab an-Nuziil..., hlm. 58-62. 


56 KONSEP DAN TEORI ASBABUN-NUZUL 


ngan orang-orang yang menginfakkan harta mereka di jalan Allah 
tanpa mubazir dan berlebihan.'” Baik ungkapan Ibnu Abbas maupun 
Oatadah tidak secara tegas menyatakan bahwa kedua riwayat ini ada- 
lah sebab nuzul ayat tersebut. Karena itu, boleh jadi salah satu atau 
keduanya adalah benar-benar sebab nuzul, sebagaimana boleh jadi ke- 
duanya hanya penjelasan terhadap kandungan ayat tersebut. 


b. Bentuk ungkapan dalam salah satu riwayat asbabun-nuzil bersifat jelas 
dan tegas, sementara yag lainnya tidak jelas dan tidak tegas. Seba- 
gaimana riwayat tentang turunnya Surah al-Bagarah/2: 197, 


ALIS IAI 


NGANGGEN ea‏ الج لار م وَلاضْسْوََ ولا 
دان ف Gn IA Ke Aa na A‏ قات GE‏ 


> 


© الاي‎ Sa Api 


(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barang siapa 
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia 
berkata jorok (rafas), berbuat maksiat, dan bertengkar dalam (melakukan 
ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. 
Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan 
bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat! 
(al-Baqarah/2: 197) 


Menurut riwayat Ibnu Abbas, ayat di atas turun terkait pen- 
duduk Yaman yang suka tidak membawa bekal jika bepergian. 


مهب 


عن ابن GAE‏ رَضِيَ الله عَنْهُمَا JG‏ گان Sa a Ji‏ وَلا يَتَرَوَدْوْنَ 
a A E‏ اننا MEEN 1 se‏ 
S6 1333 5‏ خَيْرَ BA (GEN SN‏ 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhu berkata, “Dulu penduduk Yaman biasa be- 
rangkat haji tanpa membawa bekal. “Kami adalah orang-orang yang ber- 


1 Lihat: Muhammad bin ‘Aliy asy-Syaukaniy, Fath al-Qadīr..., jld. 1, hlm. 294. 
"4 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 14. 
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tawakal,” begitu kata mereka. Sampai di Mekah, mereka pun terpaksa me- 
minta-minta kepada jamaah haji yang lain. Berkaitan dengan hal ini Allah 
menurunkan firman-Nya, watazawwadi fa inna khairaz-zadit-tagwa.” 


Selain riwayat Ibnu Abbas ini, terdapat riwayat lain dari az- 
Zajjaj yang menyatakan ayat ini berkaitan dengan perintah untuk 
menyiapkan bekal ketika hendak bepergian dan mengabarkan kepada 
orang banyak bahwa bekal yang terbaik adalah ketakwaan kepada 
Allah.” Riwayat pertama lebih sahih dan lebih tegas menunjukkan 
posisinya sebagai sebab nuzul ayat, sementara riwayat kedua lebih 
condong kepada penjelasan terhadap ayat. 


c. Terdapat dua riwayat yang sama-sama jelas dan tegas menunjukkan 
asbabun-nuzil, namun yang satu berkualitas sahih dan yang lainnya 
tidak sahih. Hal ini misalnya dijumpai pada riwayat sebab nuzul Surah 
ad-Duha/93: 1-3, 


Ar‏ ول F‏ > س Ga da MAI ١‏ دقر 
RIENE AROE‏ 
Demi waktu Duha (ketika matahari naik sepenggalah), dan demi malam‏ 


apabila telah sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) 
dan tidak (pula) membencimu. (ad-Duha/93: 1-3) 


Sesuai riwayat dari Jundab bin Abdullah sebab nuzul Surah ad- 
Duhā/93: 1-3 di atas adalah sebagai berikut. 


° 51 Kf EA Ka Ng ae = A wè 
0 ڪرو‎ WAN KS ai ل‎ SIK sha 
اكد‎ G3 a Gg NE Sa MAH) | Jal; ESAD) 
Jundab (bin Abdullah) berkata, “Nabi pernah sakit hingga tidak dapat 
menunaikan salat tahajud selama satu atau dua malam. Mengetahui hal 
3 Lihat: Abū al-Farag bin al-Jauziy, Zad al-Masir fi ‘Ilm at-Tafsir, (Beirut: al-Maktab al-Is- 
lamiy, 1404 H) jld. 1, hlm. 212; Lihat juga: az-Zajjaj, Ma‘ anî al-Qur'an, (Kairo: Dar al-Hadis, 2005), 


jld. 1, hlm. 233. 
”* Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 191. 
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itu, seorang wanita menghampiri beliau sambil berkata—dengan nada 
mengejek, “Wahai Muhammad, sepertinya setanmu (Jibril) sudah mulai 
meninggalkanmu!” Berkenaan dengan kejadian itu Allah menurunkan ayat, 
wadduha wal-laili iza saja ma wadda'aka rabbuka wama gala.” 


Selain riwayat ini, al-Wahidiy juga menyebutkan riwayat lain 
dari Hafs bin Sa'id al-Qurasyiy yang menceritakan bahwa berdasarkan 
cerita ibunya, Khaulah, Rasulullah suatu kali pernah mengeluh pada- 
nya karena Malaikat Jibril tak juga datang mengunjungi beliau untuk 
menyampaikan wahyu. Selang beberapa waktu, saat Khaulah sedang 
membersihkan rumah, dia melihat wajah Rasulullah tampak tegang 
dan janggut beliau bergetar. Khaulah segera tahu bahwa jika berada 
dalam keadaan demikian, berarti Rasulullah akan segera mendapatkan 
wahyu. Lalu turunlah 3 ayat Surah ad-Duha tersebut.”” Di antara 
dua riwayat ini, yang dinilai sahih adalah riwayat Jundab bin Sufyan, 
sementara riwayat Hafs dinilai lemah. 


d. Terdapat dua riwayat asbabun-nuzil yang sahih, sama-sama menggu- 
nakan ungkapan yang tegas dan jelas, namun berdasarkan suatu se- 
bab, salah satunya dinilai lebih kuat daripada yang lain untuk menjadi 
sebab nuzul ayat. سد‎ riwayat terkait Surah al-Isra /17: 85, 


KA‏ 2 مورد اس 


OTIS SA Gara 2 É a Pan 


Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh. Katakanlah, 
“Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan 
hanya sedikit.” (al-Isra /17: 85) 


Sebab nuzul ayat ini adalah sebagaimana riwayat berikut. 

Gg‏ عباس JUS EA Ga: Sad A 3 EIG IE‏ هَذًَا JA‏ فَقَالَ: 

Ë E? PARE esjs) Jas الله‎ Jsi 5 o£ fis TAN é 

Gi a Cie ssi AG الم إلا قييأا)‎ ging t 

ah‏ وَمَنْ 3 JA) APE Kea Han‏ گان #21 مِدَادًا 
Lihat: al-Wahidiy, Asbab an-Nuzil, hlm. 452.‏ 17 
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"(GI adi Au 


Ibnu “Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Suatu saat kaum Quraisy 
menanyai orang-orang Yahudi, Usulkanlah kepada kami suatu pertanyaan 
untuk kami ajukan kepada pria ini (yakni: Nabi Muhammad)!” Mereka 
menjawab, “Tanyailah dia tentang roh!” Mereka lantas bertanya tentang roh 
kepada beliau. Terkait hal itu Allah lalu menurunkan ayat, wa yas alunaka 
anir-rahi gulir-rahu min amri rabbi wama atitum minal-'ilmi illa gahla. 
Merasa tersindir oleh ayat tersebut, orang-orang Yahudi berkata, Kami telah 
diberi ilmu yang banyak. Kami telah diberi Taurat, dan siapa saja yang telah 
diberi Taurat maka ia benar-benar telah mendapat kebaikan yang banyak.” 
Terkait peristiwa ini diturunkanlah ayat, gul lau kanal-bahru midadan 
likalimati rabbi lanafidal-bahru ... hingga akhir ayat.” 


Ada pula riwayat lain yang mengaitkan turunnya ayat di atas 
dengan peristiwa berikut 


SA IE لاحو ا ارم ل الله صل الله‎ 
d kg IS به قت قزم من‎ E ESA yg بالْمَدِيتَة‎ 
HS ps js CA yi BIA الرُؤج. 65 لمعن‎ é si 
0 ANA a JS ad) کی‎ 2 AN cas حَلَْهُ‎ Up ا‎ 


z 


م 03 


الخ من أرق وا أت من اليم إل قينا تقال MANAN‏ قد قلتا 
Aa‏ 


Abdullah (bin Mas nd) bercerita, “Aku berjalan bersama Rasulullah sallalla- 
hu “alaihi wasallam di sebuah kebun kurma di Madinah. Beliau berjalan 
sambil bertopang pada tongkat dari pelepah kurma. Ketika beliau berpapasan 
dengan sekelompok orang Yahudi, segera saja sebagian dari mereka saling 
berbisik, “Tanyailah dia tentang roh?’ Sebagian yang lain berkata, Janganlah 
kalian menanyainya tentang roh! Setelah berdebat sejenak, pada akhirnya 
mereka memberanikan diri menanyakan hal itu kepada beliau. Beliau lalu 
berdiri sambil bersandar pada tongkat dari pelepah kurma itu, sedangkan 


18 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 121. 
° Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 121. 
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aku berdiri di belakang beliau. Aku yakin pada saat itu beliau menerima 
wahyu, lalu beliau pun melantunkan ayat, wa yas'alunaka “anir-rahi qulir- 
rahu min amri rabbi wama atitum minal-'ilmi illa galila. Mereka lantas sa- 
ling menyalahkan, “Bukankah kami sudah melarang kalian menanyainya 
tentang roh?” 


Melihat konteks kedua riwayat ini, riwayat Ibnu Abbas tampak- 
nya menunjukkan bahwa ayat tersebut turun di Mekah, sementara 
riwayat Ibnu Mas'ad menunjukkan ayat itu turun di Madinah. Para 
ulama kemudian menyimpulkan riwayat Ibnu Mas'id lebih kuat, se- 
lain dipandang lebih sahih karena dinukil oleh Imam al-Bukhariy, juga 
karena Ibnu Mas üd menyaksikan langsung peristiwa tersebut. 


e. Terdapat dua riwayat asbabun-nuzil yang sahih, sama-sama menggu- 
nakan ungkapan yang tegas dan jelas, namun sulit diketahui mana 
yang lebih kuat. Kendati demikian, terdapat kemungkinan keduanya 
dapat dikompromikan mengingat dua peristiwa tersebut terjadi da- 
lam waktu yang berdekatan. Dengan demikian, dua sebab nuzul ter- 
sebut dapat menjadi latar belakang turunnya ayat-ayat Al-Our'an. 
Contohnya adalah riwayat tentang sebab nuzul Surah an-Ntir/24: 6, 


0 
١ ہے‎ A IIK (NI A) TA 5 ا‎ 44 


S A اےرھر‎ GE Aii EAA s; ازواجهر ول‎ agan ن‎ ANG 
SERA تايا اله لَمِنَ‎ 


Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian masing- 
masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
sesungguhnya dia termasuk orang yang berkata benar. (an-Nūr/ 24: 6) 


Ayat ini turun berkenaan dengan “Uwaimir yang memergoki 
istrinya di dalam kamar bersama pria lain. Allah memerintahkan ke- 
duanya untuk bersumpah li'an, yakni sumpah yang dilakukan ketika 
seorang suami menuduh istrinya telah berzina, namun sang suami ti- 
dak mampu menghadirkan saksi. 


<° a re ا‎ 5 SR € 
OARE َي‎ KA 065 عَدِيَ‎ Ka عْوَيِْرَا اى‎ Ó 
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p 


i ْف‎ ai jess dus D aa مَعَ‎ A “= J5 8 035 SS JU 
dag? PU Anya Te d Lada Ips Jaten 
E ا ا ا ك‎ 
Yadi de z; ale sie الله‎ fo ل الله‎ daan BA aaa 
نل شن ل الله صل لله علي كك‎ £5 BIN AG TAN R3 
anu aa SE dl JP JUS LES 
الله‎ GAS Ig الله صل الله عليه‎ jys dam as Has 
tap DU nya ba ل الله صل الله عل‎ naa a وه كوف‎ Os ar 
ىلق كاه عتا لفل ]رن لهل تن لذ عا‎ s 
الله‎ fo شه سول الله‎ JG يد‎ ana Pui 
g Da SI la Sala SIB Et sehun ada 


A 


E Pe E sa aa 

ES GÅ aja bass, ا ير اذكب عن‎ 

2 سول الله صل الله kg aje‏ ِن شد 3 تَصْدِيْقٍ oat‏ فَكَانَ بَعْدُ Åj LA‏ 
la‏ 


Sahl bin Sa'd bercerita bahwa suatu hari “Uwaimir datang menemui “Asim 
bin Adiy, pemuka Bani Ajlan. Ia berkata, “Apa pendapatmu jika seorang 
pria memergoki pria lain sedang berduaan bersama istrinya: apakah pria 
itu boleh membunuhnya lalu kalian menerapkan hukuman gisas kepadanya, 
atau ia harus bagaimana? Tolong tanyakan hal ini kepada Rasulullah sal- 
lallahu “alaihi wasallam atas namaku. “Asim pun lantas bergegas menemui 
Nabi dan bertanya, “Wahai Rasulullah...” Ternyata Rasulullah tidak me- 
nyukai pertanyaan itu (karena kejadian seperti itu belum pernah terjadi dan 
berpotensi menjadi bahan olok-olok kaum Yahudi dan munafik kepada umat 
Islam, penerj.). Ketika “Uwaimir menanyai “Asim perihal jawaban Nabi 
atas persoalan itu, ia menjawab, “Rasulullah tidak menyukai pertanyaan 


1% Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 133. 
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” < 


tersebut dan menganggapnya sangat memalukan.” “Uwaimir lalu berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan berhenti bertanya sampai Rasulullah memberi 
jawaban untuk persoalan ini.” Uwaimir lantas menemui Nabi dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, ada seorang pria mendapati istrinya sedang berduaan 
bersama pria lain; apakah pria itu boleh membunuhnya lalu kalian mener- 
apkan hukuman qisas kepadanya, atau ia harus bagaimana?” Rasulullah 
menjawab, “Allah telah menurunkan ayat yang berkaitan dengan persoalan 
yang sedang engkau alami bersama istrimu.” Rasulullah lalu memerintah- 
kan mereka berdua melakukan sumpah li'an sesuai ketentuan yang telah 
Allah jelaskan dalam Kitab-Nya. “Uwaimir pun melakukan sumpah li'an 
kepada istrinya. Setelah itu “Uwaimir berkata, “Wahai Rasulullah, jika aku 
menahan istriku (yakni: tidak menceraikannya dan membiarkannya begitu 
saja) maka itu berarti aku menzaliminya.” Ia pada akhirnya menceraikan 
istrinya itu. Begitulah, setelah kejadian ini perceraian kemudian menjadi 
hal yang lazim bagi suami-istri yang melakukan sumpah li'an. Beberapa 
lama kemudian Rasulullah bersabda, “Mari kita tunggu! Jika nanti istri 
Uwaimir melahirkan bayi berkulit hitam, mempunyai bola mata yang hi- 
tam, lebar, dan cekung: serta berpantat lebar dan berbetis kekar, maka aku 
yakin tuduhan Uwaimir kepada istrinya itu benar adanya. Sebalikya, jika 
wanita itu nanti melahirkan bayi berkulit (putih) kemerahan seperti tokek 
maka aku yakin tuduhan “Uwaimir kepada istrinya itu mengada-ada.” Di 
kemudian hari wanita itu ternyata melahirkan bayi yang ciri-cirinya per- 
sis seperti yang disebutkan oleh Rasulullah yang membuktikan kebenaran 
tuduhan “Uwaimir. Karena itulah anak itu kemudian dinisbahkan kepada 
ibunya. 


Dalam riwayat yang lain, sebab turunnya ayat ini dikaitkan de- 
ngan peristiwa berikut. 


2 
LA £ 


kin aie الله‎ bo عِنْدَ الي‎ GAN SAE EA هال بْنَ‎ Ol aké عَن ابن‎ 
DAS BIL KN التو صل الله عَلَيْه‎ IE سَحْمَاءَ.‎ eh 
JA TE وكيش‎ NE خلا‎ E TE AS ost ISI csi Jaan JAE 


SG Ja IS Bak g ie Ng Ea Iya As الله عليه‎ Ta gal 
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بعك باحق SIANG dala G‏ الله ما Kep‏ هري من الخد قتزل جيل 
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(SEA Ga كان‎ 5 gi ئی‎ GAS (KA Oa GE) le J, 
sê; sas هلال‎ Ash ari) JOS Al men Aa sie صل الله‎ GAN Sal 

a Kaba Naba ف‎ an Jo 
a P PA 3 
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320001 


شار ایز تت تقل اك لال عن Kn Tab‏ 
JG AKE Sua KS‏ قَهُوَ لِشَرِيْكِ ابن A AS‏ 
به كَدَلِكَ» GAN JS‏ صل الله G YF sekan adi SI‏ مَضَى مِنْ کتاب الله KÍ‏ 
PRN‏ 


Ibnu Abbas mengisahkan bahwa Hilal bin Umayyah menuduh istrinya 
berzina dengan Syarik bin Sahma'. Nabi sallallahu “alaihi wasallam ber- 
sabda, “Datangkanlah saksi (atas tuduhanmu itu), atau punggungmu akan 
dicambuk!” Hilal menjawab, “Wahai Rasulullah! Jika seseorang dari kami 
melihat istrinya (berzina) dengan lelaki lain, apakah ia harus pergi dulu 
untuk mendatangkan saksi (bukti)?” Menanggapi jawaban Hilal, Nabi kem- 
bali menegaskan, “Datangkanlah saksi (atas tuduhanmu itu), bila tidak 
maka punggungmu akan dicambuk!” Hilal berkata, “Demi Tuhan yang 
mengutusmu dengan benar. Aku benar-benar berkata jujur. Aku yakin Allah 
akan menurunkan firman yang membebaskan punggungku dari hukuman 
cambuk.” Tak lama kemudian turunlah Jibril untuk menyampaikan kepada 
Nabi firman Allah, wallazina yarmana azwajahum... hingga in kana minaş- 
sadiqin. Nabi lantas beranjak dan meminta seorang sahabatnya untuk 
memanggil istri Hilal. Hilal pun juga datang menghadap. Kepada mereka 
Rasulullah bersabda, “Allah tahu benar bahwa salah satu dari kalian berdua 
berkata bohong. Adakah dari kalian berdua yang hendak bertobat?” Istri 
Hilal lantas berdiri dan bersaksi bahwa dia tidak berzina. Sebelum wanita 
itu mengucapkan sumpah-nya yang kelima, orang-orang yang menyaksikan 
peristiwa tersebut berusaha menghentikannya. Mereka berkata, “Kalau saja 
ia berani bersumpah untuk kelima kalinya, pasti ia akan menerima azab 
dari Allah.” Sejenak wanita itu terdiam dan tidak melanjutkan sumpahnya, 


13 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 133. 
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hingga kami mengira ia akan menarik sumpahnya itu. Beberapa saat kemu- 
dian ia berkata, “Aku tidak akan membiarkan kaumku merasa malu (karena 
di antara mereka ada wanita yang berzina) sepanjang hari ini.” Ia lalu 
melanjutkan sumpahnya. Setelah itu Nabi bersabda, “Mari kita tunggu! Jika 
kelak wanita itu melahirkan bayi dengan kelopak mata yang hitam, pantat 
yang besar, dan berbetis kekar, maka ia adalah anak Syarik bin Sahma'.” 
Ternyata di kemudian hari wanita itu melahirkan bayi dengan ciri-ciri yang 
telah disebutkan oleh Nabi. Mengetahui hal itu, Nabi bersabda, “Kalau saja Allah 
belum menurunkan hukumnya (yang menggugurkan hukuman rajam bagi 
wanita tertuduh zina yang berani bersumpah li'an), pasti aku akan memberi 
keputusan yang berbeda (yakni: pasti aku akan merajamnya dan memberinya 
hukuman yang dapat mendatangkan efek jera bagi orang lain).” 


Kedua riwayat ini sama-sama sahih karena diriwayatkan oleh al- 
Bukhariy dan Muslim sehingga tidak dapat ditolak kedua-duanya atau 
diambil satu dan lainnya ditolak, karena tidak ditemukan variabel atau 
indikasi yang menunjukkan mana yang lebih kuat dan unggul. Oleh 
sebab itu, kedua-duanya mesti diterima dengan penilaian bahwa ke- 
dua peristiwa tersebut terjadi dalam waktu yang hampir bersamaan. 
Peristiwa Hilal bin Umayyah terjadi lebih dulu, dan tak lama kemudi- 
an terjadi peristiwa yang diadukan “Uwaimir al-Ajlaniy, Kemudian tu- 
runlah ayat tersebut untuk merespons kedua pertistiwa itu sekaligus. 


f. Terdapat dua riwayat asbabun-nuzil yang sahih, sama-sama mengguna- 
kan ungkapan yang tegas dan jelas, namun sulit diketahui mana yang 
lebih kuat di antara keduanya, dan sulit untuk dikompromikan karena 
kedua peristiwa dalam riwayat tersebut terjadi dalam waktu yang jauh 
berbeda. Menghadapi bentuk asbabun-nuzil seperti ini, para ulama 
mengetengahkan teori “pengulangan turunnya ayat” (takarrur an- 
nuzul). 

Az-Zarkasyiy memberikan contoh Surah Had/11: 114, 


١ p D 2 SA 2 8 T S Wi P E A ie 7 Fa‏ قل 
AB Sa‏ اليل ان الحسَلت SAN SR‏ 
ذلك GS‏ 9 


Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan 
pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus 
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kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu meng- 
ingat (Allah). (Had/11: 114) 


Sebab turun ayat ini dijelaskan oleh Ibnu Mas‘ūd dalam riwayat 
berikut ini. 


2. 
72 03 0 -— o 


عن ابن IA‏ رَضِيَ الله حَنْكُ MG Gi‏ أَصَابَ ya‏ امْرَأةٍ dy S Aah‏ الله 
صل الله Al da adi‏ عَنْ EI‏ (وَأَقِم AE a‏ 
وَوُلَهَا مِنَ Ad JAN‏ يُدْهِبْنَ NG SEA‏ ذِكْرَى IE AGS‏ 
aa‏ ڀا ِن masi‏ 


z 


Ibnu Mas id radiyallahu “anhu bercerita bahwa seorang sahabat menciumi 
seorang wanita yang bukan istrinya. Ia lantas bergegas menghadap Rasu- 
lullah untuk menanyakan kafarat atas dosanya itu. Segera setelah itu turun- 
lah ayat, wa agimis-salata tarafayin-nahari wa zulafan minal-laili innal- 
hasanati yuzhibnas-sayyi'ati zalika zikra liz-zakirin. Pria itu bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah ayat ini hanya berlaku untukku?” Rasulullah 
menjawab, “Ayat ini berlaku bagi siapa saja dari umatku yang mau menga- 
malkannya.” 


Menurut az-Zarkasyiy, pria yang dimaksud dalam hadis ini ada- 
lah Abu al-Yusr. Az-Zarkasyiy menduga peristiwa ini terjadi di Madi- 
nah. Adapaun Surah Had adalah salah satu surah makkiyah. Untuk 
menghindari kebingungan terkait sebab nuzul ayat ini, az-Zarkasyiy 
menyatakan ayat ini turun dua kali, pertama di Mekah, kemudian tu- 
run lagi di Madinah seperti disebut dalam sebab nuzul ayat ini.'? 


Selain itu, az-Zarkasyiy juga menyontohkan Surah al-Ikhlas. 
Menurutnya, surah ini turun dua kali. Yang pertama, turun sebagai 
jawaban bagi kaum musyrik di Mekah, dan yang kedua turun sebagai 
jawaban bagi Ahlulkitab di Madinah. Az-Zarkasyiy menegaskan, peng- 
ulangan turunnya ayat Al-Qur'an adalah untuk lebih mengagungkan 
kandungannya dan mengingatkan pada sebab nuzulnya agar tidak 
mudah terlupakan.“ 


12 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 114. 


18 Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhan..., jld. 1, hlm. 54. Lihat juga: as-Suyatiy, al-Itgan..., hlm. 113. 
'8 Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhan..., jld. 1, hlm. 55. 
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2. Sebab tunggal dan ayat berbilang 

Sebaliknya dari sebab berbilang dan ayat tunggal, terdapat juga se- 
bab tunggal dan ayat berbilang. Maksud dari kategori ini adalah turunnya 
beberapa ayat Al-Qur'an, baik dalam satu surah maupun dalam surah ber- 
beda, yang dilatarbelakangi oleh sebab yang sama. 


Berdasarkan beberapa riwayat asbabun-nuziil, terdapat ayat-ayat Al- 


Qur'an yang turun dengan latar belakang sebab yang sama, seperti dise- 
butkan dalam beberapa riwayat berikut ini. 


SK y JEN SK اللي‎ Jin يا‎ dé TG : رد‎ KL pi عَنْ‎ 
sa ANG siaii CA se ال2 الل عر 5 كن (إن‎ 
TEPEE مِنْكُمْ مِنْ‎ Jae عَمَلَ‎ a Ya) Ja (SI 


Ummu Salamah berkata, “Aku berkata kepada Rasulullah, Wahai Rasulullah! 
Mengapa hanya kaum lelaki yang selalu disebut-sebut (oleh Allah dalam Al- 
Qur'an), sedangkan kaum wanita tidak?” Allah “azza wajalla lalu menurunkan 
ayat, innal-muslimtna wal-muslimati wul-mu'mintna wal-mu minat... hingga 
akhir ayat (al-Ahzab/33: 35). Allah juga menurunkan ayat, 411117 la udi“u ‘amala 
Amilin minkum min zakarin au unsa (Ali “Imran/3: 195).” 


JA je cf: gadel Ka oaii S pas WE GE عن ابن‎ 


Boz 3G 


Ka SA ani a KU ترى لى هذا‎ : Naa eoa goai 
(GEN انك هو‎ aa م‎ af JELEK jais BRA A 
jj OPEN h GK m aka AE كو إل الذي‎ sf) 

166 تَصِيرًا).‎ sa Så 00 
Ibnu Abbas berkata, “Ketika Ka'b bin al-Asyraf tiba di Mekah, kaum Quraisy 
menanyainya, Apakah engkau penduduk Madinah yang terbaik dan pemuka 


mereka?” Ia menjawab, “Benar.” Mereka kembali bertanya, ‘Apa pendapatmu ten- 
tang pria yang tak punya anak laki-laki ini (yakni Muhammad)? Ia mengangap 


16 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 47 dan 144. 
1% Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 55 dan 193. 
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dirinya lebih baik daripada kami, padahal kami selalu berkhidmat melayani 
jamaah haji dan dipercaya memegang kunci Ka bah.’ Ka'b menjawab, “Kalian 
lebih baik darinya. Allah lalu menurunkan ayat, inna syani aka huwal-abtar (al- 
Kausar/108: 3) dan alam tara ilal-lazina atu nasiban minal-kitabi yu minana 
bil-jibti wat-tagati ... hingga firman-Nya, falan tajida lahi nagira (an-Nisa”/4: 
51-55).” 


NS قد فكوا وأ‎ SK J Hpt ae رضي الله‎ ÉE l عن‎ 


z 


[o NE a Dor‏ الله GA óp NG celeng ale‏ تَقُوْلُ وَتَدْعْوْإِلَيْه 
BS Kaban‏ 5 قول: ka lo‏ 
ون AN‏ ال حَرَمَ الله SEL Y‏ وَلَا J) Ed (SPK‏ يا Gate‏ الَذيْنَ 

© الله).‎ IES مِنْ‎ AS عَلَ أَنْمْسِهمْ لا‎ Nb 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma menceritakan ada sekelompok kaum Musyrik 
yang selama ini banyak melakukan pembunuhan dan perzinaan. Mereka 
kemudian menghadap Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wasallam (untuk me- 
nyatakan masuk Islam, namun di hati kecil mereka tersisa kekhawatiran atas 
dosa-dosa yang telah mereka perbuat). Mereka berkata, “Kami mengakui bahwa 
apa yang engkau katakan dan dakwahkan adalah hal yang baik. Andai saja 
engkau dapat memberitahu kami kafarat (penghapus) atas dosa-dosa yang telah 
kami lakukan, (kami tidak akan ragu lagi untuk menyatakan masuk Islam).” 
Berkaitan dengan kejadian ini turunlah firman Allah, wallazina la yad ana 
ma'allahi ilahan akhara wala yagtulanan-nafsal-lati harramallahu illa bil-haggi 
wala yaznūn (al-Furgan/25: 68), dan firman Allah, qul ya “ibadiyal-lazina 
asrafu “ala anfusihim la tagnata min rahmatillah (az-Zumar/39: 53). 


5> 
3 
- 
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Sebagaimana terlihat dalam contoh-contoh tersebut, terdapat be- 
berapa ayat Al-Qur'an yang turun dengan dilatarbelakangi oleh satu se- 
bab yang sama. 


J. Problem Kekhususan Sebab dan Keumuman Ayat 


Salah satu persoalan penting dalam pembahasan asbabun-nuzil yang 
banyak mendapat perhatian para ulama adalah bentuk pola hubungan an- 


17 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 138 dan 153. 
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tara ayat dengan sebab nuzul, khususnya dari segi keumuman dan kekhu- 
susan masing-masing ayat dan sebab nuzul tersebut. Hal itu karena para 
ulama memandang bahwa mempertimbangkan pola hubungan umum 
dan khusus ini sangat penting terutama dalam proses menggali dan mem- 
bangun argumen dalam rangka penetapan sebuah status hukum syariat. 


Untuk itu, para ulama telah membuat beberapa kategorisasi terha- 
dap keragaman pola umum dan khusus yang terdapat pada asbabun-nuzil 
dan ayat-ayat Al-Qur'an, yaitu: 

Pertama, sebab nuzul bersifat umum dan ayat yang turun meres- 
ponsnya juga bersifat umum. Kategori ini tidak diperdebatkan oleh para 
ulama karena keduanya serasi. Sebab nuzul yang umum direspons oleh 
teks ayat yang juga umum sehingga sifat keumuman dari hukum yang 
disimpulkan dari ayat tersebut didapatkan melalui keumuman kedua teks 
sebab nuzul dan ayat. Contoh kategori ini adalah sebab nuzul Surah al- 
Baqarah/2: 220, 


NG او‎ sa 4 A a A اده‎ 
نس واف نار‎ aa يك عن اليذه‎ 
26 Ig - AN إن الله‎ A : JAN en 23 ilgs w AN 


Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak yatim. Kata- 
kanlah, “Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu mem- 
pergauli mereka, maka mereka adalah saudara-saudaramu. Allah mengetahui 
orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat kebaikan. Dan jika Allah meng- 
hendaki, niscaya Dia datangkan kesulitan kepadamu. Sungguh, Allah Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. (al-Baqarah/2: 220) 


Sebab turun ayat di atas adalah sebagai berikut. 


KAPAR SAN JNE NG) هَذِه الآيَةُ‎ d NGE gl 
ARE, ea JL JAN LE JG (CLS Ae Ikat AN 
dn Jo s ala الله‎ I Wak NE دك‎ 


03 229 Go o or 
168 (5 لو‎ 8 FE JO IS عن‎ ag) 
1% Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 20. 
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Ibnu Abbas berkata, “Ketika turun firman Allah wala taqrabū malal-yatimi illa 
billati hiya ahsan dan innal-lazina ya’kulūna amwalal-yatama zulman, para 
sahabat berusaha menjauhi harta dan makanan anak yatim. Hal ini membuat 
kaum muslim merasa berat—karena banyak anak yatim yang telantar kare- 
nanya. Mereka lantas mengadukan hal tersebut kepada Nabi sallallahu “alaihi 
wasallam, maka turunlah firman Allah wa yas'alanaka “anil-yatama gul is- 
lahul-lahum khair ... hingga firman-Nya, la-a 'natakum. 


Sebab nuzul maupun ayat dalam contoh ini bersifat umum karena 
sebabnya melibatkan umat Islam secara umum pada masa Nabi Muham- 
mad dan hukum yang dibawanya berlaku bagi seluruh umat Islam dari 
awal hingga berikutnya. 


Kedua, sebab nuzul bersifat khusus dan ayat yang menanggapinya 
juga bersifat khusus. Seperti sebelumnya, kategori ini juga tidak diperde- 
batkan oleh para ulama karena keduanya serasi. Sebab nuzul yang khusus 
direspons oleh teks ayat yang juga khusus sehingga sifat khusus dari hukum 
yang disimpulkan dari ayat tersebut didapatkan melalui kekhususan kedua 
teks sebab nuzul dan ayat. Sebagai misal adalah Surah Ali Imran/3: 128, 


ANT Yen era IR IE او سوب‎ Aa AN ya NA 


Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima tobat me- 
reka, atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang zalim. (Ali 
Imran/3: 128) 


Ayat di atas turun berkenaan dengan kisah berikut ini. 


TA o A رسو‎ TEER 
n D Bis غلك‎ pa نلك‎ gatau Tea 
Na Isa الله‎ JGA إلى الله؟‎ pase وهو‎ KA NS 


- 
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Anas (bin Malik) radiyallahu “anhu mengisahkan bahwa Rasulullah sallallahu 
‘alaihi wasallam terluka pada Perang Uhud; gigi serinya tanggal dan kulit ke- 


'9 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 39. 
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palanya tersayat. Sambil mengusap darah yang mengalir dari luka itu beliau 
berkata, “Bagaimana mungkin kaum yang melukai nabi mereka dan membuat 
gigi serinya tanggal akan beruntung, padahal ia menuntun mereka menuju 
Allah?” Allah “azza wajalla lantas menurunkan firman-Nya, laisa laka minal- 
amri syai'un. 


Sebab nuzul dan ayat ini sama-sama bersifat khusus karena pelaku 
dalam sebab nuzulnya hanya Nabi Muhammad dan apa yang disampaikan 
ayat itu juga hanya ditujukan kepada Nabi Muhammad. 


Ketiga, sebab nuzul bersifat umum dan ayat yang turun bersifat khu- 
sus. Kategori ini bersifat asumtif belaka dan tidak ada bentuk nyatanya 
dalam Al-Qur'an. Bentuk semacam ini dipandang tidak sesuai dengan ke- 
luhuran seni sastra Al-Qur'an (balagah al-Qur'an). Bagi para ulama, sebab 
nuzul itu laksana pertanyaan dan ayat yang meresponsnya adalah jawab- 
annya. Ketidaksesuaian antara pertanyaan dan jawaban merupakan cela 
dalam estetika kesusasteraan (balagah)."" 


Keempat, sebab nuzul bersifat khusus dan ayat yang meresponsnya 
bersifat umum. Kategori inilah yang paling banyak terdapat dalam Al- 
Qur'an dan menjadi pangkal perdebatan para ulama. Perdebatan yang 
mengemuka di kalangan para ulama adalah mana di antara keduanya 
yang harus dijadikan pijakan dalam menetapkan sebuah hukum, apakah 
berdasarkan sebab yang khusus ataukah teks ayat yang umum. 


Jika yang dijadikan pijakan adalah keumuman teks ayat maka teks 
ayat tetap berlaku umum, mencakup yang tersebut dalam sebab nuzul 
dan pihak-pihak atau hal-hal lain yang serupa dengan sebab nuzul. Akan 
tetapi, bila kekhususan sebab yang dijadikan pijakan, teks ayat yang umum 
tidak lagi berlaku umum, melainkan terbatas pada pihak-pihak atau hal- 
hal yang disebutkan dalam sebab nuzul. Hukum yang disimpulkan dari 
teks ayat tidak dapat diberlakukan pada pihak atau hal lain, kecuali me- 
lalui sebuah prosedur lain di luar prosedur tekstual. 


Pendapat para ulama dalam hal ini dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok." 


170 Lihat: Muhammad Abū Syuhbah, al-Madkhal...., hlm. 155. 

11 Muhammad Abu Syuhbah, al-Madkhal...., hlm. 155. Lihat juga: az-Zarkasyiy, al-Bur- 
han..., jld.1,hlm. 57, as-Suyatiy, al-Itgan..., hlm. 95, az-Zarganiy, Manahil al- Irfan..., hlm., 104; Mu- 
hammad Sayyid Jibril, Asbab an-Nuzil, hlm. 51-57. 
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Kelompok pertama berpendapat, yang menjadi pijakan adalah teks 


ayat yang umum, bukan sebab nuzul yang khusus. Dengan demikian, 


keumuman sebuah teks ayat tidak gugur akibat sebab nuzul yang khu- 


sus. Pendapat ini dikemukakan oleh mayoritas ulama, seperti Imam Abii 
Hanifah, asy-Syafi'iy, dan Ahmad. Kalangan ahli fikih dan pakar usul fi- 
kih mengakui bahwa pendapat inilah yang paling kuat. Ibnu al-Hajib me- 


nguatkan dengan mengatakan bahwa pendapat ini adalah pendapat ma- 


yoritas (jumhur) ulama. Argumen-argumen kelompok pertama ini adalah 
sebagai berikut. 


8 
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Keumuman sebuah teks ayat itu dilihat dari redaksi tesktualnya, bu- 
kan dari ada atau tidaknya sebab nuzulnya. Jadi, meskipun sebuah 
ayat memiliki asbabun-nuzil, lalu asbabun-nuzil-nya diabaikan, ia akan 
tetap bersifat umum, sama dengan ayat yang tidak memiliki sebab 
nuzul. Jadi, baik ada atau tidak ada sebab nuzul, sebuah teks ayat tetap 
bersifat umum karena sifat keumumannya dipandang dari segi redaksi 
tekstualnya (lafz). 


Yang harus dijadikan landasan argumen hukum adalah teks ayat yang 
diturunkan Allah, bukan peristiwa yang menjadi sebab nuzulnya. Ka- 
rena itu, sangat penting memperhatikan bentuk umum atau khusus 
suatu teks ayat dalam menyimpulkan sebuah hukum. 


Jika sebuah teks ayat gugur keumumannya karena memiliki sebab 
nuzul yang khusus, berarti sebab nuzul yang khusus dapat menggu- 
gurkan sifat umum sebuah teks ayat. Hal ini sulit diterima mengingat 
pada dasarnya sebab nuzul yang khusus tidak dapat menggugurkan 
keumuman ayat. Selain itu, sudah menjadi kelaziman bahwa beberapa 
ketentuan yang umum dibangun atas dasar sebab-sebab yang khusus, 
sebagaimana banyak dipraktikkan oleh para sahabat Nabi. Mereka te- 
tap berpegangan pada sifat keumuman ayat meskipun mereka tahu 
bahwa ayat tersebut turun karena sebuah sebab yang khusus. 


Teks ayat yang umum, meski dilatarbelakangi oleh sebuah sebab yang 
khusus, tetap tidak bisa dibatasi berlakunya hanya pada sebab yang 
khusus tersebut. Seperti halnya sebuah pidato, meskipun disampaikan 
dalam waktu dan tempat tertentu, namun isinya tetap berlaku umum 
dan tidak terbatas pada tempat dan waktu tersebut saja. 


Sebuah teks ayat yang umum, jika hanya dibatasi pada konteks sebab 
nuzulnya yang khusus, maka hal itu berarti mengabaikan nilai tambah 
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lain yang disampaikan oleh teks ayat tersebut. Mempertimbangkan 
nilai tambah atau hal-hal lain yang disampaikan dalam sebuah teks 
ayat jelas lebih utama daripada melupakannya. 


Kelompok kedua berpandangan, yang menjadi rujukan adalah sebab 
yang khusus, bukan teks ayat yang umum. Jadi, teks ayat yang bersifat 
umum harus dipahami berdasarkan sebab nuzulnya yang bersifat khusus. 
Pandangan ini dinisbahkan kepada Imam Malik, asy-Syafi'iy, Ahmad, Abu 
Satir, al-Muzaniy, dan lain-lain. Argumen kelompok kedua ini adalah: 


1. Jika suatu teks ayat yang memiliki sebab nuzul tetap harus dipahami 
berdasarkan sifat umumnya, berarti asbabun-nuzal tidak ada gunanya. 
Berarti pula para sahabat dan tabiin yang meriwayatkan peristiwa 
asbabun-nuzil dan ulama yang menyusun karya-karya dalam asbabun- 
nuzil juga melakukan usaha yang sia-sia, padahal sesungguhnya tidak 
demikian. Para ulama meriwayatkan asbabun-nuzal adalah karena as- 
babun-nuzil dapat menggugurkan keumuman sebuah teks ayat. 


2. Teks ayat yang turun untuk merespons sebab nuzul yang khusus itu 
berarti untuk menjelaskan posisi hukum dari sebab nuzul tersebut. 
Jika tidak, mustahil ayat tersebut turun belakangan menunggu hingga 
waktu terjadinya peristiwa yang tersebut dalam sebab nuzulnya. Jadi, 
jika ayat tersebut turun untuk menanggapi sebab nuzulnya, sudah se- 
mestinya ayat itu dipahami berdasarkan sebab nuzulnya yang khusus. 


3. Jika teks ayat yang memiliki sebab nuzul khusus harus dipahami ber- 
dasarkan sifat umumnya, itu berarti memperbolehkan pengecualian 
terhadap sebab nuzul tertentu dan mengabaikannya berdasarkan upa- 
ya ijtihad, terutama jika ada teks ayat lain yang men-takhsis ayat per- 
tama. Sebagaimana juga berarti boleh men-takhsis hal-hal lain yang 
serupa dengan sebab nuzul pertama dan sesuai dengan maksud teks 
ayat yang bersifat umum. Padahal, menurut para ulama, dalam kon- 
teks relasi sebab nuzul dan ayat yang seperti ini, mengabaikan sebab 
nuzul dengan sebuah upaya ijtihad tidak diperbolehkan. 


4. Teks ayat yang bersifat umum sesungguhnya merupakan jawaban 
terhadap sebab nuzulnya sendiri. Karena itu, keduanya harus selaras. 
Karena sebab nuzulnya khusus, ayat yang menjawabnya juga harus 
dipahami secara khusus. Jika tidak demikian, berarti keduanya tidak 
selaras dan ayat tersebut seperti ayat yang turun tanpa sebab. Hal se- 
perti itu jelas menodai keluhuran sastra Al-Our'an. 
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Demikianlah perbedaan pendapat para ulama dalam hal ini berikut 
argumennya masing-masing. Mayoritas (jumhur) ulama sepanjang seja- 
rah Islam hingga kini mengunggulkan dan menganut pendapat pertama, 
yaitu menjadikan keumuman teks ayat sebagai pijakan penetapan hukum, 
dan bukan kekhususan asbabun-nuziil. 


Namun demikian, perlu digarisbawahi bahwa pada dasarnya selu- 
ruh ulama sepakat memberlakukan secara umum seluruh hukum yang 
dikandung oleh ayat-ayat Al-Qur'an yang bersifat umum sehingga tidak 
terbatas pada peristiwa yang tersebut dalam asbabun-nuzil-nya yang bersi- 
fat khusus. Apalagi, jika tidak ada variabel dan indikasi yang menghalangi 
pemaknaaan umum tersebut. 


Dengan kata lain, para ulama sepakat bahwa semua ayat Al-Qur'an 
yang bersifat umum dan memiliki asbabun-nuzil yang khusus itu kandung- 
an hukumnya dapat berlaku bagi semua pihak dan kondisi yang tercakup 
dalam asbabun-nuzil itu dan juga lainnya. Perbedaan ulama hanyalah pada 
metode dan prosedur penetapan hukum terkait dengan pihak atau kondisi 
lain yang serupa namun tidak disebut dalam asbabun-nuzil. Mayoritas 
ulama menyimpulkan hukum berdasarkan teks ayat yang bersifat umum, 
sementara sebagian ulama lainnya menetapkan hukum umum berdasar- 
kan prosedur giyas, yaitu menganalogikan kondisi yang dihadapinya de- 
ngan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa Nabi sebagaimana dise- 
butkan dalam riwayat-riwayat asbabun-nuzil. 


K. Kaidah Penetapan Asbabun-Nuziil 


Dalam mengkaji asbabun-nuzal ayat-ayat Al-Qur'an, seseorang pasti 
akan dihadapkan pada pilihan riwayat-riwayat yang relatif banyak. Dalam 
buku-buku yang membahas asbabun-nuzil, disebutkan sekian banyak ri- 
wayat hadis yang dipandang memuat peristiwa-peristiwa yang melatar- 
belakangi turunnya ayat-ayat Al-Our'an, belum lagi riwayat-riwayat hadis 
yang dinukil oleh para ahli tafsir dalam buku-buku tafsir Al-Qur'an. Dari 
riwayat-riwayat yang disebutkan dalam buku-buku tafsir maupun buku- 
buku asbabun-nuzil dan “ulam al-Qur'an lainnya, sebagian disebutkan sa- 
nadnya secara lengkap, namun sebagian yang lain hanya disebut perawi 
pertamanya. 
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Selain itu, secara umum riwayat-riwayat asbabun-nuzal tersebut be- 
lum dijelaskan derajat kualitasnya antara sahih, da If, atau 11011411“. Hal ini 
tentu menyulitkan dan membutuhkan upaya keras dari seorang penaf- 
sir untuk meneliti kualitas riwayat-riwayat tersebut. Demikian pula, ada 
ayat-ayat Al-Our an yang diindikasikan memiliki lebih dari satu sebab nu- 
zul sehingga memerlukan penelitian untuk menetapkan sebab nuzul yang 
dinilai paling valid. Hal lain yang juga menjadi persoalan dalam pemba- 
hasan asbabun-nuzal adalah tidak semua riwayat asbabun-nuzil tersebut ab- 
sah dan valid sebagai sebab nuzul suatu ayat, meskipun derajat hadisnya 
sahih. Hal itu karena ada beberapa hal yang menyebabkan suatu riwayat 
hadis itu menjadi tidak relevan sebagai sebab nuzul suatu ayat. 


Oleh karena itu, dibutuhkan kaidah-kaidah yang dapat membantu 
seorang penafsir dalam menetapkan kesahihan dan keabsahan sebuah ri- 
wayat hadis (tarjih) sebagai sebab nuzul suatu ayat Al-Qur'an. Kaidah-kaidah 
inilah yang akan memberi argumentasi mengapa sebuah riwayat dipilih 
dan riwayat yang lain ditinggalkan, mengapa sebuah riwayat hadis diang- 
gap valid sebagai sebab nuzul dan bukan riwayat lainnya, mengapa suatu 
riwayat diprioritaskan dari riwayat-riwayat lainnya, dan sebagainya. 


Berikut ini adalah kaidah-kaidah dalam menyeleksi dan menetap- 
kan hadis-hadis asbabun-nuzal ayat Al-Qur'an:'” 


Pertama, mendahulukan riwayat yang sahih daripada yang lemah. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam bagian-bagian sebelum ini, asbabun- 
nuzil terdiri atas riwayat-riwayat yang memuat peristiwa-peristiwa yang 
mengiringi turunnya ayat-ayat Al-Our'an. Layaknya hadis secara umum, 
ada hadis yang sahih dan ada pula yang derajatnya di bawah sahih, daif, 
bahkan palsu. Kondisi inilah yang mendorong para ulama mengerahkan 
segala kemampuan untuk memilah hadis-hadis yang sahih. 


Imam al-Bagawiy, misalnya, menerapkan kaidah ini saat mengete- 
ngahkan asbabun-nuzal Surah al-Ma'idah/5: 41, 


B3 AI HA‏ السشفر من ارز 


"2 Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhan..., jld. 1, hlm. 47-60, as-Suyatiy, al-Itgan..., hlm. 101-106, 
Ibnu Qudamah al-Magdisiy, Raudah an-Nazir wa Jannah al-Manazir, (Riyadh: Ibnu Sa'ad University 
Press, 1399 H), hlm. 389. 
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P z Na NGGE 
uje 3) ka aa saa NE 
ةمرت‎ ay aa ERT 5-5 


ررد اله a AB‏ زي وله 


Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena mereka ber- 
lomba-lomba dalam kekafirannya. Yaitu orang-orang (munafik) yang mengata- 
kan dengan mulut mereka, “Kami telah beriman,” padahal hati mereka belum 
beriman; dan juga orang-orang Yahudi yang sangat suka mendengar (berita- 
berita) bohong dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) orang lain 
yang belum pernah datang kepadamu. Mereka mengubah kata-kata (Taurat) 
dari makna yang sebenarnya. Mereka mengatakan, “Jika ini yang diberikan 
kepadamu (yang sudah diubah) terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan 
ini, maka hati-hatilah.” Barangsiapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, 
sedikit pun engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun dari Allah (untuk 
menolongnya). Mereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak dikehendaki 
Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia mereka mendapat kehinaan dan 
di akhirat akan mendapat azab yang besar. (al-Ma'idah / 5: 41) 


Al-Bagawiy menyebutkan hadis al- Bara” bin ‘Azib yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim, dan menyebutkan juga kisah dua kabilah Yahudi dan 
persoalan denda (diat). Setelah itu ia berkomentar, “Kisah (sebab nuzul) 
yang pertama lebih sahih karena ayat ini terkait dengan soal hukuman 
rajam .'” Beberapa ahli tafsir lain juga menerapkan kaidah yang sama. 

Kedua, mendahulukan hadis yang senada dan selaras dengan teks 
ayat Al-Qur'an. Secara umum, asbabun-nuzal yang melatarbelakangi tu- 
runnya ayat Al-Our'an itu ada dua macam: 


1. Perkataan yang berasal dari Nabi Muhammad, para sahabatnya, atau 
yang lain, kemudian Allah meresponsnya, baik secara detail (tafsil) 
maupun global (ijmal). 


18 Lihat: Husain bin Mas üd al-Bagawiy, Ma'alim at-Tanzil, (Riyad; Dar Taibah, 1989), jld. 
3, hlm. 55-57. 
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2. Perbuatan yang dilakukan Nabi, para sahabatnya, atau yang lain, ke- 
mudian turun ayat Al-Qur'an untuk menanggapi perbuatan-perbuatan 
tersebut. 

Karena ayat Al-Qur'an itu turun untuk merespons dua macam asba- 
bun-nuzal ini, sudah sewajarnya jika ada relevansi dan keselarasan antara 
ayat dan sebab nuzulnya. Hal ini misalnya ditunjukkan oleh Ibnu Kasir 
ketika membahas Surah asy-Syura/42: 23, 


١ 


3 2 2 LA IR A 3 
II KUNA 0 
Gx ae Gi 55 KS Sa SANG . SA 
Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan hamba-hamba- 
Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah (Muhammad), “Aku 
tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku kecuali kasih sayang 
dalam kekeluargaan.” Dan barang siapa mengerjakan kebaikan akan Kami tam- 


bahkan kebaikan baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyu- 
kuri. (asy-Syūrā/ 42: 23) 


Ibnu Kasir menyebutkan kisah dialog antara Rasulullah dengan ka- 
um Ansar. Rasulullah berkata, “Wahai kaum Ansar, bukankah dulu kamu 
hina lalu aku yang menjadikanmu mulia?” Mereka menjawab, “Benar, wa- 
hai Rasulullah.” Rasulullah berkata lagi, “Bukankah dulu kamu sesat lalu 
aku menunjukkan kepadamu jalan Allah?” Mereka menjawab, “Benar, wa- 
hai Rasulullah.” Rasulullah berkata, “Tidakkah kamu mau menimpaliku?” 
Mereka menjawab, “Apa yang harus kami katakan, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah berkata, “Tidakkah kamu akan mengatakan, “Bukankah dulu 
engkau diusir oleh kaummu, lalu kami melindungimu? Tidakkah dulu 
mereka mendustakanmu, lalu kami memercayaimu? Tidakkah dulu me- 
reka mengecewakanmu, lalu kami menolongmu?” Rasulullah terus me- 
nanyai mereka hingga mereka kelelahan. Mereka berkata, “Semua harta 
yang ada di tangan kami adalah untuk Allah dan Rasul-Nya.” Lalu turun- 
lah ayat, gul la as'alukum alaihi ajran... 


Setelah menyebutkan kisah ini, Ibnu Kasir berkomentar, “Tidak 


jelas hubungan antara kisah dengan ayat .خم‎ 


174 Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H), jld., 4, hlm. 113. 
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Contoh terkait kaidah ini adalah Surah al-Baqarah/2: 222, 


SAE المحيض‎ LAN عزاو‎ 
KA SALA R 


Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, 
“Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; 
dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah 
suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 
kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang 
yang menyucikan diri. (al-Baqarah/2: 222) 


Sebab nuzul ayat ini adalah sesuai riwayat berikut. 


z 
£ 


Sa Ip ug فِيْهِمْ لَمْ‎ DI حَاصَتِ‎ NG) NK Sad É یں‎ 
LA bay aje صل الله‎ GI Ig wa aé الله‎ Jo GAN SS Ka - 
PANEN: Ka ia sa aa تَعَالَ:‎ i 
KA ESA إلا‎ P E سول الله صل الله قله‎ E 
AS an KENEN) SEA Go E ENGGA MET Sa ديك‎ 
IE 1585 EE A! ól d رسوا‎ G PTE ر‎ 
aeae وبل 2 عا‎ aa Al bed Ia A33 TEE LE 
Ka iTo سَلَ‎ dadada ین لكي إل‎ Es AB LAN 533 


=- 


فَسَقَاهْمَاء Ga‏ أَنْ S£ A‏ عا 
Anas mengatakan, “Sudah menjadi kebiasaan kaum Yahudi, jika para istri me-‏ 
reka haid, para suami enggan makan bersama dan bercengkerama dengan mere-‏ 
ka dalam satu rumah. Para sahabat menanyakan hal ini kepada Nabi sallallahu‏ 
alaihi wasallam, lalu Allah menurunkan firman-Nya, wayas'alunaka “anil-‏ 
mahidi gul huwa azan fa'tazilun-nisa'a fil-mahid. Rasulullah bersabda, (Bila‏ 


1 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 21. 
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istri-istri kalian sedang haid), kalian boleh melakukan apa saja dengan mereka 
kecuali berhubungan badan.” Mendengar keputusan Rasulullah yang demikian 
ini, kaum Yahudi berkata, “Pria ini (Muhammad) tidak mau membiarkan satu 
pun dari urusan kita, kecuali ia menyatakan pendapat yang berbeda dari kita 
tentang persoalan itu.” Usaid bin Hudair dan Abbad bin Bisyr datang (menemui 
Rasulullah) seraya berkata, “Wahai Rasulullah, kaum Yahudi mengatakan be- 
gini dan begitu, jadi kami pun tidak membiarkan para istri tinggal serumah de- 
ngan kami di saat haid.” Raut wajah Rasulullah tiba-tiba berubah hingga kami 
menyangka beliau marah kepada keduanya. Mereka lantas undur diri dan tak 
lama kemudian datang kembali sembari mempersembahkan hadiah berupa susu 
kepada Rasulullah. Setelah itu Rasulullah mengajak keduanya minum bersama, 
hingga mereka tahu bahwa Rasulullah tidak memarahi mereka.” 


Dalam kisah sebab nuzul ini jelas tampak keselarasan antara ayat 
dengan sebab nuzulnya. 


Ketiga, mendahulukan riwayat hadis yang disampaikan langsung 
oleh pelakunya. Hal ini karena pelaku yang menceritakan kisahnya sendiri 
tentu lebih mengetahui peristiwa sebenarnya daripada orang lain. Kaidah 
ini juga dikuatkan oleh Ibnu Qudamah yang menyatakan, “Apabila ada 
dua riwayat yang bertentangan, riwayat yang disampaikan langsung oleh 
pelakunya mesti didahulukan.” Kaidah ini diterapkan misalnya pada ri- 
wayat sebab nuzul Surah an-Nisa /4: 176. 


pasal TIA إن اقرا كت‎ Da Keg الله‎ NE 
الت مما‎ Kh sea GE bakat GN ضف‎ 2 


دسر قد 7 5 
D:‏ 


35 کک - KEN a ma‏ بين الله 


Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah mem- 
beri fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu), jika seseorang mati dan dia tidak 
mempunyai anak, tetapi mempunyai saudara perempuan, maka bagiannya 
(saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 
saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika 


Wé Lihat: Ibnu Qudamah al-Magdisiy, Raudah an-Nazir ..., hlm. 389. 
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dia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka 
bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Dan jika mereka (ahli 
waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian 
seorang saudara laki-laki sama dengan bagian dua saudara perempuan. Allah 
menerangkan (hukum ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat. Allah Maha Me- 
ngetahui segala sesuatu.” (an-Nisa /4: 176) 


Sebab nuzul ayat adalah sebagai berikut. 


Soge AL 


Ba 5 الله عَلَيْه‎ foda ل‎ yai, En 

aje الله‎ Is رسوا ل الله‎ U dé akh 385 A aka بر » وهُا‎ is 
a: کا زول الله دو نما قال سفبان:‎ AS SA dé صب وء‎ is 
ىء‎ SARAAN gai کیک‎ IL ف‎ ga AS - SAN َسْولَ‎ Gi 


Jabir bin Abdullah berkata, “Ketika aku sakit, Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam dan Abi Bakar dengan berjalan kaki menjengukku. Mereka berdua 
sampai (di rumahku) ketika aku pingsan. Beliau lalu berwudu dan memercikkan 
air wudunya ke tubuhku hingga aku siuman. Aku lalu bertanya kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah!—Sufyan sepertinya meriwayatkan bahwa Jabir berkata, Ay 
rasulallah—Putusan seperti apa yang mesti aku buat terkait hartaku? Apa yang 
harus aku lakukan terhadapnya?” Beliau tidak menjawab sedikit pun hingga tu- 
run ayat waris (yakni yastaftanaka gulillahu yuftikum fil-kalalah).” 


Jabir bin Abdullah, sang periwayat sekaligus pelaku dalam peristiwa 
tersebut mengetahui dengan baik peristiwa ini sehingga riwayatnya lebih 
valid sebagai sebab nuzul ayat ini daripada riwayat lainnya. 


Keempat, mendahulukan riwayat hadis yang disampaikan oleh saksi 
mata. Ibnu Qudamah juga menguatkan kaidah ini. Dia menyatakan, “Ri- 
wayat yang disampaikan oleh orang yang menyaksikan secara langsung 
suatu peristiwa lebih kuat daripada riwayat lainnya.” "° Kaidah ini misalnya 
diterapkan pada riwayat sebab nuzul Surah Ali Imran /3: 128. 


17 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 70. 
'8 Ibnu Qudamah al-Magdisiy, Raudah an-Nazir..., hlm. 389 
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SANG‏ ادد قا < اوو سم 
SAE NG NA‏ ھاو يعانم مون 


Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima tobat me- 
reka, atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang zalim. (Ali 
Imran/3: 128) 


Ayat ini turun berkaitan dengan ungkapan kesedihan Rasulullah ke- 
tika terluka dalam Perang Uhud. 


nor روم‎ 


عن أذ de Pang‏ سول الله صل الله aké‏ ل کف MEN)‏ يوم 
asal‏ رأمه تج جك ام عه گنه E‏ كنب تزه شعو He‏ 
وَكْسَرُوَا رَيَاعِيَكةُ وَهْوَ يَدْعْوْهُمْ PAK NATA Seni JI‏ 


Anas (bin Malik) radiyallahu “anhu mengisahkan bahwa Rasulullah sallallahu 
‘alaihi wasallam terluka pada Perang Uhud; gigi serinya tanggal dan kulit 
kepalanya tersayat. Sambil mengusap darah yang mengalir dari luka itu beliau 
berkata, “Bagaimana mungkin kaum yang melukai nabi mereka dan membuat 
gigi serinya tanggal akan beruntung, padahal ia menuntun mereka menuju 
Allah?” Allah “azza wajalla lantas menurunkan firman-Nya, laisa laka minal- 
amri syai un. 


Melalui hadis ini diketahui bahwa Anas bin Malik, periwayat hadis, 
adalah orang yang menyaksikan langsung peristiwa tersebut sehingga tu- 
run ayat ini. 


Kelima, mendahulukan hadis yang selaras dengan konteks ayat. Yang 
dimaksud dengan konteks ayat adalah tema pokok ayat-ayat yang sebelum 
dan sesudah ayat yang dimaksud. Konteks ayat ini sangat membantu tidak 
hanya dalam menetapkan asbabun-nuzil, tetapi juga dalam mengungkap 
kandungan ayat Al-Qur'an. Sebagai contoh, kaidah ini diterapkan pada 
riwayat sebab nuzul Surah Ali Imran/3: 77: 


1 r 0 ASI MAH As LA .اه‎ e 2 DIa 0 
IA DINI لن اذى مر تعمد اله وَأيَمَان تًا قل‎ 
1? Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 39. 
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Oei i gd enak 


Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak memperoleh bagian di 
akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan memperhatikan mereka 
pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang 
pedih. (Ali Imran/3: 77) 


Riwayat berikut berisi kisah yang melatarbelakangi ayat ini turun. 


عَنْ KE‏ اله رَضِيَ الله عَنْهُ عَن GAN‏ صل الله Na 2 aje‏ مَنْ حل عل يمين مين 


1 Ta Sea أ له وف‎ le تع يا ال شع مطل‎ 
dai ES (SY ... فليا‎ US AA الله‎ ah SA 33 Gaal ól) “es 
بر فغ أَرْضٍ ابن‎ TT a RI ii 
brani G2 AAN rah AH :مال‎ AAN AH NA 

DA الله ذلك‎ JG a wo aie صل الله‎ iil K IL 


Abdullah (bin Masad) radiyallahu “anhu mengatakan bahwa Rasulullah sal- 
lallahu “alaihi wasallam bersabda, “Siapa pun yang bersumpah palsu untuk 
merampas harta seorang muslim, ia akan bertemu dengan Allah dalam keadaan 
murka kepadanya.” Allah lalu menurunkan firman-Nya, innal-lazina yasytari- 
na bi'ahdillahi wa'aimanihim samanan galilan ... hingga akhir ayat. al-Asy'as 
(bin Oa'is) berkata, “Apa yang Abu Abdurrahman ceritakan kepada kalian? Ayat 
ini turun tentang diriku. Dulu aku punya sumur di tanah sepupuku. Kami ber- 
selisih tentang kepemilikan sumur itu. Rasulullah menanyaiku, Datangkanlah 
saksimu?” Aku menjawab, Aku tidak mempunyai saksi.” Beliau bersabda, Jika 
demikian, dia harus bersumpah.’ Aku berkata, “Wahai Rasulullah, jika engkau 
memintanya, dia pasti akan bersumpah.” Nabi menyampaikan sabda beliau ini, 
lalu Allah menurunkan ayat di atas sebagai pembenaran atas keputusan beliau. 


Konteks ayat ini menguatkan bahwa riwayat Abdullah bin Mas üd 
merupakan sebab nuzul ayat ini. Hal itu setelah melihat ayat setelahnya 
juga berbicara tentang kaum Yahudi, 


"0 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 34. 
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LN م‎ RS akh KEN ون‎ alan . 


اس 


e 


Dan sungguh, di antara mereka niscaya ada segolongan yang memutarbalikkan 
lidahnya membaca Kitab, agar kamu menyangka (yang mereka baca) itu seba- 
gian dari Kitab, padahal itu bukan dari Kitab dan mereka berkata, “Itu dari 
Allah,” padahal itu bukan dari Allah. Mereka mengatakan hal yang dusta terha- 
dap Allah, padahal mereka mengetahui. (Ali Imran/3: 78) 


ie PA 
sa en AA Sea وبقرت‎ 


wa 


Demikian pula ayat sebelumnya, 


ر و و - رح teri A 5 B3‏ 
رهن آهل اڪ لي من إن امت Ja‏ بوچ ك ga‏ امت يكار J‏ 
Z > 2‏ 2 
وے س Ky‏ ع ف E‏ رق KA KA e337‏ ا IR‏ و 
زاك NB‏ ا يه الس عل Jawa SAN GE‏ 
at , AI‏ وات DIYA‏ 
KE PN ANT‏ 


Dan di antara Ahli Kitab ada yang jika engkau percayakan kepadanya harta 
yang banyak, niscaya dia mengembalikannya kepadamu. Tetapi ada (pula) di 
antara mereka yang jika engkau percayakan kepadanya satu dinar, dia tidak 
mengembalikannya kepadamu, kecuali jika engkau selalu menagihnya. Yang 
demikian itu disebabkan mereka berkata, “Tidak ada dosa bagi kami terhadap 
orang-orang buta huruf.” Mereka mengatakan hal yang dusta terhadap Allah, 
padahal mereka mengetahui. (Ali Imran/3: 75) 


Keenam, mendahulukan hadis yang sesuai dengan fakta-fakta histo- 
ris. Fakta-fakta sejarah sangat penting untuk menetapkan riwayat yang 
lebih kuat di antara beberapa riwayat yang bertentangan. Dari sisi sejarah, 
hubungan antara asbabun-nuzil dengan ayat Al-Our'an dapat dibedakan 
dalam dua kategori: 

1. Ayat turun mendahului suatu peristiwa, misalnya ayat turun di masa 
Mekah, tetapi sebab nuzulnya baru terjadi di Madinah. Yang demikian 
ini tidak termasuk dalam asbabun-nuzal karena asbabun-nuzil tidak bo- 
leh terjadi setelah turunnya ayat. 

2. Asbabun-nuzil terjadi lebih dahulu daripada turunnya ayat. Ini yang 
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paling banyak terjadi dalam asbabun-nuzal Al-Qur'an. Peristiwa as- 
babun-nuzal bisa saja terjadi jauh sebelum turunnya ayat, tetapi hal 
ini dapat menimbulkan keraguan validitasnya karena terpisah oleh 
waktu yang sangat lama. Semestinya antara sebab nuzul dan turunnya 
ayat terpaut waktu yang tidak terlalu lama. Namun, bisa juga antara 
sebab nuzul dan turunnya terjadi dalam waktu yang bersamaan dan 
beriringan. Pola terakhir inilah yang banyak ditemukan dalam riwayat 
asbabun-nuzil. Contoh penerapan kaidah ini adalah pada sebab nuzul 
Surah Ali Imran/3: 128, 


SAN RRI SA PAN DA 


Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima tobat mere- 
ka, atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang zalim. (Ali 
Imran/3: 128) 


Salah satu sebab nuzul ayat ini adalah riwayat Abū Hurairah yang 
dinukil Imam al-Bukhariy dan lain-lain. 


Ssp ن إ6‎ gl se dea Jo اله‎ O ENE bakul عق‎ 
Sa Goa JB 5 awa Ie يعو عل‎ 
Penaga aii d NG gb si 

aes Mn de‏ عل jas‏ اعلا سنا نين ah Hn sad‏ بِدَلِكَ وك 
as ad‏ صَلَاتِهِ ف ga dh ads o‏ فلاا رذآ SA‏ 
dgan 2‏ لله (لَيْسَ لَك مِنَ AN‏ سي ai GI ٤‏ 


Abu Hurairah mengatakan, “Ketika Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
hendak mendoakan kebaikan atau keburukan bagi seseorang, biasanya setelah 
bangun dari rukuk, beliau bergunut dan berkata, Allah Maha Mendengar pu- 
jian hamba-Nya. Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puji. Wahai Tuhan kami, 
selamatkanlah al-Walid bin al-Walid, Salamah bin Hisyam, dan Ayyasy bin 


1 Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, jld., 4, hlm 1493; Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, 


jld., 1, hlm., 674, Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, (Kairo: Mu'assasah Qurtubah, 1994), jld. 2, hlm. 
255, Abdullah bin Abdurrahman ad-Darimiy, as-Sunan, jld. 1, hlm. 453. 
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Abi Rabt'ah. Wahai Tuhan kami, berilah kesengsaraan pada suku Bani Mudar 
selama bertahun-tahun, sebagaimana kesengsaraan yang menimpa kaum Nabi 
Yusuf” Kadang-kadang beliau juga berdoa di salah satu salat Subuh, “Wahai 
Tuhan kami, turunkan laknat bagi si A dan si B (yang dimaksud adalah be- 
berapa tokoh di suku-suku jazirah Arab). Lalu Allah menurunkan ayat laisa 
laka minal-amri syai'un. 


Hadis ini sahih, namun tidak valid sebagai sebab nuzul ayat terse- 
but. Menurut Ibnu al-Gayyim dan Ibnu Hajar, ayat ini berbicara tentang 
konteks Perang Uhud. Perang Uhud sebagaimana diketahui terjadi pada 
tahun ke-3 H, sementara doa Rasulullah ini dipanjatkan setelah terbunuh- 
nya para penghafal Al-Qur'an di sekitar telaga Ma'unah pada bulan Safar 
tahun ke-4 H. Jadi, hadis ini tidak dapat dianggap sebagai sebab nuzul ayat 
tersebut karena tidak mungkin ayat turun terlebih dahulu daripada peris- 
tiwa sebab nuzulnya. ][ 
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1. al-Baqarah/2: 62 3$ 


NA i MBAH 
AA AA AI وا‎ Iga, wa 


یاف 


SP Via عند‎ KA AAS اللخ ر عمل‎ 
Di ng 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani dan orang-orang sabi'in, siapa saja (di antara 
mereka) yang beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melaku- 
kan kebajikan, mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak 
ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati. (al- 
Bagarah/2: 62) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menjawab pertanyaan Salman al-Farisiy tentang na- 
sib kaum Nasrani yang tulus beriman kepada Allah dan meninggal sebe- 
lum diutusnya Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wasallam. 
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Si قَالَئسَأَلَ سَلْمَانُ‎ a Gad al ga óp A33 aa عَنْ‎ 
5 VENERATE Odi عن‎ dag الك صل الله عليه‎ 
JAG اجْتِهَادَهُمْ.‎ ESS Sa kaka SR 
To sah Gis A ان‎ 5 (53% Sa al a áá 0 
Jen عِيْلى‎ ja عَلى‎ SU Gada ala صل الله‎ GAN JG أَصْحَابِكَ.‎ 


ae ين بخ قد‎ DEA سيم ب‎ j AN 


p 


Menjelaskan sebab nuzul firman Allah, innallazina Amani wallazina hada 

.. hingga akhir ayat, Mujahid berkata, “Salman al-Farisiy bertanya kepada 
Nabi sallallahu “alaihi wasallam perihal kaum Nasrani dan bagaimana pen- 
dapat beliau tentang amal mereka. Nabi bersabda, “Mereka meninggal 
dalam keadaan tidak beragama Islam (yakni: patuh dan tunduk kepada 
Allah dengan cara menauhidkan, menaati, dan membebaskan diri dari 
kemusyrikan). Dengan sedih Salman berkata, Jika demikian, sungguh 
bumi terasa gelap bagiku; aku ingat betul bagaimana kesungguhan mere- 
ka (dalam beribadah).” Berkaitan dengan hal ini turunlah ayat, innallazina 
amani wallazina hadi. Rasulullah lalu memanggil Salman dan bersabda, 
Ayat ini turun terkait teman-temanmu. Beliau juga bersabda, “Siapa saja 
yang wafat dalam keadaan memegang teguh agama Nabi Isa dan agama 
Islam sebelum ia mendengar dakwahku, ia berada di atas kebaikan. Se- 
baliknya, siapa saja yang hari ini mendengar (dakwahku) tetapi enggan 
beriman kepadaku, sungguh ia telah celaka.” 


| Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir at-Tabariy dari jalur al-Hajjaj dari Ibnu Juraij dari 
Mujahid. Pada sanad ini terdapat keterputusan perawi, yakni antara Mujahid dengan Salman. Na- 
mun demikian, sanad ini diperkuat oleh sanad lain, yaitu dari Muhammad bin Humaid dari Salmah 
bin Fadl dari Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin Abū Muhammad dari Sa'id bin Jubair dari 
“Ikrimah dari Ibnu Abbas. Sanad riwayat ini dinilai hasan oleh penulis kitab al-Magbiil fi Asbab an- 
Nuzil. Lihat: Abū “Umar Nadi bin Mahmud Hasan, al-Magbil min Asbab an-Nuzal, (Kairo: Matba'ah 
al Amanah, 1997), hlm. 59: Muhammad bin Jarir at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta wîl Ay al-Qur'an, 
(Kairo: Dar Hajr, cet. 1, 2001), juz 2, hlm. 45; Ismail bin “Umar bin Kasir ad-Dimasygiy, Tafsir Al- 
Qur'an al-Azim, (Riyadh: Dar Taibah, 1999), juz 1, hlm. 284. 
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2. al-Baqarah/2: 76 


ga NGNE Ala BIA Ai, 
Ana uga كم الل‎ GA 


Sui 


Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 
mereka berkata, “Kami telah beriman.” Tetapi apabila kembali 
kepada sesamanya, mereka bertanya, “Apakah akan kamu cerita- 
kan kepada mereka apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, 
sehingga mereka dapat menyanggah kamu di hadapan Tuhanmu? 
Tidakkah kamu mengerti?” (al-Baqarah /2: 76) 


Sebab Nuzul 


Sebagian kaum Yahudi menyatakan pengakuan mereka atas kenabian 
Nabi Muhammad di hadapan kaum mukmin. Hal ini membuat kawan- 
kawan mereka dari kalangan rahib kesal dan menegur mereka untuk tidak 
mengulanginya lagi. Itulah peristiwa yang melatarbelakangi turunnya 
ayat tersebut. 


o £ FALIE 
أي‎ ) 


ES; الله‎ Ipin بِصَاحِبِكُمْ‎ 0 GET GA GA A): عباس‎ A 
an AJE as dj وَِدَا خَلَا بَعْضْهُمْ‎ LS كُمْ‎ 


2 Hasan; diriwayatkan oleh at-Tabariy dari jalur Ibnu Humaid dari Salamah dari Ibnu 
Ishaq dari Muhammad bin Abū Muhammad dari ‘Ikrimah atau Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. 
Lihat: at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 2, hlm. 146. Semua perawi riwayat ini siqah (tepercaya). As- 
Suyütiy menyatakan bahwa sanad hadis ini hasan. Pendapat ini disetujui oleh Abū “Umar Nadi. 
Lihat: Jalaluddin as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansiir (Kairo: Markaz al-Hajr, cet. 1, 2003), juz 1, hlm. 428; 
Abu “Umar Nadi, al-Maqbil min Asbab an-Nuziil, hlm. 60. 
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Menjelaskan firman Allah, wa'iza lagul-lazma Amani gala amanna, Ibnu Ab- 
bas berkata, “Kaum Yahudi berkata, “Kami percaya sahabat kalian adalah 
benar utusan Allah, akan tetapi ia diutus hanya untuk kalian—bukan un- 
tuk kami.” Begitu mereka berjumpa dengan kaum Yahudi yang lain, me- 
reka pun menegur, Jangan kalian bicarakan masalah ini (kerasulan Mu- 
hammad) kepada orang Arab karena dulu kalian meminta kemenangan 
(atas mereka) kepada Allah dengan wasilah kerasulan Muhammad, lalu 
kini kita tahu ternyata ia bagian dari mereka.” 


Janea شعنت‎ 


Dan mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali 
beberapa hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah kamu menerima janji 
dari Allah, sehingga Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, atau- 
kah kamu mengatakan tentang Allah, sesuatu yang tidak kamu 
ketahui?” Bukan demikian! Barang siapa berbuat keburukan, dan 
dosanya telah menenggelamkannya, maka mereka itu penghuni 
neraka. Mereka kekal di dalamnya. (al-Baqarah/2: 80-81) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini menerangkan bagaimana kaum Yahudi yakin tidak akan disiksa 
di neraka kecuali beberapa hari saja. Hal tersebut dibantah oleh Allah de- 
ngan turunnya ayat ini. 
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عن 54 عبان 3 1333 Ku K‏ هذ Bal‏ جيعد De‏ كت كدر 


Ca 


ea 


3 js الله عر‎ Jae Hands aan pi الگا‎ sup لَك آلف‎ 
Ma ea di اما 58 ... إلى‎ 


Í 


YNA PE): IS 


Ibnu Abbas mengisahkan bahwa kaum Yahudi berkata, “Dunia ini hanya 
akan bertahan selama tujuh ribu tahun. Sungguh kami akan disiksa kare- 
na (mendustakan)-mu satu hari saja (di akhirat) dalam tiap seribu tahun 
(di dunia). Dengan demikian, siksa itu hanya akan berlangsung selama tu- 
juh hari.” Allah lalu menurunkan firman-Nya, wa gali lan tamassanan-naru 
illa ayyamam-ma dadah... hingga firman-Nya, hum fiha khalidan. 


4. al-Bagarah/2: 89 


z قر ا‎ A E e A Gis 


Wet ana Ea Sa D DAN 


صا سس 


Op Aka به‎ 


Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Our'an) dari Allah 
yang membenarkan apa yang ada pada mereka sedangkan sebelum- 
nya mereka memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata 
setelah sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, 
mereka mengingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang-orang yang 
ingkar. (al-Bagarah/2: 89) 


* Hasan, diriwayatkan oleh al-Wahidiy, at-Tabraniy, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnul Munzir, 
semua dari jalur Ibnu Ishaq dari Muhammad bin Abū Muhammad dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abbas. 
Al-Wahidiy juga menyebutkan riwayat lain dari jalan Juwaibir dari ad-Dahhak dari Ibnu Abbas 
dengan redaksi yang sedikit berbeda. Ibnu Hajar menyatakan, “Riwayat pertama lebih kuat dari- 
pada riwayat ad-Dahhak, karena Juwaibir amat lemah hafalannya (da ff jiddan) dan ad-Dahhak pun 
tidak pernah mendengar riwayat dari Ibnu Abbas. Lihat: Aliy bin Ahmad al-Wahidiy, Asbab Nuzil 
al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, cet. 1, 1991), hlm. 29-30; Sulaiman bin Ahmad at- 
Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, (Kairo: Maktabah Ibni Taimiyah, t.th), juz 11, hlm. 96, hadis nomor 
11160: Ahmad bin ‘Aliy bin Muhammad bin Hajar al-Asgalaniy, al- Ujab fi Bayan al-Asbab, (Beirut: 
Dar Ibni Hazm, cet. 1, 2002), hlm. 103-104. 
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Sebab Nuzul 


Kerasulan Muhammad sallallahu “alaihi wasallam adalah hal yang sangat 
ditunggu-tunggu oleh kaum Yahudi, namun ketika Nabi Muhammad di- 
utus, mereka malah mengingkarinya karena Muhammad berasal dari bang- 
sa Arab, bukan dari bangsa Yahudi. Itulah sebab nuzul ayat di atas. 


ik P‏ مو ل 
لبه و NAS SAKA AN NALA zoz Í‏ په وَجَحَدُ جَحَدُوًا EG‏ ا 


| 


SAR وبا انرا وب‎ bang jasa kh 
عليه امد‎ sed Ja UE baia فَقَدْ كن‎ Ngaku اوا الله‎ 
sen BEN توف وطق أن يصقي‎ asa فل‎ 

پئ الگضير: ما جَاءتا پء تغرف وَمَا a ah‏ كُنَا TEE‏ اله je‏ 
Ag‏ ف ذَلِكَ مِنْ HPDE‏ جَاءَهُمْ ...4 


Ibnu Abbas bercerita bahwa sebelum Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
diutus, kaum Yahudi selalu menjadikan harapan diutusnya beliau sebagai 
pelecut semangat mereka untuk mengalahkan Suku Aus dan Khazraj. 
Akan tetapi, begitu Allah mengutus beliau sebagai rasul dari bangsa Arab— 
bukan dari bangsa Yahudi seperti yang mereka harapkan— mereka pun 
mengingkarinya dan mengingkari apa yang dulu mereka katakan. Mu az 


* Hasan; disebutkan oleh at-Tabariy, Ibnu Abi Hatim, al-Baihaqiy, dan Ibnu Kasir dari jalur 
Ibnu Ishaq dari Muhammad bin Abi Muhammad dari Sa'id bin Jubair atau ‘Ikrimah dari Ibnu Ab- 
bas. Riwayat ini memang daif, namun ia memiliki banyak syawahid (penguat) seperti disebutkan 
at-Tabariy. Syawahid ini tidak berkaitan langsung dengan sebab turunnya ayat, melainkan dengan 
makna sebagian ungkapannya. Ibnu Hajar dalam al-“Ujab mengisyaratkan bahwa riwayat Ibnu 
Ishaq ini lebih kuat daripada riwayat-riwayat lainnya. Ibnu Ishaq sendiri dalam Sirah-nya meriwa- 
yatkan makna yang sama dari jalur “Asim bin Amr dengan ungkapan haddasani (telah bercerita ke- 
padaku). Az-Zahabiy dalam al-Mizan menyatakan, “Bila Ibnu Ishaq menyebutkan sebuah riwayat 
dengan ungkapan haddasani maka hadisnya dinilai hasan.” Penilaian yang sama dikemukakan Abū 
“Umar Nadi. Lihat: at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, juz 2, hlm. 237-238, Abdurrahman bin Abi Hatim 
ar-Raziy, Tafsir al-Qur'an al-Azim, (Mekah: Maktabah Nizar Mustafa al-Baz, cet. 1, 1997), juz 1, hlm. 
172, hadis nomor 905; Ahmad bin Husain al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Tlmiyyah, cet. 1, 1988), juz 2, hlm. 76; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 1, hlm. 337. Lihat 
pula: Ibnu Hajar, al-“Ujab fi Bayan al-Asbab, hlm. 118; Abū “Umar Nadi, al-Magbal min Asbab an- 
Nuzil, hal. 64. 
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bin Jabal dan Bisyr bin Barra’ bin Ma mar yang merupakan saudara Bani 
Salimah—salah satu klan dari suku Aus—berkata, “Wahai kaum Yahudi, 
takutlah kepada Allah dan masuklah ke dalam agama Islam! Dulu kalian 
minta kemenangan atas kami dengan wasilah pengutusan Muhammad, 
ketika itu kami adalah kaum musyrik. Kalian selalu memberitahu kami 
bahwa ia adalah nabi yang akan diutus. Kalian pun menuturkan kepada 
kami sifat-sifatnya.” Salam bin Misykam, yang berasal dari Bani Nadir— 
salah satu klan dalam komunitas Yahudi—menjawab, “Ia (Muhammad) 
tidak mendatangi kami dengan membawa apa yang kami ketahui. Ia bu- 
kanlah orang yang telah kami ceritakan kepada kalian.” Allah lalu menu- 
runkan firman-Nya, walamma ja'ahum .... 


Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa kaum Ansar berkata, “Demi 
Allah, ayat ini turun mengenai kami (Aus dan Khazraj) dan tetangga kami 
(Yahudi). 


AL SE ES 6 In bis LAS 
م كَادَ‎ © Kid ai el kn Ti 


> قَاذَّ الله Is,‏ 


Pena Kera وَرْسْلِهِ‎ 0 NA A 


Gn 
\ 
N 
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Katakanlah (Muhammad), “Barang siapa menjadi musuh Jibril, 
maka (ketahuilah) bahwa dialah yang telah menurunkan (Al- 
Qur'an) ke dalam hatimu dengan izin Allah, membenarkan apa 
(kitab-kitab) yang terdahulu, dan menjadi petunjuk serta berita 
gembira bagi orang-orang beriman.” Barangsiapa menjadi musuh 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril, dan Mikail, 


* Hasan; diriwayatkan oleh at-Tabariy dari jalur Ibnu Ishaq dari “Umar bin Qatadah al- 
Ansariy dari kakek-kakek mereka. Sanad ini dinilai hasan oleh Mugbil bin Hadi al-Wadi'iy. Lihat: 
at-Tabariy, Jami al-Bayan, juz 2, hlm. 237, Mugpbil bin Hadi al-Wadi'iy, as-Sahih al-Musnad min Asbab 
an-Nuzil, (Sana'a: Maktabah San'a al-Asariyyah, cet. 2, 2004), hlm. 19-20. 
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maka sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang kafir. (al-Baqa- 
rah/2: 97-98) 


Sebab Nuzul 


Kaum Yahudi sangat memusuhi Jibril karena menganggapnya pembawa 
permusuhan, peperangan, dan azab. Menanggapi hal itu, Allah melalui 
ayat di atas menegaskan bahwa memusuhi Jibril sama dengan memusuhi 
Allah, Tuhan yang telah mengutusnya. 


5 - 


Gd Lag ale SA SAS SG yA ابن‎ gé 
sah aa َي‎ Oi يهن عَرَفتا‎ RA > قاسم إا َناك عَنْ‎ 


AE AL قال:‎ (IS JAS عل ما‎ daga 3 as Bau; 5 
Ip AS أَخْيرْئا‎ : AJE AS ولا يام‎ MEA عَيْنَا‎ AG Nang A 


p Sa gigal مَاء‎ JAM AL MEN JAN NAK كنت‎ AE 
نَفْسِه. قَالَ: گن يَش عرق‎ Bu asifu علا‎ 
| 


, og a 


SEA الله ُن‎ X3 قال‎ e إا‎ AI GA KA السا فلم‎ 
JG ISI هَذَا‎ KUE صَدَفْتَ. قَالْوَا:‎ AJE Nasi 33 بَعْضُهُمُ: : يعني اليل‎ 
بيده وا يد و راق مِنْ تار يَرْجْرُ‎ AE Ky Jeg 5e NE ملف من‎ 
830 قَالَ:‎ 3G SI الصّوْتُ‎ 156 3 AJE ah sana Sam 
a SAN OM gl وهي‎ Ha Ea A) sin He 
AGA IA cs نيل‎ Bea 

ANE gil مِيكائِيلَ‎ ET he ASA JEG ل بِالَْب‎ Jis sah داك‎ 


KA 5 (ba الله عر وَجَلَّ:(مَنْ گا‎ Jl Š eii ات‎ 


* Sahih; diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmiziy, dan an-Nasa'iy dari jalur Bukair bin Syi- 
hab. Beberapa kritikus hadis menaruh kecurigaan pada sanad riwayat ini karena adanya Bukair 
bin Syihab. Abu Nu'aim mengisyaratkan kelemahan Bukair, “Hadis Sa'id bin Jubair adalah garib, 
karena hanya Bukair yang meriwayatkannya.” Sebaliknya, Ibnu Hajar menilai riwayat Bukair 
maqbil (dapat diterima). Ahmad Syakir pun mensahihkan sanad riwayat ini dalam ta'lig-nya atas 
al-Musnad. Riwayat ini memiliki berbagai penguat, di antaranya diriwayatkan oleh at-Tabariy dan 
al-Baihagiy dari jalur Syahr bin Hausyab dari Ibnu Abbas dengan sanad hasan. Al-Haisamiy juga 
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Ibnu Abbas berkata, “Beberapa orang Yahudi menemui Rasulullah. Me- 
reka berkata, Wahai Abū al-Oasim,” Kami akan menanyaimu lima hal. Jika 
engkau bisa menjawab semuanya, kami akan mengakuimu sebagai nabi 
dan mengikutimu. Nabi lantas meminta mereka berjanji sebagaimana 
Israil (Nabi Ya'gub) meminta anak-anaknya berjanji, yakni ketika mereka 
berkata, Allah menjadi saksi atas apa yang kami katakan.” Nabi bersabda, 
Ajukanlah (lima pertanyaan itu)! Mereka berkata, Jelaskan kepada kami 
tanda-tanda seorang nabi! Beliau menjawab, “Kedua matanya terpejam, 
namun hatinya tetap terjaga. Mereka bertanya, Jelaskan kepada kami 
bagaimana seseorang wanita dapat melahirkan anak perempuan dan laki- 
laki! Beliau menjawab, “Dua air bertemu, jika air pria mengungguli air 
wanita, ia akan melahirkan anak laki-laki, jika air wanita mengungguli 
air pria, ia akan melahirkan anak perempuan. Mereka bertanya, Jelaskan 
kepada kami apa yang diharamkan Israil (Ya'gub) atas dirinya? Beliau 
menjawab, “Ia mengeluh sakit encok, dan ia tidak menemukan obat yang 
sesuai selain susu hewan ini dan itu— Abdullah bin Ahmad berkata, Ayah- 
ku berkata bahwa beberapa orang mengatakan hewan tersebut adalah 
unta—karena itulah ia mengharamkannya.’ Mereka berkata, “Engkau be- 
nar. Lalu, jelaskan kepada kami perihal halilintar. Nabi menjawab, Ada se- 
orang malaikat yang Allah tugaskan untuk mengatur awan. Di tangannya 
ia menggenggam sebuah cambuk dari api untuk menggiring awan-awan 
itu ke tempat yang Allah perintahkan.’ Mereka bertanya, Lalu, suara apa- 
kah yang terdengar itu?” Nabi menjawab, ‘Itulah suaranya (cambuk itu). 
Mereka berkata, “Engkau benar. Kami masih punya satu pertanyaan, jika 
engkau mampu menjawabnya, kami akan bersumpah setia kepadamu. 
Allah mengutus kepada setiap nabi seorang malaikat untuk menyampai- 
kan wahyu. Beritahukanlah kepada kami siapa malaikat yang menyampai- 
kan wahyu kepadamu! Jibril “alaihis salam,’ jawab Nabi. Dengan kehe- 


menyebutkan riwayat yang sama dan mengomentarinya, “Para perawi riwayat ini tepercaya. Lihat: 
Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, (Kairo: Dar al-Hadis, cet. 1, 1995), juz 3, hlm. 128: hadis nomor 
1283, Muhammad bin Isa at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, (Riyad: Maktabah al-Ma'arif, cet. 1, t.th.), 
dalam Kitab Tafsir al-Qur'an, Bab Wa Min Sirah ar-Ra'd, hlm. 700, hadis nomor 3117, Ahmad bin 
Syu'aib an-Nasa 'iy, as-Sunan al-Kubra, (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, cet. 1, 2001), Kitab Isyrah an- 
Nisa', Bab Kaif Tu'nis al-Mar'ah wa Kaif Yuzkir ar-Rajul, juz 8, hlm. 217, hadis nomor 9024. Lihat 
pula: Abū Nu aim Ahmad bin Abdullah al-Asbihaniy, Hilyah al-Auliya' wa Tabagat al-Asfiya' (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1996), juz 4, hlm. 304-305, Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, (t.tp: Dar al-“Asimah, t.th), 
hlm. 177, at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 2, hlm. 283-284; al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, juz 6, 
hlm. 266, al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, juz 8, hlm. 311-312, hadis nomor 13902. 
7 Abi al-Gasim adalah salah satu julukan (kunyah) Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam. 
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ranan mereka berkata,” Jibril? Dialah yang menurunkan peperangan, 
per-musuhan, dan azab; dialah musuh kami. Andai saja tadi engkau men- 
jawab Mikail, yang menurunkan rahmat, menumbuhkan tanaman, dan 
menurunkan hujan, pasti kami akan bersumpah setia kepadamu.” Berkait- 
an dengan hal ini, Allah menurunkan firman-Nya, man kana “aduwwan 
lijibrila ...hingga akhir ayat.” 


At-Tabariy berkata,“ Para ulama bersepakat bahwa ayat ini turun sebagai 


jawaban atas kaum Yahudi yang menganggap Jibril sebagai musuh dan 
»8 


Mikail sebagai penolong mereka. 


6. al-Baqarah/2: 115 


> 


Dan milik Allah timur dan barat. Kemana pun kamu menghadap 
di sanalah wajah Allah. Sungguh, Allah Mahaluas, Maha Menge- 
tahui. (al-Baqarah/2: 115) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk memberi penjelasan bahwa kemana pun seseorang 
menghadap—karena tidak bisa menentukan arah kiblat akibat mendung 
atau semisalnya—selama itu ditujukan untuk mencari keridaan Allah, ia 
akan menemukannya di sana. Ada beberapa riwayat tentang sebab nuzul 
ayat ini, beberapa di antaranya adalah: 


عن ابن عن اک الله غ ل JK a Jeki sis ja da‏ 


الْمَدِيئَةٍ JE‏ رَاحِلَتِهِ حَيْتُ گان K8) Sina 235 NG Ageng‏ ا وَجْهُ الله).” 


° At-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 2, hlm. 283. 

° Diriwayatkan oleh Muslim bin Hajjaj an-Naisabiriy, Sahih Muslim, (Kairo: Dar Ihya’ al- 
Kutub al-Arabiyyah, cet. 1, 1991), dalam Kitab Salah al-Musafirin wa Oasriha, Bab Jawaz Salah an- 
Nafilah “ala ad-Dabbah, juz 1, hlm. 486, hadis nomor 700. 
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Ibnu “Umar berkata, “Suatu hari Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam salat 
(sunah) di atas untanya dalam perjalanan dari Mekah menuju Madinah. 
Beliau menghadapkan wajahnya kemana saja unta itu menghadap. Ter- 
kait peristiwa ini turunlah ayat, fa'ainama tuwallu fasamma wajhullah.” 


عَنْ SG kan aé‏ کا مع رول الله صل الله عليه وَسَلّمَ ف ف nah a‏ 
la las diah E KN A‏ نا لَعَتِ AAN‏ إا GA‏ 5 


a 
باو ع‎ 


WP: الله قد كرا ذلك لكين صل الله عليه وسل قان رل‎ Ee 


“Amir bin Rabi'ah berkata, “Kami menemani Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam dalam sebuah perjalanan. Tiba-tiba langit tertutup mendung 
sehingga kami kesulitan menentukan arah kiblat. Kami pun salat dan 
memberi tanda (pada arah salat kami). Begitu matahari muncul, kami sa- 
dar telah salat dengan tidak menghadap ke arah kiblat. Kami laporkan 
hal ini kepada Rasulullah. Allah lalu menurunkan ayat, fa'ainama tuwalla 
fasamma wajhullah. 


MR IE AN ko dl Iis le فال حت ر‎ UAS AN اله رَضِي الله‎ E عَنْ جَابِرِ بُنِ‎ 


lC GG a ; غر‎ IA ALE كنت‎ Ea 4 


KE oyi jas هَاهُتا‎ Ka: بَعْضْهُمْ‎ a وا اء‎ 5 Ulas JAN Ja 
Cena ab AM A N MERASA TEA Aa ا‎ Na 


' Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihagiy, dan at-Tirmiziy dari jalur Asy'as bin 
Sa'd dari “Asim bin “Ubaidillah dari Abdullah bin “Amir bin Rabrah. at-Tirmiziy cenderung me- 
lemahkan sanadnya karena menilai Asy'as sebagai perawi yang lemah (daff). Tllat (cacat) yang 
lain dijumpai pada “Asim bin “Ubaidillah yang dinilai buruk hafalannya, sebagaimana disebutkan 
dalam at-Tagrib. Namun hadis Jabir setelah ini bisa menjadi syahid (penguat) atas hadis ini sehingga 
derajat hadis ini terangkat menjadi hasan. Demikian dijelaskan oleh al-Albaniy. Lihat: Ibnu Majah 
al-Gazwiniy, Sunan Ibni Majah, (Riyad: Maktabah al-Ma'arif, cet 1, t.th), dalam Kitab Iqamah aş- 
Salawat, Bab man Salla li Gair al-Oiblah, hlm. 184, hadis nomor 1020, al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, cet. 3, 2003), dalam Kitab as-Salah, Bab Istihyan al-Khata' bad al- 
Ijtihad, juz 2, hlm. 17, hadis nomor 2241; at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, Kitab Mawagit as-Salah, Bab 
Ma Ja'a fi ar-Rajul Yusalli li Gair al-Oiblah fi al-Gatm, hlm. 95, hadis nomor 345. Lihat pula: Ibnu Ha- 
jar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 472; Muhammad Nasiruddin al-Albaniy, Irwa' al-Galil (Beirut: al-Maktab 
al-Islamiy, cet. 1, 1979), juz 1, hlm. 323. 
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sb 


Adu « gis ae 4 Enn.‏ كن كلك Isi ESS‏ الله 
56E‏ ف SAN d‏ وَالْمَغْرِبُ n (abl ág SI KE‏ 


Jabir bin Abdullah radiyallahu “anhuma berkata, “Suatu hari Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam mengutus sejumlah pasukan—aku salah satu 
dari mereka. Di tengah perjalanan malam pun turun sehingga kami ti- 
dak tahu arah kiblat. Beberapa dari kami berkata, “Kiblat di arah utara.' 
Mereka pun salat menghadap ke utara dan membuat sebuah garis (untuk 
menandainya). Sebagian yang lain berkata, “Kiblat di arah selatan.’ (Mere- 
ka pun salat menghadap ke selatan) dan membuat sebuah garis pula (un- 
tuk menandainya). Ketika pagi tiba dan matahari terbit, kami sadar kedua 
garis itu tidak mengarah ke kiblat. Usai menunaikan tugas, kami mengha- 
dap Rasulullah dan menceritakan hal ini kepada beliau. Beliau diam (tidak 
menjawab) sampai turun firman Allah, fa'ainama tuwalla fasamma wajhullah.” 


SI 196 به لي‎ PA اليس‎ Ka ia 
A 


PERASAN HEA INA E 


Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata, 
“Apakah yang memalingkan mereka (Muslim) dari kiblat yang da- 
hulu mereka (berkiblat) kepadanya?” Katakanlah (Muhammad), 
“Milik Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.” (al-Baqarah/2: 142) 


1 Hasan; diriwayatkan oleh al-Baihaqiy. Menurut beberapa kritikus, pada sanad riwayat 
ini dijumpai sedikit kelemahan, yaitu pada diri Muhammad bin Sālim. Kendati demikian, hadis 
ini bisa terangkat derajatnya menjadi hasan karena adanya beberapa syahid dan tabi‘. As-Suyütiy 
pun cenderung menilai hasan hadis ini, begitu pula Ahmad Syakir dalam ta Tiq-nya atas Sunan 
at-Tirmiziy. Lihat: Ibrahim Muhammad al-Aliy, Sahih Asbab an-Nuziil, (Damaskus: Dar al-Qalam, 
cet. 1, 2003) hlm. 25. Lihat pula: al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab as-Salah, Bab Istihyan 
al-Khata' ba'd al-Ijtihad, juz 2, hlm. 18-19, hadis nomor 2243, at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, tag 
Ahmad Muhammad Syakir, (Kairo: Mustafa al-Babiy al-Halabiy, cet. 2, 1977), juz 2, hlm. 177, al- 
Albaniy, Irwa' al-Galil, juz 1, hlm. 324. 
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Sebab Nuzul 


Ketika Nabi hijrah ke Madinah, kaum Yahudi merasa bangga melihat Nabi 
salat menghadap Baitul Maqdis, kiblat mereka. Allah kemudian menurun- 
kan ayat yang memerintahkan Nabi untuk mengubah arah kiblat kembali 
menuju Mekah. Hal ini membuat kaum Yahudi terheran-heran. 


ڪن ey ed‏ رضي JB IE AN‏ گان رَسُول الله صل الله عَلَيْهِ jo dan‏ 
a‏ تيت ai‏ بيك عقر أ سا عقر قير ون تش اله Ja‏ ال عن 
نیت اَن بج إل PA ea Ga RRR adai‏ 
Pu‏ رال الها ين اكان وف o LING) Bd‏ 
Ga ah J3 Aa‏ وَالْمَغْربٌ gadi‏ مَن َسَاءُ ل صِرَاط مُسْتَقِيْم). ga Jah‏ التي 
امور douwe ad‏ الأصَارٍفي صلا 
S 25 pal‏ بيت oid‏ ققال ر ya g de ii iais;‏ نشول الله صل الله 
gd Is Ben ih dg la‏ 5 جهو a‏ 


Al-Bara bin “Azib berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam salat 
selama enam belas atau tujuh belas bulan menghadap ke Baitul Magdis 
(Masjid al-Agsa), sedangkan beliau sangat ingin salat menghadap Ka'bah. 
Allah pun menurunkan ayat, qad nara tagalluba wajhika fis-sama”. Rasulul- 
lah lantas salat menghadap Ka'bah kembali. Melihat hal itu, orang-orang 
bodoh (kaum Yahudi) berkata, Apa yang membuat mereka (kaum mus- 
lim) berpaling dari kiblat sebelumnya? (Ketika peristiwa pengalihan kib- 
lat ini terjadi), seorang sahabat—menurut riwayat ia adalah Abbad bin 
Bisyr—salat bersama Rasulullah. Usai salat ia keluar masjid dan berpapa- 
san dengan sekelompok kaum Ansar yang sedang salat Asar menghadap 
Baitul Magdis. Ia bersaksi di hadapan mereka bahwa dirinya telah salat 
bersama Rasulullah menghadap Ka bah. Mendengar kesaksian itu mereka 
lantas berpaling dan mengubah arah salat kembali ke Ka'bah.” 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, (Damaskus: Dar Ibni Kasir, cet. 1, 
2002), dalam Kitab as-Salah, Bab at-Tawajjuh Nahw al-Oiblah, hlm. 110, hadis nomor 399. 
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A‏ کک کک 
A Pa ak (ET)‏ 


الان ر Oi‏ 


Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 
“umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (per- 
buatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu 
(berkiblat) kepadanya, melainkan agar Kami mengetahui siapa 
yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sung- 
guh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia- 
nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang 
kepada manusia. (al-Baqarah/2: 143) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menjawab kekhawatiran beberapa sahabat terkait 
saudara-saudara mereka yang telah wafat sebelum Allah menurunkan 
ayat yang memerintahkan pengembalian kiblat ke Ka“bah. Mereka khawa- 
tir Allah tidak menerima salat mereka. 


يد عه 


A كش‎ E الله‎ 625 AN oé 
ciil Ja ANG EN Lean 3 56 ah A سَبَْةَ‎ Yah at سه‎ 


a IX EMS ko sh‏ ا dng Sa‏ ممن گان صل مَعَهُ مَعَهُ 
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saa JAN 3‏ وَُمْ Ad iii SEL SA‏ صَلَيْتُ مَعَ التي Jo‏ الله 
se‏ وا ag e Jsi‏ اة قبل أذ 
Ji a faj Jg ca Wade‏ في JG ên‏ الله ُ: U5)‏ گان AN‏ 

o(a 5 In a Ó eG] 


Al-Bara (bin “Azib) bercerita, Rasulullah salat menghadap Baitul Maqdis 
selama enam belas atau tujuh belas bulan. Selama itu pula beliau ingin 
sekali salat menghadap Baitullah. Suatu hari (ketika peristiwa pengalihan 
kiblat terjadi), beliau sedang menunaikan salat Asar bersama sejumlah sa- 
habat. Usai salat, seorang sahabat—'Abbad bin Bisyr—yang salat bersama 
Rasulullah beranjak meninggalkan masjid dan berpapasan dengan seke- 
lompok jamaah yang sedang rukuk (menghadap Baitul Maqdis). Ia ber- 
kata, Aku bersaksi demi Allah bahwa aku baru saja salat bersama Rasu- 
lullah menghadap Mekah.’ Mereka pun berputar, mengalihkan arah salat 
ke Baitullah. Terkait mereka yang wafat sebelum pengalihan kiblat ini, 
kami tidak tahu apa yang mesti kami katakan tentang mereka—apakah 
salat mereka diterima atau ditolak. Allah pun menurunkan firman-Nya, 
wa ma kanallahu liyudi“a Imanakum innallaha bin-nasi lara'afur-rahim.” 


due as oa e JÉ GAE glue 
aa San Gabe enda ak کت‎ 
pa )... AI الله لِيْضِيْعَ‎ 


Ibnu Abbas berkata, “Ketika Allah subhanaha wata'ala mengembalikan 
kiblat Rasulullah sallallahu alaihi wasallam ke Ka'bah, para sahabat berta- 
nya, “Bagaimana dengan saudara-saudara kami yang telah wafat; mereka 
selama ini salat menghadap Baitul Maqdis?” Allah lalu menurunkan fir- 
man-Nya, wa ma kanallahu liyudi“a manakum.” 

P Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Sayagiilus- 
Sufaha', hlm. 1099-1100, hadis nomor 4486. 

M Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmiziy. Ia menilai hadis ini hasan sahih. Hadis ini disa- 
hihkan pula oleh al-Albaniy. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa 


min Sarah al-Baqarah, hlm. 663, hadis nomor 2964, al-Albaniy, Sahih Sunan at-Tirmiziy, (Riyad: 
Maktabah al- Ma'arif, cet. 1, 2000), juz 3, hlm. 188. 
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KA ل > 2 ت‎ TZ > ZA ai Aa 0 
Pg A WÉ Noe إن الصفاوالمروة من سَعَايرٍالله‎ 
چ‎ - E 0 1 G o E ر ے ر ی‎ Š A | KE 
SELTEN VEET Be SIB ان‎ ake 


Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi'ar (aga- 
ma) Allah. Maka barang siapa beribadah haji ke Baitullah atau 
berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara ked- 
uanya. Dan barang siapa dengan kerelaan hati mengerjakan ke- 
bajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui. (al- 
Bagarah/2: 158) 


Sebab Nuzul 


Sa'i antara Safa dan Marwah merupakan salah satu syiar yang Allah les- 
tarikan hukumnya. Ayat ini turun untuk menjawab keraguan sebagian 
kaum muslim untuk sa'i antara kedua bukit tersebut karena khawatir di- 
anggap mengikuti perilaku kaum jahiliah. 


- 


dga any َم وأا‎ AE AA الله عَلَيْ‎ [o لِعَائِمَةَ رؤج التي‎ JK 
SEN من كتار‎ MAMAK قَوْلَ الله تَعَالَ:‎ eshi ga 
ale FE ES 6 Jas ASEP KE قالث‎ lap EER 
وکات متاه‎ HE Sig pi SI GAS san ¿jj US بهِمّاء‎ SEN 
WG »لما جَاءَ شلام‎ aah DARE 53323 ن‎ 5 ja Yo 365 Haa 
اما ين‎ KS SN) 1s اله لله‎ jab الهايو م عن‎ ko al لكل‎ 
ا‎ 

5 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-'Umrah, Bab Yaf al bi al- 

‘Umrah ma Yaf al bi al-Hajj, hlm. 431, hadis nomor 1790 dan dalam Kitab at-Tafstr, Bab Qaulih Inna 


as-Safa wa al-Marwah, hlm. 1102, hadis nomor 4495; Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Hajj, Bab 
Bayan Anna as-Sa“y Baina as-Safa wa al-Marwah Rukn, juz 2, hlm. 928, hadis nomor 1277. 
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“Urwah berkata, “Aku bertanya kepada “A'isyah radiyallahu “anha, istri Ra- 
sulullah sallallahu “alaihi wasallam —ketika itu aku masih kecil, “Bagaima- 
na pandanganmu tentang firman Allah, innas-safa wal-marwata min 
sya @'irillah? Menurutku, tidaklah mengapa bila seseorang tidak melaku- 
kan sa'i di antara kedua tempat itu.” “A'isyah menjawab, “Maksud ayat ini 
tidaklah demikian. Ayat ini turun terkait kaum Ansar, dahulu (sebelum Is- 
lam) mereka melakukan suatu ritual yang dipersembahkan kepada Manat 
(nama sebuah berhala) yang terletak sejajar dengan Oudaid. Karena itu, 
mereka keberatan untuk sa'i di antara Safa dan Marwah. Ketika Islam 
datang, mereka menanyakan hal itu kepada Rasulullah, lalu Allah menu- 
runkan firman-Nya, innas-safa wal-marwata min sya @'irillah.” 


عن عَاصِم GE g‏ سُلَيْمَاكَ قالّ: سَأَلْتُ a g Ga‏ رَضِيَ الله عَنْهُ عن ua‏ وَالْمَروَةِ 
MEE‏ : كُنَا ری KT‏ مِنْ AN JG daki SEAL GK NIS ajat LA‏ 


صخو 


تعالٌ: Fl KAI SI)‏ مِنْ PA‏ الله).“ 


“Asim bin Sulaiman berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin Malik tentang 
Safa dan Marwah. Ia menjawab, “Dulu kami menganggap sa'iantara kedua 
bukit tersebut sebagai perbuatan jahiliah. Karena itu, begitu Islam datang, 
kami keberatan untuk sa'i di antara keduanya. Allah lalu menurunkan 
firman-Nya, innas-safa wal-marwata min sya @'irillah.” 


10. al-Bagarah/2: 187 


HEF 13‏ س ے و T 2 TA‏ 7 
ِل ڪراي ا HAN‏ عق p‏ 
a‏ نكم اس لمن لرا SANAN‏ ڪر اون EA‏ قات 
GA‏ ڪر 2 jg‏ باش وه وا >3 جا ما يقي لله ل 
Ea‏ عٽڪم فان Iga‏ 13339 : 


16 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bāb Oaulih Inna 
as-Safa wa al-Marwah, hlm. 1102, hadis nomor 4496, Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Hajj, Bab 
Bayan Anna as-Sa'y Baina as-Safa wa al-Marwah Rukn, juz 2, hlm. 930, hadis nomor 1278. 
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AS 
Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan 
istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakai- 
an bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat mena- 
han dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan 
kamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang 
telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas 
bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. 
Tetapi jangan kamu campuri mereka ketika kamu beriktikaf dalam 
masjid. Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekati- 
nya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada ma- 
nusia, agar mereka bertakwa. (al-Baqarah/2: 187) 


Sebab Nuzul 


Mulanya, begitu seseorang berbuka puasa, dihalalkan baginya makan, mi- 
num, dan menggauli istrinya hanya sampai salat Isya. Jika ia telanjur tidur 
atau menunaikan salat Isya maka hal-hal tersebut diharamkan baginya 
sampai malam berikutnya. Allah lalu menurunkan ayat ini untuk mem- 
batalkan ketentuan tersebut. 


< و 


E تاكن‎ ae sle الل‎ Jo s oai گان‎ JG رضي الله عَنْهُ‎ LAN عن‎ 
Olga ES apa م يَأ كل‎ “kas َتام قَبْلَ أ‎ SNI فَحَصَّرَ‎ NS 
JS da SENI ماق تنا عضو‎ ya بْنَ صِرْمَة‎ Š 
A AAS o S6 ad PANE aa Tej Duga أَعِنْدَكِ‎ 


A SA 
ASN, 


khaa 


30 
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A) aa ma غل ل و هزر ا‎ sié الله‎ bo NG 
á | خی تین‎ a قاد‎ 183) n Gih (as إلى‎ 
LEE التي اد وق‎ 


Al-Bara’ radiyallahu “anhu bercerita, “Dahulu, jika salah satu sababat Nabi 
sallallahu alaihi wasallam berpuasa, lalu waktu berbuka tiba dan ia tidur 
sebelum berbuka, ia tidak diperbolehkan lagi makan sepanjang malam 
itu dan siang hari berikutnya sampai tiba waktu sore (berbuka). Suatu 
ketika Qais bin Sirmah al-Ansariy berpuasa. Begitu waktu berbuka tiba, ia 
menghampiri istrinya dan bertanya, Apakah engkau punya sesuatu (untuk 
dimakan)?” “Tidak, tetapi aku akan membelikanmu makanan,” jawab sang 
istri. Karena sepanjang siang bekerja keras, Qais pun (kelelahan dan) 
tertidur. Sepulang dari membeli makanan, sang istri mendapati suaminya 
itu tertidur pulas. Ia berkata, “Kasihan sekali dirimu, suamiku!” Esoknya, 
ketika tengah hari menjelang, Qais pun nyaris pingsan (akibat menahan 
lapar yang luar biasa). Seseorang yang mengetahui kejadian ini lantas 
menceritakannya kepada Rasulullah, lalu turunlah ayat, uhilla lakum lai- 
latas-siyami ar-rafasu ila nisa'ikum. Para sahabat pun bergembira dengan 
penurunan ayat ini. Turunnya ayat itu juga diikuti oleh ayat, wakulū wasy- 
rabi hatta yatabayyana lakumul-khaitul-abyadu minal-khaitil-aswad.” 


Untuk paruh kedua ayat di atas, al-Bukhariy meriwayatkan sebab nuzul 
berikut. 


SE Para K AKA ¿ji عَنْ سَهْلٍ بْنِ سَعْدٍ قَالَ:‎ 
gp SETA] WAT ISI ne SSS الْمَجْرِ)‎ Ga) Ji 5 San ane 
N dak ia 2 Kej gik Men o 


z 


SEMEN JA Gas WA A AAS a 


٠7 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab as-Saum, Bab Qaul Allah 
Jalla Zikruh Uhilla Lakum Lailatas-Siyam, hlm. 461, hadis nomor 1915. 

8 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab as-Saum, Bab Gaul Allah 
Jalla Zikruh Uhilla Lakum Lailatas-Siyam, hlm. 461, hadis nomor 1917, Muslim, Sahih Muslim, dalam 
Kitab uas-Saum, Bab Inna Dukhal as-Saum Yahsul bi Tuli‘ al-Fajr, juz 2, hlm. 767, hadis nomor 1091. 
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Sahl bin Sa'd berkata, “Ketika ayat wa kuli wasyrabi hatta yatabayyana la- 
kumul-khaitul-abyadu minal-khaitil-aswad turun, dan penggalan ayat minal- 
fajr belum turun, beberapa sahabat yang hendak berpuasa mengikatkan 
benang putih dan benang hitam di kaki mereka. Mereka tidak berhenti 
makan sahur hingga mampu membedakan kedua benang tersebut. Allah 
lantas menurunkan penggalan ayat minal-fajr. Dengan turunnya ayat ini 
mereka pun paham bahwa yang Allah maksud dengan benang hitam dan 
benang putih adalah malam dan siang—yakni waktu fajar.” 


Pa 


Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. 
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (iba- 
dah) haji.” Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari 
atasnya, tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. 
Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung. (al-Baqarah/2: 189) 


Sebab Nuzul 


Salah satu kebiasaan masyarakat Arab kala itu adalah tidak mau mema- 
suki rumah dari pintu depan seusai menunaikan haji atau melakukan 
perjalanan jauh. Mereka menganggapnya sebagai hal yang tabu. Ayat ini 
turun untuk membatalkan anggapan tersebut. 


Naga إلا مِنْ‎ Sad حَجُوا وَرَجَعُوَا لَمْيَدْخْلُوا‎ Ei گات‎ si ilé 
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ag. 


Jin AJ‏ من ba JES ASIN‏ باب JK BA Ja‏ هذه الآية: 
KOR opal Fi NA 033)‏ 


Al-Bara (bin “Azib) bercerita, “Pada zaman dahulu, sepulang haji kaum 
Ansar tidak mau masuk rumah-rumah mereka kecuali dari belakang ru- 
mah—mereka enggan masuk melalui pintu depan. Suatu hari ada seorang 
pria dari mereka masuk rumah melalui pintu depan sehingga orang-orang 
pun mencelanya. Untuk meluruskan anggapan itu turunlah firman Allah, 
walaisal-birru bi'an ta'tul-buyata min zuhariha.” 


L N 


CAN 5 ةا‎ si LAY; 


Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sen- 
diri, dan berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik. (al-Baqarah/2: 195) 


Sebab Nuzul 


Melalui ayat ini Allah menegur sebagian umat Islam yang tidak ikut berji- 
had dan mulai tampak enggan berinfak untuk biaya jihad. Mereka merasa 
Islam sudah cukup kuat dan banyak pengikutnya. Mereka ingin tinggal di 
rumah untuk mengurus keluarga dan harta mereka. 


10 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-‘Umrah, Bab Gaul Allah 
Ta'ala Wa'ta al-Buyat min Abwabiha, hlm. 434, hadis nomor 1803; Muslim, Sahih Muslim, dalam 
Kitab at-Tafsir, juz 4, hlm. 2319, hadis nomor 3026. 
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jan ka Tua sa E sega أن عِنْرَانَ‎ JLN عَنْ‎ 
ONE بُ‎ iit مِضْرٌ‎ JAN وَل‎ » ue DAR 
55 Paapa لخا ن نب لخ ر بن‎ ah ل‎ 
sat pl aus KA Jaan سُبْحَانَ الله يُْقِي بيد‎ NI MEN LAS aa JS 
ea هذه اأ‎ djagi Eh JAN NGT Ge 
] at SIA ang BERA 
ا‎ Sabar الله‎ Ío الله‎ o E A 
Jas الله‎ Ip aka USU CAS eal فع‎ WAS YG dna وَكثْرَ‎ ASLI 
a Po EEA Ark Satin 


Si Moh الْأَمْوَالٍ‎ fe LI لل کک گات‎ San 
بأَرْضٍ الرُوم.*‎ 33 b الله‎ Jan ف‎ yS su 


35 AN ob CAS Ge 


Aslam Abu'Imran at-Tujibiy bercerita, “Suatu hari kami berada di kota 
Romawi (Konstantinopel). Ketika kaum Romawi mengerahkan pasukan 
dalam jumlah banyak, kaum muslim pun mengerahkan pasukan yang se- 
tara, bahkan jauh lebih banyak. Pasukan muslim dari Mesir dikomandoi 
“Uqbah bin “Amir, dan pasukan yang lain dipimpin Fadalah bin “Ubaid. 
Tiba-tiba saja seorang prajurit muslim berlari menerobos barisan pasu- 
kan Romawi. Pasukan muslim yang lain berteriak, “Subhanallah, ia se- 
ngaja menjatuhkan dirinya ke dalam kebinasaan.” Mendengar hal itu, 
Abū Ayyub al-Ansariy segera berdiri dan berkata, “Wahai manusia, kalian 


* Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy. Ia menilai hadis ini hasan sahih garib. Hadis yang 
sama diriwayatkan juga oleh al-Hakim dengan sanad yang semua perawinya dikatakan sesuai den- 
gan syarat perawi Sahihain. Hadis ini, dengan redaksi (matan) yang sedikit berlainan, juga diriway- 
atkan oleh Abū Dawud. Semua riwayat ini berpangkal pada Aslam Abū Imran, seorang perawi 
yang sigah sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Hajar. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam 
Kitab Tafsir al-Qur'an, Bab wa min Sarah al-Baqarah, hlm. 665, hadis nomor 2972, al-Hakim an- 
Naisaburiy, al-Mustadrak Ala as-Sahihain, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, cet. 2, 2002), dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab Min Sarah al-Baqarah, juz 2, hlm. 302, hadis nomor 3088: Abū Dawud as-Sa- 
jistaniy, Sunan Abi Dawid, (Riyad: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, t.th), dalam Kitab al-Jihad, Bab fi Oaulih 
Ta'ala wa lā Tulga, hlm. 285, hadis nomor 2512. Lihat pula: Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, (Beirut: 
Mu'assasah ar-Risalah, t.th.), juz 1, hlm. 135. 
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menafsirkan ayat ini sedemikian rupa, padahal Allah menurunkannya un- 
tuk kami, kaum Ansar, ketika Allah memuliakan Islam dan para pembe- 
lanya semakin banyak. Beberapa orang dari kami berbincang secara diam- 
diam di belakang Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam, “Harta kita telah 
habis, dan sungguh Allah telah memuliakan Islam dan memperbanyak pe- 
nolongnya. Ada baiknya bila saat ini kita menyibukkan diri untuk meng- 
urus harta kita dan berusaha mengembalikan apa yang telah lenyap. Allah 
lalu menurunkan ayat ini sebagai teguran atas ucapan kami, wa anfigi fi 
sabilillahi wa la tulqū bi aidikum ilat-tahlukah. Kata at-tahlukah berarti si- 
buk mengurus dan mengelola harta, dan meninggalkan jihad. Begitu ayat 
ini turun, Abū Ayyub (al-Ansariy) begitu bersemangat dalam berjihad di 
jalan Allah hingga ia mati syahid dan dimakamkan di wilayah Romawi.” 


Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi 
jika kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu 
yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, se- 
belum hadyu sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di an- 
tara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia 
bercukur), maka dia wajib berfidiah, yaitu berpuasa, bersedekah, 
atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, maka barang 
siapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih) 
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hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkan- 
nya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam (musim) haji dan 
tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itu seluruhnya sepuluh (hari). 
Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak ada (tinggal) di 
sekitar Masjidilharam. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya. (al-Baqarah /2: 196) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun pada peristiwa Perjanjian Hudaibiyah tahun 6 Hijriah. Ke- 
tika itu kaum musyrik Mekah mencegat kedatangan umat Islam yang 
hendak menunaikan umrah— pada waktu itu haji belum diwajibkan. Me- 
lalui ayat ini Allah meminta mereka yang melaksanakan umrah (dan haji 
ketika nanti diwajibkan) untuk menyempurnakan rangkaian manasik. 


3 


San e ES عَنْ يعلى بن امي‎ 
huts pedyt ققال: گی‎ - bi 13 ارق - أو كال‎ talas 
الوك اذه‎ dah قد‎ Gêng apip قر‎ daa ala sda 2 لمق احرص‎ 
Je الب‎ LES IT تال‎ : y J KAN نر عليه‎ 35; 53 alan ada 
SE SAI S5 SAN La وقد ال‎ asas الله‎ 
السَّائِلُ‎ Gal قَالَ:‎ kie Sa ھک‎ TER, TR 
G h Aa g TT KEN jab الي‎ ata AN GAN عن‎ 
naas BS غْمْرَتِكَ‎ 


N 


Yala bin Umayyah berkata, “Pada peristiwa Hudaibiyah seorang pria 
menghadap Rasululullah sallallahu “alaihi wasallam yang saat itu berada di 


** Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al- “Umrah, Bab Yaf al bi 
al- Umrah ma Yaf al bi al-Hajj, hlm. 431, hadis nomor 1789, Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al- 
Hajj, Bab Ma Yubah li al-Muhrim bi Hajj au “Umrah, hlm. 836, hadis nomor 1180. Perintah menyem- 
purnakan haji dan umrah dalam hal ini bisa dipahami beragam. Pertama, menyucikan haji dan 
umrah dari permusuhan, fitnah, dan semisalnya. Kedua, merampungkan rangkaian haji dan umrah 
dan tidak membatalkan niat pasca-melaksanakan ihram. Ketiga, menyempurnakan apa saja yang 
disyariatkan dalam rangkaian ibadah haji dan umrah tersebut. 
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Ji ranah.” Pria itu mengenakan jubah dengan bercak kekuningan akibat 
minyak wangi yang dipakainya. Ia bertanya, "Menurutmu, apa yang harus 
aku lakukan terkait umrahku? Allah lalu menurunkan ayat, wa 'atimmul- 
hajja wal- umrata lillah. Ketika ayat ini turun, badan Nabi tertutup selembar 
kain. Aku sungguh ingin tahu bagaimana keadaan beliau ketika meneri- 
ma wahyu. (Seakan tahu keinginanku), Umar menanyaiku, “Kemarilah! 
Apakah engkau ingin melihat Nabi menerima wahyu? “Ya,” jawabku. Ia 
lalu menyingkap ujung kain itu sehingga dapat kulihat bagaimana Nabi 
mendengkur lirih—aku kira perawi mengatakan, “Layaknya dengkuran 
unta muda.” Begitu kain itu disingkap seluruhnya dari badannya, Nabi 
bersabda, “Dimanakah pria yang tadi bertanya tentang umrah? Tanggal- 
kan jubahmu, basuhlah bekas minyak wangi, bersihkanlah bercak keku- 
ningan itu, dan sempurnakan rangkaian umrahmu layaknya engkau me- 
nyempurnakan rangkaian haji.” 


Adapun sebab nuzul bagian kedua ayat di atas adalah kejadian yang te- 
rekam dalam riwayat berikut. 


عن گْڀ بن ع عُجْرَةَ قال: وَقَهَ ardoen Te ad Jan AE‏ 

sa G هَوَاُكَ؟ قُلْتُ: َع قَالَ:‎ NK IS ts ENG eh 
EF T گان‎ SIN هَذِهٍ‎ Opa اخْلِقْ قَالَ:‎ 
BSE وَسَلَمّ: صم‎ de الله‎ a آخِرِهَاء قَقَالَ‎ 
as GA 


to 
a 
N 
C. 
عي‎ 


Ka'b bin “Ujrah berkata, “Pada peristiwa Hudaibiyah, Rasulullah sallal- 
lahu “alaihi wasallam berhenti di dekatku. Ketika itu kutu-kutu di kepalaku 
berjatuhan. Apakah kutu-kutu di kepalamu itu mengganggumu? tanya 
beliau. “Ya,” jawabku. Beliau bersabda, “Kalau begitu, cukurlah rambut- 
mu! —dalam riwayat lain, 'Bercukurlah! Terkait diriku turunlah firman 
Allah, faman kana minkum maridan au bihī azan min ra'sih ... hingga akhir 

2 Ji'ranah adalah sebuah lokasi yang terletak di antara Mekah dan Taif, namun lebih dekat 
dengan Mekah. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Muhsar, Bab Qaul Allah 


au Sadaqah wa Hiya It “am Sittah Masakin, hlm. 437, hadis nomor 1815; Muslim, Sahih Muslim, dalam 
Kitab al-Hajj, Bab Jawaz Halq ar-Ra's li al-Muhrim iza Kan bih Aza, hlm. 860-861, hadis nomor 1201. 
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ayat. Rasulullah bersabda setelah aku bercukur, “Sebagai dam atas bercukur 
itu, berpuasalah selama tiga hari, atau bersedekahlah kepada enam orang 
sebanyak satu farag—sekitar 6,5 kg; atau sembelihlah hewan yang engkau 
mampu.” 


- 


كيده dad‏ من قرس فت NG 5 DE‏ 


بو كني 


AS Sa ES - ف‎ Ita 955 dy 
SAH dg pa BER M Dena 


(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barang 
siapa mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka 
janganlah dia berkata jorok (rafas), berbuat maksiat, dan berteng- 
kar dalam (melakukan ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu 
kerjakan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, karena sesungguh- 
nya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku 
wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat! (al-Bagarah/2: 197) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menegur kebiasaan jamaah haji dari Yaman yang 
pada masa itu enggan membawa bekal. Akhirnya, sesampai di Mekah me- 
reka harus meminta-minta kepada jamaah haji yang lain guna memenuhi 


kebutuhan mereka. 

aan Oo ALA Jil گن‎ NG AS رضي الله‎ ME عن ابْنِ‎ 

IG aas au‏ سألوا الكاسء IR‏ الله ana‏ )13345 36 كله 
“(SA NA‏ 


** Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Hajj, Bab Qaul Allah 
Ta'ala wa Tazawwadi fa inna Khair az-Zad at-Tagwa, hlm. 371, hadis nomor 1523. 
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Ibnu Abbas radiyallahu anhuma berkata, “Dulu penduduk Yaman biasa 
berangkat haji tanpa membawa bekal. “Kami adalah orang-orang yang 
bertawakal," begitu kata mereka. Sampai di Mekah, mereka pun terpaksa 
meminta-minta kepada jamaah haji yang lain. Berkaitan dengan hal ini Allah 
menurunkan firman-Nya, watazawwadi fainna khairaz-zadit-tagwa.” 


15. al-Bagarah/2: 198 


لی صخر تا أن تتا jaja Kan‏ كل 
ا يه فَاقِ قاذڏڪرو الله AA Ae‏ 
Or ag Ma‏ قزق فلن Ta‏ 


Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. 
Maka apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah 
di Masy arilharam. Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia 
telah memberi petunjuk kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu 
benar-benar termasuk orang yang tidak tahu. (al-Bagarah/2:198) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun terkait dengan para sahabat yang khawatir berdosa apabila 
berjualan pada musim haji. Dengan turunnya ayat ini Allah hendak mene- 
gaskan bahwa pada musim haji seseorang tidak dilarang berusaha, seperti 
berdagang, bekerja, dan semisalnya, selama hal itu tidak mengganggu tu- 
juannya yang utama, yakni menunaikan ibadah haji dengan sempurna. 


عن ee GN‏ رضي الله JL‏ كانت BEE‏ وَحَجَنَهُ وَدوالْمَجَازِأَْوَاقًا في lai‏ 


3 Secara lahiriah, bekal yang Allah maksud dalam kata tazawwadi bersifat fisik, sedangkan 
takwa bersifat spiritual. Hal ini bisa saja terjadi karena secara harfiah kata takwa berarti menjaga 
diri; ia dengan demikian bisa dimaknai menjaga diri dari meminta-minta kepada orang lain. 
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z 
ri 


Sa oz naa MS كُمْ جُْتَاحٌ أنْ‎ AE a CI kaa NANG 2 3 pre 
OA بَكُمْ) في ماسم‎ 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Ukaz, Majannah, dan Zul- 
Majaz adalah beberapa nama pasar yang ada pada masa jahiliyah. Mereka 
(para sahabat) khawatir berdosa bila berjualan pada musim-musim haji. 
Karena itulah Allah menurunkan firman-Nya, laisa “alaikum junahun an 
tabtagi fadlan min rabbikum— bukanlah suatu dosa bila kalian berjualan 
pada musim-musim haji.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, 


1 


- 


عن SANA a pah, al‏ ف هد اا ركان ناش PE‏ 
له لَيْسَ لَكَ lala as‏ اب عْمَرَ Gedis‏ أب عد gefi AN‏ 
ا لو Sp‏ لها بزلا ِي: إِنَهُ لَيْسَ JS SU‏ اذ فل كو TR‏ 


NAMA قُلْثُ:‎ -Jé 01 یش من را وري‎ 2139 e وَتَظوْفُ بِالْبَيْتِ‎ A 53 
die gia عَنْ يل‎ Weh Ig ala Dana AL as لَكَ‎ 
(لَيْسَ‎ AN هَذٍِ‎ ep A kg dada NN ab Singa 


dn fa dada ES قا من د جك‎ NA 260 جُتاځ أن‎ a 


7g لت وال َك‎ E band 9 


Abū Umamah at-Taimiy bercerita, “Aku menyewakan unta pada musim 
haji—untuk ditunggangi para jamaah haji. Orang-orang yang melihatku 
berkata, ‘Hajimu tidak sah.” Karena itu aku menemui Ibnu “Umar dan 
menanyainya, Wahai Abu Abdurrahman, aku menyewakan unta pada 
musim haji. Orang-orang pun berkata bahwa hajiku tidak sah.” Ibnu 


“Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsīr, Bab Laisa Alaikum 
Junahun an Tabtagi Fadlan min Rabbikum, hlm. 1107, hadis nomor 4519. 

“ Diriwayatkan oleh Abū Dawud dan al-Hakim. al-Hakim menilai sanad hadis ini sahih, 
dan az-Zahabiy pun setuju dengannya. al-Albaniy dalam ta Ing-nya atas Sunan Abi Dawid juga me- 
nilai hadis ini sahih. Lihat: Abū Dawud, Sunan Abi Dawud, dalam Kitab al-Manasik, Bab al-Kariy, 
hlm. 204, hadis nomor 1733, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab al-Manasik, juz 1, hlm. 618, hadis 
nomor 1647. 
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“Umar menjawab, “Bukankah engkau berihram, bertalbiah, tawaf di Bai- 
tullah, meninggalkan Arafat (usai wukuf), dan melempar jumrah?” “Ya, 
jawabku. Ia pun berkata, “Kalau begitu, hajimu sah. Dulu ada seorang pria 
menghadap Nabi sallallahu “alaihi wasallam dan menanyakan apa yang kau- 
tanyakan kepadaku. Beliau diam tidak menjawab hingga akhirnya turun- 
lah ayat, laisa “alaikum junāhun an tabtagi fadlan min rabbikum. Usai ayat ini 
turun, beliau mengutus seseorang untuk memanggil pria tadi. Rasulullah 
lalu membacakan ayat ini di hadapannya dan bersabda, “Hajimu sah.” 


Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak 
(Arafah) dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-Bagarah/ 2: 199) 


Sebab Nuzul 


Melalui ayat ini Allah menegaskan bahwa dalam berhaji tidak ada orang 
yang lebih mulia daripada yang lain. Hal itu untuk menghapus kebiasaan 
suku Ouraisy yang tidak mau wukuf bersama suku lainnya karena merasa 
paling mulia. 


عن غائقة الت كلك فرش ون كان وها يدؤت بالتتذلقق A NG‏ 
GS ENG dia Si 0 a a‏ جَاء sah (IU‏ الله 8 

Ap ls ab GE يق بها كم‎ NGE gk A3 عله و‎ aje بيه صل الله‎ 
BG ade yani) Ie 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Laisa Alaikum 
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“A'isyah bercerita, “Dahulu suku Quraisy dan para pengikut mereka 
wukuf di Muzdalifah; mereka biasa mendapat sebutan al-Hums—orang- 
orang yang beragama dengan sangat fanatik. Adapun orang Arab lainnya 
wukuf di Arafah. Ketika Islam datang, Allah memerintah Nabi-Nya untuk 
mendatangi Arafah dan wukuf di sana, kemudian bertolak dari tempat 
itu—menuju Muzdalifah. Perintah itu adalah firman-Nya, summa afida 
min haisu afadan-nas.” 


17. al-Baqarah/2: 200 


Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka berzikirlah 
kepada Allah, sebagaimana dulu kamu menyebut-nyebut nenek 
moyang kamu, bahkan berzikirlah lebih dari itu. Maka di antara 
manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaik- 
an) di dunia,” dan di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa 
pun. (al-Baqarah/2: 200) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menegur masyarakat Arab kala itu yang selalu ber- 
kumpul usai berhaji untuk sekadar membangga-banggakan leluhur me- 
reka. Allah menegaskan bahwa yang mestinya mereka lakukan adalah 
memperbanyak zikir kepada Allah. 


SE مِنْهُمْ:‎ JAM IA sal في‎ Oki Kla Jl قَالَ: کان‎ GE gl عن‎ 


Junahun an Tabtaga Fadlan min Rabbikum, hlm. 1107, hadis nomor 4520: Muslim, Sahih Muslim, 
dalam Kitab al-Hajj, Bab fi al-Wuqaf, hlm. 893-894, hadis nomor 1219. 


116 SURAH AL-BAQARAH 


IE آبائهم‎ Jt AE 33 TI SS oa an 
(LAN SSS الله‎ 33) kag صل الله عَلَيْهِ‎ Kd as الله َعَالَ عل‎ 
ذِكرًا).«‎ AE (أو‎ A َع‎ 


Ibnu Abbas berkata, “Dahulu orang-orang Jahiliah selalu berkumpul 
pada musim-musim haji—untuk sekadar menyebut-nyebut jasa leluhur 
mereka. Salah satu dari mereka berkata dengan congkak, Ayahku suka 
memberi makan (orang yang membutuhkan), menanggung beban (yakni 
denda dan semisalnya), dan membayar diyat (orang lain). Mereka tidak 
punya topik pembicaraan selain itu. Terkait hal itu Allah menurunkan fir- 
man-Nya kepada Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wasallam, fazkurullaha 
kazikrikum abaakum—berzikirlah kepada Allah seperti halnya kalian me- 
nyebut-nyebut nenek moyang kalian pada masa jahiliah; au asyadda zikra, 
bahkan berzikirlah lebih dari itu.” 


Adapun sebab nuzul paruh kedua ayat di atas disebutkan dalam riwayat 
berikut. 


Aa RAN OA BN إلى‎ OA SEN G3 3 قَالَ: گان‎ ake عن ابن‎ 


عَامَ ab‏ وَعَامَ خَضْب 3 حَسَنء لا يَذْكْرُوْنَ مِنْ ISS EA EN AN‏ الله 
فِيْهْ: Gad)‏ الگا مَنْ KAN STS dis‏ وَمَالَهُ في (GE baa‏ 


Ibnu Abbas berkata, Ada sekelompok masyarakat Badui datang ke tempat 
wukuf, Mereka berdoa, “Ya Allah, jadikanlah tahun ini sebagai tahun yang 
banyak hujan, subur, dan baik untuk melahirkan keturunan.” Tidak sedikit 
pun mereka memanjatkan doa yang berkaitan dengan masalah akhirat. 


? Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ahmad bin Qasim bin Atiyyah dari 
Ahmad bin Abdurrahman ad-Dasytakiy dari ayahnya dari Asy'as bin Ishaq dari Ja'far bin Abil- 
Muggirah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Lihat: Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 
2, hlm. 355-356. Riwayat ini disampaikan oleh para perawi yang sigah, beberapa di antaranya bah- 
kan merupakan perawi yang disebut dalam Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim, sehingga riwayat 
ini dinilai sahih. Lihat: Abu “Umar Nadi, al-Magbal min Asbab an-Nuzal, hlm. 113. 

? Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur yang sama dengan riwayat sebelum- 
nya. Lihat: Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 2, hlm. 357, Abu “Umar Nadi, 41-1140111 
min Asbab an-Nuzil, hlm. 116. 
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Allah lalu menurunkan firman-Nya terkait doa mereka, faminan-nasi man 
yagulu rabbana atina fid-dunya wama laha fil-akhirati min khalag.” 


Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya un- 
tuk mencari keridaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada 
hamba-hamba-Nya. (al-Bagarah/2: 207) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan kejadian yang menimpa salah satu saha- 
bat bernama Suhaib bin Sinan. Dalam perjalanan hijrahnya ke Madinah, 
ia dicegat oleh kaum musyrik Mekah. Ia pun rela memberikan seluruh 
harta miliknya asalkan mereka membiarkannya melanjutkan perjalanan. 


-0 ES EEEE Ia EPE. LA وده 8ه‎ Ea 

Ia o 20 ت‎ zo ag #0. zo SN 
aa aan JÊG C 
333 قل و‎ JG a A or z 3 a16 o3 o 2 3 
de dn Ja ga عل‎ > Inap aa 
ای حل اله‎ IS مَرْضَاتٍ الله)‎ Aa الئاس مَنْ يَشْرِيْ تَفْسَهُ‎ 59) 
KAN MEGAH NG رَبِحَ‎ T Je 

3 Sahih; diriwayatkan oleh al-Hakim dan disepakati kesahihannya oleh az-Zahabiy. At: 
Tabraniy juga menyebutkan riwayat ini secara ringkas dalam bukunya. Al-Haisamiy mengatakan 
bahwa semua perawinya sigah. Hadis serupa diriwayatkan dengan beberapa sanad lain yang ma- 


yoritas bersifat mursal, di antaranya riwayat yang ditulis Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya. Riwa- 
yat-riwayat ini keseluruhannya menguatkan kualitas hadis di atas. Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak, 
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‘Ikrimah berkata, “Ketika Suhaib melakukan perjalanan ke Madinah untuk 
berhijrah, beberapa penduduk Mekah membuntutinya. Ia lekas mengelu- 
arkan kantung anak panahnya dan mencabut empat puluh anak panah dari- 
nya. Ia menyeru, “Sebelum kalian dapat menyentuhku, akan aku panah 
masing-masing dari kalian dengan satu anak panah lebih dulu! Bila anak 
panahku habis, akan kuhunus pedangku untuk menghadapi kalian. Kalian 
akan tahu aku adalah pria sejati. Jika kalian tidak ingin mati di tanganku, 
sungguh telah kutinggalkan dua budak perempuan di Mekah. Ambillah 
keduanya—dan biarkan aku melanjutkan perjalanan!” Al-Hakim (perawi 
hadis ini) berkata, “Hammad bin Salamah menyampaikan kepadaku dari 
Sabit dari Anas sebuah riwayat yang senada dengan ini.” ‘Ikrimah berkata, 
“Lalu turunlah kepada Nabi sallallahu “alaihi wasallam ayat, waminan-nasi 
man yasyri nafsahubtiga'a mardatillah. “Wahai Abu Yahya, perniagaanmu 
telah mendatangkan keuntungan, begitulah sabda Nabi ketika bertemu 
Suhaib, seraya membacakan ayat ini kepadanya.” 


19. al-Bagarah/2: 219 


KA 


aken‏ عن kah SA KA‏ ثم كبر كيار سناع ناس 
PA en An a aa e‏ 
D E, FS LA KAA ag AA GE‏ 


Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar 
dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan be- 
berapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada 
manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa 
yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa 
yang diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepadamu agar kamu memikirkan. (al-Bagarah/2: 219) 


dalam Kitab Ma'rifah as-Sahabah, Bab Zikr Managib Suhaib bin Sinan, juz 3, hlm. 450, hadis nomor 
5700, at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 8, hlm. 34, hadis nomor 7289, al-Haisamiy, Majma' az- 
Zawa'id, juz 7, hlm. 21, hadis nomor 10856, Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al- Azîm, juz 2, hlm. 
368. Lihat pula: Mugbil bin Hadi, as-Sahih al-Musnad min Asbab an-Nuzil, hlm. 38. 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini merupakan satu dari beberapa tahap Islam mengharamkan kha- 
mar kepada umatnya. Tahap berikutnya adalah Surah an-Nisa /4: 43: di- 
ikuti kemudian oleh Surah al-Ma’idah/5: 90. Sementara itu, paruh kedua 
ayat ini menjelaskan kadar yang diinfakkan dari harta seorang mukmin. 


e EN NN‏ غتر: ألم بن اي اشر 


535 
عو 


BI 3 E mady A oé asjus): AH الاي الى‎ An 
AS MG الله بي ين لتا‎ NG ae E5 45 عْمَرُ‎ Se EN GS 
G a الآ 1338 الصلاء‎ Yu: Ga a 6) PAURE EN رلت‎ 
SISA Men AN Tana E 
dús UG AM ين لتا في‎ an J6 Ss ai 


دراه 


SA sala è Je (GO sak af Je?) SS هذه‎ CI 


Amr bin Syurahbil bercerita, “Ketika ayat yang mengharamkan khamar 
turun, “Umar bin al-Khattab berdoa, “Ya Allah, berilah kami penjelasan 
yang cukup tentang khamar.” Lalu turunlah ayat dalam Surah al-Baqarah, 
yas'alanaka “anil-khamri wal-maisiri qul fihimā ismun kabir wamanafiu lin- 
nas. Nabi lalu memanggil “Umar dan membacakan ayat ini kepadanya. 
“Umar berdoa lagi, “Ya Allah, berilah kami penjelasan yang cukup ten- 
tang khamar.’ Lalu turunlah ayat dalam Surah an-Nisa’, ya ayyuhal-lazina 
amani la tagrabus-salata wa antum sukara. Setelah ayat ini turun, seorang 
penyeru ditugasi oleh Rasulullah untuk mengumumkan menjelang salat, 
Ingatlah, orang yang mabuk tidak diperkenankan mendekati salat.” “Umar 
kemudian dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat ini. “Umar kembali 
berdoa, Ya Allah, berilah kami penjelasan yang cukup tentang khamar.’ 

** Sahih; diriwayatkan oleh Abū Dawud, at-Tirmiziy, dan an-Nasa'iy. Al-Albaniy me 
kan riwayat ini, demikian pula Muqbil bin Hadi. Lihat: Abū Dawud, Sunan Abi Dawid, dalam Kitab 
al-Asyribah, Bab ft Tahrim al-Khamr, hadis nomor 3670, at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab 
Tafsir al-Qur'an, Bab Wa Min Sarah al-M@'idah, hlm. 683, hadis nomor 3049, an-Nasz iy, as-Sunan 
al-Kubra, dalam Kitab al-Asyribah, Bab Tahrim al-Khamr, hlm. 61, hadis nomor 5049. Lihat pula: al- 


Albaniy, Sahih Sunan at-Tirmiziy, juz 3, hlm. 230, Mugbil bin Hadi, as-Sahih al-Musnad min Asbab 
an-Nuzil, hlm. 39. 
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Lalu turunlah ayat dalam Surah al-Ma'idah, fahal antum muntahūn. Umar 
berkata, “Ya, kami mau berhenti—meminum khamar.” 


ر نے 


في الذي Ee 3 TAN‏ عو اید فل ضا لمم سير ان 
ANE 35 WA AS Ag sh e‏ 


© اڪ‎ d Ta = 7 PP) AE 


Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu (Mu- 
hammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, “Memperbaiki 
keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli me- 
reka, maka mereka adalah saudara-saudaramu. Allah mengetahui 
orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat kebaikan. Dan 
jika Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan kesulitan kepa- 
damu. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana (al-Baga- 
rah/2: 220) 


Sebab Nuzul 


Seiring dengan turunnya Surah an-Nisa /4: 10 dan an-An'am/6: 152, para 
wali merasa enggan mengurusi harta anak yatim karena khawatir secara 
tidak sengaja turut memakan harta mereka. Allah lalu menurunkan ayat 
berikut untuk menjamin ketenteraman dan kesejahteraan mereka. 


sa JUN EN) BI as CI Jő E HRS‏ إلا بال هي أَحْسَنْ) 
aa 3) 5‏ باكلؤق a‏ غ کل ج WET P Ju a‏ 
NS b‏ عَلَ Jg giis ala a GAN JO 13 Gek‏ الله: 
DANA Ji AE Au‏ َير ...إل قَوله: PAPA‏ 


33 Hasan; diriwayatkan oleh an-Nasa'iy, Ahmad, al-Hakim, dan al-Baihagiy. Ibnu Hajar 
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Ibnu Abbas berkata, “Ketika turun firman Allah wala tagraba malal-yatimi 
illa billa hiya ahsan dan innal-lazina ya'kulana amwalal-yatama zulman, 
para sahabat berusaha menjauhi harta dan makanan anak yatim. Hal ini 
membuat kaum muslim merasa berat—karena mengakibatkan banyak 
anak yatim menjadi telantar. Mereka lantas mengadukan hal tersebut 
kepada Nabi sallallahu “alaihi wasallam, maka turunlah firman Allah, wa 
yas'alanaka “anil-yatama qul islahul-lahum khatr ... hingga firman-Nya, la- 
a natakum. 


> 92 b د‎ 
58 A و‎ 


Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. 
Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah 
istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum 
mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai 
dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sung- 
guh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri. (al-Baqarah/2: 222) 


menyatakan hadis ini diriwayatkan pula oleh Sufyan as-Sauriy dalam Tafsīr-nya dari Salim al- 
Aftas dari Sa'id bin Jubair secara mursal, begitu pula Qais bin Rabi dari Salim pun menyetujui 
kemursalannya, begitu pula dari jalur Abdurrazzag dari Ma mar dan Qatadah; hampir semuanya 
meriwayatkan secara mursal dari Ibnu Abbas. Lihat: an-Nasa'iy, Sunan an-Nasa'iy/al-Mujtaba, (Ri- 
yad: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, t.th.), dalam Kitab al-Wasaya, Bab Ma li al-Wasiy min Mal al-Yatim 
Iza Qama Bih, hlm. 389, hadis nomor 3669, Ahmad, al-Musnad, (Riyad: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, 
1998), hlm. 269, hadis nomor 3002, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah 
an-Nisa', hlm. 331-332, hadis nomor 3184, dan al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab al-Buyii', 
Bab al-Waliy Yukhlit Malah bi Mal al-Yatim, hadis nomor 11003. Lihat pula: Ibnu Hajar, al-Ujab, hlm. 
357. 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini turun sebagai jawaban atas pertanyaan para sahabat tentang ke- 
biasaan kaum Yahudi menjauhi para istri di saat haid. Mereka enggan 
dekat-dekat dengan para istri, bahkan untuk sekadar makan bersama atau 
bercengkerama. 

| لما 


عن اکن BIE SANG‏ خاک asii ١)‏ ا 


Ia‏ أَصْحَابُ التي Po‏ الله Ia se‏ التي صل IE‏ 5 ل 
الله تعالّ: J andanan iei Buah a‏ 
آخِر JS AN‏ يَسْوْلُ الله صل الله da sakan ae‏ إلا E ES‏ 
لك لتقام ردح لجل أن بتع . من Au SEA‏ 
ja 33603 pd 33 kal‏ ققالا: جار كول اله رن Ia St‏ كذ ركذا دل 
a‏ وقول Ten al‏ الله خلته Nan‏ 
ربجا Han KU‏ ن La ja lan IN‏ 
قَسَقَاهُمَاء GAS‏ اَن I‏ يجدْ nicae‏ 


Anas mengatakan, “Sudah menjadi kebiasaan kaum Yahudi, jika para 15- 
tri mereka haid, para suami enggan makan bersama dan bercengkerama 
dengan mereka dalam satu rumah. Para sahabat menanyakan hal ini ke- 
pada Nabi sallallahu “alaihi wasallam, lalu Allah menurunkan firman-Nya, 
wayas “alanaka “anil-mahidigul huwa azan fa'tazilun-nisa'a fil-mahid. Rasu- 
lullah bersabda, “(Bila istri-istri kalian sedang haid), kalian boleh melaku- 
kan apa saja dengan mereka, kecuali berhubungan badan.” Mendengar 
keputusan Rasulullah yang demikian ini, kaum Yahudi berkata, “Pria ini 
(Muhammad) tidak mau membiarkan satu pun dari urusan kita, kecuali 
ia menyatakan pendapat yang berbeda dari kita tentang persoalan itu.” 
Datanglah Usaid bin Hudair dan Abbad bin Bisyr seraya berkata, “Wahai 


** Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Haid, Bab Jawaz Gasl al-Ha'id 
Ra's Zaujiha, hadis nomor 302. Dalam redaksi yang lebih singkat riwayat ini dikutip oleh al-Wahidiy 
dan as-Suyotiy. Lihat: al-Wahidiy, Asbab Nuzil al-Qur'an, hlm. 76, as-Suyiitiy, Lubab an-Nugal fi As- 
bab an-Nuzil, (Beirut: Mu'assasah al-Kutub a8-Sagafiyyah, cet. 1, 2002), hlm. 43. 
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Rasulullah, kaum Yahudi mengatakan begini dan begitu, jadi kami pun 
tidak membiarkan para istri tinggal serumah dengan kami di saat haid.” 
Raut wajah Rasulullah tiba-tiba berubah hingga kami menyangka beliau 
marah kepada keduanya. Mereka lantas undur diri dan tak lama kemudian 
datang kembali sembari mempersembahkan hadiah berupa susu kepada 
Rasulullah. Setelah itu Rasulullah mengajak keduanya minum bersama 
sehingga mereka tahu bahwa Rasulullah tidak memarahi mereka.” 


ES في الْمَحِيْضٍ‎ Aa وا يبون ق‎ B6 كاير قَالَ:‎ 
a E تا ل‎ Ka الله عليه ر‎ ga 
Ha K6 ó فرقم‎ > Sah NG 2 KARI susul (IS rp 


غو و 30201 35 


BANG GAN 3 (AI SA ls Ip ja 6 


x E 


Mujahid berkata, “Dahulu kaum pria Yahudi menjauhi farji istri-istri me- 
reka di saat haid, sehingga mereka pun menggauli para istri melalui du- 
bur. Para sahabat menanyakan hal ini kepada Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam, sehingga Allah menurunkan firman-Nya, wayas’alūnaka “anil- 
mahidi gul huwa azan fa'tazilun-nisa'a fil-mahidi wala tagrabahunna hatta 
yathurna faiza tatahharna fa'tahunna min haisu amarakumullah—campuri- 
lah mereka melalui farji dan janganlah kalian menyimpang dari ketentuan 


وو 


ini. 


22. al-Baqarah/2: 223 


an SAS BU K شد‎ 
KAN EN PA ES KIA tar Ar 


3 Hasan, diriwayatkan oleh ad-Darimiy. Lihat: Abdullah bin Abdurrahman ad-Darimiy, 
Sunan ad-Darimiy, (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabiy, Beirut, cet. 1, 1407 H), dalam Kitab at-Taharah, 
Bab Man Ata Imra'atah fi Duburiha, hadis nomor 1145. Sanadnya hasan menurut penilaian Husain 
bin Salim Asad. 
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Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu 
itu kapan saja dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakan- 
lah (yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan keta- 
huilah bahwa kamu (kelak) akan menemui-Nya. Dan sampaikan- 
lah kabar gembira kepada orang yang beriman. (al-Baqarah/2: 
223) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun sebagai sanggahan atas keyakinan kaum Yahudi bahwa jika 
suami mencampuri istrinya di farji dari arah belakang maka anak yang 
lahir dari hubungan itu akan bermata juling. 


zE z 


BE ِن‎ SA ل‎ BAU ل‎ IS 3 كانت‎ JG الله‎ KE عَنْ جَابِرِ بْنِ‎ 
s(a Siati حَرْتُ لَكُمْ قا ؤا‎ SS ii IA III SEA 


Jabir bin Abdullah berkata, “Kaum Yahudi meyakini bahwa jika seorang 


E 


suami mencampuri istrinya di lubang farjinya dari arah belakang maka 
akan lahir anak yang bermata juling. Berkaitan dengan hal itu turunlah 
firman Allah, nisa ukum harsun lakum fa’tū harsakum anna syi tum.” 


Pd 


AI JANG PIA PN والمطلقت يريصن با‎ 
3 


Abasa BAK AN SAN 53 SUS 


Pd 


ie عزوق‎ A AR 


الوم bz‏ سمس 


at 
O حڪ ر‎ PAN 


** Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Nisa ukum 
Hars Lakum, hlm. 1109, hadis nomor 4528; Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab an-Nikah, Bab Jawaz 
Jima'ih Imra'atah fi Oubuliha, juz 2, hlm. 1085, hadis nomor 1435. 
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Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 
(menunggu) tiga kali gura'. Tidak boleh bagi mereka menyembu- 
nyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika me- 
reka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka 
lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka 
menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempu- 
nyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. 
Tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Ma- 
haperkasa, Mahabijaksana. (al-Baqarah/2: 228) 


Sebab Nuzul 


Dalam tradisi masyarakat Arab pra-Islam, istri yang dicerai oleh suaminya 
tidak memiliki masa idah. Ayat ini kemudian turun untuk menjelaskan 
masa idah bagi istri yang ditalak, yakni bila ia masih dapat haid maka ia 
beridah selama tiga kali masa suci. 


ستاءَ ینت رن نن aan a‏ سول الله صل 
AN‏ عليه IG die AE ii sel‏ الله 6 o‏ 
maa ga SI sa Il es E‏ 


Asma’ binti Yazid bin as-Sakan al-Ansariyyah bercerita bahwa ia dicerai- 
kan oleh suaminya pada masa Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam. Ke- 
tika itu wanita yang diceraikan tidak memiliki idah. Allah “azza wajalla 
lalu menurunkan wahyu mengenai idah ketika Asma’ diceraikan. Dengan 
demikian, ia adalah wanita pertama yang karenanya diturunkan ayat ten- 
tang idah bagi istri-istri yang diceraikan. 


37 Hasan; diriwayatkan oleh Abū Dawud dan al-Baihaqiy. Lihat: Abu Dawud, Sunan Abi 
Dawad, dalam Kitab at-Talag, Bab fi Tddah al-Mutallagah, hlm. 259, hadis nomor 2281; al-Baihagiy, 
as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab al-Idad, Bab Sabab Nuziil al-Ayah fi al-Iddah, juz 7, hlm. 680, hadis 
nomor 15378. Kualitas sanad hadis ini diperselisihkan. Menurut “Isam bin Abdul-Muhsin al-Hu- 
maid, sanadnya sahih, sedangkan menurut Abū “Umar Nadi sanadnya hasan. Lihat: Isim bin Ab- 
dul-Muhsin al-Humaid, as-Sahih min Asbab an-Nuzil, (Beirut: Mu'assasah ar-Rayyan, cet. 1, 1999), 
hlm. 69; Abū “Umar Nadi, al-Magbal min Asbab an-Nuzal, hlm. 132. 
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سے y‏ 2 < 28 م سلا ia‏ > 
لطلاق رثن Ulah‏ ل GA‏ ا ان تا ina‏ 
مِمَآ Ra‏ کیا أن اا آلا یما دو 5 Tpi‏ 


NY 


LA سوم‎ II ر ار‎ Aa kas pa? 
NGE الله قلا‎ SO an an 
@ حو الله اوليك هر لار‎ Kama 


Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) 
menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan 
kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak 
mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) kha- 
watir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum 
Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) di- 
berikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang siapa melang- 
gar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang zalim. (al- 
Bagarah/2: 229) 


Sebab Nuzul 


pada masa permulaan Islam, seorang suami tetap berhak merujuk istrinya 
meski ia telah menalaknya seribu kali, selama masih dalam masa idah. 
Kini hak suami untuk menalak istrinya dibatas hanya tiga kali. 


PA 


66 iie تَنْقَضِيَ‎ Si i SAN إا لى‎ NEN EES 


AS ارقت‎ sg ge lis sbi Jj َع جل‎ ap ذلك له‎ 
الله‎ IG AA GIE NG d) AN ai TE z dn Ge 


JAN udp SA Iyan BA or IE) Jk 5 
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s gies E م نھ‎ ls 66 مَنْ‎ Asan i Se a SS GA 


“Urwah berkata, “Dahulu seorang suami yang menceraikan istrinya ma- 
sih berhak merujuknya selama masa idahnya belum habis, bahkan meski 
ia telah menceraikannya sebanyak seribu kali. Suatu ketika seorang pria 
sengaja menceraikan istrinya dan membiarkannya memasuki masa idah. 
Begitu masa idahnya hampir selesai, pria itu merujuk kembali istrinya, 
kemudian ia kembali menceraikannya. Pria itu berkata, “Demi Allah, aku 
tidak akan menggaulimu. Engkau pun tidak akan kubiarkan menjadi halal 
(yakni diperistri) bagi pria lain.” Allah tabaraka wata ala lalu menurunkan 
firman-Nya, at-talagu marratani fa imsakun bima'rafin au tasrihun bi ihsan. 
Sejak turunnya ayat ini orang-orang menghitung talak dari awal kembali, 
baik yang sudah pernah menalak maupun yang belum.” 


25. al-Bagarah/2: 232 


Lena 


ادا PA N A aib‏ 
EA 3‏ امروف ذلك و ع په منکن م : ES‏ 


35 Sahih mursal; diriwayatkan oleh Malik. Lihat: Malik bin Anas, al-Muwatta?, (Beirut: Dar 
al-Garb al-Islamiy, 1997), dalam Kitab at-Talag, Bab Jami‘ at-Talag, juz 1, hlm. 103, hadis nomor 
1721. Hadis serupa dengan sanad mursal juga diriwayatkan oleh al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, 
dalam Kitab al-Idad, Bab Iddah al-Mutallagah Yamlik Zaujuha Raj'ataha, juz 7, hlm. 730, hadis nomor 
15560. Adapun hadis serupa dengan sanad marfa‘ diriwayatkan misalnya oleh at-Tirmiziy, Sunan 
at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Talag wa al-Li'an, Bab fi Iddah al-Mutallagat, hlm. 283-284, hadis no- 
mor 1192, melalui jalur Ya 1a bin Syabib. At-Tirmiziy mengisyaratkan bahwa hadis ini mempunyai 
kelemahan. Pada catatan kakinya terhadap al-Muwatta', Basyyar Awad Ma'ruf menjelaskan bahwa 
hadis ini mursal, namun lebih sahih dibanding riwayat lain dari jalur Ya 1a bin Syabib. Hal senada 
dikemukakan oleh “Isam bin Abdul Muhsin al-Humaidan. Menurutnya, hadis ini mursal sahih al- 
isnad, sedangkan hadis lain yang melalui jalur Ya'la bin Syabib lemah karena keberadaan Ya'la bin 
Syabib itu sendiri. Sementara itu, Khalid bin Sulaiman al-Maziniy menyatakan bahwa meski sanad 
hadis ini mursal kepada “Urwah, namun para mufasir sepakat menerima riwayat ini sebagai sebab 
nuzul ayat di atas. Lihat: Isim bin Abdul Muhsin, as-Sahth min Asbab an-Nuzil, hlm. 70; Khalid bin 
Sulaiman al-Maziniy, al-Muharrar fi Asbab Nuzil al-Qur'an, (Riyad: Dar Ibni al-Jauziy, cet. 2, 1429 
H), juz 1, hlm. 280. 
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ليوا اك لك Sa‏ 


Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai 
idahnya, maka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) de- 
ngan calon suaminya, apabila telah terjalin kecocokan di antara 
mereka dengan cara yang baik. Itulah yang dinasihatkan kepada 
orang-orang di antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah mengeta- 
hui, sedangkan kamu tidak mengetahui. (al-Baqarah/2: 232) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun terkait dengan salah seorang sahabat bernama Ma‘ qil bin 
Yasar. Ia berusaha melarang adiknya dinikahi kembali oleh mantan sua- 
minya. Ayat ini turun untuk menegaskan larangan bagi wali untuk meng- 
halangi wanita yang berada di bawah perwaliannya untuk dinikahi kem- 
bali oleh suami yang telah menalaknya. 


عن K SAS IN YM‏ قَالَ: Ip Jaka iis‏ يَسَارِ as cdg GÍ‏ قَالَ: 
g iess‏ ِن رَجُلٍ is Gs‏ ا a ah‏ 
MG atis NE‏ ت NG cia 3 Bagiki‏ لاء JA A) 3S Van‏ 
565 ل بأ يه كنت BAK‏ أن يع به ازل ا 4 NYA) La‏ 

San BSE اللي‎ Jen يا‎ Jadi SY KAH RIS 


Menjelaskan sebab nuzul firman Allah, fala ta'dulahunna, al-Hasan ber- 
kata, “Ma'gil bin Yasar bercerita kepadaku bahwa ayat itu turun berke- 
naan dengan dirinya. Ia berkata, Aku menikahkan saudara perempuanku 
dengan seorang pria, kemudian ia menceraikannya. Ketika masa idahnya 
habis, pria itu datang dan meminangnya. Aku katakan kepadanya, “Dulu 
aku menikahkanmu (dengan saudara perempuanku) dan memuliakan- 
mu, tapi engkau malah menceraikannya. Sekarang engkau datang untuk 


” Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab an-Nikah, Bab Man Qal La 


Nikah Illa bi Waliy, hlm. 1308, hadis nomor 5130. Hadis dengan kandungan senada diriwayatkan 
pula oleh al-Bukhariy dengan nomor hadis 4529 dan 5331. 
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meminangnya kembali. Tidak, demi Allah! Adikku tidak akan menjadi 
istrimu kembali selamanya.” Sebenarnya dia adalah sosok pria baik-baik 
dan saudara perempuanku juga mau menikah kembali dengannya. Allah 
lalu menurunkan firman-Nya, fala ta dulihunna. Aku berkata, “Sekarang 
aku mau melakukannya—menikahkannya kembali dengan mantan sua- 
minya, wahai Rasulullah.” “Ma'gil pun menikahkan adiknya itu dengan 
mantan suaminya,” kata al-Hasan melanjutkan ceritanya. 


26. al-Baqarah/2: 238 


١ 


9 وفوا ول شرت‎ BA YANA Ep WAN Aji ra 


Peliharalah semua salat dan salat wusta. Dan laksanakanlah (sa- 
lat) karena Allah dengan khusyuk. (al-Baqarah/2: 238) 


Sebab Nuzul 


Sebelum ayat ini turun, banyak sahabat yang salat sambil berbicara satu 
dengan lainnya, membuat suasana di dalam masjid gaduh dan salat men- 
jadi tidak khusyu'. Ayat ini kemudian turun untuk menegur kebiasaan 
tersebut. 


عن ويد : o‏ ْم رضي الله عن Ji‏ واو a‏ عنم الى هل 
EEE‏ به g > casali‏ نَوَلَتْ: (حَافِظوا عل Ska)‏ 


P 


SŠI عن‎ Ht AN ul وَقُومُوَا لله ن(‎ BN, 


Zaid bin Arqam radiyallahu “anhu ma berkata “Sungguh, dahulu pada ma- 
sa Nabi sallallahu “alaihi wasallam kami masih saja berbicara ketika salat, 

“ Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al- Amal fi as-Salah, Bab 
Ma Yunha Min al-Kalam fi as-Salah, hlm. 289-290, hadis nomor 1200, dan dalam Kitab at-Tafsir, Bab 


Wa Oma Lillahi Oanitin, hlm. 1110-1111, hadis nomor 4534, Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab 
al-Masajid wa Mawadi as-Salah, Bab Tahrîm al-Kalam fi as-Salah, juz 1, hlm. 383, hadis nomor 539. 
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kami berbicara satu sama lain terkait suatu topik. Hal ini berlangsung 
hingga turun ayat, hafiza “alas-salawati wassalatil-wusta waqami lillahi ga- 
nitin. Setelah ayat ini turun, kami pun diminta untuk diam dan tidak lagi 
berbicara ketika salat.” 


Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguh- 
nya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan 
yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada 
Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang 
sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. (al-Bagarah/ 2: 256) 


Sebab Nuzul 


Dengan penurunan ayat ini Allah menegaskan bahwa seseorang tidak 
dibenarkan memaksa orang lain untuk masuk Islam, tidak terkecuali anak 
sendiri, seperti yang dilakukan sebagian sahabat Ansar kepada anak me- 
reka. 


W کون ب قلات مَتَجْعَلُ عل نَفْسِهًا إِنْ عاش‎ a كاتف الك‎ E Ban 
ERPE ouai AE aE Pa sasa a] i; 


“AAN مِنْ‎ AAM SES قد‎ pal GS) + الله غك وجا‎ Jas Asa 


“ Sahih; diriwayatkan oleh Abū Dawud dan Ibnu Hibban. Sanad hadis ini dinilai sahih sisi 
al-Albaniy dan al-Arna'ut. Lihat: Abu Dawud, Sunan Abi Dawad, dalam Kitab al-Jihad, Bab fi al-'Asir 
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Ibnu Abbas berkata, “Dahulu ada seorang wanita yang melahirkan be- 
berapa bayi namun tidak satu pun dari mereka yang bertahan hidup. Ia 
pun bernazar atas dirinya apabila satu saja anaknya bertahan hidup maka 
ia akan menjadikannya seorang Yahudi. Ketika Bani Nadir diusir dari Ma- 
dinah—karena melanggar perjanjian dengan Nabi, ada beberapa putra 
kaum Ansar ikut pergi bersama mereka. Mengetahui hal itu, kaum Ansar 
mengatakan, “Kami tidak akan membiarkan anak-anak kami meninggal- 
kan Madinah bersama kaum Yahudi itu.” Allah lalu menurunkan ayat, la 
ikraha fid-dīn qad tabayyanar-rusydu minal-gayy.” 


28. al-Bagarah/2: 267 


ي 


> |<< - فقوا & و‎ 5 RA rA Tu 

AA وما‎ e SAS 

a a NG‏ اورت اهبا كدف ل 
3» 


AN 7 ل ع‎ Wé ergi م‎ 2 wk 
Gp babe رفوا درت‎ A 


N 


Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami kelu- 
arkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 
untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengam- 
bilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadap- 
nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji. (al- 
Baqarah/2: 267) 


Sebab Nuzul 


Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa sesuatu yang dinafkahkan se- 
seorang haruslah berasal dari miliknya yang baik dan disukai, bukan yang 


Yukrah “ala al-Islam, hlm. 302, hadis nomor 2682; Muhammad bin Hibban al-Bustiy, Sahih Ibni Hib- 
ban, tahgig Syu'aib al-Arna'at, (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, t.th), juz 1, hlm. 350, hadis nomor 
140. Lihat pula: al-Albaniy, Sahih Sunan Abi Dawad, (Kuwait: Mu'assasah al-Garas, cet. 1, 2002), juz 
8, hlm. 16, hadis nomor 2404. 
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buruk dan sudah tidak lagi disukai. Ayat ini turun sebagai teguran bagi be- 
berapa sahabat pada masa Nabi yang berinfak dengan hal-hal yang buruk 
dan rendah kualitasnya. 
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أن تفضا Ji ai gai Pasi Si jade aa‏ أَعْطَاه لم يَأَخُدْهُ إلا عل 
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Menjelaskan sebab nuzul firman Allah, wala tayammamul-khabisa minhu 
tunfigan, al-Bara' (bin “Azib) berkata, “Ayat ini turun terkait kami, kaum 
Ansar. Masing-masing dari kami memiliki kebun kurma. Sepulang dari 
kebun, kami membawa hasil panen kurma sesuai luas kebun yang kami 
miliki. Kami biasa membawa satu atau dua tandan kurma lalu menggan- 
tungnya di masjid. Sementara itu, orang-orang yang menghuni halaman 
masjid (ahl as-suffah/kaum sufi) seringkali tidak memiliki persediaan 
makanan. Jika salah satu dari mereka merasa lapar, ia menghampiri dan 
memukul tandan-tandan kurma itu dengan tongkat. Begitu beberapa butir 


“ Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy dari jalur Abū Malik al-Gifariy. Ia menyatakan hadis 
ini hasan sahih garib. Lihat: Abū Isa at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab Tafsir al-Qur'an, Bab 
wa min Sarah al-Baqarah, hlm. 668-669, hadis nomor 2987. Hadis serupa namun dari jalur berbeda, 
yakni melalui Asbat bin Nasr dari as-Suddiy dari Adiy bin Sabit, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan 
al-Hakim. Al-Albaniy dalam ta Tig-nya atas Sunan Ibni Majah menyatakan hadis ini sahih. Demikian 
pula ta îq az-Zahabiy atas al-Mustadrak, ia setuju dengan klaim al-Hakim bahwa hadis ini sahih 
menurut syarat Muslim. Lihat: Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, dalam Kitab az-Zakah, Bab an-Nahy 
an Yukhrij fi as-Sadagah Syarr Malih, hlm. 317, hadis nomor 1822, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab wa min Sarah al-Baqarah, juz 2, hlm. 313, hadis nomor 3127. Riwayat ini dikemu- 
kakan oleh oleh al-Wahidiy, Asbab Nuzal al-Qur'an, hlm. 90, Mugbil bin Hadi, as-Sahih al-Musnad 
min Asbab an-Nuzul, h. 46-47; Isam bin Abdul- Muhsin, as-Sahih min Asbab an-Nuzil, hlm. 77-78. 
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kurma muda maupun tua rontok, mereka lalu memakannya. Ternyata, 
ada di antara kami orang yang tidak berhati baik. Ia datang ke masjid mem- 
bawa setangkai kurma yang alot dan buruk, atau setangkai kurma yang 
sudah rusak, lalu menggantungnya di masjid. Allah tabaraka wa ta'ala 
lalu menurunkan ayat, ya ayyuhal-lazina amami 011/1011 min tayyibati ma ka- 
sabtum wamimma akhrajna lakum minal-ardi wala tayammamul-khabisa min- 
hu tunfigina walastum bi'akhizihi illa an tugmida fih.” Menjelaskan ayat ini, 
al-Bara berkata, “Seandainya salah seorang dari kalian diberi seperti yang 
diberikannya kepada orang lain, niscaya ia tidak akan mengambilnya, 
kecuali sambil memejamkan mata atau dengan rasa malu. Setelah ayat 
ini turun, masing-masing dari kami datang membawa kurma terbaik yang 
dimilikinya.” 


3 ١ ١ س و‎ A 
CIA لس عك هد ير رلڪ‎ 
Se D SAB aa وم‎ È y حبر لاش ڪر‎ 2 2 

. P. 


رر ا ا 
اياون کت از اكز 


Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka men- 
dapat petunjuk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Apa pun harta yang kamu infakkan, 
maka (kebaikannya) untuk dirimu sendiri. Dan janganlah kamu 
berinfak melainkan karena mencari rida Allah. Dan apa pun harta yang 
kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi (pahala) secara penuh 
dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). (al-Baqarah/2: 272) 


Sebab Nuzul 


Allah meminta umat Islam untuk tidak enggan bersedekah kepada fakir 
miskin hanya karena mereka belum beriman. Ayat ini turun berkaitan 
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dengan kisah beberapa sahabat yang tidak mau bersedekah kepada kera- 
bat mereka sendiri yang masih musyrik. 


35 LA pns 000 قال: 6ا‎ US وکن الله‎ AE عن ان‎ 
الله يَهَِيٰ مَن‎ bes) هُدَاهُمْ‎ A) لَهُمْ فَنَوَلَتْ:‎ a Da Sea Sya 
nja چو‎ NG Kes St as E 2 K 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Dahulu para sahabat enggan 
bersedekah kepada kerabat-kerabat mereka yang masih musyrik. Mereka 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam hingga 
mereka pun diberi keringanan. Berkaitan dengan pertanyaan itu turun- 
lah firman Allah, laisa ‘alaika hudahum walakinnallaha yahdi man yasya' ... 
hingga firman-Nya, wa antum lā tuzlaman.” “Mereka pun diperbolehkan 
bersedekah kepada kerabat mereka yang masih musyrik,” kata Ibnu Abbas 
melanjutkan ceritanya. 


سم 
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# Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasa'iy, al-Hakim, at-Tabraniy, dan al-Baihaqiy. Lihat: an- 
Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafsīr, Bāb Qaulih Ta'ala Laisa Alaika Hudahum, juz 10, 
hlm. 37-38, hadis nomor 10986; al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab min Sirah al- 
Baqarah, juz 2, hlm. 313-314, hadis nomor 3128; at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 12, hlm. 54, 
hadis nomor 3128; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab az-Zakah, Bab Sadaqah an-Nafilah “ala 
al-Musyrik, juz 4, hlm. 321, hadis nomor 7842. Al-Hakim menyatakan sanad hadis ini sahih, bahkan 
az-Zahabiy menilai sanad hadis ini sahih sesuai syarat al-Bukhariy dan Muslim. Sementara itu, 
hadis riwayat at-Tabraniy dinilai daif oleh al-Haisamiy; ia menyatakan, “Hadis ini diriwayatkan 
oleh at-Tabraniy dari gurunya, Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Abi Maryam, seorang yang 
daif.” Lihat: al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, juz 7, hlm. 28, nomor hadis 10882. Namun demiki- 
an, dengan adanya hadis serupa dari perawi lain yang berkualitas sahih, kualitas hadis riwayat at- 
Tabraniy pun ikut terangkat. 
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Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan ke- 
padanya (Al-Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 
yang beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), 
“Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” 
Dan mereka berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah 
kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.” 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 
diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 
apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung 
kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” (al- 
Bagarah/2: 285-286) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa sahabat Nabi yang merasa be- 
rat mengamalkan Surah al-Bagarah/2: 284. Tahu akan kondisi para saha- 
batnya, Nabi meminta mereka untuk selalu menaati segala perintah Allah 
yang termaktub dalam Al-Our'an. 
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Abū Hurairah berkata, “Ketika turun kepada Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam ayat, lillahi ma fis-samawati wa ma fil-ardi wa in tubdu ma fi anfusi- 
kum au tukhfuhu yuhasibkum bihillahu fa yagfiru liman yasya u wa yu'azzibu 
man yasya'u wallahu “ala kulli syai'in gadir, para sahabat merasa berat 
mengamalkannya. Mereka menghadap Rasulullah. Sambil bersimpuh 


mereka mengadu, “Wahai Rasulullah, kami telah dibebani dengan bebe- 
rapa ibadah yang kami sanggup mengamalkannya: salat, puasa, jihad, dan 


“ Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Iman, Bab Bayan Annah Subha- 
nah wa Ta'ala lam Yukallif illa ma Yutag, hlm. 115, hadis nomor 125. 
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sedekah. Setelah itu, turun kepadamu ayat ini dan kami tidak sanggup 
mengamalkannya.” Nabi bersabda, Apakah kalian ingin mengatakan apa 
yang dikatakan kaum Yahudi dan Nasrani sebelum kalian, yaitu samina 
wa'asaing? Katakanlah, sami'na wa ata na gufrānaka rabbana wa ilaikal- 
masir. Para sahabat lalu mengucapkan kalimat itu berulang kali dan seke- 
tika lidah mereka terasa begitu tunduk. Allah lalu menurunkan firman- 
Nya, “amanar-rasalu bima unzila ilaihi min rabbihi wal-mu'minana kullun 
amana billahi wamala'ikatiht wakutubihi warusulihn la nufarrigu baina ahadin 
min rusuliht wagala sami na wa'ata'na gufranaka rabbana wa'ilaikal-masir. 
Ketika para sahabat berusaha mengamalkannya, Allah pun menghapus 
hukumnya dan menurunkan firman-Nya sebagai keringanan bagi mere- 
ka, la yukallifullahu nafsan illa wus ‘aha laha ma kasabat wa'alaiha maktasa- 
bat rabbana lā tu'akhizna in nasînî au akhta na. Allah menjawab, Ya,” rab- 
bana wala tahmil “alaina isran kama hamaltaha “alal-lazina min gablina. Allah 
menjawab, Ya, wa'fu “anna wagfir lana warhamna anta maulana fansurna 
alal-gaumil-kafirin.Allah menjawab, “Ya.” 
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31. Ali Imran/3: 12—13 


Ki >23 


E Sea A 
Ma ذ‎ CA a a 
TEE ga EFEO كاز‎ Sa 

OKI GI aa Aa 


Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang kafir, “Kamu 
(pasti) akan dikalahkan dan digiring ke dalam neraka Jahanam. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal.” Sungguh, telah ada 
tanda bagi kamu pada dua golongan yang berhadap-hadapan. Satu 
golongan berperang di jalan Allah dan yang lain (golongan) kafir 
yang melihat dengan mata kepala, bahwa mereka (golongan Mus- 
lim) dua kali lipat mereka. Allah menguatkan dengan pertolongan- 
Nya bagi siapa yang Dia kehendaki. Sungguh, pada yang demikian 
itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai pengli- 
hatan (mata hati). (Ali Tmran/3: 12-13) 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini turun terkait penolakan kaum Yahudi terhadap ajakan Nabi untuk 
masuk Islam. Mereka bahkan menyatakan siap andaikata Nabi mengajak 
mereka berperang. Mereka pun yakin dapat mengalahkan umat Islam. 
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Ibnu Abbas berkata, “Usai mengalahkan kaum Quraisy pada Perang 
Badar, Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam kembali ke Madinah. Beliau 
kemudian mengumpulkan kaum Yahudi di pasar Bani Gainuga'. “Wahai 
kaum Yahudi, tunduklah sebelum kalian mengalami musibah seperti 
yang telah menimpa kaum Ouraisy, seru beliau. Mereka menjawab, Wa- 
hai Muhammad, janganlah engkau tertipu oleh keberhasilanmu menga- 
lahkan kaum Ouraisy. Mereka hanya orang-orang bodoh yang tidak tahu 
cara berperang. Kalau saja engkau memerangi kami, engkau akan tahu 
bahwa kami adalah orang-orang pemberani dan pandai berperang, dan 
engkau belum pernah bertempur melawan orang-orang seperti kami. 
Terkait peristiwa ini Allah menurunkan firman-Nya, gul lillazina kafara 
satuglabiina ...Musarrif—salah satu perawi hadis ini—melanjutkan bacaan- 
nya hingga firman Allah, fi'atun tugatilu fi sabilillahi, yaitu di Badar, wa 
ukhra kafirah.” 

“ Hasan, diriwayatkan oleh Abū Dawud dan al-Baihagiy. Lihat: Abu Dawiid, Sunan Abi 
Dawid, dalam Kitab al-Kharaj, Bab Kaif Kan Ikhraj al-Yahid min al-Madinah, hlm. 340, hadis no- 
mor 3001, al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab al-Jizyah, Bab Man La Yu’ khaz Minh al-Jizyah 
min Ahl al-Ausan, juz 9, hlm. 309, hadis nomor 18629. At-Tabariy juga menyebutkan hadis ini 
dalam Jami al-Bayan, juz 5, hlm. 239. Ketiganya diriwayatkan dari jalur Muhammad bin Ishaq dari 
Muhammad bin Abū Muhammad. Hadis senada diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an 
al-Azim, juz 2, hlm. 604, dari jalur Muhammad bin Ishaq dari “Asim bin “Umar bin Qatadah. Ibnu 
Hajar dalam Fath al-Bari, juz 7, hlm. 386 menyebut riwayat ini dan menilai sanadnya hasan. Sanad 


hadis ini pun dianggap hasan oleh Abū “Umar Nadi, al-Magbul fi Asbab an-Nuzil, hlm. 151. Berbeda 
dari keduanya, al-Albaniy dalam ta Tiq-nya atas Sunan Abi Dawid menilai sanad hadis ini daif. 
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Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang telah diberi 
bagian Kitab (Taurat)? Mereka diajak (berpegang) pada Kitab Allah 
untuk memutuskan (perkara) di antara mereka. Kemudian seba- 
gian dari mereka berpaling seraya menolak (kebenaran). Hal itu 
adalah karena mereka berkata, “Api neraka tidak akan menyentuh 
kami kecuali beberapa hari saja.” Mereka teperdaya dalam agama 
mereka oleh apa yang mereka ada-adakan. (Ali Imran /3: 23-24) 


Sebab Nuzul 


Salah satu sikap buruk kaum Yahudi yang dicela oleh Al-Qur'an adalah 
keengganan mereka melaksanakan hukum yang Allah turunkan dalam 
Taurat bila hukum itu tidak sesuai dengan keinginan mereka. Ayat ini 
turun berkaitan dengan keengganan mereka untuk diajak memutuskan 
suatu perkara berdasarkan hukum dalam kitab Allah. 
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"(Oia NK aa مِنْهُمْ وَهُمْ مُعْرِضُونَ ... إلى‎ HP na لي‎ 
Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam memasuki Bai- 
tul-Midras (pondok belajar kaum Yahudi) guna menjumpai sekelompok 
kaum Yahudi. Di sana beliau menyeru mereka untuk beriman kepada 
Allah. Nu'aim bin Amr dan Haris bin Zaid bertanya, “Wahai Muhammad, 
ajaran dan agama apa yang kauyakini? Beliau menjawab, Ajaran dan 
agama Ibrahim. Mereka berkata, “Sungguh, Ibrahim adalah seorang Ya- 
hudi.’ Beliau bersabda, Jika demikian, mari kita buka Taurat untuk me- 
mutuskan siapa di antara kita yang benar. Mereka ternyata enggan me- 
menuhi ajakan Nabi tersebut. Allah lantas menurunkan firman-Nya, alam 
tara ilal-lazina atu nasibam minal-kitabi yud'auna ila kitabillahi liyahkuma 
bainahum summa yatawalla fargum-minhum wahum mu'ridan...hingga fir- 
man-Nya, ma kana yaftaran.” 
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Dan segolongan Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya), “Beri- 
manlah kamu kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang 
beriman pada awal siang dan ingkarilah di akhirnya, agar mereka 
kembali (kepada kekafiran). (Ali Imran/3: 72) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun terkait kesepakatan beberapa orang dari kalangan Yahudi 
untuk berpura-pura beriman kepada Al-Qur'an pada pagi hari, kemudian 


“Hasan; diriwayatkan oleh at-Tabariy dari Ibnu Abbas dan Ibnu Abi Hatim secara mursal 
dari ‘Ikrimah. Lihat: at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 5, hlm. 293, Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an 
al-Azim, juz 2, hlm. 622. Sanad riwayat ini dinilai hasan oleh “Isam bin Abdul-Muhsin, as-Sahih min 
Asbab an-Nuzil, h. 82. 
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mengingkarinya kembali pada sore hari. Dengan cara ini mereka beru- 
paya mempengaruhi umat Islam untuk kembali pada kekafiran. 
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Menjelaskan sebab nuzul firman Allah, wa galat ta'ifatun min ahlil-kitabi 
amin billazi unzila alal-lazina Amani wajhan-nahari, Ibnu Abbas berkata, 
“Beberapa orang Yahudi berdiskusi, Jika kalian berjumpa sahabat-saha- 
bat Muhammad di pagi hari, berpura-puralah beriman. Lalu, jika kalian 
bertemu mereka di sore hari, beribadahlah seperti semula (yakni ibadah 
kaum Yahudi). Barangkali dengan cara ini mereka akan berkata, “Mereka 
adalah Ahli Kitab, mereka lebih tahu tentang kitab Allah daripada kita, 
Siapa tahu dengan cara ini mereka akan meninggalkan agama mereka 
(Islam). Akan tetapi, ingatlah bahwa kalian tidak boleh beriman kecuali 
kepada orang yang mengikuti agama kalian!” 
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“ Hasan, diriwayatkan oleh at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, juz 5, hlm. 497. Riwayat yang sama, 
namun tanpa menyebutkan kalimat la“allahum yanqalibin ... juga disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim, 
Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 2, hlm. 680. Sanad riwayat ini dinilai hasan oleh Ibrahim Muhammad 
‘Aliy, Sahih Asbab an-Nuzil, (Beirut : Dar al-Galam, 2003), hlm. 60. 
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Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu ti- 
dak memperoleh bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa me- 
reka, tidak akan memperhatikan mereka pada hari Kiamat, dan 
tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih. (Ali 
Imran /3: 77) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun dilatarbelakangi perselisihan antara seorang sahabat berna- 
ma al-Asy'as bin Qais dengan seorang Yahudi terkait kepemilikian sebuah 
sumur. Sebetulnya sumur itu benar milik sahabat tersebut, namun karena 
ia tidak mempunyai saksi, sedangkan pria Yahudi itu berani bersumpah 
bahwa sumur itu miliknya, sumur itu pun berpindah kepemilikan. 
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Abdullah (bin Mas'ud) radiyallahu “anhu mengatakan bahwa Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam bersabda, “Siapa pun yang bersumpah palsu un- 
tuk merampas harta seorang muslim, ia akan bertemu dengan Allah dalam 
keadaan murka kepadanya.” Allah lalu menurunkan firman-Nya, innal- 
lazina yasytarina bi‘ahdillahi wa'aimanihim Samanan galilan ... hingga akhir 
ayat. al-Asy'as (bin Qais) berkata, “Apa yang Abū Abdurrahman ceritakan 
kepada kalian? Sebenarnya ayat ini turun tentang diriku. Dulu aku punya 

“ Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab al-Musagat, Bab al-Khusiimah fi al-Bi'r wa al-Qada' fiha, hlm. 567, hadis nomor 2356; Muslim, 


Sahih Muslim, dalam Kitab al-Iman, Bab Wad man Iqtata* Haqq Muslim bi Yamin Fajirah bi an-Nar, 
hlm. 122-123, hadis nomor 138. 
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sebuah sumur di tanah sepupuku. Kami berselisih tentang kepemilikan 
sumur itu. Rasulullah menanyaiku, “Datangkanlah saksimu? Aku men- 
jawab, Aku tidak mempunyai saksi.” Beliau bersabda, Jika demikian, dia 
harus bersumpah.' Aku berkata, “Wahai Rasulullah, jika engkau memin- 
tanya bersumpah, pasti dia akan melakukannya.” Nabi lalu mengucapkan 
hadis ini, lalu Allah menurunkan ayat di atas sebagai pembenaran atas 
putusan beliau. 


Senada dengan hadis di atas, al-Bukhariy juga menyebutkan hadis berikut 
dalam kitabnya. 
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Abdullah (bin Mas'ud) berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam ber- 
sabda, “Siapa pun yang bersumpah palsu untuk merampas harta seorang 
muslim maka ia akan bertemu Allah dalam keadaan murka kepadanya.” 
al-Asy'as (bin Qais) berkata, “Demi Allah, hal itu pernah terjadi kepadaku. 
Aku pernah bersengketa dengan seorang Yahudi mengenai sebidang ta- 
nah. Ia mengingkari bahwa tanah itu milikku. Aku lantas mengadukan 
masalah ini kepada Rasulullah. Beliau menanyaiku, Apakah engkau mem- 
punyai bukti” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau berkata kepada orang Ya- 
hudi tersebut, “Bersumpahlah!' Aku menyela, “Wahai Rasulullah, jika 
engkau memintanya bersumpah, pasti ia akan melakukannya sehingga 
hartaku akan hilang.” Allah lalu menurunkan ayat, innal-lazina yasytarina 
bi'ah-dillahi wa'aimanihim samanan galilan...hingga akhir ayat.” 


“ Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-al-Bukhariy, dalam Kitab al-Khusimat, Bab Kalam 
al-Khusam Ba'dihim fi Ba'd, hlm. 582, hadis nomor 2416. 
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Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang 
kafir setelah mereka beriman, serta mengakui bahwa Rasul (Mu- 
hammad) itu benar-benar (rasul), dan bukti-bukti yang jelas telah 
sampai kepada mereka? Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang zalim. Mereka itu, balasannya ialah ditimpa laknat Allah, 
para malaikat, dan manusia seluruhnya, mereka kekal di dalam- 
nya, tidak akan diringankan azabnya, dan mereka tidak diberi 
penangguhan, kecuali orang-orang yang bertobat setelah itu, dan 
melakukan perbaikan, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. (Ali Imran /3: 86-89) 


2 


Sebab Nuzul 


Keempat ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa yang menimpa seorang 
pria dari kalangan Ansar. Setelah sekian lama masuk Islam, ia kemudian 
murtad. Menyesal dengan keputusan itu, ia pun bertobat. 


IG SA, sá; ALNI عن‎ HI AS فلاو‎ Kang 5 
G فَبَعَتَ‎ AN إلى آخر‎ . R Penan 
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5 Sahih; diriwayatkan oleh Ahmad melalui jalur ‘Aliy bin “Asim dari Dawad bin Abi Hind, 
dan al-Wahidiy melalui jalur Aliy bin “Asim dari Dawad bin Abi Hind dan Khalid bin Mihran. Lihat: 
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Ibnu Abbas berkata, “Ada seorang pria dari kalangan Ansar (menurut ri- 
wayat bernama al-Haris bin Suwaid) menyatakan murtad dan bergabung 
dengan kaum musyrik, lalu Allah menurunkan firman-Nya, kaifa yahdil- 
lahu gauman kafara ba'da Imanihim... hingga akhir ayat. Kawan-kawannya 
lalu menyampaikan ayat ini kepadanya hingga ia pun bertobat. Rasulullah 
menerima tobat pria tersebut dan melepaskannya tanpa memberi hukuman. 
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Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli Kitab ada 
golongan yang jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam 
hari, dan mereka (juga) bersujud (salat). Mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhir, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mence- 
gah dari yang mungkar dan bersegera (mengerjakan) berbagai 
kebajikan. Mereka termasuk orang-orang saleh. (Ali “Imran/3: 
113-114) 


Ahmad, al-Musnad, hlm. 212, hadis nomor 2218; al-Wahidiy, Asbab Nuzūl al-Qur'an, hlm. 116-117. 
Hadis dengan konten yang sama namun dengan redaksi yang agak berbeda diriwayatkan oleh an- 
Nasa'i, at-Tabariy, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan al-Baihaqiy dari beberapa perawi yang bermuara 
pada Dawad bin Abi Hind. Al-Hakim menilai sanad hadis ini sahih; az-Zahabiy pun sependapat 
dengannya. Lihat: an-Nasa'iy, Sunan an-Nasa'iy, dalam Kitab Tahrim ad-Dam, Bab Taubah al-Murtad, 
hlm. 42, hadis nomor 4068; as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab al-Muharabah, Bab Taubah al-Murtad, 
juz 3, hlm. 444, hadis nomor 3517, at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 5, hlm. 557, Ibnu Hibban, Sahih 
Ibni Hibban, dalam Kitab al-Hudid, Bab ar-Riddah, juz 10, hlm. 327, hadis nomor 4477, al-Hakim, 
al-Mustadrak, dalam Kitab Qism al-Fai', juz 2, hlm. 154, hadis nomor 2628, dan Kitab al-Hudid, juz 4, 
hlm. 407, hadis nomor 8092, al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab al-Murtad, Bab Ma Yahrum 
bih ad-Dam, juz 8, hlm. 342, hadis nomor 16830. Hadis-hadis ini tidak menyebut nama pria Ansar 
itu, namun nama al-Haris bin Suwaid muncul pada riwayat al-Wahidiy dari Mujahid secara mursal. 
Lihat: al-Wahidiy, Asbab Nuzūl al-Qur'an, hlm. 117. 
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Sebab Nuzul 


Dua ayat ini turun untuk menjelaskan bahwa tidak semua Ahli Kitab me- 
miliki karakter, watak, dan sifat yang buruk serta membangkang terhadap 
Islam. Sebaliknya, ada di antara mereka orang-orang yang bersikap lurus 
pada agama Allah. 
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Ibnu Abbas radiyallahu “anhu berkata, “Ketika Abdullah bin Salam, Salabah 
bin Sa'yah, Usaid bin Sa yah, Asad bin “Ubaid, dan beberapa orang Ya- 
hudi lainnya menyatakan masuk Islam, beriman, membenarkan ajaran 
Nabi, dan mencintai Islam dengan sungguh-sungguh, para pemuka Ya- 
hudi dan mereka yang masih ingkar berkata, “Hanya orang-orang terbu- 
ruk di antara kita (Yahudi) yang mau percaya dan mengikuti Muhammad. 
Kalau mereka benar orang-orang terbaik di antara kita, pasti mereka ti- 
dak akan meninggalkan agama nenek moyang dan berpaling ke agama 
yang lain.” Allah lantas menurunkan ayat berikut untuk menanggapi per- 
nyataan mereka, laysi sawa'a, min ahlil-kitabi ummatun ga 'imatun yatlina 
ayatillahi ana’ al-laili wahum yasjudan, yu 'minana billahi wal-yaumil-akhiri 
waya murina bil-ma rafi wayanhauna'anil-munkari wayusari “ana fil-khairati 
wa ula ika minas-salihin.” 

10000101011 diriwayatkan oleh at-Tabariy, Ibnu Abi Hatim, al-Baihaqiy, dan at-Tabraniy. Se- 
muanya dari jalur Ibnu Ishaq dari Muhammad bin Abū Muhammad dari Sa'id bin Jubair atau 
‘Ikrimah dari Ibnu Abbas. Semua perawi dalam sanad hadis riwayat at-Tabraniy ini siqah seba- 
gaimana dikatakan al-Haisamiy. Lihat: at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 5, hlm. 691; Ibnu Abi Hatim, 
Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 3, hlm. 737, riwayat no. 4003; al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, juz 


2, hlm. 533—534, at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 2, hlm. 87, hadis nomor 1388. Lihat pula: al- 
Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, juz 7, hlm. 33, hadis nomor 10899. 
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AY 37. Ali Imran/3: 118-119 Ya 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
orang-orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman 
kepercayaanmu, (karena) mereka tidak henti-hentinya menyusah- 
kan kamu. Mereka mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah 
nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di 
hati mereka lebih jahat. Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu 
ayat-ayat (Kami), jika kamu mengerti. Beginilah kamu! Kamu 
menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukaimu, dan kamu 
beriman kepada semua kitab. Apabila mereka berjumpa kamu, 
mereka berkata, “Kami beriman,” dan apabila mereka menyendiri, 
mereka menggigit ujung jari karena marah dan benci kepadamu. 
Katakanlah, “Matilah kamu karena kemarahanmu itu!” Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui segala isi hati. (Ali Imran/3: 118-119) 


Sebab Nuzul 


Allah menurunkan ayat ini untuk melarang kaum muslim berteman akrab 
dengan orang-orang kafir yang memusuhi Islam. Sejarah telah menca- 
tat pengkhianatan-pengkhianatan yang dilakukan Yahudi Bani Gainuga', 
Bani Nazir, dan Bani Ouraizah di Madinah terhadap Nabi Muhammad 


dan kaum muslim. 
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Ibnu Abbas radiyallahu “anhu berkata, “Ada beberapa kaum muslim yang 
berteman sangat dekat dengan kaum Yahudi karena adanya hubungan 
bertetangga dan kesepakatan di zaman jahiliah di antara mereka. Allah 
lalu menurunkan ayat ini untuk melarang pertemanan yang demikian 
dekat demi membentengi kaum muslim dari fitnah kaum Yahudi, ya 
ayyuhal-lazina amani la tattakhiza bitanatan min danikum ... hingga firman- 
Nya, watu minina bil-kitabi kullih.” 


Ak >‏ 2 ق ر رہ 3 .2 T‏ 
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Ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) karena ta- 
kut, padahal Allah adalah penolong mereka. Karena itu, hendak- 
lah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal. (Ali 
Imran/3: 112) 


** Hasan, diriwayatkan oleh at-Tabariy dari jalur Salamah dari Muhammad bin Ishaq dari 
Muhammad bin Abu Muhammad dari Ikrimah atau Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, sedangkan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur yang sama, namun berhenti sanadnya hingga Muham- 
mad bin Abū Muhammad.Lihat: at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 5, hlm. 709; Ibnu Abi Hatim, Tafsir 
al-Qur'an al-Azim, juz 3, hlm. 743, riwayat no. 4037. Sanad hadis ini dinilai sahih oleh Ibrahim 
Muhammad ‘Aliy, Sahih Asbab an-Nuzil, hlm. 64. 
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Sebab Nuzul 


Pada Perang Uhud jumlah pasukan kafir yang sedemikian banyak mem- 
buat Bani Harisah dan Bani Salimah gentar dan hampir patah semangat. 
Ayat ini turun untuk meminta mereka bertawakal kepada Allah karena 
Dia-lah yang akan menolong mereka dalam kondisi demikian. 
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Jabir bin Abdullah radiyallāhu “anhuma berkata, “Ayat ini turun berkaitan 
dengan kami, iż hammat-ta 'ifatani minkum an tafsyala wallahu waliyyuhuma. 
Kamilah dua golongan itu: Bani Harisah (dari Suku Aus) dan Bani Salimah 
(dari Suku Khazraj). Meski ayat ini berisi celaan kepada kami, namun ka- 
mi tetap merasa bahagia—dalam riwayat Sufyan: kami tetap merasa gem- 
bira—ia telah turun karena di dalamnya Allah berfirman, wallahu waliy- 
yuhuma—Allah-lah penolong mereka.” 


39. Ali Imran/3: 128 
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Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah meneri- 
ma tobat mereka atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka 
orang-orang zalim. (Ali Imran/3: 128) 


3 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Magazi, Bab Iz Hamm 
at-Ta'ifatan, hlm. 995, hadis nomor 4051 dan dalam Kitab at-Tafsir, Bab Iz Hamm at-Ta'ifatan, hlm. 
1119-1119, hadis nomor 4051 dan 4558: Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab Fada@'il as-Sahabah, Bab 
min Fada'il al-Ansar, juz 4, hlm. 1948, hadis nomor 2505. Para mufasir menjadikan riwayat ini se- 
bagai sebab nuzul ayat di atas, di antaranya at-Tabariy, al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, Ibnu Kasir, dan 
Ibnu “Asyir. Lihat: Khalid bin Sulaiman al-Maziniy, al-Muharrar fi Asbab Nuzal al-Qur'an, (Kairo: 
Dar Ibni al-Jauziy, cet. 2, 1429 H), juz. 1, hlm. 314. 
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Sebab Nuzul 


Nabi sedih dan merasa kurang berhasil dalam menyampaikan dakwah 
kepada manusia. Allah menurunkan ayat ini untuk menghibur Nabi dan 
menegaskan bahwa hidayah dan taufik datang dari Allah. Manusia, meski 
seorang nabi, tidak akan mampu memberi hidayah tanpa izin-Nya. 
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Anas (bin Malik) radiyallahu “anhu mengisahkan bahwa Rasulullah sallal- 
lahu “alaihi wasallam terluka pada Perang Uhud, gigi serinya tanggal dan 
kulit kepalanya tersayat. Sambil mengusap darah yang mengalir dari luka 
itu beliau berkata, “Bagaimana mungkin kaum yang melukai nabi mereka 
dan membuat gigi serinya tanggal akan beruntung, padahal ia menuntun 
mereka menuju Allah?” Allah “azza wajalla lantas menurunkan firman- 
Nya, laisa laka minal-amri syai'un. 
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** Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Jihad, Bāb Gazwah Uhud, juz 
3, hlm. 1415, hadis nomor 1791. Menurut al-Maziniy, dilihat dari kesahihan sanad, keterangan 
turunnya ayat dan pembatasan pada Perang Uhud, keselarasannya dengan ayat, dan kesesuaiannya 


dengan keadaan Rasulullah, riwayat ini merupakan sebab nuzul ayat di atas. Lihat: al-Maziniy, al- 
Muharrar, juz. 1, hlm. 324. 
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Dan sungguh, Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu, ketika 
kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu 
lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mengabaikan perintah 
Rasul setelah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu 
sukai. Di antara kamu ada orang yang menghendaki dunia dan 
di antara kamu ada (pula) orang yang menghendaki akhirat. Ke- 
mudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk mengujimu, 
tetapi Dia benar-benar telah memaafkan kamu. Dan Allah mempu- 
nyai karunia (yang diberikan) kepada orang-orang mukmin. (Ali 
Imran/3: 152) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun dalam rangka menegur sejumlah pasukan muslim pada 
Perang Uhud yang tergiur dengan rampasan perang sehingga melanggar 
arahan Nabi untuk menjaga posisi mereka apa pun yang terjadi. 
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55 Hasan; diriwayatkan oleh Ahmad, al-Musnad, hlm. 370, hadis nomor 4414 dari jalur asy- 
Sya'biy dari Ibnu Mas'ud. Hadis di atas adalah penggalan dari sebuah hadis panjang yang me- 
ngisahkan detail kejadian-kejadian pada Perang Uhud. Sanad riwayat ini pada dasarnya daif karena 
asy-Sya biy tidak mendengarnya dari Ibnu Mas'ud. Namun demikian, ada banyak hadis serupa 
dari beberapa jalur lain yang mengangkat derajat hadis ini menjadi hasan ligairih. Beberapa di 
antaranya adalah hadis riwayat al-Bukhariy dari al-Bara', Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Magazi, 
Bab Gazwah Uhud, hlm. 993, hadis nomor 4043: Ahmad dari Ibnu Abbas, al-Musnad, hlm. 241, hadis 
nomor 2609, dan al-Hakim dari Ibnu Abbas, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab min Sarah al- 
Bagarah, juz 2, hlm. 324, hadis nomor 3163. 
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Ibnu Mas'ud radiyallahu “anhu mengisahkan bahwa pada Perang Uhud 
kaum wanita mengambil posisi di belakang pasukan muslim untuk me- 
rawat pasukan muslim yang terluka akibat serangan kaum musyrik. 
“Andaikata aku bersumpah pada hari itu, aku berharap sumpah itu benar, 
tidak seorang pun dari kami menginginkan dunia sampai akhirnya Allah 
menurunkan ayat, minkum man yuridud-dunya wa minkum man yuridul- 
akhirata summa sarafakum ‘anhum liyabtaliyakum. Ketika para sahabat tidak 
patuh dan melanggar perintah yang Nabi pesankan kepada mereka, beliau 
pun terpisah dari pasukannya bersama sembilan orang: tujuh dari kaum 
Ansar dan dua dari kaum Ouraisy, dan beliaulah orang kesepuluh ...” 


Ada pula riwayat lain yang menerangkan sebab nuzul ayat ini, yakni: 


dan aa an Ted روأ ل‎ Jas SE EN عن الَْرَاءِ عَازپ رضي الله‎ 


عل 63i‏ -565 اکس ا عبد الله بْنَ جبير ب kata SE yel ag‏ 
San‏ رار المي ار IN Lha‏ فَقَالَ عَبْدُ 


03, 


080 > ر‎ Sea و 5 :لا برح قال‎ ade EM Ja dd js jud اللّه:‎ 
se بعد ما أا‎ AR ja Ipa ae MA KG ANG Uas ARI [yo 
sgia 


Al-Bara bin ‘Azib radiyallahu “anhuma bercerita, “Pada Perang Uhud, Ra- 
sulullah sallallahu ‘alaihi wasallam menunjuk Abdullah bin Jubair sebagai 
komandan pasukan pemanah yang berjumlah 50 orang. Kepada mereka 
beliau berpesan, “Walaupun kalian melihat musuh dan burung bangkai 
mengerubuti kami, jangan sampai kalian tinggalkan posisi kalian! Ketika 
pasukan muslim berhasil memukul mundur pasukan musyrik dan pasu- 
kan pemanah itu melihat rampasan perang berceceran, mereka berkata, 
“Mari kita ambil ganimah itu!’ Komandan mereka, Abdullah bin Jubair, 
berteriak, Jangan! Bukankah Rasulullah berpesan agar kita tidak mening- 
galkan tempat ini apa pun yang terjadi?” Beberapa pasukan pemanah juga 
mengatakan hal yang sama, lalu turunlah ayat, wa'asaitum min ba'di ma 

** Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Magazi, Bab Gazwah 


Uhud, hlm. 993, hadis nomor 4043. Hadis serupa juga disebutkan dalam Kitab as-Sair, Bab Ma 
Yukrah min at-Tanazu' wa al-Ikhtilaf fi al-Harb, hlm. 747-748, hadis nomor 3039. 
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arakum mā tuhibbūn. Ia berkata, “Kalian mulai mendurhakai Rasulullah 
ketika Allah memperlihatkan kepada kalian ganimah dan kekalahan mu- 
suh.” 


2 ر ے 1 . س‎ z 2 A% لاج‎ 2 > 
N iab (gi CD KA aA t لامكا‎ 
2 2- 327 5 SEA ب اهم‎ 


Esta Ka Hanya Bp pe 


pad ھم‎ 


E an AA 


Kemudian setelah kamu ditimpa kesedihan, Dia menurunkan rasa 
aman kepadamu (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari 
kamu, sedangkan segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri me- 
reka sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah 
seperti sangkaan jahiliah. Mereka berkata, “Adakah sesuatu yang 
dapat kita perbuat dalam urusan ini?” Katakanlah (Muhammad), 
“Sesungguhnya segala urusan itu di tangan Allah.” Mereka me- 
nyembunyikan dalam hatinya apa yang tidak mereka terangkan 
kepadamu. Mereka berkata, “Sekiranya ada sesuatu yang dapat 
kita perbuat dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh 
(dikalahkan) di sini.” Katakanlah (Muhammad), “Meskipun kamu 
ada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditetapkan akan 
mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh.” Allah 
(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu 
dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Dan Allah 
Maha Mengetahui isi hati. (Ali Imran/3: 154) 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini turun usai Perang Uhud ketika pasukan muslim dipukul mundur 
oleh pasukan musyrik. Allah membuat mereka terlelap sejenak, mene- 
nangkan pikiran mereka, dan menghilangkan ketakutan dan kegelisahan 
mereka. Sementara itu, orang-orang yang lemah imannya tidak dapat 
merasakan nikmat kantuk ini. Mereka inilah yang memiliki prasangka 
kurang baik terhadap Allah dan Rasul-Nya. 


عن AS JELEK‏ ريي مَعَ رول الله صل Sea‏ 
Sada Se‏ َمل لله ea‏ إلا د 3 dia‏ 
اله إن تع قؤل معب بن كن ما E Jaka‏ لكان لعا هى Ag AN‏ 
Gilas GL su‏ مِنْهُ PRLE E o IA NS py‏ 

دما لتا JG a JA (Bb‏ کن في b (ap‏ بلغ WG)‏ عَلِيْم 
"Gaal o‏ 


Zubair (bin Awwam) radiyallahu “anhu bercerita, “Aku bersama Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam ketika ketakutan yang luar biasa melanda kami. 
Allah lantas mengembuskan rasa kantuk hingga kami tertidur. Dagu kami 
sampai-sampai terlihat menempel dengan dada. Demi Allah, ketika itu 
aku benar-benar mendengar ucapan Mu'attib bin Qusyair—seakan aku 
sedang bermimpi, Andaikata ada sesuatu yang dapat kita lakukan, pasti 
kita tidak akan kalah di tempat ini. Aku ingat betul ucapan itu. Berkaitan 
dengan peristiwa itulah turun firman Allah, yagiilana lau kana lana minal- 
amri syai'un ma gutilna hahuna, ayat ini turun untuk menanggapi ucapan 
Mu'attib itu.” Zubair melanjutkan ucapannya—Allah berfirman, “lau kun- 
tum fi buyatikum...hingga wallahu “alimun bi zatis-sudar.” 


7 Sahih; menurut Ibnu Hajar dan al-Biisiriy hadis ini diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaih 
dari jalur Yahya bin Adam dari Ibnu Abi Za'idah dari Muhammad bin Ishaq dari Yahya bin Abbad 
dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair dari ayahnya. Lihat: Ibnu Hajar, al-Matalib al-“Aliyah, (Riyad: 
Dar al-'Asimah, cet. 1, 2000), juz 17, hlm. 349, hadis nomor 4260, Ahmad bin Abi Bakr al-Büşîriy, 
Ithaf al-Khairah al-Maharah, (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, cet. 1, 1998), juz 6, hlm. 456, hadis nomor 
6245. Hadis serupa diriwayatkan pula oleh at-Tirmiziy dari Zubair, namun dengan sanad berbeda, 
yang menurutnya hasan sahih. Al-Albaniy menilai sanadnya sahih. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at- 
Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah Al Imran, hlm. 673, hadis nomor 3007. 
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Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup di sisi 
Tuhannya mendapat rezeki. (Ali Imran /3: 169) 


Sebab Nuzul 


Seorang sahabat tampak murung karena orang tuanya mati syahid, me- 
ninggalkan banyak anak dan utang. Allah lalu menurunkan ayat ini untuk 
menegaskan bahwa arwah orang-orang yang mati syahid tetap hidup di 
sisi Allah serta memperoleh rezeki dan nikmat yang berlimpah. 


a A nga IA عَنْ جاپر ن عَبْدِ لله‎ 
ألا‎ JG A53 Yus وَتَرَكَ‎ al Made an aj gu 
ما كلّمَ الله‎ Jé KANAAN الله به‎ uan 


Sei 1 AE يَاعَبْدِيْ‎ JUS كِمَاحًا‎ KG IA وَرَاءِ حِجَابٍء‎ 


Z 
ar 


حي قأفتل في AS‏ قال EN‏ عر Ja‏ قذ سق مي انهم BALITA‏ 
رلت KAN) BI cas‏ الذي ترا yaaa‏ اللا ا 
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** Hasan: diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, Ibnu Majah, al-Hakim, dan Ibnu Hibban. At- 
Tirmiziy mengatakan hadis ini hasan garib. Al-Albaniy dalam tahgig-nya terhadap Sunan at-Tirmiziy, 
setuju dengan penilaian at-Tirmiziy. Al-Hakim menilai sanad hadis ini sahih, dan az-Zahabiy pun 
setuju dengannya. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafstr, Bab Tafsir Sarah Al 
Imran, hlm. 673, hadis nomor 3010: Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, dalam Iftitah al-Kitab, Bab fi ma 
Ankar al-Jahmiyyah, hlm. 50, hadis nomor 190, dan dalam Kitab al-Jihad, Bab Fadl asy-Syahadah fi 
Sabilillah, hlm. 476, hadis nomor 2800, al-Hakim, al-Mustadrak, hlm. 224-225, hadis nomor 4914, 
Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, dalam Kitab Managib as-Sahabah, juz 15, hlm. 490-491, hadis no- 
mor 7022. 
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Jabir bin Abdullah bercerita, “Ketika berpapasan denganku, Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam bertanya, “Wahai Jabir, mengapa engkau tampak 
murung?” “Wahai Rasulullah, ayahku telah mati syahid, meninggalkan ke- 
luarga dan utang yang banyak,' jawabku. “Maukah engkau kuberi kabar 
gembira tentang bagaimana Allah memperlakukan ayahmu? tanya beliau. 
Aku menjawab, “Tentu saja mau, wahai Rasulullah. Beliau bersabda, 
Allah tidak mengajak bicara seorang pun kecuali dari balik tirai, tetapi 
Allah menghidupkan ayahmu dan berbicara secara langsung dengannya 
tanpa tirai. Ia berfirman, “Wahai hambaku, mintalah sesuatu kepadaku, 
pasti akan Ku-kabulkan permintaanmu.' Ayahmu berkata, “Wahai Tuhan, 
hidupkanlah aku kembali agar aku dapat berperang lagi di jalanmu.' 
Allah tabaraka wata ala berfirman, “Sungguh, telah menjadi ketetapan-Ku 
bahwa orang-orang yang telah wafat tidak akan Ku-kembalikan ke dunia.” 
Ayat berikut ini pun diturunkan, wala tahsabannal-lazina gutila fi sabilillahi 
amwata.” 


Ada pula ا‎ lain yang melatarbelakangi turunnya ayat ini, yaitu: 


عَنِ gl‏ قَالَ: َال dipan‏ الله ضل الله عليه و ENG Sel Oil‏ 
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باح جَعَل SR BAGAN‏ ير + CENA‏ مِنْ Wo‏ وَتَأُوِيْ 
HE‏ ِن َهَب GE asail Si‏ ا erin HS Hb as‏ 
Laka‏ قالوا: da NG KANG Can‏ لكلا MENGA‏ 


, أ 0 = 


a 5 Je é ع‎ mál 5 Gi الله سُبْحَائَهُ:‎ JAS sd عِنْدَ‎ c ينوا‎ NG 
LESIE dl الذيق فوا ق سیل الله‎ Sa وا‎ 


° Hasan; diriwayatkan oleh Ahmad, Abū Dawud, al-Hakim, al-Baihagiy, dan al-Wahidiy, 
semuanya dari Ibnu Abbas. Baik al-Albaniy maupun al-Arna Tit menilai hadis ini hasan. Keberadaan 
Muhammad bin Ishaq pada sanad hadis ini, menurut al-Arna ut, membuat derajatnya turun dari 
sahih ke hasan. Sementara itu, al-Hakim dalam dua kali penyebutannya atas hadis ini mengatakan 
bahwa sanadnya sahih menurut syarat Muslim, dan az-Zahabiy setuju dengan penilaian ini. Lihat: 
Ahmad, al-Musnad, hlm. 225, hadis nomor 2388 dan 2389; Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, dalam 
Kitab al-Jihab, Bab fi Fadl asy-Syahadah, hlm. 286, hadis nomor 2520, al-Hakim, al-Mustadrak, hadis 
nomor 2444 dan 3165, al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab as-Sair, Bab Fadl asy-Syahadah, juz 
9, hlm. 275, hadis nomor 18520, al-Wahidiy, Asbab Nuzal al-Qur'an, hlm. 132. Hadis dengan konten 
yang sama namun tidak secara sarih menyebut sabda Nabi tersebut sebagai sebab nuzul ayat juga 
diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Mas üd. Lihat: Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Imarah, 
Bab Bayan anna Arwah asy-Syuhada' fi al-Jannah, hlm. 1502-1503, hadis nomor 1887. 
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Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam bersabda, Keti- 
ka saudara-saudara kalian mati syahid pada Perang Uhud, Allah menem- 
patkan arwah mereka di dalam dada burung-burung hijau yang beterbang- 
an menuju sungai-sungai di surga, memakan buah-buahan di sana, dan 
bersarang di dalam pelita-pelita emas yang tergantung di bawah naungan 
Arsy. Begitu mendapati makanan, minuman, dan kediaman mereka be- 
gitu nikmat, mereka berkata, “Siapakah yang berkenan memberitahu 
saudara-saudara kami bahwa kami masih hidup dan mendapat karunia 
di surga, supaya mereka tidak gentar berjihad dan tidak melarikan diri 
dari peperangan?” Mendengar perkataan mereka, Allah berfirman, Aku 
sendiri yang akan menyampaikan kabar kalian kepada mereka.” Allah lalu 
menurunkan ayat, wala tahsabannal-lażīna qutila fi sabīlillāhi ... hingga akhir 
ayat.” 


44 43. Ali Tmran/3: 172-174 Ya 
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(Yaitu) orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul 
setelah mereka mendapat luka (dalam Perang Uhud). Orang-orang 
yang berbuat kebajikan dan bertakwa di antara mereka mendapat 
pahala yang besar. (Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan 
Rasul) yang ketika ada orang-orang mengatakan kepadanya, 
“Orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka,” ternyata 
(ucapan) itu menambah (kuat) iman mereka dan mereka menjawab, 
“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 


& 
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pelindung.” Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia 
(yang besar) dari Allah, mereka tidak ditimpa suatu bencana dan 
mereka mengikuti keridaan Allah. Allah mempunyai karunia yang 
besar. (Ali Imran/3: 172-174) 


Sebab Nuzul 


Dalam perjalanan meninggalkan Uhud, Abu Sufyan, pemimpin pasukan 
Quraisy, menantang Nabi untuk bertempur kembali pada tahun berikut- 
nya di Badar. Karena pada tahun itu (4 H) terjadi paceklik, Abu Sufyan 
pun gentar dan mengurungkan niat ke Badar. Ia lalu mengutus Nu'aim 
bin Mas'id al-Asyja'iy ke Madinah untuk menakut-nakuti kaum mus- 
lim dengan menyebarkan kabar bohong. Nabi dan para sahabat tidak 
terpengaruh oleh propaganda itu dan tetap berangkat ke Badar. Perang 
pun urung terjadi. Pada waktu itu di Badar sedang musim pasar sehingga 
kaum muslim memanfaatkannya untuk berdagang. Mereka pun pulang 
dengan membawa laba berlimpah. Itulah peristiwa yang menjadi latar be- 
lakang penurunan ayat-ayat ini. 


NIE Pena SAN لها‎ JG گی ان ایی‎ 
بهوه ا‎ o- o3 l0 26 LA 0 
ل‎ gs شتف‎ 0 css Y و‎ s مدا‎ KEY Su بو‎ i قال‎ 
o 27 بوا‎ E ot d J. P 
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قار‎ a MT KEN AN Fa ا َرَج‎ WAE Pe KL 
A a - “o o O s بر‎ NT [KAWA P o3 7 oit 
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.( لم لمسسيهم سوع‎ 
® Sahih; diriwayatkan oleh at-Tabraniy dan an-Nasa'iy. Al-Haisamiy mengatakan para 
perawi dalam sanad at-Tabraniy adalah perawi dalam Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim, selain 
Muhammad bin Mansiir al-Jawaz, meskipun ia sendiri adalah perawi yang juga sigah. Lihat: at- 
Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 11, hlm. 247, hadis nomor 11632, an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, 


dalam Kitab at-Tafstr, Bab Tafsir Sarah Al “Imran, juz 10, hlm. 54, hadis nomor 11017, al-Haisamiy, 
Majma‘ az-Zawa'id, dalam Kitab al-Magazi, Bab fi Wag'ah Uhud, juz 6, hlm. 127, hadis nomor 10113. 


1 
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Ibnu Abbas berkata, “Ketika Abu Sufyan dan kaum musyrik meninggalkan 
Uhud dan sampai di Rauha', ia berkata, “Kalian gagal membunuh Mu- 
hammad. Kalian pun gagal menawan gadis-gadis muda kaum muslim. 
Buruk sekali kerja kalian!” Sampailah hal ini ke telinga Rasulullah sallallahu 
“alaihi wasallam. Beliau lalu mengutus beberapa orang. Ketika mereka 
sampai di Hamr al-Asad atau sumur Bani “Uyainah, turunlah firman Allah 
“azza wajalla, allazinastajabu lillahi warrasali min badi ma asabahumul- 
qarh. Rasulullah berbuat demikian karena Abū Sufyan, sebelum beranjak 
meninggalkan Uhud, berkata kepada beliau, “Kita akan berperang kem- 
bali pada musim (dagang di) Badar karena kalian telah membunuh saha- 
bat-sahabat kami.” (Perang itu urung terjadi karena) para pengecut (Abū 
Sufyan dan tentaranya) kembali ke Mekah (di tengah perjalanan ke Badar), 
sedangkan para pemberani (Nabi dan para sahabat) membawa perleng- 
kapan perang dan barang dagangan. Sampai di Badar, Nabi dan para sa- 
habat tidak menjumpai seorang pun (pasukan musyrik) sehingga mereka 
pun menjajakan barang dagangan. Allah lalu menurunkan ayat, fangalaba 
bini 'matim-minallah wafadlin lam yamsashumsa 


و خم 
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Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) 
yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami ka- 
ya.” Kami akan mencatat perkataan mereka dan perbuatan mereka 
membunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan yang benar), dan Kami 
akan mengatakan (kepada mereka), “Rasakanlah olehmu azab 
yang membakar!” (Ali Imran/3: 181) 
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Sebab Nuzul 


Allah menyatakan bahwa Dia akan melipatgandakan balasan bagi para 
hamba yang memberi-Nya pinjaman yang baik dengan cara bersedekah di 
jalan-Nya. Oleh kaum Yahudi hal ini disalahartikan. Mereka menganggap 
Tuhan kaum muslim fakir sehingga harus meminta pinjaman dari hamba- 
Nya. Ayat ini lantas turun untuk meluruskan anggapan tersebut. 


عن ابْنِ ME‏ رضي NGGE AN‏ كا ل قزل كقال: (مَنْ NG‏ يُفْرضُ الله 
Kista USS‏ أضْعَافاً NA GS JG‏ ريك Ge Jus‏ 


We Ti ون‎ Tah PEE Ba ól Ye sada سي م الله كول‎ SI) al Jal KAI 
Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Ketika turun firman Allah, man 
zal-lazi yugridullaha gardan hasanan fayuda ifahi lahi ad'afan kasirah, kaum 
Yahudi berkata, “Wahai Muhammad, apakah Tuhanmu fakir sehingga Ia 
harus berutang kepada para hamba-Nya? Allah lalu menurunkan ayat, la- 
qad sami'allahu gaulal-lazina gala innallaha fagirun wanahnu agniya 


a وو‎ 


Ada pula riwayat lain yang disinyalir menjadi sebab nuzul ayat ini, yaitu: 


عن ابن JES JE aki‏ ابو ڪر رَضِي الله Naa‏ 
CE‏ کر د اجا Ipa, SE‏ له قَذْحَاء 06 مِنْ AS‏ وَأَحْبَارِهِمْ 
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“ Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Diya uddin al-Magdisiy. Lihat: Ibnu Abi 
Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 2, hlm. 460, hadis nomor 2429: Diya uddin al-Magdisiy, al- 
Ahadis al-Mukhtarah, (Beirut: Dar Khadr, cet. 3, 2000), juz 10, hlm. 112-113, hadis nomor 110. 
Dilihat dari sanadnya hadis ini daif, namun derajatnya bisa merangkak menjadi hasan ligairih ber- 
kat adanya hadis senada dari jalur lain, misalnya hadis yang disebutkan oleh at-Tabariy dari jalur 
Hasan al-Basriy dan Qatadah, demikian juga hadis dari Ibnu Abbas berikut. Lihat: at-Tabariy, Jami“ 
al-Bayan, juz 6, hlm. 280. 
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G3 a فرص ينا كما يَرْعُمُ‎ KG Kas he teh, 
AiE ڪر رَضِيَ الله‎ i قَعَضِبَ‎ EN أُعْظاتا‎ GE كن‎ Jp وَيعْطِيْئاكُ‎ GI عن‎ 
ا م‎ a a tagar 
صَادِقِيْنَ.‎ ki $ Aka يا عدو اللي 5356 نا ما‎ du bir MA مِنَ‎ 
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SAN ja KE, JUS alan عليه‎ At Ka al IR ai buscas 
بر؟‎ MENGA عل‎ WAN الله عليه قله َم‎ kasah) E 
ae uih A DA 21 RA 7 إن عدو الله قال‎ sai یا مَسُوْل‎ JS 


o$ 


اغ d‏ كلما قال NG‏ عَضِبْتُ d‏ ما قال BAE ah ig srah‏ لك 


أل الله ss Jas‏ (لَقَدْ pa‏ الله a Jp‏ إِنّ الله A3‏ وَكحْنُ 
أَغْنِيَاءُ).» 


Ibnu Abbas berkata, “Abu Bakr masuk ke Bait al-Midras (pusat belajar- 
mengajar Taurat kaum Yahudi). Di sana ia menjumpai beberapa orang 
Yahudi sedang berkumpul di sekeliling pemuka dan rahib mereka, Fan- 
has. Bersamanya duduk seorang rahib lainnya bernama Asyya'. Abu Bakr 
berkata, “Celakalah engkau, Fanhas! Takutlah kepada Allah dan masuk 
Islamlah! Demi Allah, engkau pasti sudah tahu Muhammad adalah ra- 
sul yang Allah utus dengan membawa kebenaran dari sisi-Nya. Kalian 
juga telah mendapati namanya tertulis dalam Taurat dan Injil. Fanhas 
menjawab, “Demi Allah, wahai Abu Bakr, kami bukanlah orang-orang 
miskin sehingga kami sama sekali tidak membutuhkan Allah. Dialah yang 
sesungguhnya membutuhkan kami. Kami tidak merendahkan diri kepada- 
Nya, melainkan Dialah merendahkan diri kepada kami. Kami benar-benar 
tidak membutuhkan-Nya. Bila tidak membutuhkan kami, tentu Dia tidak 
akan meminta pinjaman dari kami seperti kata sahabatmu, Muhammad. 
Dia melarang kalian berbuat riba, namun Dia malah memberi kami riba. 
Seandainya Dia kaya, tentu Dia tidak akan memberi kami riba.” Abū Bakr 


“ Hasan, diriwayatkan oleh at-Tabariy dan Ibnu Abi Hatim. Ahmad Syakir menilai sanad 
hadis ini jayyid atau sahih. Namun demikian, pada sanad hadis ini terdapat Muhammad bin Ishag 
yang menurut al-Arna at membuat hadis ini tidak sampai derajat sahih. Lihat: at-Tabariy, Jami ul- 
Bayan, juz 6, hlm. 278-279, Ibnu Abi Hatim, Tafsirul-Our'an al-Azim, juz 3, hlm. 828-829, Ahmad 
Syakir, Umdatut-Tafsir, (Mansurah: Darul-Wafa', cet. 2, 2005), juz 1, hlm. 444-445. 
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marah mendengarnya. Dia menampar keras-keras muka Fanhas sambil 
berkata, “Demi Tuhan yang menggenggam jiwaku, seandainya di antara 
kita tidak ada perjanjian damai, tentu sudah kupenggal kepalamu, wahai 
musuh Allah! Dustakanlah kami semampu kalian jika kalian orang-orang 
yang benar! Fanhas bergegas mendatangi Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam dan mengadu, “Wahai Muhammad, lihatlah apa yang telah sa- 
habatmu perbuat kepadaku.’ Rasulullah bertanya, “Mengapa engkau 
berbuat demikian, wahai Abu Bakr? “Wahai Rasulullah, musuh Allah ini 
telah berkata lancang. Dia menganggap Allah fakir dan mereka (orang 
Yahudi) kaya. Tentu saja aku marah (karena Allah) mendengar perkataan 
itu sehingga aku tampar wajahnya,' jawab Abu Bakr. Fanhas menyanggah 
keterangan Abū Bakar, lalu Allah menurunkan ayat berikut untuk me- 
nanggapi sanggahan Fanhas, 14004 sami'allahu gaulal-lazina gala innallaha 
fagirun wanahnu agniya.” 


45. Ali Imran/3: 186 


TAN Ga G aA N "2 وي‎ WA WIG LA A 
قا‎ 


RE > C لا‎ RAA 
ol اذى كيرا‎ E alias See ااا‎ 


05 2a 


NG ذلك من‎ LE 33 


Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti 
kamu akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati 
dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang- 
orang musyrik. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesung- 
guhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (patut) diuta- 
makan. (Ali Imran/3: 186) 


Sebab Nuzul 


Nabi dan pengikutnya mendapat ujian, baik dalam harta maupun diri 
mereka. Mereka menerima cacian, gunjingan, dan ejekan, baik dari kaum 
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musyrik maupun Yahudi di Madinah. Itulah kejadian yang melatarbela- 
kangi turunnya ayat ini. 


Pd 
£ 


NE NG An‏ ل 
SNG‏ يهجو GA‏ صل الله عَلَيْهِ NG BRI ale bs ag‏ 

0 ING ta علي لمحن كيم‎ sa 
SN لزاون‎ Sell NG 
م‎ o الله‎ ISA data isiy RA KS fas SE 
كفب بی الأخرف أن بارع عن أكى الب حل ال‎ a (NI. ھک‎ 
رَمْطَا يفون‎ cay DN سَعْدَ بْنَ مُعَاذٍ‎ kag ae الله‎ ka GAN Al عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ 
pangan Sad bg IS ai ٤ص گر‎ e 
eee sie عل التي صل الله‎ 
مإ أن بسب بيت‎ KIE الي صل الله‎ bb وَدَعَاُ‎ dai OK Sal akang ala 


يتم كتاذ يمن إل ما ند قگقب الي صل لل علب phos‏ َه Si H5‏ 


Ka'b bin Malik radiyallahu “anhu, satu dari tiga orang yang diterima tau- 
batnya" berkata, “Ka'b bin al-Asyraf sering sekali mencaci Nabi sallallahu 


© Sahih; diriwayatkan oleh Abū Dawad, al-Baihagiy, dan at-Tabraniy. Menurut al-Albāniy, 
sanad hadis ini sahih. Lihat: Abū Dawud, Sunan Abi Dawid, dalam Kitab al-Kharaj, Bab Kaif Kan 
Ikhraj al-Yahid min al-Madinah, hlm. 340, hadis nomor 3000; al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, dalam 
Kitab al-Jizyah, Bab Man lā Tu'khaz minh al-Jizyah min Ahlal-Ausan, juz 9, hlm. 308-309, hadis nomor 
18628, al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, juz 3, hlm. 196-198; at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 
19, hlm. 76-78, hadis nomor 154 dan 155. Kisah pembunuhan atas Ka'b bin Asyraf, meskipun tidak 
menyinggung sebab nuzul ayat di atas, juga disebutkan oleh Ahmad. Menurut al-Haisamiy, para 
perawi Ahmad merupakan perawi dalam kitab Sahih. Lihat: Ahmad, al-Musnad, hlm. 1780, hadis 
nomor 24281, al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, dalam Kitab al-Magazi, Bab Qatl Kab bin al-Asyraf, juz 
6, hlm. 210, hadis nomor 10330. 

“ Pada Perang Tabuk (9 H) ada beberapa sahabat yang tidak turut serta, salah satunya Ka'b 
bin Malik. Ketika itu barang dagangan miliknya jauh lebih banyak daripada musim-musim dagang 
sebelumnya sehingga membuatnya ragu untuk ikut berperang dan membiarkan barang dagang- 
annya tidak terjual. Begitu Rasulullah kembali dari perang, Ka'b menjelaskan dengan jujur alasan 
mengapa ia absen dari perang. Ada dua orang lain yang berbuat sama dengan Ka'b, yaitu Murarah 
bin Rabi'ah al-Amiriy dan Hilal bin Umayyah al-Wagifiy. Rasulullah mendengar alasan itu, namun 
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“alaihi wasallam dan menghasut kaum kafir Quraisy untuk berbuat 
demikian. Ketika Nabi tiba di Madinah, penduduk di sana sangat maje- 
muk; ada kaum muslim, kaum musyrik penyembah berhala, dan ada pula 
kaum Yahudi. Kaum musyrik dan Yahudi sering menyakiti Nabi dan para 
sahabatnya. Allah “azza wajalla lalu meminta Nabi bersabar dan memaaf- 
kan mereka. Tentang mereka Allah menurunkan ayat, walatasma'unna 
minal-lazina atul-kitaba min gablikum .... Karena Ka'b bin al-Asyraf enggan 
menghentikan gangguannya, Nabi meminta Sa'd bin Mu'az untuk meng- 
utus sekelompok orang guna membunuhnya. Ia lalu mengutus Muham- 
mad bin Maslamah; ia berhasil membunuhnya dan menceritakan kisah 
pembunuhannya itu. Mengetahui Ka'b bin Asyraf dibunuh, kaum Yahudi 
dan musyrik gempar. Mereka menemui Nabi, “Kawan kami telah diintai 
malam tadi dan dibunuh, begitu laporan mereka. Nabi lalu menceritakan 
kepada mereka perintah yang disampaikannya kepada Sa'd bin Mu'az. 
Nabi lalu mengajak mereka membuat perjanjian untuk tidak saling meng- 
ganggu. Nabi lalu menulis secarik piagam perjanjian yang berlaku untuk 
umum, baik bagi Nabi, kaum musyrik dan Yahudi, maupun umat Islam.” 


46. Ali Imran/3: 188 3 


Ta 2- ا‎ Ź 9 E Sd UU Lan د 1 دس عور‎ i 
Kek يما ترا د أن‎ ga AN 


kd We 


1 9 2 Wa NS 540 Bn è 
اب‎ en jk کک‎ 


Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang yang gembira 
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka dipuji 
atas perbuatan yang tidak mereka lakukan, jangan sekali-kali 
kamu mengira bahwa mereka akan lolos dari azab. Mereka akan 
mendapat azab yang pedih. (Ali Imrān/3: 188) 


tidak memberi keputusan segera. Beliau mengatakan bahwa Allah-lah yang akan memberi kepu- 
tusan berkenaan dengan ketiganya. Sembari menunggu keputusan Allah, Rasulullah meminta 
kaum muslim mengucilkan ketiganya, bahkan mengajak mereka bicara pun tidak diperkenankan. 
Mereka sangat tertekan dengan pengucilan itu, meski tidak ada yang dapat mereka perbuat selain 
menunggu keputusan dari Allah. Selama 50 hari 50 malam pengucilan itu berlangsung, hingga 
pada subuh hari ke-50 turunlah kepada Rasulullah Surah at-Taubah/9: 118 yang berisi pengam- 
punan kepada ketiganya. Kisah lengkap dapat dibaca pada sebab nuzul Surah at-Taubah/9: 118. 
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Sebab Nuzul 


Banyak Ahli Kitab yang bangga karena menganggap diri mereka pemimpin 
yang ditaati. Mereka suka dipuji sebagai orang alim yang menguasai isi 
Taurat dan Injil, meski pada kenyataannya tidak demikian. Kaum munafik 
juga mempunyai sifat yang demikian. Allah menurunkan ayat di atas un- 
tuk menegaskan bahwa mereka tidak akan selamat dari azab Allah. 


A‏ عله SENEN Ga a‏ عل عَهْدِ J525‏ الله 
A‏ ع ed TEN‏ الله علدو pad Paade‏ 
م bakau‏ خلا SÉ ed Jaan)‏ قَيمَ َمُوْلُ الله 


z 
31 


SINA لا‎ OEE pel E 


aga خا يلم‎ ad wo ghe 


Abu Sa'id al-Khudriy radiyallahu “anhu berkata, “Pada masa Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam ada beberapa orang munafik. Bila Rasulullah be- 
rangkat berperang, mereka enggan menyertai beliau dan merasa gembira 
dengan hal itu. Begitu Rasulullah kembali ke Madinah, mereka mencari- 
cari alasan untuk disampaikan kepadanya, mereka bersumpah telah ber- 
kata jujur dan ingin mendapat pujian atas apa yang tidak mereka kerjakan. 
Allah lalu menurunkan ayat berikut, la tahsabannal-lazina yafrahana bima 
atau wayuhibbana an yuhmada bima lam yafala ...” 


47. Ali Imran/3: 195 


SAN naya IS ar San, Aa An مك‎ 
7 ۴ Ma e aa aka 
Jaa رهز‎ napa جروا‎ aa JAYA ) 


& Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Lā Tahsaban 
al-Lażīna Yafrahūn, hlm. 1121, hadis nomor 4567; Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab Sifat al-Munā- 
figin, hlm. 2142, hadis nomor 2777. 
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GA gaga LES, 


pad 


ETE AGE 


Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang 
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, 
(karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang 
lain. Maka orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung hala- 
mannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang 
terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku 
masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di bawah- 
nya sungai-sungai, sebagai pahala dari Allah. Dan di sisi Allah ada 
pahala yang baik.” (Ali Imran/3: 195) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun terkait dengan pertanyaan Ummu Salamah kepada Rasu- 
lullah tentang tidak disebutkannya wanita dalam persoalan hijrah. Ayat ini 
lalu turun untuk menerangkan bahwa kaum wanita diperlakukan sama 
seperti kaum lelaki dalam hal imbalan atas amal yang mereka lakukan. 


) 


عَنْ أمَ سَلَمَةَ SIG‏ يا َسُوْلَ NY ea‏ الله IBU SA S3‏ الله 
SA S3 patin ya da3 al JD das‏ بلست ا ji‏ 


م 


å 
| 0 


Ummu Salamah mengadu kepada Nabi, “Wahai Rasulullah, kami (kaum 
wanita) tidak mendengar Allah menyebut peran kaum wanita dalam per- 
soalan hijrah.” Allah subhanahu wata'ala lalu menurunkan ayat, anni lā 
udi u ‘amala “Amilin minkum min zakarin au unsa ba'dukum min bad. 


6 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, at-Tabraniy, at-Tabariy, dan al-Hakim. Al-Hakim 
menilai hadis ini sahihsesuai dengan syarat al-Bukhariy, dan az-Zahabiy pun setuju dengannya. Li- 
hat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa min Surah an-Nisa', hlm. 676, hadis 
nomor 3023: at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 23, hlm. 294, hadis nomor 651, at-Tabariy, Jami al- 
Bayan, juz 6, hlm. 320, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab min Sarah al-Baqarah, juz 
2, hlm. 328, hadis nomor 3174. Lihat pula: al-Albaniy, Sahih Sunan at-Tirmiziy, juz 3, hlm. 216-217, 
hadis nomor 3023. Al-Albaniy mengatakan hadis ini sahih ligairih, yakni diangkat derajatnya men- 
jadi sahih berkat hadis 3022 (lihat sebab nuzul Surah an-Nisa /4: 32 buku ini). 


168 SURAH ALI IMRAN 


SURAH 
AN-NISA' 


ena giis 34 
HAK Ke ان مرا ما ر‎ jaga 


Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka 
nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau em- 
pat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, 
maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan 
yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak 
berbuat zalim (an-Nisa /4: 3) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan seorang wali yang menikahi seorang 
perempuan yatim yang berada di bawah perwaliannya. Ia menikahinya 
bukan karena cinta, melainkan karena mengincar sebatang pohon kurma 
milik perempuan itu. 
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عَنْ عَائْمَةَ رضي الله SIS‏ رَجُلا Bi SIK MS Ten DEK‏ وكا 
Ip ae aan‏ يڪن لَهَا مِنْ َيِه e kN) is O) a LIFE AB‏ 
JG Aan (AENG‏ كانت شَرِيْحَتَهُ في GA NG‏ وذ ف ماله 


“A'isyah radiyallahu ‘anha berkata, “Ada seorang pria yang menjadi wali 
seorang perempuan yatim, lalu ia pun menikahinya. Perempuan itu mem- 
punyai sebuah pohon kurma (warisan dari orang tuanya). Pria itu mena- 
han perempuan tersebut untuk dirinya (menikahinya), namun perempuan 
itu tidak mendapat haknya sebagai istri sebagaimana mestinya. Tentang 
peristiwa ini turunlah firman Allah, wa'in khiftum alla tugsita fil-yatama 
Aku (Hisyam, perawi hadis ini) kira ayahku berkata, “Perempuan ya- 
tim itu menjadi sekutu pria tersebut, baik terkait pohon kurma tersebut 
maupun harta pria itu (yakni: harta keduanya telah bercampur).” 


mengenai A‏ سعد Ser‏ دان كن 
Duta WE NG‏ 
nana Ka‏ اش مكف Sai TT‏ 


Da 5 2 2»‏ سد ووم سا 
من بعد Ne aa mega Aang‏ 


e‏ و ا 


dalr a -D tari v 5 Pa 5 
Sa Senja ENG 


7 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dari Hisyam bin “Urwah dari ayahnya dari “Aisyah, Sahih 
al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Sarah an-Nisa', hlm. 1124, hadis nomor 4573. Hadis dari 
jalur yang sama dan secara sarih menyebut kisah tersebut sebagai sebab nuzul ayat di atas, meski 
dengan redaksi yang agak berbeda, diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab at-Tafsir, 
hlm. 2314-2315, hadis nomor 3018. 
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Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki- 
laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika 
anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, 
maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika 
dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh sete- 
ngah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, ba- 
gian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) 
tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya 
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat 
yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) hutangnya. (Tentang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 
antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah 
ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijak- 
sana. (an-Nisa /4: 11) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan pertanyaan Jabir bin Abdullah tentang ba- 
gaimana ia mesti membagi harta warisannya kepada saudara-saudaranya. 


عَنْ جَابِر ري الله عَنْهُ HA Ge JG‏ صل الله Yg dag ale‏ بَخْر ف ب 
Bel‏ ر guga gat u elis edib de‏ يا وَسُولٌ dua‏ 
(يُوْصِيَْكُمْ الله ف أَوْلَادِخُم... ).* 


Jabir (bin Abdullah) radiyallahu “anhu berkata, “Dengan berjalan kaki, Nabi 
sallallahu “alaihi wasallam dan Abū Bakr datang menjenguk ke rumahku 
yang terletak di perkampungan Bani Salimah. Aku sedang pingsan ketika 
beliau sampai. Beliau lalu minta diambilkan air. Beliau berwudu dengan 

& Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Sarah an- 
Nisa’, hlm. 1125, hadis nomor 4577, hadis serupa dapat dijumpai pula dengan nomor 194, 5651, 


5676, 6723, 6743, dan 7309: Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Fara id, Bab Miras al-Kalalah, hlm. 
1234, hadis nomor 1616. 
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air itu dan memercikkannya ke tubuhku hingga aku sadar. Aku bertanya, 
Apa yang mesti aku lakukan terhadap hartaku, wahai Rasulullah?” lalu tu- 
runlah ayat, yasikumullahu fi auladikum ...” 


Ada juga riwayat lain yang dianggap sebagai sebab nuzul ayat ini, yaitu: 


عَنْ NGA KS pe‏ عدج در ستو podatake e‏ يسول 


z 


الله صل الله عله ولت ققالت؛ یا رسول الله هاتان EN‏ تعد TE y‏ 
LAI‏ مك يوم AKB all‏ ون CE 2 Be SE MAS‏ 


Jin فَبَعَتَ‎ SIN ET SIT NG الله في‎ sak قَالَ:‎ JL 5 ١ کان‎ 


bet GG gg Jl la ME‏ ابت ba GEN aaa‏ أُمَهُما 
AI‏ وَمَادِ vaii‏ 


Jabir bin Abdullah berkata, “Istri Sa'd bin 21-1521“ bersama kedua putrinya 
menghadap Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam. Ia berkata, “Wahai Ra- 
sulullah, mereka adalah putri-putri Sa'd bin ar-Rabi'. Ayah mereka telah 
mati syahid dalam Perang Uhud bersamamu. Paman mereka mengambil 
semua harta warisan mereka dan tidak menyisakan sedikit pun, padahal 
mereka tidak bisa dinikahkan bila tidak ada harta.” Beliau berkata, Allah 
akan memberi putusan terkait persoalan ini.’ Lalu turunlah beberapa ayat 
tentang waris. Rasulullah lalu mengutus seseorang untuk menemui pa- 
man mereka dan menyampaikan kepadanya pesan yang berbunyi, “Beri- 
kanlah kepada kedua putri Sa'd dua pertiga dari warisan Sa'd, ibunya se- 


دوو 


< لاو 


perdelapan, dan sisanya untukmu. 


“ Hasan; diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmiżiy, Ibnu Majah, Ahmad, dan al-Hakim 
dari beberapa jalur dari Abdullah bin Muhammad bin Agil. Menurut at-Tirmiziy, hadis ini sahih. 
Al-Hakim juga mengatakan hadis ini sahih, dan az-Zahabiy menyetujui pendapat ini. Berbeda dengan 
ketiganya, al-Albaniy menilai derajat hadis ini kemungkinan hasan (muhtamil lit-tahsin) karena ada- 
nya Abdullah bin Muhammad bin Agil dalam sanadnya, sedangkan hadis ini tidak diriwayatkan 
kecuali dari jalurnya. Al-Munziriy juga mempunyai penilaian yang sama dengan al-Albaniy. Lihat: 
Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, dalam Kitab al-Fara'id, Bab Miras as-Sulb, hlm. 327, hadis nomor 
2891 dan 2892, at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab al-Fara'id, Bab Miras al-Banat, hlm. 472, 
hadis nomor 2092, Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, dalam Kitab al-Fara'id, Bab Fara'id as-Sulb, hlm. 
462, hadis nomor 2720, Ahmad, al-Musnad, hlm.1033, hadis nomor 14858: al-Hakim, al-Mustadrak, 
dalam Kitab al-Fara'id, juz 4, hlm. 370, hadis nomor 7954. 
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و 


Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 
telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan 
perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka menu- 
rut cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka ber- 
sabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya. (an-Nisa' /4: 19) 


Sebab Nuzul 


Pada masa jahiliah, jika seorang pria meninggal, ahli warisnya berhak me- 
warisi istri yang ditinggalkannya. Dengan semangat memuliakan wanita, 
ayat ini pun turun untuk menghentikan tradisi tersebut. 


5 m AB PS ڪيل لَك اَن‎ YA a کن کا 0 أ‎ 
ل ق واا‎ JJ مات‎ LI IK JG KR Jaan basi SA 

g H3 Anya DAN رَمَجُوْهَا‎ EN Hata َاءَ‎ aa 
الْآيَهُ ف ذَلِكَ.”‎ sak CI MUR بها مِنْ‎ 

” Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab La Yahill la- 


kum an Tarisi an-Nisa' Karha, hlm. 1125, hadis nomor 4579. Hadis senada juga dapat ditemukan 
dalam Kitab al-Ikrah, Bab min al-Ikrah, hlm. 1720, hadis nomor 6948. 
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Memberi penjelasan atas firman Allah, ya ayyuhal-lazma amani la yahillu 
lakum an tarisan-nisa'a karhan wala ta'dulahunna litazhaba biba'di ma 
ataitumuhun, Ibnu Abbas berkata, “Pada masa lalu, jika seorang pria me- 
ninggal dunia, para wali (ahli waris) berhak mewarisi istrinya. Jika mereka 
mau, mereka boleh menikahinya, menikahkannya dengan orang lain, 
bahkan menolak menikahkannya (yakni membiarkannya begitu saja). 
Mereka merasa lebih berhak memperlakukan wanita itu semau mereka 
dibandingkan keluarganya sendiri. Ayat ini lalu turun berkenaan tentang 
hal itu.” 


Ada pula riwayat lain yang menjelaskan sebab nuzul ayat ini, yaitu: 


SAHAM si MH PA Sy K y مَامَهَ‎ uial gé 
sa) PE JS JG adad في‎ WS رگا‎ SIA aa 


Abū Umamah bin Sahl bin Hanif berkata, “Ketika Abu Qais bin al-Aslat 
wafat, putranya ingin menikahi istrinya—tradisi ini sudah menjadi kebia- 
saan mereka pada zaman jahiliah. Untuk menghentikan tradisi itu Allah 
menurunkan ayat, lā yahillu lakum antarisun-nisa'a karha.” 


T-‏ و 2 2 a as KOE‏ وت 
Ki‏ ال aia KN Ok DEN‏ 
zora a Pc‏ و EAR‏ ,8 
Aa RASA Pan ban‏ وتو Aa‏ 


” Hasan, diriwayatkan oleh an-Nas3 iy, at-Tabariy, dan Ibnu Abi Hatim. Lihat: an-Nasa 'iy, 
as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafstr, Bab Tafsir Sirah an-Nisa', juz 10, hlm. 60-61, hadis nomor 
11028, at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, juz 6, hlm. 522; Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 2, 
hlm. 902, hadis nomor 5030. Ibnu Hajar dan as-Suyiitiy menilai sanad hadis ini hasan. Lihat: Ibnu 
Hajar, Fath al-Bari, juz 8, hlm. 98; as-Suyütiy, Lubab an-Nugil, hlm. 73. 
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DAA به من بد‎ KK KE NENG 
© كن عَلِيَمَاحَكيمًا‎ 


Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, 
kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu 
miliki sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu 
selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu jika kamu beru- 
saha dengan hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina. 
Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, 
berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban. 
Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling 
merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah Maha Mengeta- 
hui, Mahabijaksana. (an-Nisa /4: 24) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menjelaskan halalnya seorang muslim menikahi 
wanita tawanan perang yang sudah menjadi budaknya, meski secara la- 
hir ia masih bersuami. Islam memandang pernikahannya dengan suami 
terdahulu sudah putus karena ia ditawan tidak bersama suaminya yang 
masih berada di wilayah musuh. 


Kara OR ان‎ ps dana ول الوص الله عليه‎ de أن‎ He an عن‎ 


- 


ziz 


NGA said‏ عدو YA kaé a la‏ سَبَاَه GG‏ اسا ِن 
Ne‏ رسو سول الله fo‏ الله da sie‏ مِنْ غِشْيَانِهِنَ مِنْ BEN JH‏ 
: ب a ji esa‏ ذَلِكَ: ¿ku Ý Jelai Ga Gabe)‏ 

NG) IIS 3 AA‏ انْقَضَتْ ع 


CA 


Abu Sa'd al-Khudriy bercerita bahwa pada Perang Hunain Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam mengutus sejumlah pasukan menuju wilayah 
Autas. Begitu bertemu musuh, pasukan muslim melawan dan berhasil 


” Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitabur-Rada', Bab Jawaz Wat'il-Masbiy- 
yah, hlm. 1079, hadis nomor 1456. 


ASBABUN-NUZUL 175 


mengalahkan mereka. Mereka juga berhasil menawan beberapa wanita. 
Para sahabat enggan menikahi mereka karena dianggap masih terikat per- 
kawinan dengan suami-suami mereka yang musyrik. Untuk meluruskan 
anggapan itu, Allah “azza wajalla menurunkan firman-Nya, wal muhsanatu 
minan-nisa'i illa mā malakat aimanukum ...” 


a KANE Aa 

AS ipa a هنا انين‎ kna MN AK 
2 P4 Pd ص له ے‎ A wi 
pa 


Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebih- 
kan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) 
bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi 
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mo- 
honlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. (an-Nisa /4: 32) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menjawab pengaduan Ummu Salamah yang merasa 
Islam menomorduakan kaum wanita, mereka tidak diperkenankan ber- 
perang dan hanya mendapat setengah dari bagian warisan yang diterima 
kaum pria. 


Fa - f eg 


Sl Aa SUS BUSI و‎ 55 NG IE i SA ESEK ai عَنْ‎ 
Plang Bas Li PSS UI الله كبا‎ Jas 


3 Mursal dengan sanad sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, Ahmad, at-Tabraniy, al- 
Baihaqiy, at-Tabariy, dan al-Hakim dari jalur Mujahid dari Ummu Salamah. At-Tirmiziy mengata- 
kan hadis ini mursal. Al-Hakim menilai sanad hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhariy dan 
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Ummu Salamah berkata, “Kaum pria bisa ikut berperang, sedangkan ka- 
um wanita tidak. Kami pun hanya mendapat setengah dari warisan yang 
diterima kaum pria.” Allah lalu menurunkan ayat, wala tatamannau ma 
faddalallahu bihī ba'dakum “ala bad. 


53. an-Nisa”/4: 7 >> 


32 


7 > سس‎ NEH AT P Ma oa بے‎ or 
ما‎ Sr اليل‎ Aran 
Sea Gya a) GANG dia? [ya Ah |2% K 


(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat 
kikir, dan menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah ke- 
padanya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir azab 
yang menghinakan. (an-Nisa / 4: 37) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan beberapa orang Yahudi yang mendatangi 
sekelompok kaum Ansar dan menghasut mereka untuk tidak mender- 
makan hartanya di jalan Allah. 


a GAN oa HS ريڍ‎ SS IG IE عن ابن ماين‎ 


NO مر‎ 


op o وَرِفَاعَةُ بْن رَيْد بي‎ ENI بن أن تافع وبري بن عَمْرِو وُي‎ KTT 


Muslim dengan catatan apabila Mujahid mendengar dari Ummu Salamah. Az-Zahabiy sependapat 
dengannya dalam hal ini. Al-Albaniy juga mengatakan sanad hadis ini sahih. Adapun al-Arna at 
dalam ta'lig-nya atas al-Musnad cenderung mengatakan sanadnya daif karena keterputusan sanad 
antara Mujahid dengan Ummu Salamah. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at- 
Tafsir, Bab wa min Sarah an-Nisa', hlm. 676, hadis nomor 3022: Ahmad, al-Musnad, hlm. 1988, hadis 
nomor 27272, at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 23, hlm. 280, hadis nomor 609: al-Baihagiy, as- 
Sunan al-Kubra, dalam Kitab as-Sair, Bab man la Yajib “alaih al-Jihad, juz 9, hlm. 37, hadis nomor 
17806, at-Tabariy, Jami al-Bayan, juz 6, hlm. 663-664; al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, 
Bab min Sarah al-Baqarah, juz 2, hlm. 335, hadis nomor 3195. 
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a فيد‎ ARA ja Ga يَأ‎ Se رجالا من الأنضار گر‎ o 


alé ibl fo‏ عله و ل فقون : ie K3 Uk LA piz N‏ الْمَفْرَ 
قي ولا NGANG‏ درون عل JSG bisaa‏ الله فيهم: 
i me‏ ا (al ib ja AN | KAWI Sa 55 EA GAN‏ 


Ibnu Abbas berkata, “Suatu hari Kardam bin Zaid, sekutu Ka'b bin Asy- 
raf; Usamah bin Habib, Nafi bin Abi Nafi“, Bahriy bin Amr, Huyaiy bin 
Akhtab, dan Rifa'ah bin Zaid bin at-Tabiit mendatangi sekelompok kaum 
Ansar. Para sahabat Rasulullah ini sejak dulu memang biasa bercakap- 
cakap dan menerima nasihat dari mereka. Jangan infakkan harta kalian. 
Kami khawatir kalian akan menjadi fakir karenanya. Kalian tidak boleh 
tergesa-gesa berinfak. Pertimbangkanlah masak-masak, sebab kalian tidak 
tahu apa yang akan terjadi di kemudian hari, demikian kaum Yahudi itu 
menghasut. Allah lalu menurunkan firman-Nya untuk menanggapi ucap- 
an mereka, allazina yabkhalana waya 'murinan-nasa bil-bukhli wa yaktumi- 
na ma atahumullahu min fadlih.” 


54. an-Nisa”/4: 43 


LA 


ZA fa‏ ام ا SADINA‏ وا A DS‏ کک 


Pa 


و ر 4 - 
Da7‏ 


& 2 27 2 aah 233 - z 
Z 
a A NGANG DPS 
e ska مو‎ <> w zw EA LAN ai 
NO 2 ANG SA C3 
NYA 23 NAN و‎ A ےکر بے ور‎ 
ARI 
SIAP 
4 Hasan ligairih; diriwayatkan oleh at-Tabariy dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Ishaq 
dari Muhammad bin Abū Muhammad dari “Ikrimah dari Ibnu Abbas. Ibrahim Muhammad al- 
‘Aliy mengatakan kualitas riwayat ini hasan ligairih. Lihat: at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, juz 7, hlm. 24; 


Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 3, hlm. 964, hadis nomor 5387. Lihat pula: Ibrahim 
Muhammad al-Aliy, as-Sahih min Asbab an-Nuzil, hlm. 76. 
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Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat, 
ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang 
kamu ucapkan, dan jangan pula (kamu hampiri masjid ketika 
kamu) dalam keadaan junub kecuali sekedar melewati jalan saja, 
sebelum kamu mandi (mandi junub). Adapun jika kamu sakit 
atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air atau kamu 
telah menyentuh perempuan sedangkan kamu tidak mendapat air, 
maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah 
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun.(an-Nisa' /4: 43) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan seorang sahabat yang menjadi imam 
salat dalam keadaan mabuk. Dalam kondisi demikian ia tidak sadar telah 
melakukan kesalahan besar dalam melantunkan ayat Al-Our'an. 


z 
B saz 


oasi gik Ji ث:‎ a en k ii 
لديو املا‎ A JI KADA JG. SA A P3 OA GAN 
aO Ara ا‎ Pe 


” Sahih; diriwayatkan oleh Abū Dawud, at-Tirmiżiy, an-Nasa'iy, al-Baihaqiy, al-Hakim, 
dan at-Tabariy. At-Tirmiziy mengatakan hadis ini hasan sahih garīb. Al-Albāniy juga menilai hadis 
ini sahih. Lihat: Abū Dawud, Sunan Abi Dawud, dalam Kitab al-Asyribah, Bāb fi Tahrim al-Khamr, 
hlm. 406, hadis nomor 3671; at-Tirmiżiy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsīr, Bab wa min Sarah 
an-Nisa', hlm. 676-677, hadis nomor 3026, an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafsīr, Bab 
La Taqraba as-Salah wa Antum Sukara, juz 10, hlm. 65, hadis nomor 11040; al-Baihagiy, as-Sunan al- 
Kubra, dalam Kitab as-Salah, Bāb Sifah Aqall as-Sakr, juz 1, hlm. 572, hadis nomor 1828; al-Hakim, 
al-Mustadrak, juz 2, hlm. 336, hadis nomor 3199, dan juz 4, hadis nomor 7220, 7221, dan 7222; at- 
Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 7, hlm. 45-46. Al-Hakim dalam keempat riwayatnya mengatakan sanad 
hadis ini sahih; dan az-Zahabiy setuju dengannya. Sebetulnya riwayat ini mempunyai beberapa 
versi, baik dari segi sanad maupun redaksinya. Dari sisi sanad, ada beberapa perawi yang meri- 
wayatkan hadis ini secara mursal. Dari sisi redaksi, beberapa perawi berbeda riwayat mengenai 
siapa yang menjadi imam pada waktu itu; ada yang mengatakan 'Aliy (misalnya dalam riwayat at- 
Tirmiziy dan Abu Dawud), ada yang mengatakan Abdurrahman bin Auf (misalnya dalam riwayat 
al-Hakim, dan at-Tabariy), ada yang menyebut “seorang pria” (misalnya dalam riwayat al-Bazzar), 
dan ada pula yang menyebut “sebagian kaum” tanpa menyebut nama secara spesifik (misalnya 
dalam Tafsir a- Wasit karya al-Wahidiy). 
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Aliy bin Abi Talib berkata, “Suatu hari Abdurahman bin Auf menyuguhi 
kami makanan dan khamar. Kami pun minum hingga mabuk. Ketika 
waktu salat tiba, mereka mendorongku menjadi imam. Karena mabuk, 
aku membaca, qul ya ayyuhal-kāfirūn lā a budu ma ta 'budin wanahnu na bu- 
du ma ta budun. Allah lalu menurunkan ayat, ya ayyuhal-laZina amani la 
tagrabus-salata wa antum sukara hatta ta lami ma tagalan.” 


m‏ ر لل Wa‏ 3 من LN‏ 33 ڪڪ 
MSN die‏ دی ب PAN‏ 
CSI stan SAS aJi AS‏ 


Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang diberi bagian 
dari Kitab (Taurat)? Mereka percaya kepada Jibt dan Tagut, dan 
mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Mekah), bahwa 
mereka itu lebih benar jalannya daripada orang-orang yang ber- 
iman. Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah. Dan barang 
siapa dilaknat Allah, niscaya engkau tidak akan mendapatkan pe- 
nolong baginya. (an-Nisa /4: 51—52) 


Sebab Nuzul 


Ayat di atas turun untuk menanggapi peristiwa ketika Ka'b bin al-Asyraf, 
pemuka Yahudi Madinah, bertemu penduduk Mekah dan menegaskan 
bahwa mereka lebih baik dan lebih mendapat petunjuk dibandingkan Na- 
bi sallallahu “alaihi wasallam. 


Jis es ABE A SE AE عن ابْنِ‎ 


Go IG 


ERA Lean ya pa كرى إلى هدا‎ AJE Ie JG rana Kadi 
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CEI هو‎ ABE فَوَلَتْ:(إِنَّ‎ ie خَيْرٌ‎ EN JG SAN Jah mel Ji 5 
...إل‎ o wahh rak الكتاب‎ ja Kuas II Gaal dl sf) TAN beri 
لَه َصِيْرًا).»”‎ ÊSA 


Ibnu Abbas berkata, “Ketika Ka'b bin al-Asyraf tiba di Mekah, kaum 
Quraisy menanyainya, Apakah engkau penduduk Madinah yang terbaik 
dan pemuka mereka?” Ia menjawab, “Benar.” Mereka kembali bertanya, 
Apa pendapatmu tentang pria yang tidak punya anak laki-laki ini (yakni 
Muhammad)? Ia menganggap dirinya lebih baik daripada kami, padahal 
kami selalu berkhidmat melayani jemaah haji dan dipercaya memegang 
kunci Kabah.’ Ka'b menjawab, Kalian lebih baik darinya. Allah lalu menu- 
runkan ayat, inna syani 'aka huwal-abtar dan alam tara ilal-laZina ata nasiban 
minal-kitabi yu minima bil-jibti wat-tagiti ... hingga firman-Nya, falan tajida 
lahi nasira.” 


A 


BEN Ka ولي‎ AKAN YA GA يا‎ 


2 1 7 
Ob Sa AS ATA NB 


Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di an- 


76 Mursal sahih; diriwayatkan oleh an-Nasa'iy, Ibnu Abi Hatim, at-Tabariy, dan Ibnu Hibban. 
Lihat: an-Nasa 'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Inna Syani'aka Huwa al-Abtar, juz 10, 
hlm. 347, hadis nomor 11643, Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 3, hlm. 973, hadis 
nomor 5440, at-Tabariy, Jami al-Bayan, juz 7, hlm. 143, Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, dalam Kitab 
at-Tarikh, Bab Kutub an-Nabiy, juz 14, hlm. 532, hadis nomor 6572. Berdasarkan penelusuran atas 
beberapa jalur sanad hadis ini, al-Maziniy cenderung mengatakan sanadnya mursal. Ia menemukan 
bahwa jalur yang meriwayatkan hadis ini secara mursal lebih banyak dan lebih kuat hafalannya di- 
banding yang meriwayatkannya secara marfi'. Lihat: al-Maziniy, al-Muharrar, juz 1, hlm. 395-396. 
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tara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sun- 
nahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
(an-Nisa /4: 59) 


Sebab Nuzul 


Turunnya ayat ini dilatarbelakangi peristiwa yang terjadi di tengah pasu- 
kan mukmin ketika Rasulullah mengutus mereka ke suatu tempat dan 
menunjuk Abdullah bin Huzafah sebagai komandan. Suatu waktu, dalam 
kondisi marah, ia memaksa pasukannya menceburkan diri ke dalam bara 


api. 


Jala Ja الله وَأَطِيعُوا‎ ARA ga GG Ed 
Data hinga شخ لد لدي شاقن قسن‎ Sh 


ena Iin ada AN الله‎ ko 


Ibnu Abbas berkata, “Firman Allah, ya ayyuhal-laZina amani attullaha 


ar 


wa’ atî ur-rasala waulil-amri minkum turun berkaitan dengan Abdullah bin 
Huzafah bin Qais bin Adiy as-Sahmiy ketika Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam mengangkatnya sebagai komandan sebuah ekspedisi (pasukan 
kecil). 


Detail kisah ini dapat dijumpai dalam Sahthul-Bukhariy sebagai berikut. 


ane SA Kaya da ale الله‎ ko الي‎ end Je رضي الله عَنْهُ‎ gé عَنْ‎ 
Lema وَقَالَ:‎ 0 ofe e E يي‎ akah ASIN Ga S5 
Ka مرك لها علد متك‎ Cap Je 1 ا ل‎ 


AS JA هموا‎ TS تارًا.‎ AS Gas دحل بها قَجَمَعُوَا‎ i seess 


7 Diriwayatkan oleh al-Bukhāriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhāriy Şahīh al-Bukhāriy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab Ata Allah wa Atif ar-Rasil, hlm. 1127, hadis nomor 4584; Muslim, Sahih Mus- 
lim, dalam Kitab al-Imarah, Bab Wujiib Ta'ah al-Umara' fi gair Ma'siyah, hlm. 1465, hadis nomor 1834. 
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be Gi On a a RAI bk بَعْضِء ٿال‎ dl يَنْظرُ بَعْضُهُمْ‎ 
ENE EEN لوقا تاه‎ ITU ega ala 2 


Aliy berkisah, “Suatu hari Nabi sallallahu “alaihi wasallam mengutus seke- 
lompok pasukan dan mengangkat seorang pria dari kaum Ansar sebagai 
pemimpin.” Beliau berpesan agar mereka menaatinya. Suatu saat, entah 
karena sebab apa, pria itu memarahi pasukannya. Ia berkata, “Bukankah 
Rasulullah telah berpesan kepada kalian agar menaati perintahku? tanya 
pria itu. Mereka menjawab, “Benar. Ia berkata, “Kumpulkan kayu bakar, 
nyalakan, lalu masuklah kalian ke dalam api! Mereka bergegas mengum- 
pulkan kayu bakar dan mulai menyalakan api. Sebelum masuk ke dalam 
api, mereka berdiri saling memandang. Beberapa orang berkata, Kita 
mengikuti ajaran Nabi agar terbebas dari api (neraka). Oleh karena itu, 
haruskah kita masuk ke dalam api ini? Lama mereka berdebat hingga api 
itu padam dan kemarahan pria itu reda. Sesampai di Madinah, mereka me- 
laporkan peristiwa itu kepada Nabi. Beliau bersabda, Andaikata mereka 
menceburkan diri ke dalam api, niscaya mereka tidak akan keluar darinya 
(neraka) sampai kapan pun. Sesungguhnya ketaatan kepada pemimpin itu 


ودو 


hanya diwajibkan jika ia memerintahkan hal-hal yang baik. 


75 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab al-Magāzī, Bab Sariyyah Abdillah bin Huzafah as-Sahmiy, hlm. 1062, hadis nomor 4340; dalam 
Kitab al-Ahkam, Bab as-Sam' wa at-Ta'ah li al-Imam, hlm. 1765, hadis nomor 7145; dan dalam Kitab 
Khabar al-Ahad, hlm. 1793, hadis nomor 7257, Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Imarah, Bab 
Wujab Ta'ah al-Umara' fi gair Ma'siyah, hlm. 1469, hadis nomor 1840. 

” Pria Ansar tersebut bernama Abdullah bin Huzafah as-Sahmiy. Lihat: Badruddin al- 
Ainiy, Umdah 41-0811 Syarh Sahih al-Bukhariy, (Beirut: Dar al-Kutub al-TIlmiyyah, cet. 1, 2001), juz 
17, hlm. 417-418. 
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KA 


AG SI کک‎ AI 
0 ےو 50 م 3 وت ر رسع‎ 
PA wa D o 


Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang yang 
mengaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturun- 
kan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelummu, teta- 
pi mereka) masih menginginkan ketetapan hukum kepada tagut? 
Padahal, mereka telah diperintahkan untuk mengingkari tagut itu. 
Dan setan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) kesesatan 
yang sejauh-jauhnya. (an-Nisa / 4: 60) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun sebagai teguran kepada beberapa orang yang telah menya- 
takan beriman namun masih melakukan kebiasaan orang-orang musyrik, 
seperti mendatangi dukun untuk bertahkim dalam berbagai persoalan 
yang terjadi di antara mereka. 


< 
- 


عن ابن عباس sai Bean‏ بین الود فِيْمَا sad) NGANG‏ 


rd 
f , 


( الله عَرَّوَجَلَّ:‎ Ist aa 
.إلى قوله: ِن‎ NG IN َيْكَ وَمَا‎ NA كايا‎ A 


“Sahih; diriwayatkan oleh at-Tabraniy, al-Wahidiy, dan Ibnu Abi Hatim. Lihat: at-Tabraniy, 
al-Mu jam al-Kabir, juz 11, hlm. 373, hadis nomor 12045; al-Wahidiy, Asbab Nuzal al-Qur'an, hlm. 
160-161; Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 3, hlm. 991, hadis nomor 5547. Al-Haisamiy 
dan as-Suyiitiy mengatakan sanad hadis ini sahih. Hadis ini juga memiliki banyak syawahid yang 
menguatkannya. Pendapat keduanya disetujui oleh Mugbil bin Hadiy al-Wadi'iy dan Ibrahim 
Muhammad al-Aliy. Lihat: al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, dalam Kitab at-Tafsir, juz 7, hlm. 40, 
hadis nomor 10934, as-Suyutiy, Lubab an-Nugil, hlm. 81; Mugbil bin Hadi, as-Sahih al-Musnad min 
Asbab an-Nuzil, hlm. 77, Ibrahim Muhammad al-Aliy, Sahih Asbab an-Nuzil, hlm. 79. 
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Ibnu Abbas bercerita, “Abū Barzah al-Aslamiy dulunya adalah seorang tu- 
kang tenung (kahin) yang dipercaya menjadi hakim ketika terjadi suatu 
perselisihan di kalangan Yahudi. Melihat hal itu, beberapa umat Islam 
terpengaruh dan meminta keputusan kepadanya. Allah lalu menurunkan 
firman-Nya, alam tara ilal-lazina yaz ‘umiuna annahum Amani bima unzila 
ilaika wama unzila min gablika ... hingga firman-Nya, in 0104118 illa ihsanan 
wataufiga” 


58. an-Nisa”/4: 65 


PA 
N Sa بين سے چ ق ع‎ a 


فلا ود 23 ووس صد By D‏ 
فک رربت لا ومون حن کڪ موك فما سجر AKK‏ 
A‏ - 


- > 8 عاس ل <| »د ام 
دون MA bas‏ 


Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 
menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa ke- 
beratan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (an-Nisa /4: 65) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan seorang pria Ansar yang enggan menerima pu- 
tusan Rasulullah atas sengketa antara dirinya dengan az-Zubair bin Aw- 
wam dalam hal irigasi ladang mereka. Ia lupa bahwa Rasulullah dalam 
memutuskan suatu perkara pasti mendapat petunjuk dari Allah. 

A أن لژ کا‎ ga 
JS AS به‎ ka SN Gage م في‎ Nasa GAN ا ل الله صل الله‎ 


EAE N page عليه‎ AI Laba ول‎ Ae 
ko الله‎ da) a AH (ES i RES أَنْ‎ ca Tn JÊG Sa 


NAN a‏ قد AA‏ برا 
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z 
و‎ A 
Zozo 2 


IS FS Ain ABE الله صل الله‎ Jin وان‎ SB AAS aka الله عَلَيهِ وَسَلّمَ‎ 


z - 22 


ارغ ار ی ا اک 
SA Ig aé AN‏ حَقَّهُ في صَرِيْحَ AG SIN ua‏ 
مَا A SV sah Lal‏ ذَلِك: (فلا وَرَبَكَ لَايُوْمِئْوْقَ حى IS‏ 


81 (aga “2 
ki - 


“Urwah bin az-Zubair mengutip ayahnya bercerita bahwa suatu hari ia 
bersengketa dengan seorang pria Ansar yang pernah ikut Perang Badar 
bersama Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam. Mereka bersengketa ten- 
tang irigasi untuk mengairi kebun. Usai mendengar penjelasan keduanya, 
Rasulullah bersabda kepada az-Zubair, “Wahai az-Zubair, sirami ladang- 
mu terlebih dahulu, lalu biarkan air itu mengalir hingga ke ladang tetang- 
gamu.” Mendengar keputusan Rasulullah tersebut pria Ansar itu marah. 
Ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah karena ia anak bibimu sehingga 
engkau memenangkannya?” Dengan raut wajah yang tiba-tiba berubah, 
beliau bersabda, “Wahai az-Zubair, sirami kebunmu dengan air itu. Biar- 
kan air itu tertahan di sana hingga memenuhi kebunmu.” Dengan putusan 
itu Rasulullah memberikan hak lebih kepada az-Zubair, padahal sebelum- 
nya beliau mengisyaratkan untuk memberi keputusan yang menguntungkan 
kedua belah pihak. Ketika pria Ansar itu protes kepada Rasulullah, beliau 
lalu memberikan hak az-Zubair sepenuhnya sesuai dengan hukum yang 
semestinya. “Urwah lalu menambahkan bahwa az-Zubair berkata, “Demi 
Allah, aku yakin ayat ini turun berkaitan dengan kejadian tersebut, fala 
warabbika la yu minina hatta yuhakkimuka fima syajara bainahum.” 


** Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: Sahih al-al-Bukhariy, dalam Kitab aş- 
Sulh, Bab Iza Asyar al-Imam bi as-Sulh fa Aba, hlm. 662, hadis nomor 2708, hadis serupa juga dise- 
butkan al-Bukhariy dengan nomor 2360, 2362, 2362, dan 4584, Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab 
al-Fada'il, Bab Wujiab Ittiba'ih Salla Allah “alaih wa Sallam, hlm. 1829-1830, hadis nomor 2357. 


186 SURAH AN-NISA' 


59. an-Nisa”/4: 69 


Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nik- 
mat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, orang- 
orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Mereka itulah te- 
man yang sebaik-baiknya. (an-Nisa' / 4: 69) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menjawab keresahan para sahabat Nabi yang kha- 
watir tidak akan bersama beliau kelak di surga. Ayat ini menyatakan bah- 
wa siapa saja yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya akan bersama orang- 
orang yang dimuliakan oleh Allah. 


Pd 


عن fo gal di ja As ESG SI‏ الله عليه ولم فقال: يا dg‏ الله 
Ol LI SI ah‏ مِنْ Sa at EÑ RON osis‏ 
BN Sbs Asal‏ الْبَْتِ BENG‏ قَمَا أَصْيِرُ S5 15 II) EOE‏ 
ا EN Nn TE‏ 
AS eat‏ 6ا ع Ji SES Tag ala‏ 


2 
$ اص‎ a 


SUN ia‏ هذه E aah Da‏ ا 


CE 


82 / 2° 5 wi; ا‎ ow w zou g z 
(GE o وَالصَدَيْقِينَ‎ Ca G3 


** Sahih; diriwayatkan oleh at-Tabraniy, al-Wahidiy, dan Abu Nu'aim. Lihat: at-Tabraniy, al- 
Mu jam as-Sagir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1983), juz 1, hlm 26, hadis nomor 52, al-Mu jam 
al-Ausat, (Kairo: Dar al-Haramain, 1995), juz 1, hlm. 281, hadis nomor 477, al-Wahidiy, Asbab Nuzil 
al-Qur'an, hlm. 170, Abu Nu'aim, Hilyah al-Auliya', juz 4, hlm. 240. Menurut al-Haisamiy, para 
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“A'isyah berkata, “Seorang pria menghadap Nabi sallallahu “alaihi wasal- 
lam dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku benar-benar mencintaimu me- 
lebihi cintaku kepada diriku sendiri, istriku, hartaku, bahkan anakku. Di 
rumah aku selalu mengingatmu dan tak sabar ingin menjumpai dan me- 
lihatmu. Namun demikian, bila aku ingat kematianku dan kematianmu, 
aku tahu engkau pasti masuk surga dan derajatmu akan diangkat bersama 
para nabi. Sedangkan aku, kalaupun masuk surga, aku khawatir tidak akan 
dapat melihatmu.' Mendengar pernyataan pria itu Nabi diam saja hingga 
Jibril turun membawa ayat, waman yuti'illaha warrasala fa'ula'ika ma'al- 
lazina an 'amallahu “alaihim minan-nabiyyina wassiddigina wasysyuhada'i was- 
salihin.” 


ENI DN Kl FR ABS 
GJA si, 7 يتوه‎ us Banda uda كيت‎ 


- 


ka 


َغ ول ر رگبت عتا اقتال jas ANENG‏ 
Suri psen‏ 


Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan ke- 
pada mereka, “Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakan- 
lah salat, dan tunaikanlah zakat!” Ketika mereka diwajibkan 
berperang, tiba-tiba sebagian mereka (golongan munafik) takut 
kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan 
lebih takut (dari itu). Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, mengapa 
Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau 


perawi dalam hadis riwayat at-Tabraniy, baik dalam al-Mu jam as-Sagir maupun al-Mu jam al-Ausat, 
adalah perawi Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim, selain Abdullah bin “Imran al-Abidiy, meski ia 
juga perawi yang Sigah. al-Haisamiy dan as-Suyitiy juga menyebutkan syahid yang menguatkan 
hadis ini. Hadis ini pun dinilai sahih oleh Mugpbil bin Hadiy dan Ibrahim Muhammad al-Aliy. Lihat: 
al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, dalam Kitab at-Tafsir, juz 7, hlm. 43, hadis nomor 10936-10937; 
as-Suyutiy, Lubab an-Nugil, hlm. 83, Mugpbil bin Hadiy, as-Sahih al-Musnad min Asbab an-Nuzil, hlm. 
79, Ibrahim Muhammad al-Aliy, Sahih Asbab an-Nuzil, h. 81-82. 
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tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?” 
Katakanlah, “Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat 
itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa (mendapat pahala 
turut berperang) dan kamu tidak akan dizalimi sedikit pun.” (an- 
Nisa /4: 77) 


Sebab Nuzul 


Beberapa sahabat bertanya kepada Nabi mengapa Allah tidak memerintah 
mereka berperang melawan kaum musyrik, justru meminta mereka me- 
nahan diri dan lebih mementingkan salat dan zakat. Ketika izin berperang 
untuk mempertahankan diri itu akhirnya datang, sebagian dari mereka 
justru ketakutan melihat kekuatan lawan. Ayat ini turun terkait peristiwa 
tersebut. 


5 ale الله‎ IS AAN R25 SE PIN ES ME عن ابن‎ 
Je Bir KU ف عر وتن مُشْرِكُوْنَ»‎ ES EL dil Jpn PEES 
Jl AAS Jae Erat asal حرلا الله ِل‎ aa Ñ ya مث‎ 3 

"(OLS وَأَقِيْمُوا‎ Kena 1S تر إل الذي ع قي لَهُمْ‎ h:i 5 EA 


Ibnu Abbas bercerita bahwa Abdurrahman bin Auf dan beberapa te- 
mannya menghadap Nabi di Mekah. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
ketika masih musyrik kami adalah orang-orang yang gagah berani, namun 
begitu beriman, kami menjadi orang-orang yang lemah—dihinakan.” Be- 
liau bersabda, “Allah memintaku untuk memberi maaf (atas perlakuan 
buruk kaum musyrik), jadi janganlah kalian berperang. “Kemudian ketika 


53 Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasa'iy, al-Hakim, al-Baihagiy, Ibnu Abi Hatim, at-Tabariy, 
dan al-Wahidiy. Dalam ta Tiq-nya atas as-Sunan as-Sugra, al-Albaniy mengatakan sanad hadis ini 
sahih. Al-Hakim dua kali menyebutkan hadis ini dan menilai keduanya sahih menurut syarat al- 
Bukhariy; dan az-Zahabiy pun setuju dengannya. Lihat: an-Nasa'iy, as-Sunan as-Sugra, dalam Kitab 
al-Jihad, Bab Wujūb al-Jihād, hlm. 327, hadis nomor 3086; as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab al-Jihad, 
Bab Wujab al-Jihad, juz 4, hlm. 254-265, hadis nomor 4279; al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab 
al-Jihad, juz 2, hlm. 76, hadis nomor 2377 dan dalam Kitab at-Tafsir, juz 2, hlm. 336, hadis nomor 
3200, al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab as-Sair, Bab Ma Ja' ft Naskh al-'Afw “an al-Musyrikin, 
juz 9, hlm. 19, hadis nomor 17741; Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al- Azîm, juz 3, hlm. 1005, hadis 
nomor 5630, at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, juz 7, hlm. 231: al-Wahidiy, Asbab Nuzil al-Qur'an, hlm. 
170—171, riwayat nomor 329. 
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Allah memindahkan kami (kaum mukmin) ke Madinah, Dia memerintah 
kami berperang, namun ternyata mereka (sebagian kaum mukmin) jus- 
tru enggan berperang. Allah “azza wajalla lalu menurunkan firman-Nya, 
alam tara ilal-lazina gila lahum kuffu aidiyakum wa'agimus-salah. 


61. an-Nisa'/4: 83 


Bd 


BAM I tabah الحو‎ NAN 
jadian, SALA A راك أل ار هم‎ 
© القن ك‎ gl PN Ke 


Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keaman- 
an ataupun ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Pada- 
hal) apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri 
di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui ke- 
benarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mere- 
ka (Rasul dan Ulil Amri) Sekiranya bukan karena karunia dan 
rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikuti setan, kecuali 
sebagian kecil saja (di antara kamu). (an-Nisa / 4: 83) 


Sebab Nuzul 


Umat Islam dituntut selalu mewaspadai berbagai provokasi yang mungkin 
mengganggu stabilitas keamanan dan menimbulkan kekacauan. Ayat ini 
turun berkenaan suatu isu yang menyebar di kalangan sahabat.Dikabarkan 
bahwa sebagian istri Nabi sepakat meminta tambahan uang belanja dan 
tersebarlah isu bahwa Nabi menceraikan mereka karena hal tersebut. 


sda heran Tg قَالَ: لما اغتر‎ MEA ye عَنْ‎ 
Mini ea aa 
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NS AE eiis jas JUS E وات قال أن‎ dala Tg ala 
بك ِن ساك أن‎ ang يا نت‎ is Tae َدَخَلْتُ عَلَ‎ IE al 
عَلَيْكَ‎ KSEI قَقَالّث: مَا ل وَمَا لَكَ يا ابْنَ‎ taka الله عَلَيْهِ‎ ada ُي‎ 
ب من‎ S dale yag نت مر قلت‎ tale BER 
علقت ن الله صل‎ a SI ل الله صلی الله‎ Sia 
و‎ sie d fo الله‎ NO HA e AT, 
GaG ENG ea ada الله‎ Ío الله‎ d jys gf ag edis Ki أ‎ 
e عليه و‎ Seda رَسُوا ل الله ص‎ IE رباج‎ G sy eds ; Sa 
dd ade a WA CAS كرحيو ال تارمس‎ ja id KU 
الله‎ Jys سان لن عن ع‎ AU MEI dasi صل اله علد وسل‎ 
ل تقر ربح إل تة ع ر كلم يقل شيك م فلا‎ da ae صل الله‎ 
pah جاخ إل‎ 7665 ekan ala aje AN ريا اتان لي عك عل رَشد ل الله صل‎ 
Pane IS ét Galis gya يدك كفك‎ 3 K3 
“Pa esa Bo الله قل ينك‎ bd 
aa الله عليه‎ Led Ta an Sa yel metal 
رَسْوْلٍ الله‎ Bea أن ارقف‎ di صق كأوماً‎ A 
2 5) e SÜ فَجَدَست‎ has Na EEN کل‎ 
تاك درت ق جز ول ل‎ ea AS Laba عل کیٹ‎ 
PA الوه‎ WA Wap EA مِنْ شَعِيْر حو‎ kik UI IS akan 15 عليه‎ AN 
ee SA SL A SES HAB قَالَ:‎ IA asy 


£ nE 


KAN na pagi ab 
P P GT Tan 
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KS 453 S Wi, AES Sio عليه‎ ¿lss JG بل‎ AAN A 33 
الله‎ 36 talak اليّسَاءِ؟‎ Ol Ga Ge GAS َسْولَ الي‎ Gelas 
SIS TE, ُوْنَ مَعَكَ‎ pege yaaa ANE GN 
BG ول‎ T bal أن برد الله‎ d Ý) الله د كلام‎ KANG 
(وَإِنْ‎ (355 GS إنرله الا‎ ea 2 gA) الكَخَييْر:‎ TYI 
D "1 جاريل وصالخ المؤميةة‎ S a a 


م 


e 5 si, لا‎ Jagal ل لل‎ Just م » فَقُلْتُ:‎ Ia 
ana JE sie سول الله صل الله‎ EEN يگن بات‎ Se a 
pe Jaa تک إن‎ cab قَالَ:‎ Gak | Opa 2 الأول وه‎ ABA 
WE aa Pa anak راي عن دوعق‎ 
bei da ds Siah da Pa 5 Ie َي الله صل‎ 
LS ول ا‎ 6 ANA ENO an aja و‎ aé الله‎ 
0 5 HAM SI Jani 3 BA كنت في‎ 
as sie الله صل الله‎ Jan ha Jia e 
IS, 5. ا لوف أَذَاعْوًا به‎ P PAK be e الي 3: (وَإِذَا جَاءَهُمْ‎ sh ¿153 
VICIA) 5 E (Hi AA ogor ب‎ Sas Jal لمر مِنْهُمْ‎ 1 dh 4 Ja 
i saia له عو‎ Al Jah aiak 
“Umar bin al-Khattab berkata, “Ketika tersiar kabar bahwa Nabi sallallahu 
“alaihi wasallam menjauhi istri-istrinya, aku bergegas menuju masjid. Di 
sana kulihat orang-orang sedang melempar-lemparkan kerikil ke tanah 
sambil berkata, “Rasulullah telah menceraikan istri-istrinya.' Peristiwa ini 


terjadi sebelum istri-istri Rasulullah diperintahkan untuk membentang- 
kan tirai—agar kaum pria tidak bertatap muka secara langsung dengan 


AN 


** Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitabut-Talag, Bab fi al-Ila' wa I'tizalin- 
Nisa’, hlm. 1105-1108, hadis nomor 1479. 
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mereka. Aku ingat betul kejadian hari itu. Dari masjid aku pergi mene- 
mui “A'isyah. “Wahai putri Abū Bakr, adakah dari sikapmu yang telah me- 
nyakiti Rasulullah?” tanyaku kepadanya. Ia menjawab, “Biarlah urusanku 
tetap menjadi urusanku dan urusanmu tetap menjadi urusanmu sendiri, 
wahai putra al-Khattab. Lebih baik kauurus putrimu, Hafsah.” Aku lalu 
menemui Hafsah, “Wahai Hafsah, adakah dari sikapmu yang telah menya- 
kiti Rasulullah? Demi Allah, engkau pasti tahu Rasulullah tidak mencin- 
taimu. Kalau saja bukan karena aku, pasti beliau sudah menceraikanmu.” 
Hafsah pun menangis sejadi-jadinya. Aku menanyainya, “Di manakah Ra- 
sulullah?” Ia menjawab, “Di kamarnya. 


Aku bergegas ke sana dan berjumpa dengan Rabah, budak Rasulullah. Ia 
sedang duduk di depan pintu kamar sambil menjulurkan kedua kakinya 
pada tangga kayu yang biasa digunakan Rasulullah untuk naik-turun. Aku 
memanggilnya, Wahai Rabah, tolong mintakan aku izin untuk menemui 
Rasulullah.” Rabah melongok ke kamar lalu memandangku tanpa meng- 
ucap sepatah kata pun. Aku ulangi ucapanku, “Wahai Rabah, mintakan 
aku izin untuk menemui Rasulullah.” Rabah kembali melongok ke kamar 
dan lagi-lagi memandangku tanpa berkata apa pun. Aku ulangi ucapanku 
dengan lebih lantang, “Wahai Rabah, mintakan aku izin untuk menemui 
Rasulullah.’ Aku kira Rasulullah menyangka kedatanganku dalam rangka 
membela Hafsah. Demi Allah, andaikata Rasulullah memintaku menebas 
leher Hafsah, pasti akan aku lakukan. 


Aku keraskan suaraku dan Rabah pun memberiku isyarat untuk masuk. 
Masuklah aku. Aku lihat beliau tengah berbaring di atas sehelai tikar. Aku 
duduk. Beliau lalu sedikit menyingkap kainnya sehingga sebagian tubuh- 
nya terlihat. Aku lihat bekas tikar tergurat di punggungnya. Mataku terus 
saja mengamati sekeliling bilik beliau. Aku lihat segenggam gandum kira- 
kira satu sa“. Di sudut kamar yang lain kulihat daun untuk menyamak dan 
selembar kulit yang digantung. Tak terasa air mataku mengalir. Beliau 
bertanya, Wahai putra al-Khattab, apa yang membuatmu menangis? Aku 
menjawab, Wahai Nabi Allah, bagaimana aku tidak menangis? Aku lihat 
bekas tikar itu tergurat di pinggangmu. Di bilikmu ini juga tak kulihat 
benda apa pun selain yang telah kulihat. Sementara di luar sana, Kaisar 
Romawi dan Kisra bergelimang buah-buahan dan kebun-kebun yang diali- 
ri sungai-sungai. Engkau adalah utusan dan manusia pilihan Allah, namun 
bilikmu hanya seperti ini.” Beliau lalu bertanya, “Wahai putra al-Khattab, 
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tidakkah kaurela bila Allah memberi kita akhirat dan memberi mereka 
dunia? Aku menjawab, “Tentu saja kami rela.” 


Di saat yang lain aku menemui beliau. Ketika itu kulihat guratan kema- 
rahan di wajahnya. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, adakah dari sikap 
istri-istrimu yang membebanimu? Andaikata kauceraikan mereka, tentu 
Allah, para malaikat, Jibril, Mikail, aku, Abu Bakr, dan kaum mukmin lain- 
nya akan mendukungmu. Alhamdulillah, jarang sekali aku mengucapkan 
sesuatu kecuali berharap Allah membenarkan ucapanku itu. Turunlah ke- 
mudian ayat takhyir ini, “asa rabbuhi in tallaqakunna an yubdilaha azwajan 
khairan min kunna ...wa'in tazahara “alaihi fa'innallaha huwa maulahu wa 
jibrilu wasalihul-mu'mintna wal-mala'ikatu ba'da zalika zahir. 


Benar saja, ketika itu “A'isyah binti Abu Bakr dan Hafsah ternyata bersepa- 
kat untuk membuat susah istri-istri Nabi yang lain. Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau menceraikan mereka? “Tidak, jawab beliau 
dengan tegas. Aku kembali bertanya, “Wahai Rasulullah, aku baru saja ma- 
suk masjid dan di sana kulihat orang-orang sedang melempar-lemparkan 
kerikil ke tanah sambil mengatakan bahwa engkau telah menceraikan 
istri-istrimu. Bolehkah aku turun dan mengabari mereka bahwa engkau 
tidak menceraikan istri-istrimu? Beliau menjawab, Silakan, jika engkau 
mau.” Aku terus berbincang dengan beliau hingga gurat kemarahan le- 
nyap dari wajahnya dan beliau mulai tersenyum hingga terlihat giginya, 
dan tertawa. Benar sekali! Gigi depan beliau begitu indah. 


Nabi kemudian beranjak dari tempat duduknya, dan aku mengikutinya. 
Aku turun sambil berpegangan pada kayu tangga, sedangkan Rasulullah 
turun tangga seakan berjalan di atas permukaan tanah yang datar, beliau 
sama sekali tidak menyentuh kayu itu. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
engkau telah mengurung diri di kamar selama 29 hari. Beliau berkata, 
“Se-sungguhnya satu bulan itu bisa terdiri atas 29 hari.” Aku kemudian ber- 
diri di pintu masjid dan berseru dengan lantang, “Rasulullah tidak men- 
ceraikan istri-istrinya, lalu turunlah ayat, waiza ja 'ahum amrun minal-am- 
ni awil-khaufi aza bihi walau raddūhī ilar-rasali wa ila ulil-amri minhum 
la“alimahul-lazina yastanbitinaha minhum. Akulah orang itu, orang yang 
ingin mengetahui hal tersebut secara resmi dari Rasulullah, dan Allah pun 
menurunkan ayat takhyir.” 
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١‏ ص قد ے 


gi e gu ag a gai G 
LAN ar الو‎ al درسم‎ SAWAH 
© سک‎ TEKAN وَمَنَ‎ AYAH 


Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan) dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah mengem- 
balikan mereka (kepada kekafiran), disebabkan usaha mereka 
sendiri? Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang 
yang telah dibiarkan sesat oleh Allah? Barang siapa dibiarkan sesat 
oleh Allah, kamu tidak akan mendapatkan jalan (untuk memberi 
petunjuk) baginya. (an-Nisa'/4: 88) 


Sebab Nuzul 


Sebelum Perang Uhud terjadi, sebagian pasukan muslim kembali ke Ma- 
dinah karena takut melihat kekuatan musuh dan termakan hasutan Ab- 
dullah bin Ubay. Sebagian sahabat bersikeras menumpas mereka, namun 
sebagian lainnya ingin agar mereka dibiarkan. Untuk meredakan perseli- 
sihan itulah ayat ini diturunkan. 


عن ريد د ُن E anda J cab‏ ھک 
اس جز Jaan) Se 565 AE‏ سول الله صل الله م يهم WES‏ 


DA 


eT Ajit PANA AB ERA‏ فقي مين 
BUN AS ANG‏ 


Zaid bin Sabit berkata, “Ketika Rasulullah berangkat ke Bukit Uhud un- 
tuk berperang, banyak pasukan yang pergi bersamanya, namun sebagian 


55 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-al-Bukhariy, 
dalam Kitab Fada'il al-Madinah, Bab al-Madinah Tanfi al-Khabas, hlm. 453, hadis nomor 1884: dalam 
Kitab al-Magaz1, Bab Gazwah Uhud, hlm.995, hadis nomor 4050: dalam Kitab at-Tafsir, Bab fa ma la- 
kum fi al-Munafigin Fi'atain, hlm. 1129, hadis nomor 4589, Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab Sifat 
al-Munafigin, hlm. 2142, hadis nomor 2776. 
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dari mereka kembali ke Madinah karena hasutan kaum munafik. Dalam 
menyikapi hal ini para sahabat terbagi menjadi dua kelompok. Satu ke- 
lompok mengatakan, “Kita bunuh saja mereka.” Kelompok lainnya ber- 
kata, Jangan, kita tidak boleh membunuh mereka.” Berkaitan dengan hal 
ini Allah lalu menurunkan ayat, fama lakum fil-munafigina fi'ataini wallahu 
arkasahum bima kasabi.” 


A > 08 15 ا‎ Ie > و‎ A زر‎ BAK 
c ص‎ > 2 3 
2 - هه‎ 


Ben < 23 ad A | Li در‎ > AA > E k 
AS tr z CA NI H3 
P 


A AA 


» = aan 2 Ke w KA 5> 
AN اڪ € مر أ‎ A Ga 13 un 
D 3 22 2 
AGENG كان يمانم‎ 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) 
di jalan Allah, maka telitilah (carilah keterangan) dan janganlah 
kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam” ke- 
padamu “Kamu bukan seorang yang beriman,” (lalu kamu membu- 
nuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan dunia, 
padahal di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keada- 
an kamu dahulu lalu Allah memberikan nikmat-Nya kepada-mu, 
maka telitilah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. (an-Nisa'/ 4: 94) 


Sebab Nuzul 


Allah meminta orang-orang yang berperang di daerah musuh agar teliti 
kepada siapa pun yang mereka temui; tidak begitu saja menuduhnya tidak 
beriman. Hal ini bertujuan melindungi darah setiap mukmin agar tidak 
ditumpahkan tanpa sebab yang dibenarkan oleh syariat. 
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| aJU as KE رَجُلا ف‎ Gl تی اس ِن‎ SE ee عن ابْنِ‎ 
يِڪ‎ Í ái GA) NGANG) AI KA labis: E. Ie 
اه بن غاي الاد‎ tal-55 ) (Ga TES 


Ibnu Abbas berkisah, “Beberapa pasukan muslim berpapasan dengan 
seorang pria yang sedang menggiring beberapa ekor kambing miliknya. 
Pria itu mengucapkan, “Assalamu'alikum.' Tiba-tiba mereka menangkap 
pria itu, membunuhnya, dan merampas kambing-kambingnya. Terkait 
peristiwa ini Allah menurunkan firman-Nya, wa la taqala liman alga ilaiku- 
mus-salama lasta mu mina.” Ibnu Abbas memanjangkan lam pada kata as- 
salam —as-salam. 


IL LD 23 


2 Se 8 SAB) Jaa KI NA سنوی‎ 
PGA قل‎ 


saga a‏ فل الله — A FOR‏ فهر عل القعد 


يقد 


Borr‏ 3 لو ANG { | yg Te LA‏ و 
ا ل و Bang Sa‏ 


wah 


Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak tu- 
rut berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan orang 
yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah me- 
lebihkan derajat orang-orang yang berjihad dengan harta dan ji- 


8 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-al-Bukhariy, 
dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa la Taqala li man Alga Ilaikum as-Salama lasta Mu mina, hlm. 1129, 
hadis nomor 4591, Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab at-Tafsir, hlm. 2319, hadis nomor 3025. Al- 
Bukhariy dan Muslim tidak menyebut nama-nama orang-orang yang terlibat dalam peristiwa ini. 
Nama mereka muncul dalam riwayat yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim. Di antara pasukan 
yang membunuh terdapat Abū Qatadah al-Ansariy, Muhallim bin Jassimah bin Qais, dan Abu 
Hadrad al-Aslamiy, sedangkan pria yang dibunuh adalah “Amir bin Adbat al-Asyja'iy. Lihat: Ibnu 
Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 3, hlm. 1040, hadis nomor 5826. 
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wanya atas orang-orang yang duduk (tidak ikut berperang tanpa 
halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pahala) 
yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar. (an-Nisa' /4: 95) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan Abdullah bin Ummi Maktum yang berke- 
cil hati karena tidak mampu berjihad di jalan Allah. Ayat ini menerangkan 
bahwa orang-orang yang memiliki uzur sehingga tidak bisa berperang di 
jalan Allah tetap akan ditinggikan derajatnya oleh Allah. 


Es (G Sa مِنَ‎ GAS SAN Wan a Ka 
موم‎ ai وسا ابن‎ AE َيف‎ AS َسَلَمَ ريده‎ AN ds al Ira 
Ao Ja ae AE الْفَاعِدُوْنَ مِنَ الْمُؤْمِيِيْنَ‎ pa AI D. 


Al-Bara' (bin “Azib) radiyallahu “anhu berkata, “Ketika ayat lā yastawil- 
qa“idana minal-mu'minina turun, Rasulullah memanggil Zaid (bin Sabit) 
untuk menulis ayat tersebut. Zaid menghadap Rasulullah sembari mem- 
bawa seonggok tulang belikat kambing; ia pun menulis ayat tersebut di 
sana. Mendengar ayat ini dilantunkan, Ibnu Ummi Maktiim mengadu- 
kan kebutaannya kepada Rasulullah, yang membuatnya tidak dapat ikut 
berperang, lalu turunlah ayat, la yastawil-ga'idina minal-mu minma gairu 
ulid-darari.” 


“ Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-al-Bukhariy, 
dalam Kitab al-Jihad wa as-Sair, Bab la Yastawi al-Ga'idan, hlm. 700, hadis nomor 2831: dalam Kitab 
at-Tafstr, Bab lā Yastawi al-Ga'idiin, hlm. 1130, hadis nomor 4593 dan 4594, Muslim, Sahih Muslim, 
dalam Kitab al-Imarah, Bab Sugat Fard al-Jihad ‘an al-Ma'zarin, hlm. 1508-1509, hadis nomor 1898. 
Hadis ini juga memiliki syahid yang diriwayatkan oleh al-Bukhariy dari Zaid bin Sabit dalam Kitab 
at-Tafstr, Bab lā Yastawi al-Ga'idin, hlm. 1129, hadis nomor 4592. 
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WG Ai IE KIS 435 GA) 
3 - Zr 4 © سروه‎ < 
PI نض‎ Ka Bag مضع‎ 
G aon a 2 Ikang 


Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat 
dalam keadaan menzalimi diri sendiri, mereka (para malaikat) ber- 
tanya, “Bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab, “Kami orang- 
orang yang tertindas di bumi (Mekah).” Mereka (para malaikat) 
bertanya, “Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah (berpindah-pindah) di bumi itu?” Maka orang-orang itu 
tempatnya di neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk-buruk 
tempat kembali. (an-Nisa /4: 97) 


Sebab Nuzul 


Setelah Rasulullah hijrah ke Madinah, ternyata masih ada sekelompok 
kaum mukmin yang tetap tinggal di Mekah dan menyembunyikan ke- 
imanannya. Mereka enggan berhijrah padahal tidak ada uzur yang meng- 
halangi. Ayat ini turun terkait peristiwa tersebut. 


a y sah JAN Je طح‎ : JEN WR ٴ ير‎ 
e ÉE بن‎ dai Se قَلَتِيْتُ‎ 

pan سواد‎ GE KIE ga Ka a si Ah 1 
Pn de الله‎ fo الله‎ JG 
KE JAN AJAH Sana ANSE a 
* Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bāb Inna al-Lafina 


Tawaffahum al-Mala'ikah, hlm. 1130, hadis nomor 4596; dalam Kitab al-Fitan, Bab Man Kariha an 
Yukassir Sawad al-Fitan, hlm. 1753, hadis nomor 7085. 
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Muhammad bin Abdurrahman Abul-Aswad berkata, “Ditetapkanlah 
keputusan bahwa penduduk Madinah harus mengutus sejumlah pasu- 
kan—untuk memberontak terhadap penguasa Umawiyah di Syam.” Aku 
adalah salah satu dari mereka. Sebelum berangkat aku bertemu Ikrimah, 
bekas budak Ibnu Abbas. Aku mengabarkan hal ini kepadanya. Mende- 
ngar kabar tersebut, ia benar-benar melarangku untuk ikut dalam pasu- 
kan. Ia berkata, “Ibnu Abbas pernah bercerita kepadaku bahwa pada masa 
Rasulullah ada sejumlah kaum muslim yang berperang bersama pasu- 
kan musyrik sehingga jumlah mereka bertambah banyak. Pada perang 
itu pasukan muslim melepaskan anak panah dan mengenai salah seorang 
dari mereka—umat Islam yang berperang bersama pasukan musyrik— 
hingga tewas; atau salah satu dari mereka tertebas pedang pasukan mus- 
lim hingga tewas. Allah lalu menurunkan ayat, innal-lazina tawaffahumul- 
mala'ikatu zalimî anfusihim.” 


EEEE 21 Ki 8 Pa -h zre 
A aaa فى الارض م مرا‎ ne 


- 


Da‏ ن تدر لجا عل ل 
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Dan barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan 
mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang luas dan (rezeki) 
yang banyak. Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian me- 
nimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh, 
pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengam- 
pun, Maha Penyayang. (an-Nisa /4: 100) 


® Peristiwa ini terjadi pada masa kepemimpinan Abdullah bin Zubair atas Mekah dan Ma- 
dinah. Pada masa itu umat Islam terpecah akibat munculnya Dinasti Umawiyah yang memusatkan 
aktivitas pemerintahannya di Damaskus. Dinasti ini dinilai melenceng dari model pemerintahan 
yang diajarkan Rasulullah sehingga penduduk Mekah dan Madinah enggan mengakui pemerin- 
tahan dinasti ini. Mereka lantas mengangkat Abdullah bin az-Zubair sebagai khalifah. Mereka ber- 
musyawarah untuk mengadakan perlawanan terhadap Dinasti Umawiyah. 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan Damrah bin Jundab yang ingin sekali 
berhijrah ke Madinah menyusul Nabi sallallahu “alaihi wasallam. Meski 
sakit keras, ia tetap berangkat menuju Madinah hingga akhirnya wafat di 
tengah perjalanan. 


Ga الي‎ II ال‎ SES KANAN ól) AI هَذْهِ‎ CI عباس قال:‎ KN 


Sela JUS Lana »ران‎ A بي‎ iib بک رَجُل يال له‎ 
LI هذه‎ ENG الْمَدِيْتَةَ‎ á esak AÉ sid. tai 3 & 


or 


(وَمَنْ ks‏ مِنْ ae‏ مُهَاجِرًا إلى الله وَوَسُوْلِه ...) PEN ANN‏ 


Ibnu Abbas berkata, “Turunlah ayat innal-lazina tawaffahumul-mala'ikatu 
zalimî anfusihim. Ketika itu di Mekah ada seorang pria dari Bani Bakr ber- 
nama Damrah (bin Jundab). Dalam kondisi sakit ia berkata kepada keluar- 
ganya, Bawalah aku keluar dari Mekah. Aku merasa kepanasan di sini.” 
Keluarganya menjawab, “Kemana kami mesti membawamu? Dengan ta- 
ngannya ia menunjuk ke arah Madinah, lantas turunlah ayat, waman yakh- 
ruj min baitiht muhajiran ilallahi warasalihi.”” 


” Hasan, diriwayatkan oleh at-Tabariy dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Muhammad bin Syu- 
raik dari Amr bin Dinar dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abbas. Lihat: at-Tabariy, Jami al-Bayan, juz 7, hlm. 
398, Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 3, hlm. 1050, hadis nomor 5887. Menurut pene- 
lusuran Mugbil bin Hadi, para perawi hadis ini siqat, meski ia cenderung mengatakannya mursal. 
Selain melalui jalur tersebut, at-Tabariy juga menyebutkan banyak riwayat serupa dari jalur lain 
secara mursal, misalnya dari Sa'id bin Jubair, ‘Ikrimah, Qatadah, as-Suddiy, dan ad-Dahhak. Hadis 
serupa juga disebutkan oleh Abū Ya 1a dengan para perawi yang sigat, demikian kata al-Haisamiy. 
At-Tabraniy juga meriwayatkan hadis yang sama secara marfu', sedangkan al-Baihagiy secara 
mursal. Lihat: Abū YaTa al-Mausiliy, Musnad Abi Yala, (Damaskus: Dar a8-Sagafah al-Arabiyyah, 
cet. 2, 1992), juz 5, hlm. 81, hadis nomor 2679, al-Haisamiy, Majma' az-Zaw@'id, juz 7, hlm. 47, 
hadis nomor 10949: at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 11, hlm. 273, hadis nomor 11709. 

” Pria tersebut akhirnya meninggal sebelum sampai Madinah, tepatnya di wilayah Tan'im. 
Sebetulnya Damrah bukanlah satu-satunya nama yang muncul dalam kisah ini. Ada banyak nama 
lain yang disebut, misalnya Damrah bin Ts, Is bin Damrah, Jundab bin Damrah al-Junda'iy, dan 
ad-Damariy. Beberapa riwayat lain tidak menyebut nama secara spesifik, misalnya hanya menyebut 
seorang pria dari Bani Damrah, pria dari Suku Khuza'ah, pria dari Bani Lais, pria dari Bani Kina- 
nah, atau pria dari Bani Bakr. Lihat: as-Suytitiy, Lubab an-Nuqil, hlm. 89. 
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Gala) SA a‏ عدَابا مهيا 
Dan apabila engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka‏ 
(sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama-sama‏ 
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat)‏ 
besertamu dan menyandang senjata mereka, kemudian apabila‏ 
mereka (yang salat besertamu) sujud (telah menyempurnakan satu‏ 
rakaat) maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk‏ 
menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang lain‏ 
yang belum salat, lalu mereka salat denganmu) dan hendaklah‏ 
mereka bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Orang-‏ 
orang kafir ingin agar kamu lengah terhadap senjatamu dan harta‏ 
bendamu, lalu mereka menyerbu kamu sekaligus. Dan tidak mengapa‏ 
kamu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat suatu‏ 
kesusahan karena hujan atau karena kamu sakit, dan bersiap sia-‏ 
galah kamu. Sungguh, Allah telah menyediakan azab yang menghi-‏ 
nakan bagi orang-orang kafir itu. (an-Nisa'/4: 102)‏ 


Sebab Nuzul 


Mulanya Rasulullah dan para sahabat menunaikan salat seperti biasa mes- 
ki mereka sedang di medan perang. Hal tersebut diamati benar oleh pasu- 
kan musyrik. Mereka berencana menyerang pasukan mukmin ketika salat 
karena menganggap mereka sedang lengah dan melepas peralatan perang. 
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Ayat ini turun untuk mengajarkan tatacara melakukan salat dalam kondisi 
genting (salat khauf), sehingga dalam kondisi demikian pun mereka tetap 
waspada. 


z 


edan Tag ala أي عا ا قال کال ل ال ل اة‎ E 
fo ds Jy G Ía aii sy 3 وَهُم يننا‎ AR رك‎ fa 
a ا‎ ~ aé ANI 
JG (6 SUFRE : E TT pe SI 57 
ag JB ENI YG An ل ول اللو ضع الله كله‎ Oa 
ad Aa 1 J6 ike ا‎ 
(AE سَجَدُوَا‎ LIS AA AG وَالْآَحَرُوْنَ‎ canda Gal KAI م‎ s e ال‎ 
NS 53 NE las dl هَولاءِ‎ ais ته‎ S مَكَانِهِمْ‎ g yan OSN جَلَسَ‎ 
جه الك‎ Ka لم‎ ES ف‎ Je ا‎ A, 
Aea HE EA قِيَام‎ SN يَلِيهء‎ Sal Da MR MEN ke 
ko ah PP Jaan E We JÚ GAN Ta a JE e 3 التكززق‎ Aea 
WAN E ag الله عليه‎ 

Abu Ayyasy az-Zuraqiy berkata, “Suatu hari kami bersama Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam di “Usfan. Di sana kami berhadapan dengan pa- 


sukan musyrik pimpinan Khalid bin al-Walid. Ketika itu mereka berada 
di antara kami dan kiblat. Begitu tiba waktu Zuhur, Rasulullah mengajak 


52 Sahih; diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'iy, dan al-Hakim. Al-Arna’üt 
dalam talig-nya atas al-Musnad mengatakan semua perawi dalam sanad Ahmad adalah perawi 
Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim, selain Abu Ayyasy az-Zuraqiy. Penilaian yang sama juga dike- 
mukakan al-Albaniy atas riwayat Abu Dawad dan an-Nasa'iy. Al-Hakim juga mengatakan hadis 
ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhariy dan Muslim, dan az-Zahabiy pun menyetujuinya. Lihat: 
Ahmad, al-Musnad, hlm. 1184, hadis nomor 16696, Abū Dawud, Sunan Abi Dawid, dalam Kitab 
Salah as-Safar, Bab Salah al-Khauf, hlm. 149-150, hadis nomor 1236, an-Nasa iy, Sunan an-Nasa'iy (al- 
Mujtaba), dalam Kitab Salah al-Khauf, hlm. 181-182, hadis nomor 1550, dan al-Hakim, al-Mustadrak, 
dalam Kitab Salah al-Khauf, juz 1, hlm. 487, hadis nomor 1252. 
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kami salat berjamaah. Pasukan musyrik berkata, “Pasukan muslim sedang 
lengah. Inilah waktu yang tepat bagi kita untuk menyerang mereka.” Me- 
reka juga berkata, “Sekarang adalah waktu bagi mereka untuk salat, suatu 
hal yang lebih mereka cintai dibanding anak-anak dan diri mereka sendiri.” 
Lalu turunlah Jibril “alaihis-salam dengan ayat ini di antara waktu Zuhur 
dan Asar, wa iza kunta fihim fa'agamta lahumus-salah. Tibalah waktu Asar. 
Beliau pun minta pasukannya mengambil senjata masing-masing. Kami 
lantas membentuk dua saf di belakang beliau. Ketika beliau rukuk, kami 
semua mengikutinya rukuk. Begitu beliau mengangkat kepalanya, kami 
semua pun mengikutinya. Nabi lalu sujud diikuti saf di belakangnya, se- 
dangkan saf yang lain tetap berdiri dan berjaga. Begitu saf pertama sele- 
sai sujud dan bangun, saf kedua pun sujud di tempat mereka. Saf kedua 
kemudian maju ke tempat saf pertama dan saf pertama mundur. Nabi 
rukuk pada rakaat kedua dan mereka pun rukuk bersama. Nabi kemudian 
sujud diikuti saf di belakangnya, sedangkan saf yang lain tetap berdiri dan 
berjaga. Ketika beliau duduk tasyahud, saf yang tadi berdiri kini bersujud 
dan duduk tasyahud. Begitu semua jamaah duduk dan selesai membaca 
tasyahud, Nabi melafalkan salam diikuti para jamaah, lalu beliau pun be- 
ranjak. Nabi melakukan salat khauf seperti ini dua kali, satu kali di “Usfan 
dan satu kali di wilayah Bani Sulaim.” 


3-5 


Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara 
manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan 
janganlah engkau menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), 
karena (membela) orang yang berkhianat. (an-Nisa /4: 105) 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan Qatadah bin an-Nu man dan pamannya, 
Rifa'ah bin Zaid, yang berusaha keras mencari kebenaran. Ia mengadukan 
kepada Nabi sallallahu “alaihi wasallam beberapa orang dari Bani Ubairiq 
yang mereka yakini telah mencuri makanan dan senjata Rifa'ah. Allah lalu 
menurunkan ayat ini sebagai dukungan terhadap Qatadah dan pamannya. 


م 0 nek ss JANG en‏ آبيرق بغر وكير وُي 
ون 2 J5‏ ماقا g jdi AAN GS‏ أصْحَابَ A‏ الله عليه 
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m 
z 
pr 
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aai سِلَاحَهُ‎ pa Sa ye, GS d) عَمَدُوَا‎ sús ja 
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Qatadah bin an-Nu man bercerita, “Dalam suku kami terdapat sebuah 
keluarga yang biasa dipanggil Bani Ubairiq. Di antara mereka ada yang 
bernama Bisyr, Busyair, dan Mubasyyir. Busyair adalah seorang munafik. 
Ia banyak menulis syair untuk menghina para sahabat Rasul. Ia tidak 
mengakui syair itu ciptaannya, melainkan menisbahkannya kepada para 
penyair Arab terdahulu. Ia berkata, “Penyair Fulan berkata begini dan be- 
gitu.” Para sahabat Nabi ketika mendengar syair tersebut berkata, “Demi 
Allah, tidak ada yang mengatakan syair ini kecuali pria keji ini (yakni Bu- 
syair) —atau mereka mengatakan, ‘Pria ini—Ibnu Ubairig-lah yang me- 
ngatakannya. 


Bani Ubairig adalah keluarga miskin, baik pada masa jahiliah maupun sesu- 
dah mereka masuk Islam. Pada masa itu makanan sehari-hari penduduk 
Madinah adalah kurma dan gandum. Bila seseorang dari penduduk Madi- 
nah punya kelebihan rezeki dan kebetulan ada kafilah dagang datang dari 
Syam membawa tepung yang putih bersih, maka ia akan membelinya un- 
tuk dirinya sendiri; membiarkan anggota keluarganya tetap makan kurma 
dan gandum. Suatu saat datanglah kafilah dagang dari Syam. Pamanku, 
Rifa'ah bin Zaid, membeli sekantong tepung dan menaruhnya di kamar. 
Di kamar itu pula ia menyimpan senjata, tameng, dan pedang. 


Suatu malam seseorang mengendap-endap di kolong rumah pamanku, 
menerobos kamarnya, lalu mencuri makanan dan senjatanya. Keesokan 
harinya paman mendatangiku. “Wahai keponakanku, semalam kita telah 
diperdaya. Kamar kita diterobos dan makanan serta senjata kita dibawa 
pergi,” kata pamanku dengan tergesa. Kami lantas berkeliling kampung 
dan bertanya kepada tetangga-tetangga kami. Beberapa orang berkata 

” Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, at-Tabraniy, dan al-Hakim. Menurut al-Hakim, 
hadis ini sahih berdasarkan syarat Muslim, dan az-Zahabiy mendiamkan pendapat ini. Sementara 
itu, al-Albaniy dalam penilaiannya atas Sunan at-Tirmiziy menyatakan sanad hadis ini hasan. Pen- 
dapat senada dikemukakan oleh Ibrahim Muhammad al- Aliy. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, 
dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa min Sarah an-Nisa', hlm. 679-680, hadis nomor 3036, at-Tabraniy, 


al-Mu jam al-Kabir, juz 19, hlm. 9-12; al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab al-Hudad, juz 4, hlm. 
426-428, hadis nomor 8164, dan Ibrahim Muhammad al-Aliy, Sahih Asbab an-Nuzil, h. 90-92. 
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kepada kami, “Semalam kami melihat Bani Ubairiq menyalakan api (me- 
masak). Kami kira mereka memasak bahan makanan kepunyaan kalian.” 
Kami terus bertanya kepada orang-orang di kampung kami. 


Ketika kami menanyakan hal itu kepada Bani Ubairiq, mereka menjawab, 
“Demi Allah, semalam kami hanya melihat teman kalian, Labid bin Sahal. 
Ia adalah pria dari kampung kita yang saleh dan seorang muslim yang 
baik.” Saat Labid mendengar perkataan Bani Ubairiq, ia menghunus pe- 
dangnya dan berteriak, “Kalian menuduhku mencuri? Jelaskan tuduhan 
kalian! Bila tidak, demi Allah, pedang ini akan menebas leher kalian!” Bani 
Ubairiq berkata kepada Labid, “Kembalikan apa yang kaucuri, sungguh 
engkau bukan pemiliknya!” Kami terus bertanya kepada para penduduk 
kampung hingga kami yakin Bani Ubairiq-lah yang mencuri. Pamanku 
berkata, Keponakanku, bagaimana bila engkau menghadap dan melapor- 
kan kejadian ini kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam?” Aku pun 
menuruti permintaan pamanku. Aku melapor, “Wahai Rasulullah, ada 
sebuah keluarga dari kabilah kami yang bertabiat buruk. Mereka mem- 
perdaya pamanku. Mereka menerobos kamarnya dan mencuri makan- 
an dan senjatanya. Mereka harus mengembalikan senjata kami. Perihal 
makanan, mereka tidak perlu menggantinya karena kami tidak memerlu- 
kannya.” Rasulullah menjawab, Akan kuselidiki lebih dulu.” Mengetahui 
laporanku kepada Rasulullah, Bani Ubairiq menemui seorang pria dari ka- 
langan mereka yang bernama Usair bin “Urwah untuk membicarakan hal 
tersebut. Banyak dari penduduk kampung kemudian bersepakat untuk 
menghadap Rasulullah dan melapor kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
Qatadah bin an-Nu man dan pamannya menuduh anggota keluarga kami 
yang saleh dan beragama Islam telah mencuri harta mereka tanpa bukti 
dan saksi.” 


Tahu akan laporan mereka, aku kembali menghadap Rasulullah dan ber- 
bincang dengan beliau. Beliau berkata kepadaku, “Engkau telah menuduh 
tanpa bukti dan saksi sebuah keluarga yang saleh dan beragama Islam telah 
melakukan pencurian.” Aku pun pulang dan merasa sebagian hartaku telah 
dirampas, namun aku tidak berani mengatakan hal itu kepada Rasulullah. 
Pamanku menemuiku dan berkata, “Keponakanku, apa yang kaudapat? 
Aku menceritakan kepadanya keputusan Rasulullah. Ia berkata, “Hanya 


208 SURAH AN-NISA' 


kepada Allah kita mohon pertolongan.' Tidak lama kemudian turun ayat, 
inna anzalna ilaikal-kitaba bil-haqqi litahkuma bainan-nasi bima arakallahu 
wala takun lil-kha'inina khasima—janganlah engkau (Muhammad) mem- 
bela orang yang berkhianat, yakni Bani Ubairig, wastagfirillah—mohonlah 
ampunan kepada Allah atas apa yang kauucapkan kepada Oatadah, in- 
nallaha kana gafūrar-rahīmā. Wala tujadil “anil-lazina yakhtanana anfusahum 
innallaha lā yuhibbu man kana khawwanan asma; yastakhfuna minan-nasi wa 
la yastakhfina minallahi wa huwa ma'ahum ... hingga firman-Nya gafurar- 
rahima, yakni: andaikata mereka meminta ampun kepada Allah, niscaya 
Ia akan mengampuninya, wa man yaksib isman fa innama yaksibuha “ala 
nafsih ...hingga firman-Nya wa isman mubina—dan dosa yang nyata, yakni 
tuduhan mereka kepada Labid, wa laula fadlullahi ‘alaika wa rahmatuha ... 
hingga firman-Nya, fa saufa nu tihi ajran “azima. 


Setelah ayat-ayat ini turun, seseorang datang dan menyerahkan kepada 
Rasulullah pedang pamanku. Beliau kemudian bermaksud mengemba- 
likan pedang itu kepadanya melalui diriku. Ketika aku serahkan pedang 
itu kepada pamanku—ia adalah pria tua yang cukup lama mengecap masa 
jahiliah dan aku mulanya mengira Islamnya tidak cukup tulus—ia berkata, 
Aku sedekahkan pedang itu di jalan Allah.” Dari situ aku tahu keislaman 
pamanku benar-benar tulus. Setelah ayat-ayat itu turun, Busyair murtad 
dan kabur ke Mekah untuk bergabung dengan kaum musyrik. Di sana ia 
menumpang di rumah Sulafah binti Sa'd bin Sumayyah (dalam satu teks: 
bin Syahid). Allah lalu menurunkan firman-Nya, waman yusyagigir-rasala 
min ba di ma tabayyana lahul huda wa yattabi' gaira sabilil-mu minma nuwal- 
liht ma tawalla wa nusliht jahannama wa sa'at masira. Innallaha la yagfiru an 
yusyraka bihî wa yagfiru ma dana zalika liman yasya', wa man yusyrik billahi 
faqad dalla dalalan bada. Ketika Busyair menumpang di kediaman Sula- 
fah, Hassan bin Sabit menyindir wanita itu dengan beberapa bait syair. 
Sadar akan sindiran Hassan, Sulafah pun menarik dengan kasar pelana 
unta milik Busyair, menyungginya, membawanya keluar, dan melempar- 
kannya ke kubangan lumpur. Ia berkata kepada Busyair, Apakah engkau 
menghadiahiku syair Hassan? Sungguh, engkau tidak mendatangiku de- 
ngan kebaikan sedikit pun.” 
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69. an-Nisa”/4: 127 


YG Ga F p BPA 
ra Dn ق التب ق شال‎ 
NG i REN PIER IE 
Sali SEA 


Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. Kata- 
kanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa 
yang dibacakan kepadamu dalam Al-Qur'an (juga memfatwakan) 
tentang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu 
(maskawin) yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
menikahi mereka dan (tentang) anak-anak yang masih dipandang 
lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) agar mengurus anak-anak 
yatim secara adil. Dan kebajikan apa pun yang kamu kerjakan, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” (an-Nisa /4: 127) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun sebagai teguran kepada pria yang menjadi wali seorang 
perempuan yatim. Pria itu hendak menikahinya dan tidak ingin menikah- 
kannya dengan pria lain karena ia bermaksud menguasai harta perem- 
puan tersebut yang sudah telanjur dikelolanya. 


D‏ $ رضي الله عنها: Tani SN‏ ده kanin‏ فِيْهنَّ) إل قَوا 
a‏ 3 دس 203 (Gb‏ قَالَثْ JAM ab 1153 isse‏ 5 ن E‏ ور D‏ 
Saka ea Wa‏ في PS E FE gii‏ 


MAN sah ETS Nanas KS aan في‎ S3 رجلا‎ 


* Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Wa Yastaftii- 
nak fi an-Nisa?, hlm. 1131, hadis nomor 4600. 
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‘A’isyah radiyallahu “anha berkata (untuk memberi penjelasan tentang 
sebab turunnya firman Allah, penerj.), yastaftūnaka fin-nisa', gulillahu 
yuftikum fi hinna hingga firman-Nya watargabana an tankihūhunna, “Ada 
seorang pria yang menjadi wali dan ahli waris seorang perempuan yatim. 
Perempuan itu menyerahkan sebagian hartanya, termasuk satu batang 
pohon kurma, untuk dikelola pria tersebut. Pria itu ingin menikahinya 
dan tidak mau menikahkannya dengan pria lain.” Ia tidak ingin ada pria 
lain ikut mengelola harta yang telah wanita itu serahkan kepadanya, se- 
hingga ia pun menghalang-halangi wanita itu menikah. (Untuk menegur 
perbuatan pria itu, penerj.) turunlah ayat tersebut.” 
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Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu), jika se- 
seorang mati dan dia tidak mempunyai anak tetapi mempunyai 
saudara perempuan, maka bagiannya (saudara perempuannya itu) 
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang 
laki-laki mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika dia 
tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua 
orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggal- 
kan. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara 


55 Ada dua kemungkinan dalam memaknai frasa “fa yargab “an yankihaha”. Pertama, ia bisa 


bermakna “lalu pria itu ingin menikahinya” karena wanita itu cantik dan kaya. Kedua, ia juga bisa 
bermakna “lalu pria itu tidak ingin menikahinya” karena wanita itu kurang cantik namun kaya. 
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laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki 
sama dengan bagian dua saudara perempuan. Allah menerangkan 
(hukum ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat. Allah Maha Menge- 
tahui segala sesuatu.” (an-Nisa /4: 176) 


Sebab Nuzul 


Seorang sahabat bernama Jabir bin Abdullah mempunyai tujuh saudara 
perempuan. Ketika ia sakit keras, ia bertanya kepada Nabi bagaimana ia 
mesti membagikan hartanya kepada mereka. Ayat di atas turun sebagai 
jawaban atas pertanyaan tersebut. 


3r b 


aaa Wa A رَسُول الود نكم‎ GAE Sabaya Ji عن جار هيو حورم‎ 
ale شل اللوصل الله ايه‎ y 565 de ti ر‎ 2G 
Lii مان‎ Je E فَقُلَْتُ:‎ » TT 


Jabir bin Abdullah berkata, “Ketika aku sakit, Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam dan Abū Bakar dengan berjalan kaki menjengukku. Mereka bere 
dua sampai (di rumahku) ketika aku pingsan. Beliau lalu berwudu dan 
memercikkan air wudunya ke tubuhku hingga aku siuman. Aku lalu ber- 
tanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah!—Sufyan sepertinya berkata: ay 
rasalallah—Putusan seperti apa yang mesti aku buat terkait hartaku? Apa 
yang harus aku lakukan terhadapnya?” Beliau tidak menjawab sedikit pun 
hingga turun ayat waris (yakni yastaftiinaka gulillahu yuftikum fil-kalalah).” 


Abū Dawud meriwayatkan sebab nuzul ayat di atas dengan redaksi yang 
berbeda sebagai berikut. 


? Diriwayatkan al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-I'tisam 
bi al-Kitab wa as-Sunnah, Bab Ma Kan an-Nabiy Yus'al, hlm. 1806, hadis nomor 7309: hadis dengan 
konten yang sama disebutkan juga oleh al-Bukhariy dengan nomor hadis 194, 5651, dan 6723, 
Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Fara'id, Bab Miras al-Kalalah, hlm. 1234, hadis nomor 1616. 
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aj الله‎ ko الله‎ jys ge ES SA gaie Ken ES قَالَ:‎ pls عَنْ‎ 
Je redil, SAY فَقُلْتُ: يا وَسْوْلَ الله ألا أَوْصِيْ‎ iii cai وَسَلَّمَ تقح في‎ 
Ea BIN la G AE 3 lonte wW o Ki 


مِنْ وَجَعِكَ هَدَا olin Gal A‏ قَالَ: 565 


o 


"(ISSI في‎ ai الله‎ Ji يَ: (يَسْتَفْتوْنَكَ‎ SN sah xej Iis جَابرٌ‎ 


Jabir (bin Abdullah) berkata, “Aku mempunyai tujuh saudara perempuan 
(dan tidak seorang pun saudara lelaki, penerj.). Suatu hari aku jatuh sakit. 
Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam kemudian menjengukku dan meniup 
wajahku hingga aku siuman. Aku lalu menanyainya, “Wahai Rasulullah, 
bolehkah aku mewasiatkan sepertiga (hartaku) untuk saudara-saudara 
perempuanku” “Berikan yang lebih baik!” jawab beliau. Aku kembali ber- 
tanya, “Bagaimana kalau setengah?” Beliau menjawab, “Berikan yang lebih 
baik!” Beberapa saat kemudian beliau keluar meninggalkanku. Tidak lama 
kemudian beliau kembali seraya berkata, Aku yakin kau tidak mening- 
gal karena sakitmu ini, wahai Jabir. Sungguh, Allah telah menurunkan 
ayat yang menjelaskan bagian (warisan) untuk saudara-saudara perem- 
puanmu. Allah memberikan kepada mereka dua pertiga (dari keseluruh- 
an harta warisanmu).” Jabir berkata, “Berkaitan dengan diriku turunlah 
ayat yastaftanaka gulillahu yuftikum fil-kalalah.” 


” Sahih, diriwayatkan oleh Ahmad, Abū Dawud, dan an-Nasa iy. Lihat: Ahmad, al-Musnad, 
hlm. 1047, hadis nomor 15062: Abū Dawud, Sunan Abi Dawid, dalam Kitab al-Fara'id, Bab Man 
Kan Lais Lah Walad wa Lah Akhawat, hlm. 327, hadis nomor 2887, an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, 
dalam Kitab al-Fara'id, Bab Zikr Miras al-Akhawat Ala Infiradihin, juz 6, hlm. 105, hadis nomor 6290. 
Al-Arna it dalam ta'lig-nya atas Musnad Ahmad menyatakan bahwa hadis ini sahih dan sanadnya 
sesuai dengan syarat Muslim. Al-Albaniy pun menilai hadis ini sahih. Lihat: al-Albaniy, Sahih Sunan 
Abi Dawud, juz 2, hlm. 215-216, hadis nomor 2887. 
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71. al-Ma'idah/ 5: 6 


TT ai aI إلى‎ sês امَو اذا‎ ige 


Í و‎ - 


i Kose -i SAI | Ah 

P gai ob نيا تاودا‎ A 
BA A mg In An 
Tn sp Waah Cb يدا‎ AA ta, 
Sera ايس ون حرج‎ Jaan ta 
© تطروت‎ pe ea EA 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melak- 
sanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai 
ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sam- 
pai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. Dan 
jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu ti- 
dak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik 
(suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah 
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tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu ber- 
syukur. (al-Ma'idah/5: 6) 


Sebab Nuzul 


Ayat di atas memberi penjelasan tentang tata cara tayamum dan sebab- 
sebab yang memperbolehkannya. Ayat ini turun ketika Nabi bersama 
para sahabat berada di sebuah tempat yang sangat tandus dan jauh dari 
mata air. Mereka kala itu juga tidak membawa bekal air. 


ع 


Wes AI lag aa Ka روح‎ BA AA gan EE 
MA أو پات‎ TT ف س أشقازوة ج‎ Lala الله صل الله‎ 
da الاش‎ GE الَا‎ Je cics و‎ ale d الله صل‎ Jin عفد ل كَأَقامَ‎ AKA 
SEN AS sea ال ل أ ر‎ dispi ع‎ d ois 
ونوا عل ما‎ NG يشل اللو صل الله عله وسل وا‎ SAE daaa 
عل و وا اضرا‎ DM La As اهاز ور‎ ja و‎ 
a a 2 الله قله‎ Kasa a ya حَبَسْتِ‎ JÊG فَخِذِيْ قد ام‎ 
اه تت ابر تشر وال ا اء اله أن شرل‎ pa Pad a 


Seng SKA من الك إلا‎ E Xx چ‎ ES 


Egi deda ss ل الله صل الله‎ Jen فَقَامَ‎ abas عليه و ڪي‎ ANI 


Ke Den i 30 saa TE pan jne SA 5 TAN TA 
ا د‎ BB aa Esa Pe AA es al يا آل‎ 


Sy 


“A'isyah radiyallahu “anha, istri Nabi sallallahu “alaihi wasallam, berkata, 
“Suatu hari kami bepergian bersama Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam. 
Sesampai di Baida’ atau Zat al-Jaisy, tiba-tiba kalungku putus (dan jatuh). 

** Diriwayatkan al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tayam- 


mum, hlm. 92, hadis nomor 334, Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Iman, Bab at-Tayammum, 
hlm. 279, hadis nomor 367. 
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Rasulullah dan rombongan lalu menghentikan perjalanan untuk mencari 
kalungku. Tempat itu jauh dari mata air, dan di saat yang sama mereka 
tidak membawa bekal air. Beberapa orang kemudian mendatangi Abu Ba- 
kar as-Siddig dan mengadu, “Tidakkah kaulihat apa yang telah diperbuat 
“A'isyah? Ia menyebabkan Rasulullah dan rombongannya menghentikan 
perjalanan, padahal mereka jauh dari mata air dan tidak pula membawa 
bekal air.” Abi Bakar segera mendatangiku; ketika itu Rasulullah sedang 
tidur sambil berbaring dan meletakkan kepalanya di pangkuanku. Abū 
Bakar berkata, “Engkau telah memaksa Rasulullah dan rombongannya 
menghentikan perjalanan di tempat yang jauh dari mata air, di saat mere- 
ka tidak membawa bekal air. Abū Bakar menegurku dengan kata-kata 
bernada marah. Ia pun menusuk pinggangku dengan jarinya. Meski geli, 
aku tetap bergeming karena tidak ingin Rasulullah sallallahu “alaihi wasal- 
lam yang sedang meletakkan kepalanya di pangkuanku terbangun. Rasu- 
lullah sallallahu “alaihi wasallam lalu bangun pada malam itu dan hingga 
pagi harinya beliau tidak menemukan air. Allah lalu menurunkan ayat 
tayamum; dan mereka pun bertayamum. Usaid bin Hudair berkata kepa- 
daku, Ini bukan berkahmu yang pertama, wahai putri Abū Bakar! Kare- 
na hendak melanjutkan perjalanan, kami membangunkan unta yang sejak 
semula aku tunggangi. Tiba-tiba di bawah badan unta itu kami temukan 
kalung yang kami cari.” 


- 5:2 وے قوسم و سم ت‎ 2 By SH 
33 A اتهم‎ ES NAS S ذا ان‎ 
Y WA - 


ga r R 231 ô 7 2 Pe 
GI لهم حِرَي‎ II ص‎ aa IS 


216 SURAH AL-MA'IDAH 


Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 
dan membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh atau disalib, 
atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasing- 
kan dari tempat kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi 
mereka di dunia, dan di akhirat mereka mendapat azab yang besar. 
(al-Ma'idah/5: 33) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa orang dari Suku “Ukl yang 
menghadap Nabi untuk mengadukan penyakit yang mereka idap. Nabi 
menyuruh mereka minum susu dan air seni unta. Penyakit mereka sem- 
buh setelah menuruti perintah Nabi, namun setelah itu mereka murtad 
dan membunuh penggembala unta tersebut. Allah lalu menurunkan ayat 
di atas untuk menjelaskan hukuman yang diberlakukan atas mereka. 


ل II‏ ل ان 
aa‏ كأَمَرَهُمْ GAN‏ صل الله عَلَيْه a Seat yok,‏ 
Mau‏ ل Ig la Is Ie GEN SA 5 Kasi‏ 3 


<- 
2 


Tap > غيت وَل‎ oe a a بهم فَقَطَعَ‎ GU HSE ads 
لله وَوَسْوْلَة).”‎ papa 57 ARA) ادله:‎ JAG ئی انوا‎ 


Anas bercerita bahwa beberapa orang dari Suku “Ukl menghadap Nabi 
sallallahu “alaihi wasallam untuk menyatakan masuk Islam. Setelah bebe- 
rapa lama tinggal di Madinah mereka terserang suatu penyakit (karena 
cuaca di sana kurang bersahabat dengan badan mereka). Nabi sallallahu 
‘alaihi wasallam lalu menyuruh mereka mendatangi unta sedekah (yang 
digembalakan di luar Madinah, penerj.) untuk minum beberapa teguk air 


* Sahih; diriwayatkan an-Nasa'iy dan at-Tabraniy. Lihat: an-Nasa'iy, Sunan an-Nasa'iy, 
dalam Kitab Tahrīmid-Dam, Bab Ta wîl Oaulillah Ta'ala Innama Jaza ullazîna Yuharibanallah, hlm. 
424, hadis nomor 4025, at-Tabraniy, al-Mu jam al-Ausat, juz 2, hlm. 203-204, hadis nomor 1734. 
Kisah ini juga disebutkan oleh al-Bukhariy, Muslim, dan Ahmad, walaupun tidak secara tegas dise- 
but sebagai sebab nuzul ayat di atas. Al-Arna'ut dalam ta lig-nya atas al-Musnad mengatakan bahwa 
sanadnya sahih sesuai syarat al-Bukhariy dan Muslim. Al-Albaniy pun menilai hadis ini sahih. Lihat: 
al-Albaniy, Sahih Sunan an-Nasa'iy, (Riyad: Maktabah al- Ma'arif, cet. 1, 1998), juz 3, hlm. 83-84, 
hadis nomor 4037. 
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seni dan susunya. Mereka menuruti perintah tersebut (hingga penyakit 
mereka sembuh). Setelah sembuh, mereka justru membunuh (satu dari 
dua, penerj.) penggembala dan merampas unta-unta itu dari mereka. (Se- 
telah mendapat laporan dari penggembala yang berhasil meloloskan diri), 
Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam lalu mengirim utusan untuk men- 
cari mereka. Usai ditemukan, mereka lantas dihadapkan kepada beliau. 
Beliau lalu memutuskan agar tangan dan kaki mereka dipotong serta ma- 
ta mereka dicungkil. Beliau tidak meminta agar kepala mereka dipenggal, 
namun beliau membiarkan mereka begitu saja hingga meninggal dengan 
sendirinya. Allah lalu menurunkan ayat innama jaza 'ul-lazina yuharibanal- 
laha warasalah.'" 


73. a-Ma'idah/5:41—42 3. 


ia A ف‎ GAA رك اتيت‎ AU 


0 PA مما اهم‎ BE | 


AG Re سا ا و‎ er PER 
HG An ا زب سمعور‎ 


E a 6 


Tar: o E FOF 
2 3 أن‎ MERES و اوليك‎ AJENG 


= 


OLEE EN رفا‎ pe 


Ki 


f > Sh 
D قان ج‎ SAM s DA SI سمعورك‎ 
وك‎ £ 5 > jreg A A z< AAN DARIE 
PA فان‎ ma وان‎ pe AI 
اوج‎ 7 sa <97 < z 
7 تا‎ | AS 0 al Kl K 
10 Hukuman yang diberlakukan Rasulullah kepada mereka adalah bentuk dari pelaksanaan 
kisas. Karena mereka melakukan pembunuhan yang sangat keji terhadap salah satu penggembala 


unta sedekah, mereka pun berhak mendapat hukuman yang sama dengan apa yang telah mereka 
lakukan. 


$ 


218 SURAH AL-MA'IDAH 


Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena 
mereka berlomba-lomba dalam kekafirannya. Yaitu orang-orang 
(munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah 
beriman,” padahal hati mereka belum beriman; dan juga orang- 
orang Yahudi yang sangat suka mendengar (berita-berita) bohong 
dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) orang lain 
yang belum pernah datang kepadamu. Mereka mengubah kata- 
kata (Taurat) dari makna yang sebenarnya. Mereka mengatakan, 
“Jika ini yang diberikan kepadamu (yang sudah diubah) teri- 
malah, dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka hati-hatilah.” 
Barangsiapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, sedikit pun 
engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun dari Allah (un- 
tuk menolongnya). Mereka itu adalah orang-orang yang sudah ti- 
dak dikehendaki Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia 
mereka mendapat kehinaan dan di akhirat akan mendapat azab 
yang besar. Mereka sangat suka mendengar berita bohong, banyak 
memakan (makanan) yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) 
datang kepadamu (Muhammad untuk meminta putusan), maka 
berilah putusan di antara mereka atau berpalinglah dari mereka, 
dan jika engkau berpaling dari mereka maka mereka tidak akan 
membahayakanmu sedikit pun. Tetapi jika engkau memutuskan 
(perkara mereka), maka putuskanlah dengan adil. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang adil. (al-M3'idah/5: 41—42) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan kaum Yahudi yang menghukum seorang 
pezina dari kalangan mereka dengan mencambuk dan mencorengkan 
arang ke mukanya. Mereka telah melenceng dari ajaran Taurat yang me- 
wajibkan hukum rajam bagi pezina yang telah menikah. Hal ini mereka 
lakukan karena maraknya perzinaan yang dilakukan orang-orang kaya 
dan terhormat di kalangan mereka. Rasulullah merasa sedih dengan kon- 
disi seperti itu, hingga ayat-ayat di atas turun untuk menghibur beliau. 


D عليه ود‎ aje الله‎ ko بن ا مر عل التي‎ EPIR- 
z قز َع‎ ag كا تجن د لزان ن‎ Ja daa Ja An oaks 
yag مُمْمَى‎ AAN Jai sa بالله‎ DAN فَقَالَ:‎ Lada وذ ن‎ ES 
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zE g oe 


ma an‏ كم SANGGI‏ ني Dika‏ أخيزك ده 

CAN Gan 67 مان‎ AI WANG Kasal & جم وَلَكِنَهُ‎ 
eii al Ban Da Sa فلتا:‎ Na 
Da AUA sie الله‎ fo ل الله‎ TORE AN aa, Tar asi 
tau data <é الله‎ J5 can aa ga SA ya EAR لفق‎ 
EPAR ER AE 


Al-Bara' bin “Azib berkata, “Suatu hari Rasulullah berpapasan dengan 
seorang pria Yahudi yang wajahnya penuh corengan arang dan tubuhnya 
penuh luka cambukan. Beliau lalu memanggil beberapa orang Yahudi 
dan bertanya, ‘Beginikah hukum bagi pezina dalam kitab kalian? Mereka 
menjawab, “Ya.” (Tidak puas dengan jawaban itu), beliau lalu memanggil 
seorang ulama Yahudi dan menanyainya, Aku memintamu bersumpah 
atas nama Allah yang menurunkan Taurat kepada Musa; beginikah hu- 
kum bagi pezina dalam kitab kalian?” Ia menjawab, “Tidak. Andaikata eng- 
kau tidak memintaku bersumpah atas nama Allah, aku pasti tidak akan 
berkata jujur kepadamu. Dalam kitab kami, hukuman bagi pezina adalah 
rajam. Meski demikian, perzinaan justru marak di kalangan orang-orang 
terhormat kami. Karena itu, mulanya kami tidak memberlakukan hukum 
rajam kepada kalangan terhormat yang terbukti berzina; kami hanya 
menerapkannya kepada rakyat jelata. Kami lalu berembuk untuk mencari 
hukuman yang bisa kami terapkan kepada pezina secara umum, baik dari 
kalangan terhormat maupun rakyat jelata. Kami kemudian sepakat untuk 
memberlakukan hukuman tahmim (mencorengkan arang ke wajah) dan 
hukuman cambuk.' Mendengar jawaban ulama Yahudi tersebut, (dengan 
sedih) Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam berkata, Wahai Allah, akulah 
orang pertama yang memberlakukan kembali perintah-Mu setelah me- 
reka mengabaikannya.' Pezina itu pun akhirnya dirajam atas perintah Ra- 
sulullah. Allah “azza wajalla lalu menurunkan ayat ya ayyuhar-rasiilu lā yah- 
zunkal-lazina yusari ama fil-kufri.” 


11 Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Hudūd, Bab Rajm al-Yahad Ahl 
az-Zimmah fi az-Zina, hlm. 1325, hadis nomor 1700. 
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74. al-Ma'idah/5: 51 


0 ya seni Plan 1 Far sasa P ra SI i ja 
, 
Oa PANAI rn SE 


Wahai orang-orang yang beriman! A kamu menjadikan 
orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu); mereka satu 
sama lain saling melindungi. Barang siapa di antara kamu yang 
menjadikan mereka teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk 
golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim. (al- Ma'idah/5: 51) 


Sebab Nuzul 


Salah satu kebiasaan masyarakat Madinah sebelum hijrah adalah menja- 
lin persekutuan antara beberapa pihak untuk saling membantu bila salah 
satu pihak menyerang atau diserang kelompok di luar persekutuan itu. 
Setelah Rasulullah datang, kebiasaan ini masih berlangsung hingga tidak 
jarang ditemukan beberapa muslim yang masih terikat kesepakatan sema- 
cam itu dengan kaum Yahudi atau Nasrani. Ayat di atas kemudian turun 
untuk melarang kebiasaan tersebut. 


عَنْ A SE‏ حَارَيَتْ 15 SA UES‏ بارهم عبد الله بن أي 
e e ane‏ 


a Peragaan só ag Mera‏ وا 

[ya AN 5 tt sajah Dang الله‎ Isi Jus BEN AKI من جلف‎ 

sigis yde g J6 e 
تنس‎ ay daa او الود و ارت‎ Juno 


12 Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam, as-Strah an-Nabawiyyah, (Beirut: Dar al-Kitab 
al-Arabiy, cet. 3, 1990), juz 3, hlm. 10-11. Meskipun mursal karena jalur sanadnya hanya berhen- 
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“Ubadah bin as-Samit bercerita bahwa dirinya (yang merupakan tokoh 
muslim dari Bani Auf bin Khazraj) dan Abdullah bin Ubay bin 52101 (yang 
merupakan tokoh munafik di Madinah) sama-sama terikat perjanjian 
untuk saling membela dengan kaum Yahudi Bani Gainuga'. Ketika Bani 
Oainuga' melakukan pemberontakan melawan Rasulullah, Abdullah bin 
Ubay melibatkan diri dan mendukung upaya mereka, sedangkan “Ubadah 
bin as-Simit menghadap Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam untuk me- 
nyatakan keberpihakannya kepada Allah dan Rasul-Nya, bukan lagi ke- 
pada Bani Oainuga'. Ia berkata, “Aku berpihak kepada Allah, Rasul-Nya, 
dan kaum mukmin. Aku menyatakan tidak lagi mendukung dan terikat 
perjanjian dengan orang-orang kafir itu.” Berkaitan dengan mereka ber- 
dua turunlah ayat dalam Surah al-Ma’idah, ya ayyuhal-lazina Amani la 
tattakhizul-yahada wan-nasara auliyaa'a ba'duhum auliya'u bad. 


T Kana 2 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharam- 
kan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak me- 
nyukai orang-orang yang melampaui batas. (al-M3'idah/5: 87) 


ti pada “Ubadah bin al-Walid, namun sanad riwayat Ibnu Hisyam ini dinilai sahih oleh Ibrahim 
Muhammad al-Aliy. Ia mengatakan bahwa ada kemungkinan “Ubadah bin al-Walid mendengar 
riwayat tersebut dari ayahnya dari kakeknya, seperti halnya sanad riwayat as-Suyütiy dari Ibnu 
Mardawaih dari “Ubadah bin al-Walid dari ayahnya dari kakeknya, yakni “Ubadah bin Samit. Lihat 
Ibrahim Muhammad al-Aliy, Sahih Asbab an-Nuzil, hlm. 104. Hadis yang sama juga diriwayatkan 
oleh al-Baihagiy, at-Tabariy, dan Ibnu Abi Hatim, semua dari jalur Ibnu Ishag. Lihat: al-Baihagiy, 
1041211 an-Nubuwwah, juz 3, hlm. 173-174; at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta wîl Ay al-Qur'an, juz 8, 
hlm. 505; Ibnu Abi Hatim, juz 4, hlm. 1155, hadis nomor 6506. Lihat pula: as-Suyitiy, ad-Durr al- 
Mansur, juz 5, h. 347. 
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Sebab Nuzul 


Seorang sahabat melapor kepada Nabi bahwa ia mengharamkan dirinya 
makan daging karena khawatir tidak bisa mengendalikan syahwatnya. 
Untuk meluruskan hal ini turunlah ayat di atas. 


a 
1 

ام 
en‏ 
1 


جلا أَنّ الى صل الله عله م adi‏ 


A0 JENG adah japan Sesama صن للخم‎ 
الله لا يحب‎ ó تَعْتَدُوَا‎ NG له لَكُمْ‎ WA ta 


Ibnu Abbas bercerita bahwa seorang pria menghadap Nabi sallallahu “alai- 
hi wasallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, apabila aku makan daging, 
maka syahwatku akan bergejolak dan tak terkendali ketika melihat wani- 
ta. Karena itulah aku haramkan daging untuk diriku sendiri.” Allah lalu 
menurunkan ayat ya ayyuhal-lazina amani la tuharrima tayyibati ma ahal- 
lallahu lakum wala ta'tadi innallaha la yuhibbul-mu tadin. 


76. al-Maz'idah/ 5: 0 


erat 


S SG ب‎ . an و‎ gah Gi ga SA GU 


ya‏ ابطر لج لفيا 


— 


eN 
ع‎ 


Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 
anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. 


1 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Wa 
Min Sarah al-Ma'idah, hlm. 684, hadis nomor 3054. Menurut at-Tirmiziy, hadis ini hasan garīb, ia 
juga menyebut hadis yang sama dari jalur lain secara mursal. Sementara itu, al-Albaniy dalam 
ta ig-nya atas Sunan at-Tirmiziy mengatakan hadis ini sahih. Lihat: al-Albaniy, Sunan at-Tirmiziy, 
juz 3, hlm. 232-233, hadis nomor 3054. 
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ASBABUN-NUZUL 


Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. 
(al-Ma'idah/5: 90) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun ketika terjadi pertengkaran antara kaum Muhajirin dengan 
kaum Ansar. Mereka saling membanggakan kelompok masing-masing se- 
hingga kelompok yang lain tersinggung. Hal tersebut terjadi karena me- 
reka dalam keadaan mabuk sehingga tidak mampu mengendalikan diri. 


Apa JG الفُرآن.‎ Ga SET as SIS Í Gg oi عَنْ سَعْدِ‎ 
KA كيل أن‎ dh YA Sai, Oka NG Was AAA Ge 
مط نتف ورك‎ ate obi Ea AS : Bua A 
a Gia AG NAN osis IE. aa BEN من خن‎ 
2 GA AN عدبي‎ jes ae الألصار. قال:‎ ga HA KAH 
12111 95 
Ia Jab والأنضات‎ BA الخد‎ Denga 
an مَل‎ 


Sa'd bin Abi Waqqas bercerita bahwa ada beberapa ayat Al-Qur'an yang 
diturunkan berkenaan dengan dirinya. Ia berkata, “ ... pada suatu kesem- 
patan aku berkumpul dengan sekelompok kaum Ansar dan Muhajirin. 
Mereka mengajakku makan dan minum khamar—hal ini terjadi sebe- 
lum khamar diharamkan. Kami berkumpul di sebuah kebun. Di sana aku 
jumpai kepala unta panggang dan satu kendi khamar. Kami pun makan 
dan minum bersama. Pembicaraan pun mengalir hingga topik tentang 
keutamaan kaum Ansar dan Muhajirin. Dalam kondisi mabuk aku katakan 
bahwa kaum Muhajirin lebih besar jasanya (atau lebih mulia) dibanding 
kaum Ansar. Pernyataanku ini membuat orang-orang yang hadir di tem- 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab Fada'il as-Sahabah, Bab Fadilah 
Sa'd bin Abi Waqqas, hlm. 1877, hadis nomor 1748. 
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pat itu tersinggung. Seseorang dari mereka lalu mengambil satu dari dua 
tulang dagu unta dan melemparkannya ke arahku hingga hidungku ter- 
luka. Aku kemudian menghadap Rasulullah dan menceritakan kejadian 
tersebut. Berkaitan dengan peristiwa itu turunlah firman Allah innamal- 
khamru wal-maisiru wal-ansabu wal-azlamu rijsun min amalisy-syaitan. 


anna a 
واه‎ Ba انقو‎ AH A) Ay py 


Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan tentang apa yang mereka makan (dahulu), apabila me- 
reka bertakwa dan beriman, serta mengerjakan kebajikan, kemudi- 
an mereka tetap bertakwa dan beriman, selanjutnya mereka (tetap 
juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat kebajikan. (al-Ma'idah/5: 93) 


سو 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menjawab keresahan sebagian sahabat terkait teman- 
temannya yang wafat sebelum sempat meninggalkan kebiasaan minum 
khamar, sedangkan ayat yang mengharamkan khamar baru turun setelah 
mereka wafat. 


EiS ala e‏ ساق a‏ ف مزا 


WE E bl G9 Os, Mata sie الله‎ fo الف و سول الله‎ 
3 WAN Su asbes Lab wan je 


In رهم يو‎ SG b 5 al g 


سے 
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o (ab جُنَاحٌ فِيْمَا‎ Sa وَعَمِنُوا‎ 


Anasradiyallahu “anhu bercerita, “Suatu hari aku menghidangkan minuman 
(khamar) kepada para tamu di rumah Abu Talhah. Khamar mereka kala 
itu adalah al-fadikh (arak dari kurma). Tiba-tiba Rasulullah sallallahu “alai- 
hi wasallam memerintahkan seseorang untuk mengumumkan bahwa kha- 
mar telah diharamkan. Mendengar pengumuman itu Abu Talhah berkata 
kepadaku, “Keluar dan tumpahkanlah khamar ini! Aku pun keluar dan 
menumpahkannya hingga khamar mengalir di jalan-jalan setapak kota 
Madinah. Kemudian sebagian sahabat berkata, “Kawan-kawan kita telah 
meninggal dan di perut mereka masih ada khamar; (akankah mereka ma- 
suk neraka?).” Untuk menjawab keresahan mereka Allah menurunkan ayat 
laisa “alal-laZina Amani wa'amilus-salihati junahun fima ta'imu.” 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (justru) 
menyusahkan kamu. Jika kamu menanyakannya ketika Al-Our'an 
sedang diturunkan, (niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah 
telah memaafkan (kamu) tentang hal itu. Dan Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyantun. (al-M3'idah/ 5: 101) 


1% Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab al-Mazalim, Bab Sabb al-Khamr fi at-Tarig, hlm. 595, hadis nomor 2464, Muslim, Sahih Muslim, 
dalam Kitab Asyribah, Bab Tahrim al-Khamr, hlm. 1570, hadis nomor 1980. 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menegur sahabat yang menanyakan kepada Nabi hal 
yang tidak berguna atau hal-hal secara mendetail yang justru memberat- 
kan mereka sendiri. 


De الله‎ fo الله‎ J5 بع‎ S6 عن ائیں بن مالك‎ 
yy فَقَالَ:‎ SS 
وَسُوْلٍ الله صل‎ Nadi عل‎ Ig NS kid liiu 
Sp رآ عبن . قَالَ:‎ le قالطنا‎ a نأك‎ dg اللي‎ 
sal من‎ ya فَقَالَ:‎ 5 JAN لخدن تياد قال: درن‎ KA Ea DANG ء ربا‎ alih ga 
د‎ AG عن‎ gus Ya si Wika قتولّث:‎ Ie aj قال‎ 


Anas bin Malik berkata, “Sebuah berita mengenai para sahabat sampai 
ke telinga Rasulullah. Beliau lalu berpidato, “Baru saja surga dan neraka 
ditampakkan di hadapanku. Aku belum pernah melihat kebaikan dan ke- 
burukan seperti yang aku lihat hari ini. Andaikata kalian mengetahui apa 
yang aku ketahui, tentu kalian akan sedikit tertawa dan banyak mena- 
ngis.” Pada hari itu para sahabat merasakan beban teramat berat yang be- 
lum pernah mereka alami sebelumnya. Mereka menutupi kepala mereka 
(sambil menangis) hingga suara mereka terdengar sengau. Beberapa saat 
berlalu hingga “Umar bin al-Khattab berdiri dan berkata, “Kami rela Allah 
sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama kami, dan Muhammad sebagai 
Nabi kami.” Dalam kondisi demikian serius, seorang pria tiba-tiba berdiri 
dan bertanya (dengan maksud bercanda), “Siapakah ayahku? “Umar men- 
jawab, Ayahmu adalah si Fulan.” Terkait peristiwa ini turunlah firman 
Allah ya ayyuhal-lazina āmanī la tas'ala ‘an asya'a in tubda lakum tasu kum. 


Dalam riwayat lain, juga dijelaskan sabab turun ayat ini, yaitu: 


1% Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at- 
Tafsir, Bab Oaulih La Tas'ala “an Asyya' in Tubda Lakum Tasu'kum, hlm. 1137, hadis nomor 4621, 
Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Fada'il, Bab Taugirih Sallallah Alaih wa Sallam wa Tark Iksar 
Su'alih, hlm. 1832, hadis nomor 2359. 
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GANG GANG Aa EM a‏ إن لله 
ANA NETE Su SA‏ یا يَمُوْلَ الله؟ Jé‏ فَسَكَتَ عَنْهُ 


موه 


KSEI b E‏ تلات SE Jú Kota‏ لََجَبَتْ Eas fy iag‏ مَا dg AS‏ درون 
aki pa jen AS 3 JA abs Ht eU‏ عل Begeg‏ 
Bi BA 2 D P‏ نوا مِنْهُ ما AAN‏ 155 


35 


& 


Bj AKAN ge Ia sad kia ads sama Mas 
نَسْؤْكُمْ).*‎ K3 1 


Abū Hurairah bercerita bahwa suatu ketika Rasulullah berkhutbah. Be- 
liau bersabda, “Wahai manusia! Sungguh, Allah telah mewajibkan kalian 


355 


menunaikan haji.” Seorang pria lalu berdiri seraya bertanya, “Apakah 
kami wajib berhaji setiap tahun, wahai Rasulullah?” Rasulullah diam ti- 
dak menjawab. Pria itu pun mengulangi pertanyaannya hingga tiga kali. 
Barulah Rasulullah menjawab, “Andaikata aku menjawab ya, pasti ibadah 
haji akan wajib setiap tahun. Bila demikian, tentu kalian tidak akan sang- 
gup menunaikannya. Biarkan saja hal-hal yang tidak aku jelaskan secara 
rinci—jangan kalian menanyakannya. Sungguh, umat-umat sebelum ka- 
lian menjadi binasa akibat terlalu banyak bertanya dan berselisih dengan 
nabi-nabi mereka. Bila aku melarang kalian berbuat sesuatu, tinggalkan- 
lah. Bila aku meminta kalian berbuat sesuatu, lakukanlah sekuat tenaga 
kalian.” Abu Hurairah menjelaskan bahwa peristiwa ini terkait dengan 
turunnya ayat dalam Surah al-Ma'idah, ya ayyuhal-lazina amami la tas alu 
an asya'a in tubda lakum tasu'kum. 


17 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, dalam Kitab al-Hajj, Bab Fard al-Hajj, 
juz 9, hlm. 18, hadis nomor 3704. Syu'aib al-Arna'it dalam ta'lig-nya atas kitab ini mengatakan 
sanad hadis ini sahih. Secara konten, hadis ini sahih dan diriwayatkan misalnya oleh Muslim, Ah- 
mad, an-Nasa'iy, daln al-Baihagiy. Penggalan kisah ini juga disebutkan oleh al-Bukhariy dan Ibnu 
Majah dari Abū Hurairah. Lebih lengkapnya, lihat: al-Albaniy, Irwa' al-Galil, dalam Kitab al-Hajj, juz 
4, hlm. 149-151, hadis nomor 980. 
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¢ 79. al-Ma'idah/5: 106-107 43 


A AN sa EE 
TT PT 2 
Bu SA Kara KAS AN 

NA Haa Kian EEN تر‎ S3 الله إن‎ Pang 


SR ا‎ EAA 8 5 ae Ta) 
ا‎ TT 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila salah seorang (di an- 

tara) kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, 
maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil 
di antara kamu, atau dua orang yang berlainan (agama) dengan 
kamu. Jika kamu dalam perjalanan di bumi lalu kamu ditimpa 
bahaya kematian, hendaklah kamu tahan kedua saksi itu setelah 
salat, agar keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu 
ragu-ragu, “Demi Allah kami tidak akan mengambil keuntungan 
dengan sumpah ini, walaupun dia karib kerabat, dan kami tidak 
menyembunyikan kesaksian Allah; sesungguhnya jika demikian 
tentu kami termasuk orang-orang yang berdosa.” Jika terbukti kedua 
saksi itu berbuat dosa, maka dua orang yang lain menggantikan 
kedudukannya, yaitu di antara ahli waris yang berhak dan lebih 
dekat kepada orang yang mati, lalu keduanya bersumpah dengan 
nama Allah, “Sungguh, kesaksian kami lebih layak diterima dari- 
pada kesaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas. 
Sesungguhnya jika kami berbuat demikian tentu kami termasuk 
orang-orang zalim.” (al-Ma’idah/ 5: 106-107) 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan sengketa antara ahli waris seorang sa- 
habat dari Bani Sahm yang meninggal, dengan Tamim ad-Dariy dan Adiy 
bin Badda'. Mereka menuduh keduanya telah mengambil gelas perak ber- 
lapis emas milik saudara mereka dan menjualnya kepada orang lain. 


o -‏ عه ر الو 9| ےا ممع رواگ و سه سس هاه g‏ رس 
IE‏ كاين رقي aana‏ وجل ون رن بشي ع a‏ 
UN aka es‏ قَمَا Ipa SA‏ جَامًا 
o fz =x 0 SEL MG. o‏ 1< ت 29 4 رت K z 9 oT- d‏ 
a dgs WI s Sa‏ الله ag êh das ae‏ اجام 
Haa has ae-‏ 24 ف مض عد ayak e Na A‏ ام عاص Babag‏ 
AS‏ فََالُوا: ابْتَعْنَاهُ مِنْ ميم وَعَدِيّ. فَقَامَ رَجْلانِ مِنْ SEN SWA ALS SAN‏ 


IT GIA WN) AN sak LIS وَفِيْهمْ‎ AG agal الام‎ Óp ِن شَهَادتِهمَا‎ 

e (Agii iisi شَهَادَةُ بَيْنِكُمْ إِذَا حَصَرَ‎ 
Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma bercerita, “Seorang pria (muslim) dari 
Bani Sahm (dalam sebuah riwayat pria itu bernama Buzail) pergi berda- 
gang bersama Tamim ad-Dariy dan Adiy bin Badd?’ (ketika itu keduanya 
beragama Nasrani). Di tengah perjalanan Buzail meninggal di suatu dae- 
rah yang tidak dijumpai seorang muslim pun di sana. Ketika keduanya 
kembali ke Madinah dengan membawa harta peninggalan pria itu, mereka 
kehilangan gelas perak berlapis emas miliknya. Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam kemudian mengambil sumpah mereka. Gelas itu akhirnya dite- 
mukan di Mekah. Orang-orang yang menguasai gelas itu berkata, “Kami 
membelinya dari Tamim dan ‘Adiy.’ Dua orang wali (ahli waris) pria dari 
Bani Sahm itu berdiri dan bersumpah di hadapan Nabi, “Kesaksian kami 
lebih jujur daripada kesaksian Tamim dan Adiy. Mereka juga bersumpah 
bahwa gelas itu benar milik saudara mereka. Berkaitan dengan mereka 
inilah turun firman Allah, ya ayyuhal-lazina amani syahadatu bainikum iza 
hadara ahadakumul-maut. 


'8 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Wasaya, Bab Ya Ayyuha 
al-lazîna Amani Syahadatu Bainikum, hlm. 688, hadis nomor 2780. 
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ê 2337 z Aa Ja (2 2 2 سل سج سد يه‎ NE Nha 
San NAO NA AI 


Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan (Al-Our'an) dan 
mereka sendiri menjauhkan diri daripadanya, dan mereka hanya- 
lah membinasakan diri mereka sendiri, sedang mereka tidak me- 
nyadari. (al-An'am/ 6: 26) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan tindakan Abu Talib yang membela Nabi 
Muhammad dari gangguan kaum musyrik, sedangkan ia sendiri enggan 
mengikuti ajaran beliau dan tetap memilih jalan kekafiran. 


- 
(a: zale 2 Kor 


BS GE aki yl gé‏ ي قول الله güe da‏ ينان عَنْهُ 
Ya Je‏ ف ای طالب كان dys Sedan A‏ الله صل الله ale‏ 
a AL CE AENG; a‏ 


10° Sahih; diriwayatkan dari jalur Habib bin Abi Sabit dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas 
oleh at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an, j. 9, h. 204. Al-Hakim dua kali menyebut hadis 
ini. Pertama, dari jalur Muhammad bin Mandah dari Bakr bin Bakkar dari Hamzah bin Habib dari 
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Tentang firman Allah wahum yanhauna “anhu wa yan'auna ‘anhu, Ibnu Ab- 
bas menjelaskan, “Ayat ini turun berkaitan dengan tindakan Abu Talib; ia 
dengan gigih melarang kaum musyrik menyakiti Rasulullah, sedangkan 
ia sendiri menjauhi ajaran (dan Al-Qur'an) yang beliau bawa— yakni tetap 
dalam kekafiran.” 


81. al-An“am/ 6: 33 


3 


GANG KN kah KAI 


arr 


PA‏ ار رايد 


ea الله‎ gia 


Sungguh, Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan itu 
menyedihkan hatimu (Muhammad), (janganlah bersedih hati) 
karena sebenarnya mereka bukan mendustakan engkau, tetapi orang 
yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. (al-An'am/ 6: 33) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaaan dengan sikap kaum kafir terhadap Nabi sallal- 
lahu “alaihi wasallam. Sebenarnya mereka tidak menuduh Nabi berdusta 


Habib bin Abi Sabit dan seterusnya. Pada akhir hadis ia mengatakan bahwa hadis ini sahih ber- 
dasarkan syarat al-Bukhariy dan Muslim, dan az-Zahabiy sepakat dengannya. Penilaian ini masih 
perlu dikritisi karena Muhammad bin Mandah adalah perawi yang sangat daif, dan Bakr bin Bakkar 
juga perawi yang daif. Kedua, dari jalur Sufyan a8-Sauriy dari Habib bin Abi Sabit dan seterusnya. 
Di sini pun az-Zahabiy sepakat dengan al-Hakim. Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at- 
Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-An'am, juz 2, hlm. 345, hadis nomor 3228 dan 3229. Hadis yang sama 
diriwayatkan pula oleh al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, dalam Bab Wafat Abi Talib, juz 2, hlm. 
340-341. Sebagaimana al-Hakim, Al-Baihagiy juga menyebut hadis ini dua kali, salah satunya dari 
jalur Muhammad bin Mandah dari Bakr bin Bakkar. At-Tabraniy juga menyebut hadis ini melalui 
jalur Qais bin ar-Rabi dari Habib bin Abi Sabit dan seterusnya. Al-Haisamiy mengatakan bahwa 
dalam sanad at-Tabraniy ini terdapat nama Qais bin ar-Rabi'. Ia adalah perawi yang siqah menu- 
rut Syu'bah dan ulama lain, namun daif menurut Ibnu Ma“in dan ulama lain. Selain nama itu, 
para perawi lain statusnya Sigah. Lihat: at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 12, hlm. 133, hadis no- 
mor 12682, al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, juz. 7, hlm. 60, hadis nomor 10994. Hadis riwayat at- 
Tabariy dinilai sahih oleh Khalid bin Sulaiman al-Maziniy, al-Magbiil min Asbab an-Nuzil, hlm. 319. 
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karena mereka mengakui Nabi sebagai orang yang jujur (al-Amin), namun 
mereka mendustakan ayat-ayat Al-Qur'an yang beliau sampaikan. 


NG D A MA a‏ وَلكن 


ی )256 لا FE‏ َك ولڪ GEN‏ بيات الله 


Aliy bercerita bahwa suatu hari Abü Jahal berkata kepada Nabi şallallahu 
“alaihi wasallam, “Kami tidak mendustakanmu. Kami hanya mendustakan 
apa yang kaubawa (Al-Qur'an).” Terkait peristiwa itulah Allah menurun- 
kan ayat fa'innahum la yukazzibanaka walākinnaz-zālimīna bi'ayatillahi yaj- 
hadan.” 


82. al-An“am/ 6: 52 


GUNA Ki عدر‎ SENG 
فط ده‎ PAN A 


Pa e ا‎ maya 
N الل‎ IN ڪون ھا‎ 


10 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy secara mausiil dan mursal, at-Tabariy secara 
mursal, dan al-Hakim secara mausiil. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsir, 
Bab wa min Sarah al-An'am, hlm. 686, hadis nomor 3064, at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan “an Ta'wil Ay 
al-Qur'an, juz 9, hlm. 222-223; al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsīr, Bab Tafsir Sarah al- 
An'am, juz 2, hlm. 345, hadis nomor 3226. At-Tirmiziy mengatakan bahwa hadis dengan sanad 
mursal lebih kuat daripada yang mausiil. Sementara itu, al-Hakim mengatakan hadis ini sahih ber- 
dasarkan syarat al-Bukhariy dan Muslim. Pendapat ini dikritisi oleh az-Zahabiy karena menurut- 
nya kedua imam tersebut tidak meriwayatkan dari jalur Najiyah (salah satu perawi dalam sanad 
al-Hakim) sama sekali. Ahmad Syakir mengatakan, “Al-Hakim meriwayatkan secara mausil dari 
sanad yang berbeda dari sanad at-Tirmiziy. Ke-mausiil-an sanad merupakan tambahan dari dua 
perawi yang tepercaya sehingga dapat diterima secara yakin. Ia juga mengomentari kritikan az- 
Zahabiy atas al-Hakim. Menurutnya, al-Bukhariy dan Muslim memang tidak meriwayatkan hadis 
dari Najiyah, namun demikian, Najiyah adalah perawi yang tepercaya. Karena itu, hadis riwayat 
al-Hakim bisa dikatakan sahih meski tidak sesuai dengan syarat al-Bukhariy dan Muslim.” Lihat: 
Ahmad Syakir, Umdah at-Tafsir, juz 1, hlm. 770. 
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Janganlah engkau mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya 
pada pagi dan petang hari, mereka mengharapkan keridaan-Nya. 
Engkau tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap per- 
buatan mereka dan mereka tidak memikul tanggung jawab sedikit 
pun terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan engkau (berhak) 
mengusir mereka, sehingga engkau termasuk orang-orang yang za- 
lim. (al-An'am/6: 52) 


Sebab Nuzul 


Suatu ketika Nabi sallallahu “alaihi wasallam berjalan bersama beberapa 
sahabatnya. Ketika berpapasan dengan beberapa orang musyrik, mereka 
meminta Nabi mengusir para sahabatnya itu. Ayat ini turun berkaitan de- 
ngan peristiwa tersebut. 


PUN d 


ISS E وَسَلّمَ‎ AÉ ES أبن رگا كال:‎ Nad 
وکن اا‎ JE BARAN aa: عليه وجل‎ Kié صل الله‎ NG pê 
JA قوقع فغ یں‎ Aa لان شت‎ D لو‎ ab 


سج - لاه 


N3) Pa الله‎ IP kas Si ia AURA ولت‎ sie الله‎ Ío الله‎ 
m (4gs ِالْعَدَاةٍ وَالْعَشِوَ يُرِيْدُوْنَ‎ ag Sih ا‎ Sa 


Sa'd bin Abi Waggas bercerita, “Kami berenam berjalan bersama Nabi 
sallallahu “alaihi wasallam. Tiba-tiba beberapa orang musyrik yang kami 
temui berkata kepada Nabi, “Usirlah mereka! Kami tidak mau mereka 
mengganggu kami.” Saat itu ada aku, Ibnu Mas id, seorang pria dari kabi- 
lah Huzail, Bilal, dan dua pria yang tidak bisa aku sebut namanya. Akibat 
perkataan mereka, tebersitlah sesuatu, entah pikiran seperti apa, di hati 
Rasulullah yang membuat beliau bergumam. Berkaitan dengan kejadian 
ini, Allah “azza wajalla menurunkan ayat wala tatrudil-lazina yad ina rab- 
bahum bil-gadati wal-asyiyyi yuridana wajhah.” 


1 Riwayat Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab Fada'il as-Sahabah, Bab Fadilah Sa'd bin Abi 
Waggas, hlm. 1878, hadis nomor 2413. 
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= PL hg? لے‎ Ag 
— الله‎ 
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Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah se- 
lain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melam- 
paui batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan 
setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 
Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan ke- 
pada mereka apa yang telah mereka kerjakan. (al-An'“am/ 6: 108) 


Sebab Nuzul 


Mulanya, sambil menyebarkan Islam, beberapa sahabat Nabi sallallahu 
‘alaihi wasallam menghina sesembahan kaum musyrik. Merasa terganggu 
dengan tindakan tersebut, mereka mengancam akan berbalik memaki 
Allah. Ayat ini lalu turun untuk melarang cara dakwah yang demikian. 


IR‏ ا NG)‏ سبوا pa‏ يَدْعْوْنَ مِنْ 033 الله) AG TE‏ ي 


1443 الله تَعَالَ أن‎ IS Saad NAN aa ih عَنْ سب أو‎ KAI 
ce لے‎ 55 
yy فَيَسَبُوا و2‎ 4363 


12 Hasan; diriwayatkan oleh at-Tabariy dan Ibnu Abi Hatim secara mauşil dari jalur ‘Aliy 
bin Abi Talhah dari Ibnu Abbas. Lihat: at-Tabariy, Jami“ al-Bayān ‘an Ta wîl Ay al-Qur'an, juz 9, hlm. 
480; Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al- Azim, hlm. 1366, hadis nomor 7760. Hadis ini mempunyai 
syahid dengan sanad yang mursal namun sahih—para perawinya juga merupakan perawi-perawi 
al-Bukhariy dan Muslim—yang diriwayatkan oleh at-Tabariy dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Oata- 
dah. Lihat: at-Tabariy, Jami‘ al-Bayān “an Ta wîl Ay al-Qur'an, juz 9, hlm. 480; Ibnu Abi Hatim, Tafsir 
al-Qur'an al-Azim, hlm. 1366, hadis nomor 7761. Lihat pula: Ibrahim Muhammad al-Aliy, Sahih 
Asbab an-Nuzal, hlm. 113; Abū “Umar Nadi, al-Magbil min Asbab an-Nuziil, hlm. 324. Secara tekstual 
riwayat ini tidak secara tegas menceritakan sebab turunnya ayat di atas, namun secara konteks 
tampak adanya kesesuaian yang sangat erat antara keduanya. 
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Terkait latar belakang turunnya firman Allah wala tasubbul-lazina yad ana 
min danillahi, Ibnu Abbas berkata, “Suatu hari kaum kafir Mekah berkata 
kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam, “Berhentilah memaki dan 
menghujat Tuhan kami, wahai Muhammad! Bila tidak, pasti akan kami 
hujat Tuhanmu.” Karena itulah Allah melarang umat Islam mencela ber- 
hala-berhala kaum musyrik agar mereka tidak membalas dengan memaki 
Allah secara zalim dan tanpa berdasar pengetahuan.” 


nak 84. al-Anam/6: 118—121 


KE ask A a halaia 


ói; رن‎ Ka 
a 3 A 2 K? a 9 
5 AN YAN KA Ia 


Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang (ketika disembe- 
lih) disebut nama Allah, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya. 
Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) 
yang (ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal Allah telah 
menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, ke- 
cuali jika kamu dalam keadaan terpaksa. Dan sungguh, banyak 
yang menyesatkan orang dengan keinginannya tanpa dasar penge- 
tahuan. Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang melampaui 
batas. Dan tinggalkanlah dosa yang terlihat ataupun yang tersem- 
bunyi. Sungguh, orang-orang yang mengerjakan (perbuatan) dosa 
kelak akan diberi balasan sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. 
Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang 
(ketika disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar- 
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benar suatu kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisik- 
kan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. 
Dan jika kamu menuruti mereka, tentu kamu telah menjadi orang 
musyrik. (al-An'am/6: 118-121) 


Sebab Nuzul 


Beberapa orang bertanya kepada Nabi mengapa Allah menghalalkan he- 
wan yang dimatikan manusia (dengan cara disembelih), tapi justru meng- 
haramkan yang dimatikan-Nya (yakni mati secara alami; bangkai). Ayat di 
atas turun untuk menjawab pertanyaan tersebut. 


عن ای ایی قال جات التقزة إل القن ضل ا 


adas‏ ولا SK TANSENG) a Ir ai JA GE‏ اس الله عَلَيْهِ.. 
إلى هر الأب Wa‏ 


Ibnu Abbas berkata, “Beberapa orang Yahudi menghadap Nabi sallallahu 
“alaihi wasallam untuk bertanya, Mengapa kami diperbolehkan memakan 
hewan yang kami matikan (yakni kami sembelih), tapi tidak diperboleh- 
kan memakan hewan yang Allah matikan (yakni mati secara alami)?” Allah 
lalu menurunkan firman-Nya, wa lā ta'kula mimma lam yuzkarismullahi 
alaihi ... hingga akhir ayat.” 


1 Sahih; diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmiziy, Ibnu Majah, dan an-Nasa'iy. Lihat: 
Abu Dawud, dalam Kitab al-Adaht, Bab Zaba'ih Ahl al-Kitab, hlm. 319, hadis nomor 2819, at-Tirmiziy, 
Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab Abwab Tafsir al-Qur'an, Bab wa min Sarah al-An “am, hlm. 687, hadis no- 
mor 3069: Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, dalam Kitab az-Zaba'ih, Bab at-Tasmiyah ‘ind az-Zabh, hlm. 
537, hadis nomor 3187, an-Nasa'iy, Sunan an-Nasa iy, dalam Kitab ad-Dahaya, Bab Ta wîl Gaul Allah wa 
la Ta'kula, hlm. 464, hadis nomor 4437. At-Tirmiziy mengatakan hadis ini hasan garib. Sementara itu, 
al-Arna’üt dan al-Albaniy dalam ta'ig-nya terhadap kitab-kitab di atas menyatakan hadis ini sahih. 
Meski demikian, kata al-Albaniy, penyebutan Yahudi dalam hadis ini sangat janggal karena dalam 
riwayat-riwayat lain disebutkan bahwa yang bertanya adalah kaum musyrik. Al-Hakim juga meri- 
wayatkan hadis ini dalam al-Mustadrak, dalam Kitab al-Adāhī, juz 4, hlm. 257-258, hadis nomor 7564. 
Ia mengatakan hadis ini sahih berdasarkan syarat Muslim. Pendapat ini disetujui oleh az-Zahabiy. 
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85. al-A'raf/7: 31 


se 3 2 Tu BD AA 2 س‎ Iga, و‎ A aa 
SI AN GA jasa Ge, AS Aa 
(b 
Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada 
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan 


berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih- 
lebihan. (al-A'raf/7: 31) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini meminta umat Islam untuk mengenakan pakaian yang pantas 
dan menutupi aurat ketika hendak memasuki masjid, meninggalkan ke- 
biasaan sebagian kaum musyrik yang bertawaf tanpa busana. 


J6 AE NG‏ گات Sa ON‏ فُ NE e a‏ قتقول: من يري 
Nas Ba ois‏ وَتَقُوَا ل الوم E jiis‏ ةا ون كلك Ae‏ 


114 (apes | هذه الاي )834 زينتڪم عند‎ CI 


14 Riwayat Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Oaulih Ta'ala Khuza Zinatakum 
Inda Kulli Masjid, hlm. 2320, hadis nomor 3028. 
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Ibnu Abbas berkata, “Dulu ada seorang wanita bertawaf dalam keadaan 
telanjang. Ia berkata, “Siapa yang mau meminjamiku kain untuk tawaf? — 
dimaksudkan untuk menutupi farjinya. Ia berkata demikian sambil men- 
dendangkan syair, “Hari ini auratku tampak sebagian, bahkan semuanya, 
namun aku tidak menghalalkan apa yang tampak darinya. (Menanggapi 
kejadian ini) turunlah ayat khuzi zinatakum “inda kulli masjid.” 


al-A'raf/7: 187 


a 15 Sui Bag Kan 
da Ma ERA 


عت 5 


DAN ل ٦آ الاس‎ KAH NG SK 


Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang Kiamat, 
“Kapan terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan ten- 
tang Kiamat itu ada pada Tuhanku, tidak ada (seorang pun) yang 
dapat menjelaskan waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sa- 
ngat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi, 
tidak akan datang kepadamu kecuali secara tiba-tiba.” Mereka ber- 
tanya kepadamu seakan-akan engkau mengetahuinya. Katakanlah 
(Muhammad), “Sesungguhnya pengetahuan tentang (hari Kiamat) 
ada pada Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (al- 
A'raf/7: 187) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan dua orang Yahudi yang bertanya kepada 
Nabi sallallahu “alaihi wasallam tentang hari kiamat. Mereka mengaku ber- 
tanya demikian untuk membuktikan kebenaran pengakuan beliau sebagai 
nabi. 
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GE gl oé‏ قال: قال جَبَل بن آي Jaga A3‏ بن JA A5‏ الله ص الله 


b 5 tozi- + هر‎ dag ekg rr zo o$ 32 - AN o 
الله‎ JANG تَمُول؟‎ US GS كنت‎ GI AU 3 UE IA Gl ala 


BL BULBUL عن‎ SU) فِيْهمًا:‎ JG 


Ibnu Abbas berkata, “(Dua orang Yahudi, yakni) Jabal bin Abu Ousyair dan 
Syamwil bin Zaid berkata kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam, 
“Wahai Muhammad, bila engkau benar seorang Nabi seperti yang kauka- 
takan, maka beritahulah kami kapan kiamat akan terjadi! (Terkait peris- 
tiwa ini) Allah lalu menurunkan firman-Nya, yas'alanaka “anissa ‘ati ayyana 
mursaha.” 


=: Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam dan at-Tabariy. Lihat: Ibnu Hisyam, Sirah Ibni 
Hisyam, juz 2, hlm. 210: at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an, juz 10, hlm. 604. at- 
Tabariy meriwayatkan hadis ini dari Abu Kuraib dari Yunus bin Bukair dari Muhammad bin Ishag 
dari Muhammad bin Abu Muhammad dari Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu Abbas. Sanad kedua ri- 
wayat ini dinilai hasan oleh Abū “Umar Nadi, al-Magbil min Asbab an-Nuzil, hlm. 331. 
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PIN PT AN a KA LN AAL 
لله واصلحوا‎ KA AA D| a 
ذات ڪر واطيعوا ا يي‎ 


Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang (pembagi- 
an) harta rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang 
itu milik Allah dan Rasul (menurut ketentuan Allah dan Rasul- 
Nya), maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan 
di antara sesamamu, dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika 
kamu orang-orang yang beriman.” (al-Anfal/ 8: 1) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini berisi aturan tentang pembagian harta rampasan perang. Ia tu- 
run berkaitan dengan perselisihan di kalangan pasukan muslim ketika 
mendapat rampasan perang. Semua pihak merasa lebih berhak mendapat- 
kan bagian daripada yang lain. 


JANG قَمَهِدْتُ مَعَهُ بَدرَاه‎ Ia ala sié الله‎ ko NG KUA SE Ya 
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الاس فَهَرَمَ الله مارك وَتَعَالَ LI 53i‏ طَائِفَةٌ ف آتارهم li a‏ 
گیٹ ang AN pts‏ تعر tas sash‏ رول لله صل in‏ 
DA a AN‏ للد E‏ شق SI‏ کال وكا الكاش ciak‏ إلى 


Pan 


: anal Ga ar BA م: خن‎ SEN جمَعُوا‎ Gal بَعْضٍ قال‎ 
ا بهن ت عه الل‎ Sa Ab كال الدثق كت جُؤا فغ‎ 
ل لي‎ Pa dn Ya, Dera Ma 
TT San LO YA 5 se الله‎ ag يرش‎ WIN IS Ma 
se الله‎ Ja الله‎ Jy pn ua a TAPE s WAE SN, 

NG dag الله كانه‎ ed S5 GG NG as E 
MAA NUN AU 0 رَاجِعًا‎ JS i J giai 
“kaan E sayah قوي‎ SA IA 


“Ubadah (bin Samit) berkata, “Kami bertolak bersama Nabi sallallahu “alai- 
hi wasallam dan terlibat dalam Perang Badar. Kedua pasukan (muslim dan 
musyrik) terlibat pertempuran sengit sampai pada akhirnya Allah mem- 
bantu pasukan muslim mengalahkan musuh. Sebagian pasukan muslim 
terus saja memburu dan memerangi pasukan musuh; sebagian yang lain 
menangkapi dan mengumpulkan tawanan; sebagian lainnya bertugas me- 
lindungi Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam agar tidak terluka oleh mu- 
suh. Begitu malam tiba dan seluruh pasukan sudah berkumpul, mereka 
mulai memperebutkan harta rampasan. Pasukan yang tadinya mengum- 
pulkan ganimah berkata, “Kami mengumpulkan ganimah itu. Oleh kare- 
na itu, tidak ada yang lebih berhak atas harta ini daripada kami.” Menang- 


Hc Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, al-Musnad, hlm. 1687, hadis nomor 23142. Al-Arna'at 
dalam ta Tiq-nya atas al-Musnad menyatakan bahwa sanad hadis ini hasan ligairih. Salah satu syahid 
yang menguatkan hadis ini secara garis besar adalah hadis sahih riwayat Abu Dawud dan al-Bai- 
hagiy dari Ibnu Abbas. Selengkapnya lihat catatan kaki nomor berikutnya. Hadis di atas diriwa- 
yatkan pula oleh al-Haisamiy dan al-Hakim. Al-Haisamiy mengatakan bahwa para perawi hadis ini 
tepercaya, sedangkan al-Hakim mengatakan hadis ini sahih berdasarkan syarat Muslim. Penilaian 
al-Hakim ini disetujui oleh az-Zahabiy. Lihat: al-Haisamiy, Majma az-Zaw@'id, juz 6, hlm. 90, hadis 
nomor 10032 dan juz 7, hlm. 67-68, hadis nomor 11024, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab Qism 
al-Fai', juz 2, hlm. 147, hlm. 2607. 


242 SURAH AL-ANFAL 


gapi perkataan mereka, pasukan yang bertugas mengejar musuh berkata, 
“Kalian tidak lebih berhak daripada kami; kamilah yang mengusir musuh 
dan memberi kalian kesempatan untuk mengumpulkannya.' Tidak mau 
kalah dengan yang lain, pasukan yang bertugas menjaga Rasulullah sal- 
lallahu “alaihi wasallam berkata, “Kalian tidak lebih berhak mendapatkan 
ganimah itu daripada kami. Kamilah yang dengan gigih melindungi dan 
menjaga Rasulullah agar tidak seorang musuh pun mampu melukai be- 
liau.’ Pada peristiwa ini turunlah firman Allah, yas'alanaka “anil-anfal ... 
Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam lalu membagi rata ganimah kepada 
setiap pasukan muslim sebesar fawaq (cekungan di antara dua punuk un- 
ta). Selain itu, Rasulullah juga memberi tambahan sebesar seperempat 
bagian kepada pasukan yang menyerang pasukan musuh di wilayah me- 
reka—yakni yang menyerang pertama kali untuk membuka jalan bagi pa- 
sukan berikutnya. Begitu beliau kembali dan semua pasukan sudah kele- 
lahan, beliau memberi tambahan lagi sebanyak sepertiga bagian—yakni 
kepada pasukan yang bertugas mengejar dan menghabisi musuh usai 
puncak pertempuran. Beliau sendiri tidak suka mengambil harta ram- 
pasan. Beliau juga berpesan, “Sebaiknya orang yang berkecukupan mau 
menyedekahkan bagiannya kepada orang miskin.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa sebab nuzul ayat ini adalah 
peristiwa berikut. 


عَن gal‏ عَبّاي JG‏ قال رَسُول الله صل الله عَلَيْهِ kan‏ يوم jab Jaya‏ 158 1585 
13 مِنَ a Sal pas JEANS IS YEN‏ الْمَمْيَحَةُ الرَايَاتِ SG‏ 
لما gas‏ الله عَلَيْهمْ IE‏ الْمَمْيَحَةُ: كُنَا رڏءَا لَڪ لو انْهَرَمْتُمْ Yi AI HI‏ 


KA hat ab Ta A taap Ilay سكام‎ 228 A zozo 29 ?وه‎ 
Ag رَسول الله صل الله عليه وب‎ akas وَقَالَوَا:‎ Sa IL. 33 بالمَغتم‎ NS 


JG‏ الله: RE É JS a asita)‏ تقولد كما O‏ مذ 
(Gh Os‏ 23 گان MA GS SIS‏ 


u7 Sahih; diriwayatkan oleh Abu Dawid, an-Nasa'iy, al-Baihagiy, al-Hakim, dan Ibnu Hib- 
ban. Lihat: Abū Dawud, Sunan Abi Dawid, dalam Kitab al-Jihad, Bab fi an-Nafl, hlm. 309, hadis 
nomor 2737-2739; an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sirah al-An am, 
juz 10, hlm. 104-105, hadis nomor 11133, al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab Qism al-Fai', 
Bab Bayan Masraf al-Ganimah, juz 6, hlm. 477, hadis nomor 12712, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam 


ASBABUN-NUZUL 243 


Ibnu Abbas berkata, “Pada Perang Badar Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, “Siapa yang melakukan hal ini maka ia akan mendapat 
tambahan ganimah sebanyak ini.” Mendengar hal itu para pemuda dengan 
sigap maju ke arah pasukan musuh, sedangkan orang-orang tua berdiam 
diri menjaga dan memegang erat panji-panji perang. Ketika Allah mem- 
beri kemenangan kepada mereka, orang-orang tua itu berkata, “Kami siap 
sedia mendukung kalian. Seandainya kalian kalah maka kepada kamilah 
kalian akan kembali dan meminta bantuan. Karena itu, kalian tidak boleh 
menguasai harta rampasan perang sementara kami tetap di sini, berdiam 
diri (dan tidak mendapatkan bagian). Para pemuda menolak dan berka- 
ta, “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam telah menjanjikannnya kepada 
kami.” Terkait peristiwa ini Allah lalu menurunkan ayat, yas alunaka ‘anil- 
anfal qulil-anfalu lillahi ... hingga firman-Nya, kamā akhrajaka rabbuka min 
baitika bil-hagg. Itulah ketentuan Allah yang akhirnya mendatangkan ke- 
baikan bagi mereka semua.” 


Turunnya ayat di atas juga dikaitkan dengan riwayat berikut. 
قَالَ: ... وَأصَابَ ب رول الله‎ Tl ge ET aa رَلَث‎ A 


Z‏ £ ضر عند رع 


Ta 7 فبا‎ Aa E ES 


الله AAN NG sakit ES Ig aa‏ فاا مَنْ قَدْ عَلِمْتَ حَالَهُ. JÊG‏ رده مِنْ 
oz‏ و سور ده PS‏ ب Pra £ o E‏ 

Ta AS Den املح‎ 
LANA EE ea 


MJ ya jas 


Sa'd bin Abi Waqqas bercerita bahwa ada beberapa ayat Al-Qur'an yang 
diturunkan berkenaan dengan dirinya. Ia berkata, “Pada suatu peperang- 
an Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam mendapat ganimah yang sangat 


Kitab Qism al-Fai’, juz 2, hlm. 143, hadis nomor 2594; Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, dalam Kitab 
as-Sulh, Bab Zikr as-Sabab allazi min Ajlih Unzil Gauluh Ta'ala wa Aslihn Zata Bainikum, juz 11, hlm. 
490, hadis nomor 5093. Al-Hakim mengatakan hadis ini sahih, suatu penilaian yang disetujui oleh 
az-Zahabiy. Al-Albaniy dalam ta Ing-nya atas Sunan Abi Dawid dan al-Arn3 Ot dalam ta lig-nya atas 
Sahih Ibni Hibban juga mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih. 

15 Sahih: lihat catatan kaki riwayat nomor 76. 
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banyak, salah satunya berupa pedang yang sangat indah. Kuambil pedang 
itu dan kubawa ke hadapan Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam. “Wahai 
Rasulullah, serahkanlah pedang ini kepadaku. Engkau tahu benar seperti 
apa sifatku, mintaku kepada beliau. Dengan halus beliau menolak, “Kem- 
balikanlah pedang itu ke tempatnya semula, wahai Sad.’ Mendapat peno- 
lakan seperti itu aku pun pamit untuk mengembalikan pedang itu ke tem- 
patnya semula. Dalam perjalanan hati kecilku mencela apa yang telah aku 
perbuat. Aku kembali menghadap Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam. 
“Wahai Rasulullah, serahkanlah pedang ini kepadaku,” mintaku untuk ke- 
dua kalinya. Rasulullah tetap pada pendiriannya dan menjawab dengan 
suara keras, “Kembalikan pedang itu ke tempatnya semula!” Berkaitan de- 
ngan peristiwa ini, Allah menurunkan ayat yas'aliinaka “anil-anfal.” 


(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, 
lalu diperkenankan-Nya bagimu, “Sungguh, Aku akan mendatang- 
kan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang datang 
berturut-turut.” (al-Anfal/8: 9) 


Sebab Nuzul 


Pada Perang Badar jumlah pasukan muslim jauh lebih sedikit dibanding 
pasukan musyrik. Karena itulah Nabi sallallahu “alaihi wasallam terus ber- 
doa agar Allah mendatangkan pertolongan-Nya. Allah menurunkan ayat 
ini sebagai kabar gembira untuk kaum muslim bahwa Ia akan mendatang- 
kan bala bantuan berupa malaikat yang datang berduyun-duyun. 
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p AN Tea E p ari. ak 
کی الله صل‎ E E Ten o Ha الْمُشْرِكِيْنَ وَهُ‎ 
تايف باق ل وز وق‎ Jas دنه‎ ag ال َل َال‎ 

ol aii‏ ما sab JUS SI KN asig;‏ الْعِصَابَةٌ مِنْ MI Jl‏ ا 

الاش قَمَا AG SU ang nga NG‏ ۾ شتفي dai‏ ى سقط eta seji‏ 
تاه ُو ڪر SAH Bad ans, SENG‏ مه ین وزان رال تا تي ال 
GS) Laj aaa‏ 


هس AN‏ و 


رَبَكُمْ SEAL‏ بَ لَكُمْ a hah Si‏ مِنَ (Sona ENI‏ ا 
n as,‏ 


“Umar bin al-Khattab mengisahkan, “Pada Perang Badar, Rasulullah me- 
natap ke arah pasukan musyrik yang berjumlah seribu orang, sementara 
para sahabat beliau hanya berjumlah tiga ratus sembilan belas orang. Be- 
liau lalu menghadap kiblat dan menengadahkan kedua tangannya seraya 
berdoa, “Ya Allah, wujudkanlah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, datangkan- 
lah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, jika Engkau biarkan pasukan muslim 
kalah dalam perang ini, maka tidak akan ada lagi yang menyembah-Mu 
di bumi ini.” Beliau terus saja berdoa sambil mengangkat tangannya dan 
menghadap kiblat hingga sorban beliau jatuh dari pundaknya. Melihat hal 
itu, Abū Bakar datang menghampiri, mengambil sorban dan meletakkan- 
nya kembali di pundak beliau. Ia berkata, “Wahai Nabi Allah, cukuplah 
munajatmu. Sungguh, Tuhanmu pasti akan menepati janji-Nya kepada- 
mu. Ketika itulah turun firman Allah, iż tastagisina rabbakum fastajaba 
lakum anni mumiddukum bi-alfin minal-mala'ikati murdifin. Allah pun men- 
datangkan para malaikat untuk membantu beliau.” 


19 Riwayat Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Jihad wa as-Sair, Bab al-Imdad bi al-Mala- 
'ikah fi Gazwah Badr, hlm. 1383-1384, hadis nomor 1763. 


246 SURAH AL-ANFAL 


89. al-Anfal/8: 17 


تر Nanah Dea‏ - > ا 
فام وڪن We NE Ta PAN‏ 


OL NYELE > مت‎ KANG ری‎ 


Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, me- 
lainkan Allah yang membunuh mereka, dan bukan engkau yang 
melempar ketika engkau melempar, tetapi Allah yang melempar. 
(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan un- 
tuk memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 
kemenangan yang baik. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. (al-Anfal/8: 17) 


Sebab Nuzul 


Dalam Perang Badar, sebagai suatu bentuk perlawanan kepada pasukan 
musyrik, Rasulullah melemparkan kerikil-kerikil ke arah muka para mu- 
suh. Allah membuat lemparan itu sampai ke mata mereka, membuat me- 
reka sangat terganggu. Pada peristiwa itu turunlah ayat ini. 


pdha 


عَن ابن ME‏ رَضِيَ الله SIK‏ الي ko‏ الله Aa JG lan ala‏ اولي كنا 


ين حصی. TS‏ ری په tiga gigg‏ من (yao si‏ 
الْحَصْبَاءِ. Ed‏ (وَمَا رَمَيْتَ إِذْ رَمَيْتَ وَلَكِنّ F3‏ 20 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma bercerita bahwa (ketika Perang Badar ber- 
kecamuk), Nabi berkata kepada ‘Aliy, “Ambilkan aku segenggam pasir!” 


1 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz. 11, hlm. 285, hadis no- 
mor 11750; al-Mu jam al-Ausat, (Kairo: Dar al-Haramain, 1995), juz 5, hlm. 344, hadis nomor 5502. 
Menurut al-Haisamiy, para perawi dalam sanad at-Tabraniy pada al-Mu jam al-Kabir merupakan 
perawi Sahih al-Bukhariy, sedangkan pada al-Mu jam al-Ausat terdapat Yahya bin Ya la yang meru- 
pakan perawi yang daif. Lihat: al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, dalam Kitab al-Magāzī wa as-Sair, 
Bab Gazwah Badr, juz 6, hlm. 80, hadis nomor 9999, dan dalam Bab Gazwah Hunain, hlm. 195, hadis 
nomor 10281. 


ASBABUN-NUZUL 247 


Aliy segera mengambil dan menyerahkannya kepada beliau. Beliau lalu 
melemparkan pasir itu ke muka para musuh hingga tidak seorang musuh 
pun yang matanya luput darinya. Saat itu turunlah firman Allah, wama 
ramaita iz ramaita walakinnallaha rama. 


90. al-Anfal/ 8: 19 


AE Ta Ne Ia es E kn ena 
Hanan Ka Kaya WG ان‎ 
Sa ma 


Jika kamu meminta keputusan, maka sesungguhnya keputusan 
telah datang kepadamu; dan jika kamu berhenti (memusuhi Ra- 
sul), maka itulah yang lebih baik bagimu; dan jika kamu kembali, 
niscaya Kami kembali (memberi pertolongan); dan pasukanmu ti- 
dak akan dapat menolak sesuatu bahaya sedikit pun darimu, biarpun 
dia jumlahnya (pasukan) banyak. Sungguh, Allah beserta orang- 
orang beriman. (al-Anfal/8: 19) 


Sebab Nuzul 


Pada perjalanan dari Mekah ke Badar, pasukan musyrik berdoa agar Tu- 
han memberi mereka kemenangan atas pasukan muslim. Berkaitan de- 
ngan itulah Allah menurunkan ayat ini. 


عَنْ عَبْدٍ pal‏ تَعْلَبَةَ بن صُعَيْر قا قَالَ: Jú Jaw WOL‏ يوم ب KK Ina‏ 
جم وق تالا تغرف ای BE Asinan WS G GA‏ اللّهُ: Be GL)‏ 


چ عر 


121 (ZA) جَاءَكُمُ‎ NA 


121 Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasa'iy dan al-Hakim. Dalam tahgig-nya atas riwayat an- 
Nasa'iy, Hasan Abdul-Mun'im Syalabiy mengatakan bahwa ini adalah salah satu hadis sahih yang 
hanya diriwayatkan oleh an-Nasa 'iy dan tidak diriwayatkan dalam al-Kutub as-Sittah yang lain. Se- 
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Abdullah bin Salabah bin Su'air berkata, “Abū Jahl berdoa dalam (perja- 
lanan menuju) Perang Badar, Wahai Allah, siapakah di antara kami (pa- 
sukan musyrik dan pasukan muslim) yang suka memutuskan tali persau- 
daraan dan menyampaikan sesuatu yang tidak kami ketahui (yakni 
Al-Qur'an dan keniscayaan Hari Akhir)? Berilah kami putusan esok hari.” 
Begitulah permohonan putusan Abu Jahal. Menanggapi permintaan itu 
Allah menurunkan firman-Nya, in tastaftiha faqad ja 'akumul-fath.” 


91. al-Anfal/8: 32—33 


- 


A) jaan 2 WE,‏ شو Anie da SSI‏ ا 
E‏ قرت RA AN‏ نٍ وما ڪان اله ci jori F AN‏ 


HAN ET 


Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, 
“Ya Allah, jika (Al-Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepa- 
da kami azab yang pedih.” Tetapi Allah tidak akan menghukum 
mereka, selama engkau (Muhammad) berada di antara mereka. 
Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum mereka, sedang me- 
reka (masih) memohon ampunan. (al-Anfal/8: 32-33) 


Sebab Nuzul 


Pada Perang Badar pasukan musyrik menantang Allah untuk menurun- 
kan azab berupa hujan batu jika benar Al-Qur'an datang dari Allah, bukan 
hasil karya Muhammad. Ketika itu Allah tidak menuruti tantangan mereka, 
bukan karena Al-Qur'an benar hasil karya Muhammad, melainkan karena 


mentara itu, al-Hakim menilai hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhariy dan Muslim; suatu 
penilaian yang disetujui oleh az-Zahabiy. Lihat: an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafstr, 
Bab Tafsir Sirah al-Anfal, juz 10, hlm. 106, hadis nomor 11137, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab 
at-Tafstr, Bab Tafsir Sarah al-An am, juz 2, hlm. 357-358, hadis nomor 3264. 
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Allah tidak akan mengazab suatu kaum ketika beliau masih berada di an- 
tara mereka. 


عن یں بُ مالك قالّ: قا Jas BIG‏ آل َه daie ja ANANE‏ كأنطز 
N ga E‏ يعدا الت E EE‏ 


122 | or aa 


Anas bin Malik berkata, “Abū Jahl menantang Allah pada Perang Badar, 
Wahai Allah, bila ini (Al-Qur'an) benar-benar datang dari-Mu, hujanilah 
kami dengan bebatuan dari langit atau datangkanlah kepada kami siksaan 
lain yang sangat pedih.” Berkaitan dengan hal itu turunlah firman Allah, 
wama kanallahu liyu azzibahum wa anta fihim.” 


ANG NGA “2353 2 


3 z AA SAN A 
Tin Ina ea eneng 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menginfakkan harta 
mereka untuk menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Me- 
reka akan (terus) menginfakkan harta itu, kemudian mereka akan 
menyesal sendiri, dan akhirnya mereka akan dikalahkan. Ke dalam 
neraka Jahanamlah orang-orang kafir itu akan dikumpulkan. (al- 
Anfal/ 8: 36) 


12 Riwayat al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-al-Bukhariy, dalam Kitab 
at-Tafstr, Bab Allahumma in Kana Haza Huwa al-Hagg, hlm. 1145-1146, hadis nomor 4648 dan 4649, 
Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab Sifat al-Munafigin, Bab Qaulihī wa ma Kana Allahu Liyu azzibahum, 
hlm. 2154, hadis nomor 2796. 
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Sebab Nuzul 


Usai menderita kekalahan pada Perang Badar, Abū Sufyan mengajak ka- 
um Quraisy untuk menggalang dana dalam rangka memerangi kaum 
muslim dan membalas dendam atas kekalahan mereka. Ayat di atas turun 
berkaitan dengan kejadian ini. 


Sea aaa 
sa 2 sa SA Hal ف‎ IG AN ... الله فَسَيُنْفِفُوْتهَا‎ 
A pa م سِوَى‎ ag, sé صل الله‎ GA ie JM SUS الأَحَابِيْشٍ مِنْ‎ Ga 


Sa'id bin Jubair memberi penjelasan terkait firman Allah, innal-lazina ka- 
fara yunfigana amwalahum liyasudda “an sabilillahi fasayunfiganaha ... “Ayat 
ini turun terkait Abu Sufyan bin Harb. Pada Perang Uhud ia menyewa dua 
ribu tentara Ahabisy (tentara gabungan dari berbagai kabilah) dari Suku 
Kinanah. Ia memerangi Nabi sallallahu “alaihi wasallam bersama mereka, 
selain orang-orang Arab lain (bukan tentara) yang dibayarnya untuk men- 
jadi tentara.” 


13 Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari ayahnya dari Isa bin Abi Fatimah dari 
Ya qüb al-Gummiy dari Ja far bin Abi Mugirah dari Sa'id bin Jubair secara mursal. Lihat: Ibnu Abi 
Hatim, Tafsir al-Qur'an al- Azîm, juz 5, hlm. 1697, nomor 9054. Abū Umar Nadi mengatakan bahwa 
para perawi tersebut siqah, selain Isa bin Abi Fatimah. Ia sendiri merupakan perawi yang sadig 
(jujur). Lihat: Abū Umar Nadi, al-Magbiil min Asbab an-Nuzil, h. 351. Ada banyak riwayat mursal 
lain yang senada dan diriwayatkan dari tabiin yang berbeda, misalnya dari Mujahid, al-Hakam bin 
“Utaibah, Qatadah, as-Suddiy, dan Ibnu Abza. Lihat: Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 
5, hlm. 1697, nomor 9053: at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 11, hlm. 171-173. Satu-satunya riwayat 
yang mausiil disebutkan oleh as-Suyiitiy dari Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. As-Suyütiy, ad-Durr 
al-Mansir, juz 7, hlm. 120. Riwayat-riwayat yang mursal di atas bisa dijadikan penguat atas hadis 
mausal dari Ibnu Mardawaih tersebut. 
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3. al-Anfal/ 8: 66 


$- 


BANG LR o or MR Vor sdy Zir oR 
ACR RI pan او‎ Ag Kesan Gis 
٢ و ا‎ ENG ار اوا ا ساء م + سم‎ 
ob o AS Ka GEA A 

8 ١ ١ SN 
OKI نه الله مع‎ 


أله 
Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui‏ 
bahwa ada kelemahan padamu. Maka jika di antara kamu ada‏ 
seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua‏ 
ratus (orang musuh); dan jika di antara kamu ada seribu orang‏ 
(yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang‏ 
dengan seizin Allah. Allah beserta orang-orang yang sabar. (al-An-‏ 
fal/8: 66)‏ 


Sebab Nuzul 


Mula-mula pasukan muslim dilarang mundur meski jumlah pasukan la- 
wan sepuluh kali lipat jumlah mereka. Allah kemudian menurunkan ayat 
ini untuk memberi mereka keringanan. Mereka diperkenankan mundur 
jika jumlah pasukan musyrik lebih dari dua kali lipat jumlah mereka. 


باو 


عن ابْنِ GP) et‏ الله A JING agin‏ مِنْكُمْ Oris‏ صَابِرُوْنَ 
JIE a) Ne‏ (آلآن AAS‏ الله عَنْكُمْ وَعَلِمَ SI‏ فِيْحُمْ صَعْمًا SB‏ 5 
مِنْكُمْ Bh‏ صَابرَةً (gka NGNE‏ قَالَ: AS IS‏ الله عَنْهُمْ مِنَ Sai‏ 


oz o &‏ - م موه 
الصبر بقدر ما خفف عنهم. Kali‏ 


14 Riwayat al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafstr, Bab Al'ana Khaffafa Allahu 
Ankum, hlm. 1147, hadis nomor 4653. 
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Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Ketika ayat in yakun minkum 
“syrina sabirana yagliba mi'atain turun, kaum muslim merasa berat apabila 
seseorang tidak diperkenankan mundur bila menghadapi sepuluh orang 
lawan. Datanglah kemudian keringanan melalui firman Allah, al'ana khaf- 
fafallahu “ankum wa ‘alima anna fikum da fan fa in yakun minkum mi'atun 
sabiratun yaglibii mi'atain. Begitu Allah memberi mereka keringanan terkait 
jumlah pasukan lawan yang harus dihadapi, beban yang dulu harus mereka 
tanggung kini berkurang sesuai kadar keringanan yang Allah berikan itu.” 


223 اع‎ ata KL a b A A سد‎ >٦ Laa ص‎ 
رض تريدون‎ Sela 45 : ماكان لي أن‎ 
8 9 ا ء‎ K اا‎ ZA 
OLS hea TA jan, GNE 


Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum 
dia dapat melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki 
harta benda duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhi- 
rat (untukmu). Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (al-Anfal/ 8: 67) 


Sebab Nuzul 


Ketika paman Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam, al-Abbas bin Abdul- 
Muttalib, ditawan oleh pasukan muslim bersama beberapa pasukan kafir 
lainnya, beliau meminta pendapat para sahabat mengenai apa yang harus 
dilakukan kepada para tawanan itu, dibunuh ataukah dibebaskan dengan 
tebusan. Pada akhirnya beliau memilih pendapat kedua. Demikianlah la- 
tar belakang turunnya ayat di atas. 


T أي اسر‎ dah AI gah يوم بذ‎ HA Jal گا‎ ES عن ابْنِ‎ 
ea ag, عله‎ ae ii a ati Sa ana, N 


Í 


553 -JE GUSI 
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555 lal أجل عَبي‎ a AM Si Il gig aie سول الله صل الله‎ Su 


2 عَمَتِ ia ASN‏ َقَالَ GG tag | a‏ تَعَم. قاق sab‏ الأَنصارَ 
تقال ل زيوا اعبات Aa Lag YAI‏ قال له b‏ قان کان زغل 


الله صل da‏ قالوا: قَإِنْ گا Jr‏ الله صل الله ken ade‏ رضّى 
فطل a‏ تیر 0 YAN Aa‏ 
AN‏ وَمَا داك إلا لما j‏ الله fo‏ الله aé‏ 


و 


an 2 S pa سول ا‎ NGANG -JE يعْجبه إِسْلَامُكَ.‎ 
صل‎ dd pa AS MSI gak لهم اتسار‎ Jaien of 


125 ( Fa agja 


z 
£ 7 رت‎ 


Jia ii AKU) i الله‎ Ia An الله عَلَيْهِ‎ 


Ibnu “Umar mengisahkan, “Ada beberapa pasukan kafir yang ditawan oleh 
pasukan muslim usai Perang Badar, Abbas (paman Nabi) adalah salah 
satunya. Ia berhasil ditangkap dan ditawan oleh seorang Ansar. Kaum 
Ansar mengancam akan membunuhnya. Mendengar hal itu Nabi bersab- 
da, “Semalam aku tidak bisa tidur karena memikirkan nasib pamanku, 
al-Abbas. Aku dengar kaum Ansar mengancam akan membunuhnya.' 
“Umar menawarkan diri dan berkata, ‘Haruskah aku temui mereka? Ya, 
jawab Rasulullah. “Umar kemudian pergi menemui kaum Ansar. Kepada 
mereka ia berkata, “Bebaskanlah Abbas! Mereka menjawab, “Tidak! De- 
mi Allah, kami tidak akan membebaskannya.’ “Umar kembali berkata, 
“Bagaimana kalau itu perintah Rasulullah? Mereka menjawab, Jika itu 
perintah Rasulullah, ambillah.” “Umar lalu menarik Abbas seraya berkata, 
“Masuk Islamlah, wahai Abbas! Keislamanmu lebih aku sukai bahkan 
dibanding keislaman ayahku. Yang demikian itu karena aku tahu betapa 


15 Sahih; disebutkan oleh Ibnu Kasir dari riwayat Ibnu Mardawaih. Hadis dengan sanad 
yang sama namun dengan redaksi yang lebih singkat diriwayatkan pula oleh al-Hakim. Ia me- 
ngatakan bahwa sanad hadis ini sahih. Az-Zahabiy setuju dengannya dan menilai hadis ini sahih 
berdasarkan syarat Muslim. Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 4, hlm. 89, al-Hakim, 
al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-An am, juz 2, hlm. 359, hadis nomor 3270. Re- 
daksi yang lebih singkat lagi disebutkan oleh Abū Dawud, Sunan Abi Dawid, dalam Kitab al-Jihad, 
Bab fi Fida' al-Asir bi al-Mal, hlm. 303, hadis nomor 2690. Abdul-Gadir al-Arna it dalam ta'hg-nya 
atas Jami" al-Usiil menyatakan bahwa sanad hadis ini tidak bermasalah. Lihat: Ibnu al-Asir al-Jazariy, 
Jami‘ al-Usal, juz 2, hlm. 149-150. 
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Rasulullah begitu berharap engkau masuk Islam.’ Rasulullah kemudian 
meminta pendapat Abi Bakr mengenai para tawanan itu. Ia berkata, 
“Mereka adalah keluarga besarmu. Karena itu, bebaskanlah mereka.” Be- 
liau lalu minta pendapat “Umar. Ia berkata, “Bunuhlah mereka.' (Setuju 
dengan pendapat Abū Bakr), Rasulullah lalu membebaskan para tawanan 
itu dengan tebusan. Berkaitan dengan hal ini Allah menurunkan firman- 
Nya, ma kana linabiyyin an yakima lahi asra.” 


95. al-Anfal/ 8: 68 


kata Kagak se‏ ع چ 


Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu 
ditimpa siksaan yang besar karena (tebusan) yang kamu ambil. (al- 
Anfal/ 8: 68) 


Sebab Nuzul 


Terkait tawanan Perang Badar, Rasulullah setuju dengan Abu Bakr untuk 
memaafkan dan membebaskan mereka dengan tebusan. Beliau kurang 
setuju dengan pendapat Umar yang meminta beliau menghukum mati 
mereka. Ayat ini kemudian turun untuk menguatkan pendapat Umar. 


عق SAS JB oa‏ ينول Ig ala sa Ne‏ اقاق EN‏ بذ 
Jas oE aa as IE naka ai‏ ازول الله 
HA,‏ قَالَ: Pa‏ اك شل لاعن ara‏ 
الله صل الله عَلَيْهِ Tag‏ فَقَالَ: يا ó JA Nah‏ الله 55 Giy enika SS‏ 
هُمْ NA‏ اين قَالَ: AS‏ عْمَرُ JUS‏ يَا َمُوْلَ الله اضرب IEEE‏ 

kan ale صل الله‎ AN عاد‎ BIG Ia le الله‎ o HAN عَنْهُ‎ pi 
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De يا ر‎ Gé ا ور‎ 5 Jia GAN JS 
KE las aje الله‎ ko ل الله‎ Pe a 


Pa 
Tek < > 


e E Haa قال: فَعَمَا عَنْهُمْ وَقَبلَ‎ zi 
ع‎ KAK SIS تت فِيْمَا‎ 


Anas (bin Malik) berkata, “Rasulullah mengajak para sahabatnya bermu- 
syawarah terkait tawanan Perang Badar. Beliau bersabda, “Sungguh, Allah 
telah memberi kalian kemenangan atas mereka.” “Umar bin al-Khattab lalu 
berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, penggal saja leher mereka.” Men- 
dengar pernyataan itu, Nabi berpaling dan mengulangi perkataannya, 
“Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah memberi kalian kemenangan 
atas mereka. Kemarin, mereka adalah saudara kalian.” “Umar berdiri dan 
berkata untuk kedua kalinya, “Wahai Rasulullah, penggal saja leher me- 
reka.” Seperti sebelumnya, Nabi berpaling dan mengulangi perkataannya 
sekali lagi. Abu Bakr pun berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, menu- 
rut kami, ada baiknya engkau maafkan dan bebaskan mereka dengan te- 
busan.’ Mendengar pendapat Abū Bakr, hilanglah kemuraman yang tadi 
tampak di wajah Rasulullah. Beliau lalu memaafkan dan membebaskan 
mereka dengan tebusan. Terkait peristiwa ini Allah menurunkan firman- 
Nya, laula kitabun minallahi sabaga lamassakum fima akhaztum “azabun “azim.” 


Turunnya ayat ini juga dikaitkan dengan peristiwa yang disebutkan dalam 
hadis berikut. 


Pa aiii jé d a je ae Ng عن آي هُرَيْرَ‎ 
KAN في‎ 155 aah كن‎ Gi; MABES ALAN ga IE dia 5 IS مِنْ‎ 


16 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dari ‘Aliy bin “Asim, al-Musnad, hlm. 952, hadis no- 
mor 13590. Diriwayatkan pula oleh Abū Yala al-Mausiliy dalam Musnad-nya, j. 9, h. 116, (Beirut: 
Dar Ma'min li at-Turas, 1984). Menurut al-Arna'it, sanad hadis ini pada dasarnya daif karena 
‘Aliy bin “Asim adalah perawi yang daif. Meski demikian, statusnya bisa merangkak naik menjadi 
hasan ligairih karena ada beberapa hadis dari sahabat lain yang menguatkannya. Misalnya hadis 
dari “Umar, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu “Umar. Lihat misalnya: Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al- 
Jihad wa as-Sair, Bab al-Imdad bi al-Mala'ikah ft Gazwah Badr, hlm. 1383, hadis nomor 1763, Ahmad, 
al-Musnad, hlm. 312, hadis nomor 3632, at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab al-Jihad, Bab 
fi al-Masyarah, hlm. 400, hadis nomor 1714: dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-An'am, juz 2, 
hlm. 359, hadis nomor 3270. 
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7 - 


BAL LAI Ga مِنَ الله‎ LES NG) JA GG AI JAS IS 
m pE AKE 


Abū Hurairah berkata, “Nabi sallallahu “alaihi wasallam bersabda, “Gani- 
mah (harta rampasan perang) tidak dihalalkan bagi seorang pun makhluk 
berkepala hitam (yakni manusia) sebelum kalian. Dahulu, begitu ada ga- 
nimah, datanglah api dari langit yang menyambar dan menghanguskan- 
nya.’ Pada Perang Badar, pasukan muslim mengumpulkan ganimah 
sebelum Allah menurunkan ayat yang menghalalkannya, lalu Allah menu- 
runkan ayat laulā kitābun minallāhi sabaqa lamassakum fimā akhażtum 
‘ażābun azim.” 


a nr 
ج رر 4 وق ر او‎ Vo > ۸ ری‎ Fer VA po X A 
ag ويغفِر‎ Na Ie TER. 5 ر حيرا‎ 236 


Wahai Nabi (Muhammad)! Katakanlah kepada para tawanan pe- 
rang yang ada di tanganmu, Jika Allah mengetahui ada kebaikan 
di dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan yang lebih baik 
dari apa yang telah diambil darimu dan Dia akan mengampuni 
kamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-Anfal/ 8: 70) 


127 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, an-Nasa iy, Ahmad, dan Ibnu Hibban. At-Tirmiziy 
mengatakan hadis ini hasan sahih. Al-Busiriy mengatakan para perawi hadis ini tepercaya. Al-AI- 
baniy dalam ta lig-nya atas Sunan at-Tirmiziy serta al-Arna Tit atas Musnad Ahmad dan Sahih Ibni Hib- 
ban mengatakan hadis ini sahih. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa 
min Sarah al-Anfal, hlm. 691, hadis nomor 3085, an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafsir, 
Bab wa min Sarah al-Anfal, juz 10, hlm. 110, hadis nomor 11145, Ahmad, al-Musnad, hlm. 560, hadis 
nomor 7427, Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, dalam Kitab as-Sair, Bab al-Gana'im wa Oismatiha, juz 
11, hlm. 13, hadis nomor 4806. Lihat pula: Al-Biisiriy, Ithaf al-Khairah al-Maharah, dalam Kitab Sirah 
Sayyidina Rasalillah, Bab Ganimah Badr, juz 6, hlm. 448, hadis nomor 6235. 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan para tawanan Perang Badar, di antara- 
nya al-Abbas bin Abdul-Muttalib, paman Nabi. Ketika Nabi menuntutnya 
membayar tebusan, ia menolak dan menyatakan diri telah masuk Islam. 
Namun demikian, Nabi bersikeras menuntut tebusan darinya. 


alal 


Wa‏ ا jala‏ في فا 
fo‏ الله kag ale‏ في l‏ آي ESE a as IR AI‏ َيِه NEH‏ 


HE ala‏ رَيْنَبُ Jas ES‏ الله 
lan aa An toa jas SATA goe iid EG‏ رن ليا 
dana 5,‏ وَقَالَ: إِنْ ENE Wi g GAE Ih‏ 
AA 55 16‏ كا يسول ااه p5‏ عليه الي لها GARAM J3 dé‏ وشول BL cal‏ 
JA 0‏ سول اله ص الله عليه ود وَسَلَّم الله MET‏ بإِسْلَامِكَ» SI‏ 35 
Me sed grag BO SE NGA WE SS‏ 
SK‏ بْنَ أي طالب بْنِ gak KE Ka Jas: AE ae‏ جَحْدَمٍ KEN‏ 
sale DEL di‏ يا A Jan‏ الْمَالُ SA‏ دَقَنْتَ SI‏ 
i‏ م الْمَضْلِء edit‏ لَهَا ò‏ اريك 1545 JUN‏ لي الْمَضْلٍ JG a‏ 
o‏ الل إِنّ أَمْهَدُ BET‏ سول اللهء Eeti AS Gl‏ ا Ge‏ 
eg Jasi pl é |‏ عفرن ار 3 ِن SS JG‏ 

ET GAN asah Aa kel ja 
II ep tita فزن‎ Jaga يق وأو ل‎ 
Bag P (ag Sa BE PERDA : 

SARA GEN yi ball مَكانَ‎ ssh 


مہ ب 


0: 5 


ws Ga عر‎ E A3 په مَعَ ما أَْجُوْ مِنْ مَغْفِرَ‎ 
'8 Sahih; diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqiy. Al-Hakim mengatakan sanad hadis 


ini sahih berdasarkan syarat Muslim. Az-Zahabiy pun setuju dengan pendapat tersebut. Lihat: al- 
Mustadrak, dalam Kitab Ma'rifah as-Sahabah, juz 3, hlm. 366-367, hadis nomor 5409; al-Baihaqiy, 
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“A'isyah bercerita, “Ketika penduduk Mekah berdatangan ke Madinah 
untuk menebus keluarga mereka yang tertawan oleh kaum mukmin, 
Zainab, putri Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam, mengirimkan sebuah 
kalung miliknya untuk menebus Abū al-As. Dulunya kalung itu adalah 
maskawin yang diminta oleh Khadijah ketika Abū al-“As hendak meni- 
kahi Zainab. Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam sangat terharu ketika 
melihatnya. Beliau berkata, “Jika kalian tidak keberatan, bebaskanlah Abū 
al- As dan kembalikan kalung itu kepada Zainab.” Para sahabat menjawab, 
‘Baik, wahai Rasulullah. Mereka pun mengembalikan kalung itu. Ketika 
Rasulullah hendak meminta tebusan dari Abbas, ia berkata, Sungguh, 
aku sudah masuk Islam, wahai Rasulullah.’ Beliau menjawab, Allah lebih 
tahu apakah engkau masuk Islam atau tidak. Bila pengakuanmu benar, 
pasti Allah akan membalasnya. Tebuslah dirimu, kedua keponakan yaitu 
Naufal bin Haris bin Abdil Muttalib dan “Ugail bin Abi Talib bin Abdil 
Muttalib, dan sekutumu, “Utbah bin Amr bin Jahdam yang juga saudara 
Bani Haris bin Fihr.’ Abbas berkata, Aku tidak sanggup, wahai Rasulullah.” 
Beliau berkata, Dimanakah harta yang engkau dan istrimu, Ummu Fadl, 
simpan? Bukankah engkau pernah berpesan kepadanya bahwa jika eng- 
kau tertangkap maka harta itu akan kauwariskan kepada Bani Fadl, Ab- 
dullah, dan Gusam? Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, aku bersaksi eng- 
kau adalah utusan Allah. Sungguh, hanya aku dan Ummu Fadl yang tahu 
tentang hal itu. Ambilah dua puluh keping uang yang ada padaku agar 
engkau membebaskanku.' Beliau bersabda, “Baiklah.” Akhirnya, Abbas 
pun menebus dirinya, kedua keponakannya, dan sekutunya. Dalam hal 
ini turunlah firman Allah gul liman fi aidikum minal-asra in yalamillahu fi 
gulabikum khairan yu'tikum khairan mimma ukhiza minkum wa yagfir lakum 
wallahu gafurur-rahim. Abbas berkata, “Setelah aku masuk Islam, sebagai 
ganti dua puluh keping uang itu, Allah memberiku dua puluh budak yang 
masing-masing menggenggam uang yang banyak. Selain itu, aku pun pu- 
nya harapan untuk mendapat ampunan dari Allah.” 


as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab Qism al-Fai' wa al-Ganimah, Bab ma Ja'a fi Mufadah ar-Rijal minhum bi 
al-Mal, juz 6, hlm. 523-524, hadis nomor 12489. 
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SURAH 
AT-TAUBAH 


JUGA ع‎ aa aaa 


Kana en 


Te AN AN) yaa api ag Pair‏ الله و 
AA 2 > } Peta 5‏ 
ABI TA GAR‏ 


8, 
w 


Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang- 
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam, kamu 
samakan dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari kemu- 
dian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah. 
Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang zalim. (at- 
Taubah/9: 19) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan sebagian umat Islam yang mengang- 
gap melayani jamaah haji dan memakmurkan Masjdilharam sebagai amal 
yang paling utama sehingga tidak perlu lagi ditambah dengan amal yang 
lain. 
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J5 Pa a fo الله‎ o كلك عند ينين شرل‎ JG F3 YAN عن‎ 
Gang 6; éd بعد الإشلام إلا ن شتی‎ ga ما أب أن‎ 35 
GAN BET JG. MAN مسجد‎ igh أن‎ SU AN 


ا فَيَجَرَهُمْ عُمَرُ وَقَالَ: لا jis Sie GA s AS‏ 
z ade a E‏ ر اة إا ضف اة دف 


He, الاج‎ g o a se الل‎ J as N Ca ae 
ASE fie AN Sa masi 


An-Nu'man bin Basyir berkata, “Suatu hari aku melihat Rasulullah şal- 
lallahu “alaihi wasallam sedang berkhutbah di atas mimbar. Tiba-tiba se- 
orang pria menyela, “Setelah masuk Islam, aku tidak akan memedulikan 
amal apa pun selain melayani jamaah haji. Seorang pria juga berdiri dan 
berkata, “Setelah masuk Islam, aku tidak memedulikan amal apa pun se- 
lain memakmurkan Masjidilharam.’ Pria yang lain lagi berkata, Jihad 
di jalan Allah jauh lebih baik daripada apa yang kalian katakan.” “Umar 
lalu memarahi mereka, Jangan keraskan suara kalian di depan mimbar 
Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam . Ini adalah hari Jumat. Nanti, usai sa- 
lat Jumat, aku akan menghadap dan bertanya kepada beliau tentang apa 
yang kalian perselisihkan.' Pada peristiwa ini Allah “azza wajalla menurun- 
kan ayat, aja ‘altum sigayatal-hajji wa 'imaratal-masjidil-harami kaman amana 
billahi wal-yaumil-akhir... hingga akhir ayat.” 


° Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Imarah, Bab Fadl asy-Syahadah 
fi Sabil Allah, hlm. 1499, hadis nomor 1879. 
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Dan orang-orang Yahudi berkata, “Uzair putra Allah,” dan orang- 
orang Nasrani berkata, “Al-Masih putra Allah.” Itulah ucapan yang 
keluar dari mulut mereka. Mereka meniru ucapan orang-orang 
kafir yang terdahulu. Allah melaknat mereka; bagaimana mereka 
sampai berpaling? (at-Taubah/9: 30) 


Sebab Nuzul 


Beberapa orang Yahudi menemui Rasulullah dan menyatakan diri tidak 
akan mengikuti ajaran Islam karena beliau enggan mengikuti kiblat me- 
reka dan tidak mau mengakui “Uzair sebagai putra Allah. Terkait kejadian 
ini turunlah ayat di atas. 


عن ابن عاي AN Iri II JB‏ مِشُ ڪي ae GO‏ 
بْنُ A‏ بن NG om‏ بِنُ 2 الصيف ANGS‏ كيم BS‏ وَقَدْ ES‏ 
PER‏ عزنا ب له ول ل ف لك من SA un us‏ 
Aa SERIES AA‏ َوْلَهُمْبأَفْوَاهِهمْ alah‏ قَْلَ 

a‏ كَمَرُوًا مِنْ 2S JS‏ الله ا 


p 
ERE S% Sa 


"0 Hasan, diriwayatkan oleh at-Tabariy dan Ibnu Abi Hatim. at-Tabariy meriwayatkannya 
dari Abū Kuraib dari Yūnus bin Bukair dari Ibnu Ishaq dari Muhammad bin Abū Muhammad dari 
Said bin Jubair atau ‘Ikrimah dari Ibnu Abbas, sedangkan Ibnu Abi Hatim dari Aliy bin Husain dari 
Ibnu Numair dari Ytinus bin Bukair dan seterusnya. Semua perawi dalam sanad ini siqah. Lihat: 
at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 11, hlm. 409; Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al- Azîm, juz 6, hlm. 
1781, hadis nomor 10043. Lihat pula: Abu “Umar Nadi, al-Maqbil min Asbab an-Nuziil, hlm. 367. 
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Ibnu Abbas berkata, “Salam bin Misykam, Nu man bin Aufa Abu Anas, 
Mahmud bin Dihyah, Sya's bin Qais, dan Malik bin Saif menemui Rasu- 
lullah sallallahu “alaihi wasallam. Mereka berkata, “Bagaimana kami akan 
mengikutimu, sedang engkau telah meninggalkan kiblat kami dan engkau 
juga tidak mau mengakui “Uzair sebagai putra Allah?” Berkaitan dengan 
perkataan mereka ini Allah menurunkan ayat, wagalatil-yahadu ‘uzairunib- 
nullahi wagalatin-nasaral-masihubnullahi zalika gauluhum bi afwahihim yuda- 
hi'ana gaulal-lazina kafara min qablu gatalahumullahu anna yu'fakan.” 


99. at-Taubah/9: 58 


Ja Ke Pu 
AMA anna 


Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) 
sedekah (zakat): jika mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, 
dan jika mereka tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka marah. (at- 
Taubah/9: 58) 


DK 


Sebab Nuzul 


Ketika Rasulullah sedang membagi sedekah, seorang pria dari Bani Ta- 
mim bernama Abdullah bin Zul-Khuwaisirah tidak puas dan melakukan 
protes. Ia merasa Rasulullah telah berbuat curang dan tidak adil. Itulah 
kejadian yang melatarbelakangi turunnya ayat di atas. 


Gha الله‎ KS يَفْسِمُ جَاءَ‎ Ap MAR aie الله‎ ko AN يتا‎ E 
Jg ja ias NANA فَقَالَ:‎ IL ا يْصِرَةٍ‎ 
دغه قن له أصحابًا يقر‎ JG ae َغ اضر‎ : KAI g t JG 
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صَلَاتَهُ مَعَ صَلَاتِهِ وَصِيَامَهُ pa‏ صِيَامِ يَمْرْفْوْنَ مِنَ Sa HAN bya GE Opa‏ 
ذو قلا isy‏ فيه EG 3 BA‏ 3 ف تصله isy SG‏ فيه ۾ Gi‏ 
a 5‏ را فلا له شي 8 EREE REE a‏ ق 


سَبَقَ SA‏ وَالدَم Jêng BN‏ إِحْدَى aa‏ أو قَالَ: a‏ يفل كذي aba‏ أؤْقَالَ: 


) 


NG 
wW 
la N 
ا‎ 
Š 
Go 
ا‎ 
4 
P 
0 ما‎ 
5 
123 
$ 3 
3 
Ya 


JE مِنَ‎ BP جين‎ E sga تَدَرْدَر‎ In مل‎ 


EH Na HA ih 5 aie صل الله‎ GAN مِنَ‎ 
Bala (وَمِنْهُمْ مَنْ‎ sas SS قال:‎ akan عَلَيْهِ‎ MB الله‎ as 
5: (SELAI 


Abu Sa'id (al-Khudriy) berkata, “Ketika Nabi sallallahu “alaihi wasallam 
sedang membagi sedekah, tiba-tiba Abdullah bin Zul Khuwaisirah at- 
Tamimiy datang dan menegur Nabi, “Berbuatlah adil, wahai Rasulullah! 


o 
a 


PE TER وه م‎ 


Nabi pun menjawab, “Siapa lagi yang akan berbuat adil jika aku tak berbuat 
adil? “Umar segera berujar, “Biarkan aku memenggal lehernya!” Nabi men- 
jawab, “Biarkan saja. Dia punya banyak kawan (yang tampak sangat rajin 
beribadah). Jika salah satu dari kalian membandingkan salatnya dengan 
salat mereka, tentu ia akan merasa malu. Begitu pula jika salah satu dari 
kalian membandingkan puasanya dengan puasa mereka. Meski demikian, 
mereka pada akhirnya lepas dari agama (yakni: ibadah yang mereka laku- 
kan tidak meninggalkan bekas apapun pada diri mereka) layaknya anak 
panah lepas dari busurnya. Anak panah itu menembus kotoran dan da- 
rah (yakni tubuh manusia atau hewan) dengan sangat cepat. Ketika sang 
pemanah memeriksa anah panah itu, ia tidak menjumpai bekas kotoran 
atau darah sedikit pun pada bulu (gagang), mata, sambungan, dan batang 
anak panah itu. Ciri mereka adalah pria yang salah satu tangannya—atau 
putingnya—seperti puting wanita, atau seperti sepotong daging yang 
berayun-ayun. Mereka muncul ketika manusia mengalami perpecahan.”” 
Abu Sa'id berkata, “Aku bersaksi mendengar hal ini dari Nabi sallallahu 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab Istitabah al-Murtaddin 7 
al-Mu'anidm, Bāb Man Taraka Qital al-Khawarij li at-Ta'alluf, hlm. 1715, hadis nomor 6933. Muslim 
juga menyebut hadis yang sama, namun tanpa mengaitkan peristiwa tersebut dengan turunnya 


Surah at-Taubah/9: 58. Lihat: Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab az-Zakah, Bab Zikr al-Khawarij wa 
Sifatihim, hlm. 744, hadis nomor 1064. 
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“alaihi wasallam. Aku juga bersaksi bahwa Aliy membunuh mereka. Aku 
sedang bersamanya ketika dihadapkan kepadanya seorang pria yang pada 
dirinya dijumpai ciri-ciri yang disebutkan Nabi sallallahu “alaihi wasallam. 
Pada peristiwa ini turunlah ayat, waminhum man yalmizuka fis-sadaqat.” 


100. at-Taubah/9: 61 


وهم b LA IR al La‏ ادن قلا 
Mn tata Lag E, IA‏ 


ad 


ونکت رار زارت رم ED‏ 


Dan di antara mereka (orang munafik) ada orang-orang yang me- 
nyakiti hati Nabi (Muhammad) dan mengatakan, “Nabi mem- 
percayai semua apa yang didengarnya.” Katakanlah, “Dia mem- 
percayai semua yang baik bagi kamu, dia beriman kepada Allah, 
mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat bagi 
orang-orang yang beriman di antara kamu.” Dan orang-orang 
yang menyakiti Rasulullah akan mendapat azab yang pedih. (at- 
Taubah/9: 61) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan seorang munafik bernama Nabtal bin al- 
Haris yang rajin menghadiri majelis Nabi. Kepada orang-orang munafik 
lainnya ia menyebarluaskan apa yang disampaikan Nabi supaya mereka 
dapat menjelek-jelekkan beliau. 


عن ابْنِ GAE‏ قَالَ: كآنَ JAS‏ بْنُ الجا ا Mi Takan‏ ف a pi al‏ 
3 يَنْقُلُ aas‏ إلى SI Je 05 SEN‏ 2 ا ئ ن ڪا کي 
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PKU Ee‏ (وَمِنْهُمُ (i sa adsis; Ana Sa‏ :ا 


Ibnu Abbas berkata, “Suatu hari Nabtal bin al-Haris menghadap Rasulullah. 
Ia duduk dan mendengarkan pesan-pesan yang beliau sampaikan. Setelah 
pulang, ia lalu menyampaikan kepada orang-orang munafik lainnya pe- 
san-pesan Nabi tersebut (dengan tujuan mengejek). Dialah yang berkata 
kepada orang-orang munafik, "Muhammad mempercayai apa saja yang 
didengarnya, ia mempercayai siapa pun yang menyampaikan suatu kabar 
kepadanya. Berkaitan dengan pria ini Allah menurunkan ayat, waminhu- 
mul-lazina yu'zanan-nabiyya wayagiilana huwa uzun. 


و ر قا وح سس 


CA aah 5 


a 27 2 KAA 23 Lr 
A9 DAK ورسول‎ AS Pr 


Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan 
menjawab, “Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan bermain- 
main saja.” Katakanlah, “Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya 
serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?” (at-Taubah/9: 65) 


Sebab Nuzul 


Pada Perang Tabuk seorang munafik mengolok-olok sebagian sahabat 
yang dikenal sebagai orang saleh. Ketika Rasulullah mengetahui hal itu, 


132 Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Muhammad bin Abbas dari Muhammad 
bin Amr Zunaij dari Salamah dari Ibnu Ishaq dari Muhammad bin Abi Muhammad dari ‘Ikrimah 
atau Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Muhammad bin Abbas adalah seorang yang sadiig (bisa 
diterima hadisnya). Adapun Muhammad bin Amr Zunaij adalah perawi yang siqah. Di antara ula- 
ma yang meriwayatkan hadis dari jalurnya adalah Imam Muslim dan para pengarang empat kitab 
Sunan. Hadis yang sama juga disebutkan oleh as-Suytitiy. Ia menisbatkan riwayat ini kepada Ibnu 
Ishaq dan Ibnu al-Munzir. Lihat: Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 6, hlm. 1826, no. 
10399; as-Suyutiy, ad-Durr al-Mansir, juz 7, hlm. 421. 
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beliau lalu meminta penjelasan dari orang tersebut. Ia pada akhirnya 
mengaku bahwa ucapan itu hanya sekadar gurauan dan candaan. Ayat ini 
turun berkaitan dengan peristiwa tersebut. 


jis ES ما‎ AE بوك فن‎ ia فن‎ fes ال‎ J6 ah a 
a fes كال‎ a ب بون لذب لبن وا 3 عند‎ A 
masis ade الله‎ o الله‎ Jas na TER 
Krai AAA لول‎ KIS صب الله‎ GAN 
EEE Jas ؛ وَهوَ‎ pan a 0 


33 An So أبالله‎ d leg ade وَرَسْوْلُ الله صل الله‎ a 5 
13,63; هز‎ A 


Abdullah bin “Umar berkata, “Terjadilah suatu percakapan di sela-sela 
Perang Tabuk. Di sana seorang pria (Wadr'ah bin Sabit, seorang munafik) 
berkata, “Tak pernah kulihat orang yang perutnya lebih buncit, lidahnya 
lebih dusta, dan lebih pengecut ketika bertemu musuh dibanding para 
qari kita ini (yakni: Rasulullah dan para sahabat).” Mendengar ucapan itu, 
seorang pria lain (Auf bin Malik) menghardiknya, “Engkau telah berdusta. 
Dirimulah yang sebenarnya munafik. Pasti akan kulaporkan engkau ke- 
pada Rasulullah.” Sampailah cerita tentang peristiwa tersebut ke telinga 
Rasulullah sehingga turunlah ayat ini. Tak lama kemudian aku lihat orang 
itu terbelit tali kekang unta Rasulullah dan dilempari batu oleh banyak 
orang. (Dengan memelas) ia berkata, “Kami hanya bergurau dan ber- 
canda, wahai Rasulullah.” Rasulullah lalu membacakan ayat, abillahi wa 
ayatihi wa 1051111117 kuntum tastahzi'an. 


133 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tabariy dan Ibnu Abi Hatim dari jalur yang sama, yakni dari 
Yünus bin Abdul-ATa dari Abdullah bin Wahb dari Hisyam bin Sa'd dari Zaid bin Aslam dari Ibnu 
Umar. Lihat: at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, tahgig Mahmud Muhammad Syakir, (Kairo: Maktabah 
Ibni Taimiyah, t.th.), juz 14, hlm. 333-334, Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 6, hlm. 
1829, hadis nomor 10046. Mahmud Muhammad Syakir dalam tahkrij-nya atas Tafsir at-Tabariy me- 
ngatakan bahwa sanad hadis ini sahih. Menurut Mugbil bin Hadi al-Wadi'iy, semua perawi dalam 
sanad ini adalah perawi kitab Sahih, kecuali Hisyam bin Sa'd. Namun demikian, Imam Muslim 
juga mengutip riwayat darinya dalam syawahid. Dalam ad-Durr al-Mansar, as-Suyitiy juga menis- 
bahkan hadis ini kepada Abū asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih. Lihat: Mugbil bin Hadi al-Wadi iy, 
as-Sahth al-Musnad min Asbab an-Nuzil, hlm. 123, as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansar, juz 7, hlm. 425-426. 
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102. at-Taubah/9: 74 


ج 


22 TK > 83. 
aa b 


Ka a U TA D. 
AAA A 


EES MiG 


Mereka (orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti Muhammad). 
Sungguh, mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan 
telah menjadi kafir setelah Islam, dan menginginkan apa yang me- 
reka tidak dapat mencapainya; dan mereka tidak mencela (Allah 
dan Rasul-Nya), sekiranya Allah dan Rasul-Nya telah melimpah- 
kan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertobat, itu 
adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya 
Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan 
akhirat; dan mereka tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di bumi. (at-Taubah/9: 74) 


Sebab Nuzul 


Pada Perang Tabuk, Rasulullah mencela orang-orang munafik yang ber- 
malas-malasan untuk ikut serta dalam perang. Merasa sakit hati, mereka 
berbalik menuduh Nabi sebagai pendusta. Mengetahui hal tersebut, be- 
liau meminta penjelasan dari mereka, namun ternyata mereka menging- 
kari. Kejadian inilah yang melatarbelakangi turunnya ayat di atas. 


JS فجرة‎ 5. pauda ود‎ dala a 0 5 قال : کان‎ GE oil عَنِ‎ 
ida ينها ج تلا لزه‎ ga عب‎ NS WA ea 


0۰» 
يعدي‎ 
p 
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ان 5 d E E‏ الله ص الله لله عليه Ing‏ » فَقَالَ: عَلَامَ E aatis‏ 
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AAS وَمَا‎ IG باللّهِ ما‎ ISS ae فَجَاءَ‎ SI SEN فا‎ 
BS AA كُمَّ عتم م‎ (JE ما‎ i Ó ea Jt PA 


Ibnu Abbas berkata, “Suatu hari (pada Perang Tabuk) Rasulullah duduk- 
duduk di bawah pohon. Beliau bersabda, “Sungguh, sebentar lagi akan 
datang kepada kalian seorang pria yang memandang kalian dengan mata 
(pandangan) setan. Bila ia datang, janganlah kalian mengajaknya bicara.' 
Tidak lama muncullah seorang pria (bermata) biru. Rasulullah menegur 
dan menanyainya, Atas hal apa engkau dan kawan-kawanmu menghu- 
jatku? Tanpa menjawab, pria itu lantas berlalu dan beberapa saat kemu- 
dian datang kembali bersama kawan-kawannya. Mereka lalu bersumpah 
demi Allah tidak pernah mencaci dan menghujat beliau. Rasulullah ke- 
mudian meninggalkan mereka, lalu Allah menurunkan ayat, yahlifiina bil- 
lahi ma gala... Allah menjelaskan sifat-sifat mereka hingga akhir ayat ini.” 


SITI في‎ RAN a Latah SAN 


ker < 


Ne GS jug ANE, TANG 


134 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tabariy dari Ayyūb bin Ishaq bin Ibrahim dari Abdullah bin 
Raja dari Isra'i] dari Simak dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Lihat: at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, 
tahgig Mahmud Muhammad Syakir, juz 14, hlm. 363. Mahmud Muhammad Syakir menilai sanad 
riwayat ini sahih, sedangkan Mugpbil bin Hadi al-Wadi'iy, meski tidak menyebut status riwayat ini 
dengan tegas, namun ia cenderung menilai sanad hadis ini dapat diterima. Lihat: Mugbil bin Hadi 
al-Wadi iy, as-Sahih al-Musnad min Asbab an-Nuziil, hlm. 123-124. Sebetulnya ada riwayat lain, yang 
juga dapat diterima, yang mengaitkan turunnya ayat di atas dengan Julas bin Suwaid bin Samit, 
salah seorang munafik yang tidak ikut serta dalam Perang Tabuk, yang menuduh Rasulullah se- 
bagai pendusta. Lihat: Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 6, hlm. 1843, hadis nomor 
10402. Meski secara lahiriah berbeda, namun kedua riwayat ini dapat disatukan. Pada ayat ini Allah 
mengabarkan bagaimana kaum munafik bersumpah palsu atas nama Allah bahwa mereka tidak 
menghujat Rasulullah, padahal sejatinya mereka memang melakukannya. Bisa jadi yang meng- 
hujat adalah pria yang disebutkan dalam riwayat di atas, Julas bin Suwaid bin Samit, atau bahkan 
orang Yahudi yang lain. 
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(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman 
yang memberikan sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) 
orang-orang yang hanya memperoleh (untuk disedekahkan) sekedar 
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mere- 
ka. Allah akan membalas penghinaan mereka, dan mereka akan 
mendapat azab yang pedih. (at-Taubah /9: 79) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan sifat kaum munafik yang selalu saja meng- 
ejek para sahabat yang menyedekahkan hartanya sesuai kemampuan me- 
reka. 


z 
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عَنْ al‏ مَسْعُودٍ قَالَ: لَمّا DLL Gal‏ َة كُنَا Ji‏ فَجَاءَ أَبْوْ Jé‏ ضف eLo‏ 
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ME‏ راء فر ّت: )540 Gp‏ يَلْمِؤْوْنَ Seat Ga Gps EA‏ في الصدَقَات وَالذِينَ 
(bae NI E‏ 135 


Abū Mas'ud berkata, “Ketika perintah sedekah datang, kami berlomba- 
lomba bekerja memikul barang dagangan orang demi mendapat upah. 
(Setelah mendapat upah), Abu Agil lalu bersedekah dengan setengah sā‘ 
(+ 2,7 kilogram) gandum. Ada pula orang lain yang bersedekah lebih 
banyak. Melihat hal itu kaum munafik berkata, “Sungguh, Allah tidak bu- 
tuh sedekah pria ini (Abu Agil), sedangkan pria itu bersedekah banyak 
hanya untuk pamer.’ Pada peristiwa ini turunlah ayat, allazina yalmizanal- 
muttawwi ma minal-mu minma fis-sadagati wallazina la yajidana illa juhda- 
hum.” 


3 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab Allazina Yalmizina al-Muttawwi Tn, hlm. 1151, hadis nomor 4668: Muslim, Sahih 
Muslim, dalam Kitab az-Zakah, Bab al-Haml Ujrah Yutasaddag Biha, hlm. 706, hadis nomor 1018. 
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TA Ta ١ مار«‎ ig 


OA 


Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan salat untuk 
seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), se- 
lama-lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas 
kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik. (at-Taubah/9: 84) 


Sebab Nuzul 


Ketika pembesar munafik bernama Abdullah bin Ubay meninggal, pu- 
tranya meminta Nabi menyalati jenazah ayahnya. Nabi pun menuruti per- 
mintaan itu. Tidak lama berselang, turunlah ayat di atas sebagai teguran 
atas tindakan Nabi tersebut. 


عَنْ WG TS ag‏ وف عَبْدُ الله 3 ba‏ مس م 
Ab EN PEGA ari‏ الله Je BI Basah akah‏ عَلَيْهِ وَاسْتَغْفِرْ 
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ale اه ءَ لِيُصَلَ‎ a 635 فَرَعْتَ‎ II قَمِيّصَهُ وَقَالَ:‎ ELIA 
تيز ل‎ gan قذ تك الله أن صل عل‎ ear GG عُمَرُ‎ 
jab (وَلَا‎ EGG يَغْفِرَ اله لَهُم)‎ NG مَرََ‎ Oh لَهُم‎ Pp 
be ale PLAN I aji على‎ is مله ات أبنو‎ elg 


Abdullah bin “Umar berkata, “Ketika Abdullah bin Ubay meninggal, put- 
ranya (Abdullah bin Abdullah bin Ubay) datang menemui Nabi sallallahu 


136 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab wa la Tusalli “ala Ahadin Minhum Mata Abada, hlm. 1152, hadis nomor 4672, 
Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab Sifat al-Munafigin wa Ahkamihim, hlm. 2141, hadis nomor 2774. 
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“alaihi wasallam. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, perkenankanlah aku me- 
minta bajumu untuk mengafani ayahku. Salatilah dia dan mintakanlah 
ampunan untuknya.” Rasulullah pun memberikan bajunya sambil berpe- 
san, “Bila engkau sudah selesai mengafaninya, beritahu aku.” Usai mengafa- 
ni ayahnya, Abdullah pun memberitahu Nabi. Ketika beliau beranjak un- 
tuk menyalatinya, “Umar menarik beliau dan berkata, “Bukankah Allah 
telah melarangmu menyalati orang-orang munafik? Rasulullah menja- 
wab, (Aku diberi dua pilihan oleh Allah, yakni memintakan ampun bagi 
mereka atau tidak, melalui firman-Nya, penerj.), istagfir lahum au la tas- 
tagfir lahum in tastagfir lahum sab Tna marratan falan yagfirallahu lahum. (An- 
dai aku tahu bahwa Allah akan mengampuninya bila aku memintakan 
ampunan lebih dari tujuh puluh kali, pasti akan aku lakukan.” Rasulullah 
lalu menyalatinya, penerj.).'” Pada peristiwa ini turunlah firman Allah, 
wala tusalli “ala ahadin minhum mata abadan wala tagum “ala gabrih. Setelah 
itu Rasulullah tidak lagi mau menyalati jenazah orang-orang munafik.” 


GAN ai GENG عل الْمَرَطى‎ NG Kara GA 

> Aer اوس و قا ے‎ di 3 —- Da Aa 
oê - 5 < Ide کک لو ورسوله‎ 
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Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang le- 
mah, orang yang sakit dan orang yang tidak memperoleh apa yang 
akan mereka infakkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Tidak ada alasan apa pun untuk menyalahkan orang- 
orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Pe- 
nyayang. (at-Taubah /9: 91) 


17 Penjelasan dalam kurung diambil dari hadis lain yang juga diriwayatkan oleh al-Bukhariy 
dan Muslim. Penulis memasukkan penjelasan tersebut supaya kisah pada hadis di atas lebih mudah 
dipahami karena alurnya lebih lengkap dan runut. 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan seorang pria tunanetra, menurut suatu 
riwayat bernama Abdullah bin Ummi Maktūm, yang ingin ikut berjihad 
di jalan Allah namun tidak mampu karena kekurangannya itu. 
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Zaid bin Sabit berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam menugasiku 
menulis ayat-ayat yang diturunkan kepada beliau. Suatu hari aku diminta 
beliau menulis Surah Bara'ah (at-Taubah). Begitu aku taruh pena di teli- 
ngaku, sadarlah diriku bahwa Allah memerintahkan kami berperang. Ra- 
sulullah sallallahu “alaihi wasallam pun memperhatikan ayat yang telah 
diturunkan kepadanya. Pada saat itu datanglah seorang tunanetra. Ia ber- 
kata, “Bagaimana dengan diriku? Aku tidak bisa melihat.” Saat itu turunlah 
ayat, laisa “alad-du'afa'i wala “alal-marda.” 


18 Hasan; diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur ayahnya dari Hisyam bin “Ubaidillah 
ar-Razi dari Ibnu Jabir dari Ibnu Farwah dari Abdurrahman bin Aba Laila dari Zaid bin Sabit. 
Lihat: Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 6, hlm. 1861, hadis nomor 10205. Hisyam bin 
“Ubaidillah ar-Razi adalah perawi yang sadiig dan hadisnya bisa dijadikan hujah. Lihat: Ibnu Abi 
Hatim, al-Jarh wa at-Ta dil, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, cet. 1, 1953), juz 9, hlm. 67. Ibnu 
Jabir, seperti halnya Hisyam bin “Ubaidillah ar-Razi, adalah perawi yang sadiig. Lihat: Ibnu Hajar 
al-Asgalaniy, Tagrib at-Tahzib, hlm. 831. Sementara itu, perawi sisanya śiqāt dan termasuk perawi 
dalam kitab Sahih. At-Tabraniy juga meriwayatkan hadis ini, namun redaksi riwayatnya tidak 
mengaitkan peristiwa di atas dengan turunnya Surah at-Taubah/9: 91, melainkan dengan Surah 
al-Fath/48: 17. Al-Haisamiy mengatakan bahwa dalam sanad hadis ini terdapat perawi bernama 
Muhammad bin Jabir as-Suhaimiy yang menurutnya daif namun hadisnya masih pantas ditulis. 
Lihat: al-Mu'jam al-Kabir, juz 5, hlm. 155, hadis nomor 4926, al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, juz 
7, hlm. 169, hadis nomor 11346. Lihat pula: Abū “Umar Nadi bin Mahmud al-Azhariy, al-Magbul fi 
Asbab an-Nuzil, hlm. 386. 
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106. at-Taubah/9: 94 


2 و و > ادا رج د اك قاور a‏ 
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Mereka (orang-orang munafik yang tidak ikut berperang) akan 
mengemukakan alasannya kepadamu ketika kamu telah kembali 
kepada mereka. Katakanlah (Muhammad), “Janganlah kamu menge- 
mukakan alasan; kami tidak percaya lagi kepadamu, sungguh, Allah 
telah memberitahukan kepada kami tentang beritamu. Dan Allah 
akan melihat pekerjaanmu, (demikian pula) Rasul-Nya, kemudian 
kamu dikembalikan kepada (Allah) Yang Maha Mengetahui segala 
yang gaib dan yang nyata, lalu Dia memberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan.” (at-Taubah/9: 94) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang munafik yang absen dari 
Perang Tabuk. Ketika Nabi dan pasukannya kembali ke Madinah, mereka 
mengungkapkan alasan dusta agar Nabi memaafkan dan mengampuni 
mereka. Berbeda dari mereka, Ka'b bin Malik dan dua temannya dengan 
jujur mengemukakan alasan mengapa mereka tidak ikut berperang ber- 
sama Nabi dan para sahabat lainnya. 


isg JI - le as ep‏ عَنْ 
ag‏ الله kes aie‏ في a 533 de Sue neo‏ 
D aga‏ الله fo‏ الله se‏ عليه WE 36 MA E‏ 


Led A Za SAN بكم ين ترق انه‎ 


pa 
a 


BASA مِنَ‎ sl عن گلاي وَگلام صَاحِبَئَ وَلَمْ يئه عَنْ كلام‎ dl ag IE AN 


274 SURAH AT-TAUBAH 


A AN Jep > WAS EL NS الاس‎ EL b pi 


jea Hana In aje الله‎ Ja GA de ت لا بص‎ a 


Segi لاس يلك لاو لما أن‎ kd ade ANI 
e E اله عليه‎ Jas لال عي ا‎ 
basa da عليه و ولم‎ ale من الله ورو ل الله صل الله‎ 
اا‎ gla e لله‎ Ga فقا رسو زل اله‎ elu aula 
يسوم‎ Jaan Sera jus قلا‎ Sie 
ai وسل صلا‎ sala aje ل الله صل الله‎ NS سا‎ 
a 
kadas 0 DAA Ga Na هول‎ P 
كدرو‎ en Da TS ET 
arahan SL A MIE aE E 


يهم قل لا a FARR mA IE Sp‏ وَسَيَرَى الله عَمَلَكُمْ 
ا 


Ka'b bin Malik, satu dari tiga orang yang diterima tobatnya oleh Allah, 
bercerita bahwa ia tidak pernah absen mengikuti peperangan bersama 
Rasulullah selain pada dua peperangan, yaitu Perang “Usrah (Tabuk) dan 
Perang Badar. Ia berkata, “Aku berencana mengungkapkan alasan ketidak- 
hadiranku pada Perang Tabuk kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
pada waktu Duha. Sudah menjadi tradisi beliau untuk datang dari suatu 
perjalanan pada waktu Duha. Begitu datang, beliau langsung saja menuju 
masjid untuk menunaikan salat dua rakaat. (Setelah aku mengungkapkan 
alasanku), beliau lalu melarang para sahabat untuk mengajakku dan dua 
orang kawanku berbicara. Di saat yang sama, beliau tidak melarang me- 
reka untuk mengajak bicara orang-orang yang tidak ikut berperang selain 
kami. Orang-orang pun enggan berbicara dengan kami. Kejadian itu ber- 


° Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa “ala as- 
Salasah al-Lazina Khullifii, hlm. 1154-1155, hadis nomor 4677. 
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langsung begitu lama. Selama itu, hanya ada satu hal yang membuatku 
sangat cemas, yaitu andaikata aku mati lalu Nabi sallallahu “alaihi wasallam 
tidak sudi menyalatiku atau andaikata beliau wafat—dan aku masih diku- 
cilkan oleh mereka seperti itu—lalu tidak ada seorang pun yang mau 
mengajakku bicara atau sekadar mengucapkan salam kepadaku. Kemu- 
dian pada sepertiga malam terakhir Allah menurunkan kepada Nabi sal- 
lallahu “alaihi wasallam ayat yang memberitakan diterimanya tobat kami. 
Ketika itu Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam bermalam di rumah Um- 
mu Salamah, istri beliau yang selalu menceritakan kebaikan-kebaikanku 
dan memberi perhatian kepadaku. Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
lalu bersabda, “Wahai Ummu Salamah, Allah telah menerima tobat Ka'b. 
Dengan penuh suka cita ia berkata, “Haruskah aku mengutus seseorang 
untuk mengabarkan berita gembira ini kepadanya? Beliau menjawab, Ja- 
ngan, nanti orang-orang akan melemparimu dengan batu dan membuat- 
mu tidak dapat tidur sepanjang malam. Kemudian muncullah Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam untuk menunaikan salat Subuh. Usai salat beliau 
mengumumkan bahwa Allah telah menerima tobat kami. Seperti biasanya, 
apabila sedang bersuka cita, wajah beliau selalu tampak bersinar layaknya 
sepenggal bulan. Pada firman itu kamilah yang dimaksud sebagai tiga 
orang yang ditangguhkan keputusannya (yakni: diterima tobatnya atau 
tidak), di saat mereka yang tidak ikut berperang (dan berbohong kepada 
Rasulullah terkait alasan ketidakhadiran mereka) diterima alasannya. La- 
lu, ketika mereka itu mendustai Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam, tu- 
runlah ayat yang menyebut mereka dengan sebutan terburuk yang per- 
nah ditujukan kepada seseorang. Allah berfirman, ya taziriina ilaikum iza 
raja tum ilaihim gul la ta'tazira lan nu mina lakum qad nabba'anallahu min 
akhbarikum wasayarallahu “amalakum warasaluh.” 
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211 2. 
a > 97 FET Aha ó LAGI zŻ Ja بال‎ 2 — 

7 a 15 => DA 

kh sale E. E 5 a e 77 “£ 


Mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, ketika 
kamu kembali kepada mereka, agar kamu berpaling dari mereka. 
Maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya mereka itu 
berjiwa kotor dan tempat mereka neraka Jahanam, sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan. (at-Taubah /9: 95) 


Sebab Nuzul 


Ada sekitar delapan puluh orang yang absen mengikuti Perang Tabuk. 
Ketika Nabi pulang ke Madinah, mereka mengungkapkan alasan masing- 
masing; kebanyakan darinya bohong dan dibuat-buat. Rasulullah tetap 
menerima alasan-alasan itu dan menyerahkan keputusan kepada Allah. 
Inilah yang menjadi sebab turunnya ayat di atas. 


pat AI SENI‏ رَسُول الله ko‏ الله pa: IS ya “NG ae‏ کاش 
سام لاس oa Gian‏ فزن 4 1365 
IL A ERRA‏ فَقَبِلَ مِنْهُمْ رَسْوْلُ fo‏ الله aje‏ ملم Bana‏ 
An‏ وول سارف ل Bing a‏ حبق م uh,‏ الله 
fé‏ ِن ang 55 a‏ أن BABA SU gs‏ ف َفْيِيٰ مِنْ Oke‏ الله Je‏ 


5 كُذَيْواه إِنَّ الله قال‎ i DISS NANG 318 SANI وَسَلَّم أن‎ a 

ad) SIB َر ما قال لِأَحَدِ: (سَيَحْلِفُوْنَ باه َم إا‎ sidis mg 

El AE A‏ رُس ANGE AS ANG‏ بَا GK‏ يَڪيِبُونَ 
Jl.‏ قَوْلهِ: GE‏ الله لا يَرْضَى عَن الْقَوْعِ o (GEA‏ 


1# Sahih; diriwayatkan oleh at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 11, hlm. 630. At-Tabariy meri- 
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Ka'b bin Malik berkata, “Begitu pulang dari Tabuk, Rasulullah sallallahu 
“alaihi wasallam duduk untuk menerima para tamu yang menghadap. 
Datanglah kemudian orang-orang yang tidak ikut perang untuk meng- 
ungkapkan alasan masing-masing dan bersumpah bahwa mereka ber- 
kata jujur. Mereka berjumlah sekitar delapan puluh orang. Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam menerima alasan-alasan itu, membaiat mereka, 
memintakan ampun bagi mereka, dan menyerahkan urusan hati mereka 
kepada Allah azza wajalla. Aku ketika itu benar-benar berkata jujur ke- 
pada Rasulullah (tidak berbohong seperti yang lain). Demi Allah! Setelah 
Allah memberiku hidayah untuk masuk Islam, tidak ada nikmat-Nya yang 
terasa lebih membekas di hatiku selain kejujuranku kepada Rasulullah. 
Allah tidak membiarkanku berdusta kepada beliau sehingga aku tidak ter- 
timpa azab yang menimpa para pendusta itu. Terkait orang-orang yang 
berdusta kala itu, Allah menegur dengan kata-kata terburuk yang Allah 
tujukan kepada seseorang, sayahlifiina billahi lakum izangalabtum ilaihim 
litu'rida ‘anhum fa a'rida ‘anhum innahum rijsun wa ma'wahum jahannamu 
jaza'an bima kana yaksibūn ... hingga firman-Nya, fa innallaha la yarda “anil- 
gaumil-fasigin. 


Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, 
mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan 


wayatkan hadis ini dengan sanad sahih dari Yunus dari Ibnu Wahb dari Yinus dari Ibnu Syihab 
dari Abdurrahman bin Abdillah bin Ka'b bin Malik dari ayahnya dari kakeknya. Yunus, guru at- 
Tabariy, adalah Ibnu Abdil-ATa. Ia adalah salah satu perawi dalam sanad Muslim. Sementara itu, 
Ibnu Wahb dan para perawi berikutnya adalah perawi al-Bukhariy dan Muslim. Hadis ini merupa- 
kan versi pendek dari sebuah hadis panjang yang diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim yang 
mengisahkan taubat Ka'b bin Malik. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Magazi, 
Bab Hadis Ka'b bin Malik, hlm. 1081-1085, hadis nomor 4418: Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab 
at-Taubah, Bab Hadis Taubah Kab bin Malik, hlm. 2120-2128, hadis nomor 2769. 
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lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (at- 
Taubah/9: 102) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Lubabah dan sembilan orang te- 
mannya yang mengikat diri di masjid untuk menunjukkan penyesalan 
mereka akibat tidak turut serta dalam Perang Tabuk bersama Nabi. 


عن GAE pl‏ رضي الله Ba bad as TAS NE JG GE‏ عن التي صل الله 
عل لمغز AR‏ 5 شرل الهو صل ل عليه g ss‏ 
E E‏ لالهلل ع 
JG KAG CI aké ami 35‏ مَنْ هَوا ء a gyi‏ بالسََّارِيْ؟ 


Si ga لا‎ E NE E 


3 
£ 


حى HAN‏ وَتَعْدْرَهُمْ. JUS‏ التي صل الله aba ale‏ ركنا : kad‏ بالله لا أَظَلِقُهُمْ 
SS‏ 
لله jk BAN A‏ اللّهُ: Ng TEN‏ لوبهم حلا عا صا 


< 


= الله أن يشرب لهم إن لله E GE‏ نولت II Jai‏ 


ES REA aie AN ea 


MI Hasan, diriwayatkan oleh at-Tabariy dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Abu Salih dari 
Mu awiyah bin Salih dari Aliy bin Abi Talhah dari Ibnu Abbas. Lihat: at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, juz 
11, hlm. 651, Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al- Azîm, juz 6, hlm. 1872, riwayat nomor 10303. Abū 
Salih adalah Abu Salih al-Misriy, Menurut Ibnu Hajar, Abū Salih adalah seorang perawi yang sadiiq, 
namun sesekali salah dalam menukilkan hadis, demikian pula Mu'awiyah bin Salih. Sanad hadis 
ini dinilai hasan misalnya oleh Hikmat bin Basyir bin Yasin, Mausi ‘ah as-Sahih al-Masbiir, (Madinah: 
Dar al-Ma'asir, cet. 1, 1999), juz 2, hlm. 483, dan Abū “Umar Nadi bin Mahmud Hasan al-Azhariy 
dalam al-Magbil min Asbab an-Nuzil, hlm. 388. Hadis ini disebutkan pula oleh al-Baihagiy, Dala'il 
an-Nubuwwah, juz 5, hlm. 271-272. Selain kepada tiga perawi ini, as-Suyitiy juga menisbahkan ri- 
wayat di atas kepada Ibnu al-Munzir dan Ibnu Mardawaih. Lihat: ad-Durr al-Mansir, juz 7, hlm. 506. 


14 
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Ibnu Abbas berkata, “Ada sepuluh orang yang dengan sengaja tidak ikut 
Perang Tabuk bersama Nabi sallallahu “alaihi wasallam . Ketika Rasulullah 
hampir sampai di Madinah, tujuh dari mereka mulai mengikat diri di pagar 
masjid, tempat yang biasa Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam lewati 
sepulang dari masjid. Begitu melihat mereka, beliau bertanya, “Siapakah 
orang-orang yang mengikat diri di pagar masjid itu? Para sahabat men- 
jawab, “Mereka adalah Abū Lubabah dan kawan-kawannya yang tidak ikut 
Perang Tabuk bersamamu, wahai Rasulullah. Mereka bersumpah tidak 
akan melepaskan ikatan itu dari tubuh mereka kecuali engkau membebas- 
kan dan memaafkan mereka.” Nabi berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
membebaskan dan memaafkan mereka hingga Allah sendiri yang mem- 
bebaskan dan memaafkan mereka. Mereka nyata-nyata tidak menyukai- 
ku dan enggan berperang bersama kaum muslim yang lain.” Mendengar 
kabar tersebut, mereka berkata, “Kalau begitu, kami tidak akan melepas- 
kan diri sampai Allah sendiri yang membebaskan kami.’ Tak lama setelah 
itu turunlah ayat, wa akharana'tarafu bizunibihim khalata “amalan salihan 
wa akhara sayyi'an “asallahu an yataba “alaihim innallaha gafūrun rahim. Be- 
gitu ayat ini turun, Nabi segera mengutus seseorang untuk membebaskan 
dan menyampaikan pemberian maafnya kepada mereka.” 


109. at-Taubah/9: 103 


3 fgs 


TAS RIS وتر يها‎ AS i YA ja Ie 
Or سک رول سی‎ 


Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan me- 
nyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (at-Taubah/9: 103) 
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Sebab Nuzul 


Merasa gembira karena Allah telah menerima tobat mereka, Abi Lubabah 
dan teman-temannya lantas menghadap Nabi dan menyatakan siap me- 
nyedekahkan harta-harta mereka. Mulanya beliau menolak hal itu, hingga 
Allah menurunkan ayat di atas. 


z 


Se MERTA Si Pa Kain 


£ 0 Ed + 5 
| 


Kdi: na tiza a ena 
ed LAN مِنْ‎ IE) اللة:‎ IG ES ENG من‎ T ان‎ Sta 


Ibnu Abbas berkata, “Usai dibebaskan, Abi Lubabah dan teman-temannya 
bergegas menghadap Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam. Mereka ber- 
kata, Wahai Rasulullah, ini adalah harta-harta kami. Sedekahkanlah se- 
muanya atas nama kami dan mintakanlah kami ampunan kepada Allah.” 
Beliau lalu bersabda, Aku tidak diperintahkan untuk mengambil harta 
kalian sedikit pun.’ Setelah itu turunlah ayat, khuz min amwalihim sadaqa- 
tan tutahhiruhum watuzakkihim biha.” 


110. at-Taubah/9: 108 


E KN Zi Kr -4 ي و‎ 2A 2 > 
Dang SA SS Ana فيه ابدا‎ BN 
2 وساس‎ NE CAN ENE gal 
Ke) SANG, يجال بوت ان‎ AA 


pa 


142 Hasan; diriwayatkan oleh at-Tabariy dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Abu Salih dari 
Mu 'awiyah bin Salih dari Aliy bin Abi Talhah dari Ibnu Abbas. Lihat: Jami‘ al-Bayan, juz 11, hlm. 
659, Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 6, hlm. 1874-1875, riwayat nomor 10307. Sanad 
hadis ini dinilai hasan misalnya oleh Hikmat bin Basyir bin Yasin, Mausii ‘ah as-Sahih al-Masbar, juz 
2, hlm. 484; Abū “Umar Nadi bin Mahmud Hasan al-Azhariy dalam al-Magbiil min Asbab an-Nuzil, 
h. 389. Hadis ini disebutkan pula oleh al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, juz 5, hlm. 271-272. Selain 
kepada tiga perawi ini, as-Suyutiy juga menisbahkan riwayat di atas kepada Ibnu al-Munzir dan 
Ibnu Mardawaih. Lihat: ad-Durr al-Mansur, juz 7, hlm. 506. 
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Janganlah engkau melaksanakan salat dalam masjid itu selama- 
lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak 
hari pertama adalah lebih pantas engkau melaksanakan salat di 
dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan 
diri. Allah menyukai orang-orang yang bersih. (at-Taubah/9: 108) 


Sebab Nuzul 


Paruh kedua ayat ini turun sebagai bentuk pujian dari Allah kepada para 
penduduk Quba', sebuah wilayah di pinggir kota Madinah, yang mempu- 
nyai kebiasaan baik, yakni menggunakan air dalam beristinja. 


ka) فباء:‎ galg dds da fa الله‎ Jas قال‎ Je عن أن وبر‎ 
31 Du اه‎ nag <z i wida á bio ير ی‎ of 3 En 
SIB AI يَمْتنْجُوْنَ‎ PS قَالَ:‎ (GRAN EL الله‎ WS يبن أن‎ Ji, 


حرم 


Abu Hurairah berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
Ayat ini turun berkenaan dengan penduduk Quba’, fihi rijalun yuhibbana 
an yatatahhari wallahu yuhibbul-muttahhirin. 


دوو 


Melanjutkan ceritanya, Abü 
Hurairah berkata, “Mereka selalu beristinja dengan air. Karena itulah ayat 
ini turun berkenaan dengan mereka.” 


1# Sahih; diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmiziy, dan Ibnu Majah dari jalan Yiinus bin 
al-Haris dari Ibrahim bin Abū Maimunah dari Abu Salih dari Abū Hurairah. Lihat: Abu Dawud, 
Sunan Abi Dawid, dalam Kitab at-Taharah, Bab fi al-Istinja' bi al-Ma', (Damaskus: Dar ar-Risalah 
al-“Alamiyyah, cet. 1, 2009), juz 1, hlm. 33, hadis nomor 44; at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab wa min Sarah at-Taubah, hlm. 695, hadis nomor 3100; Ibnu Majah, Sunan Ibni 
Majah, dalam Kitab at-Taharah, Bab al-Istinja' bi al-Ma', (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, t.th.), juz 
1, hlm 234, hadis nomor 357. Syu'aib al-Arna üt dalam ta'lig-nya atas Sunan Abi Dawid dan Su- 
nan Ibni Majah menyatakan bahwa sanad hadis ini daif karena kedaifan Yunus bin al-Haris dan 
tidak dikenalnya Ibrahim bin Abū Maiminah. Namun demikian, hadis ini mempunyai banyak 
sekali syawahid, misalnya hadis dari Abū Ayyub, Jabir, dan Anas dalam Sunan Ibni Majah, Uwaim 
bin Sa'idah al-Ansariy dan Muhammad bin Abdillah bin Salam dalam Musnad Ahmad, Ibnu Abbas 
dalam al-Mustadrak, dan Abū Umamah dalam al-Mu jam al-Kabir. Al-Albaniy juga sependapat de- 
ngan al-Arna Tit, namun ia menambahkan bahwa banyaknya syawahid membuat hadis ini sahih 
secara konten. Lihat: al-Albaniy, Irwa' al-Galil, juz 1, hlm. 84-85. 
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111. at-Taubah/9: 113 


ban an Kara AIGA AG ا ڪان بلي‎ 
SAI KE sad, ڪا‎ 


Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohon- 
kan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun 
orang-orang itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi mereka, bah- 
wa orang-orang musyrik itu penghuni neraka Jahanam. (at-Taubah/ 
9: 113) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menegur Nabi yang masih saja mendoakan dan ber- 
istigfar untuk pamannya, Abū Talib, yang wafat dalam keadaan tidak ber- 


iman. 

: وسا‎ shé عَلَيه الي صل الله‎ a > طالب لا‎ afi 
TE بها عِنْدَ الله!‎ Ú LÍ EK a Ý a IN Ji é JS Baa 
ngeh عد‎ d 2 أ أ علب‎ dai gei 


aran 5 ذلك تال أله ع كا‎ th kan sie الله‎ 
pa en aa E 6 SAN ak 


- 0. 


Hoa من‎ dag NAD ebi 


Musayyab mengisahkan bahwa ketika Abu Talib sedang sekarat, datanglah 
Nabi sallallahu “alaihi wasallam untuk menjenguknya. Di sana sudah ada 


14 Riwayat al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab Managib al-Ansar, 
Bab Oissah Abi Talib, hlm. 950, hadis nomor 3884: Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Iman, Bab 
ad-Dalil “ala Sihhah Islam man Hadarah al-Maut, hlm. 54, hadis nomor 24. 
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Abu Jahl yang mendampingi Abū Talib. Nabi berkata pelan, “Pamanku, 
katakanlah bahwa tiada Tuhan selain Allah, sebuah kalimat yang dapat 
aku gunakan untuk membelamu di hadapan Allah.” Dengan segera Abu 
Jahl dan Abdullah bin Abi Umayyah berkata, “Abu Talib, apakah engkau 
benci agama Abdul Muttalib?” Keduanya terus saja membisikinya hingga 
Abu Talib meninggal dalam agama Abdul Muttalib. Nabi lantas berkata di 
hadapan mayat pamannya itu, “Sungguh, aku akan terus memohon am- 
pun bagimu selama Allah tidak melarangku.” Pada peristiwa ini turunlah 
ayat, ma kana lin-nabiyyi wallazina Amani an yastagfira lilmusyriktma walau 
kana uli qurba min ba'di ma tabayyana lahum annahum ashabul-jahim dan 
ayat, innaka la tahdi man ahbabta. 


112. at-Taubah/9: 117 


ur ng GA Eh sial, pF الله‎ QÉ Sl 
363 ag داوب‎ ga 0 sen 
gË رس‎ 


ng 5 >‏ 5 ولا A‏ 
Apaan‏ پھر رءوف رجیم 09 


Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang mu- 
hajirin dan orang-orang anshar yang mengikuti Nabi dalam masa 
kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, 
kemudian Allah menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka. (at-Tau- 
bah/9: 117) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun terkait Ka'b bin Malik dan dua temannya, Murarah bin 121 
dan Hilal bin Umayyah, yang tidak ikut dalam Perang Tabuk. Ketiganya 
dengan jujur mengutarakan alasan ketidakhadiran mereka pada perang 
itu, berbeda dari orang-orang munafik yang berdusta dan membuat-buat 
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alasan. Kejujuran itulah yang justru menyebabkan Nabi dan kaum mus- 
lim memboikot mereka selama lima puluh hari, hingga Allah menerima 
tobat mereka yang disampaikan-Nya melalui ayat di atas. 


کی کي مالك JE‏ لم EÍ‏ عَنْ J J5‏ الله fo‏ الله o dg é‏ 
Anji Be Se‏ وَل يعاتب أَحَدَ 2 
AA das nden Sei‏ عِْرَ ge osi‏ جح الله 
ana Si HA‏ عل AE‏ مياد ولذ هذ مع رسو Ja dng‏ الله dg se‏ 
TI‏ ا TEE Sio‏ اا ونا اح أذ ل يها هة بذروإن کت بر 
SI‏ ني الئاس Naba‏ گان مِنْ حبري ا لم اکن قط El‏ وَلَا AAA‏ 
ك Ab g KE $s‏ 


- 
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SEWA Sa NGE NA ds ana الله عابم عليه‎ kaa san Si i; aiil 
dh 2 وَسَلَمَ‎ ae e اا رسو ول الله صل الله‎ dah aa 
qast خب‎ ES es ara E E A تنما‎ 
كيين‎ Ag ل الله صل الله عَلَيْهِ‎ J5 SSI بوجو الذي بريد‎ AK 
تال رنڈ نیب إلا ل‎ ESE TE حَافِظ يُرِيْدُ الدَيْوَانَ‎ DES LA, 
ak و م‎ ale سول الله ضل الله عليه‎ da p ead ما له‎ Busi 
Ag EA سول الله صل‎ P3 au حِيْنَ‎ BI 
sad فی ار وتن‎ lt PA DA Eians da 
ME sie الله‎ [o رسو سول الله‎ padas IIA GANG EM Sus dg فلم ير‎ aé 
يز‎ Pena SESI ES SS وله فش مِنْ‎ An AAN ala 5 
؛‎ bag خب ياء كه‎ ah تيفك‎ AN Ulas d ases ع أ‎ 
ANN Lang الْعَزْقُ‎ BUS yee عق‎ da asi ar 
ڪَرَجْت ني الئاس بَعْدَ حرج‎ SG NG g5 5 کي قَعَلْت‎ cal su 


Loya ا لای الا‎ Diet daa La Tiga الله عليه‎ ko الله‎ Jaan 
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Masa وما‎ SN; a ga d من عدر‎ Ng التاق أذ‎ é 
كَعْبٌ؟ فَقَالَ‎ jab مَا‎ d AN وَهْوَ جَالِسٌ في‎ JUS Isu Ag عَلَيْهِ‎ 
SEM JÊG ده ور ف ف عظفه.‎ Lak الي‎ A جل من‎ 
7 اله‎ Jys سكت‎ EN ale يس ما فته وال تا رمو الذي ما عا‎ 
en PG 33 LAS و قال‎ aje الله‎ 
عل دَلِكَ‎ SEE MSE مِنْ سَخَطِهِ‎ AN بِمَادًا‎ dah Be AN 
Sud da سول الله صل‎ OI JS Ea ڪل ڏي راي من‎ 
م ای‎ ESR فِيْهِ ذب‎ na ڌا‎ e 
ariile IG قَِمَ مِنْ سَفَرِ‎ NOK KAG ag AE الله صل الله‎ Ia Ia 
por ل ىفلا فل ل اة لا‎ E KS فِيْهِ‎ Sp 
Jo رَسُوْلُ الله‎ pala JB رج‎ SA baan لك واوا‎ Dal له‎ J يَعْتَذِرُوْنَ‎ 
E ا‎ tan و‎ HE Jas 
Sa da أَمْشِيْ حى‎ Ea تَعَالَ!‎ JS ai ملت عليه س كش‎ 
َل إن واه َر‎ ZIS رةه‎ ash Sya Made ما‎ a 
akih Ae Ag dat a يِن أَهل اليا اريت أَنْ سرج‎ OPEET TONES 
TT E AE 
A3 AS IS gio حَدِيْتَ‎ NS Si & ر‎ dé Ds da : YA 


aa ` 


Ala الله‎ 


و مش We Ta‏ 
حِيْنَ da an na an CHE‏ اها ققد ص 3 
حَقَ Oh ANI gak‏ قَقُمْتُ ار رال ون تن شلعة GAS‏ ققالوا Lab sel‏ 
en NK, EY‏ 
الله صل الله عَلَيْهِ وَمَلَّمَ Un‏ اغْتَدَرَإِلَيْهِ Sua‏ كذ كن ORERE‏ 


£ 3 
04453 ت | 


رسول Jas‏ الله الله عليه ale‏ و للك Ih Las‏ يوون ى ار د 
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ag A‏ خا ی ANGE‏ وان #الايذل ما 
fa u J Gi Ja cii‏ لَكَ. فَقُلْتٌ: مَنْ PARK AJE‏ 
Ta AS‏ الْوَاقِتِْ. قد گرا لي GA Ga 5 Menu A5‏ 
فَمَضَيْتُ حِيْنَ ذَكَرُوْهُمَا لي Rs‏ رَسُوْلُ الله صل الله adi‏ وَسَلَّمَ الْمُسْلِيوتَ عَنْ 

ska I لهج لش‎ A من‎ is ba SINGA 6 
EUS NGA E LA لشي الاش نامي‎ 
ES aish ggih Si وأا تا كنت‎ na وَكَعَدَ عا ف‎ Á 
IG AS a في الْأَسْوَانٍ ولا‎ HB Sala ع‎ Sea 
ف‎ Í aAA بعد‎ al g shs ale َمل‎ di الله عله ون‎ ead 
GEN سارف‎ Ka Gi kN Op لبي فل کرد كت للد‎ 
de Sudi Dir Ka 
Sa ásó 1 جِدَارَ حَاژط‎ SS مَسَيْتُ‎ Ela P 1 
adiasa fg edis ر ع السام‎ Gaga eisg ANAN 


- 
£ 


الله هَل Sa il‏ الله Ting‏ ل 3S‏ فَعُدْتٌ eK BSN‏ عدت له 
E‏ اله ورن Jab S3 ega lm Ai:‏ 

AKEN Ga مم‎ PLAN JAN BAN a سو موق‎ Ca 
& A) Wk Ga : ا م ن يل عل كشب‎ NS 


wen‏ س 
> 8 


Ei egál; Hd ae E فِيّه:‎ BÉ ÉE E مِنْ ملك‎ GES aa #5 Bs ISI 
KANO JARAHAN TL اك‎ ea 
Se ge G Bani يكت بها الور‎ 253 NE ا‎ tag aga كا‎ 
5 ann aé SI الله‎ o سول الله‎ Ta ان وول‎ so 
sj Wi ¿i45 ada Jas di e paie س‎ a 


3 


BAY LE NG Jin gto d) وَأَرْمَلَ‎ EU بل‎ 56 
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التي Mèh‏ لِك و دكن Ss gank‏ يفعي DS JI ISS BUN‏ فَجَاءَتَ 
مَأ هال بن gi‏ ر Gyan‏ الله ENG adang aa A ke‏ يا Pada Jan‏ 
en s jagu Is aa‏ قال NA‏ 
en‏ لكا a Sa‏ بلقا ار MG ag‏ 
Aib tap NG‏ فََالَ ل بَعْضُ il‏ و Ia SN‏ الله صل الله AN ad‏ وا 
SIS aa‏ لامر لال asisas: AI MEN Sg‏ 
D‏ سول الله صل se d‏ ا 4 7 Dean T de FERIT‏ عله ل 
eng‏ فته وه Ja‏ تلك نة كلت عفر لال حو e‏ 
IN AAA‏ ون ق RAAE T A‏ 
عل قر شيع سق ليل نا على فرذت وذ تزه قينا NGA rah‏ 
الال ال $5 BA Salai‏ دن Ba‏ 
صَوْتَ ضار bae‏ جََل لع أل ayo‏ : ي eaS‏ ايك أن كال: 
ES 0‏ جَاءَ SIG AB‏ رَسولُ الله صل الله عَلَيْهِ akang‏ 35555 الله 
حِبْنَ صل صا الْقَجْرِ Sena R GAN A‏ 59 
pangsa Isa A‏ أن تارق عن AG JA‏ 
HER Ti Eta gae WA ai‏ درغت WI as BPD‏ 
Aya‏ وار غَيْرَهُمَا sag‏ وَاسْتَعَرْتُ تَوْيَيْنِ BE Kia‏ إلى 
تقول اك ala DN‏ و لم ميلا sa‏ وجا بون Sk: SEAL‏ 
uga E‏ خی لف Kt BA‏ سول الله صن الله 
a‏ آم ae Ke BAE d ps NGGE NE‏ الله يُمَرُولُ GE b‏ 
an siung‏ قَام J5 dl‏ مِنَ SA‏ ر Aa‏ 
فلك تلش قل كه سول الله [o‏ الله sl‏ لل شؤل boa‏ الله لَه Tag ara‏ 


SI JB LIA WEI, an Tag شر ڪر يوم‎ Daya يبرق وَجْهُهُ مِنَ‎ 33 
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Date Gal‏ يا يَمُوْلَ الله أَمْ مِنْ ato‏ الله؟ PN A‏ من عند الل وكا مسرل الله 
La‏ الله عليه و dl‏ 5ا سر اسار NG S3 US$ e iana SS BA‏ 
Pe‏ رسو الله ِن ِن دوي أن انلع ِن مَالٍ 
صَدَقَةٌ إل الله وَإِلَ رَسُوْلٍ Al‏ قال رسو سول الله صلی الله A ad‏ 
بَعْضَ NG‏ فهو a gagi naa m‏ لدو A‏ اك 
BANG A NENG‏ 
e a E EARS asi akeh‏ 
e sia La‏ 
pada‏ ين هَدَا ga ES US‏ الله فيا ا W‏ 
ga ana aah la Aan‏ وجرت لمر 
an ga AR a‏ كوه ا نع م الله de‏ مِنْ acis‏ َك بَعْدَ Í‏ 
انلام ae‏ في ys e‏ 
ya RIS‏ كبا هلك الدین كتئؤاء IS‏ الله قال gs gali‏ حزن SA JIE‏ 
JUS GG‏ تارك Ia‏ (سَيَحْلِفُوْنَ ل Sa‏ 00 
aa‏ ل é ons‏ 


al‏ الل Uya dh Ga ae be‏ تَويَئْ 


z- 


Wa سے‎ 


BA S Ono lag الله‎ ko نشول‎ a Hi قبل‎ Sa DAN 


وا ل الله صل الله BEG nf aje‏ الله فيه فبك 
J6‏ الله gi 35 (id Gaal EN a‏ گر اله BARA‏ 
إلا هو wasa J5 ad) AE AAS JAS AB C HE‏ 

Ka b bin Malik mengisahkan, “Aku selalu menyertai Rasulullah sallallahu 


“alaihi wasallam pada setiap perang yang beliau pimpin, kecuali Perang 
Tabuk. Meski demikian, sebelumnya aku juga pernah absen dari Perang 


1# Riwayat al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Magazi, Bab 


Hadis Kab bin Malik, hlm. 1081-1085, hadis nomor 4418, Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab at- 
Taubah, Bab Hadis Taubah Kab bin Malik wa Sahibaih, hlm. 2120-2128, hadis nomor 2769. 
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Badar, hanya saja beliau tidak mencela orang-orang yang absen dari perang 
itu. Hal itu karena tujuan awal Rasulullah dan kaum muslim berangkat dari 
Madinah ketika itu adalah mencegat kafilah dagang kaum Quraisy, hing- 
ga akhirnya Allah mempertemukan kedua pihak tanpa ada kesepakatan 
sebelumnya. Aku juga menyertai Rasulullah pada malam Perjanjian 
‘Aqabah, yakni ketika kami berjanji sepenuh hati untuk membela Islam. 
Dalam pandanganku, turut serta dalam Perang Badar belumlah seban- 
ding dengan turut serta dalam Perjanjian Aqabah, meski Perang Badar 
lebih tertanam di ingatan banyak orang. 


Kisah keterlambatanku mengikuti Rasulullah pada Perang Tabuk ber- 
mula ketika pada hari itu aku merasa lebih kuat dan lebih kaya daripada 
hari-hari sebelumnya. Demi Allah, sebelumnya aku belum pernah punya 
barang dagangan lebih dari muatan dua ekor unta, akan tetapi pada wak- 
tu itu aku punya. Sungguh, tidak pernah Rasulullah merencanakan suatu 
peperangan melainkan beliau merahasiakan hal itu dari para sahabat, ke- 
cuali pada Perang Tabuk ini. Rasulullah berangkat ke lokasi Perang Tabuk 
dalam kondisi panas yang sangat terik, menempuh perjalanan yang amat 
jauh dan penuh risiko, serta menghadapi lawan yang sangat banyak dan 
tangguh. Beliau menjelaskan strateginya kepada pasukan muslim dengan 
sangat gamblang agar mereka mempersiapkan diri dengan maksimal. Ti- 
dak lupa, beliau juga menjelaskan arah mana yang diinginkannya. 


Pada saat itu ada banyak sekali kaum muslim yang menyertai beliau, 
meskipun tidak ada surat resmi yang ditujukan kepada mereka. Tidak 
ada seorang pria pun ketika itu yang menyembunyikan diri kecuali ia me- 
nyangka Rasulullah tidak akan mengetahui apa yang ia lakukan selama 
tidak ada wahyu dari Allah yang mengungkapkan kelakuannya tersebut. 
Rasul berangkat ke Tabuk ketika hasil panen buah sangat memuaskan 
dan tanam-tanaman tumbuh subur. Rasulullah bersama kaum muslim 
yang menyertai beliau sudah bersiap-siap. Aku pun beranjak pulang untuk 
mempersiapkan peralatan dan perbekalan. Tiba-tiba timbul pikiran ingin 
membatalkannya sehingga aku tidak jadi mempersiapkan apa pun. Aku 
berkata dalam hati, Aku bisa melakukannya kalau aku mau!' Keraguan 
itu terus menggelayuti pikiranku sampai orang-orang di luar sana sudah 
betul-betul siap. 
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Berangkatlah Rasulullah dan orang-orang yang menyertai beliau, sedang- 
kan diriku belum selesai mempersiapkan apa pun. Aku berkata dalam 
hati, Aku akan mempersiapkan diri sehari atau dua hari ke depan, lalu 
akan aku susul mereka.” Ketika mereka sudah meninggalkan Madinah, 
aku pulang untuk mempersiapkan diri, namun pada akhirnya aku tidak 
jadi melakukan apa pun. Aku mondar-mandir tanpa mempersiapkan apa- 
pun. Terus saja aku seperti itu sampai pasukan muslim pergi sangat jauh 
dan perang mulai berkecamuk. Tiba-tiba tebersit di pikiranku keinginan 
untuk menyusul mereka. Yah, andaikata aku benar-benar melakukannya, 
namun tampaknya aku memang ditakdirkan untuk tidak ikut. 


Aku betul-betul merasakan penderitaan batin sejak Rasulullah mening- 
galkan Madinah. Tiap kali keluar rumah, yang aku temui hanyalah orang- 
orang yang dicap sebagai munafik atau orang lemah yang diizinkan oleh 
Allah untuk tidak ikut berperang. Konon, Rasulullah tidak menanyakan 
tentang diriku sama sekali hingga tiba di Tabuk. Setibanya di sana, ketika 
sedang duduk-duduk bersama sahabatnya, beliau bertanya, Apa yang di- 
lakukan Ka'b bin Malik hingga ia tidak ikut berperang?” Seorang pria dari 
Bani Salimah menjawab, “Wahai Rasulullah, ia sibuk mengurus pakaian 
yang dijualnya dan lebih mementingkan urusan pribadinya daripada ber- 
jihad! Mendengar jawaban yang demikian, Mu'az bin Jabal menyangkal, 
“Buruk benar ucapanmu! Demi Allah, wahai Rasulullah, yang kami tahu, 
Ka'b adalah orang baik.” Rasulullah pun hanya terdiam. 


(Kira-kira dua bulan kemudian) aku mendengar kabar bahwa Rasulullah 
mulai beranjak pulang ke Madinah. Tiba-tiba kesedihan kembali menye- 
limutiku dan timbul niat dalam hatiku untuk mereka-reka alasan untuk 
mendustai beliau. Aku berpikir keras dengan cara apa aku dapat meng- 
hindar dari amarah beliau besok. Untuk itu aku tidak lupa minta pendapat 
dari beberapa anggota keluargaku yang bijak. Akan tetapi, ketika aku 
mendengar Nabi tidak lama lagi tiba di Madinah, lenyaplah semua pikir- 
an jahat itu. Tiba-tiba aku merasa yakin tidak akan dapat menyelamatkan 
diri dari amarah beliau dengan kebohongan itu sama sekali. Sejak saat itu 
aku bertekad bulat untuk mengatakan sejujurnya kepada beliau. 
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Benar saja; pagi-pagi betul Rasulullah memasuki Madinah. Sudah menjadi 
kebiasaan, kalau beliau kembali dari suatu perjalanan, hal pertama yang 
beliau lakukan adalah masuk ke masjid dan salat dua rakaat. Usai salat 
beliau kemudian duduk untuk berbincang dengan para sahabat. Tidak 
lama kemudian orang-orang yang tidak ikut Perang Tabuk berdatangan 
dengan membawa alasan masing-masing diselingi sumpah palsu untuk 
menguatkan alasan mereka itu. Jumlah mereka kira-kira delapan puluhan 
orang. Rasulullah menerima alasan yang mereka sampaikan secara lahi- 
riah, memperbarui sumpah setia mereka, memohonkan ampunan bagi 
mereka, dan menyerahkan persoalan batin mereka (yakni kejujuran atau 
kebohongan mereka) kepada Allah. 


Aku pun datang menghadap; aku ucapkan salam kepada beliau. Beliau 
membalas dengan senyuman, namun tampak jelas senyuman itu bercam- 
pur kemarahan. Beliau kemudian berkata, “Kemarilah! Aku pun bering- 
sut mendekat lalu duduk di hadapannya. Beliau bertanya, “Wahai Ka'b, 
mengapa engkau tidak ikut? Bukankah kau telah bersumpah setia?” Aku 
menjawab, “Wahai Rasulullah, demi Allah, kalau saja aku duduk di hadap- 
an penduduk dunia ini selain dirimu, aku yakin dapat menyelamatkan diri 
dari amarahnya dengan berbagai alasan dan dalih yang aku sampaikan. 
Namun, demi Allah, aku sadar kalau saja hari ini aku berbicara bohong 
kepadamu dan engkau menerima kebohonganku itu, aku khawatir Allah 
akan mengabarimu tentang kebohonganku hingga engkau pun memben- 
ciku. Kalau kini aku bicara jujur, kemudian karena itu engkau marah ke- 
padaku, sesungguhnya aku berharap Allah akan mengampuni kesalahanku. 
Ya Rasulullah, demi Allah, tidak ada uzur apa pun yang memaksaku tidak 
ikut berperang. Demi Allah, aku belum pernah merasa lebih kuat dan 
lebih kaya (dengan jumlah barang dagangan yang lebih banyak) dibanding 
hari ketika aku sengaja tidak menyertaimu.' 


Rasulullah berkata, “Inilah dia pria yang jujur. Pergi dan tunggulah kepu- 
tusan Allah tentang dirimu!” Aku pun pergi diikuti orang-orang dari Bani 
Salimah. Mereka berkata kepadaku, “Demi Allah. Kami belum pernah 
melihatmu melakukan dosa sebelum ini. Kau tampaknya tidak mampu 
membuat-buat alasan seperti yang lain, padahal andaikata engkau berbuat 
seperti mereka, pasti dosamu itu akan terhapus oleh permohonan ampun 
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Rasulullah!” Demi Allah, mereka terus saja menyalahkan tindakanku itu 
hingga ingin rasanya aku kembali menghadap Rasulullah untuk meng- 
ungkapkan alasan palsu seperti yang orang lain lakukan. Aku menanyai 
mereka, Adakah orang lain yang senasib denganku? Mereka menjawab, 
“Ya! Ada dua orang yang jawabannya sama dengan apa yang kau sam- 
paikan. Keduanya juga mendapat keputusan yang sama dari Rasulullah 
seperti yang beliau sampaikan kepadamu! Aku bertanya lagi, “Siapakah 
mereka? Mereka menjawab, Murarah bin Rabi al-Amriy dan Hilal bin 
Umayah al-Wagifiy. Mereka menyebut nama dua orang salih yang ikut 
dalam Perang Badar dan patut diteladani. 


Aku bergegas pergi begitu mereka menyebutkan dua nama orang itu. 
Tak lama setelah itu, aku mendengar Rasulullah melarang kaum musli- 
min berbicara dengan kami bertiga, namun beliau tidak melarang mereka 
mengajak bicara delapan puluhan orang lainnya yang tidak ikut dalam 
Perang Tabuk. Orang-orang pun mulai mengucilkan kami. Sikap mereka 
kepada kami sudah sangat berbeda sehingga rasanya aku hidup di bumi 
yang tidak aku kenal sebelumnya. Kedua rekanku itu mendekam saja di 
rumah mereka sembari menangisi nasib, tetapi aku tidak mau seperti itu. 
Aku jauh lebih muda, kuat, dan tabah daripada mereka. Aku keluar un- 
tuk salat jamaah dan keluar masuk pasar meski tidak seorang pun yang 
mau menanggapi bicaraku atau sekadar menegurku. Aku juga datang ke 
majelis Rasulullah sesudah beliau salat. Aku mengucapkan salam kepada 
beliau sembari hati kecilku bertanya-tanya apakah beliau berkenan meng- 
gerakkan bibirnya untuk menjawab salamku atau tidak. Aku juga salat 
dekat beliau sambil mencuri-curi pandang ke arahnya. Tiap kali aku bang- 
kit untuk salat, beliau melihat ke arahku, namun begitu aku melihatnya, 
cepat-cepat beliau palingkan mukanya. 


Sikap dingin masyarakat kepadaku terasa lama sekali. Suatu hari aku 
mengetuk pintu pagar Abu Qatadah, saudara sepupuku yang paling aku 
cintai. Aku mengucapkan salam kepadanya, tetapi demi Allah, ia tidak 
menjawab salamku. Aku menegurya, Wahai Abu Oatadah, aku mohon 
dengan nama Allah, tahukah engkau bahwa aku sangat mencintai Allah 
dan Rasul-Nya? Ia diam saja. Aku ulangi pertanyaanku, namun ia tetap 
terdiam. Aku ulangi pertanyaanku untuk ketiga kalinya, baru ia menja- 
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wab dengan singkat, Allah dan Rasul-Nya lebih tahu!” Aku pun tak mam- 
pu lagi menahan air mataku. Aku pun berlalu dan menyusuri pagar itu 
dengan penuh kekecewaan. 


Pada suatu hari aku berjalan-jalan ke pasar kota Madinah. Tiba-tiba da- 
tanglah seorang pria dari Syam yang biasanya datang dari Syam ke Ma- 
dinah untuk berjualan bahan makanan. Ia bertanya, “Siapa yang dapat 
menunjukkan Ka'b bin Malik kepadaku? Orang-orang di pasar itu lalu 
menunjuk ke arahku. Pria itu bergegas menghampiriku sambil menyerah- 
kan sepucuk surat dari Raja Gassan. Setelah aku buka, di dalamnya aku 
dapati tulisan, “... Selain dari itu, aku dengar sahabatmu bersikap tak acuh 
terhadapmu. Allah tidak membiarkanmu hidup terhina dan sirna. Karena 
itu, datanglah ke Gassan agar kami dapat menghiburmu!' Aku berkata 
dalam hati ketika membaca surat itu, “Ini adalah ujian yang lain lagi.' 
Segera aku masukkan surat itu ke tungku supaya terbakar. 


Tepat pada hari yang ke-40 dari lima puluh hari pengucilanku, tiba-tiba 
datanglah kepadaku seorang utusan Rasulullah untuk menyampaikan 
pesan. Ia berkata, “Rasulullah memintamu menjauhi istrimu! Aku pun 
menanyainya, Haruskah aku menceraikannya, atau apa yang harus 
aku lakukan?” Ia menjelaskan, “Tidak. Jauhi saja istrimu dan jangan kau 
mendekatinya! Ternyata Rasulullah juga mengirimkan pesan yang sama 
kepada dua sahabatku. Aku segera berkata kepada istriku, “Pulanglah 
ke rumah orang tuamu! Tinggallah di sana sampai Allah memberi pu- 
tusan dalam hal ini! Di tempat lain istri Hilal bin Umayyah menghadap 
Rasulullah dan bertanya, “Wahai Rasulullah, suamiku sudah sangat renta 
dan tidak punya pembantu. Apakah engkau keberatan bila aku mela- 
yani keperluannya? Rasulullah menjawab, “Tidak, tapi jangan sampai ia 
mendekatimu!' Istri Hilal menjelaskan, “Demi Allah, ia sudah tidak punya 
hasrat lagi untuk berbuat demikian. Sejak saat itu sampai sekarang, yang 
ia lakukan setiap hari hanya menangisi kesalahannya! Mendengar kabar 
tentang istri Hilal, seorang kerabatku mengusulkan, “Cobalah mengha- 
dap Rasulullah dan mintalah izin supaya istrimu diperbolehkan melayanimu 
seperti halnya beliau memberi izin kepada istri Hilal! Aku menjawab dengan 
tegas, “Tidak! Demi Allah, aku tidak akan minta izin kepada Rasulullah 
tentang istriku. Apa kata beliau nanti? Beliau tahu aku masih muda.” 
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Sepuluh hari berikutnya pun berlalu hingga lengkaplah bilangan malam 
sejak orang-orang mendiamkanku menjadi lima puluh malam. Selesai 
menunaikan salat subuh pada pagi hari ke-50 di luar rumah di perkam- 
pungan kami, aku duduk berzikir minta ampun dan dilepaskan dari ke- 
sempitan hidup di alam yang amat luas ini. Tiba-tiba aku mendengar 
teriakan seorang pria yang naik ke puncak Bukit Sal“. Ia memanggil na- 
maku kencang sekali, Wahai Ka'b bin Malik, bergembiralah!” Mendengar 
ucapan itu aku langsung sujud syukur. Aku yakin pembebasan dari Allah 
telah datang. Rasulullah menyampaikan kepada para sahabat seusai salat 
Subuh bahwa Allah telah mengampuni kami bertiga. 


Segeralah mereka mendatangiku untuk menceritakan berita gembira itu, 
juga kepada dua sahabatku yang lain. Ada yang datang berkuda, ada pula 
yang datang sambil berlari dari Aslam hingga naik ke bukit Sal“. Suara 
mereka sampai lebih dulu daripada mereka yang naik kuda. Begitu pria 
yang tadi aku dengar suaranya mendatangiku, aku lepas begitu saja dua 
potong pakaianku. Aku berikan itu kepadanya karena ia telah menga- 
barkan berita yang membuatku begitu gembira. Demi Allah, saat itu aku 
tidak punya pakaian lain kecuali dua potong pakaian itu. Aku lantas me- 
minjam dua potong pakaian untuk aku kenakan guna menghadap Rasu- 
lullah. Ternyata ada begitu banyak orang yang sudah berkumpul di sana 
dan dengan serta-merta mereka mengucapkan selamat kepadaku. Mere- 
ka berkata, “Begembiralah atas diterimanya tobatmu oleh Allah.” 


Aku lalu masuk masjid. Di sana Rasulullah sedang duduk bersama para 
sahabat. Dengan gegas Talhah bin “Ubaidillah berdiri menyambutku 
dan menyalamiku. Demi Allah, tidak seorang pun dari kaum Muhajirin 
yang berdiri dan memberi ucapan selamat selain dia, sehingga aku tidak 
mungkin melupakannya. Ketika aku ucapkan salam kepada Rasulullah, 
mukanya tampak ceria dan bahagia, beliau menyambut, “Bergembiralah 
hari ini! Inilah hari terbaik bagimu sejak ibumu melahirkanmu! Lalu aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah pengampunan itu darimu atau dari 
Allah? Beliau menjawab, “Dari Allah.” Tampak jelas bahwa Rasulullah sa- 
ngat bahagai saatitu. Wajah beliau tampak berseri bagai sepenggal bulan, 
kami tahu benar akan hal itu. Sembari duduk di hadapan Rasulullah aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, sebagai bukti tobatku akan aku sedekahkan 
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sebagian hartaku untuk Allah dan Rasul-Nya.” Rasulullah menjawab, “Si- 
sakanlah sebagian hartamu; itu lebih baik! Aku menjawab, Aku sudah 
menyisakan sebidang tanah milikku di Khaibar. Wahai Rasulullah, karena 
Allah telah menyelamatkanku berkat kejujuranku kepadamu, maka seba- 
gai bukti tobatku, aku akan selalu berbicara jujur selama sisa umurku.' 


Demi Allah, sejak aku jujur kepada Rasulullah tentang kealpaanku mengi- 
kuti Perang Tabuk, aku belum pernah tahu ada seorang muslim yang 
diuji oleh Allah karena kejujurannya dengan ujian yang lebih baik dari- 
pada yang aku alami. Sejak saat itu hingga sekarang aku tidak pernah lagi 
punya keinginan untuk berbohong. Aku juga selalu berharap agar Allah 
menjagaku dari kedustaan selama sisa hidupku. Allah pun menurunkan 
ayat, lagad taballahu “alan-nabiyyi wal-muhajirina wal-ansar ... hingga fir- 
man-Nya, wakiini ma'as-sadigin. Demi Allah, setelah Allah memberiku hi- 
dayah untuk memeluk Islam, tidak ada nikmat-Nya yang lebih besar dari- 
pada kejujuranku kepada Rasulullah. Dengan demikian, aku tidak ikut 
celaka seperti orang-orang yang berdusta itu. 


Allah menurunkan firman berisi celaan terburuk yang pernah Dia tuju- 
kan kepada seorang manusia, sayahlifina billahi lakum izangalabtum ... 
hingga firman-Nya, fa innallaha lā yarda “anil-gaumil-fasigin. Ketika Rasu- 
lullah menerima alasan (dusta) mereka yang tidak ikut Perang Tabuk, lalu 
beliau membaiat dan memintakan ampunan bagi mereka, kami bertiga 
mendapat putusan yang berbeda. Beliau tidak memberi putusan apa pun 
selain membiarkan Allah sendiri yang akan memberi putusan. Berkaitan 
dengan hal ini Allah menurunkan firman-Nya, wa “alas-salasatil-lazina 
khullifu. Pada ayat ini Allah tidak menginformasikan bahwa kami bertiga 
tertinggal sehingga tidak ikut Perang Tabuk, namun Allah menegaskan 
bahwa Rasulullah menangguhkan putusannya terkait kesalahan yang 
kami lakukan, di saat beliau dengan mudah menerima alasan-alasan me- 
reka yang penuh kedustaan itu. 
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33, < -2 7 وج كم‎ q5 wK 2 128 و‎ A 2 
IE RS A A å EE ازیو ورل‎ 
A * $> Ka 22 A 2 2 
NANG AS mM, > وه مار‎ DAK 


Ingatlah, sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) memaling- 
kan dada untuk menyembunyikan diri dari dia (Muhammad). Ingatlah, 
ketika mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui 
apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan, 
sungguh, Allah Maha Mengetahui (segala) isi hati. (Hūd/11: 5) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa orang pada masa Rasulullah 
yang malu buang hajat dan menggauli istri-istri mereka di tempat yang 
tidak beratap sehingga tampak dari atas. 


NGANG ME Je (nas Or HI ENRE عن ابن‎ 
MA NG JAS kN فَيُفْصُوْاإِلَ‎ A يكنا قيلط اال القتاووان ا‎ 


146 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Ala Innahum 
Yasnina Sudirahum, hlm. 1157, hadis nomor 4681. Meski riwayat ini disebutkan oleh al-Bukhariy, 
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Ibnu Abbas memberi penjelasan tentang ayat, alā innahum yasnina sudi- 
rahum, “Dahulu orang-orang merasa malu untuk membuang hajat di 
tempat terbuka karena khawatir auratnya akan tampak dari langit. Mereka 
juga enggan menggauli istri-istri mereka di tempat yang tidak beratap ka- 
rena alasan yang sama. Berkaitan dengan mereka itulah ayat ini turun.” 


Dikatakan juga bahwa ayat ini turun untuk menjelaskan betapa lemahnya 
keimanan dan penyakit hati kaum munafik. Mereka memalingkan dada 
untuk menyembunyikan kemunafikan. Namun demikian, beberapa mu- 
fasir membantah pendapat ini karena Surah Had turun di Mekah, sedang- 
kan pengkhianatan orang-orang munafik terjadi di Madinah. 


po کے‎ 
2 v - < 


Gak eicd إنَ‎ JANG KA َي الصََلوة طرق‎ 


- 
- 


a z o WEI عد‎ 
BAN ذلك‎ LAN 


= 


Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan pe- 
tang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan 
baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang selalu mengingat (Allah). (Had/11: 114) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan seorang pria yang mencium seorang 
wanita yang bukan istrinya. Ia menyesali perbuatannya dan menghadap 
Nabi untuk menanyakan amal apa yang dapat menghapus dosanya itu. 


namun hampir tidak ada mufasir yang menjadikannya sebagai sebab nuzul ayat di atas. Ibnu “Asyiir 
misalnya, mengatakan riwayat ini tidak sesuai dengan pesan ayat dan kata-kata ganti pada ayat 
tersebut. Bisa jadi, lanjutnya, Ibnu Abbas hendak menjelaskan bahwa kandungan ayat sesuai de- 
ngan kebiasaan orang-orang tersebut, bukannya hendak mengatakan kebiasaan mereka itu sebagai 
sebab turunnya ayat ini. Lihat: Muhammad Tahir bin ‘Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwir, (Tunis: Dar 
Sahnūn, cet. 1, 1994), juz 11, hlm. 322. 
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Lea Jin BE بل‎ ee 
و‎ AE G5 DAN eg Aga dna 

AN J JEN قال‎ ES ذِكْرَى‎ NG SEA Gek AAN إِنَّ‎ JAN 
كل تن عمل بقا من ئي‎ 


Ibnu Mas'ad radiyallāhu “anhu bercerita bahwa seorang sahabat menci- 
umi seorang wanita yang bukan istrinya. Ia lantas bergegas menghadap 
Rasulullah untuk menanyakan kafarat atas dosanya itu. Segera setelah 
itu turunlah ayat, wa agimis-salata tarafayin-nahari wa zulafan minal-laili 
inmal-hasanati yuzhibnas-sayyi'ati zalika zikra liz-zakirin. Pria itu bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah ayat ini hanya berlaku untukku?” Rasulullah 
menjawab, “Ayat ini berlaku bagi siapa saja dari umatku yang mau meng- 
amalkannya.” 


Kisah ini disuguhkan dengan sedikit lebih detail dalam riwayat berikut. 


اک ل ا de‏ اموا افك ماه تأذقلتها AAN‏ 


قَأَصَيْتُ م aE JG‏ ف سَبِيْلٍ JG Sal‏ ا 


A 
- 32 


قال: قات ابا A IL‏ فسا ag‏ او 
ل قول ْم فم أن ال Jo‏ الله عليه Tag‏ قال GAs JA Jl‏ 
Jan 3 aa‏ الل وقول WI AI SE 5 7 Ta A‏ مِنَ ó, Jal‏ 


ÉJ | ÁE gi يَمُولَ الله‎ P Aa SAI Gak ol 


JÊG a a Dia و‎ Sa امه‎ 
148 ده‎ G San Dante نشول الله ص اللة عله‎ 


Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab wa Aqim as-Salata Tarafay an-Nahar, hlm. 1159, hadis nomor 4687; Muslim, Sahih 
Muslim, dalam Kitab at-Taubah, Bab Inna al-Hasanat Yuzhibna as-Sayyi'at, hlm. 2115-2116, hadis no- 
mor 2763. 

18 Sahih ligairih diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tabraniy. Lihat: Ahmad, al-Musnad, 
(Kairo: Dar al-Hadis, cet. 1, 1995), juz 3, hlm. 15, hadis nomor 2206, at-Tabraniy, al-Mu jam al- 
Kabir, juz 12, hlm. 215-216, hadis nomor 12931. Al-Haisamiy dan Syu'aib al-Arna it mengatakan 
bahwa sanad hadis ini daif karena dalam sanadnya terdapat nama Aliy bin Zaid, seorang perawi 
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Ibnu Abbas berkata, “Ada seorang pria menghadap “Umar untuk berce- 
rita, Ada seorang wanita mendatangiku untuk berjual beli. Aku menga- 
jaknya masuk bilik, lalu aku melakukan sesuatu kepadanya, tetapi aku 
tidak menggaulinya. “Umar berkata, “Celakalah engkau; mungkin saja 
wanita itu ditinggal suaminya berjihad di jalan Allah.” Ia berkata, “Benar.” 
“Umar berkata, “Kalau begitu, datangi dan tanyailah Abu Bakar tentang 
hal ini! Pria itu pun menghadap Abū Bakar dan menceritakan apa yang 
telah dilakukannya. Mendengar cerita itu, Abi Bakar berkata, “Mungkin 
saja wanita itu ditinggal suaminya berjihad di jalan Allah.” Abū Bakar lalu 
menyuruh pria itu menghadap Nabi. Pria itu lantas menghadap Nabi dan 
menceritakan perbuatannya. Seperti halnya “Umar dan Abu Bakar, Nabi 
pun mengatakan, "Mungkin saja wanita itu ditinggal suaminya berjihad 
di jalan Allah.” Pada peristiwa ini turunlah ayat, wa agimis-salata tarafayin- 
nahari wa zulafan minal-laili innal-hasanati yuzhibnas-sayyi'at ... hingga 
akhir ayat. Pria itu bertanya, “Wahai Rasulullah, ayat ini khusus bagiku 
ataukah berlaku bagi manusia secara umum? Sembari menepukkan ta- 
ngan ke dadanya, “Umar menjawab, “Tidak! Ayat ini tidak menjadi pe- 
nyejuk pandangan untuk dirimu saja, melainkan untuk manusia secara 


د 


umum. Rasulullah pun menegaskan, “Umar benar.” 


yang dinilai daif atau siqah namun jelek hafalannya. Syu'aib al-Arna'it juga menambahkan satu 
perawi lagi yang menurutnya kurang kuat, yakni Yūsuf bin Mihran. Meski demikian, hadis ini 
bisa menjadi sahih karena banyaknya syawahid yang menguatkan kontennya, di antaranya riwayat 
dari Ibnu Mas üd dalam Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim di atas, Ka'b bin Amr dan Mu'az bin 
Jabal dalam Sunan at-Tirmiziy, dan Abū Umamah dalam Musnad Ahmad dan Sahih Muslim. Berbeda 
dari keduanya, Ahmad Syakir menilai sanad hadis ini, tanpa dikuatkan hadis lain, memang sahih. 
Menurutnya, ‘Aliy bin Zaid yang dinilai daif oleh al-Haisamiy dan Syu'aib al-Arna'it sebenarnya 
adalah perawi yang sigah. Lihat: Al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, juz 7, hlm. 83-84, hadis nomor 
11079, Ahmad, al-Musnad, ta rq Syu'aib al-Arna at, (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, cet. 1, 2001), juz 
4, hlm. 84, hadis nomor 2206, bandingkan dengan Ahmad, al-Musnad, ta Tq Ahmad Muhammad 
Syakir, (Kairo: Dar al-Hadis, cet. 1, 1995), juz 3, hlm. 15, hadis nomor 2206. 
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Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling 
baik dengan mewahyukan Al-Qur'an ini kepadamu, dan sesung- 
guhnya engkau sebelum itu termasuk orang yang tidak mengeta- 
hui. (Yasuf/ 12: 3) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun sebagai jawaban atas permintaan para sahabat kepada Nabi 
untuk menceritakan kepada mereka kisah-kisah masa lalu yang dapat di- 
ambil pelajaran. 


£ 
al o رة‎ 0 


ala ae sie الله‎ fo الله‎ D فَالَ:‎ 0263 aly عَنْ سَعْدٍ‎ 
a AN EE E تقول الله‎ GANG رمان‎ pali قتا‎ 
e ل‎ ga اسن دال‎ SESI آياث‎ 
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5 
معو 2 


da الله لَوْ حَدَّئْكتا.‎ Jaan ققالوا: ا‎ A da سول الله صل‎ jan 


- ka 


149 Oa, Aa an NG Ke (Sis . مُتَشَايِهًا‎ WES esadi س‎ an 4 


Sa'd bin Abi Waqqas berkata, “Al-Qur'an diturunkan kepada Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam, lalu beliau membacakannya di hadapan para sa- 
habat selama beberapa waktu. (Merasa bosan), suatu saat mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, alangkah bahagianya kami andai engkau berkisah ke- 
pada kami.’ Turunlah setelah itu ayat, alif lam rā, tilka ayatul-kitabil-mubin 

.. hingga firman-Nya, nahnu nagussu ‘alaika ahsanal-gasasi. Rasulullah lalu 
membacakannya kepada mereka selama beberapa waktu. Mereka pun 
berkata (dengan menunjukkan kebosanan mereka), “Wahai Rasulullah, 
alangkah bahagianya kami bila engkau memberi kami penjelasan.” Allah 
pun menurunkan ayat, allahu nazzala ahsanal-hadisi kitaban mutasyabihan 

. hingga akhir ayat. Dalam hal-hal yang diminta itu mereka diperintah 
dengan Al-Our'an.” 


1# Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, al-Hakim, dan Abū Yaa. Lihat: Ibnu Hibban, 
Sahih Ibni Hibban, tang Syu'aib al-Arna'at, dalam Kitab at-Tarikh, Bab Zikr as-Sabab allazi min Ajlih 
Anzala Allah Nahnu Nagussu Alaik, juz 14, hlm. 90, hadis nomor 6209, al-Hakim, al-Mustadrak, 
dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sirah Yusuf, juz 2, hlm. 376, hadis nomor 3319, Abū Ya la, Musnad 
Abi Yala, (Damaskus: Dar al-Ma'mun lit-Turas, cet. 2, 1990) juz 2, hlm. 87-88, hadis nomor 740. Al- 
Hakim menilai sanad hadis ini sahih, dan disepakati oleh az-Zahabiy. Berbeda dengan keduanya, al- 
Haisamiy mengatakan bahwa sanad Abū Yala lemah karena kedaifan Husain bin Amr al-Angaziy. 
Namun demikian, kata al-Arna'ut dalam ta'lig-nya atas Sahih Ibni Hibban, sanad Abū Yala didu- 
kung oleh sanad lain, misalnya sanad at-Tabariy, Ibnu Hibban, dan al-Bazzar yang menjadikannya 
kuat. Pendapat yang sama juga dikemukakan Husain Salim Asad dalam tahgig-nya atas Musnad Abi 
Yala. Lihat: al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, juz 10, hlm. 268, hadis nomor 17643. Riwayat ini juga 
disebutkan oleh at-Tabariy dan Ibnu Abi Hatim. Lihat: at-Tabariy, Jami” al-Bayan, juz 13, hlm. 8: 
Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 7, hlm. 2099-2100, riwayat nomor 11323. 
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So ra ia 
قر‎ 


فصتت امن لادوم Gi‏ اله وهو Da‏ حال 


Dan guruh itu bertasbih dengan memuji-Nya, (demikian pula) 
para malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan 
halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, 
dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhan 
yang Mahakeras siksa-Nya. (ar-Ra'd/ 13: 13) 


Sebab Nuzul 


Turunnya ayat ini dilatarbelakangi penolakan seorang musyrik terhadap 
dakwah Islam yang disampaikan kepadanya. Berkali-kali dakwah itu da- 
tang kepadanya, namun sebanyak itu pula ia menolak hingga pada akhir- 
nya datanglah halilintar yang menyambar dan membakarnya. 


کی اکس قال: عرزل اللوضق الله عليه ب dis cs‏ ِن bg disah‏ 


yae gi ag SE da 5e لله‎ Jan mad a 


Prag 
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sié الله‎ Jo GA SEA هن 5 کب‎ T Bbi ِن‎ A aat 7. 
AH 36 NG jis JUS da الله عليه م‎ IS és sek ngan 


a 


عل ع E‏ َه فاك Jaga Ba Jas‏ ال 
Dera aé‏ ا ل ا ا uda JUS‏ 
Ja‏ الله Jas, 2G as a sié‏ قاع e a‏ 
Jen) AN sab SIG‏ الصّوَاعِقَ arah‏ بها مَن AS‏ وَهُمْ Pad‏ 


2 Sah 


Anas (bin Malik) berkata, “Suatu hari Rasulullah mengutus seorang sa- 
habat untuk menemui salah seorang tokoh jahiliah dalam rangka meng- 
ajaknya menyembah Allah. Tokoh itu kemudian berkata, “Siapakah Tu- 
hanmu yang engkau dakwahkan? Apakah Ia terbuat dari tembaga? Apakah 
Ia terbuat dari besi? Apakah Ia terbuat dari perak? Ataukah Ia terbuat dari 
emas? Sahabat itu pun pulang. Ia menemui Rasulullah dan mengadukan 
apa yang dialaminya. Nabi lalu mengutusnya untuk kedua kalinya, na- 
mun tokoh jahiliah itu tetap mengatakan hal yang sama. Sahabat itu pun 
pulang dan mengadukan hal itu kepada Nabi. Nabi lalu mengutusnya un- 
tuk ketiga kalinya, namun tokoh jahiliah itu tetap mengatakan hal yang 
sama. Sahabat itu pun pulang dan kembali mengadukan hal itu kepada 
Nabi. Allah lalu mengirim petir yang menyambar dan membakar tokoh 
jahiliah itu. Rasulullah bersabda, “Sungguh, Allah telah mengutus kepada 
temanmu sebuah halilintar yang menyambar dan membakarnya.' Turun- 
lah setelah itu ayat, wayursilus-sawa iga fayusibu biha man yasya' wahum yu- 
jadilana fillahi wahuwa syadIdul-mihal.” 

"0 Sahih; diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Abū Yaa. Lihat: al-Bazzar, Musnad al-Bazzar (al- 
Bahr az-Zakhkhar), (Madinah: Maktabah al- Ultim wa al-Hikam, cet. 1, 2005), juz 13, hlm. 361, hadis 
nomor 7007: Abu Ya 1a, Musnad Abi Yala, juz 6, hlm. 87-88, hadis nomor 3341. Husain Salim Asad 
dalam tahgig-nya atas Musnad Abi Ya Ia menilai sanad hadis ini sahih. Sementara itu, al-Haisamiy 
menilai sanad al-Bazzar terdiri atas para perawi kitab Sahih selain Dailam bin Gazwan, walaupun 
ia sendiri perawi yang tepercaya. Al-Haisamiy juga mengatakan bahwa pada sanad Abū Yala dan 
at-Tabraniy terdapat perawi yang bernama Aliy bin Sarah, seorang perawi yang daif. Tampaknya 
al-Haisamiy luput menjelaskan bahwa Abū Ya 1a meriwayatkan hadis yang sama namun melalui 
jalur yang berbeda, yakni dari Dailam bin Gazwan, bukan dari Aliy bin Sarah. Lihat: al-Haisamiy, 
Majma‘ az-Zawa'id, juz 7, hlm. 88-89, hadis nomor 11092. Hadis ini juga diriwayatkan oleh an- 


Nasa'iy dan at-Tabraniy dengan sanad yang daif. Lihat: an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, juz 10, hlm. 
136—137, hadis nomor 11195, at-Tabraniy, al-Mu jam al-Ausat, juz 3, hlm. 96, hadis nomor 2602. 
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SURAH 
AN-NAHL 


T INZI org SAN WE SAN kaa 
Can يقَدِر‎ Ike 
< Ala G EA 73 


Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah 
kekuasaan orang lain, yang tidak berdaya berbuat sesuatu, dan 
seorang yang Kami beri rezeki yang baik, lalu dia menginfakkan 
sebagian rezeki itu secara sembunyi-sembunyi dan secara terang- 
terangan. Samakah mereka itu? Segala puji hanya bagi Allah, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (an-Nahl/ 16: 75) 


Sebab Nuzul 
Ayat ini turun berkaitan dengan seorang pria dari Suku Quraisy yang ge- 


mar berderma, sedangkan budaknya selalu saja melarang tuannya itu ber- 
buat demikian. 
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عن ابن ee‏ قال: NI SIG‏ (صَربَ الله مَكلّا YE‏ يقير E‏ 


an مَاله را‎ bia GN t D = 3 kat, San 


Ibnu Abbas berkata, “Ayat daraballahu masalan “abdan mamlikan la yagdiru 
“ala syai” turun terkait seorang pria Quraisy bernama Hisyam bin “Umar, 
dan budaknya. Hisyam sangat rajin menyedekahkan hartanya, baik secara 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, sedangkan budaknya, Abu 
al-Jauza', selalu melarang tuannya berbuat demikian. 


a 


a E aa 
bat isikia E 


Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, “Se- 
sungguhnya Al-Qur'an itu hanya diajarkan oleh seorang manusia 
kepadanya (Muhammad).” Bahasa orang yang mereka tuduhkan 
(bahwa Muhammad belajar) kepadanya adalah bahasa ‘Ajam, pa- 
dahal ini (Al-Qur'an) adalah dalam bahasa Arab yang jelas. (an- 
Nahl/16: 103) 


151 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tabariy dan Ibnu Abi Hatim. Lihat: at-Tabariy, Jami‘ al- 
Bayan, juz 14, hlm. 312; Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al- Azîm, juz 7, hlm. 2293, riwayat nomor 
12601. At-Tabariy meriwayatkan dari jalur Hasan bin Sabbah dari Yahya bin Ishaq as-Sailahiniy 
dari Hammad dari Abdullah bin “Usman bin Khaisam dari Ibrahim dari Ikrimah dari Yala bin 
Umayyah dari Ibnu Abbas. Berbeda dari at-Tabariy, Ibnu Abi Hatim menyebut riwayat ini secara 
muʻallaq. Sementara itu, as-Suyiitiy menambahkan penisbahan riwayat ini kepada Ibnu Mardawaih 
dan Ibnu Asakir. Menurut Abū “Umar Nadi, para perawi dalam sanad at-Tabariy tepercaya dan 
merupakan para perawi yang terdapat dalam salah satu atau kedua kitab Sahih. Lihat: as-Suyatiy, 
ad-Durr al-Mansur, juz 9, hlm. 87, Abū “Umar Nadi, 41-1140111 min Asbab an-Nuzil, hlm. 426-427. 
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Sebab Nuzul 


Kaum Quraisy yang mengingkari Al-Qur'an mengatakan bahwa Rasu- 
lullah mendapat pelajaran mengarang Al-Qur'an dari seorang pria dari 
Rum (Roma). Ayat ini lalu turun untuk menampik tuduhan tersebut. 


SAN SI jis Alas وَجَل: (إِنْمَا‎ SES رضي الله عَنْهُمَاه في‎ GAE al عن‎ 
gl e IU) (a Se SU وَهَڌا‎ Erti يُلْحِدُوْنَ‎ 
Ag re Pas re GA SL) E Lala jap SA 


= E الله ا يَهْدِيْهِمْ الله‎ Se da GE لِسَانُ‎ 
AN AU لا ومرن‎ AN 


Dalam memberi penjelasan tentang firman Allah, innama yu‘allimuhi ba- 
syarun lisanul-lazi yulhidūna ilaihi ajamiyyuw wa haza lisanun “arabiyyum 
mubin, Ibnu Abbas berkata, “Mereka (orang-orang kafir) mengatakan, 
“Sebetulnya Muhammad belajar (mengarang Al-Our'an) dari budak Ibnu 
al-Hadramiy (dari Rum). Budak itu memiliki banyak sekali buku.' Terkait 
ucapan inilah Allah berfirman, innama yu'allimuha basyarun lisanul-lazi yul- 
hidana ilaihi ajamiyyuw wa haza lisanun 'arabiyyum mubin. Innama yaftaril- 
kazibal-lazina la yu 'minana bi ayatillah.” 


=? Sahih; diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihagiy. Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah an-Nahl, juz 2, hlm. 389, hadis nomor 3363, al-Baihagiy, Syu'ab al- 
Iman, tahgig Abdul-Aliy Abdul-Hamid Hamid (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, cet. 1, 2003), juz 1, hlm. 
291, hadis nomor 135. Menurut al-Hakim, sanad riwayat ini sahih. Az-Zahabiy pun menyatakan 
hadis ini sahih. Berbeda dari keduanya, Abdul-Aliy Abdul-Hamid Hamid dalam takhtj-nya atas 
Syu'ab al-Iman mengatakan sanad hadis ini daif karena keberadaan Abdurrahman bin Hasan bin 
Ahmad al-Asadiy. Ia kemudian mengutip pendapat Salih bin Ahmad al-Hafiz yang menganggap 
Abdurrahman sebagai perawi yang daif, dan pendapat Qasim bin Abi Salih yang menilai Abdur- 
rahman suka berbohong. 
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و يتغورت ت | Ag‏ 


AN‏ م 


A 8 2 2 ب‎ 
GS A 


Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada 
Allah). Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab- 
Nya. Sungguh, azab Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) ditakuti. 
(al-Isra / 17: 57) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa orang Arab yang menyembah 
jin. Setelah sekian lama menyembah jin, mereka belum sadar juga bahwa 
jin yang mereka sembah telah masuk Islam. 


P4 


aan Ka a an ALA yA PAG 
IE Gaal! الا نش‎ San LA Hl óe 3 AMS AA ف تَقَرِمِنَ‎ 
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OE 330 


A P E PE ل‎ Bu 
ER A EE وو‎ a a 


Menjelaskan sebab turunnya firman Allah ula'ikal-lazina yad ama yabtagiana 
ila rabbihimul-wasilah, Abdullah bin Mas üd berkata, “Ayat ini turun ber- 
kaitan dengan beberapa orang Arab yang menyembah sekelompok jin. 
Suatu saat jin-jin itu masuk Islam, sementara orang-orang yang me- 
nyembah mereka tidak menyadari hal tersebut, maka turunlah firman 
Allah, ula'ikal-lazina yad “ana yabtagina ilā rabbihimul-wasilah. 


120. al-Isra'/17: 59 


£ 3G KAN AS -i TE ťia 7 9 Penta سس‎ Pa 
SAS ان ڪدب بها الاولون واتيسا‎ TAN Jun وما متعتا ان‎ 


Azn NG 2 2 > Zo AIAT 
AGAI بالأذتٍ‎ IA US b pyan A 


Dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (ke- 
padamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena (tan- 
da-tanda) itu telah didustakan oleh orang terdahulu. Dan telah 
Kami berikan kepada kaum Samad unta betina (sebagai mukjizat) 
yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya (unta betina itu). 
Dan Kami tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan untuk 
menakut-nakuti. (al-Isra /17: 59) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun sebagai tanggapan atas permintaan kaum kafir Mekah ke- 
pada Rasulullah untuk mengubah Bukit Safa menjadi emas dan menying- 
kirkan gunung-gunung agar mereka dapat bercocok tanam. 


o $ 


KANA Ja أن‎ lag ala صل الله‎ GAN a JAN قَالَ: سَأَلَ‎ Gak عن ابن‎ 


1 Riwayat Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Qaulihī Ta'ala Ula'ika al-Lazina 
Yad ana Yabtagūna ila Rabbihim al-Wasilah, hlm. 2321, hadis nomor 3030. 
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SES ِن شت أنْ‎ FB, Pedu 


kah bèh A SAN SP‏ كنا فتك من لق 


A 


e PM Dea الله‎ IG ie 
134 (rana الكا‎ 3323 tera SAS 


Ibnu Abbas berkata, “Suatu saat penduduk Mekah (yang masih kafir) 
meminta Nabi sallallahu “alaihi wasallam mengubah Bukit Safa menjadi 
emas dan menyingkirkan gunung-gunung di sekitar Mekah agar mereka 
dapat bercocok tanam. Allah lalu menawarkan kepada beliau, “Terserah 
engkau; apakah kautangguhkan mereka (yakni: tidak menuruti perminta- 
an itu, siapa tahu mereka akan mendapat hidayah) ataukah kauminta Kami 
menuruti permintaan mereka. Jika (Kami turuti permintaan itu) lalu me- 
reka mengingkarinya, pasti akan Kuhancurkan mereka seperti umat-umat 
sebelum mereka.’ Beliau menjawab, “Tidak. Aku akan menangguhkan 
mereka.” Terkait peristiwa ini turunlah ayat, wama mana ‘ana an nursila bil- 
ayati illa an kazzaba bihal-awwalina wa ataina samiidan-nagata mubsirah.” 


Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh. Kata- 
kanlah, “Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu di- 
beri pengetahuan hanya sedikit.” (al-Isra /17: 85) 


"4 Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasa'iy, Ahmad, dan al-Hakim. Lihat: Ahmad, al-Musnad, 
juz 3, hlm. 66, hadis nomor 2333, an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir 
Sarah al-Isra?, juz 10, hlm. 151, hadis nomor 11226, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, 
Bab Tafsir Sarah Bani Isra'il, juz 2, hlm. 394, hadis nomor 3379. Al-Hakim mengatakan sanad hadis 
ini sahih, dan az-Zahabiy menyetujui pendapat ini. Dalam ta îq masing-masing atas al-Musnad, 
baik Syu'aib al-Arna Tit maupun Ahmad Muhammad Syakir menyatakan sanad hadis ini sahih dan 
perawinya merupakan perawi al-Bukhariy dan Muslim. 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan penduduk Mekah (dalam riwayat lain: 
kaum Yahudi) yang menanyakan perihal roh kepada Nabi. 


Si ققال:‎ JAM هذا‎ JES سينا‎ uas isa Ai NG عن ان عَبایں‎ 


PA 
عو‎ 


San Jasa Jt TE: n TE 
وَمَنْ‎ EA تيتا‎ sira Cie si AJI (SE) lal Ga كم‎ ai BA 
sadha SI Islan لو گن‎ JO) al gsang 

sAN Tdi JA 


Ibnu Abbas radiyallāhu anhuma berkata, “Suatu saat kaum Quraisy mena- 
nyai orang-orang Yahudi, “Usulkanlah kepada kami suatu pertanyaan 
untuk kami ajukan kepada pria ini (yakni: Nabi Muhammad)! Mereka 
menjawab, “Tanyailah dia tentang roh! Mereka lantas bertanya tentang 
roh kepada beliau. Terkait hal itu Allah lalu menurunkan ayat, wa yas'alii- 
naka “anir-rahi gulir-rahu min amri rabbi wa ma ūtītum minal- ilmi illa galila. 
Merasa tersindir oleh ayat tersebut, orang-orang Yahudi berkata, “Kami 
telah diberi ilmu yang banyak. Kami telah diberi Taurat, dan siapa saja 
yang telah diberi Taurat maka ia benar-benar telah mendapat kebaikan 
yang banyak.” Terkait peristiwa ini diturunkanlah ayat, gul lau kanal-bahru 
midadan likalimati rabbi lanafidal-bahru ... hingga akhir ayat.” 


Ada pula riwayat lain yang mengaitkan turunnya ayat di atas dengan peris- 


tiwa berikut. 


155 Sahih; diriwayatkan at-Tirmiziy, an-Nasa'iy, Ahmad, dan al-Hakim. Lihat: at-Tirmiziy, 
Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa min Sarah Bani Israil, hlm. 704-705, hadis nomor 
3140, an-Nasa 'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-Kahf, juz 10, hlm. 167, 
hadis nomor 11252, Ahmad, al-Musnad, juz 3, hlm. 56, hadis nomor 2309, al-Hakim, al-Mustadrak, 
dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sirah Lam Yakun, juz 2, hlm. 579, hadis nomor 3961. At-Tirmiziy 
mengatakan hadis ini hasan sahih garib. Al-Hakim mengatakan sanad hadis ini sahih, dan aż- 
Zahabiy menyetujui pendapat ini. Dalam ta ig masing-masing atas al-Musnad, Syu'aib al-Arna'it 
dan Ahmad Muhammad Syakir juga menyatakan sanad hadis ini sahih. Demikian pula al-Albaniy 
dalam ta Iig-nya atas Sunan at-Tirmiziy. 

15 Ayat di atas memiliki dua sebab nuzul yang berbeda. Jika kita perhatikan, riwayat kedua 
menunjukkan bahwa ayat ini turun di Madinah, padahal para ulama mengatakan bahwa Surah 
al-Isra” turun di Mekah. Menurut Ibnu Kasir, hal ini bisa saja terjadi. Bisa jadi ayat ini turun dua 
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غر عبد الله قال: en aan‏ ف حَرْثْ Ka‏ 


TIN بَعْضْهُمْ لِيَعْضٍ: سَلُوهُ عن‎ NG KE ana MIN 
ds ا عل اليب وأا‎ Sa aa aje Ta é RER f tani JG 


CAN Ji GAN GK aa‏ مِن أَمْرِ رَقْ وَمَا 
JUS (AN) Ja Gp si‏ بَعْضْهُمْ a‏ : قد EN‏ لا "US‏ 


Abdullah (bin Mas'ud) bercerita, “Aku berjalan bersama Rasulullah sal- 
lallahu “alaihi wasallam di sebuah kebun kurma di Madinah. Beliau berjalan 
sambil memegang tongkat dari pelepah kurma. Ketika beliau berpapasan 
dengan sekelompok orang Yahudi, segera saja sebagian dari mereka sa- 
ling berbisik, “Tanyailah dia tentang roh! Sebagian yang lain berkata, Ja- 
nganlah kalian menanyainya tentang roh! Setelah berdebat sejenak, pada 
akhirnya mereka memberanikan diri menanyakan hal itu kepada beliau. 
Beliau lalu berdiri sambil bersandar pada tongkat dari pelepah kurma 
itu, sedangkan aku berdiri di belakang beliau. Aku mengira pada saat itu 
beliau tengah menerima wahyu, lalu beliau pun melantunkan ayat, wa 
yas'alamaka “anir-rahi gulir-rahu min amri rabbi wa ma atitum minal- ilmi illa 
galila. Mereka lantas saling menyalahkan, “Bukankah kami sudah mela- 


SN 


rang kalian menanyainya tentang roh?” 


kali. Pertama, di Mekah ketika orang Ouraisy bertanya kepada Nabi perihal roh atas anjuran orang- 
orang Yahudi, Kedua, turun di Madinah untuk kedua kalinya, yaitu ketika masalah roh kembali 
ditanyakan oleh kaum Yahudi. Bisa jadi pula turun kepada Nabi wahyu yang memerintahkan be- 
liau untuk menjawab pertanyaan kaum Yahudi ini dengan ayat yang telah diturunkan sebelumnya. 
Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 5, h. 114. 

57 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab Wayas'alanaka “an ar-Rah, hlm. 1172, hadis nomor 4721; Muslim, Sahih Muslim, 
dalam Kitab Sifat al-Munafigin, Bab Su'al al-Yahiid an-Nabiy “an ar-Riih, hlm. 2152, hadis nomor 2794. 
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122. al-Isra? / 17: 110 


< م‎ LL 


ag‏ اخ القن Na A‏ اوه 
PO ENYA a‏ 3 بن ذلك سیک 


Katakanlah (Muhammad), “Serulah Allah atau serulah ar-Rah- 
man. Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena 
Dia mempunyai nama-nama yang terbaik (Asma ul Husna) dan 
janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam salat dan jangan- 
lah (pula) merendahkannya dan usahakan jalan tengah di antara 
kedua itu.” (al-Isra'/17: 110) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk membimbing Nabi supaya membaca Al-Qur'an de- 
ngan suara sedang; tidak terlalu lantang dan tidak pula terlampau lirih. 


G3) aki Gl gé‏ الله JW AS Kaki‏ (وََا ِصَلايك ولا اف بها) 
Jd galz JG‏ سول الله صل الله MR‏ علیہ ولم تی day‏ كان إا sih do‏ 
زت حر قران إت HAN‏ سم سبوا AN‏ ومن ار Sa‏ جَاءَ e‏ قال 
الله Jus‏ لكبيّه صل الله S) sekan AE‏ 18 بصلاَيك) Gi‏ کک 
REPERE TN Jos Ai‏ عَنْ أَصْحَابِكَ قلا GA KNA) Ka‏ 

18 (Íh GS 


Mengisahkan sebab turunnya ayat wa la tajhar bisalatika wala tukhafit biha, 
Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun ketika Rasulullah sallallahu “alaihi 


18 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tafstr, Bab Wala Tajhar bi Salatik wa la Tukhafit biha, hlm. 1172, hadis nomor 4722, Muslim, 
Sahih Muslim, dalam Kitab as- Salah, Bab at-Tawassut fi al-Oira'ah fi as-Salah al-Jahriyyah, hlm. 329, 
hadis nomor 446. 
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wasallam berdakwah secara sembunyi-sembunyi di Mekah. Pada saat itu, 
tiap kali salat bersama para sahabat, beliau selalu membaca Al-Qur'an 
dengan suara lantang. Begitu mendengar bacaan Al-Qur'an, orang-orang 
musyrik mencemooh Al-Qur'an, Tuhan yang menurunkannya, dan orang 
yang menyampaikannya (yakni: Nabi Muhammad). Allah lalu berfirman, 
wa 12 tajhar bisalatika; jangan lantangkan suaramu dalam membaca Al- 
Qur'an. Jangan sampai kaum musyrik mendengarnya supaya mereka 
tidak mencemoohnya, wa la tukhafit biha; jangan pula engkau membaca 
terlampau lirih sehingga para sahabat tidak dapat mendengar suaramu, 
wabtagi baina zalika sabila; usahakanlah jalan tengah di antara keduanya.” 
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GINA ga aah pah pa SN ag rah 
زب افو اتا رفع ت‎ ET eh 
© مر فول‎ 136 ag Tagor 


Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang me- 
nyeru Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keri- 
daan-Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia; dan jangan- 
lah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya 
sudah melewati batas. (al-Kahf/18: 28) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk memberi arahan kepada Rasulullah agar dengan se- 
tia melayani maksud kedatangan para sahabatnya dan tidak meninggalkan 
mereka hanya demi menyambut kedatangan para pembesar kaum kafir. 
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dia. A SAN وا يَدْعْوْنَ رَيّهُمْ‎ daa ALE 
ل ا ل ا‎ 
الله لبر م ضع رتل رتساو ركاب‎ Lo لْمَرَارِيُ» فَوَجَدُوًا رَسْوْلَ الله‎ 
aje التي صل الله‎ Jp PRA من‎ s AA Ge قَاعِدًا في تایں‎ 
ب وال : إِنَا نحل تالف رف‎ iss kai A5 wé 
MEN sah مَعَ‎ SAN US ON (PE A SIS MALAS rail به‎ 
3 بلك َالَ:‎ Pa an ENG Oa ar IG 3 1516 
San “ag SI UE وَدَعَا‎ dara قَدَعَا‎ JG GES لتا عَلَيْكَ‎ LÊSU قالوا:‎ 
HAL رَيّهُمْ‎ 0 giai gya AA عَلَيْهِ‎ naa JS 3 
ba E حِسَابكَ‎ ba ڃسَابه مِنْ شَيْءِ وَمَا‎ a AE UK OA Gl 
a II si 
UAN JA Sea SA Oa x بَعْضَهُمْ ب‎ US MIS) JU 
م عَلَيْكُمْ‎ Tn JAS SEL يُؤْمِنُوْنَ‎ D das (وَإِدَا‎ JE (SE lèh, 
وکن‎ ar وضعتًا ر کبتا عل ر‎ Sai کب طا راوتا‎ 
ys ول الله شل اله كله‎ 
يُرِيْدُوْنَ وَجْهَهُ ت‎ ai alaik 455 يَدْعْوْنَ‎ E اللّهُ:‎ 

EN KN ig SUN AE NG Ge NGE‏ ولا يغ من 
GA AG ES Kn a)‏ وگن 2 فُرْطَا) JG ES JG‏ 
genae‏ م صَرَبَ KEN ad‏ ومنل KEMAS HAK KAN‏ 
kai‏ مَعَ Jo GAN‏ الله KENS ARA KRU AG Ne kag ala ajé‏ 


159 19 4 


- 


° Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tabraniy. Lihat: Ibnu Majah, Sunan Ibni 
Majah, dalam Kitab Abwab az-Zuhd, Bab Mujalasah al-Fugara', hlm. 687, hadis nomor 4127, dan at- 
Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 4, hlm. 75-76, hadis nomor 3693. Keduanya meriwayatkan hadis 
ini dari jalur yang sama, yakni dari Asbat bin Nasr dari as-Suddiy dari Abū Sa'id al-Azdiy dari Abul- 
Kunūd dari Khabbab. Al-Bazzar mengatakan bahwa hadis ini dengan sanad begini hanya diriwa- 
yatkan melalui jalur ini. Al-Albaniy dalam ta'lig-nya atas Sunan Ibni Majah menilai hadis ini sahih. 


316 SURAH AL-KAHF 


Menjelaskan sebab turunnya firman Allah, wala tatrudil-lazina yad ama rab- 
bahum bil-gadati wal-“asyiyyi ... hingga firman-Nya, fatakūna minaz-zālimīn, 
Khabbab (bin al-Aratt) berkata, “al-Aqra' bin Habis at-Tamimiy dan “Uyai- 
nah bin Hisn al-Fazariy mendatangi Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
yang saat itu sedang bersama Suhaib, Bilal, Ammar, dan Khabbab. Mereka 
melihat bagaimana Rasulullah duduk bersama orang-orang mukmin yang 
miskin. Melihat orang-orang itu di sekeliling Nabi, keduanya pun mencela 
mereka. Keduanya lalu mengajak Nabi pergi meninggalkan mereka. Ke- 
duanya berkata, “Kami ingin sekali engkau menyediakan majelis khusus 
untuk kami agar orang-orang Arab tahu keutamaan kami. Ada banyak 
utusan dari kabilah-kabilah Arab yang datang mengunjungimu. Kami 
malu sekali bila utusan-utusan itu datang lalu mendapati kami sedang 
duduk satu majelis bersama para budak ini. Karena itu, bila kami me- 
ngunjungimu, usirlah mereka dari tempat ini. Bila kami usai, silakan saja 
bila engkau ingin duduk bersama mereka.’ Beliau menjawab, “Baiklah. 
Mereka berkata, “Mari kita tulis kesepakatan yang telah kita capai! Nabi 
lalu meminta selembar kertas dan menyuruh Aliy menulis kesepakatan 
itu, sementara itu kami duduk-duduk di sisi lain masjid. Jibril “alaihis- 
salam lalu datang untuk menyampaikan firman Allah, wa la tatrudil-lazina 
yad ana rabbahum bil-gadati wal-'asyiyyi yuridina wajhahu ma “alaika min 
hisabihim min sya'in wa ma min hisabika “alaihim min syai'in fatatrudahum 
fatakana minaz-zalimin. Jibril juga menyinggung perihal al-Agra' bin Hā- 
bis dan Uyainah bin Hisn, ia menyampaikan firman Allah, wa kazalika 
fatanna ba'dahum biba'din liyagala aha'ula'i mannallahu “alaihim min bainina 
alaisallahu bi’ a lama bisy-syakirin. Jibril juga menyampaikan firman Allah, 
wa iza ja'akal-lazina yu'minuna bi'ayatina fagul salamun “alaikum kataba 
rabbukum “ala nafsihir-rahmah. Setelah itu kami mendekati beliau hingga 
lutut kami dan lutut beliau bersentuhan. Pada zaman dahulu, ketika Ra- 
sulullah duduk bersama kami lalu hendak meninggalkan majelis, beliau 
berlalu begitu saja meninggalkan kami (yakni berpamitan sebelum para 


Pendapat berbeda dikemukakan oleh Khalid bin Sulaiman al-Maziniy, Menurutnya, hadis ini daif 
karena menyimpan kelemahan: yakni (1) tidak dikenalnya status Abū Sa'id al-Azdiy dan (2) tidak 
dikenalnya status Abul-Kunūd serta tidak adanya petunjuk yang menguatkan ia mendengar hadis 
dari Khabbab. Namun demikian, lanjut al-Maziniy, para mufasir sepakat dengan makna yang di- 
kandung hadis ini, demikian pula siyag ayat di atas sesuai benar dengan apa yang disampaikan para 
mufasir. Inilah yang memperkuat kisah di atas sebagai sebab nuzul ayat ini. Lihat: Khalid bin Sulai- 
man al-Maziniy, al-Muharrar ft Asbab Nuzil al-Qur'an, juz 1, hlm. 528 dan juz 2, hlm. 684. 
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sahabat meninggalkan majelis itu). Allah lalu menurunkan ayat, wasbir 
nafsaka maʻal-lażīna yad ana rabbahum bil-gadati wal'asyiyyi yuridana waj- 
haha wala ta'du “ainaka “anhum. Allah mengingatkan beliau agar tidak 
menyambut kedatangan para pemuka kaum kafir hanya karena ingin 
mendapatkan perhiasan duniawi. Allah melanjutkan firman-Nya, turidu 
zinatal-hayatid-dunya wala tuti“ man agfalna galbaha “an zikrina, yakni 
'Uyainah dan al-Agra', wattaba'a hawahu wakana amruha furuta, yakni 
kebinasaan, itulah kejadian yang menimpa “Uyainah dan al-Agra'. Allah 
kemudian memberi gambaran dua orang tersebut dan permisalan kehi- 
dupan dunia. Setelah ayat itu turun, kami duduk bersama Nabi seperti 
biasa. Namun, bila waktu ketika beliau biasa beranjak telah tiba, kami pun 
berpamitan dan meninggalkan beliau, hingga akhirnya beliau beranjak.” 


124. al-Kahf/18: 109 


Jgs ANES aKa SA Kg 
O Sun 


ye سے‎ 


Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta 
untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah 
lautan itu sebelum selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, 
meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula).” (al- 
Kahf/18: 109) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk membatalkan klaim kaum Yahudi bahwa mereka 
mendapatkan kebaikan yang sangat banyak. Allah menegaskan, Dialah 
pemilik kalimat yang sempurna dan tak terbatas keagungannya. Turun- 
nya ayat ini juga masih berkaitan dengan kisah yang disebutkan dalam 
sebab nuzul Surah al-Isra /17: 85. 
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125. al-Kahf/18: 110 


WAS 0 ا‎ 


LN إل آنا الھک‎ 3 ita 


A5 3 ا ى‎ ad 


Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa se- 
sungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka 
barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hen- 
daklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia memperse- 
kutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” 
(al-Kahf/ 18: 110) 


t 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun sebagai tanggapan kepada seorang sahabat Nabi yang ingin 
mendapatkan tempat yang mulia di surga. 


an An na e akah Air وات عاو قله‎ 
53) sea خی‎ 5 Ag ade sie الله‎ Ío سل الله‎ ME Baba أن یری‎ 


wai sa شرك‎ NG dho لقا ريه كلم عَمَلُا‎ ja 


| ifa 


Ibnu Abbas berkata, “Seorang sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
ingin sekali melakukan suatu amal demi mencari keridaan Allah. Namun, 
aku juga ingin agar orang lain melihat perbuatanku itu.’ Rasulullah sal- 


1% Sahih; diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihagiy secara mausil dari Ibnu Abbas. Li- 
hat: al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab al-Jihad, juz 2, hlm. 122, hadis nomor 2527, al-Baihagiy, 
Syu ab al-Iman, (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, cet. 1, 2003), juz 9, hlm. 171, hadis nomor 6438. Menu- 
rut al-Hakim hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhariy dan Muslim. Az-Zahabiy pun me- 
nyetujui pendapat ini. Sementara itu, Mukhtar Ahmad an-Nadawiy dalam tahgig-nya atas Syu'ab 
al-Iman menilai sanad hadis ini hasan. Baik al-Hakim maupun al-Baihagiy juga menyebutkan hadis 
ini secara mursal (tanpa menyebut sahabat) dari Tawas. At-Tabariy dan Ibnu Abi Hatim juga me- 
nuturkan riwayat ini dengan beberapa sanad secara mursal, misalnya dari Tawiis, Mujahid, dan 
Sidgah bin Yasar. Lihat: at-Tabariy, Jami al-Bayan, juz 18, hlm. 136, Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an 
al-Azim, juz 7, hlm. 2394, riwayat nomor 13014 dan 13015. 
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lallahu “alaihi wasallam tidak menanggapi ucapan sahabatnya itu hingga 
turunlah ayat, faman kana yarja liqa'a rabbihi falya mal “amalan salihan wala 
yusyrik bi'ibadati rabbihi ahada.” 
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SURAH 
MARYAM 


Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali atas perintah Tuhanmu. 
Milik-Nya segala yang ada di hadapan kita, yang ada di belakang 
kita, dan segala yang ada di antara keduanya, dan Tuhanmu tidak 
lupa. (Maryam/ 19: 64) 


Sebab Nuzul 


Nabi bertanya kepada Malaikat Jibril mengapa lama sekali ia tidak men- 
datangi beliau. Ayat ini lantas turun untuk menjawab pertanyaan itu. 


Jais 2 رَسُول الله صل الله عَلَيْهِ‎ JG قالَ:‎ KAS رضي الله‎ GE NG 
مل ابر َك لهاج‎ up sela tepat ترك گار‎ aku 
a NGA NG Gaal 


عع 


16 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bāb wa ma Na- 
tanazzalu Illa bi Amri Rabbik, hlm. 1179, hadis nomor 4731. 
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Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wa- 
sallam bertanya kepada Jibril, Apa yang membuat dirimu tidak mengun- 
jungiku lebih sering daripada yang sudah-sudah?” Turunlah setelah itu 
ayat, wa mā natanazzalu illa bi'amri rabbika lahi ma baina aidīnā wama khal- 
fana.” 


127. Maryam/19: 77 


gah Ta 


0 Suan ال‎ a 
o a ڪل س‎ © Tar Ta 


M 


Or Na Gas 6 


Lalu apakah engkau telah melihat orang yang mengingkari ayat- 
ayat Kami dan dia mengatakan, “Pasti aku akan diberi harta 
dan anak.” Adakah dia melihat yang gaib atau dia telah mem- 
buat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pengasih? Sama sekali 
tidak! Kami akan menulis apa yang dia katakan, dan Kami akan 
memperpanjang azab untuknya secara sempurna, dan Kami akan 
mewarisi apa yang dia katakan itu, dan dia akan datang kepada 
Kami seorang diri. (Maryam/ 19: 77-80) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan seorang pria kafir bernama al- Aş bin 
Wa 'il yang enggan membayar utangnya kepada seorang muslim bernama 
Khabbab. Ia dengan tegas mengatakan hanya akan membayar utang itu 
setelah dibangkitkan dari kubur. 

ا kas e‏ الْعَاصٍ بُ وَائْلٍ 33 
EA Vid JS As R56‏ ن ر قال فلك ل KN‏ به 
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Ag مه د‎ JG SBB 5 
j 7 الَّديْ باياتتا قال لاي مَا‎ eta ei J6 gu d) 


& la, 


A بتكن كوول‎ Iga FI Sie SI الْعَيْبَ اَم‎ 


1e (1593 PG ju 833 


Khabbab radiyallahu “anhu bercerita, “Aku adalah seorang pekerja (yang 
bekerja kepada al “As bin W#'il). Dia berutang kepadaku (yakni: belum 
membayar upahku), lalu aku pun datang untuk menagihnya. Ia menga- 
takan, Aku tidak akan melunasi utangku, kecuali bila engkau mau meng- 
ingkari Muhammad.' Aku tidak akan melakukan hal itu bahkan hingga 
engkau meninggal dan dibangkitkan, jawabku. “Benarkah aku akan di- 
bangkitkan setelah mati? Bila benar, akan aku lunasi utangku andaikata 
aku mendapatkan kembali harta dan anakku, kata al-“As dengan nada 
mengejek. Turunlah setelah itu ayat, afara'aital-lazi kafara bi'ayatina wa- 
gala la'atayanna malan wawaladan attala'al-gaiba amit-takhaza “indar-rah- 
mani “ahdan kalla sanaktubu ma yagalu wanamuddu lahi minal-azabi maddan 
wanarisuhi ma yagiilu waya’ tîna farda.” 


12 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa Narisuha 
ma Yaqūlu wa Ya'tina Farda, hlm. 1180, hadis nomor 4735. 
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Sel AN YAG سَبَقَتَ‎ NG 


Sungguh, sejak dahulu bagi orang-orang yang telah ada (ketetapan) 
yang baik dari Kami, mereka itu akan dijauhkan (dari neraka). (al- 
Anbiya'/21: 101) 


Sebab Nuzul 


Melalui ayat ini Allah menegaskan bahwa Isa, “Uzair, dan para malaikat 
adalah hamba-hamba-Nya yang saleh. Mereka tidak akan masuk neraka 
meski beberapa kelompok manusia mempertuhankan mereka karena 
mereka sendiri tidak pernah meminta untuk disembah. 


0 ابن éE‏ قال: لَمّا تَلَث: (إِنََكُمْ وَمَا Sa‏ مِنْ 033 الله p das‏ 
مم لھا 633( قال KE‏ الله بن الرِبَعْرَى: اتا أَخْصِمْ لَڪ NGA‏ فَقَالَ: KANG‏ 


مو 1 


pa حَصَبُ‎ OP وَمَاتَعْبُدُوْنَ مِنْ‎ Pa MU fe a 
abg lie e Ab » تى‎ RA JE a 35 قَالَ:‎ (3335 
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zah 


بنو 3 تعد اللا فهو 8 E Ha‏ الله عر Seal òl) Jan‏ سيقت 
DAN giii Ed‏ عَنْهَا (San‏ ©! 


Ibnu Abbas berkata, “Ketika turun ayat, innakum wama ta budana min danila 
lahi hasabu jahannama antum laha waridan, Abdullah bin az-Ziba'ra berkata 
kepada penduduk Mekah, “Demi kalian, aku akan berdebat dengan Muham- 
mad.” Ia lalu bertanya, “Wahai Muhammad, bukankah dalam salah satu 
ayat yang Allah turunkan kepadamu terdapat firman yang berbunyi inna- 
kum wama ta budina min danillahi hasabu jahannama antum laha waridan? 
“Benar, jawab Nabi. Abdullah lalu menanggapi, “Lihatlah! Umat Nasrani 
menyembah Isa, umat Yahudi menyembah “Uzair, dan Bani Tamim me- 
nyembah malaikat. Kalau begitu maka mereka (Isa, Uzair, dan malaikat) 
akan masuk neraka.” Menanggapi ucapan itu, Allah lalu menurunkan 
ayat, innal-laZina sabagat lahum minnal-husna ula'ika ‘anha mub adan.” 


'9 Hasan, diriwayatkan oleh at-Tabraniy dan al-Hakim. Lihat: at-Tabraniy, al-Mu jam 
Kabir, juz 12, hadis nomor 12739, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafstr, Bab Tafsir Sarah al- 
Anbiya', juz 2, hlm. 416-417. al-Hakim mengatakan sanad hadis ini sahih namun baik al-Bukhariy 
maupun Muslim tidak meriwayatkannya. Az-Zahabiy setuju dengan penilaian ini. Sanad al-Hakim 
berbeda dari sanad at-Tabraniy. Pada sanad at-Tabraniy, menurut al-Haisamiy, terdapat perawi 
bernama “Asim bin Bahdalah (Ibnu Abi an-Najiid—satu dari tujuh imam dalam ilmu giraah) 
yang dianggap tepercaya oleh beberapa ulama namun dinilai daif oleh ulama yang lain. Lihat: 
al-Haisamiy, Majma‘ az-Zaw@'id, juz 7, hlm. 120, hadis nomor 11178. Ibnu Hajar menilai “Asim 
sebagai perawi yang sadiig lahi auham (jujur namun hafalan hadisnya agak meragukan). Ia juga 
mengatakan bahwa al-Bukhariy dan Muslim meriwayatkan dari jalur lain hadis yang sama dengan 
hadis “Asim. Sementara itu, az-Zahabiy menilai hasan hadis yang diriwayatkan “Asim. Lihat: Ib- 
nu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 471: az-Zahabiy, Mizan al-I tidal fi Naqd ar-Rijal, (Beirut: Dar al- 
Marifah, t.th.), juz 2, hlm. 357. 
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PE ANA 5 


Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi, 
maka jika dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika 
dia ditimpa suatu cobaan, dia berbalik ke belakang. Dia rugi di 
dunia dan di akhirat. Itulah kerugian yang nyata. (al-Hajj/22: 11) 


Sebab Nuzul 
Ayat ini turun untuk menyindir orang yang hanya beribadah kepada Allah 


jika mendapatkan apa yang diinginkannya. Sebaliknya, bila keinginannya 
tidak tercapai, ia pun menuding Islam sebagai penyebabnya. 


ڪن ان عباس تالكا 26 س مِنَ Spb MEI‏ الي ko‏ الله Ag nie‏ 
Ba‏ رَجَعُوا إل imah‏ فَإِنْ AG‏ عَامَ غَيْثِ وَعَامَ is‏ وَعَامَ MN‏ 
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1 0 KANAN SNG aga, By GEN ng 
My PEs ga FE Wa هه وَإِنْ‎ SESS هدا لَصَالِحٌ.‎ Ui حَسَنٍ قَالَوَا: ِن‎ 
س لر اا ا‎ Tah taka Boz < NGGE os |7 ةل‎ an وه‎ 


SAN‏ ا 
Ibnu Abbas berkata, “Ada beberapa orang pedalaman menghadap Nabi‏ 
sallallahu “alaihi wasallam dan menyatakan masuk Islam. Begitu kembali‏ 
ke kampung dan mendapati musim penghujan, tanaman yang subur, dan‏ 
hasil ternak yang bagus, mereka dengan riang mengatakan, Agama kita ini‏ 
benar-benar agama yang baik.” Mereka pun menjalankan agama dengan‏ 
tekun. Sebaliknya, jika mereka mendapati musim kemarau, hasil ternak‏ 
yang buruk, atau musim paceklik, mereka dengan kesal mengatakan,‏ 
“Tidak ada kebaikan sedikit pun dalam agama kita ini.” Terkait kejadian‏ 
ini Allah menurunkan firman-Nya kepada Nabi, waminan-nasi man ya bu-‏ 
dullaha “ala harf...”‏ 


Ada pula riwayat lain yang senada meski tidak secara lugas menyatakan 
peristiwa di atas sebagai kejadian yang melatarbelakangi turunnya ayat 
ini, yaitu: 


SE عن ابن عَبَّايس رضي الله عَنْهُمَا قَالَ: (وَمِنَ الاس مَنْ يَعْبّدُ الله عل حَرْفٍ) قال:‎ 
bas قَالَ: هَذَا‎ Ak DA ENE AGA وَلَدَتِ‎ op RA Kadi يَقْدَمُ‎ JAAN 
aj هذا دين‎ JG AKA وَلَمْ تنج‎ GAN لم كلد‎ p صَالِحٌ.‎ 
Menjelaskan firman Allah, waminan-nasi man ya budullaha “ala harf, Ibnu 
Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Ada seorang pria datang ke Madinah 
dan menyatakan masuk Islam. Bila ia mendapati istrinya melahirkan bayi 
laki-laki dan kudanya berkembang biak dengan baik, ia berkata, Ini aga- 
ma yang benar.’ Sebaliknya, jika ia mendapati istrinya tidak melahirkan 

atau kudanya mandul, ia mengatakan, Ini agama yang buruk.” 


165 


1% Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Asy'as bin Ishaq al-Gummiy dari 
Ja far bin Abi al-Mugirah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Lihat: Ibnu Abi Hatim, Tafsir al- 
Qur'an al-Azim, juz 8, hlm. 2476, riwayat nomor 113798. As-Suyiitiy dan asy-Syaukaniy menegas- 
kan kesahihan sanad riwayat ini dalam kitab masing-masing. As-Suyiitiy juga menisbahkan riwayat 
ini kepada Ibnu Mardawaih. Lihat: as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansur, juz 10, hlm. 428, asy-Syaukaniy, 
Fath al-Gadir, (Beirut: Dar al-Marifah, cet. 4, 2007), hlm. 957. 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa min an- 
Nasi man Ya bud Allaha “ala Harf, hlm. 1183, hadis nomor 4742. 
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20204 
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© SAM صلوته ر‎ NO GN ANG 


Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang 
khusyuk dalam salatnya. (al- Mu minan ا‎ 23: 1-2) 


&: 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk memberi kabar gembira bagi orang yang menunai- 
kan salat dengan khusyuk. 


عو كي Aje E‏ و ول oz Ts P A ah Tk‏ 
عَنْ Ina Ul‏ قال: OS‏ رَسوَل الله صل ANI‏ عليه وَسَلمَ Esa‏ في الصلاة GS‏ 
م 0 ره - 4 عور + او ox‏ ر 23$ Ha‏ سه ع و افد جلي a‏ 
>> هع روو by‏ ده يطو ماه راہ AA‏ | ف > 26| سه a‏ ان 166 
Jan pia‏ الله beo‏ الله عليه و »فلم يَكَنْ NGANG Ceng Sal‏ 

16 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tabraniy, al-Mu jam al-Ausat, juz 4, hlm. 240, hadis nomor 

4082. Ia menyatakan, “Tidak ada yang meriwayatkan hadis ini dari Ibnu Aun selain Jarir, dan tidak 
ada pula yang meriwayatkan dari Jarir selain Abdullah bin Wahb. Tidak ada pula perawi lain yang 
memperkuat Hibarah bin Lakhm dalam meriwayatkan hadis ini.” al-Haisamiy berkata, “Aku tidak 


menemukan ulama hadis yang menjelaskan biografi Hibarah bin Lakhm, sementara yang lain 
adalah para perawi tepercaya.” Lihat: al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, juz 2, hlm. 188-189, hadis 
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Aba Hurairah berkata, “Dahulu Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam ma- 
sih menoleh ke kanan dan ke kiri dalam salatnya. Allah lalu menurunkan 
ayat, qad aflahal-mu minin allazina hum fi salatihim khasyi'an. Setelah ayat 
ini turun, beliau lantas salat dengan khusyuk, tidak pernah lagi menoleh 
ke kanan maupun ke kiri.” 


131. al-Mu'minun/ 23: 76 


p 


Az ta > <i 121‏ > س د ےس SC GAN‏ 23 حم 
ولق KAA edan‏ 


Dan sungguh Kami telah menimpakan siksaan kepada mereka, 
tetapi mereka tidak mau tunduk kepada Tuhannya, dan (juga) ti- 
dak merendahkan diri. (al-Mu minün/23: 76) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan Abu Sufyan yang mengadukan kepada 
Nabi masa paceklik dan kekurangan pangan hebat yang menimpa pen- 
duduk Mekah. Mereka tidak menyadari kejadian itu merupakan azab 
Allah akibat kekafiran mereka. 


عن ان g ii gf‏ ال ا لحتني لى التي صل الله sie‏ و 
وُو AI Gali kan JAS RA‏ فَحَا قحال نن أل مَك وين a sal‏ 


nomor 2430. Biografi Hibarah bin Lakhm dapat kita temukan dalam al-Ikmal karya Ibnu Makula. 
Dalam kitab ini ia menegaskan Hibarah bin Lakhm sebagai perawi yang tepercaya. Lihat: Ibnu 
Makula, al-Ikmal, (Kairo: Dar al-Kitab al-Islamiy, t.th.), juz 2, hlm. 30. Hadis senada dengan sanad 
sahih, terlepas dari perdebatan mengenai ke-marfi'-an atau kemursalan sanadnya, diriwayatkan 
oleh al-Hakim dan al-Baihagiy. Al-Hakim menyatakan hadis ini sahih menurut syarat al-Bukhariy 
dan Muslim andaikata tidak ada perdebatan mengenai Muhammad bin Sirin; apakah ia me-marfii < 
kan hadis ini ataukah memursalkannya. Az-Zahabiy setuju bahwa sanad hadis ini sebenarnya 
memang mursal. Pendapat yang sama dikemukakan pula oleh al-Baihagiy. Lihat: al-Hakim, al- 
Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-Mu'minin, juz 2, hlm. 426-427, al-Baihagiy, as- 
Sunan al-Kubra, dalam Kitab as-Salah, Bab lā Yujawiz Basaruh Maudi‘ Sujiidih, juz 2, hlm. 402, hadis 
nomor 3542. 


dj 
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Gak e aT 3 او غا ل‎ ta 
dn NE GÉ) gai a Tas ga ل الي حل لله عل‎ 


x £ 


رَحْمَةَ لِلْعَالَمِْنَ؟ BJB‏ فَقَالَ: قَدْ قَتَلْتَ EÉ AN HL SEN‏ كَأَنْوَلَ الله 
(GEA Pr Sia sasa Tn‏ 1 


Ibnu Abbas bercerita, “Suatu hari seorang tawanan bernama Sumamah 
bin Asal al-Hanafiy dihadapkan kepada Nabi sallallahu “alaihi wasallam. 
Ia menyatakan masuk Islam sehingga ia pun dibebaskan dan dibiarkan 
pulang ke Yamamah. Di sana ia memblokade pasokan bahan makanan 
yang hendak dikirim dari Yamamah ke Mekah. Akibat perbuatannya itu 
Allah menimpakan kepada kaum Ouraisy masa paceklik dan kekurangan 
pangan yang memaksa mereka memakan “ilhiz (adonan darah dan bulu 
unta yang dipanggang). Abū Sufyan lalu mendatangi Nabi sallallahu “alaihi 
wasallam dan berkata, “Demi Allah dan hubungan kekerabatan di antara 
kita, bukankah engkau mengaku diutus sebagai rahmat bagi seluruh 
alam? “Benar, jawab beliau. Abū Sufyan berkata, (Engkau berbohong!) 
Sungguh, engkau telah membunuh para ayah dengan pedang dan anak- 
anak dengan kelaparan.’ Sehubungan dengan kejadian ini Allah lalu me- 
nurunkan firman-Nya, wa lagad akhaznahum bil-“azabi famas-takani lirab- 
bihim wama yatadarra an.” 


Kisah yang sama disampaikan dengan redaksi yang lebih ringkas sebagai 
berikut. 


Gd Alap ale الله‎ ISA J5 Jl OGE yag a yg 
353) AN الله‎ Iis a الم‎ S3 Ga - A ain 


ع 


"© (GESA وَمَا‎ an SEKS Sa َحَدْتَاهُمْ‎ 


17 Hasan; diriwayatkan oleh at-Tabariy dan al-Baihaqiy. Lihat: at-Tabariy, Jami al-Bayan, 
juz 19, hlm. 60, al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, cet. 1, 1988), 
juz 4, hlm. 81. Al-Wahidiy juga menyebut riwayat ini dalam Asbab an-Nuziil, hlm. 324, riwayat no- 
mor 629. Ibnu Hajar menyebut riwayat ini dan menisbatkannya kepada Ibnu Mandah. Ia menilai 
sanad riwayat ini hasan. Lihat: Ibnu Hajar, al-Isabah fi Tamyiz as-Sahabah, (Kairo: Markaz Hajr, cet. 
1, 2008), juz 2, hlm. 85. 

18 Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasa'iy, Ibnu Hibban, at-Tabraniy, dan al-Hakim. Lihat: 
an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, juz 10, hlm. 194, hadis nomor 11289; Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, 
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Ibnu Abbas berkata, “Abu Sufyan mendatangi Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam (di Madinah) dan mengatakan, “Wahai Muhammad, demi Allah 
dan hubungan kekerabatan di antara kita, kami (penduduk Mekah meng- 
alami kekurangan pangan hingga kami) terpaksa memakan “ilhiz, yakni: 
adonan darah dan bulu unta.” Allah lalu menurunkan firman-Nya, wa 
lagad akhaznahum bil-azabi famas-takania lirabbihim wama yatadarra an.” 


juz 3, hlm. 245, hadis nomor 967, at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 11, hlm. 370, hadis nomor 
12038, al-Hakim, al-Mustadrak, juz 2, hlm. 428, hadis nomor 3488. an-Nasa'iy, Ibnu Hibban, dan 
at-Tabraniy meriwayatkan hadis ini melalui jalur Aliy bin al-Husain bin Wagid. Menurut Ibnu 
Hajar, sebagaimana dikutip al-Arna'it dalam ta'hg-nya atas Sahih Ibni Hibban, ia adalah perawi 
jujur namun hafalannya agak meragukan, sehingga sanad hadis ini hasan. Meski demikian, Aliy 
bin al-Husain tidak sendiri dalam meriwayatkan hadis ini. Ada perawi lain yang ikut meriwayat- 
kannya—sehingga derajatnya bisa naik menjadi sahih ligairih, di antaranya ‘Aliy bin al-Hasan 
bin Syagig. Hadis melalui jalur ini misalnya diriwayatkan oleh at-Tabariy, al-Wahidiy, dan al-Ha- 
kim. Usai menyebut riwayat ini, al-Hakim menilai sanadnya sahih. Az-Zahabiy pun setuju dengan 
pendapat tersebut. Sementara itu, al-Albaniy dalam ta Tig-nya atas Sahih Ibni Hibban menilai sanad 
hadis ini sahih. Menurut Ibnu Kasir, pokok hadis ini disebutkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Diri- 
wayatkan bahwa Rasulullah berdoa ketika kaum Quraisy membangkang dan enggan mengikuti 
dakwah beliau, “Ya Allah, bantulah aku dengan menurunkan kepada mereka tujuh tahun paceklik 
seperti yang telah Engkau timpakan kepada umat Nabi Yusuf.” Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an 
al-Azim, juz 5, hlm. 487. 
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ر MING‏ > رك جر ا a‏ و أ کہ Tg - - D‏ 
Gih‏ يتك الا زانية أو مشركة ESA AG‏ ران او ISA‏ 


Ona عل‎ Ba 
Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perem- 
puan, atau dengan perempuan musyrik; dan pezina perempuan 
tidak boleh menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan 


laki-laki musyrik; dan yang demikian itu diharamkan bagi orang- 
orang mukmin. (an-Nur/24: 3) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini merupakan jawaban dari Allah kepada seorang sahabat yang me- 
minta izin kepada Nabi untuk menikahi seorang pelacur terkenal pada 
masa itu yang bernama Ummu Mahzûül, atau dalam riwayat lain disebut 
Anag. 

ah تَحُوْنْ‎ LS ES, J5 wde G ila 
da GE JAM óe رجلا‎ NGA) ڌڪفيه‎ S3 Ka JEN BAS 5 E 
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Abdullah bin Amr (bin al Aş) berkata, “Ada seorang wanita bernama 
Ummu Mahzil. Ia adalah seorang pelacur di daerah Ajyād. Ia mensyarat- 
kan bagi pria yang hendak menikahinya agar mau menerima nafkah dari 
wanita itu (yakni: dari hasilnya melacur). Pada saat itu ada seorang saha- 
bat yang meminta izin kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam untuk 
menikahi wanita tersebut. Beliau lalu membaca—atau: lalu turunlah— 
ayat, azzaniyatu la yankihuha illa zanin au musyrik.” 


BAR 5 BI 00 1 5 PES KA an 2 
الا انفسهر فشهادة‎ Ki s i; e) رمن‎ GA 


OI ANA KA A 


Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal me- 
reka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka 
kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya dia termasuk orang 
yang berkata benar. (an-Nür/ 24: 6) 


1° Hasan, diriwayatkan oleh an-Nasz iy, Ahmad, at-Tabraniy, dan al-Hakim melalui jalur 
al-Hadramiy. Lihat: an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, juz 10, hlm. 197, hadis nomor 11295, Ahmad, 
al-Musnad, hlm. 490, hadis nomor 6480: at-Tabraniy, al-Mu jam al-Ausat, juz 2, hlm. 221, hadis no- 
mor 1798, al-Hakim, al-Mustadrak, juz 2, hlm. 211, hadis nomor 2786. al-Haisamiy menyatakan 
hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tabrainiy, semua perawi Ahmad tepercaya. Lihat: al- 
Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, juz 7, hlm. 125, riwayat nomor 11193. Al-Hakim juga menilai sanad 
hadis ini sahih, dan az-Zahabiy setuju dengan pendapatnya ini. Berbeda dari mereka, al-Arna'it 
dalam ta Tig-nya atas al-Musnad menilai sanad hadis ini daif karena tidak dikenalnya al-Hadramiy, 
sedangkan para perawi lainnya adalah perawi dua kitab Sahih. al-Hadramiy, menurutnya, bukanlah 
al-Hadramiy bin Lahig sebagaimana disebut dalam sanad al-Hakim. Meski pada dasarnya daif, 
lanjut al-Arna at, hadis ini memiliki penguat dari jalur lain yang menaikkan derajatnya menjadi 
hasan. Misalnya hadis riwayat at-Tirmiziy, an-Nasa 'iy, dan al-Hakim, yang menjelaskan bahwa pria 
itu bernama Marsad bin Abū Marsad dan wanita itu bernama 'Anag. 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan “Uwaimir yang memergoki istrinya di 
dalam kamar bersama pria lain. Allah memerintahkan keduanya untuk 
bersumpah li'an, yakni sumpah yang dilakukan ketika seorang suami 
menuduh istrinya telah berzina, namun sang suami tidak mampu meng- 
hadirkan saksi. 
عَجْلَانَه فَقَالَ:‎ Gg ئي عَاصِمَ بُنَ عدي وگن سَيدَ‎ 
سل‎ SS AS SE dai يَجُلّا؛‎ NG - 0 35 E Es 
A KANGA وان كاي‎ daa ول الله صل الله عليه‎ dan 
a EN a es ee Já 
00 aje الله‎ ko ل الله‎ das 
ر فَقَالَ: يا‎ PA ena Sena ل الل صل لعل‎ Jys a $ E 
Tane j EF gs كول اللي د 3 امراته رجلا ايقل‎ 
ل‎ A 07 An Jelas 1 gade الله‎ La الله‎ 
ول‎ JB KE MS 3 DreNL nf aje الله صل الله‎ 
KENA بَعْدَهُمَا في‎ e 1K ديه فَقَدْ ظَلَمْتُهَا. طق‎ 
SEN EN Ne “ea psi seka ali سول الله صل الله‎ BA 
Sg لا قد صَدَقَ عَلَيْهَاه وَإِنْ‎ Ga خی‎ SG ya pat Tn | aké 
الكَعْتٍ‎ Kn فَجَاءَتُ‎ ME SS ai ea ائه‎ an 
بَعْدُ يُنْسَبُ‎ SS arang dat رَسُول الله صل الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ مِنْ‎ g es i 
أمه.170‎ 


na 


Sahl bin Sa'd bercerita bahwa suatu hari “Uwaimir datang menemui “Asim 
bin Adiy, pemuka Bani Ajlan. Ia berkata, “Apa pendapatmu jika seorang 
17 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 


Kitab at-Tafsir, Bab Wallazina Yarmina Azwajahum, hlm. 1185, hadis nomor 4745, Muslim, Sahih 
Muslim, dalam Kitab al-Li'“an, hlm. 1129, hadis nomor 1492. 
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pria memergoki pria lain sedang berduaan bersama istrinya; apakah pria 
itu boleh membunuhnya lalu kalian menerapkan hukuman gisas kepada- 
nya, atau ia harus bagaimana? Tolong tanyakan hal ini kepada Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam atas namaku. “Asim pun lantas bergegas mene- 
mui Nabi dan bertanya, “Wahai Rasulullah ...” Ternyata Rasulullah tidak 
menyukai pertanyaan itu (karena kejadian seperti itu belum pernah ter- 
jadi dan berpotensi menjadi bahan olok-olok kaum Yahudi dan munafik 
kepada umat Islam, penerj.). Ketika “Uwaimir menanyai “Asim perihal 
jawaban Nabi atas persoalan itu, ia menjawab, “Rasulullah tidak menyukai 
pertanyaan tersebut dan menganggapnya sangat memalukan.” “Uwaimir 
lalu berkata, “Demi Allah, aku tidak akan berhenti bertanya sampai Rasu- 
lullah memberi jawaban untuk persoalan ini.” “Uwaimir lantas menemui 
Nabi dan berkata, “Wahai Rasulullah, ada seorang pria mendapati istrinya 
sedang berduaan bersama pria lain, apakah pria itu boleh membunuhnya 
lalu kalian menerapkan hukuman gisas kepadanya, atau ia harus bagaima- 
na?” Rasulullah menjawab, “Allah telah menurunkan ayat yang berkaitan 
dengan persoalan yang sedang engkau dan istrimu alami.” Rasulullah lalu 
memerintahkan mereka berdua melakukan sumpah li'an sesuai keten- 
tuan yang telah Allah jelaskan dalam Kitab-Nya. “Uwaimir pun melaku- 
kan sumpah li'an kepada istrinya. Setelah itu “Uwaimir berkata, “Wahai 
Rasulullah, jika aku menahan istriku (yakni: tidak menceraikannya dan 
membiarkannya begitu saja) maka itu berarti aku menzaliminya.” Ia pada 
akhirnya menceraikan istrinya itu. Begitulah, setelah kejadian ini per- 
ceraian kemudian menjadi hal yang lazim bagi suami-istri yang melaku- 
kan sumpah li'an. Beberapa lama kemudian Rasulullah bersabda, “Mari 
kita tunggu! Jika nanti istri “Uwaimir melahirkan bayi berkulit hitam, 
mempunyai bola mata yang hitam, lebar, dan cekung: serta berpantat le- 
bar dan berbetis kekar, maka aku yakin tuduhan “Uwaimir kepada istrinya 
itu benar adanya. Sebaliknya, jika wanita itu nanti melahirkan bayi berku- 
lit (putih) kemerahan seperti tokek maka aku yakin tuduhan “Uwaimir 
kepada istrinya itu bohong belaka.” Di kemudian hari wanita itu ternyata 
melahirkan bayi yang ciri-cirinya persis seperti yang disebutkan oleh Ra- 
sulullah yang membuktikan kebenaran tuduhan “Uwaimir. Karena itulah 
anak itu kemudian dinisbahkan kepada ibunya. 


Dalam riwayat yang lain, sebab turunnya ayat ini dikaitkan dengan peris- 
tiwa berikut. 
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aé ET 
غه و ا ارخا عاق فرق تقل‎ KAS صل الله‎ GEN JUS سَحْمَاء‎ gl ِشَرِيْكِ‎ 
Joan fasád قيش‎ SEN o Bal Ian 6 
Ht am ga Ja JUS Ba AS Yy Kadi Ips Ily aa الله‎ 
SA se J ks Is Pa D JRE Sa 
e ra giLa óe كان‎ Da = 55 Ba o 
6) يَقُولُ:‎ ekan عَلَيْهِ‎ Nan ال‎ a 
e EK فَكَهدَتُ. قلا‎ SA A eka a 
E A SSI ا و ا ا ایی‎ 
KIE الله‎ a JT tansa سَائِرَ‎ si لين قالّت:‎ 

3 P ss NG akal JS جَاءَٺ به‎ SK راء‎ e 
ل‎ 2 aje الكو صل الله‎ JÊG NG په‎ Sik ا‎ 
Maan مَصَى مِنْ‎ 


Ibnu Abbas mengisahkan bahwa Hilal bin Umayyah menuduh istrinya 


pe 


berzina dengan Syarik bin Sahma’. Nabi sallallahu “alaihi wasallam bersab- 
da, “Datangkanlah saksi (atas tuduhanmu itu), atau punggungmu akan 
dicambuk!” Hilāl menjawab, “Wahai Rasulullah, jika seseorang dari kami 
melihat istrinya (berzina) dengan lelaki lain, apakah ia harus pergi dulu 
untuk mendatangkan saksi (bukti)?” Menanggapi jawaban Hilal, Nabi 
kembali menegaskan, “Datangkanlah saksi (atas tuduhanmu itu), bila ti- 
dak maka punggungmu akan dicambuk!” Hilal berkata, “Demi Allah yang 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa Yadra'u 
Anha al-Azab an Tasyhad Arba‘ Syahadat Billah, hlm. 1186, hadis nomor 4747. Badruddin al-Ainy 
dalam penjelasannya atas Sahih al-Bukhariy mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat 
mengenai hadis yang melatarbelakangi turunnya ayat di atas, apakah kejadian yang menimpa 
Uwaimir ataukah Hilal bin Umayyah. Beberapa ulama berupaya menggabungkan dua pendapat 
ini. Ad-Dawidiy dan-Nawawiy, misalnya, mengatakan bahwa dua kejadian ini terjadi dalam waktu 
yang bersamaan atau berdekatan, dan ayat di atas turun untuk memberi solusi bagi keduanya seka- 
ligus. Badruddin al-Ainy sendiri tampak memilih pendapat ini. Lihat: Badruddin al-Ainy, Umdah 
al-Gari, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, cet. 1, 2001), juz 19, hlm. 107-108. 
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mengutusmu dengan benar. Aku benar-benar berkata jujur. Aku yakin 
Allah akan menurunkan firman yang membebaskan punggungku dari hu- 
kuman cambuk.” Tak lama kemudian turunlah Jibril untuk menyampai- 
kan kepada Nabi firman Allah, wallażīna yarmūna azwajahum ... hingga in 
kana minas-sadigin. Nabi lantas beranjak dan meminta seorang sahabatnya 
untuk memanggil istri Hilal. Hilal pun datang menghadap dan bersaksi. 
Kepada mereka, Rasulullah bersabda, “Allah tahu benar bahwa salah satu 
dari kalian berdua berkata bohong. Adakah dari kalian berdua yang hen- 
dak bertobat?” Istri Hilal lantas berdiri dan bersaksi bahwa dia tidak ber- 
zina. Sebelum wanita itu mengucapkan sumpahnya yang kelima, orang- 
orang yang menyaksikan peristiwa tersebut berusaha menghentikannya. 
Mereka berkata, “Kalau saja ia berani bersumpah untuk kelima kalinya, 
pasti ia akan menerima azab dari Allah.” Sejenak wanita itu terdiam dan 
tidak melanjutkan sumpahnya, hingga kami mengira ia akan menarik 
sumpahnya itu. Beberapa saat kemudian ia berkata, “Aku tidak akan mem- 
biarkan kaumku merasa malu (karena di antara mereka ada wanita yang 
berzina) sepanjang hari ini.” Ia lalu melanjutkan sumpahnya. Setelah itu 
Nabi bersabda, “Mari kita tunggu! Jika kelak wanita itu melahirkan bayi 
dengan kelopak mata yang hitam, pantat yang besar, dan berbetis kekar, 
maka ia adalah anak Syarik bin Sahma'.” Ternyata di kemudian hari wani- 
ta itu melahirkan bayi dengan ciri-ciri yang telah disebutkan oleh Nabi. 
Mengetahui hal itu, Nabi bersabda, “Kalau saja Allah belum menurunkan 
hukumnya (yang menggugurkan hukuman rajam bagi wanita tertuduh 
zina yang berani bersumpah li'an), pasti aku akan memberi keputusan 
yang berbeda (yakni: pasti aku akan merajamnya dan memberinya hu- 
kuman yang dapat mendatangkan efek jera bagi orang lain).” 
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134. an-Nur/24: 22 


3 A 4 


P A AN i Eg a- سے‎ an Pi ر‎ E 
E OA TAR dil BS jaa ينك‎ Ji ولوا‎ A5 

tegar 2. ين قار‎ Az ر ج‎ AN 
يدر اله‎ ENG YA الله‎ jas Bip 


Go AA 


0 P 
AD والله عهور‎ 3 


Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kela- 
pangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kerabat(nya), orang-orang miskin, dan 
orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, dan hendaklah mereka 
memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak suka bahwa 
Allah mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun, Maha Pe- 
nyayang. (an-Nur/24: 22) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan Abū Bakr yang bersumpah untuk tidak 
lagi mencukupi kebutuhan hidup Mistah bin Usasah, satu dari beberapa 
orang yang menuduh putri Abū Bakr, “A'isyah, telah berzina. 


KE HAL iyi GNI JG Gie 3 sle الله‎ Ío رؤج التي‎ a # 

SAN ai (SE Me GD لله‎ ai Ist ade Wah 

: م‎ BSA لا‎ ab la Pera ara 

E .انر لله‎ e 

3 ان قي املف ا قد‎ ea NG Ei كر‎ ES sa It 
MA عَنْهُ‎ GE لا‎ ag Jadea y ی کب‎ an 


172 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Aiman wa an-Nuziir, Bab 
al-Yamin fi ma La Yamlik, hlm. 1654, hadis nomor 6679. Hadis senada namun dengan redaksi yang 
jauh lebih panjang dan jalan cerita yang lebih runut diriwayatkan pula al-Bukhariy dan Muslim. 
Lihat misalnya: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, hadis nomor 2661, 4141, 4750, dan 4757, Muslim, 
Sahih Muslim, dalam Kitab at-Taubah, Bab fi Hadis al-Ifk, hlm. 2129, hadis nomor 2770. 


I 
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“A'isyah, istri Nabi sallallahu “alaihi wasallam bercerita bahwa dirinya di- 
tuduh berzina oleh orang-orang yang menyebarkan berita bohong, lalu 
Allah menurunkan ayat yang menyatakan ia bersih dari tuduhan itu. 
“A'isyah berkata, “Allah lalu menurunkan sepuluh ayat mulai dari firman- 
Nya, innallazina ja'a bil-ifki, yang membebaskanku (dari tuduhan itu). 
Setelah ayat-ayat itu turun, Abū Bakr as-Siddig yang sejak lama mencu- 
kupi kebutuhan hidup Mistah karena adanya hubungan kekerabatan di 
antara keduanya, mengatakan, “Demi Allah, aku tidak akan mau lagi 
mencukupi kebutuhan hidup Mistah setelah tuduhan yang ditujukannya 
kepada “A'isyah.” Terkait ucapan Abu Bakr itu Allah menurunkan ayat, 
wala ya tali ulul-fadli minkum was-sa'ati an yu'ta ulil-gurba ... hingga akhir 
ayat. Begitu ayat itu turun, Abū Bakr berkata, “Baik. Demi Allah, aku sa- 
ngat ingin Allah mengampuniku.' Ia lalu kembali menafkahi Mistah se- 
perti sedia kala. Ia berkata, “Demi Allah, aku tidak akan lagi menghenti- 
kan pemberian nafkahku kepada Mistah.” 


135. an-Nur/24: 33 


2 21 جو‎ NG Pa 000 a LA 
ai A من‎ A3 احا حى‎ LI HI ai, 


AR — 


GE IA KT KG ph 


SA IA pia page SANAN JE راورن‎ 
JA Ba الله‎ GANG ومن‎ ik saka 


A $> T 8 


0 55556 Ia 


Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga 
kesucian (dirinya, sampai Allah memberi kemampuan kepada 
mereka dengan karunia-Nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu 
miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu 
buat perjanjian kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan 
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
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Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu 
paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, 
sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hen- 
dak mencari keuntungan kehidupan duniawi. Barang siapa memak- 
sa mereka, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa. (an-Nūr/ 24: 33) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun sebagai teguran kepada seorang munafik bernama Abdul- 
lah bin Ubay bin 521101 yang memaksa kedua budak perempuannya untuk 
melacur. 


Pd 


BIL وَأَخْرَى‎ SW IIS BA بن‎ AG n 
JAG gis الله عَلَيْه‎ Ño ل التي‎ NGE ف‎ SJ Jah G i GG kata 
man SE قَوْلِهِ:‎ A ss. Ara & AA هوا‎ per = Yna - 
Jabir (bin Abdullah) bercerita bahwa Abdullah bin Ubay bin Salul me- 
miliki dua budak perempuan bernama Musaikah dan Umaimah. Dia me- 
maksa mereka untuk melacur. Mereka lalu mengadu kepada Rasulullah 


sallallahu “alaihi wasallam. Allah lalu menurunkan firman-Nya, wala tukri- 
ha fatayatikum “alal-biga'i ... hingga firman-Nya, gafirur-rahim. 


136. an-Nur/24: 55 


3 NS E BATS BA Aa PEF 


< gz 


Aan لهم‎ SE ai jg 


1” Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Qaulihī Ta'ala wa la 
Tukriha Fatayatikum “ala al-Biga', hlm. 2320, hadis nomor 3029. 
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Kea 
کھ سد ذلك‎ 


B5 Aan an 97 


Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang 
beriman dan yang mengerjakan kebajikan bahwa Dia sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh 
Dia akan meneguhkan bagi mereka dengan agama yang telah Dia 
ridai. Dan Dia benar-benar mengubah (keadaan) mereka, setelah 
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka (tetap) me- 
nyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu 
apa pun. Tetapi barang siapa (tetap) kafir setelah (janji) itu, maka 
mereka itulah orang-orang yang fasik. (an-Ntir/24: 55) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini menjanjikan ketenteraman bagi Rasulullah dan para sahabatnya. 
Allah meminta mereka bersabar atas berbagai gangguan orang-orang 
yang menentang dakwahnya. 


San $o الله‎ Jis pas ن گغْب رضي الله عَنهُ قال: لما‎ 36 
SY كنا لا‎ gieh عَنْ ؤي‎ LAI کک‎ sk. Wadi oh; 
تعيش خی بیت امتین‎ G ون‎ AI ف‎ NI á يُصْبِحُوْدَ‎ NG a Í 
adti LE (وَعَدَ الله ا‎ Ed cai Í SE Y nasak 
GAN kao paie: Ka مِنْ كلهم‎ AN AN PN في‎ E 
Sa ي‎ SAS (وَمَنْ كَفْربَعْدَ‎ NE حَوْفِهِمْ‎ aa مِنْ‎ an ارد تڪَى لَه‎ 

178 (Oo sial 28 (تأُولَيك‎ 


"4 Sahih: diriwayatkan oleh al-Hakim dan at-Tabraniy. Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak, 
dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Surah an-Nar, juz 2, hlm. 435, hadis nomor 3512: at-Tabraniy, 
al-Mu jam al-Ausat, juz 7, hlm. 119, hadis nomor 7029. Menurut al-Hakim sanad hadis ini sahih, 
namun tidak diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Az-Zahabiy juga mengatakan hadis ini 
sahih. Sementara itu, al-Haisamiy juga menilai para perawi hadis ini tepercaya. Lihat: Majma' az- 
Zawa'id, dalam Kitab at-Tafsir, juz 7, hlm. 138, hadis nomor 11237. 
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Ubay bin Ka'b radiyallahu “anhuma berkata “Ketika Rasulullah sallallahu 
‘alaihi wasallam dan para sahabat tiba di Madinah dan ditampung oleh 
kaum Ansar, orang Arab (yang menentang dakwah beliau) memanahi 
mereka sampai-sampai mereka terpaksa selalu memegang senjata (un- 
tuk menjaga diri), malam maupun siang. Mereka berkata, “Sampai kapan 
kita hidup seperti ini? Kapan kita dapat tinggal dengan aman dan ten- 
teram, tidak takut kepada siapa pun selain Allah? Berkaitan dengan hal 
ini turunlah ayat, wa'adallahul-lazina amani wa amilus-salihati layastakhli- 
fannahum fil-ardi kamastakhlafal-lazina min gablihim walayumakkinanna la- 
hum dinahumul-lazirtada lahum walayubaddilannahum min ba'di khaufihim 
amnā ... hingga firman-Nya, waman kafara ba “da zalika, yakni barang siapa 
mengingkari nikmat itu, fa ula’ ika humul-fasigan.” 
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Pera US رکال ایی‎ 
DATOEN به‎ 


Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa Al-Qur'an itu tidak 
diturunkan kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami 
memperteguh hatimu (Muhammad) dengannya dan Kami memba- 
cakannya secara tartil (berangsur-angsur, perlahan dan benar). (al- 
Furgan/25: 32) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menanggapi anggapan kaum musyrik bahwa penga- 
kuan Rasulullah sebagai utusan Allah adalah bohong adanya karena Al- 
Our'an turun kepada beliau secara bertahap, yang mereka anggap sebagai 
bukti kebencian Allah kepada beliau. 


کن ابن sea‏ قال: قال المشركؤة: إن گن fi KE KB‏ 


22 Z 


f الله‎ Jg وَالسّؤْرة؟‎ oii عَلَيْه الي‎ Jia aa a SAN يڙل عَلَيْهِ‎ 
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j وَاحِدَة‎ IL STA ae IE VP 94 Ga na 
ارا‎ 


Ibnu Abbas berkata, “Kaum musyrik berkata, Jika Muhammad memang 
benar seorang nabi seperti pengakuannya, mengapa Tuhan menyiksanya? 
Mengapa Dia tidak menurunkan Al-Qur'an kepadanya secara sekaligus; 
malah Dia menurunkan satu ayat, dua ayat, atau satu surah saja? Untuk 
menjawab tuduhan mereka itu Allah menurunkan firman-Nya, wagalal- 
lazina kafara laula nuzzila “alaihil-gur'anu jumlatan wahidah ... hingga 
akhir ayat.” 


138. al-Furgan/25: 68 


N 


pd w 


- ١ 


ایت لا تو BPA KENDNG‏ 


لا 


Ca دياق‎ a AN 


17 Hasan; diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Diya'uddm al-Maqdisiy dari jalur Ah- 
mad bin Abdurrahman ad-Dasytakiy dari ayahnya dari al-Asy'as dari Ja far bin Abul-Mugirah dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Namun kedua berbeda dalam hal perawi yang meriwayatkan dari 
Ahmad bin Abdurrahman ad-Dasytakiy. Bila Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari Abu Bakr 
bin Ahmad bin al-Qasim bin Atiyyah, maka Diya'uddm al-Maqdisiy meriwayatkannya dari Abu 
Sad Abdullah bin Ahmad bin Abdurrahman ad-Dasytakiy. Lihat: Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an 
al-Azim, juz 8, hlm. 2689, hadis nomor 15126: Diya uddin al-Magdisiy, al-Ahadis al-Mukhtarah, juz 
10, hlm. 119-120, hadis nomor 119. Abdul-Malik bin Abdullah bin Dahisy dalam tahgig-nya atas 
al-Ahadis al-Mukhtarah mengatakan Abu Sa'id adalah perawi yang daif, sedangkan perawi lainnya 
yang bernama Ja'far bin Abul-Mugirah dinilai jujur namun hafalan hadisnya agak lemah. Abdul- 
Malik dengan demikian mengatakan hadis ini hasan karena adanya hadis lain yang menguatkannya 
(hasan bi al-mutaba'ah). Selain kepada Ibnu Abi Hatim dan Diya uddim al-Magdisiy, as-Suyiitiy juga 
menisbatkan hadis ini kepada al-Hakim. Namun demikian, setelah ditelusuri, hadis dengan redaksi 
seperti ini tidak ditemukan dalam al-Mustadrak. Mungkin yang dimaksud oleh as-Suyitiy adalah 
hadis dengan redaksi sedikit berbeda yang diriwayatkan al-Hakim dari jalur Mansur dari Sa'id bin 
Jubair dari Ibnu Abbas. al-Hakim menilai sanad hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhariy dan 
Muslim, dan az-Zahabiy setuju dengan pendapat ini. Bila hadis ini benar yang dimaksud oleh as- 
Suyütiy maka sesungguhnya hadis de-ngan redaksi yang sama diriwayatkan pula oleh an-Nasa 'iy 
dari jalur yang sama. Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, juz 2, hlm. 242, hadis 
nomor 2878, an-Nasa 'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafstr, Bab Tafsir Sirah al-Oadr, juz 10, 
hlm. 341, hadis nomor 11625. 
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Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sem- 
bahan lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barang 
siapa melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman 
yang berat. (al-Furgan/25: 68) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk mengonfirmasi jawaban Rasulullah atas pertanyaan 
Abdullah bin Mas Tid tentang dosa yang paling besar di sisi Allah. 


z 


aan الله عليه‎ oa AA BAGA JA HARA عَنْ عَيْدِ الله رضي الله عَنهُ‎ 
TT 3 يدا‎ ah JA SERBA aie الدب‎ 
AE جارك.‎ Sus يَظْعَمَ مَعَكَ. ل راي‎ l igis ai; Ji 


Pn Pan 


GERY sal): A M ada AN ل الله صل الله‎ 0555 J3 تَصدِيقًا‎ EDRI jay 
ag Ia a aj الله ها لكر ولا فطلو‎ 


Abdullah (bin Mas'ud) radiyallahu “anhu berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam, “Dosa apakah yang paling besar di 
sisi Allah? Beliau menjawab, (Dosa yang paling besar adalah) apabila eng- 
kau menyekutukan Allah, padahal Dia-lah yang menciptakanmu.' Aku 
bertanya lagi, “Lalu apa lagi? Apabila engkau membunuh anakmu hanya 
karena khawatir ia kelak makan bersamamu (yakni: karena takut miskin, 
penerj.), jawab beliau. “Lalu apa lagi” tanyaku untuk ketiga kalinya. Apa- 
bila engkau berzina dengan istri tetanggamu,' jawab beliau. Ayat berikut 
ini lantas turun untuk membenarkan jawaban beliau, wallazina la yad ina 
ma'allahi ilahan akhara wala yagtulanan-nafsal-lati harramallahu illa bil-haggi 
wala yaznan.” 


17 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab Gaul Allah Ta'ala fa lā Taj “ala Lillah Andadan wa Antum Ta lamin, hlm. 1194, hadis 
nomor 4761, Muslim, Sahth Muslim, dalam Kitab al-Iman, Bab Kaun asy-Syirk Agbah az-Zunab, hlm. 
90, hadis nomor 86. 
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Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk ke- 
pada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk ke- 
pada orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang- 
orang yang mau menerima petunjuk. (al-Qasas/28: 56) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan Nabi yang sangat menginginkan paman- 
nya, Aba Talib, mengucapkan syahadat agar beliau dapat bersaksi untuk 
menyelamatkannya dari azab di akhirat nanti. Allah hendak menegaskan 
bahwa hanya Dialah yang bisa memberi hidayah. 


عن ای ھر قال قال ر رمو fo di‏ الله Aa ji asal dls ale‏ 


EPE AA ojii Ba agi ol VI قَالَ:‎ sakal بها يَوْمَ‎ SI 


346 


SURAH AL-QASAS 


Abū Hurairah berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam berkata ke- 
pada pamannya (ketika sekarat), “(Wahai Paman), katakanlah lā ilaha 
illallah agar aku dapat menjadi saksi bagimu di hari kiamat kelak.” Andai 
kaum Quraisy tidak mencelaku dan menganggapku sebagai orang lemah 
jika aku mengatakan kalimat itu, pasti aku akan mengatakannya agar eng- 
kau merasa bahagia, jawab Abu Talib. Sehubungan dengan jawaban Abu 
Talib tersebut Allah lalu menurunkan firman-Nya, innaka la tahdi man 


57 2 


ahbabta walakinnallaha yahdi man yasya'. 


17 Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Iman, Bab ad-Dalil “ala Islam 
man Hadarah al-Maut, hlm. 55, hadis nomor 25. Hadis lain dengan redaksi serupa yang dikaitkan 
dengan sebab turunnya ayat ini bersamaan dengan ayat lain juga disebutkan oleh al-Bukhariy dan 
Muslim. Lebih lengkapnya lihat catatan kaki sebab nuzul Surah at-Taubah/9: 113. 
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140. al-'Ankabut/29: 8 


3 


Le Pa Az, ا‎ 8, > or ۴ الا“‎ 2G 
لك به‎ D SA KEZA SIRO کک‎ 
5 AA نانف يما كد‎ b Sa Ka 


Dan Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan ke- 
pada kedua orang tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempu- 
nyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau patuhi keduanya. 
Hanya kepada-Ku tempat kembalimu, dan akan Aku beritakan ke- 
padamu apa yang telah kamu kerjakan. (al-Ankabut/29: 8) 


Sebab Nuzul 
Turunnya ayat ini dilatarbelakangi kejadian yang menimpa Sa'd bin Abi 


Waggas. Berhari-hari ibunya mogok makan untuk memaksanya keluar 
dari Islam. 
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< و 
s‏ عو 


A عُشِى عَلَيْهَا مِنَ‎ bs كَلَانًا‎ EKG IE Ap واا آمُرك‎ AI بوَالِدَيْكَ وتا‎ 
في‎ Jan SEN JG Beria قَسَقَاهَا‎ BS له‎ JÊNG Gl قَقَامَ‎ 
(33733 جَاهَدَاكَ عَلَ أن‎ a Ga) SN هذ‎ GN 
MEA GAN ف‎ 2125) 135 


Sa'd bin Abi Waggas bercerita bahwa ada beberapa ayat Al-Our'an yang 
diturunkan berkenaan dengan dirinya. Ibunya bersumpah tidak akan ber- 
bicara dengannya dan tidak akan makan dan minum hingga Sa'd keluar 
dari agamanya (Islam). Ibunya berkata, “Wahai Sa'd, engkau mengatakan 
bahwa Allah memerintahmu untuk selalu menaati kedua orang tua. Aku 
ini ibumu, dan aku memerintahmu keluar dari Islam.” Ibu Sa'd bertahan 
tidak makan dan minum selama tiga hari hingga lemas dan jatuh pingsan. 
Melihat ibunya pingsan, “Umarah, saudara Sa'd, memberinya minum. Be- 
gitu siuman, sang ibu mendoakan hal-hal buruk kepada Sa'd. Berkaitan 
dengan peristiwa ini Allah menurunkan ayat wawassainal-insana biwali- 
daihi husna dan ayat wa in jahadaka “ala an tusyrika bi... hingga firman- 
Nya, wasahibhuma fid-dunya' ma'rafa (Lugman/31: 15). 


18 Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab Fada'il as-Sahabah, Bab Fadilah 
Sa'd bin Abi Waggas, hlm. 1877, hadis nomor 1748. Ini merupakan penggalan dari hadis yang ber- 
cerita tentang beberapa ayat yang Allah turunkan terkait Sa'd bin Abi Waggas. Penggalan lainnya 
dapat dilihat dalam sebab nuzul Surah al-Ma'idah/ 5: 90 dan al-Anfal/8: 1. 
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141. al-Ahzab/ 33: 4 


Pe یل ین نن ج‎ SU 


و 


IPI شر‎ 14 AT y 
K3 K SA SRK aa pA 
SAGA 


Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya; 
dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zihar itu se- 
bagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkata- 
an di mulutmu saja. Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia 
menunjukkan jalan (yang benar). (al-Ahzab /33: 4) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun sebagai tanggapan atas kaum munafik yang menuduh Ra- 
sulullah mempunyai dua hati: satu hati bersama sahabatnya, dan satu hati 
bersama kaum munafik. 


عن Jua us al‏ كنا لاي غَياين: ارات فول الله عر وجل: jasa)‏ الله 
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Sa A Sa GE U (ea Bos مِنْ‎ JH 


=- z 


z‏ و 


KE ENI a PEART S Ki Sea وما‎ a 
الل عل تود[ لا فل الل ليل بين اقلق ون‎ ad Ul كنا تسا‎ 
17 (ab g5 


Abū Zabyān bercerita, “Kami bertanya kepada Ibnu 'Abbas, “Bagaimana 
penjelasanmu mengenai maksud firman Allah “azza wajalla, ma jaʻalallāhu 
lirajulin min qalbaini fi jaufih? Ia menjawab, ‘Pada suatu hari Nabi sallallahu 
‘alaihi wasallam salat, lalu tebersitlah sesuatu dalam pikiran beliau. Me- 
ngetahui hal itu, orang-orang munafik yang salat bersama beliau menga- 
takan, “Tidakkah kalian lihat bahwa dia (Muhammad) memiliki dua hati: 


'? Hasan; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, Ahmad, dan al-Hakim. Lihat: at-Tirmiziy, Su- 
nan at-Tirmiżiy, dalam Kitab at-Tafsīr, Bab wa min Sarah al-Ahzab, hlm. 722-723, hadis nomor 3199; 
Ahmad, al-Musnad, juz 4, hlm. 233, hadis nomor 2410; al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at- 
Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-Ahzab, juz 2, hlm. 450, hadis nomor 3555. Sanad hadis ini sebetulnya 
masih diperdebatkan kesahihan maupun kedaifannya. Di antara ulama hadis yang menilainya baik 
adalah at-Tirmiziy, al-Hakim, dan Ahmad Syakir dalam tahgig-nya atas al-Musnad. at-Tirmiziy 
mengatakan hadis ini hasan. al-Hakim menilai sanad hadis ini sahih. Sementara itu, Ahmad Syakir 
dalam tahgig-nya atas hadis nomor 1946 dalam al-Musnad mengatakan, “Pada tahgig-ku atas hadis 
nomor 888 aku mengatakan Qābūs bin Abū Zabyan adalah perawi yang daif, namun kemudi- 
an aku menemukan beberapa ulama menganggapnya tepercaya (śiqah), seperti Ibnu Ma'in dan 
Ya qüb bin Sufyan. At-Tirmiziy dan al-Hakim juga menilai sahih hadis yang mereka riwayatkan 
darinya. Karena itu aku kini beranggapan ia adalah perawi yang tepercaya.” Akhirnya, pada tahgig- 
nya atas hadis nomor 2410 ia mengatakan sanadnya sahih. Lihat: Ahmad, al-Musnad, tahgig Ahmad 
Syakir, juz 2, hlm. 459 danjuz 3, hlm. 100. Di antara ulama yang menilai sanad hadis ini daif adalah 
az-Zahabiy, al-Arna'ut, dan al-Albaniy karena menurut mereka Gabus adalah perawi yang daif. 
Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-Ahzab, juz 2, hlm. 450, hadis 
nomor 3555, Ahmad, al-Musnad, tahgig al-Arna'it, juz 4, hlm. 233, hadis nomor 2410: at-Tirmiziy, 
Sunan at-Tirmiziy, tahgig al-Albaniy, hlm. 722-723, hadis nomor 3199. 

Selain persoalan sanad, keterkaitan peristiwa yang dikisahkan dalam hadis ini dengan tu- 
runnya ayat di atas juga masih diperdebatkan. At-Tabariy mengatakan, “Para mufasir berbeda 
pendapat tentang maksud ayat ini. Ada yang mengatakan ayat ini turun untuk menyanggah kaum 
munafik yang menuduh Nabi mempunyai dua hati. Ada pula yang mengatakan ayat itu turun un- 
tuk menyanggah masyarakat yang menjuluki seorang pria Quraisy yang teramat cerdik dengan zi 
al-qalbaīn (orang yang berhati dua). Ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini turun terkait Zaid 
bin Harisah yang dijadikan anak angkat oleh Nabi. Menurutku, dari sekian banyak pendapat ini, 
yang paling mendekati kebenaran adalah pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini turun untuk 
menyanggah orang yang mengatakan bahwa ada orang yang mempunyai dua hati dalam dadanya. 
Dengan demikian, ayat ini bisa jadi menyanggah tuduhan kaum munafik kepada Rasulullah dan 
bisa juga menyanggah julukan masyarakat kepada pria cerdik dari Quraisy sebagai “orang yang 
berhati dua'.” Lihat: at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, juz 19, hlm. 6-9. 
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satu hati bersama kalian (orang-orang munafik) dan satu hati lagi bersa- 
ma mereka (para sahabatnya)?” Untuk menanggapi ucapan mereka, Allah 
“azza wajalla lalu menurunkan ayat, ma ja'alallahu lirajulin min galbaini fi 


jaufihi.” 


142. al-Ahzab/ 33: 5 


KAA SA GAK Ke IA Ri aa 
یم‎ BI ta pet KO naa ya 
© D ا‎ Saba 2 H 7 2 


Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka, itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu 
tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) 
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak 
ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada 
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. (al-Ahzab/33: 5) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menegur sebagian sahabat yang memanggil Zaid 
bin Harisah dengan Zaid bin Muhammad. Zaid adalah seorang pria yang 
sejak kecil diasuh dan diangkat anak oleh Nabi. 


Nan ys TS 
هو‎ LN Pa STAN Ig لا رید ین من حى‎ EEE 
w Ai ie Basi 

10 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim, Lihat: al-Bukhāriy, Sahih al-Bukhariy, dalam 


Kitab at-Tafsīr, Bab Ud ahum li Aba'ihim, hlm. 1201, hadis nomor 4782; Muslim, Sahih Muslim, dalam 
Kitab Fad@'il as-Sahabah, Bab Fada'il Zaid bin Harisah, hlm. 1884, hadis nomor 2425. 
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Abdullah bin “Umar radiyallahu “anhuma menceritakan, “Zaid bin Harisah 
adalah anak angkat Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam. Kami terbiasa 
memanggilnya Zaid bin Muhammad hingga ayat berikut (yang melarang 
kami memanggilnya seperti itu) turun, ud ihum li'aba'ihim huwa agsatu 
indallah.” 


ا و عه 8 WA‏ 
SANA‏ زت رجال صد 
Tara (EGG LIA‏ 


YAI 


SF 


Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. Dan di antara mereka 
ada yang gugur, dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- 
nunggu dan mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya). (al- 
Ahzab/33: 23) 


Sebab Nuzul 


Anas bin an-Nadr adalah salah satu sahabat yang mati syahid pada Perang 
Uhud. Beliau gugur setelah bertempur dengan gagah berani, sesuai sum- 
pahnya kepada Allah setelah ia tidak dapat turut serta dalam Perang Badar. 
Itulah yang melatarbelakangi turunnya ayat ini. 


a‏ - عَنْ JB JB‏ تعبت a‏ اام 
کی اي jo‏ لع عله و <Í‏ لئ رأث وتال Bung‏ لما گان يَوْمُ 
E‏ لين NAN | ds al di da gg cas‏ قراف سيد dhas (yo Ja‏ 


TN J äi بيده‎ Se SNG 3 ea Ga g£ ا أن‎ JUS sak 
ESEN مَا‎ eaaa Coal GANGA مَعَاذ:‎ G3 فَقَالَ سعد‎ 3 b E 
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Pd - و‎ 
Lor و‎ o. o يه‎ at NG أيه الح‎ 2-2 | T NST CII 
051653 بضع‎ Ab ESE وَلقَد‎ sep VISI اخته: فما عرفت‎ ES ما استطاعً.‎ 


Pa 
# 
r20 7 


صَرْبَة مِنْ Jan 5E i IU pa Kaba cana K3 Han KT OS‏ فِيْه: 
- $ ع ع a « 1 oT- 4 AP 0 OA‏ 1 
JI)‏ صَدَقُوَا مَاعَاهَدُوا الله adi‏ ... إلى (na NIA Lag sal‏ :© 


Anas (bin Malik) mengisahkan bahwa (pamannya yang bernama) Anas 
bin an-Nadr tidak dapat ikut serta dalam Perang Badar. Merasa menyesal, 
ia berkata, “Aku telanjur tidak ikut dalam perang pertama yang dipimpin 
oleh Nabi sallallahu “alaihi wasallam. Bila nanti aku mendapat kesempatan 
untuk ikut perang berikutnya, pasti Allah akan melihat apa yang dapat 
aku lakukan.” Ketika Perang Uhud berkecamuk dan banyak sahabat Nabi 
sallallahu “alaihi wasallam yang lari dalam keadaan kacau (karena nyaris 
kalah), Anas maju dengan gagah berani. Begitu ia melihat Sa'd bin Mu az 
lari mundur, ia berkata, “Wahai Abū Amr, mau kemanakah engkau? 
Mau kemanakah engkau? Kembalilah! Demi Allah yang menggenggam 
jiwaku, aku benar-benar mencium bau surga di Bukit Uhud sana.” Ia terus 
merangsek maju hingga ia pun gugur. Mengetahui hal itu Sa'd bin Mu'az 
berkata, “Aku bahkan tidak sanggup berbuat seperti dirinya (Anas bin an- 
Nadr).” Saudarinya (yakni bibiku yang bernama Rubayyi' binti an-Nadr) 
berkata, “Aku tidak dapat mengenali jasad saudaraku kecuali dari ujung 
jari-jari tangannya. Lebih dari delapan puluh luka aku temukan di tubuh- 
nya, mulai dari luka sabetan pedang, tancapan anak panah, hingga tusukan 
tombak.” Allah “azza wajalla lalu menurunkan ayat yang berkaitan dengan 
dirinya, rijalun sadagi ma “ahadullaha “alaihi ... hingga firman-Nya, wama 
baddala tabdila. 


1 Sahih; diriwayatkan oleh Ahmad, al-Musnad, juz 21, hlm. 242, hadis nomor 13658. 
Menurut al-Arna'Tit, sanad hadis ini sahih berdasarkan syarat Muslim. Semua perawinya adalah 
perawi al-Bukhariy dan Muslim, kecuali Hammad bin Salamah yang merupakan perawi Muslim. 
Dalam redaksi yang agak berbeda namun dengan jalan cerita yang serupa hadis ini juga diriwa- 
yatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Jihad, Bab 
min al-Mu 'minina Rijal Sadaga ma “Ahadu Allah “alaih, hlm. 694, hadis nomor 2805, Muslim, Sahih 
Muslim, dalam Kitab al-Imarah, Bab Subiat al-Jannah li asy-Syahīd, hlm. 1512, hadis nomor 1903. 
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144. al-Ahzab/33: 35 


gely ola bih candy cii a 


as bo) AEAN aaa 
رايد‎ GANG KAN Gan Asas 


Abad;‏ اا a‏ لله سكين 


Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perem- 
puan mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam keta- 
atannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perem- 
puan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki 
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatan- 
nya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, 
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 
besar. (al-Ahzab/33: 35) 


Sebab Nuzul 


Suatu hari Ummu Salamah mengeluh kepada Nabi karena kaum wanita 
tidak pernah disebut-sebut dalam Al-Qur'an, tidak seperti kaum lelaki. 
Ayat ini turun untuk menanggapi keluhan itu. 


BING الل يُدْكْرُ البَجَالُ‎ Sa GAB se AN Go), KI E 
Li PAN Sa, ; Gala DAS 97 M u J AI 
zÊ of 2 8 o p 2 Te معو‎ | E 5 ۹ Kn GAN 
152 Sahih; diriwayatkan oleh al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah 
al-Ahzab, juz 2, hlm. 451, hadis nomor 3650. Ia mengatakan sanad hadis ini sahih sesuai syarat al- 


Bukhariy dan Muslim; az-Zahabiy pun setuju dengan penilaian al-Hakim. Hadis serupa dengan 
sanad yang sahih juga diriwayatkan oleh at-Tirmiziy dari Ummu Salamah dan Ummu “Umarah al- 
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Ummu Salamah berkata, “Aku berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasu- 
lullah, hanya kaum lelaki yang disebut (oleh Allah dalam Al-Qur'an), se- 
dangkan kaum wanita tidak.” Allah “azza wajalla lalu menurunkan ayat, 
innal-muslimina wal-muslimati wal-mu'minina wal-mu'minat ... hingga akhir 
ayat. Allah juga menurunkan ayat, 411117 la udī‘u ‘amala “amilin minkum min 
Zakarin au unsa.” 


2 ا Ta‏ > 
ران ga‏ ولا 2 وی الل كدان نْ ATAR‏ 


س من BA‏ ومن عص الله ورول 2 صل صللا نَا 


Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan su- 
atu ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang 
urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul- 
Nya, maka sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nya- 
ta. (al-Ahzab/33: 36) 


Sebab Nuzul 


Zainab binti Jahsy sangat ingin dinikahi oleh Nabi. Karena itu, ketika be- 
liau justru memintanya untuk menikah dengan Zaid bin Harisah, seorang 
budak yang dimerdekakan Nabi, ia menolak dengan tegas karena meng- 
anggap status sosialnya lebih tinggi daripada Zaid. Setelah ayat ini turun, 
Zainab pun rela menikah dengan Zaid. 


عن ابْنِ d Nan JG ÉE‏ الله صل الله عليه وس KANGA‏ 


Ansariyyah, dan Ahmad dari Ummu Salamah, meski dengan redaksi yang sedikit berlainan (Baca: 
sebab nuzul Surah Ali “Imran/3: 195). Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafstr, 
Bab Tafsir Sarah an-Nisa', hlm. 675, hadis nomor 3022, dan dalam Bab Tafsir Sarah al-Ahzab, hlm. 
725, hadis nomor 3211, Ahmad, al-Musnad, juz 44, hlm. 199, hadis nomor 26575, dan hlm. 222, 
hadis nomor 26603. 
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AA as کر مه‎ ii قاشكذكقك‎ A 


z 


z 
z ofz 


wa (4i... NGA ig الله‎ BG gak) تاگان‎ A j 


Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam meminta 
Zainab binti Jahsy menikah dengan Zaid bin Harisah, namun ia enggan 
menerima pinangan itu. Ia berkata (dengan tegas), Kedudukanku (yakni: 
status sosialku) lebih tinggi daripada Zaid.” Zainab memang dikenal se- 
bagai wanita yang tegas. Allah lalu menurunkan firman-Nya, wama kana 
limu minin wala mu'minatin iza gadallahu warasaluhu amran ... hingga akhir 
ayat.” 


ea E aka sa NS, 
سه‎ in 

SA SE KK Ne an انق الله‎ 
7 ق‎ 


نل قلا کی یگ تھا SNG NGGEH‏ 
355 ي اج AA 365 gaga Gg eh‏ معو 3g‏ © 


183 Hasan, diriwayatkan oleh at-Tabariy dari jalur Abū “Ubaid al-Wasafiy dari Muhammad 
bin Himyar dari Ibnu Laht'ah dari Ibnu Abi Amrah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Ahmad Syakir 
menilai sanad riwayat ini baik dan didukung oleh riwayat dari jalur Mujahid, Qatadah, dan Mugatil 
bin Hayyan. Lihat: at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 20, hlm. 272, Ahmad Syakir, Umdah at-Tafsir, juz 
3, hlm. 50. At-Tabraniy dan al-Baihagiy juga meriwayatkan kisah yang sama, meski dengan redaksi 
dan sanad yang berbeda. Pada sanad keduanya terdapat perawi bernama Hafs bin Sulaiman yang 
sangat lemah (matriik). Namun demikian, at-Tabraniy juga meriwayatkan kisah yang sama dari 
jalur Mujahid dengan beberapa sanad yang di antaranya merupakan rangkaian para perawi kitab 
Sahih, demikian kata al-Haisamiy. Sementara itu, setelah menyebut riwayat ini, al-Baihagiy menga- 
takan bahwa meski sanad hadis ini tidak bisa dijadikan hujah, namun telah masyhur bahwa ayat 
ini turun terkait Zainab bin Jahsy. Lihat: at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 24, hlm. 39-40, riwayat 
nomor 109 dan hlm. 45, riwayat nomor 123-124; al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, juz 7, hlm. 221, 
hadis nomor 13782, al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, juz 7, hlm. 149, riwayat nomor 11275 dan juz 
9, hlm. 290-291, riwayat nomor 15344. 
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Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada 
orang yang telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah 
memberi nikmat kepadanya, “Pertahankanlah terus istrimu dan 
bertakwalah kepada Allah,” sedang engkau menyembunyikan di 
dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, dan engkau 
takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti. 
Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) 
agar tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) 
istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu 
telah menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya. Dan kete- 
tapan Allah itu pasti terjadi. (al-Ahzab/33: 37) 


Sebab Nuzul 


Rumah tangga Zainab binti Jahsy dengan Zaid bin Harisah berjalan kurang 
harmonis. Ketika sang suami mengadukan hal tersebut kepada Nabi, be- 
liau memintanya untuk tetap mempertahankan rumah tangganya. Ayat di 
atas turun berkaitan dengan peristiwa ini. 


Jik í; aa صل‎ ga Jana GE Eye GA Ar قال:‎ E 
لل عا علو وسم‎ ja da Saida ah الله‎ i 
+ الي صل اله‎ o a له گا‎ i 

Mn ل‎ ga a Na P 


Anas (bin Malik) berkata, “Suatu hari Zaid bin Harisah mengadukan 
(persoalan rumah tangganya dengan Zainab binti Jahsy) kepada Nabi 
sallallahu “alaihi wasallam. Beliau lalu menasihatinya, “Bertakwalah kepada 
Allah. Pertahankanlah rumah tanggamu dan jangan kauceraikan istrimu.’ 
Andaikata Rasulullah mau menyembunyikan wahyu pasti ayat inilah yang 
akan beliau sembunyikan. Zainab merasa bangga dan lebih mulia diban- 
ding istri-istri Nabi yang lain. Ia berkata, “Kalian dinikahkan oleh keluarga 


184 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tauhid, Bab wa Kana 
Arsyuha “ala al-Ma', hlm. 1831, hadis nomor 7420. 
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kalian, sedangkan aku dinikahkan oleh Allah (dengan firman yang ditu- 


22185 


runkan) dari atas tujuh langit. 


AMA para. TT NGA YENG 
NG ولت‎ Ir اله عات ولت عك ولت‎ lan 


- 


ar 23, 225 


ع sara dan‏ كت ةنوت تی 
aa ES 2‏ ا 
eua‏ نكا تهج وك اجه وا اكت فة 
DE KK‏ حي DE RAN A‏ 


Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 
istrimu yang telah engkau berikan maskawinnya dan hamba sahaya 
yang engkau miliki, termasuk apa yang engkau peroleh dalam 
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian 
pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, 
anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak- 
anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah 
bersamamu, dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi kalau Nabi ingin menikahinya, sebagai kekhususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Kami telah menge- 
tahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri 
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki agar tidak menjadi 


18 Pada akhirnya Zaid tidak dapat menjalankan arahan Rasulullah. Ia tetap menceraikan 
Zainab karena merasa tidak nyaman dengan perlakuan istrinya itu kepada dirinya. Selama meni- 
kah dengan Zaid, Zainab kurang dapat bersikap sopan kepada sang suami. Hal ini bisa jadi karena 
pada dasarnya Zainab memang tidak ingin menikah dengan Zaid, melainkan dengan Nabi. Setelah 
keduanya bercerai, Allah dengan kebijaksanaan-Nya meminta Nabi menikahi Zainab. Tujuannya 
jelas, yakni menerangkan kehalalan menikahi mantan istri anak angkat. 
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kesempitan bagimu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. (al-Ahzab /33: 50) 


Sebab Nuzul 


Ada keinginan dalam diri Nabi untuk menikahi sepupu beliau yang ber- 
nama Ummu Hani' binti Abu Talib yang ketika itu tidak ikut berhijrah ke 
Madinah. Dengan turunnya ayat ini Allah hendak menegaskan keharaman 
bagi beliau menikahi wanita yang tidak berhijrah bersamanya ke Madinah. 


eh 


عَنْ اَم هَانئ بِنْتِ أي ظالِپ A AA‏ سول الله صلی الله Sanu ssie‏ 
َه Gii‏ نول الله كما Jk‏ : (إنَا Ela‏ لَكَ أَرْوَاجَكَ EA £ ES IU‏ ...( 
SENERE‏ 


ne EN مِنَ‎ ES هاجن‎ TANAH 
Ummu Hani binti Abu Talib berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
pernah melamarku, (namun aku menampiknya karena aku merasa tidak 


اوک 


pantas bagi beliau). Aku pun menjelaskan kepada beliau mengapa aku 
menampiknya hingga beliau dapat menerima alasanku. Allah ta'ala lalu 
menurunkan ayat, inna ahlalna laka azwajakal-lati ataita ujarahunna ... 
Aku tidak halal bagi beliau karena aku tidak berhijrah (yakni: bersama be- 


! Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, al-Hakim, at-Tabraniy, dan al-Baihagiy dari jalur 
as-Suddiy dari Abū Salih dari Ummu Hani’. at-Tirmiziy mengatakan, “Hadis ini hasan sahih. Aku 
tidak menemukan sanad dari as-Suddiy selain yang aku sebutkan.” al-Hakim menilai sanad hadis 
ini sahih, dan az-Zahabiy pun setuju dengannya. Pendapat berbeda dikemukakan oleh al-Albaniy. 
Dalam tahgig-nya atas Sunan at-Tirmiziy ia menilai sanad hadis ini sangat lemah, tanpa menjelaskan 
penyebabnya. Barangkali perbedaan ini berpangkal pada penilaian ke-sigah-an atau kedaifan terha- 
dap Abu Salih. Beberapa ulama hadis menganggapnya perawi yang daif, misalnya Ibnu Mahdiy dan 
an-Nasa iy, sedangkan beberapa ulama lain mengatakan sebaliknya, seperti Yahya al-Gattan dan 
Ibnu Ma'in. Menurutnya, tidak ada masalah pada diri Abu Salih. Bila yang meriwayatkan darinya 
adalah al-Kalabiy maka hadisnya lemah, namun bila bukan al-Kalabiy maka hadisnya tidak ada ma- 
salah. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitabut-Tafsir, Bab wa min Sarah al-Ahzab, hlm. 
725-726, hadis nomor 3214, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab an-Nikah, juz 2, hlm. 202, hadis 
nomor 2754 dan hlm. 456, hadis nomor 3574, at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 24, hlm. 413—414, 
hadis nomor 1007, al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, juz 7, hlm. 86, hadis nomor 13350. 

Selain as-Suddiy, ada juga nama lain yang meriwayatkan dari Abū Salih, yaitu asy-Sya biy 
dan Ismail bin Abu Khalid. Jalur pertama disebutkan oleh al-Hakim, sedangkan yang kedua oleh 
at-Tabraniy. al-Hakim tidak berkomentar tentang kesahihan sanad ini, demikian pula az-Zahabiy. 
Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab Ma 'rifah as-Sahabah, Bab Zikr Umm Hani’, juz 4, hlm. 58, 
hadis nomor 6872: at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 24, hlm. 413, hadis nomor 1005. 
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liau ke Madinah). Aku hanyalah seorang wanita yang dibebaskan (yakni: 
baru masuk Islam pada peristiwa Penaklukan Mekah dan mendapat pem- 
bebasan dari Rasulullah).”” 


148. al-Ahzab/33: 51 


SP 


Wa a دن‎ Sapt ge sč 


A 


en NET Yi NGA 


Engkau boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang engkau ke- 
hendaki di antara mereka (para istrimu) dan (boleh pula) meng- 
gauli siapa (di antara mereka) yang engkau kehendaki. Dan siapa 
yang engkau ingini untuk menggaulinya kembali dari istri-istrimu 
yang telah engkau sisihkan, maka tidak ada dosa bagimu. Yang 
demikian itu lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan me- 
reka tidak merasa sedih, dan mereka rela dengan apa yang telah 
engkau berikan kepada mereka semuanya. Dan Allah mengetahui 
apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui, 
Maha Penyantun. (al-Ahzab /33: 51) 


Sebab Nuzul 


‘A’isyah menganggap para wanita yang menawarkan diri untuk diperistri 
Nabi tidak tahu malu. Menanggapi hal ini, turunlah ayat di atas dalam 
rangka memberi Nabi kebebasan untuk menikahi atau tidak menikahi 
mereka.'” 

17 Menurut as-Suyitiy, ayat ini turun berkenaan dengan sebagian istri Nabi yang memin 
tut tambahan nafkah. Hal ini memberatkan Nabi sehingga beliau meninggalkan mereka selama 


sebulan hingga turunlah ayat ini. Meski ayat ini memberi Nabi keleluasaan untuk menginap di 
rumah istri mana pun yang beliau mau, namun nyatanya beliau tetap berlaku adil kepada mereka. 
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sié الله‎ ko الله‎ Ji GAN Gg السَاءَ اللّاق‎ gas گائٺ‎ NAN SE 
Tt ane ganas 
Ege ممن‎ EES َمَن‎ AE من‎ BEN Ga AS من‎ 5) 0 

MI BUAS fes 5E o6 aj dy SN (aé قلا جُتاح‎ 


“A'isyah bercerita bahwa ia pernah mengolok-olok para wanita yang me- 
nawarkan diri untuk dinikahi Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam; ia 
berkata, “Tidakkah para wanita itu merasa malu menawarkan diri untuk 
dinikahi tanpa mahar?” Berkaitan dengan kejadian ini turunlah—dalam 
riwayat lain: diturunkanlah—firman Allah, turji man tasya'u minhunna wa 
tuwî ilaika man tasya'u wa manibtagaita mimman ‘azalta fala junaha “alaik. 
Begitu ayat ini turun, “A'isyah berkata kepada Nabi, “Setahuku, Tuhanmu 
selalu saja memenuhi keinginanmu dengan segera.” 


Lihat: as-Suyitiy, Lubab an-Nugal, hlm. 276. Ibnu Hajar mengemukakan tiga penafsiran atas frasa 
turji man tasya'u minhunna wa tuwî ilaika man tasya”. Pertama, engkau (Muhammad) diperkenan- 
kan menceraikan atau tidak menceraikan siapa saja dari istrimu yang engkau kehendaki, kedua, 
engkau dipersilakan untuk tidak memberi giliran bermalam, tanpa perlu menceraikannya, kepada 
istri yang engkau mau, dan dipersilakan pula memberi giliran bermalam kepada istri yang eng- 
kau mau, ketiga, engkau diperkenankan menerima atau tidak menerima wanita yang menawarkan 
diri untuk engkau nikahi. Hadis di atas menguatkan tafsiran ketiga dan kedua, namun teks ayat 
tersebut terbuka untuk dipahami dengan ketiga penafsiran ini. Berdasarkan informasi dari “A'isyah 
diketahui bahwa Nabi tidak pernah mengurangi atau menghilangkan jatah bermalam kepada satu 
pun istrinya. Beliau selalu membagi jatah bermalam dengan adil. Lihat: Ibnu Hajar, Fath al-Bari, 
juz 8, hlm. 397. 

8 Sahih; diriwayatkan oleh Ahmad, al-Musnad, juz 42, hlm. 145, no. 25251. al-Arna'it 
menilai sanad hadis ini sahih, semua perawinya tepercaya dan termasuk perawi al-Bukhariy dan 
Muslim. Hadis dengan konten serupa namun redaksinya sedikit berlainan diriwayatkan pula oleh 
al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Turji'u man 
Tasya” Minhunn, hlm. 1202-1203, hadis nomor 4788: Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab ar-Rada', 
Bab Jawaz Hibatiha Naubataha li Darratiha, hlm. 1085, hadis nomor 1464. 
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149. al-Ahzab/33: 53 


Pa الیل ن رذ‎ SIG cah 
رق له لصحن عدار ااه مر انش وا‎ FA 
HS اَي‎ Sp KI i Ol Ss GAN; 

ba AE EA Ia EA ر ولھ‎ 
Pe aa ا‎ PTE 


قا 
a NAN E BS N Sl‏ 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan 
tanpa menunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu 
dipanggil maka masuklah dan apabila kamu selesai makan, ke- 
luarlah kamu tanpa memperpanjang percakapan. Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi) 
malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar), dan Allah tidak 
malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari 
belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan 
hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah 
dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya 
setelah (Nabi wafat). Sungguh, yang demikian itu sangat besar 
(dosanya) di sisi Allah. (al-Ahzab/33: 53) 


Sebab Nuzul 


Ketika Rasulullah menikahi Zainab binti Jahsy, beliau mengundang bebe- 
rapa sahabatnya. Mereka lalu duduk-duduk dan berbincang sangat lama 
di rumah beliau. Hal itu membuat beliau merasa kurang nyaman, namun 
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beliau juga segan meminta mereka meninggalkan rumahnya. Ayat ini lan- 
tas turun untuk meminta para sahabat segera berpamitan dan meninggal- 
kan rumah beliau begitu urusan mereka telah usai. 


JB A‏ لما dn E45‏ الله [o‏ الله 
Wa Pen‏ 


A CE لما ری ذلك كام‎ e 


Can قاد‎ dg 6 l ثم‎ ai pah gg aa عليه‎ D 
م قد الله جاه > کل‎ kan الئي صب الله عَلَيْهِ‎ Sun 6 eta 


35 


MISS YAA لله (يا اا‎ da Jala deg gg d تحن ال کال‎ 
GN NE 


Anas berkata, “Ketika menikahi Zainab binti Jahsy, Rasulullah sallallahu 
“alaihi wasallam mengundang para sahabat untuk menghadiri jamuan 
makan. (Mereka pun datang dan) menikmati makanan yang disediakan. 
Usai makan, mereka duduk-duduk sambil berbincang. Lama sekali me- 
reka berbincang, sampai-sampai Rasulullah tampak seakan bersiap-siap 
ingin beranjak. Hal ini tampaknya tidak mereka sadari sehingga mereka 
bergeming dan terus saja berbincang. Melihat hal itu, beliau pun akhirnya 
beranjak. Beberapa sahabat akhirnya juga beranjak bersama beliau—dan 
berpamitan, menyisakan tiga orang yang masih saja berbincang. Akhirnya 
beliau pun keluar dan diam kemudian kembali ke sahabat yang sedang 
duduk. Beberapa lama kemudian Nabi ingin masuk kembali, namun 
ternyata mereka masih duduk-duduk di sana. Waktu pun berlalu hingga 
akhirnya mereka pun beranjak pulang. Aku lalu bergegas menemui Nabi 
untuk mengabarinya bahwa mereka sudah berpamitan. Beliau lantas 
masuk dan aku membuntutinya. Mengetahui aku mengikutinya, beliau 
cepat-cepat memasang tirai untuk memisahkan diri dariku—agar aku ti- 
dak ikut masuk dan bertatap muka dengan istri-istrinya, lalu Allah menu- 
runkan ayat, ya ayyuhallazina amani la tadkhula buyatan-nabiyyi ... hingga 
akhir ayat.” 

18 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 


Kitab at-Tafsir, Bab La Tadkhula Buyit an-Nabiy, hlm. 1203, hadis nomor 4791; Muslim, Sahih Mus- 
lim, dalam Kitab an-Nikah, Bab Zawaj Zainab bint Jahsy, hlm. 1050, hadis nomor 1428. 
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E - 8 IA KA 2357 
sisi فدموا وَاثارهمٌ وحكل‎ 


Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati, 
dan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami 
kumpulkan dalam Kitab yang jelas (Lauh Mahfuz). (Yasin /36: 12) 


Sebab Nuzul 


Banyak sahabat Ansar yang tinggal jauh dari Masjid Nabawi. Mereka pun 
ingin pindah agar dekat dengan masjid. Allah lalu menurunkan ayat ini 
untuk menjelaskan bahwa setiap langkah mereka menuju masjid akan di- 
catat sebagai kebaikan di sisi Allah. 


JJ AAN فَأَرَادُوا‎ aa) KE بَنْوْ سَلِمَةَ في‎ ES قال:‎ Ga aah عَنْ أن‎ 


m 
وه‎ 2 


SS AT EN هَذِو‎ d aa) فرب‎ 
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an (aa ڪب قلا‎ SNG) وَسَلَه:‎ adl الله صل الله‎ Jian JU 


Abu Sa'id al-Khudriy berkata, “Bani Salimah tinggal di pinggir kota Madi- 
nah. Karena itu, mereka ingin pindah ke tempat yang lebih dekat dengan 
Masjid Nabawi, lalu turunlah firman Allah, inna nahnu nuhyil-mauta wa- 
naktubu ma gaddamu wa asarahum. Usai ayat ini turun, Rasulullah sallallahu 
“alaihi wasallam bersabda, Jejak langkah kalian menuju masjid akan ditulis 
(sebagai amal baik dalam buku catatan amal kalian) sehingga kalian tidak 


ودو 


usah pindah tempat tinggal. 


GA هو‎ EL ا‎ 4 


Dan tidakkah manusia memperhatikan bahwa Kami menciptakan- 
nya dari setetes mani, ternyata dia menjadi musuh yang nyata! 
(Yasin /36: 77) 


Sebab Nuzul 


Ayat di atas turun untuk menguatkan jawaban Nabi atas pertanyaan al- 
“As bin 1717311 tentang kemampuan Allah untuk menghidupkan kembali 
tulang belulang yang telah hancur. 


'0 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa min 
Sarah Yasin, hlm. 729, hadis nomor 3226. Hadis ini sahih menurut al-Albaniy. Hadis dengan infor- 
masi yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Simak bin Harb dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas. Simak bin Harb merupakan perawi yang diperdebatkan ke-sigah-annya. Ibnu Ma“in dan 
Abū Hatim menganggapnya śiqah, namun menurut Ahmad, ia kurang konsisten dalam meriwa- 
yatkan hadis (mudtarib al-hadis). Menengahi kedua pendapat ini, Ya qüb bin Syaibah mengatakan 
bahwa Simak memang kurang bagus periwayatannya dari “Ikrimah, tapi tidak dari perawi yang 
lain. Dengan demikian, sanad hadis Ibnu Majah dinilai sahih. Pendapat yang sama dikemukakan 
oleh al-Albaniy. Lihat: Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, tahgig Muhammad Fu'ad Abdul-Bagi, (Bei- 
rut: Dar Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah, t.th.), dalam Kitab al-Masajid, Bab al-Ab'ad fa al-Ab'ad min 
al-Masjid, juz 1, hlm. 258, hadis nomor 785. 
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ale ل ل الله صل الله‎ ZARS PAPEN 
pen wa EE لله‎ da KANG قله بین يديه‎ JAG بطم‎ 
SS ا وَتَوَلّتِ‎ por 


z 
£ 2.8 


191 (35 الآ‎ si dlas NGA a هُرَ‎ pE Zai مِنْ‎ É SAS GI BADINE 35) 


Ibnu Abbas berkata, “al- Aş bin Wail as-Sahmiy mendatangi Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam sambil membawa tulang yang rapuh. Ia lalu 
meremukkan tulang itu di hadapan beliau sambil bertanya (dengan nada 
mengejek), Wahai Muhammad, akankah Allah menghidupkan kembali 
tulang ini setelah hancur lebur seperti ini? Rasul menjawab, “Tentu. Allah 
akan membangkitkan tulang ini, kemudian Ia akan mematikanmu, ke- 
mudian menghidupkanmu kembali, dan memasukkanmu ke neraka jaha- 
nam.’ Berkaitan dengan peristiwa ini turunlah firman-firman Allah, awa- 
lam yaral-insanu anna khalagnahu min nutfatin fa iza huwa khasimun mubin 
.. hingga akhir ayat.” 


191 Sahih; diriwayatkan oleh al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Surah 
Yasin, juz 2, hlm. 466, hadis nomor 3606. Menurut al-Hakim, hadis ini sahih berdasarkan syarat 
al-Bukhariy dan Muslim, dan penilaian ini disepakati oleh az-Zahabiy. 
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368 


SAKO pajeng SAN GO Aoi ص‎ 


gu 
قن رن فد 5 ج ای 56 وا ان جو دو‎ AA ون‎ 
صا‎ 3 Pee 5 
وعدا‎ 7 WA, | وال ال رون هڏ اس ا‎ Esa A 
NAYA A : Sg P Ô 
== صلم‎ jz z 


Sad, demi Al-Qur'an yang mengandung peringatan. Tetapi orang- 
orang yang kafir (berada) dalam kesombongan dan permusuhan. 
Betapa banyak umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, 
lalu mereka meminta tolong padahal (waktu itu) bukanlah saat 
untuk lari melepaskan diri. Dan mereka heran karena mereka 
kedatangan seorang pemberi peringatan (rasul) dari kalangan 
mereka; dan orang-orang kafir berkata, “Orang ini adalah pesihir 
yang banyak berdusta.” Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan 
itu Tuhan yang satu saja? Sungguh, ini benar-benar sesuatu yang 
sangat mengherankan. Lalu pergilah pemimpin-pemimpin mereka 


SURAH SAD 


(seraya berkata), “Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan- 
tuhanmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehen- 
daki. Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang 
terakhir; ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang 
diada-adakan. (Sad/38: 1-7) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun dilatarbelakangi oleh peristiwa yang terjadi ketika Nabi 
menjenguk Abu Talib yang sedang sakit keras. Ketika Nabi mengungkap- 
kan keinginannya agar kaum Ouraisy mengakui tiada Tuhan selain Allah, 
mereka mengejeknya dan mengatakan bahwa hal itu tidak pernah me- 
reka dengar dalam ajaran agama yang terakhir (Nasrani). 


KIE صل الله‎ HAN وَجَاءَهُ‎ ri JL YA قال: مَرِض‎ GE Ag 
وشكزة إلى أت‎ IE art KS RI AAS Jin a = 


“> 


o 


Ipad وَاحِدَةَ‎ EK ريد مِنْهُمْ‎ DAN يا ابن اي مَا در‎ Jasa 
JB Anta NG a SA کک‎ o 


z 
N 


l A KIA في‎ lg KAA مَا‎ h G aia a Y NIA ee 


Pa - 


2 ja GN GUI ذِي‎ ola (ص‎ Ti فِيْهِمْ‎ ITS قَال:‎ . Nai 
ل‎ KA En laa س إل‎ ENG ف عرو‎ 


2 Sahih; diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmiziy, an-Nasa iy, dan al-Hakim; semuanya dari 
jalur al-A'masy dari Yahya bin “Umarah (terkadang disebut: bin Abbad) dari Sa'id bin Jubir dari 
Ibnu Abbas. Sanad hadis ini diperdebatkan kesahihannya karena keberadaan Yahya bin Umarah. 
Menurut al-Arna Tit, Yahya adalah perawi yang tidak diketahui statusnya (majhiil), meski Ibnu Hib- 
ban memasukkannya ke dalam kategori perawi yang tepercaya (Sigah). Karena itulah ia menilai 
sanad hadis ini daif. Al-Albaniy juga mengemukakan penilaian yang sama. Pendapat berbeda dike- 
mukakan oleh al-Hakim. Menurutnya, sanad hadis ini sahih namun tidak diriwayatkan oleh al- 
Bukhariy dan Muslim. Pendapat ini disetujui oleh az-Zahabiy. Hal yang sama dikemukakan oleh 
Ahmad Syakir. Menurutnya, Yahya adalah perawi tepercaya, Ibnu Hibban memasukkannya ke 
dalam kategori perawi sigah, dan al-Bukhariy menulis biografinya dalam at-Tarikh al-Kabir, dan ia 
tidak menyebutkan adanya celaan terhadap Yahya. Karena itu Ahmad Syakir menilai sanad hadis 
ini sahih. Lihat: Ahmad, al-Musnad, tahgig Ahmad Syakir, juz 2, hlm. 483, hadis nomor 2008, bandingkan 
dengan tahgig al-Arna'ut, juz 3, hlm. 458, hadis nomor 2008, at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, tahgig 
al-Albaniy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa min Sarah Sad, hlm. 730, hadis nomor 3232, an-Nasa iy, 
as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sirah Sad, juz 10, hlm. 233-234, hadis nomor 
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Ibnu Abbas berkata, “Ketika Aba Talib sakit, orang-orang Quraisy datang 
menjenguknya. Nabi pun tidak ketinggalan menjenguknya. Ketika beliau 
datang, di samping pembaringan Abu Talib tersisa tempat duduk yang 
hanya muat untuk satu orang. Abū Jahl lalu bergegas menghalangi Nabi 
duduk di tempat itu. Mereka mengadukan Nabi kepada Abū Talib (me- 
reka merasa risih Nabi mengolok-olok tuhan-tuhan mereka). Abu Talib 
lalu bertanya, “Wahai keponakanku, apa yang kauinginkan dari kaum- 
mu? Nabi menjawab, Aku ingin mereka mengucapkan satu kalimat saja 
yang akan membuat orang Arab tunduk dan orang non-Arab bersedia 
membayar pajak kepada mereka.’ Abū Talib bertanya, “Hanya satu ka: 
limat? Rasul menjawab, “Benar, hanya satu kalimat. Aku ingin mereka 
mengatakan la ilaha illallah, wahai pamanku.” Mendengar jawaban terse- 
but, mereka berkata, “Haruskah kami mengakui bahwa Tuhan Maha Esa? 
Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir (Nasra- 
ni). Ini hanya kedustaan yang engkau buat-buat.’ Berkaitan dengan peris- 
tiwa ini turunlah firman Allah, Sad, wal-gur'ani ziz-zikri balillazina kafara fi 
izzatin wasyigag ... hingga firman-Nya, ma sami'na bihaza fil-millatil-akhi- 
rati in hazaa illakhtilag.” 


11372, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah Sad, juz 2, hlm. 469, hadis 
nomor 3617. 
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SURAH 
AZ-ZUMAR 


Tn I) 2 ب رکو ا ب‎ oA 
به الى كرالله دل‎ Pa SA 5 شون ربهر‎ 


Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al- 
Qur'an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, ) gemetar 
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemu- 
dian menjadi tenang kulit dan hati mereka ketika mengingat Allah. 
Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia memberi petunjuk ke- 
pada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa dibiarkan sesat 
oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk. 
(az-Zumar/39: 23) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun sebagai jawaban atas permintaan para sahabat kepada Nabi 
untuk menceritakan kepada mereka kisah-kisah masa lalu yang dapat di- 
ambil pelajaran. 
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, ي رقا SANA Je‏ 5 ل الله IS‏ الله sie‏ ولب فتلا 
la‏ ران فقا AJ‏ ذا شرك ST ls JA JG Mela sma Idi‏ 
الكتاب الْمبين .. si‏ له ن تفش غلك Se an‏ لني 


z 


o‏ ا ala‏ ول وماك wa GANG‏ خا Jas‏ ا 
TT ARE &‏ اھا S‏ لك PA‏ 


Sa'd bin Abi Waggas berkata, “Al-Qur'an diturunkan kepada Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam, lalu beliau membacakannya di hadapan para sa- 
habat selama beberapa waktu. (Merasa bosan), suatu saat mereka berkata, 
Wahai Rasulullah, alangkah bahagianya kami andai engkau berkisah ke- 
pada kami.’ Turunlah setelah itu ayat, alif lam ra, tilka ayatul-kitabil-mubin 

.. hingga firman-Nya, nahnu nagussu ‘alaika ahsanal-gasasi. Rasulullah lalu 
membacakannya kepada mereka selama beberapa waktu. Mereka pun 
berkata (dengan menunjukkan kebosanan mereka), “Wahai Rasulullah, 
alangkah bahagianya kami bila engkau memberi kami penjelasan.” Allah 
pun menurunkan ayat, allahu nazzala ahsanal-hadisi kitaban mutasyabihan 

.. hingga akhir ayat. Dalam hal-hal yang diminta itu mereka diperintah 
dengan Al-Our'an.” 


En ea a 2 2 zz Te Fs SN <٠ 1 AN a 
5 - 1 - A ai 0 060 T 
A Benih erna Basa ات‎ 


هم - 


Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semua- 


1 Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, al-Hakim, dan Abū Ya1a. Untuk keterangan le- 
bih lanjut, lihat catatan kaki no. 149. 
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nya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
(az-Zumar/39: 53) 


Sebab Nuzul 


Beberapa orang musyrik yang bergelimang dosa menghadap Nabi untuk 
menyatakan masuk Islam. Namun sebelum itu mereka ingin menanyakan 
kafarat atas dosa-dosa yang telah mereka lakukan selama ini. Turunlah 
ayat di atas untuk menjawab pertanyaan tersebut. 


عن ان ب gs‏ ال حت أ تتا من pl‏ ال agb ols s ge‏ 
Pee Sa‏ 
EEE EL‏ و فراع فر اعرا 
لون AA‏ الَّىْ حَرَمَ الله إل باق وَلا 633( JA) ea‏ يَا Ge‏ 
m (IRES a GEE Y Bi‏ 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma bercerita bahwa ada sekelompok kaum 


D 


musyrik yang selama ini banyak melakukan pembunuhan dan perzi- 
naan. Mereka kemudian menghadap Nabi Muhammad sallallahu “alaihi 
wasallam (untuk menyatakan masuk Islam, namun di hati kecil mereka 
tersisa kekhawatiran atas dosa-dosa yang telah mereka perbuat). Mereka 
berkata, “Kami mengakui apa yang kaukatakan dan dakwahkan adalah 
hal yang baik. Andai saja engkau dapat memberitahu kami kafarat (peng- 
hapus) atas dosa-dosa yang telah kami lakukan, (kami tidak akan ragu lagi 
untuk menyatakan masuk Islam).” Berkaitan dengan kejadian ini turunlah 
firman Allah, wallazina la yad ana ma'allahi ilahan akhara wala yagtulanan- 
nafsal-lati harramallahu illa bil-haggi wala yaznan, dan firman Allah, qul ya 
ibadiyal-lazina asrafi “ala anfusihim la tagnata min rahmatillah. 


“Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab Qul Ya 15247 allazina Asrafi “ala Anfusihim, hlm. 1211, hadis nomor 4810; Mus- 
lim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Iman, Bab Kaun al-Islam Yahdim ma Gablah, hlm. 113, hadis nomor 
122. 
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155. Fussilat/41: 22 


- » 
ab | > po له < سو ےہ‎ oIa 237 ya 
SA GAS basa شد علد‎ a 
LA احا ساب | ممح‎ > - w Lo y 1 
Ô Tee GAN ANG KE, 
Dan kamu tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, 
penglihatan dan kulitmu terhadapmu bahkan kamu mengira Al- 


lah tidak mengetahui banyak tentang apa yang kamu lakukan. 
(Fussilat/41: 22) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dua orang dari suku Ouraisy dan satu orang dari 
Bani Sagif yang berdiskusi di Baitullah tentang pendengaran Allah. 


شو - 


Ni i - is KA ad e gass e 


esa asa RAS Js ega ai JG Lan Sa گر‎ - 457 
ARS NiE giaa; EA 
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l S ES (وَمَا‎ TA us الله‎ Ist vai D 6s kh 
15 (IN Jl... 233 NG sêsasi NG NG Lan ا‎ | 


Abdullah bin Mas Ud berkata, “Ada tiga orang, dua di antaranya dari suku 
Quraisy dan yang lainnya dari Bani Sagif, atau sebaliknya—perawi ragu. 
Pemahaman agama mereka masih dangkal dan perut mereka tampak 
buncit penuh lemak. Seorang dari mereka membuka percakapan dengan 
mengajukan pertanyaan, “Menurut kalian, mampukah Allah mendengar 
percakapan kita” Temannya menjawab, “Dia mampu mendengar bila kita 
bercakap-cakap dengan suara lantang, dan tidak mampu bila sebaliknya. 
Andaikata Dia mampu mendengar saat kita bercakap-cakap dengan suara 
lantang, tentu saja Dia mampu mendengar saat kita bercakap-cakap de- 
ngan suara lirih, sergah pria satunya lagi. Allah Jalu menurunkan firman- 
Nya, wama kuntum tastatirana an yasyhada “alaikum sam ukum wala absaru- 
kum wala juladukum ... hingga akhir ayat.” 


' Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab wa ma Kuntum Tastatirin, hlm. 1858-1859, hadis nomor 7521: Muslim, Sahih 
Muslim, dalam Kitab Sifat al-Munafigin wa Ahkamihim, hlm. 2141, hadis nomor 2775. 
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156. asy-Syura/42: 27 3$ 


ENE E kaid: Bek La واو بس اله‎ 
ایر‎ a کک‎ 


e ےا‎ KP 


Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba- 
Nya niscaya mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi 
Dia menurunkan dengan ukuran yang Dia kehendaki. Sungguh, 
Dia Mahateliti terhadap (keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha Me- 
lihat. (asy-Syura/42: 27) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menanggapi angan-angan Ahlussuffah, yakni orang- 
orang miskin yang tinggal di Masjid Nabawi, agar diberi rezeki yang ber- 
limpah ruah. Allah menegaskan bahwa Dia menurunkan rezeki kepada 
tiap orang sesuai kadar yang diinginkan-Nya. 


عَنْ ae‏ قَالَ: is 55 Sh go an‏ إلا تاع CSI ój:‏ نَاهُمْ UU‏ يَشْرَبُ مِنْ مَاءِ 
القرات وجل ف الظل ويا كل ن ال seh‏ ذه الآيهُ ف أَهْلٍ الصّنَّة: Pp‏ 
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Pd 
£ 


P GUS G ga JR beda oi في‎ AA Ba 


2 


PSA WAT adl SI JAE 


Aliy bin Abi Talib berkata, “Semua penduduk Kufah hidup dengan nya- 
man dan sejahtera. Betapa tidak, orang paling miskin di antara mereka 
saja minum dari Sungai Efrat (yang sangat jernih), tinggal di tempat yang 
teduh (nyaman), dan mengonsumsi makanan berbahan gandum. Sung- 
guh firman Allah, walau basatallahur-rizga li'ibadihi labagau fil-ardi walakin 
yunazzilu bigadarin ma yasya' turun terkait Ahlussuffah—bukan terkait pen- 
duduk Kufah. Ketika itu mereka berandai-andai menjadi orang kaya dan 
mempunyai harta yang berlimpah.” 


1 Sahih; diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihagiy. al-Hakim menilai sanad hadis ini 
sahih, sedangkan az-Zahabiy mengatakan bahwa hadis ini sahih sesuai syarat al-Bukhariy dan Mus- 
lim. Mukhtar Ahmad an-Nadawiy dalam tahgig-nya atas Syu'ab al-Iman mengatakan bahwa semua 
perawi hadis ini tepercaya. Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah Ha 
Mim Am Sm Qaf, juz 2, hlm. 483, hadis nomor 3663, al-Baihagiy, Syu ab al-Iman, juz 12, hlm. 535, 
hadis nomor 9848. Menurut al-Haisamiy, hadis ini diriwayatkan oleh at-Tabraniy dari para perawi 
yang tercantum dalam dua kitab sahih: Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim. Namun demikian, pe- 
nulis belum menemukan riwayat dengan redaksi demikian dalam kitab Mu jam karya at-Tabraniy. 
Lihat: al-Haisamiy, Majma' az-Zawa'id, juz 7, hlm. 165, hadis nomor 11329. 


ASBABUN-NUZUL 377 


© بص دوت‎ Aa ملك‎ AH AA 


Dan ketika putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba 
kaummu (Suku Quraisy) bersorak karenanya. (Zukhruf/ 43: 57) 


Sebab Nuzul 


Ketika Nabi menegaskan kepada kaum Quraisy bahwa tuhan mereka ti- 
dak punya sedikit pun kebaikan, mereka menjadikan Isa sebagai bahan 
untuk memperolok pernyataan Nabi tersebut, karena ada sebagian manu- 
sia yang mempertuhankannya. Itulah sebab nuzul ayat di atas. 


PA 


عن gi‏ عَبایں Ip Sl‏ اللہ صل الله علیہ Ala‏ قال B3 AR GA‏ إل 


E aa‏ رش KAN‏ عِيْسَى 
asa il‏ وَمَا قُوْلُ في محم IIS‏ لح CIOE cae A‏ 


NA قَالَ:‎ SIS LSI a صَاقًا إن‎ E$ Gb صا‎ a ake Ya E 
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SURAH AZ-ZUKHRUF 


1 (Gang مِنْهُ‎ NAH SA (وَلَتَا ضْرِبَ‎ a ti 


Ibnu Abbas berkata bahwa suatu hari Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
menyeru kaum Ouraisy, “Wahai kaum Ouraisy! Tidak ada sedikit pun 
kebaikan pada sesuatu yang dijadikan sembahan selain dari Allah.” 
Pada waktu itu kaum Ouraisy sudah tahu bahwa kaum Nasrani mem- 
pertuhankan Isa bin Maryam. Mereka juga tahu apa yang kaum Nasrani 
itu katakan terkait Nabi Muhammad. Karena itu mereka balik bertanya, 
“Wahai Muhammad, bukankah engkau meyakini Isa sebagai nabi dan 
satu dari sekian banyak hamba Allah yang saleh? Jikalau saja apa yang tadi 
kaukatakan itu benar maka tuhan mereka (yakni Isa) juga tidak punya 
sedikit pun kebaikan.” Allah lalu menurunkan ayat, walamma duribabnu 
maryama masalan iza gaumuka minhu yasiddun. 


"7 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tabraniy. Al-Arna Tit dalam tahgig-nya atas al- 
Musnad mengatakan bahwa semua perawi hadis ini adalah perawi al-Bukhariy dan Muslim, kecuali 
“Asim bin Bahdalah (yakni “Asim bin Abi an-Najiid). Menurutnya, ia adalah perawi yang jujur dan 
hadisnya hasan. Sementara itu, al-Haisamiy menilainya sebagai perawi yang kurang bagus hafalan 
hadisnya. Lihat: Ahmad, al-Musnad, juz 3, hlm. 283-285, hadis nomor 2921: at-Tabraniy, al-Mu jam 
al-Kabir, juz 12, hlm. 153-154, hadis nomor 1274. Lihat pula: al-Haisamiy, Majma‘ az-Zaw@'id, juz 7, 
hlm. 165-166, hadis nomor 11331. 
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ca‏ تق 


Maka tunggulah pada hari ketika langit membawa kabut yang tam- 
pak jelas, yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih. (Mereka 
berdoa), “Ya Tuhan kami, lenyapkanlah azab itu dari kami. Sung- 
guh, kami akan beriman.” Bagaimana mereka dapat menerima 
peringatan, padahal (sebelumnya pun) seorang Rasul telah datang 
memberi penjelasan kepada mereka, kemudian mereka berpaling 
darinya dan berkata, “Dia itu orang yang menerima ajaran (dari 
orang lain) dan orang gila.” Sungguh (kalau) Kami melenyapkan 
azab itu sedikit saja, tentu kamu akan kembali (ingkar). (Ingatlah) 
pada hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan keras. ) Kami 
pasti memberi balasan. (ad-Dukhān/ 44: 10-16) 
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Sebab Nuzul 


Kaum Quraisy mengalami paceklik dan kelaparan sekian lama akibat me- 
nentang dakwah Rasulullah. Begitu hebat kelaparan itu menimpa hingga 
pandangan mereka gelap, seolah ada asap di depan mata mereka. Ayat di 
atas turun berkaitan dengan peristiwa tersebut. 


Io JE yani NG TUA إا گن َد لان‎ JG ah KA 
1053 Pe A sala Ah 
KN مِنَ‎ NAN LS فَيَرَى مَا بَْنَهُ وََيْنَهَا‎ an يلين‎ jas pa 


SAE هذا‎ ADI aa خاو‎ A Jd AN JL 


rout 


JG (d)‏ كن الله صل الله عليه e‏ ا ق الل 
JB ES SG gal‏ ا m‏ ئی i‏ قسف ai‏ 
Kal AAA Gie > db d 536 ia o DA HE (Gs =)‏ 


Maa: esa مُنْتَقِمُوُ‎ EL الْكُبْرَى‎ HA as (يَوْمَ‎ : daa الله‎ Jas 


Abdullah bin Mas'id berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan kaum 
Ouraisy ketika mereka mendurhakai Nabi sallallahu “alaihi wasallam. 


لحن 


"8 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab Yagsya an-Nas haza Azab Alim, hlm. 1216-1217, hadis nomor 4821, Muslim, 
Sahih Muslim, dalam Kitab Sifat al-Munafigin wa Ahkamihim, Bab ad-Dukhan, hlm. 2156-2157, hadis 
nomor 2798. 

Dalam banyak riwayat dijelaskan bahwa pria yang menghadap Rasulullah tersebut adalah 
Abu Sufyan, pembesar kaum Mudar. Bila demikian, terdapat kejanggalan dalam redaksi riwayat di 
atas, bagaimana mungkin Abu Sufyan yang masih kafir mengakui Nabi sebagai utusan Allah de- 
ngan memanggilnya “ya rasilallah” . Ibnu Hajar mencoba menjawab kejanggalan ini. Menurutnya, 
bisa jadi yang mengatakan kalimat “ya rasilallah” bukan Abu Sufyan, melainkan Ka'b bin Mur- 
rah, yang kisahnya termaktub dalam Musnad Ahmad. Alhasil, terbuka kemungkinan kedua orang 
ini bersama-sama menghadap Nabi untuk tujuan yang sama, yakni meminta hujan untuk kaum 
Quraisy yang tertimpa paceklik. Riwayat Ka'b bin Murrah dalam Musnad Ahmad, lanjut Ibnu Hajar, 
memang mengesankan peristiwa tersebut terjadi di Madinah karena memakai redaksi “istangartal- 
lah fa nasarak—engkau meminta pertolongan kepada Allah, lalu Dia pun menolongmu”. Pertolong- 
an Allah dalam bentuk kemenangan Rasulullah atas kaum kafir Mekah baru terjadi pasca-hijrah 
Nabi ke Madinah. Namun, andaikata Ka'b bin Murrah masuk Islam sebelum hijrah, maka dari 
redaksi tersebut dapat dipahami bahwa pertolongan Allah itu datang dalam bentuk dikabulkannya 
doa Nabi agar Allah menimpakan paceklik kepada kaum Guraisy—dengan demikian, kisah Abū 
Sufyan dan Ka'b bin Murrah terjadi di Mekah. Lihat: Ibnu Hajar, Fath al-Bari, juz 2, hlm. 512. 
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Beliau berdoa agar mereka ditimpa kelaparan dan paceklik seperti halnya 
kejadian yang menimpa kaum Nabi Yusuf. Benar saja; mereka pun menga- 
lami paceklik dan penderitaan hingga terpaksa memakan tulang belulang. 
Kejadian itu sangat luar biasa, sampai-sampai ketika seseorang di antara 
mereka menengadah, yang ia dapati hanyalah asap yang menghalangi 
pandangannya ke arah langit. Maka Allah lalu menurunkan ayat, fartaqib 
yauma ta'tis-sama'u bidukhanim-mubinin yagsyan-nasa haza “azabun alim. 
Seorang pria (menurut riwayat ia adalah Abu Sufyan, sesepuh kaum Mu- 
dar) kemudian menghadap Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam seraya 
berkata, “Wahai utusan Allah, kami mohon engkau berkenan meminta 
hujan kepada Allah untuk kaum Mudar. Mereka sangat menderita—akibat 
paceklik ini. “Untuk kaum Mudar? Betapa lancang dirimu! jawab Nabi. 
Beliau akhirnya bersedia meminta hujan untuk mereka, dan tak lama ke- 
mudian hujan pun turun. Setelah peristiwa itu turunlah ayat, innakum 
@'idin. Ternyata begitu mendapat kemakmuran, mereka kembali berbu- 
at durhaka seperti sedia kala. Allah “azza wajalla lalu menurunkan firman- 
Nya, yauma nabtisyul-batsyatal-kubra inna muntagiman, yakni menimpakan 
siksa kepada mereka berupa kekalahan pada Perang Badar.” 
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159. al-Jasiyah/ 45: 23 3$ 


ta E gen e اله عل‎ ELO ya اريت‎ 


EPA 


= ain الله‎ xp GAB من‎ AAA 


Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat dengan 
sepengetahuan-Nya, dan Allah telah mengunci pendengaran dan hati- 
nya serta meletakkan tutup atas penglihatannya? Maka siapakah 
yang mampu memberinya petunjuk setelah Allah (membiarkannya 
sesat?) Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (al-Jasiyah/ 45: 
23) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun bekenaan dengan kebodohan kaum jahiliah yang menyem- 
bah berhala. Bila berhala itu telah usang, mereka segera menggantinya 
dengan berhala yang baru dan menjadikannya sembahan. Demikian se- 
terusnya. 


عن ابن nb‏ رضي الله عَنْهُمَا JG‏ گان JAM‏ مِنَ الْعَرَبٍ KSS‏ ا لج BE‏ وَجَدَ 
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e Giga iah SÉ ya ESA) SUA Ah saia gas 
Ibnu Abbas berkata, “Dulu ada seorang pria Arab yang menyembah 
berhala dari batu. Begitu menemukan berhala yang lebih indah, ia begitu 
saja menjadikannya sembahan dan membuang berhala yang lama. Allah 
lalu menurunkan firman-Nya, afara'aita manittakhaza ilahahu hawah.” 


160. al-Jasiyah/ 45: 24 


0 


Gg ABE AANS‏ وما KANG‏ و هروما لم 


g 


ORADI K Ade rah 


Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidup- 
an di dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang 
membinasakan kita selain masa.” Tetapi mereka tidak mempu- 
nyai ilmu tentang itu, mereka hanyalah menduga-duga saja. (al- 
Jasiyah/45: 24) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan sikap kaum jahiliah yang mengingkari 
kekuasaan Allah untuk menghidupkan dan mematikan mereka. Mereka 
berkeyakinan bahwa kehidupan dan kematian ditentukan oleh masa, bu- 
kan oleh Tuhan pemilik masa tersebut. 


US: اا رة‎ JA 56 Je dg 2 sie صل الله‎ GAN عق كو عن‎ 
365) كِتَابِهِ:‎ 3 AN a. x 25 4 RUR o heran, lu Sa 


1? Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasa iy dan al-Hakim. al-Hakim mengatakan sanad hadis 
ini sahih, dan az-Zahabiy menyetujui penilaian ini. Lihat: an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab 


at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-Jasiyah, juz 10, hlm. 254, hadis nomor 11421, al-Hakim, al-Mustadrak, 
dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah Ha Mim al-Jasiyah, juz 2, hlm. 491, hadis nomor 3689. 
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JG GAN a SE BAYI UE وَمَا‎ II 
JAN SIR SAI gag SAN ونا‎ RAN عقت‎ SAJEN وتعال:‎ DEA 
kad 


AN 


Abū Hurairah mengisahkan bahwa suatu hari Nabi sallallahu “alaihi wa- 
sallam bercerita, “Dahulu orang-orang jahiliah biasa berkata, “Kita binasa 
akibat malam dan siang. Keduanyalah yang membinasakan, mematikan, 
dan menghidupkan kita.” Allah lalu berfirman dalam kitab-Nya, wagalii 
ma hiya illa hayatunad-dunya' namitu wanahya wama yuhlikuna illad-dahr. 
Karena itu, mereka pun mencaci maki masa—meyakininya sebagai sum- 
ber masalah. Allah pun berfirman, “Manusia benar-benar menyakiti-Ku. 
Mereka mencaci-maki masa, padahal Akulah Pemilik masa. Segala urusan 
ada di tangan-Ku. Aku pula yang menjadikan malam dan siang datang si- 
lih berganti.” 


20 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tabariy, Jami al-Bayan, juz 22, hlm. 79 dari jalur Abu Kuraib 
dari Sufyan bin “Uyainah dari az-Zuhriy dari Sa'id bin al-Musayyib dari Abu Hurairah. Semua pera- 
winya adalah perawi al-Bukhariy dan Muslim. Demikianlah redaksi hadis ini dalam Jami‘ al-Bayan, 
at-Tabariy menjadikan seluruh redaksi riwayat di atas sebagai sabda Rasulullah. Berbeda dari itu, 
berdasarkan penelitiannya, al-Arna Tit mengatakan bahwa sejatinya redaksi yang merupakan sab- 
da Nabi hanyalah kalimat yu’żīnī ibnu adam ... hingga akhir hadis. Selain kalimat tersebut, lanjut 
al-Arna it, merupakan ucapan Sufyan bin “Uyainah. Lihat: al-Musnad, tahgig Syu'aib al-Arna'at, 
juz 12, hlm. 188. Tampaknya al-Arna'at membandingkan riwayat at-Tabariy dengan riwayat al- 
Bukhariy dan Muslim. Dalam riwayat keduanya, hanya kalimat yu’ zînî ibnu adam ... hingga akhir 
hadis yang merupakan sabda Nabi. Keduanya juga tidak mengaitkan peristiwa tersebut dengan 
turunnya Surah al-Jasiyah/45: 24. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab 
Tafsir Sarah al-Jasiyah, hlm. 1218, hadis nomor 4826 dan Kitab at-Tauhid, Bab Yuridin an Yubaddila 
Kalam Allah, hlm. 1849, hadis nomor 7491: Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Alfaz min al-Adab 
wa Gairiha, Bab an-Nahy “an Sabb ad-Dahr, hlm. 1762, hadis nomor 2246. 
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NA من‎ Sa يشم‎ A3 
ا اواس‎ 


Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, bagaimana pendapatmu 
jika sebenarnya (Al-Qur'an) ini datang dari Allah, dan kamu 
mengingkarinya, padahal ada seorang saksi dari Bani Israil yang 
mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut dalam) 
Al-Qur'an lalu dia beriman, kamu menyombongkan diri. Sungguh, 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” 
(al-Ahqaf/46: 10) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menegur sikap orang Yahudi yang enggan beriman 
kepada Nabi karena kesombongan mereka. Ketika seorang alim yang 
sangat berpengaruh di kalangan mereka, yakni Abdullah bin Salam, me- 
nyatakan kebenaran risalah Nabi, mereka malah mencaci makinya. 
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RE a II ل‎ Ni 
الله‎ Sae a قال‎ gelé i; ASI » مه‎ IH 
AN Pasa gil oyj oydi عكر‎ Eai الله‎ Ío 
Sa Jaa ES Ša لله عَنْ کل‎ ea 2 aa 

Í zg i عَلَيْهِمْ‎ Seda ia AG JG ا‎ 
7 6 وأا الْعَاقِبُ‎ Jadi SY Si A3 يشم‎ SA JS IA ak 3 
13 SEE NS حئی‎ iz م اصرف وَأنَا مَعَهُ‎ : BSA TA 
tagua JEN Jus قبل‎ NG ka Tea E وخ‎ 


J; الله مِنْكَ‎ ot EN Jes گان فيتا‎ KÍ Aa AE ال‎ EKA ا‎ 
بالله أنه‎ DAGANG JB SKA JS BIS من‎ NG MS SL من‎ Y IAI 
NS aa WG Ap كُدَبْتَ. ك ردا عَلَيهِ‎ 0 Pa في‎ SE sa تئ الله‎ 
ake EN GU RE Na 5 ade ل الله صل الله‎ KORE 
قَالَ:‎ Kp Te banana Sa Ula NG ap 

ا ng‏ ل الله صل الله Ci; gade‏ وَعَبْدُ الله Ji ceda bya‏ 


odor 5 5E A 


ع KA Ja‏ ین عند اه 5 e‏ 


ri KAE 


2! Sahih; diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, at-Tabraniy, dan al-Hakim. Al-Hakim 
menilai hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhariy dan Muslim. Al-Arna'it dalam tahgig-nya 
al-Musnad menilai sanad hadis riwayat Ahmad ini sahih berdasarkan syarat Muslim. Ia juga meni- 
lai sanad Ibnu Hibban sahih, demikian pula al-Albaniy. Al-Haisamiy mengatakan bahwa hadis ini 
diriwayatkan oleh at-Tabraniy dari para perawi kitab Sahih. Lihat: Ahmad, al-Musnad, juz 39, hlm. 
409, hadis nomor 23984, Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, juz 16, hlm. 116-118, hadis nomor 7162, 
at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 18, hlm. 46-47, hadis nomor 83, al-Hakim, al-Mustadrak, juz 3, 
hlm. 469-470, hadis nomor 5756. 

Diriwayatkan bahwa beberapa ulama, seperti Masriig dan asy-Sya'biy, meragukan ke- 
beradaan peristiwa yang terekam dalam hadis ini sebagai sebab nuzul Surah al-Ahgaf/46: 10. 
Menurut mereka, status ayat ini adalah Makkiyah seperti halnya status Surah al-Ahgaf itu sendiri, 
sedangkan Abdullah bin Salam masuk Islam di Madinah. Menjawab keraguan ini, Ibnu Hajar, 
mengutip Ibnu Sirin, mengatakan bahwa sah-sah saja dalam surah yang statusnya Makkiyah ter- 
dapat satu atau beberapa ayat yang turun di Madinah, atau sebaliknya. Bukan tidak mungkin juga 
bila ayat ini memang turun di Mekah namun ia mengisyaratkan sesuatu yang akan terjadi setelah 
hijrah. Lihat: at-Tabariy, Jami‘ al-Bayan, juz 22, hlm. 103; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz 
13, hlm. 11; Ibnu Hajar, Fath al-Bari, juz 7, hlm. 161. 
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Auf bin Malik bercerita, “Bertepatan dengan sebuah hari raya kaum Ya- 
hudi, Nabi sallallahu “alaihi wasallam berangkat bersamaku menuju salah 
satu sinagoge di Madinah. Mereka tampak tidak suka dengan kedatang- 
an kami. Rasulullah lalu bersabda, “Wahai kaum Yahudi, perlihatkanlah 
kepadaku dua belas orang dari kalian yang mau bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, pasti Allah 
akan melenyapkan dari setiap orang Yahudi di kolong langit ini semua 
kemurkaan yang mestinya akan Dia timpakan kepadanya.” Mereka diam 
saja; tidak seorang pun mau menjawab. Beliau mengulangi lagi ucapan- 
nya, namun tetap tidak ada yang menjawab. Beliau mengulangi ucapannya 
untuk ketiga kalinya, dan tetap saja tidak ada yang mau menjawab. Beliau 
bersabda, “Ternyata kalian enggan menjawab. Demi Allah, akulah sang 
pengumpul, akulah nabi terakhir, dan akulah nabi terpilih; tidak peduli 
kalian beriman atau tidak.” Beliau lalu bergegas bersamaku meninggalkan 
tempat itu. Begitu kami sampai di pintu keluar sinagoge tersebut, terde- 
ngarlah suara panggilan dari seorang pria di belakang kami, “Tetaplah di 
tempatmu, wahai Muhammad.” Beliau pun membalikkan badan. Pria itu 
bertanya kepada teman-temannya, “Pria seperti apakah diriku ini dalam 
pandangan kalian, wahai kaum Yahudi?” Mereka menjawab, “Demi Allah, 
kami tidak mengenal seorang pun di antara kita yang lebih paham tentang 
kitab Allah daripada engkau. Kami juga tidak menemukan orang yang lebih 
alim tentang agama Yahudi daripada engkau, ayahmu sebelum engkau, 
dan kakekmu sebelum ayahmu. Pria itu berkata, Aku bersaksi atas nama 
Allah, ia adalah nabi Allah yang kalian temukan namanya disebut-sebut 
dalam Taurat.” Mendengar pernyataan itu, mereka menyanggah, “Engkau 
berdusta!” Mereka membantah kata-katanya dan mulai mencemooh serta 
menjelek-jelekkannya. Melihat kejadian itu, Rasulullah bersabda, “Ka- 
lianlah yang berdusta! Perkataan kalian tidak dapat dibenarkan. Baru saja 
kalian memujinya setinggi langit, namun kini saat ia beriman kepadaku, 
kalian justru menganggapnya berdusta dan mencemoohnya sedemikian 
rupa. Sungguh, perkataan kalian tidak dapat dibenarkan.’ Kami bertiga, 
yakni Rasulullah, aku, dan (pria itu yang bernama) Abdullah bin Salam, 
lalu beranjak meninggalkan tempat itu. Allah pun menurunkan ayat yang 
berkenaan dengan pria itu, gul ara'aitum in kana min “imdillahi wa kafartum 
bihî ...” 
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Sang El 


Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata. (al-Fath/ 48: 1) 


Sebab Nuzul 


Mulanya “Umar merasa kecewa dengan keputusan Nabi menyepakati 
Perjanjian Hudaibiyah dengan kaum kafir Mekah. Ia ingin agar umat Is- 
lam menyerang mereka. Ayat ini kemudian turun untuk menjanjikan ke- 
menangan bagi umat Islam di masa mendatang. 


PAS الكاش‎ GÍ بن حُتيْفٍ ققال:‎ HL AS kan BJB pa عَنْ‎ 
توف يكل‎ anti an la الله عله‎ Ani َنْفْسَكُنْ‎ 
NAN َهُمْ‎ di peang TES MAN bas dad 
وَقَتْلَاهُمْ ني التار؟ قَالَ: بَل. قَالَ: فَعَلَامَ نُعْطِي‎ ge IE فَمَالَ: أَلَيْسَ‎ IS 
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Jas D AE era HA اليه ف دنت زجع‎ 
g5 ققال له مغل ما قال‎ 5 ONEC PA NAE ia الله‎ a È Í; الله‎ 
0 E usa LES cal ala sie الله‎ Jo 
ا رسول الل‎ G E] la E لته مد‎ gie ؤل الله ص الله‎ Gasa isis 


20.35 2 #0 


MAS 9 a sj 


Abū Wa'il bercerita, “Ketika Perang Siffin terjadi, Sahl bin Hunaif berdiri 
dan menyeru, ‘Wahai manusia, tabahkanlah diri kalian (dalam menerima 
keputusan ini, yakni keputusan ‘Aliy menerima ajakan damai dari kubu 
Mu“awiyah. Mudah-mudahan keputusan ini membawa maslahat di masa 
mendatang). Dahulu kami menyertai Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
pada Perjanjian Hudaibiyah. Andaikata hari itu kami menganggap pepe- 
rangan sebagai jalan terbaik, tentu kami akan melakukannya, hingga 
datanglah “Umar bin al-Khattab dan berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah 
apa yang kita yakini (Islam) adalah suatu kebenaran dan apa yang mereka 
yakini adalah kebatilan?” ‘Benar, jawab beliau. Ia bertanya lagi, “Bila gu- 
gur di medan perang, bukankah kita akan masuk surga dan mereka akan 
masuk neraka? “Benar, jawab Nabi. Ia bertanya, Jika demikian, mengapa 
kita mesti menghinakan agama kita? Haruskah kita pulang (ke Madinah) 
padahal Allah belum memberikan keputusan terkait kita dan mereka?’ 
Beliau menjawab, “Wahai putra al-Khattab, aku adalah utusan Allah, dan 
Dia tidak akan pernah sedikit pun menyia-nyiakanku.' Tidak puas dengan 
jawaban Nabi, Umar lalu menghampiri Abū Bakr dan mengatakan apa 
yang dikatakannya kepada Nabi. Abu Bakr pun menjawab, “Beliau adalah 
utusan Allah, dan Allah tidak akan pernah sedikit pun menyia-nyiakan- 
nya. Tidak lama kemudian turunlah Surah al-Fath. Rasulullah lalu mem- 
bacanya di hadapan “Umar hingga akhir surah. Ia pun bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah ini pertanda kita akan mendapat kemenangan? “Ya, 
jawab beliau.” 


202 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab al-Jizyah wa al-Muwada'ah, hlm. 786, hadis nomor 3182, Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab 
al-Jihad wa as-Sair, Bab Sulh al-Hudaibiyah, hlm. 1411-1412, hadis nomor 1785. 
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2 > او Na‏ « مد ل > 

یل Ka‏ وت جت ري ون NGA‏ حيتت فيا 
adz pa‏ 

NA AGAN تھ وان ذلك عند‎ ag 


Agar Dia masukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan 
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka 
kekal di dalamnya dan Dia akan menghapus kesalahan-kesalahan 
mereka. Dan yang demikian itu menurut Allah suatu keuntungan 
yang besar. (al-Fath /48: 5) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menjawab pertanyaan sebagian sahabat tentang apa 
yang akan mereka peroleh jika menerima keputusan Nabi untuk menye- 
pakati Perjanjian Hudaibiyah. 


Nee ae Ie aie الله‎ ko NG GANG 3 
aa تاک وروا الذي‎ d5 والكاية وكذ جل تم‎ ke 
آذ ثرت عل آيتان‎ GU as JM ًا‎ ES 
الله‎ Gi GG ya Ks jip قال‎ ANE NG AJE جبيعًا.‎ AN من‎ ak 
ank ah a E الله‎ JAG a aa ag ق‎ 
Da NI ري من ني‎ is ogly يدل‎ 


23 Sahih; diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bukhariy; redaksi di atas adalah riwayat Ah- 
mad. Lihat: Ahmad, al-Musnad, juz 19, hlm. 369, hadis nomor 12374; al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, 
dalam Kitab al-Magāzī, Bab Gazwah al-Hudaibiyyah, hlm. 1025, hadis nomor 4172. Muslim juga 
meriwayatkan paruh pertama hadis ini, namun tidak paruh keduanya. Lihat: Muslim, Sahih Mus- 
lim, dalam Kitab al-Jihad wa as-Sair, Bab Sulh al-Hudaibiyah, hlm. 1413, hadis nomor 1786. 
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Anas bin Malik mengisahkan bahwa ketika Nabi beranjak meninggal- 
kan Hudaibiyah dan wajah para sahabat pada saat itu terlihat sedih dan 
murung akibat dihalangi kaum musyrik untuk menunaikan ibadah haji 
sehingga mereka terpaksa menyembelih hewan hadyu di Hudaibiyah, tu- 
runlah kepada Nabi firman Allah, inna fatahna laka fathan mubīnā ... hing- 
ga firman-Nya, siratan mustagima. Dengan penuh suka cita beliau pun 
bersabda, “Baru saja Allah menurunkan kepadaku dua ayat yang lebih 
aku cintai daripada dunia dan isinya.” Begitu beliau selesai membaca dua 
ayat itu, seorang pria berkata, “Wahai Nabi Allah, selamat untukmu. Allah 
telah menjelaskan janji-janjinya kepadamu, lalu apa yang Allah janjikan 
untuk kami?” Allah lalu menurunkan ayat berikutnya, yakni firman Allah, 
liyudkhilal-mu'umintna wal-mu minati jannatin taji min tahtihal-anharu ... 
hingga akhir ayat. 


164. al-Fath/ 48: 24 


Sa 24 pa E ر ور‎ 
kasta WANA 


Dan Dialah yang mencegah tangan mereka dari (membinasakan) 
kamu dan (mencegah) tangan kamu dari (membinasakan) mereka 
di tengah (kota) Mekah setelah Allah memenangkan kamu atas 
mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (al- 
Fath /48: 24) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini, seperti halnya beberapa ayat di atas, turun pada Perjanjian Hu- 
daibiyah. Ketika gencatan senjata telah disepakati oleh kaum muslim dan 
kaum musyrik, salah seorang sahabat dikabarkan dibunuh. Kaum muslim 
mencurigai beberapa kaum musyrik sebagai pelakunya dan menggelan- 
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dang mereka ke hadapan Nabi. Demi menghormati kesepakatan yang 
telah dicapai, Rasulullah pun membebaskan mereka. 


o£ o 
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ale hal يهم‎ Ela قال ثم‎ ENE E 
o وا‎ js: gada الله‎ La 
P II at الله ايه‎ Jaah 0 
Sea 3133 Je Ap ate الله‎ Jo قزل‎ a 
كف أَيدِيَهُمْ‎ ga الله: (وَهْوَ‎ 5 dg IE رَسْوْلُ الله صل الله‎ Ta 
0 Pn gg HE ڪلڪ ويَڪ‎ 


Salamah bin al-Akwa' mengisahkan, “Kami bersama Rasulullah sallallahu 
“alaihi wasallam tiba di Hudaibiyah. Ketika itu rombongan umat Islam ber- 


‘a W 


jumlah seribu empat ratus orang. Sayangnya, kami hanya membawa lima 
puluh ekor kambing sehingga air susunya tidak mencukupi kebutuhan 
minum kami. Mengetahui hal itu, Rasulullah duduk di samping sebuah 
sumur, kami kurang tahu pasti apakah beliau berdoa ataukah meludahinya. 
Tiba-tiba saja sumur itu memancarkan air dengan amat deras sehingga 
kami dapat minum dan mengambil air sebanyak mungkin. Rasulullah ke- 
mudian mengajak kami menyatakan sumpah setia (baiat) kepadanya di 
bawah sebuah pohon. Aku pun menyatakan baiatku kepadanya bersama 
rombongan pertama. Beliau lalu terus dan terus lagi menerima baiat dari 
para sahabat yang lain. Di sela-sela membaiat rombongan yang kesekian 
kalinya, beliau berkata kepadaku, “Berbaiatlah, wahai Salamah! Aku telah 
berbaiat kepadamu bersama rombongan pertama, wahai Rasulullah,’ ja- 
wabku. “Berbaiatlah lagi!’ kata beliau. (Aku pun menuruti perintah be- 
liau). Ketika melihatku dalam kondisi tidak bersenjata, beliau lantas mem- 
beriku sebuah tameng atau perisai. Beliau kemudian membaiat kembali 
para sahabatnya. Di sela-sela membaiat rombongan yang terakhir itu, be- 


24 Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Jihad wa as-Sair, Bab Gazwah 
Zi Qird wa Gairiha, hlm. 1433-1435, hadis nomor 1807. Turunnya ayat di atas juga dikaitkan dengan 
kejadian lain yang diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Meski demikian, peristiwa-peristiwa 
tersebut masih dalam rangkaian Perjanjian Hudaibiyah, walaupun detail peristiwanya berbeda. 
Dengan demikian, bukan berarti ayat ini mempunyai sebab nuzul yang berbeda sama sekali atau 
dengan kata lain, ayat ini tidak turun lebih dari satu kali. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, 
dalam Kitab asy-Syuriat, Bab asy-Syurit fi al-Jihad, hlm. 669-673, hadis nomor 2731-2732, Muslim, 
Sahih Muslim, dalam Kitab al-Jihad wa as-Sair, Bab Oaul Allah wa Huwa Allazi Kaffa Aidiyahum 'An- 
kum, hlm. 1442, hadis nomor 1808. 
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liau bertanya lagi, “Mengapa engkau tidak ikut berbaiat kepadaku, wa- 
hai Salamah?” Aku pun menjawab, Aku telah berbaiat kepadamu, wahai 
Rasulullah. Bahkan aku telah dua kali berbaiat kepadamu, yaitu bersama 
rombongan pertama dan rombongan pertengahan.” “Berbaiatlah sekali 
lagi!” kata beliau. Aku pun berbaiat kepada beliau untuk ketiga kalinya. 
Selesai membaiat para sahabatnya, Rasulullah bertanya, “Wahai Salamah, 
mana tameng atau perisai yang tadi kuberikan kepadamu?” “Wahai Ra- 
sulullah, tadi aku bertemu pamanku, “Amir. Ia tidak memegang senjata 
sama sekali, jadi kuberikan tameng itu kepadanya,' jawabku. Rasulullah 
pun tersenyum dan bersabda, “Kamu ini persis seperti apa yang dikatakan 
orang-orang terdahulu, “Ya Allah, berilah aku seorang kekasih yang lebih 
aku cintai daripada diriku sendiri.” Beberapa hari kemudian kaum musyrik 
mengirim kurir untuk mengajak kami berdamai. Tidak butuh waktu lama 
bagi kami (kaum muslim dan musyrik) untuk sepakat berdamai, sehing- 
ga kami dapat saling berpapasan dengan rasa aman. Dahulu aku bekerja 
untuk Talhah bin “Ubaidillah. Aku bekerja melayaninya dan memberi 
minum serta memandikan kudanya. Sebagai upah, aku mendapat imbal- 
an berupa makanan darinya. Aku memang bertekad meninggalkan ke- 
luarga dan hartaku untuk berhijrah di jalan Allah dan Rasul-Nya. Ketika 
perjanjian damai antara kami dan penduduk Mekah telah tercapai dan 
kami dapat saling berbaur, aku pun beranjak menuju sebuah pohon. Aku 
siangi duri-durinya dan aku rebahkan tubuhku di bawahnya. Tak lama ke- 
mudian mendekatlah empat orang musyrik Mekah yang tengah meng- 
gunjing Rasulullah hingga membuatku geram. Aku pun terpaksa pindah 
ke bawah pohon yang lain. Mereka lalu menggantungkan senjata mereka 
dan tidur di bawah pohon tadi. Pada saat itulah terdengar suara seorang 
penyeru dari dasar lembah, “Wahai kaum Muhajirin, Ibnu Zunaim telah 
terbunuh.' Seketika itu juga aku hunus pedangku dan bergegas meng- 
hampiri empat orang musyrik yang tengah tidur itu. Aku ambil senjata 
mereka dan kupegang erat-erat. Aku hardik mereka, “Demi Tuhan yang 
telah memuliakan wajah Muhammad, bila kalian berani mengangkat ke- 
pala, aku pasti akan menebasnya.” Aku lalu menggiring keempatnya ke 
hadapan Rasulullah. Pada saat yang sama aku melihat pamanku, “Amir, 
tengah menggiring seorang pria Quraisy bernama Mikraz ke hadapan 
Rasulullah. Pamanku menggiringnya sambil berkuda, diikuti tujuh puluh 
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orang musyrik yang lain. Sejenak Rasulullah memandangi mereka, lalu 
bersabda, 'Lepaskanlah mereka! Biarkan saja mereka menanggung akibat 
kezalimannya dari awal hingga akhir.” Beliau pun mengampuni mereka, 
dan Allah menurunkan firman-Nya, wahuwallazi kafja aidiyahum “ankum 
wa'aidiyakum ‘anhum bibatni makkata min ba'di an azfarakum “alaihim... 
hingga akhir ayat.” 


396 SURAH AL-HUJURAT 


SURAH 


AL-HUJURAT 


pé dat era: TA أصَنوا ل ترم‎ cah 


2 
5 


sa PB TIENS لبعض ان بط‎ KA JA, 
SA GAN Ji مَل ال‎ Ee RAGA ھآ‎ 
2 


Ona Tati NE 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggi- 
kan suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) se- 
bagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) segala amalmu 
bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadari. Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, me- 
reka itulah orang-orang yang telah diuji hatinya oleh Allah untuk 
bertakwa. Mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang 
besar. (al-Hujurat/49: 2-3) 
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Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan perdebatan antara Abu Bakr dan “Umar. 
Keduanya berdebat sekian lama di hadapan Nabi dengan nada suara yang 
makin meninggi. 
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Jeda) a ATA صرت التي‎ ói أَصْوَاتَحُمْ‎ NASA لا‎ NT sa Gl 
kl eaaa aa باكر‎ nga Ou KN SA أي مُلَيْگة: قال‎ 33 
Ka TAN 25 BIS utan dg Ag ل عليه‎ an 


ت .8 
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RE 


Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Hampir saja dua manusia terbaik: Abu Bakr 
dan “Umar, terjatuh dalam dosa. Suatu hari kafilah dari Bani Tamim me- 
nemui Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam—untuk menyatakan masuk 
Islam. Salah satu dari keduanya (yakni Umar) ingin menunjuk al-Agra' 
bin Habis at-Tamimy al-Hanzaliy dari Bani Mujasyi (sebagai pemimpin 
mereka), dan yang lain (yakni Abū Bakr) ingin menunjuk orang lain (da- 
lam suatu riwayat: al-Ga'ga' bin Ma bad bin Zurarah at-Tamimiy). Abū 
Bakr berkata kepada “Umar, “Engkau memang sengaja ingin berbeda 
pendapat dariku.’ Aku tidak bermaksud demikian,” jawab “Umar. Lama 
mereka berdebat di hadapan Rasulullah hingga makin lama suara mereka 
makin meninggi. Allah lalu menurunkan ayat, ya ayyuhallazina amani la 
tarfa û aswatakum fauga sautin-nabiyy ... sampai firman-Nya, azim.” Ibnu 
Abi Mulaikah melanjutkan, “Abdullah bin az-Zubair berkata, “Setelah 
kejadian itu, Umar—ia tidak menyebut kakeknya, yakni Abu Bakr—se- 
lalu berbicara kepada Nabi dengan suara lirih, seperti orang yang sedang 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab la Tarfa i 


Aswatakum, hlm. 1222-1223, hadis nomor 4845 dan dalam Kitab al-I'tisam bi al-Kitab wa as-Sunnah, 
Bab ma Yukrah min at-Ta“ammug wa at-Tanazu', hlm. 1803, hadis nomor 7302. 
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membicarakan sebuah rahasia. Ia tidak akan mengeraskan suaranya sam- 
pai Nabi menanyakan apa yang baru saja dikatakannya.” 


166. al-Hujurat/ 49: 4 


O LAN HA ا لجرت آ‎ IG a ENENG 


Sesungguhnya orang-orang yang memanggil engkau (Muhammad) 
dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. (al-Hu- 
jurat/ 49: 4) 


Sebab Nuzul 


Suatu hari seorang sahabat memanggil-manggil Rasulullah dari luar ke- 
diaman beliau dengan nada kurang sopan. Allah lalu menurunkan ayat ini 
untuk melarang perbuatan seperti itu. 


z 5 5 
1 KE saf o£ 0 


000 NALA يا‎ JÊG الله عَلَيِ‎ Te GAN IS se بْن‎ RAN عن‎ 
ال‎ Jd کی ن‎ JG DL قال‎ RA 


Dea aa ta an Bal للك‎ 


26 Sahih; disebutkan oleh as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansar, juz 13, hlm. 539: Lubab an-Nugil, 
hlm. 239. Riwayat yang sama disebutkan oleh at-Tabariy secara mausiil dari al-Agra' bin Habis dan 
secara mursal dari Qatadah. Lihat: at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, juz 22, hlm. 284. Dalam sanad riwayat 
pertama at-Tabariy menyebutkan bahwa Abū Salamah mendengar langsung hadis ini dari al-Agra' 
bin Habis. Ahmad juga menulis riwayat ini tanpa menyebutnya sebagai sebab nuzul. Al-Haisamiy 
mengklaim riwayat ini juga disebutkan oleh at-Tabraniy. Usai menyebut hadis ini al-Haisamiy 
mengatakan, “Ahmad meriwayatkan hadis ini dengan dua sanad, salah satunya diriwayatkan dari 
para perawi kitab Sahih apabila Abū Salamah memang benar-benar mendengar hadis ini langsung 
dari al-Agra' bin Habis. Bila tidak, sanad hadis ini mursal sebagaimana sanad yang satunya lagi.” 
Lihat: Ahmad, al-Musnad, juz 15, hlm. 369, hadis nomor 15991 dan juz 45, hlm. 182, hadis nomor 
27203, al-Haisamiy, Majma' az-Zawa'id, juz 7, hlm. 170-171, hadis nomor 11351. 

Beberapa ulama hadis, seperti Ibnu Mandah, meyakini Abū Salamah tidak mendengar 
hadis ini secara langsung dari al-Agra' bin Habis. Dengan demikian, sanad ini terputus dan tidak 
masuk dalam kategori sahih. Lihat: Ibnu Hajar, Fath al-Bari, juz 8, hlm. 468. Meski begitu, hadis ini 
mempunyai pendukung, yakni hadis al-Bara bin “Azib yang diriwayatkan dengan sanad sahih oleh 
at-Tirmiziy dan an-Nasa'iy. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, Kitab Abwab Tafsir al-Qur'an, Bab 
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Al-Agra bin Habis bercerita bahwa suatu hari ia (bersama kaumnya, Bani 
Tamim, penerj.) hendak menemui Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
(untuk mengajak beliau beradu syair dan menyebut-nyebut kelebihan 
masing-masing, pen). Ia berteriak-teriak, “Wahai Muhammad, keluar dan 
temuilah kami!” Rasulullah tidak menjawab. Dengan kesal ia berkata lagi, 
“Wahai Muhammad, ketahuilah bahwa pujianku kepada seseorang akan 
membuatnya mulia dan celaanku kepada seseorang akan membuatnya 
terhina.” Rasulullah menimpali, “(Tidak!) Hanya Allah yang dapat ber- 
buat demikian.” Allah lalu menurunkan ayat, innallazina yunadanaka min 
wara'il-hujarat...” 


167. al-Hujurat/49: 6-8 $4 


- 


NANA AI SA SE امن‎ IGE 
JAG WAL Penga É 
E اله بب‎ INI 

SENA Ga وة يكر‎ Ka 
SERUM 


Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, 
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (ke- 
cerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. Dan 
ketahuilah olehmu bahwa di tengah-tengah kamu ada Rasulullah. 
Kalau dia menuruti (kemauan) kamu dalam banyak hal pasti kamu 
akan mendapatkan kesusahan. Tetapi Allah menjadikan kamu 
cinta kepada keimanan dan menjadikan (iman) itu indah dalam 


ta 


Min Sarah al-Hujurat, Juz 5, hlm. 240, no. 3267, an-Nasa'iy, Sunan al-Kubra, Kitab at-Tafsir, Bab Sarah 
al-Hujurat, Juz 10, hlm. 267, no. 11451. Hadis dengan jalan cerita serupa juga diriwayatkan dari 
Zaid bin Arqam oleh at-Tabraniy, Pendukung ini membuat status hadis di atas ikut terangkat. Pe- 
nyusun memilih untuk mencantumkan riwayat di atas karena redaksinya lebih lugas (sarih) dalam 
menunjukkan sebab nuzul Surah al-Hujurat/49: 4 dibandingkan riwayat-riwayat lain. 
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hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, 
dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti ja- 
lan yang lurus, sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (al-Hujurat/49: 6-8) 


Sebab Nuzul 


Nabi mengutus al-Walid bin “Uqbah untuk mengambil zakat dari Bani al- 
Mustaliq yang baru masuk Islam. Di tengah perjalanan, al-Walid memu- 
tuskan kembali ke Madinah. Ia melapor kepada Nabi bahwa Bani al-Mus- 
taliq enggan membayar zakat dan justru ingin membunuhnya, padahal 
sejatinya ia tidak pernah sampai ke perkampungan Bani al-Mustaliq. Allah 
lalu menurunkan ayat ini. 


عن SEA bea el‏ قَدِمْتُ عَلَ Jin‏ ب الله صل الله se‏ فاه 
AG 55 SEK laun DA alas Si Ji seg‏ 


ب له 


Ed‏ 1 ع 


ا 
ai‏ ا ا غل ا 
AN a R E LSZ‏ وبل ga Mi‏ 
Ma a‏ ىر e jas‏ ابي فكة 

yy‏ اال 
لَهُْ: إن Jian‏ الله صل الله عليه و i‏ ن gei‏ ل إل وَل فيش ما 
fo Ji Dn Sea,‏ الله SAN; AN dg anta sle‏ 
خم ددن Op Vla‏ شفط كاتف 5200 Ji A‏ الله صل الله TA Mar Ata gie‏ 
وق Ba‏ رقت E‏ ن غا إل الخارث فيش ماك 
ae ae‏ بَلَعَ بَعْضَ KB AB‏ 
aan KAKA NE‏ عليه وق Na‏ يا Sa‏ الل Ée Éj‏ معني KAN‏ 
kaa d APA assii‏ الله gie‏ ا Ed kag‏ إلى ا Jib aje‏ ا حارف 
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BEN NAS NS لَقِيَهُمُ لحارث.‎ ipa a JAE a بأصحَابه‎ 


NGANA 03 aa AE Ko a Pe apa 
S3 EII ana AAA SS a Las 235 OS هَ‎ aji 
édi دَخَلَ‎ AK BE hu Pi بَعَكَ‎ GA " a a 
SN AN و ل‎ se ا سول الله صلل الله‎ 


o 


SR Jis ge اق‎ DAN قا‎ Sa E 


yT ESE EN daa‏ ل وَل 
oT e Jé‏ إن La MEA‏ بكب[ بوا أن يبوا 


.ىه 


Ka مِنَ الله‎ SLS) OKI هدا‎ Jl (Gino TAS عل مَا‎ pai قَوْمَا يجَهَالَةٍ‎ 
E 
Al-Haris bin Abu Dirar al-Khuza'iy bercerita, “Aku menghadap Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam dan beliau pun mengajakku masuk Islam. Aku 
menuruti ajakan itu dan berikrar masuk Islam. Beliau juga memintaku 
menunaikan zakat; aku pun menurutinya. Aku berkata, “Wahai Rasu- 
lullah, aku akan pulang ke kaumku (yakni Bani al-Mustaliq). Aku ingin 
mengajak mereka masuk Islam dan menunaikan zakat. Bila mereka me- 


nyambut baik ajakanku maka aku akan bersedia mengumpulkan zakat 
mereka. Pada waktu yang kita tentukan, utuslah seseorang untuk mengam- 


27 Hasan; diriwayatkan Ahmad, al-Musnad, juz 30, hlm. 403-405, hadis nomor 18459. Al- 
Arna' Tit dalam tahgig-nya atas al-Musnad menilai sanad hadis ini hasan ligairih. Menurutnya, para 
perawinya tepercaya, selain Dinar. Sebagian ulama menilai Dinar sebagai perawi yang tak dike- 
nal (majhil), namun Ibnu Hibban menilai sebagai perawi sigah. Berbeda dari penilaian al-Arna'it, 
as-Suytitiy menilai sanad hadis ini memang baik (jayyid), dan para perawinya tepercaya.” Lihat: 
ad-Durr al-Mansiir, juz 13, hlm. 545: Lubab an-Nugil, hlm. 240. Terlepas dari perbedaan pendapat 
itu, hadis ini mempunyai beberapa pendukung (syawahid) yang mengangkat statusnya, misalnya 
hadis yang diriwayatkan at-Tabraniy dari Jabir bin Abdullah dalam al-Mu jam al-Ausat dan dari 
Algamah bin Najiyah dalam al-Mu jam al-Kabir; diriwayatkan at-Tabariy dalam Jami‘ al-Bayan dan 
at-Tabraniy dalam al-Mu'jam al-Kabir dari Ummu Salamah, dan diriwayatkan at-Tabariy Jami al- 
Bayan dan al-Baihagiy dalam as-Sunan al-Kubra dari Ibnu Abbas. 

Meski riwayat ini dapat diterima, namun tidak secara otomatis dapat dipahami bahwa 
ayat di atas menganggap “Uqbah bin al-Walid sebagai orang fasik. Inti dari ayat ini bukan hal itu, 
melainkan perintah untuk meneliti terlebih dulu kebenaran berita yang sampai kepada kita, dan 
kita tidak boleh begitu saja mempercayainya. 
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bil zakat yang telah aku kumpulkan.” Ketika al-Haris telah mengumpul- 
kan zakat dari orang-orang yang menyambut baik dakwahnya dan waktu 
yang disepakatinya bersama Rasulullah telah tiba, ternyata sang utusan ti- 
dak dapat datang akibat satu dan lain hal. Al-Haris menduga tidak datang- 
nya utusan Rasulullah merupakan pertanda bahwa Allah dan Rasulullah 
memurkainya. Karena itu, al-Haris memanggil para pembesar kaumnya 
untuk mengajak mereka berdiskusi. “Rasulullah telah menentukan waktu 
untuk mengirim utusan kepadaku guna mengambil zakat kalian yang 
telah aku kumpulkan. Rasulullah tidak pernah ingkar janji. Aku yakin 
utusan beliau urung datang karena beliau murka kepada kita. Karena itu, 
mari kita berangkat ke Madinah untuk menghadap beliau, kata al-Haris 
kepada mereka. Di saat yang sama ternyata Rasulullah mengirim utusan 
yang lain, yakni al-Walid bin “Uqbah, untuk mengambil zakat yang telah 
dikumpulkan al-Haris. Di tengah perjalanan al-Walid bin “Uqbah urung 
menunaikan tugasnya (ia khawatir Bani al-Mustaliq atau Bani Walt'ah 
mengeroyoknya karena adanya sejarah permusuhan antara kaum al- 
Walid dengan Bani al-Mustalig atau Bani Wali'ah pada masa jahiliah, pe- 
nerj.), kembalilah ia ke Madinah. Ia kemudian melapor kepada Rasulullah, 
Wahai Rasulullah, al-Haris melarangku mengambil zakat. Ia malah ber- 
niat membunuhku.’ Mendapat laporan seperti itu, Rasulullah lalu meng- 
utus beberapa orang untuk menemui al-Haris dan kaumnya. Pada saat itu 
al-Haris bersama beberapa sahabatnya sedang dalam perjalanan menuju 
Madinah. Akhirnya bertemulah kedua rombongan itu di luar Madinah. 
Ketika al-Haris menemui para utusan Nabi, mereka berkata, Inilah al- 
Haris!’ Mereka pun mengepungnya. Dalam kondisi demikian al-Haris 
bertanya, “Kepada siapa kalian diutus? ‘Kepadamu, jawab mereka. Ada 
perlu apa? al-Haris bertanya keheranan. Mereka menjawab, “Beberapa 
waktu lalu Rasulullah mengutus al-Walid bin “Uqbah untuk menemuimu, 
lalu ia melapor bahwa engkau menolak menyerahkan zakat kepadanya. Ia 
juga mengatakan engkau ingin membunuhnya.” Usai mendapat penjelasan 
demikian, al-Haris dengan tegas berkata, “Tidak! Demi Tuhan yang me- 
ngutus Muhammad dengan benar, kami tidak pernah melihat al-Walid. 
Dia bahkan tidak pernah menemuiku.' Ketika al-Haris menghadap, Ra- 
sulullah pun menanyainya, “Benarkah engkau menolak menyerahkan za- 
kat dan berniat membunuh utusanku?” Ia menjawab, “Tidak! Demi Tuhan 
yang mengutusmu dengan benar, kami tidak pernah melihat al-Walid. Dia 
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bahkan tidak pernah menemuiku. Kami kemari justru karena utusanmu 
tidak datang tepat waktu untuk mengambil zakat yang telah aku kumpul- 
kan. Aku khawatir itu menandakan bahwa Allah dan Rasul-Nya murka 
kepada kami.” Pada peristiwa ini turunlah firman Allah dalam Surah al- 
Hujurat, ya ayyuhallazma Amani in ja'akum fasigun binaba'in fatabayyana 
an tusibi gauman bijahalatin fatusbiha “ala ma fa'altum nadimin ... hingga 
firman-Nya, fadlan minallahi wani matan wallahu “alimun hakim.” 


168. al-Hujurat/ 49: 9 


RN NA YA gd e Aa 
امهم‎ Ig Egg AG a 5 1E 
Sin Ju BURE 


2 


Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua- 
nya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah 
(golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan itu kembali 
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada 
perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil, 
dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil. (al-Hujurat/49: 9) 


Sebab Nuzul 


Suatu hari terjadilah percekcokan antara para sahabat Nabi dengan sejum- 
lah kaum munafik yang dipicu oleh kelancangan Abdullah bin Ubay meng- 
usir Nabi. Allah lalu menurunkan ayat ini untuk mendamaikan kedua be- 
lah pihak tersebut. 


عن oa‏ رَضِيَ الله عَنْهُ AN‏ عَنْهُ AN fi JG‏ صل الله SHAA <Í ng ae 2 Kié‏ ای 
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SAS GIE Ge < $y ss alé صل الله‎ LA SENG gi 
l; D a sié موي أ تيك لما ئا التي صل الله‎ 
وا ار وول اله ص‎ aaa ai فَقَالَ جل يى‎ Ae 5S آدَانِيْ‎ AI 
Graki AAS ma aa IL ايب را‎ a 
GEN GAL JI gasii صَرْبٌ با ريد‎ LA مِنْهُمَا أَصْحَابُهُ َكَانَ‎ ao sÉ 

a فَأَصْلِحُوًا بَيْتَهُمًا‎ AESI Si م مِنَ‎ NG (وَإِنْ‎ ¿jji 


Anas radiyallahu “anhuma berkata “Seseorang memberi usulan kepada 
Nabi sallallahu “alaihi wasallam, “Mungkin ada baiknya bila engkau mene- 
mui Abdullah bin Ubay.” Setuju dengan usulan tersebut, Rasulullah lalu 
bertolak mengendarai keledai, diiringi sejumlah kaum muslim sembari 
berjalan kaki. Bertemulah mereka di sebuah tanah lapang yang tandus. Be- 
gitu Nabi menghampirinya, Abdullah bin Ubay membentak, “Pergi jauh- 
jauh! Demi Allah, bau busuk keledaimu membuatku mual.' Seorang pria 
Ansar menyergah, “Demi Allah, bau keledai Rasulullah bahkan lebih wa- 
ngi dibanding baumu! Bermaksud membela Abdullah bin Ubay, seorang 
kawannya balik memarahi dan memaki pria itu. Merasa tidak terima, 
kawan-kawan mereka pun saling membela kawan masing-masing. Tidak 
cukup saling maki, mereka bahkan saling pukul dengan pelepah kurma, 
tangan kosong, juga alas kaki. Lalu sampailah kepada kami bahwa pada 
peristiwa itu turunlah firman Allah, wa'in ta'ifatani minal-mu 'mintnagtatala 
fa'asliha bainahuma ...” 


28 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, 
dalam Kitab as-Sulh, Bab ma Ja'a fi al-Islah baina an-Nas, hlm. 657-658, hadis nomor 2691: Muslim, 
Sahih Muslim, dalam Kitab al-Jihad wa as-Sair, Bab fi Du'a' an-Nabiy wa Sabrih “ala Aza al-Munafigin, 
hlm. 1424, hadis nomor 1799. 
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w ل‎ 


PIK KA 
Ben ena 1 Ia Ka a” 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum meng- 
olok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diper- 
olok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan 
jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perem- 
puan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu 
saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil 
dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa 
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (al- 
Hujurat/49: 11) 


Sebab Nuzul 


Salah satu kebiasaan penduduk Madinah ketika Nabi hijrah ke sana adalah 
memanggil kawan dengan berbagai julukan. Tidak jarang julukan itu ber- 
nada ejekan atau hinaan. Itulah yang melatarbelakangi turunnya ayat ini. 


Pd 
ogo 


D قا‎ (GUNG | ss JENA ra 
EEE وليت‎ da اله عي ا‎ AN رسوا‎ pas 
مِنْ‎ D 7 S5 CASE NES ةا مِنْهُمْ بام مِنْ‎ Es ISL SBS 
"د‎ (ASING NGANG) d هَدا. قَالَ:‎ 

2 Sahih; diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bukhariy, Abu Dawud, at-Tirmiżiy, an-Nasa'iy 


11516, dan Ibnu Majah 3741. Al-Haisamiy, demikian pula al-Arna Tit, menilai sahih sanad Ahmad. 
Hal yanga sama juga dikemukakan oleh al-Albaniy dalam ta ig-nya atas Sunan Abi Dawid, Sunan 
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Abi Jabirah bin ad-Dahhak berkata, “Firman Allah wala tanabazi bil-algab 
turun berkaitan dengan kami, Bani Salimah. Saat Rasulullah sampai di 
Madinah, semua orang di sana punya dua bahkan tiga julukan—mereka 
biasa memanggil satu sama lain dengan julukan-julukan itu. Karena ke- 
biasaan itu pula terkadang Rasulullah memanggil seseorang dari mereka 
dengan salah satu julukan-julukan tersebut. Kawan-kawan pria itu lalu 
melapor kepada Nabi, “Wahai Rasulullah, ia tidak suka dipanggil dengan 
julukan itu.’ Tidak lama kemudian turunlah ayat, wala tanabaza bil-algab.” 


> 


170. al-Hujurat/49: 17 


Pd 


ERS ag KAN شل‎ A د‎ Ie SAS 


Mereka merasa berjasa kepadamu dengan keislaman mereka. Kata- 
kanlah, “Janganlah kamu merasa berjasa kepadaku dengan keis- 
lamanmu, sebenarnya Allah yang melimpahkan nikmat kepadamu 
dengan menunjukkan kamu kepada keimanan, jika kamu orang 
yang benar.” (al-Hujurat/49: 17) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menanggapi kecongkakan sekelompok orang Arab 
yang merasa paling berjasa kepada Rasulullah karena keislaman mereka 
dibanding kelompok yang lain. 


at-Tirmiżiy, dan Sunan Ibni Majah. Namun demikian, al-Arna üt menyebut satu syarat untuk 
mengatakan sanad hadis ini sahih dan bukan mursal, yakni apabila Abū Jabirah bin ad-Dahhak 
memang benar seorang sahabat. Statusnya sebagai sahabat memang diperdebatkan. Ibnu Hajar 
menyebutnya sebagai salah satu sahabat. Al-Mizziy dan az-Zahabiy mengikuti pendapat ini, se- 
dangkan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa ayahnya mengatakan sebaliknya. Lihat: Ahmad, al- 
Musnad, juz 30, hlm. 221, hadis nomor 18288; al-Bukhariy, al-Adab al-Mufrad, (Kairo: as-Salafiyyah, 
t.th.), hlm. 91, hadis nomor 330; Abu Dawud, Sunan Abi Dawid, dalam Kitab al-Adab, Bab fi al-Algab, 
hlm. 537, hadis nomor 4962: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa min Sarah 
al-Hujurat, hlm. 739, hadis nomor 3268, an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafsir, Bab 
Sarah al-Mumtahanah, juz 10, hlm. 268, hadis nomor 11452. 
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Abdullah bin Abi Aufa berkata, “Sekelompok orang Arab (menurut ri- 
wayat mereka adalah Bani Asad) berkata kepada Rasulullah, “Wahai Ra- 
sulullah, kami telah menyatakan masuk Islam. Kami juga tidak pernah 
memerangimu, tidak seperti Bani Fulan (yakni: Bani Mudar).' Allah lalu 
menurunkan firman-Nya, yamunnina ‘alaika an aslama gul la tamunni 
‘alayya islamakum.” 


20 Sahih; diriwayatkan at-Tabraniy, al-Mu jam al-Ausat, juz 8, hlm. 78, hadis nomor 8016. 
Al-Haisamiy menilai sanad hadis riwayat at-Tabraniy terdiri dari para perawi kitab Sahih, kecuali 
al-Hajjaj bin Arta'ah. Meski ia sendiri merupakan perawi tepercaya, kata al-Haisamiy, namun ia 
terkenal sebagai mudallis (sering menyembunyikan kelemahan hadis, baik dari sisi sanad maupun 
redaksinya, dengan berbagai cara). Lihat: al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, juz 7, hlm. 174, hadis 
nomor 11361. Hadis dari Abdullah bin Abi Aufa ini diperkuat oleh hadis senada dari Ibnu 'Ab- 
bas yang diriwayatkan oleh an-Nasa'iy dan al-Bazzar. Lihat: an-Nasa 'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab Sarah al-Mumtahanah, juz 10, hlm. 269, hadis nomor 11455, al-Bazzar, al-Bahr 
az-Zakhkhar/ Musnad al-Bazzar, (Madinah: Maktabah al “Ulam wa al-Hikam, cet. 1, 2003), juz 11, 
hlm. 328, hadis nomor 5141. 


408 SURAH AL-HUJURAT 


Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringat- 
an itu bermanfaat bagi orang-orang mukmin. (az-Zariyat/51: 55) 


Sebab Nuzul 


Para sahabat merasa sedih luar biasa ketika Allah meminta Rasulullah un- 
tuk berpaling dari mereka. Mereka khawatir ditelantarkan dan tidak lagi 
dipedulikan oleh beliau. Itulah yang melatarbelakangi turunnya ayat ini. 


7 a 6 عد‎ hat wra g ME 5 z مس‎ AL... KITA AB 9. 
J5) EJS لما‎ JUS aana مشتيلا‎ o مُعْتَجرًا‎ EE GS قال:‎ ane عَنْ‎ 
of a, Fo ba To Ia عات رور م ر‎ D E ی ف‎ a 
م ان‎ g صل الله عليه‎ ANI Jaan) a وَقلتا:‎ DSA (eka عَنْهُمْ فَمَا أَنْتَ‎ 
.هبه‎ BAN 22 ەە 7 سر‎ Ter 27 ےر ےا‎ 

BESTIR ES AN JS Sd 

“1 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tabariy dari jalur Ya 'gub bin Ibrahim dari Ismail bin “Ulay- 

yah dari Ayyūb dari Mujahid. Lihat: at-Tabariy, Jami al-Bayan, juz 22, hlm. 443. Hadis senada juga 


diriwayatkan oleh al-Baihagiy, al-Būşīriy, dan Diya uddin al-Magdisiy, semuanya dari jalur Ayyab 
dari Mujahid. Selain kepada ulama-ulama yang telah disebutkan, as-Suyitiy juga menisbahkan 
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Mujahid berkata, “Suatu hari Aliy keluar rumah sambil menyimpul sor- 
ban bercorak garis-garis miliknya. Ia bercerita, “Ketika ayat, fatawalla “an- 
hum fama anta bimalam, turun kami merasa sangat sedih. Kami berkata, 
“Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam mendapat perintah untuk berpaling 
dari kita.” Hal itu terus terjadi hingga firman Allah, wazakkir fa'innaz-zikra 
tanfa ul-mu'min, turun.” 


د 


riwayat ini kepada Ishaq bin Rahawaih, Ahmad bin Manī‘, al-Haisam bin Kulaib, Ibnu al-Munzir, 
Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih. Abdul-Aliy Abdul-Hamid Hamid dalam tahgig-nya atas 
Syu'ab al-Iman mengatakan para perawi hadis ini tepercaya, namun Mujahid tidak mendengar 
hadis dari Aliy—ada keterputusan sanad. Abdul-Malik bin Abdullah bin Dahisy dalam tahgig-nya 
atas al-Ahadis al-Mukhtarah juga mengatakan sanad hadis ini terputus—mungati'. Berbeda dari 
keduanya, Ahmad Syakir, seperti dikutip Abū “Umar Nadiy, mengatakan, “Mujahid lahir pada 21 
H di masa khalifah “Umar, jadi usianya sekitar 19 tahun ketika ‘Aliy wafat. Artinya, ada masa ketika 
keduanya bertemu sehingga riwayat Mujahid dari Aliy adalah sahih dan bebas dari unsur tadlis.” 
Lihat: al-Baihagiy, Syu ‘ab al-Iman, juz 3, hlm. 257, hadis nomor 1615, al-Busiriy, Ithaf al-Khairah al- 
Maharah, juz 8, hlm. 165, hadis nomor 7834, Diya 'uddin al-Magdisiy, al-Ahadis al-Mukhtarah, juz 
2, hlm. 336, hadis nomor 714, as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, juz 13, hlm. 687, Abu “Umar Nadiy, 
al-Magbil min Asbab an-Nuzil, hlm. 622. 
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SURAH 
AL-QAMAR 


> AA z 24, ZA HE 4 T Ta AE 
Ba WG Na القَمر © ون روا ايه‎ SAN, ريك الساعة‎ Fa 


Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah. Dan jika 
mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), 
mereka berpaling dan berkata, “(Ini adalah) sihir yang terus- 
menerus.” (al-Gamar/54: 1-2) 


Sebab Nuzul 


Usai para penduduk Mekah meminta bukti tentang kebenaran pengaku- 
annya Nabi sebagai utusan Allah, Dia menghadirkan di hadapan mereka 
bulan yang terbelah. Berkaitan dengan kejadian ini turunlah ayat di atas. 


a Talaga e 
ويام‎ u SA واف‎ ANENG ن‎ 


22 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, Ahmad, dan al-Hakim. al-Hakim menilai hadis 
yang diriwayatkan dari jalur Ma mar ini sahih sesuai syarat al-Bukhariy dan Muslim. Al-Albaniy 
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Anas berkata, “Suatu hari penduduk Mekah—yang masih muysrik—me- 
minta Nabi sallallahu “alaihi wasallam mendatangkan bukti kebenaran 
pengakuannya sebagai utusan Allah. Tidak lama kemudian bulan di atas 
kota Mekah pun terbelah sebanyak dua kali, lalu turunlah firman Allah 10- 
tarabatis-sa“atu wansyaggal-gamar ... hingga firman-Nya, sihrum-mustamir.” 


Dalam redaksi yang berbeda sebab nuzul ayat ini diriwayatkan sebagai 
berikut. 


SERA MI sai A ري الله عَنْهُ‎ SALA op الله‎ ate عَنْ‎ 
AKN E is mual Jetis daan NA 
be LANA MG A اق‎ ATA BAN نض‎ 75) KG AN Geri AS 


óp EA‏ ادي tiy‏ عن قراب ا 


Abdullah bin Mas'ud radiyallahu “anhu berkata “Aku dua kali melihat 
bulan di atas kota Mekah terbelah menjadi dua, tepatnya sebelum Nabi 
sallallahu “alaihi wasallam hijrah (ke Madinah). (Bulan itu terbelah men- 
jadi dua bagian), satu bagian di atas bukit Abu Oubais dan bagian lainnya 
di atas wilayah as-Suwaida'. Orang-orang kafir pun gempar, mereka ber- 
kata, “Bulan telah disihir!” Terkait hal ini turunlah ayat, igtarabatis-sa'atu 
wansyaggal-gamar. Rasulullah bersabda ketika itu, “Seperti halnya kalian 
telah menyaksikan bulan terbelah dengan mata kalian sendiri, sesung- 
guhnya kabar yang kusampaikan kepada kalian mengenai dekatnya hari 
kiamat adalah benar adanya.” 


dan al-Arna'it dalam taq atas Sunan at-Tirmiziy dan al-Musnad juga menilai hadis ini sahih. Hadis 
tentang terbelahnya bulan diriwayatkan juga oleh al-Bukhariy dan Muslim, namun tanpa dikaitkan 
dengan sebab turunnya Surah al-Gamar/ 54: 1-2. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab 
at-Tafstr, Bab wa min Sarah al-Qamar, hlm. 742, hadis nomor 3286, Ahmad, al-Musnad, juz 20, hlm. 
118, hadis nomor 12688, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-Qamar, 
juz 2, hlm. 513, hadis nomor 3761. 

23 Sahih; diriwayatkan oleh al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah 
al-Qamar, juz 2, hlm. 512, hadis nomor 3757. Menurutnya, sanad hadis ini sahih menurut syarat 
al-Bukhariy dan Muslim, dan az-Zahabiy setuju dengan penilaian ini. 
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Sungguh, orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di du- 
nia) dan akan berada dalam neraka (di akhirat). Pada hari mere- 
ka diseret ke neraka pada wajahnya. (Dikatakan kepada mereka), 
“Rasakanlah sentuhan api neraka.” Sungguh, Kami menciptakan 
segala sesuatu menurut ukuran. (al-Qamar/54: 47-49) 


Sebab Nuzul 


Ayat di atas turun untuk menanggapi salah satu pertanyaan yang kaum 
musyrik ajukan kepada Nabi guna membuktikan kebenaran pengakuan- 
nya sebagai utusan Allah, yaitu pertanyaan tentang kadar. 


GE sud‏ الله JE KE‏ جَاءَتْ a‏ إل gii‏ صل الله عليه 
م LE‏ في SITE AA‏ هَذِه Gaji óp HAN‏ 3 صَلَالٍ وَسْعْرِ... II‏ 
“Aa sii ge 1‏ بِقَدَ 3G‏ 


Abū Hurairah berkata, “Beberapa kaum musyrik mendatangi Nabi sallal- 
lahu “alaihi wasallam guna mendebatnya terkait topik kadar,” lalu turun- 
lah ayat, innal-mujrimma fi dalalin wasu ur... hingga firman-Nya, inna kulla 
syai'in khalagnahu bigadar.” 


24 Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Gadar, Bab Kull Syai' bi Qadar, 
juz 4, hlm. 2046, hadis nomor 2656. 

25 Muhammad Fu'ad Abdul-Bagi dalam tahgig-nya atas Sahih Muslim mengatakan, “Kadar 
yang dimaksud adalah apa saja yang ditetapkan dan diputuskan oleh Allah atas pengetahuan dan 
kehendak-Nya. Selain menegaskan eksistensi kadar, ayat dan hadis ini juga mengabarkan bahwa 
kadar itu meliputi apa saja. Artinya, segala sesuatu telah ditakdirkan oleh Allah pada zaman azali, 
serta diketahui dan dikehendaki oleh-Nya.” 
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SURAH 
Al-WAQI'AH 


DI رم‎ 


Pa قوت‎ JAN © AA By FE 
BANG E e 
هر“‎ i GA مهتا‎ © ma من رت‎ hK © 
Ai 3 9425 


Lalu Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. 
Dan sesungguhnya itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya 
kamu mengetahui, dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang sangat 
mulia, dalam Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuz), tidak ada 
yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan. Di- 
turunkan dari Tuhan seluruh alam. Apakah kamu menganggap 
remeh berita ini (Al-Qur'an), dan kamu menjadikan rezeki yang 
kamu terima (dari Allah) justru untuk mendustakan(-Nya). (al- 
Wagi ah/ 55: 75-82) 
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Sebab Nuzul 


Pada masa Rasulullah, kaum musyrik menganggap hujan turun karena 
bertepatan dengan rasi bintang tertentu. Mereka mengingkari hujan itu 
sebagai rahmat yang Allah turunkan kepada manusia. Terkait hal itulah 
ayat ini diturunkan. 


عن ابن aké‏ كاله مر القاس عل ag‏ الي صل ال عله ول كقال التي 
صل الله ae‏ و و ا I‏ ِنْهُمْ ای WG‏ هَذِه MANA‏ وَقَالَ 
ةلق سدق كا يك TT‏ (قلا aa ala a‏ 


216 an gfo ەر و رزه‎ San a 


Ibnu Abbas berkata, “Suatu ketika hujan turun pada masa Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam. Beliau bersabda, Ada dua golongan manusia 
dalam menyikapi turunnya hujan, ada yang bersyukur dan ada pula yang 
ingkar. Golongan pertama mengatakan, “Hujan ini adalah rahmat dari 
Allah, sedangkan golongan kedua berkata, “Hujan ini turun karena rasi 
bintang ini dan itu.” Terkait hal ini turunlah ayat, fala ugsimu bimawagi 'in- 
nujam ... hingga firman-Nya, wataj'aliuna rizgakum annakum tukazziban.” 


216 Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Iman, Bab Bayan Kufr man Oal 
Mutirna bi an-Nau', juz 1, hlm. 85, hadis nomor 73. Syekh Abū Amr, seperti dikutip Muhammad 
Fu'id Abdul-Bagi, mengatakan bahwa hanya ayat wataj ‘alana rizgakum annakum tukazzibin-lah 
yang turun berkaitan dengan ucapan orang-orang kafir, “Hujan ini turun karena rasi bintang ini 
dan itu,” bukannya semua ayat yang disebut dalam riwayat ini. 
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و 
قل 


Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengaju- 
kan gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan meng- 
adukan (halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan 
antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha 
Melihat. Orang-orang di antara kamu yang menzihar istrinya, 
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(menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) istri mereka itu bu- 
kanlah ibunya. Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yang melahir- 
kannya. Dan sesungguhnya mereka benar-benar telah mengucap- 
kan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya 
Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. Dan mereka yang menzi- 
har istrinya, kemudian menarik kembali apa yang telah mereka 
ucapkan, maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang bu- 
dak sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang di- 
ajarkan kepadamu, dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. Maka barangsiapa tidak dapat (memerdekakan hamba 
sahaya), maka (dia wajib) berpuasa dua bulan berturut-turut sebe- 
lum keduanya bercampur. Tetapi barangsiapa tidak mampu, maka 
(wajib) memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah 
agar kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah hukum- 
hukum Allah, dan bagi orang-orang yang mengingkarinya akan 
mendapat azab yang sangat pedih. (al-Mujadalah/58: 1—4) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun terkait Khaulah binti Sa'labah yang mengadukan kepada 
Nabi perbuatan semena-mena sang suami kepada dirinya. Melalui ayat ini 
Allah menjelaskan hukum zihar, yaitu ketika seorang suami mengharam- 
kan dirinya menggauli sang istri dan menyamakannya dengan wanita yang 
haram dinikahi olehnya. Khaulah meminta penjelasan dari Nabi apakah 
zihar sama dengan talak seperti dikenal pada masa jahiliah atau tidak. 


D Sh, SANA ي وَيعَ‎ GÁ قَالَث: اند يله‎ a LA عَنْ‎ 
NG 
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27 Sahih; diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'iy, dan Ibnu Majah. al-Arna Tit dalam ta Tiq- 
nya atas al-Musnad menilai sanad hadis ini sahih sesuai syarat Muslim. Al-Albaniy dalam ta'Tig-nya 
atas Sunan an-Nasa'iy dan Sunan Ibni Majah juga mengatakan sanad keduanya sahih. Hadis ini tanpa 
sanad yang lengkap—mu'allag—juga disebutkan oleh al-Bukhariy. Lihat: Ahmad, al-Musnad, juz 
40, hlm. 228, hadis nomor 24195, an-Nasa 'iy, Sunan an-Nasa'iy—al-Mujtaba, dalam Kitab at-Talag, 
Bab az-Zihar, hlm. 365, hadis nomor 3460, Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, dalam Kitab al-Iman, Bab 
fi ma Ankarat al-Jahmiyyah, juz 1, hlm. 67, hadis nomor 188, al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tauhid, Bab Gaul Allah Ta'ala wa Kana Allahu Samr'an Başīrā, hlm. 1824. 
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“A'isyah radiyallahu “anha berkata, “Segala puji bagi Allah yang Maha 
Mendengar semua suara. Sungguh, ketika aku berada di sisi rumah yang 
lain—tidak berada di samping Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam, aku 
melihat seorang wanita menghadap beliau untuk mengadu. Entah apa 
yang ia adukan; aku tidak dapat mendengarnya dengan jelas. Tak lama 
kemudian Allah “azza wajalla menurunkan firman-Nya, gad sami'allahu 
gaulallati tujadiluka fi zaujihā.” 


Dalam riwayat lain kisah ini disajikan dengan redaksi sebagai berikut. 


rad 


8 رو‎ heat aa et dig Ro فاه ل‎ grag 20 5 IR GUA 
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قول al‏ اولك ق وَوْجِهًا IS‏ ا ae‏ 


ME gi Ape کلام‎ RON Sesi Pa وَسِعَ‎ Sal AE 1536 قَالَتْ‎ 


“W'isyah bercerita, “Mahasuci Tuhan yang pendengaran-Nya melingkupi 
apa pun. Sungguh, aku mendengar ucapan Khaulah binti Sa'labah, meski 
sebagiannya tidak aku dengar dengan jelas, yang mengadukan suaminya 
kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
suamiku telah menikmati masa mudaku dan perutku telah berkali-kali 
melahirkan anaknya. Namun, ketika aku sudah mulai tua dan tidak lagi 
dapat memberinya keturunan, ia malah menziharku. Wahai Allah, aku 
mengadu kepada-Mu dengan sepenuh hati.’ Tidak lama kemudian Jibril 
pun turun untuk menyampaikan ayat-ayat ini, gad sami'allahu gaulal-lati 
tujadiluka fi zaujiha watasytakt ilallah.” 


Kisah yang lebih lengkap lagi disebutkan dalam hadis riwayat Ahmad 
berikut. 


%8 Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim. al-Hakim menilai sanad hadis ini sa- 
hih, dan az-Zahabiy pun setuju dengannya. Al-Albaniy dalam ta'lig-nya atas Sunan Ibni Majah juga 
mengatakan sanadnya sahih. Lihat: Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, dalam Kitab at-Talag, Bab az- 
Zihar, hlm. 356, hadis nomor 2063, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah 
al-Mujadalah, juz 2, hlm. 523, hadis nomor 3791. 
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Khaulah binti Sa labah bercerita, “Demi Allah, Dia menurunkan permu- 
laan Surah al-Mujadalah berkaitan denganku dan suamiku, Aus bin Samit. 
Aku sudah lama mendampingi Aus bin Samit. Kini ia adalah seorang pria 
renta yang kasar dan pemarah. Suatu hari ia menemuiku untuk meminta 
sesuatu, namun aku menolaknya dengan suatu alasan hingga membuat- 
nya marah. Ia membentakku, “Engkau (haram) bagiku seperti (haram- 
nya) punggung ibuku! Dengan bersungut-sungut ia bergegas keluar dan 
menemui kawan-kawannya untuk mengobrol sekian lama. Beberapa saat 


2? Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawiid, dan Ibnu Hibban. al-Arna'it dalam 
talīq-nya atas al-Musnad dan Sahih Ibni Hibban mengatakan semua perawi dalam sanad kedua- 
nya tepercaya, kecuali Ma'mar bin Abdullah bin Hanzalah. Ia adalah perawi yang tidak diketahui 
statusnya, meski Ibnu Hibban memasukkannya dalam kategori perawi yang tepercaya. Dengan 
demikian, lanjut al-Arna Tit, hadis ini daif. Meski demikian, ada banyak hadis dari jalur lain yang 
menguatkan hadis ini. Al-Albaniy menilai hadis ini hasan. Lihat: Ahmad, al-Musnad, juz 45, hlm. 
300, hadis nomor 27319: Abū Dawud, Sunan Abi Dawid, dalam Kitab at-Talag, Bab fi az-Zihar, hlm. 
252, hadis nomor 2214, Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, dalam Kitab at-Talag, Bab az-Zihar, juz 10, 
hlm. 107-108, hadis nomor 4279. 
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kemudian ia masuk kembali ke kamar dan mengajakku berhubungan. 
Aku pun menolaknya, “Tidak! Demi Tuhan yang menggenggam jiwa 
Khuwailah—yakni Khaulah kecil, engkau tidak akan dapat melakukan 
apa yang kauinginkan kepadaku karena tadi engkau telah mengucapkan 
kalimat itu—yakni zihar. Mari kita tunggu seperti apa putusan Allah dan 
Rasul-Nya terkait kita.” Ia menindihku, namun aku dapat melepaskan diri. 
Kita tentu tahu bagaimana seorang wanita mengalahkan seorang pria 
renta yang sudah loyo. Aku pun mencampakkannya. Beberapa saat kemu- 
dian aku bertamu ke rumah tetanggaku untuk meminjam baju. Setelah 
itu aku menghadap Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam. Aku duduk di 
hadapan beliau untuk melaporkan apa yang telah suamiku lakukan kepa- 
daku. Kepada beliau aku adukan akhlak suamiku yang buruk. Usai men- 
dengar aduanku, Rasulullah menasihatiku, “Wahai Khuwailah, suamimu 
itu adalah anak pamanmu sendiri. Ia telah renta. Karena itu, bertakwalah 
kepada Allah terkait dirinya—sabarkanlah dirimu dalam menghadapinya. 
Demi Allah, aku tidak sedikit pun beranjak dari tempat itu hingga pada 
akhirnya Allah menurunkan ayat Al-Our'an terkait diriku. Rasulullah 
pingsan seperti biasa ketika beliau menerima wahyu. Usai siuman beliau 
bersabda, “Wahai Khuwailah, sungguh Allah telah menurunkan firman- 
Nya mengenai dirimu dan suamimu.' Beliau lalu membaca di hadapanku 
ayat, qad sami'allahu gaulallati tujadiluka fi zaujiha.” 


176. al-Mujadalah/ 58: 8 


A Ya 320 232, 223297 GA,‏ هه 


SN BASA AP 39 ISA 
Za بد الله‎ SAI NG Ie e Nu 
جه يقار‎ kr قل‎ RA EA ma 133335 

OKAN GA 


= 
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Tidakkah engkau perhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali 
(mengerjakan) larangan itu dan mereka mengadakan pembicaraan 
rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan durhaka kepada Ra- 
sul. Dan apabila mereka datang kepadamu (Muhammad), mereka 
mengucapkan salam dengan cara yang bukan seperti yang diten- 
tukan Allah untukmu. Dan mereka mengatakan pada diri mereka 
sendiri, “Mengapa Allah tidak menyiksa kita atas apa yang kita 
katakan itu?” Cukuplah bagi mereka neraka Jahanam yang akan 
mereka masuki. Maka neraka itu seburuk-buruk tempat kembali. 
(al-Mujadalah / 58: 8) 


Sebab Nuzul 


Turunnya ayat di atas berkaitan dengan kejadian ketika sekelompok orang 
Yahudi yang berpapasan dengan Nabi mengucapkan salam yang dipleset- 
kan. Alih-alih mengucapkan assalamu “alaik, mereka malah mengatakan 
assamu “alaik—matilah engkau. 


- 


TAGS akal ja MG alan ada dh الله‎ Jaga ENG عَنْ عَائْمَةَ‎ 
َالدا‎ AJI ل ا كُمْ‎ Je; JÊG pti يا أبا‎ auie 
Nis قَالّث:‎ KAN GP وَسَلَّم: يا عَائِمَةُ لا‎ aé EA ال ال لض‎ 
- Bari au sade السام‎ an E ali das 
CAN Ja 55 إن الله‎ ak ڪوب عابتا‎ sej Je, ¿Jó jG 
جَاءُوْكَ‎ i) AN هذه‎ CI ia في حَدٍ‎ K3 Ga وَقَالَ‎ GAN NG SSI 
mb ... به الله‎ IE IIS 


لشام 
pH‏ 


“A'isyah berkata, “Beberapa orang Yahudi menghampiri Nabi sallallahu 
“alaihi wasallam. Mereka berkata, “assamu “alaik (matilah engkau!), wahai 
Abu al-Qāsim! Nabi pun menjawab, “wa “alaikum (kalian juga demikian!)'. 


220 Sahih; diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa’ iy. Al-Arna Gt dalam ta lig-nya atas al-Mus- 
nad menilai sanad hadis ini sahih sesuai syarat al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: Ahmad, al-Musnad, 
juz 43, hlm. 93, hadis nomor 25924, an-Nasa 'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Oaulih 
wa iza Ja'aka Hayyauk, juz 10, hlm. 290, hadis nomor 11507. 
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“Wa'alaikumus-samu waz-zam (Mati dan tercelalah kalian!), kataku me- 
nimpali ucapan beliau. Rasulullah lalu bersabda, “Wahai “A'isyah, engkau 
tidak perlu berkata kasar seperti itu.” “Wahai Rasulullah, tidakkah kaude- 
ngar apa yang mereka ucapkan? Mereka mengatakan assamu “alaik? ja- 
wabku (membela diri). Beliau menjawab, (Aku dengar), tapi bukankah 
telah kubalas ucapan mereka dengan wa'alaikum?” Terkait hadis “A'isyah, 
Ibnu Numair berkata, “Sungguh, Allah tidak suka perkataan dan perbuat- 
an yang keji.” Terkait hadis ini pula ia berkata, “Lalu turunlah ayat, wa iza 
ja'aka hayyauka bima lam yuhayyika bihillah ... sampai akhir ayat.” 


Dalam versi yang lain cerita ini disajikan dengan redaksi berikut. 


- 


Gas NN سول‎ dan Naa Ae عَنْ‎ 
جَاءُوْكَ‎ J3 SE ل الله‎ si sang Ab, TT PRENES 
2 (i آخر‎ dla به الله‎ NA بِمَالَمْ‎ Das 


Diriwayatkan dari “A'isyah bahwa ia paham betul apa yang mereka ucap- 
kan sehingga ia pun balik mencaci mereka. Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam lalu bersabda, “Jangan begitu, wahai “A'isyah. Sungguh, Allah ti- 
dak suka perkataan dan perbuatan yang keji.” Ia menambahkan, “Allah “azza 
wajalla lalu menurunkan ayat, wa iza ja aka hayyauka bima lam yuhayyika 
bihillah ... hingga akhir ayat.” 


GE و‎ P TN عضبب‎ GFS SANG 


D PA an ee DN A33: 
EE EG9 IAI Fpi 


sek اللو‎ ya PNS جنة‎ PAI دوا‎ 


21 Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab as-Salam, Bāb an-Nahy ‘an Ibtida' 
Ahl al-Kitab bi as-Salam, juz 4, hlm. 1707, hadis nomor 2165. 
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مدن Nan SAN A bea‏ اوا 
Ae ao ANE AN WA‏ 
ON AKAN SE or, a‏ 


Tidakkah engkau perhatikan orang-orang (munafik) yang men- 
jadikan suatu kaum yang telah dimurkai Allah sebagai sahabat? 
Orang-orang itu bukan dari (kaum) kamu dan bukan dari (kaum) 
mereka. Dan mereka bersumpah atas kebohongan, sedang mereka 
mengetahuinya. Allah telah menyediakan azab yang sangat keras 
bagi mereka. Sungguh, betapa buruknya apa yang telah mereka 
kerjakan. Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai 
perisai, lalu mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah; maka bagi mereka azab yang menghinakan. Harta benda 
dan anak-anak mereka tidak berguna sedikit pun (untuk menolong) 
mereka dari azab Allah. Mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. (Ingatlah) pada hari (ketika) mereka semua 
dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa 
mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah ke- 
padamu; dan mereka menyangka bahwa mereka akan memperoleh 
sesuatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa mereka orang-orang pen- 
dusta. (al-Mujādalah/ 58: 14-18) 


Sebab Nuzul 


Nabi mendengar kabar beberapa orang munafik menghina beliau di da- 
lam komunitas mereka. Beliau lalu meminta klarifikasi, namun mereka 
enggan mengaku. Mereka bahkan bersumpah tidak pernah melakukan 
hal tersebut. Itulah kejadian di balik turunnya ayat-ayat di atas. 


Da EE sie قال کن ر سول الله صل الله‎ ae jl ye 
hands MA IS قال 4 ل‎ 

ME الله‎ fo el: PARN E H Gb NG ui 
ايك بین قال:‎ g eror ag أت وَأَصْحَابُكَ؟ قَالَ:‎ ga غا‎ E 
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Sa pE F Le Ai Oka‏ بالله ما قَالْوا Ji A33 G3‏ الله IE‏ يوم 
AE US NAS 2 Ae AN 4‏ ... إل آخر (Ñi‏ 2 


Ibnu Abbas berkata, “Suatu hari Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
duduk berteduh di bawah naungan bayangan kamarnya— Yahya berkata, 
“Hampir saja bayangan itu bergeser dan tidak lagi menaungi beliau.' Be- 
liau lalu bersabda kepada para sahabatnya, “Nanti akan ada seorang pria 
yang datang kemari dan memandang kalian dengan mata (pandangan) se- 
tan. Bila ia datang, janganlah kalian mengajaknya bicara.” Tidak lama ke- 
mudian muncullah seorang pria (bermata) biru. Nabi lalu memanggil dan 
menanyainya, Atas hal apa engkau dan kawan-kawanmu mencelaku? Ia 
menjawab, “Tetaplah di sini. Aku akan membawa mereka menemuimu. 
Pria itu bergegas pergi. Sebentar kemudian ia datang kembali bersama 
kawan-kawannya. Dengan bersumpah atas nama Allah mereka mengaku 
tidak pernah mencela beliau dan tidak pernah pula melakukan perbuatan 
yang menghina beliau. Allah “azza wajalla pun menurunkan ayat, yauma 
yab'asuhumullahu jamt'an fayahlifana laha kamā yahlifana lakum ... hingga 
akhir ayat.” 


22 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tabraniy, al-Hakim, dan al-Bazzar. al-Hakim me- 
nilai sanad hadis ini sahih menurut syarat Muslim namun ia tidak meriwayatkannya. Az-Zahabiy 
tidak memberi komentar apa pun atas penilaian al-Hakim ini. Menurut al-Haisamiy, para pera- 
wi dalam sanad Ahmad, al-Bazzar, dan at-Tabraniy adalah perawi kitab Sahih. Sementara itu, al- 
Arna Tit dalam ta'lig-nya atas al-Musnad menilai sanad hadis ini hasan. Simak bin Harb adalah salah 
satu perawi dalam Sahih Muslim, ia jujur (sadig) dan hadisnya hasan, kecuali bila ia meriwayatkan 
dari Ikrimah—dalam sanad ini ia meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair. Lihat: Ahmad, al-Musnad, juz 
5, hlm. 316-317, hadis nomor 3277, at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, juz 12, hlm. 7-8, hadis nomor 
12307, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-Mujadalah, juz 2, hlm. 524, 
hadis nomor 3795, al-Bazzar, al-Bahr az-Zakhkhar/Musnad al-Bazzar, juz 11, hlm. 236-237, hadis 
nomor 5010. 

Dilihat dari kontennya, riwayat ini mempunyai kemiripan dengan riwayat sebab nuzul 
Surah at-Taubah/9: 74. Lebih jelasnya, baca sebab nuzul surah dimaksud beserta catatan kaki no- 
mor 134. Bisa jadi riwayat-riwayat ini menceritakan kejadian yang sama namun melatarbelakangi 
turunnya ayat yang berbeda (dalam hal ini at-Taubah/9: 74 dan al-Mujadalah/ 58: 14-18), meskipun 
tidak tertutup kemungkinan kejadiannya memang berbeda namun diriwayatkan dengan redaksi 
yang serupa. 


424 SURAH AL-HASYR 


> 


AA Wt use id 33 “la 7‏ فان الله 
O 2 0 ING‏ 


MAA 


Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma (milik orang-orang 
kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, 
maka (itu terjadi) dengan izin Allah: dan karena Dia hendak mem- 
berikan kehinaan kepada orang-orang fasik. (al-Hasyr/59: 5) 


Sebab Nuzul 


Bani an-Nadir, salah satu klan dalam masyarakat Yahudi di Madinah, dike- 
nal suka berbuat onar dan melanggar kesepakatan dengan Nabi. Mereka 
pun dipaksa meninggalkan Madinah dan tanaman-tanaman mereka pun 
dibakar. Berkaitan dengan hal inilah Allah menurunkan ayat di atas. 


1 Na oran, D na 
| عل‎ Ka uyi قَطَعْتُمْ مِنْ لِيْئةِ أو‎ U) الله تَبَارَكَ وَتَعَالَ:‎ Jai sang 
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AN‏ الله Ga SA‏ نه 


Abdullah (bin “Umar) menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam membakar dan menebang pohon-pohon kurma milik Bani an- 
Nadir di Buwairah. Allah lalu menurunkan firman-Nya, ma gata tum min 
inatin au taraktumūhā ga'imatan “ala usaliha fabi'iznillahi waliyukhziyal- 
fasigin. 


23 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab al-Magazi, Bab Hadis Bani an-Nadir, hlm. 988, hadis nomor 4031 dan Kitab at-Tafsir, Bab ma 
Qata tum min Linah, hlm. 1234, hadis nomor 4884, Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Jihad wa 
as-Sair, Bab Jawaz Qat‘ Asyjar al-Kuffar, juz 3, hlm. 1365, hadis nomor 1746. 
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<¢ 179. al-Mumtahanah/60: 1 3> 


GTA A AAN AG PAK NA T is A PEI Aa 
بالودو‎ el KAN 3 لا دو عدوي‎ YAI BL 
Ka Suk Seng a 
ريم‎ DUPO 2G لرسول‎ OPS وايما جاء هرمن احق‎ a 
“TA 5 Nyak aa + سح‎ Ka > و‎ AD» 4 27 > 
SA GA رصان‎ TA Ann جهَادا في‎ AAU 


3 8 
ari tera 
$ 


Jya صل‎ Kan Na ومن‎ BAG A á واا‎ 
DJ) 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman-teman setia sehingga kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa 
kasih sayang; padahal mereka telah ingkar kepada kebenaran yang 
disampaikan kepadamu. Mereka mengusir Rasul dan kamu sendiri 
karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar- 
benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridaan- 
Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu memberitahukan 
secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena 
rasa kasih sayang, dan Aku lebih mengetahui apa yang kamu sem- 
bunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di an- 
tara kamu yang melakukannya, maka sungguh, dia telah tersesat 
dari jalan yang lurus. (al-Mumtahanah / 60: 1) 
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Sebab Nuzul 


Rasulullah mengutus tiga sahabatnya untuk mencegat kurir perempuan 
yang hendak menyampaikan surat kepada kaum musyrik di Mekah. Di 
surat itu tertulis permintaan seorang muslim di Madinah kepada kaum 
musyrik di Mekah untuk menjaga keluarganya. Sebagai imbalannya, ia 
memberitahu mereka detail hal-hal yang direncanakan oleh Rasulullah. 
Inilah kejadian yang berkaitan dengan turunnya ayat di atas. 


Da ل‎ AN Lab ي ان‎ e AN عَنْ‎ 
aa OS Pa E بها د‎ Ob ee iy 2 SALE JG SISA, 
MEA aal DANG انْتَهيْئا لى الرَوْضَةِ‎ EA تَعَادَى ينا‎ GLG مِنْهَا.‎ 
E الْكِتَابَ‎ WAN ATAS مَا مَعيْ مِنْ كتاب.‎ SI LS SA 
dai BEA 2 koi ANG NG A الا‎ 
DA Pa aaa na 
ETS عليه و‎ a IK ا الةو‎ 
ا‎ aa Kal Bae daa ia الل ا‎ du رول‎ 
Kh mna sadi به كد يحْمُوْنَ بها‎ SS يْنَ لَهُمْ‎ Su مَنْ مَعَكَ مِنَ‎ 
ak يها قرت‎ SAE تتا‎ ta إن فكي كيك من الب هنهم أن لي‎ 


z 


Tas. Ee SY‏ الله sie‏ غلبو 
3 صَدَقَكُمْ. قال A al EM E A‏ 
AAS Ag‏ وَمَا Ja BA‏ الله أن بو so‏ الع عل AEREE i Jf‏ 
JG KE EA AAN es‏ الله sa ke) Aa‏ أمثذا Ga YES‏ 


Li ) 55 1 ié; 


3 35 


24 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab al-Magazi, Bab Gazwah al-Fath, hlm. 1045-1046, hadis nomor 4274 dan Kitab at-Tafsir, Bab la 
Tattakhizi Aduwwi wa Adwwakum Auliya”, hlm. 1236, hadis nomor 4890, Muslim, Sahih Muslim, 
dalam Kitab Fada'il as-Sahabah, Bab min Fada'il Ahl Badr, juz 4, hlm. 1941, hadis nomor 2494. 
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Aliy radiyallahu “anhuma berkata “Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
mengutus aku, Zubair, dan Miqdad. Beliau berpesan, “Berangkatlah ke 
Raudah Khakh. Di sana ada seorang kurir perempuan yang melintas ba- 
tas sambil membawa surat. Rebutlah surat itu darinya.” Kami bergegas 
berangkat. Kami pacu kuda kami kencang-kencang agar sampai di tempat 
itu secepat mungkin. Benar saja, di sana kami bertemu perempuan yang 
Rasulullah maksudkan. Kami berteriak, “Serahkan surat yang kau-bawa!' 
Aku tidak membawa surat, jawabnya. Dengan tegas kami berkata, 
“Engkau keluarkan surat itu atau kami akan geledah pakaianmu? Ia pun 
mengeluarkan surat itu dari dalam sanggulnya. Usai merebut surat itu 
kami lantas membawanya ke hadapan Rasulullah. Surat itu ternyata diki- 
rim oleh Hatib bin Abu Balta'ah dan ditujukan kepada sekelompok kaum 
musyrik di Mekah. Dalam surat itu ia menginformasikan hal-hal yang 
dilakukan oleh Nabi di Medinah. (Nabi pun meminta Hatib menghadap). 
“Surat apa ini, wahai Hatib? tanya beliau. Dengan ketakutan ia menjawab, 
“Wahai Rasulullah, jangan tergesa-gesa menyalahkanku. Aku bukanlah 
orang Quraisy asli. Aku hanya orang yang diadopsi oleh mereka. Bila para 
sahabat Muhajirin yang lain punya banyak kerabat di Mekah yang menjaga 
keluarga dan harta mereka, aku tidak punya siapa pun di sana. Aku ingin 
sekali ada orang yang mau menjaga keluargaku di sana (sehingga aku me- 
ngirimkan surat itu). Aku melakukan hal ini bukan karena kafir, bukan 
pula karena murtad atau rela dengan kekafiran setelah aku masuk Islam.” 
Usai mendengar penjelasan Hatib, Nabi bersabda, “Ia telah berkata jujur 
kepada kalian.” “Umar tiba-tiba berkata, “Wahai Rasulullah, biarkan aku 
penggal kepala munafik ini! Beliau menjawab, Jangan. Ia dulu pernah ber- 
sama kita dalam Perang Badar. Engkau tidak tahu barangkali Allah meng- 
ampuni (kesalahan) orang-orang yang turut dalam perang itu, sekiranya 
Dia berfirman, “Lakukan saja apa yang kalian inginkan. Kalian telah Aku 
ampuni. Berkaitan dengan peristiwa ini Allah menurunkan (ayat dalam) 
Surah (al-Mumtahanah), ya ayyuhal-lazina amani lā tattakhiza “aduwwi wa 
aduwwakum ...” 
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46 180. al-Mumtahanah/60: 8 #44 


SE NENG SARI NAWA‏ ن د 
Kg art RN BAN‏ 


Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan 
tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. (al-Mumtahanah 
/60: 8) 


Sebab Nuzul 


Ipar Nabi, Asma’ binti Abū Bakr, mempertanyakan bolehnya ia menerima 
kunjungan ibunya yang saat itu masih kafir. Allah lalu menurunkan ayat 
ini untuk menjawab pertanyaannya. 


0 


Make au BE اي بَخر رضي الله عَنْهُمَا قَالَث:‎ eh عَنْ أَسْمَاءَ‎ 
BE تَعَمْ.‎ Jera a ea dag KEN 
225 (ga في‎ 3s bE d gii لله عن‎ KS): wd Us الله‎ Joe Ea يته‎ 


vi 
za 5 


Asma’ binti Abu Bakr radiyallahu “anhuma berkata, “Ketika Nabi sallallahu 
“alaihi wasallam masih hidup, ibuku (yang masih kafir) datang ke rumah- 
ku karena rindu padaku. Aku lalu bertanya kepada beliau, “Bolehkah aku 
menerima kunjungannya? “Boleh,” jawab Nabi. Ibnu “Uyainah—perawi 
hadis ini—berkata, Allah lalu menurunkan firman-Nya, la yanhakumul- 
lahu “anillazina lam yugatilakum fid-din.” 


25 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Adab, Bab Silah al-Walid 
al-Musyrik, hlm. 1502, hadis nomor 5978. 
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“¢ 181. al-Mumtahanah/60: 10 3:4 
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JA كله‎ a مرت‎ LA SE MBA GA تا‎ 
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-perempuan 
mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 
mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang- 
orang kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka. 
Dan berikanlah kepada (suami) mereka mahar yang telah mereka 
berikan. Dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka apabila 
kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (pernikahan) dengan perempuan-perempuan 
kafir; dan hendaklah kamu minta kembali mahar yang telah kamu 
berikan; dan (jika suaminya tetap kafir) biarkan mereka meminta 
kembali mahar yang telah mereka bayar (kepada mantan istrinya 
yang telah beriman). Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan- 
Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijak- 
sana. (al-Mumtahanah/ 60: 10) 


Sebab Nuzul 


Salah satu butir Perjanjian Hudaibiyah adalah kewajiban bagi Nabi untuk 
mengembalikan siapa saja dari penduduk Mekah yang menghadap beliau 
untuk menyatakan masuk Islam. Selang beberapa lama, ada serombongan 
wanita dari Mekah yang menghadap Nabi dan menyatakan masuk Islam. 
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Allah lalu menurunkan ayat di atas untuk meminta Nabi tidak mengem- 
balikan mereka ke Mekah. 


عن غزواة امورب UE‏ يوق ا ان کن أضكاب رثول الله 
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Marwan (binal-Hakam) dan al-Miswar bin Makhramah radiyallahu “anhuma‏ 
mengutip beberapa sahabat Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam bercerita,‏ 
“Sebelum Suhail bin Amr menandatangani perjanjian (Hudaibiyah), sa-‏ 
lah satu pasal yang disyaratkannya kepada Nabi adalah bahwa Jika ada‏ 


dari golongan kami (Ouraisy) orang yang datang kepadamu, meskipun 
ia beragama Islam, engkau wajib mengembalikannya kepada kami dan 

26 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab asy-Syurat, Bab ma Yajiz 
min asy-Syurat fi al-Islam, hlm. 664, hadis nomor 2711-2713. Kisah tentang Perjanjian Hudaibiyah 


yang di dalamnya juga menjelaskan sebab turunnya ayat ini dapat pula dilihat dalam Kitab asy- 
Syurat, Bab asy-Syurat fi al-Jihad, hlm. 669-673, hadis nomor 2731. 
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membiarkannya tetap berada di antara kami.” Kaum mukmin keberatan 
dengan syarat tersebut. Mereka merasa dirugikan, namun Suhail tetap 
pada pendiriannya dan bersikeras mengajukan syarat itu. Akhirnya Nabi 
pun menerimanya. Hari itu pula beliau mengembalikan Abū Jandal kepa- 
da ayahnya, Suhail bin Amr. Rasulullah juga mengembalikan semua orang 
Quraisy yang menghadap beliau selama masa perjanjian itu berlangsung, 
sekalipun ia seorang muslim. Beberapa waktu berselang, berhijrahlah be- 
berapa wanita mukmin ke Madinah, salah satunya Ummu Kulsam binti 
“Uqbah bin Abi Mu'ait, seorang budak yang telah dibebaskan oleh tuan- 
nya. Mengetahui Ummu Kulsam hijrah ke Madinah, keluarganya datang 
dan meminta Nabi mengembalikannya kepada mereka, namun beliau 
menolak karena Allah telah menurunkan firman tentang wanita-wanita 
tersebut, iza ja 'akumul-mu minatu muhajiratin famtahinahumn, allahu alamu 
bi manihinn ... hingga firman-Nya, wala hum yahillana lahunn.” “Urwah 
berkata, “A'isyah radiyallahu ‘anha mengabariku bahwa Rasulullah selalu 
menguji keimanan wanita-wanita yang datang kepada beliau selama masa 
perjanjian itu karena adanya ayat ini, ya ayyuhal-laZina amani iza ja akumul- 
mu minatu muhajiratin famtahinahumn ... hingga firman-Nya, gafurur-rahim. 
Begitu mereka mau menerima ketentuan itu, Rasulullah lalu bersabda, 
Aku setuju membaiat kalian.” Demikianlah cara beliau membaiat mereka. 
Demi Allah, tangan beliau sama sekali tidak menyentuh tangan seorang 
wanita pun dalam baiat. Beliau membaiat mereka hanya dengan ucapan 
seperti itu.” 
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Sa Ga‏ ا محر © ياي 
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Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi bertasbih kepada 
Allah; dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. Wahai 
orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah 
jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (as- 
Saff/ 61: 1—3) 


Sebab Nuzul 


Sebagian umat Islam berharap seandainya Allah menunjukkan ibadah 
yang paling dicintai-Nya untuk mereka amalkan. Allah lalu mengabarkan 
bahwa amal yang paling dicintai-Nya adalah iman dan jihad. Ketika ayat 
tentang jihad turun, sebagian umat Islam justru merasa berat melaksana- 
kannya. Itulah kejadian di balik turunnya ayat-ayat di atas. 
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Abdullah bin Salam berkata, “Kami, beberapa sahabat Rasulullah, duduk- 
duduk dan berbincang-bincang. Kami berkata, Jika saja kami tahu amal 
yang paling disukai Allah, pasti akan kami kerjakan.' Allah lalu menurun- 
kan ayat, sabbaha lillahi ma fis-samawati wama fil-ardi wahuwal- azizul- 
hakim; ya ayyuhal-laZina amani lima 10011111114. ma lā taf'alan. Rasulullah lalu 
menyampaikan ayat itu kepada kami—untuk menegur sebagian kami 
yang merasa berat untuk berjihad.” Abū Salamah berkata, “Abdullah bin 
Salam membacakan ayat itu kepada kami.” Yahya berkata, “Abu Salamah 
membacakan ayat itu kepada kami.” Ibnu Kasir berkata, “al-Auza'iy mem- 
bacakan ayat itu kepada kami.” Abdullah berkata, “Ibnu Kasir membaca- 
kan ayat itu kepada kami.” 


27 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, ad-Darimiy, dan al-Hakim. Usai menyebut hadis 
ini at-Tirmiziy menjelaskan adanya khilaf terkait riwayat Muhammad bin Kasir dari al-Auza'iy. Ia 
kemudian menyebut dua perawi lain yang menguatkan Muhammad bin Kasir, yakni Abdullah bin 
al-Mubarak dan al-Walid bin Muslim. Sementara itu, mengomentari riwayat al-Hakim, az-Zahabiy 
mengatakan sanad hadis ini sahih sesuai syarat al-Bukhariy dan Muslim. Al-Albaniy dalam ta lig- 
nya atas Sunan at-Tirmiziy mengatakan sanadnya sahih. Adapun Husain Salim Asad dalam talīq- 
nya atas Sunan ad-Darimy mengatakan sanadnya daif karena adanya Muhammad bin Kasir, namun 
karena ada perawi lain yang menguatkannya, yaitu al-Walid bin Muslim, maka sanad hadis ini 
menjadi sahih. Hadis senada diriwayatkan pula oleh Ahmad dengan sanad yang dinilai sahih oleh 
al-Arna’üt. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa min Sirah as-Saff, 
hlm. 748, hadis nomor 3309, ad-Darimiy, Sunan ad-Darimiy, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabiy, cet. 1, 
1407 H), dalam Kitab al-Jihad, Bab al-Jihad fi Sabilillah Afdal al-A mal, juz 2, hlm. 263, hadis nomor 
2390, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab al-Jihad, hlm. 78-79, hadis nomor 2384-2385; Ahmad, 
al-Musnad, juz 39, hlm. 206, hadis nomor 23788-23789. 
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Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka 
segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muham- 
mad) sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa yang ada di 
sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perdagangan,” dan 
Allah pemberi rezeki yang terbaik. (al-Jumu'ah/ 62: 11) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menegur beberapa sahabat yang berhamburan me- 
ninggalkan khutbah Jumat yang disampaikan oleh Nabi karena melihat 
sebuah kafilah dagang tiba di Madinah. 


ad يوم‎ LSG LA وَسَلَمَ گان‎ ae الله‎ Jo gal الله ئ‎ asé yA عَنْ‎ 


SIG Ay عَكَرَ‎ NAN) SISA FU الشَام‎ ja عِيْرٌ‎ ale 
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Jabir bin Abdullah bercerita bahwa pada saat Nabi sallallahu “alaihi wa- 
sallam sedang berkhutbah Jumat datanglah kafilah dagang dari Syam. 
Para jamaah lantas berhamburan keluar masjid untuk menyambut keda- 
tangan kafilah itu. Hanya ada dua belas pria yang saat itu masih berada di 
masjid. Ayat dalam Surah al-Jumuʻah berikut diturunkan oleh Allah ber- 
kaitan dengan kejadian itu, wa iza ra'au tijaratan au lahwanin-fadda ilaiha 
wataraktika qû ima. 


28 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at- 
Tafsir, Bab wa iza Ra'au Tijaratan au Lahwan, hlm. 1239, hadis nomor 4899: Muslim, Sahih Muslim, 
dalam Kitab al-Jumu'ah, Bab fi Oaulihi Ta'ala wa iza Ra'au Tijaratan au Lahwan, hlm. 590, hadis 
nomor 863. 
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Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Muhammad), 
mereka berkata, “Kami mengakui, bahwa engkau adalah Rasul 
Allah.” Dan Allah mengetahui bahwa engkau benar-benar Rasul- 
Nya, dan Allah menyaksikan bahwa orang-orang munafik itu 
benar-benar pendusta. Mereka menjadikan sumpah-sumpah me- 
reka sebagai perisai, lalu mereka menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah. Sungguh, betapa buruknya apa yang telah mereka 
kerjakan. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka telah 
beriman, kemudian menjadi kafir, maka hati mereka dikunci, se- 
hingga mereka tidak dapat mengerti. Dan apabila engkau melihat 
mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. Dan jika mereka ber- 
kata, engkau mendengarkan tutur-katanya. Mereka seakan-akan 
kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teriakan di- 
tujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), 
maka waspadalah terhadap mereka, Allah membinasakan mereka. 
Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari kebenaran)? Dan 
apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (beriman), agar Rasu- 
lullah memohonkan ampunan bagimu,” mereka membuang muka 
dan engkau lihat mereka berpaling dengan menyombongkan diri. 
Sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad) mohonkan ampunan 
untuk mereka atau tidak engkau mohonkan ampunan bagi mereka, 
Allah tidak akan mengampuni mereka; sesungguhnya Allah tidak 
akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. Mereka 
yang berkata (kepada orang-orang Ansar), “Janganlah kamu berse- 
dekah kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah 
sampai mereka bubar (meninggalkan Rasulullah).” Padahal milik 
Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang mu- 
nafik itu tidak memahami. Mereka berkata, “Sungguh, jika kita 
kembali ke Madinah (kembali dari perang Bani Mustalik), pasti- 
lah orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari 
sana.” Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya dan 
bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak 
mengetahui. (al-Munafigun /63: 1-8) 
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Sebab Nuzul 


Ayat-ayat di atas turun tentang Zaid bin Arqam. Ia melaporkan kepada 
Nabi tentang perkataan-perkataan kaum munafik (Abdullah bin Ubay) 
yang bertujuan melemahkan dan menghina kaum muslim. Ketika Nabi 
meminta klarifikasi, mereka tidak mengaku dan balik menuduh Zaid ber- 
bohong. 


عن 5 بن BII‏ رضي الله aib gi pa EI EL‏ عبد الله بن 
Ta Ig‏ لفقا عل من عند : AN A b‏ ينوا An‏ 
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Zaid bin Argam radiyallahu “anhu berkata “Ketika tengah berjalan ber- 
sama pamanku, aku mendengar Abdullah bin Ubay bin Salul berkata 
(kepada kaum Ansar), Janganlah kalian bersedekah kepada orang-orang 
Muhajirin di sisi Rasulullah, kecuali jika mereka mau meninggalkannya.” 
Ia juga berkata, Jika nanti kita kembali ke Madinah (dari Perang Bani al- 
Mustalig), pasti orang yang kuat (yakni: kaum munafik) akan mengusir 
orang-orang yang lemah (yakni kaum mukmin). Aku ceritakan hal itu 
kepada pamanku, dan pamanku menceritakannya kepada Rasulullah sal- 
lallahu “alaihi wasallam. Usai mendengar laporan tersebut beliau meng- 
utus seorang sahabat untuk menanyakan kebenarannya. Ternyata mere- 


22? Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-Munafigan, hlm. 1239-1241, hadis nomor 4900, 4901, 4903, dan 
4904, Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab Sifat al-Munafigin wa Ahkamihim, hlm. 2140, hadis nomor 
2772, 
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ka tidak mengaku; mereka bersumpah tidak pernah mengatakan hal 
itu. Sayangnya, Rasulullah mempercayai mereka dan menganggapku 
berbohong. Itu membuatku sedih luar biasa. Aku belum pernah merasa 
sesedih itu. Karena kejadian itu pula aku mengurung diri di rumah sekian 
lama, sampai Allah “azza wajalla menurunkan ayat, iza ja 'akal-munafigana 
... hingga firman-Nya, humul-lazina yaqūlūna la tunfiga “ala man “inda rasi- 
lillahi ... hingga firman-Nya, layukhrijannal-a'azzu minhal-azall. Setelah 
ayat ini turun Rasulullah mengutus seorang sahabat untuk mengajakku 
menemui beliau. Beliau lalu membaca ayat ini di hadapanku. Beliau ber- 
sabda, Allah telah membenarkan laporanmu, wahai Zaid.” 
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara istri- 
istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu maafkan 
dan kamu santuni serta ampuni (mereka), maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. (at-Tagabun/ 63: 14) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan beberapa sahabat yang terlambat hijrah 
ke Madinah karena keluarga mereka enggan ditinggal. Begitu mereka hij- 
rah dan mendapati para sahabat yang hijrah lebih dulu mampu menguasai 
Islam dengan lebih baik, mereka menyesal dan bermaksud menghukum 
keluarga mereka sendiri. 
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Seorang pria meminta penjelasan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 
ya ayyuhal-lazina Amani inna min azwajikum wa auladikum “aduwwan la- 
kum fahzaraihum. Ibnu Abbas berkata, Ayat ini turun mengenai mereka, 


z 
31 


yaitu beberapa orang pria penduduk Mekah yang masuk Islam. Mereka 
ingin berhijrah dan bergabung dengan Nabi sallallahu “alaihi wasallam di 
Madinah, namun istri dan anak-anak mereka menolak membiarkan me- 
reka pergi meninggalkan Mekah. Ketika pada akhirnya mereka sampai di 
Madinah dan bergabung dengan Rasulullah, mereka mendapati kawan- 
kawannya yang sudah lebih dulu berhijrah ternyata mampu memahami 
Islam lebih baik. Karena itu, mereka ingin menghukum istri-istri dan 
anak-anak mereka. Allah lalu menurunkan ayat, ya ayyuhal-lazma 0111 
inna min azwajikum wa auladikum “aduwwan lakum fahżarūhum.” 


20 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy dan al-Hakim. At-Tirmiziy mengatakan hadis ini 
hasan sahih. Sementara itu, al-Hakim mengatakan sanad riwayatnya sahih, dan az-Zahabiy pun 
setuju dengannya. Adapun al-Albaniy dalam ta'ig-nya atas Sunan at-Tirmiziy hanya menilai hadis 
ini hasan. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa min Sirah at-Tagabun, 
hlm. 751, hadis nomor 3317, al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah at- 
Tagabun, juz 2, hlm. 532, hadis nomor 3814. 
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ت Ka‏ ل 21 Aj‏ > |2 22 2 
as‏ وَمَنَ يت الله اله عل ین ئ شر ج 


Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara 
istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka 
idahnya adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perem- 
puan yang tidak haid. Sedangkan perempuan-perempuan yang 
hamil, waktu idah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya. Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya 
Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya. (at-Talag/ 
65: 4) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan para sahabat yang mempertanyakan ke- 
tentuan idah bagi wanita yang belum disebutkan dalam Al-Qur'an, yakni 
wanita yang belum atau tidak lagi haid dan wanita hamil. Allah lalu menu- 
runkan ayat di atas untuk menjawabnya. 


444 SURAH AT-TALAQ 


e id JG kie a رضي الله عَنهُ‎ AS ن أي بي‎ 
SES si maa م‎ Oia 
Layan الله عد و‎ dat JAS وَذَوَاتُ‎ AN Gale Cab من‎ 


z 
Pd 31 


SENI, Dibangun a 
عله‎ SAS أن‎ SAS JAN EN وا‎ adad 


Ubay bin Ka'b radiyallahu “anhu berkata “Ketika ayat dalam Surah al-Baga- 
rah yang berbicara tentang idah bagi wanita turun, para sahabat berkata, 
“Masih ada idah bagi wanita yang belum disebut dalam Al-Our'an, yaitu 
wanita muda, wanita tua, wanita yang sudah tidak lagi haid, dan wanita 
hamil. Allah lalu menurunkan ayat tentang persoalan idah wanita (yang 
belum dijelaskan sebelumnya), walla'7 ya'isna minal-mahidi min nisa'ikum 
inirtabtum fa iddatuhunna salasatu asyhurin walla'i lam yahidna wa'ulatul- 
ahmali ajaluhunna an yada ma hamlahunna.” 


21 Sahih; diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihagiy. Al-Hakim mengatakan sanad riwayat 
ini sahih, dan az-Zahabiy setuju dengannya. Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, 
Bab Tafsir Sarah at-Talag, juz 2, hlm. 534-535, hadis nomor 3821, al-Baihagiy, as-Sunan al-Kubra, 
dalam Kitab al-Idad, Bab ‘Iddah allatī Ya'isna min al-Mahid, juz 7, hlm. 690, hadis nomor 15416. 
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187. at-Tahrim/66: 1 8 


2 ah A وب‎ In p جر الا ےر‎ ETE a BR 
HE Bl مات‎ gi NN AU tel 


Ô k5 


Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalal- 
kan Allah bagimu? Engkau ingin menyenangkan hati istri-istrimu? 
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (at-Tahrim/ 66: 1) 


Sebab Nuzul 


Ayat di atas turun berkenaan dengan Nabi yang menyatakan tidak akan 
lagi meminum madu, hanya karena ingin menyenangkan hati istri-istrinya. 
Dari ucapan itu terkesan bahwa Nabi ingin mengharamkan dirinya me- 
ngonsumsi bahan pangan yang dihalalkan Allah. 


o 


£ 3 5-4 rr ra o z 
kang l عِنْدَهَا عَسَلاء فََوَاصَيت‎ Di جخشء‎ uh 


- 


ca Dea wa‏ او an Aa‏ ا الو اه رر کر سس ل ساح ست سات 
عَنْ AAS‏ رَضِيَ الله عَنْهَا أن التي صل الله عليه و Ken‏ وَيْتَبَ 
KE 2‏ دن اب رم ارا 

Ke دَخَلَ‎ KI OI : 
AK 6G ae AA ika te 

جد مِنْكَ 5 pk‏ کلت مَعَافِيرَ؟ خل 


3 2 
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da a كَرِيْتُ‎ FN JS ذلك‎ NE AS E 
تنبا إلى الذه)‎ a. ل‎ a ORE 
mae شَرِيْتُ‎ Jaa ah a (وَإذْ أ سر الگ إلى ب‎ Kaka, KENA) 


“Nisyah bercerita, “Ketika aku tahu Nabi sallallahu “alaihi wasallam berma- 
lam dan minum madu di rumah Zainab binti Jahsy, aku dan Hafsah sepakat 
bahwa siapa saja di antara kami berdua yang nantinya diinapi oleh Nabi 
harus berkata kepada beliau, Aku mencium bau magafir—getah pohon 
tertentu yang rasanya mirip madu namun baunya sangat menyengat— 
darimu, apakah engkau habis memakannya?” Benar saja, ketika Nabi 
menginap di rumah salah satu dari mereka berdua, ia pun mengatakan 
hal itu. Beliau menjawab, “Tidak. Aku baru saja minum madu di rumah 
Zainab binti Jahsy. Kalau begitu, aku selamanya tidak akan mengulangi 
(meminumnya) lagi. Berkaitan dengan hal ini turunlah ayat, ya ayyuhan- 
nabiyyu lima tuharrimu ma ahallallahu laka ...hingga firman-Nya, in tataba 
ilallah—yakni “A'isyah dan Hafsah; wa iż asarran-nabiyyu ila ba di azwājihī 
hadisa—yakni ucapan beliau, “Tidak. Aku baru saja minum madu.” 


232 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Talag, Bab lima Tuharrim ma Ahallalllah, hlm. 1341-1342, hadis nomor 5267 dan Kitab al- 
Aiman wa an-Nuzar, Bab iza Harram Ta'aman, hlm. 1657, hadis nomor 6691; Muslim, Sahih Muslim, 
dalam Kitab at-Talag, Bab Wujiib al-Kaffarah “ala man Harram Imra'atah wa lam Yanwi at-Talag, juz 
2, hlm. 1100-1101, hadis nomor 1474. Muhammad Fu'ad Abdul-Bagi dalam tahgig-nya atas Sahih 
Muslim mengatakan bahwa ada kejadian lain yang dianggap melatarbelakangi turunnya ayat ini. 
Suatu hari, Hafsah memergoki Nabi berduaan dengan Mariyah al-Oibtiyyah di rumah Hafsah, 
padahal hari itu adalah hak Hafsah untuk diinapi Nabi. Karena itu Nabi berjanji tidak akan lagi ber- 
hubungan dengan mengharamkan Mariyah. Nabi berpesan kepada Hafsah untuk tidak menceri- 
takan kejadian itu kepada siapa pun, tetapi ternyata ia tidak tahan untuk tidak bercerita kepada 
“A'isyah. Mengutip al-Oadi, Muhammad Fu'ad Abdul-Bagi mengatakan, sebab nuzul ayat di atas 
yang benar adalah kisah diharamkannya madu oleh Nabi karena diriwayatkan melalui jalur yang 
sahih oleh al-Bukhariy dan Muslim. Adapun kisah Mariyah tidak diriwayatkan melalui jalur yang 
sahih sehingga tidak bisa dijadian acuan. 
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Yeot 


SE من ان کت عت‎ KAI 


Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa 
sekumpulan jin telah mendengarkan (bacaan),” lalu mereka ber- 
kata, “Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan (Al- 
Qur'an). (al-Jinn/72: 1) 


Sebab Nuzul 


Ketika jin tidak lagi dapat menguping kabar dari langit, mereka mencari 
tahu kesana kemari apa gerangan penyebabnya. Beberapa di antara me- 
reka akhirnya bertemu Nabi ketika sedang salat dan melantunkan ayat- 
ayat Al-Qur'an. Mereka yakin itulah penyebabnya; mereka pun akhirnya 
beriman. Turunnya ayat di atas berkaitan dengan peristiwa ini. 


kan ae الله‎ ko GAN EN JELAS رَضِيَ الله‎ aa عَنْ‎ 
Peranan سُوْقِ‎ Jl ain مِنْأَصْحَابهِ‎ ISS في‎ 
SA UNJ الشَّهُبُ فَرَجَعَتِ الَيَاطِيْنُ إلى قَوْمِهِمْ‎ Lela E aa 


448 SURAH AL-JINN 


جيل EN‏ وَين خَبَر u aga ggi eie EL a‏ حال يڪ 
وَبَيْتَ خَيّر NI JAN‏ 23 م حَدَتَء فَاضْرِبُوا Nas a5 Sa Ha‏ قَانْظْرُوا مَاهَدًا 


di Tg ly ات ارك‎ AAN حال بتڪم وََْنَ حبر‎ AN 
ah a إل سوق عاط و‎ Giant Ibn وهو‎ Jua ala الك اع‎ 


=> 
NGA 


ا 


atii حَالَ‎ GAN dtg هَدَا‎ APA KAN SISAN LA US قاذ التق‎ 
KE Kasi CI AE قو‎ 6) As و‎ a dia saa) 9 حينَ‎ NEG SEN حبر‎ ó% وبين‎ 


e الله‎ IE ig aje يادي افد‎ 
msd قول‎ ai) i Wi (H Ga Benta اوي‎ Dal ane 
Abdullah bin “Abbas radiyallahu “anhuma bercerita, “Suatu hari Nabi sal- 
lallahu “alaihi wasallam bersama beberapa sahabat berangkat menuju Pa- 
sar ‘Ukaz. Saat itu setan sudah tidak lagi dapat menguping berita-berita 
langit. Mereka juga dilempari bola-bola api bila mencoba menguping. 
Ketika bertemu kawan-kawannya, mereka ditanya, Apa yang terjadi de- 
ngan kalian? “Kami tidak lagi dapat menguping berita-berita langit. Ada 
banyak bola api yang mengejar bila kami berusaha menguping, jawab 
mereka. Kawan-kawan mereka berkata, Jika begitu, pasti ada sesuatu 
yang terjadi. Cobalah kalian pergi ke timur dan barat, cari tahu apa yang 
menyebabkan kalian tidak lagi dapat menguping berita langit!” Berang- 
katlah setan-setan itu. Beberapa di antara mereka mengarah ke Tihamah 
(Mekah) untuk menemui Nabi—ketika itu beliau sedang berada di Nakh- 
lah, mereka hendak menuju Pasar ‘Ukaz. Saat itu beliau dan para sahabat 
sedang menunaikan salat Subuh. Ketika mendengar lantunan Al-Qur'an, 
mereka menyimak dengan saksama. Mereka lalu berkata, “Demi Allah! 
Pasti inilah yang membuat kita tidak lagi dapat menguping berita-berita 
langit. Demikianlah: mereka menyampaikan hal ini kepada kawan-ka- 
wan mereka. Mereka juga bercerita, “Wahai kawan-kawan, kami baru 
saja mendengar bacaan yang menakjubkan—Al-Our an—yang memberi 


28 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab al-Azan, Bab al-Jahr bi Gira'ah Salah al-Fajr, hlm. 189-190, hadis nomor 773 dan Kitab at-Tafsir, 
Bab Tafsir Sarah Qul Uhiya Ilayya, hlm. 1248, hadis nomor 4921; Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab 
as-Salah, Bab al-Jahr bi al-Oira'ah fi as-Subh wa al-Oira'ah ‘ala al-Jinn, juz 1, hlm. 331, hadis nomor 
449. 
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petunjuk menuju jalan yang benar. Kami pun beriman kepadanya. Kami 
tidak akan lagi mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhan kami.' Allah 
lalu menurunkan ayat berikut kepada Nabi, qul ahiya ilayya annahustama'a 
nafarun minal-jinni. Allah benar-benar mewahyukan kepada beliau perka- 
taan jin.” 


450 SURAH AL-JINN 


Wahai orang yang berkemul (berselimut)! bangunlah, lalu berilah 
peringatan! dan agungkanlah Tuhanmu, dan bersihkanlah pakai- 
anmu, dan tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji. (al-Mud- 
dassir/72: 1—5) 


Sebab Nuzul 


Ayat-ayat di atas turun di masa-masa awal Nabi Muhammad diangkat 
menjadi rasul. Sepulang dari menyepi di Gua Hira', Nabi dipanggil oleh Jib- 
ril. Merasakan ketakutan yang sangat, Nabi pun berlari pulang dan minta 
diselimuti oleh Khadijah. 


2. AN 
5i 


GE Jera, AA lu A‏ قَعُلْتُ: 
A 5‏ 7 


si 
GUIK O اران زل قَبْل؟ قال:‎ E Jt Kan 
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SAE E فر قال جاب‎ EE 
D 2 GB SARAN SIG قَضَيّتُ حِوَارِيْ‎ UNS شَهْرَاه‎ ala جَاوَرتُ‎ 
Ben a وَعَنْ‎ egi وَعَنْ‎ gila GUN كرت‎ 
aé ta Gx 0 في‎ AAN JANG sah E55 bai Bas 


و 


e a 253 ab IS ja الله عر‎ Jb au 


Yahya berkata, “Aku menanyai Abu Salamah, Ayat apa yang pertama kali 
diturunkan? Ia menjawab, “Ya ayyuhal-muddassir. Aku bertanya kembali, 
Apakah bukan iqra’? Ia menjawab, Aku pernah bertanya kepada Jabir 
bin Abdullah ayat mana yang diturunkan lebih dulu. Dia menjawab, “Ya 
ayyuhal-muddassir.” Aku juga menanyainya, Apakah bukan igra? Jabir 
lalu menjawab, Apa yang aku sampaikan kepadamu adalah apa yang Ra- 
sulullah ceritakan kepadaku. Beliau bercerita, “Sebulan lamanya aku me- 
nyepi—untuk beribadah—di Gua Hira'. Setelah itu aku turun, berjalan 
menyusuri dasar lembah. Tiba-tiba aku mendengar suara memanggilku. 
Aku menelisik kesana kemari: depan, belakang, kanan, dan kiri, tapi tak 
kulihat siapa pun. Suara itu lalu memanggilku kembali. Aku menoleh ke- 
sana kemari, tetapi tetap saja tak kudapati siapa pun. Suara itu memang- 
gilku untuk ketiga kalinya. Aku dongakkan kepalaku, di sana kulihat 
sesosok makhluk sedang duduk di atas singgasana di angkasa. Dialah Jibril 


234 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-Muddassir, hlm. 1249, hadis nomor 4922 dan 4924, Muslim, Sahih 
Muslim, dalam Kitab al-Iman, Bab Bad’ al-Wahy, juz 1, hlm. 144, hadis nomor 161. Muhammad Fu'ad 
Abdul-Bagi dalam komentarnya atas Sahih Muslim mengatakan, menganggap permulaan Surah 
al-Muddassir sebagai ayat yang pertama kali diturunkan kepada Nabi adalah pendapat yang daif, 
bahkan salah. Yang benar, ayat itu adalah permulaan Surah al-Alag. Namun demikian, meyakini 
permulaan Surah al-Muddassir sebagai ayat yang pertama turun kepada Nabi bisa dibenarkan bila 
yang dimaksud “pertama” bukanlah pertama secara mutlak, melainkan pertama setelah masa jeda 
turunnya wahyu—ffatrah al-wahy. Hal ini bisa dilihat pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhariy 
dan Muslim dari jalur az-Zuhriy dari Abu Salamah dari Jabir tentang masa jeda turunnya wahyu. 
Ada beberapa hal dalam hadis ini yang menunjukkan bahwa Surah al-Muddassir bukanlah ayat 
yang pertama turun secara mutlak. Pertama, kalimat “Jabir bercerita tentang masa jeda turun- 
nya wahyu”. Kedua, kalimat “Tiba-tiba kulihat malaikat yang dulu menemuiku di Hira'.” Ketiga, 
kalimat “Setelah kejadian itu turunlah wahyu dalam rentang waktu yang saling berdekatan satu 
sama lain.” 


452 SURAH AL-MUDDASSIR 


“alaihis salam. Seketika gemetarlah sekujur tubuhku. Aku tergopoh-gopoh 
pulang ke rumah Khadijah. Dengan ketakutan aku katakan kepadanya, 
“Selimuti aku! Selimuti aku!’ Dia lalu mengguyurkan air ke tubuhku— 
untuk menenangkanku. Allah lalu menurunkan ayat, ya ayyuhal-muddassir, 


gum fa'anzir, warabbaka fakabbir, wasiyabaka fatahhir.” 


453 


ASBABUN-NUZUL 


NEO Kek 


Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca 
Al-Qur'an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesung- 
guhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan 
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian sesungguhnya Kami yang 
akan menjelaskannya. (al-Oiyamah/ 75: 16—19) 


Sebab Nuzul 


Begitu besar perhatian Nabi ketika menerima wahyu yang disampaikan 
Jibril, sampai-sampai beliau selalu menggerakkan lisan dan bibir beliau, 
bahkan sebelum Jibril usai membacakan wahyu itu. Beliau tidak ingin ada 
dari wahyu itu yang luput dari hafalannya. Allah lalu menurunkan ayat ini 
berkaitan dengan hal itu. 


454 SURAH AL-GIYAMAH 


Jees E D kans أله‎ BE GT, رآ‎ pás acli 569) 


235 AN الله‎ 3055 SAS GAS BU أَظْرَقَء‎ Ja jan 36 15) 663 بلِسَانِكَ. قَالَ:‎ 3 
Terkait firman Allah, la tuharrik bihî lisanaka lita jala bih, Ibnu Abbas 
radiyallahu “anhuma berkata, “Ketika Jibril menyampaikan wahyu kepada 
Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam, beliau selalu mengerak-gerakkan 
lisan dan bibir beliau, terlihat betapa beliau merasakan sesuatu yang be- 
rat. Hal itu tampak jelas dari wajah beliau. Allah lalu menurunkan ayat 
dalam Surah La Ugsimu Biyaumil-Oiyamah—yakni: Surah al-Giyamah, la 
tuharrik bihī lisanaka lita jala bihî inna “alaina jam 'aha wagur'anah—Allah 
menjelaskan, “Kami akan mengumpulkan Al-Qur'an itu di dadamu, fa'iza 
gara mahu fattabi' gur'anah—yakni bila Kami menurunkannya kepadamu, 
dengarkanlah, summa inna “alaina bayanah—yakni Kamilah yang akan 
menjelaskannya melalui lisanmu.” Melanjutkan ceritanya, Ibnu Abbas 
berkata, “Bila Jibril datang, beliau selalu diam menunduk—dan menyimak 
dengan saksama wahyu yang disampaikan. Setelah Jibril pergi, beliau 
mampu membacanya persis seperti yang Allah janjikan kepadanya.” 


8 Riwayat al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab 
Fada'il al-Qur'an, Bab at-Tartil fi al-Oira'ah, hlm. 1287, hadis nomor 5044; Muslim, Sahih Muslim, 
dalam Kitab as-Salah, Bab al-Istima' li al-Gira'ah, juz 1, hlm. 330, hadis nomor 147. Nabi merasakan 
hal yang berat ketika menerima wahyu sehingga segera menggerakkan lisannya agar perasaan 
berat yang dirasakan cepat hilang. Dalam riwayat lain, beliau menggerakkan lisannya karena kha- 
watir lupa. 
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Kera an GO Le 
Si peta PPA و‎ 
عن ھی‎ KOE 


Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena seorang 
buta telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktam). Dan 
tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan 
dirinya (dari dosa), atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, 
yang memberi manfaat kepadanya? Adapun orang yang merasa 
dirinya serba cukup (pembesar-pembesar Quraisy), maka engkau 
(Muhammad) memberi perhatian kepadanya padahal tidak ada 
(cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman). Dan 
adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk 
mendapatkan pengajaran), sedang dia takut (kepada Allah), eng- 
kau (Muhammad) malah mengabaikannya. (Abasa/ 80: 1-10) 


SURAH ABASA 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan seorang tunanetra (Abdullah bin Ummi 
Maktūm) yang menghadap Nabi untuk belajar agama. Kebetulan waktu 
itu Nabi sedang menjamu seorang pembesar kaum musyrik. Beliau ingin 
sekali sang pembesar masuk Islam sehingga tidak mengacuhkan permin- 
taan pria buta tadi. Ayat di atas turun untuk menegur perlakuan Nabi ter- 


sebut. 
Ken alah aa Naa ONE ا‎ 
الله عليه‎ Ja dg E Gak الله عليه وسل فجعل‎ 


و م مو 


Ja ci SN E‏ ووأ ل الله صل الله عَلَيْهِ و pan‏ عَنه 
I Ie SEA 335‏ و ا > 


“A'isyah berkata, “Abasa watawalla (Surah Abasa) turun berkenaan de- 
ngan Ibnu Ummi Maktum, seorang pria buta. Ia menghadap Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, ajarilah aku 
agama! Kebetulan saat itu Nabi sedang menjamu seorang pembesar 
kaum musyrik. Rasulullah pun berpaling dari Ibnu Ummi Maktiim dan 
memusatkan perhatiannya kepada pembesar musyrik itu. Karena Nabi ti- 
dak segera menjawab, Ibnu Ummi Makttim bertanya, Adakah yang salah 
dengan ucapanku? Nabi menjawab, “Tidak. Berkaitan dengan kisah ini- 
lah ayat tersebut diturunkan.” 


236 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, al-Hakim, dan Ibnu Hibban. al-Hakim menilai 
sanad hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhariy dan Muslim, dan az-Zahabiy menyetujuinya. 
Al-Albaniy dalam ta'lig-nya atas Sunan at-Tirmiziy juga menilai sanad hadis ini sahih. Al-Arna'at 
dalam ta'lig-nya atas Sahih Ibni Hibban juga menilai sanad hadis ini sahih berdasarkan syarat Mus- 
lim. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Malik, namun dengan sanad yang mursal. az-Zahabiy, seperti 
dikutip al-Arna Tit, mengatakan sanad hadis ini sebenarnya memang mursal. Lihat: at-Tirmiziy, 
Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab Abwab Tafsir al-Qur'an, Bab wa min Surah Abasa, hlm. 755-756, hadis 
nomor 3331; al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah Abasa wa Tawalla, juz 
2, hlm. 558-559, hadis nomor 3896, Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, dalam Kitab al-Birr wa al-Ihsan, 
Bab Zikr ma Yustahabb li al-Mar' al-Igbal “ala ad-Du'afa', juz 2, hlm. 291-292, hadis nomor 535. 

27 Al-Bagawiy menjelaskan, ayat ini turun berkenaan dengan seorang tunanetra bernama 
Ibnu Ummi Maktim. Ia menghadap Nabi tepat ketika beliau sedang menjamu beberapa pembesar 
Quraisy, seperti “Utbah bin Rabi'ah, Abū Jahl bin Hisyam, Abbas bin Abdul-Muttalib, Ubay bin 
Khalaf, dan Umayyah bin Khalaf. Nabi menyeru mereka masuk Islam. Ibnu Ummi Maktūm berka- 
ta, “Wahai Rasulullah, bacakanlah Al-Qur'an kepadaku dan ajari aku apa yang telah Allah ajarkan 
padamu.” Tanpa tahu bahwa Nabi sedang menerima tamu, ia terus mengulang-ulang permin- 
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SURAH 
AL-MUTAFFIFIN 


AG R و‎ So 
Gabl ويل‎ 


Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan me- 
nimbang). (al-Mutaffifin/83: 1) 


Sebab Nuzul 


Ayat di atas turun berkaitan dengan penduduk Madinah yang kala itu 
suka mencurangi timbangan dan takaran. 


SA ya فَكَانُوْا‎ ina Il ade الله صل الله‎ A3 قَدِمَ‎ UI IE ons عن ابن‎ 


zs NG بَعْدَ‎ JSI SS (Gadah Jaa) الله عر وَجَلَّ:‎ IBU IS الكاين‎ 


taannya. Raut muka Rasulullah mulai berubah dan tampak agak kesal karena ada yang menyela 
pembicaraan beliau dengan mereka. Nabi berkata dalam hati, “Mereka itu pasti akan menghinaku 
karena tahu bahwa pengikutku adalah orang yang buta.” Nabi pun bermuka masam dan berpaling 
dari Ibnu Ummi Maktiim. Allah lalu menurunkan ayat ini untuk menegur Nabi. Setelah kejadian 
ini Nabi selalu memuliakan Ibnu Ummi Maktūm. Tiap kali melihatnya, beliau selalu bersabda, “Se- 
lamat datang, wahai orang yang karenanya Allah menegurku. Lihat: Abi Muhammad al-Husain 
bin Mas'ud al-Bagawiy, Ma ‘alim at-Tanzil fi Tafsir al-Qur'an, (Beirut: Dar Taibah, cet. 4, 1997), juz 
8, hlm. 332. 

28 Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasa'iy, Ibnu Majah, al-Hakim, dan Ibnu Hibban. al-Ha- 
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Ibnu Abbas berkata, “Ketika Nabi sallallahu “alaihi wasallam tiba di Ma- 
dinah, masyarakat di kota itu terkenal sebagai orang-orang yang paling 
buruk dalam hal takaran dan timbangan—mereka selalu berbuat curang. 
Allah lalu menurunkan firman-Nya, wailul-lil-mutaffifin. Seiring turunnya 
ayat ini mereka pun mulai menakar dan menimbang dengan baik.” 


kim menilai sanad hadis ini sahih, dan az-Zahabiy menyetujuinya karena adanya syahid dari hadis 
Abū Hurairah. Al-Albaniy dan Muhammad Fu'ad Abdul-Bagi dalam ta Tig mereka atas Sunan Ibnu 
Majah menilai sanad hadis ini hasan. Semua perawi dalam sanad Ibnu Majah tepercaya, kecuali 
Muhammad bin Agil dan Aliy bin al-Husain yang diperselisihkan statusnya, demikian Muham- 
mad Fu'ad Abdul-Bagi mengutip dari al-Biisiriy. Al-Arna Tit dalam talig-nya atas Sahih Ibni Hibban 
juga menilai sanad hadis ini hasan. Lihat: an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafsir, Bab 
Tafsir Sarah al-Mutaffifin, juz 10, hlm. 327, hadis nomor 11590: Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, 
tahgig Muhammad Fu'ad Abdul-Bagi, (Beirut: Dar Ihya?’ al-Kutub al-Arabiyyah, t.th.), dalam Bab 
at-Tijarah, Bab at-Tawaggi fi al-Kail wa al-Wazn, juz 2, hlm. 748, hadis nomor 2223, al-Hakim, al- 
Mustadrak, dalam Kitab al-Buya', juz 2, hlm. 38, hadis nomor 2240; Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, 
dalam Kitab al-Buya', Bab Zikr as-Sabab allazi min ajlih Anzalallah Wail li al-Mutaffifin, juz 11, hlm. 
286, hadis nomor 4919. Sementara itu, Ibnu Hajar dan al-Ainiy dalam syarah mereka atas Sahih 
al-Bukhariy mengutip hadis an-Nasa'iy dan Ibnu Majah di atas dan menilai sanadnya sahih. Lihat: 
Ibnu Hajar, Fath al-Bari, juz 8, hlm. 577, al-Ainiy, Umdah ul-Gari, juz 19, hlm. 405. 
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© قل‎ AH i 


Demi waktu Duha (ketika matahari naik sepenggalah), dan demi 
malam apabila telah sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau 
(Muhammad) dan tidak (pula) membencimu. (ad-Duha/93: 1-3) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun untuk menanggapi ejekan seorang wanita kepada Nabi 
ketika tahu beliau tidak menerima wahyu selama dua hari. Menurutnya, 
Tuhan Muhammad mulai membencinya. 


عَنْ جُنْدَبٍ gal Ji‏ التي fo‏ الله sie‏ عليه و kas‏ َل يَف TI‏ يلت a‏ 
SE Ia BANG 56 sha A Ke‏ 
وَالليْل إا سى ما وَدعَكَ رَبك وَمَا قل ).9 

29 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhāriy, dina 


Kitab at-Tafstr, Bab ma Wadda'aka Rabbuka wa ma Qala, hlm. 1261, hadis nomor 4950 dan Kitab 
Fada'il al-Qur'an, Bab Kaif Nazal al-Wahy, hlm. 1273-1274, hadis nomor 4983: Muslim, Sahih Mus- 
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Jundab (bin Abdullah) berkata, “Nabi pernah sakit hingga tidak dapat 
menunaikan salat tahajud selama satu atau dua malam. Mengetahui hal 
itu, seorang wanita menghampiri beliau sambil berkata—dengan nada 
mengejek, Wahai Muhammad, sepertinya setanmu (Jibril) sudah mulai 
meninggalkanmu! Berkenaan dengan kejadian itu Allah menurunkan 
ayat, wadduha wal-laili iza saja ma wadda'aka rabbuka wama gala.” 


lim, dalam Kitab al-Jihad wa as-Satr, Bab ma Lagiy an-Nabiy Şallallah “alaih wa Sallam min Aza al- 
Musyrikin wa al-Munafigin, juz 3, hlm. 1422, hadis nomor 1797. 
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اناه امك © إن إلى DUNG‏ 


jae‏ بر س ص ا اکچ 
on” — Al SANI‏ 


ai 1 A16‏ لن کب 


- 


aa Kano 


y 


D A A © ادك‎ 


Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia itu benar-benar melampaui 
batas apabila melihat dirinya serba cukup. Sungguh, hanya kepada 
Tuhanmulah tempat kembali(mu). Bagaimana pendapatmu tentang 
orang yang melarang seorang hamba ketika dia melaksanakan 
salat? Bagaimana pendapatmu jika dia (yang dilarang salat itu) 
berada di atas kebenaran (petunjuk) atau dia menyuruh bertakwa 
(kepada Allah)? Bagaimana pendapatmu jika dia (yang melarang) 
itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah dia mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah melihat (segala perbuatannya)? Sekali-kali 
tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya 
Kami tarik ubun-ubunnya (ke dalam neraka), (yaitu) ubun-ubun 
orang yang mendustakan dan durhaka. Maka, biarlah dia memang- 
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gil golongannya (untuk menolongnya). Kelak Kami akan memanggil 
Malaikat Zabaniyah (penyiksa orang-orang yang berdosa). Sekali- 
kali tidak! Janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah serta 
dekatkanlah (dirimu kepada Allah). (al-Alag/96: 6-19) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan Abū Jahl yang hendak mencelakakan 
Nabi yang tengah salat. Niat itu urung terlaksana karena Allah melin- 
dungi Rasul-Nya. 


عن آي ري 5 قَالَ: JG‏ أَبُوْ جَهْلِ: هَل يَعَفْرُ E‏ وَجْهَهُ jas Ja SERAH Sg S‏ 
SEA Aa es SU, J3‏ يو اعرد وها 
اراب قال: AE A E‏ و و Jas‏ رم ليظأعل 3 

قَالّ: 3 TE AS RL Haa‏ عَقِبَيْهِ وَيَتَقى Jai 0 Ka‏ لَهُ: ما لَكَ؟ 
Gn‏ مزر ورا جیا لر an‏ 
وك Je NA TN jd‏ الله N Ís; 5e‏ 


- 


wen انرا‎ EL 
AN sa a an 
ن الله ری گلا ین لہ‎ yi 


PIRATENE هرر‎ alatas BEN 
عَبْدًا إا صل‎ A si ال ا‎ 


- 
1 g 


Ki يشو‎ (J3 55 كلب‎ yells 


Cen 


BAYI تاد سدع‎ Pan 36 0 KA GALÍ as 
Pura ua 


Abū Hurairah bercerita, “Abu Jahl berkata, Apakah Muhammad menem- 
pelkan mukanya di tanah—bersujud—saat berada di tengah-tengah ka- 
lian?” Terdengar seseorang menjawab, “Ya.” Abi Jahl berkata, “Demi Lata 
dan “Uzza, jika aku melihatnya melakukan hal itu, pasti akan kuinjak 
lehernya dan kubenamkan mukanya di tanah. Abū Jahl lalu mengham- 


20 Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab Sifat al-Munafigin wa Ahkamihim, 
Bab Oaulih Inna al-Insan Layatga, juz 4, hlm. 2154, hadis nomor 2797. 
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piri Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam ketika beliau sedang salat karena 
ingin menginjak leher beliau. Tiba-tiba semua orang terheran-heran me- 
lihat Aba Jahl mundur dan berusaha melindungi tubuhnya dengan tangan. 
Mereka bertanya, Apa yang terjadi? “Di antara aku dan dia kulihat sebuah 
parit penuh api, siksaan, dan sayap-sayap yang mengepak,' jawabnya. Ra- 
sulullah lalu bersabda, Andaikata ia memaksa mendekatiku, pasti para ma- 
laikat akan mencabik-cabik tubuhnya hingga remuk.” Allah “azza wajalla 
lalu menurunkan ayat—entah kalimat ini memang ada dalam kisah yang 
disampaikan oleh Abu Hurairah ataukah Abu Hazim (perawi) mende- 
ngarnya dari orang lain—kalla innal-insana layatgaj an ra'ahustagnaj inna 
ila rabbikar-ruj'a, ara'aital-lazi yanhaj “abdan iza salla; ara'aita in kana ‘alal- 
huda; au amara bit-tagwa, ara'aita in kazzaba watawalla—yakni Abu Jahl; 
alam yaflam bi'annallaha yara; kalla la'in lam yantahi lanasfa “an bin-nasiyah: 
nasiyatin kazibatin khati'ah: fal-yad u nadiyah, sanad uz-zabaniyah; kalla la 
tuti hu wasjud wagtarib.” 
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195. al-Kausar/108: 1-3 34 


DENG NO AH An 
OKI 


Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang ba- 
nyak. Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurban- 
lah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah). Sungguh, 
orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari rahmat 
Allah). (al-Kausar/ 108: 1-3) 


Sebab Nuzul 


Ayat ini turun berkaitan dengan pernyataan Ka'ab bin al-Asyraf, salah 
seorang pemuka di Madinah, yang mengatakan kepada penduduk Mekah 
bahwa mereka lebih baik daripada Nabi Muhammad. 


Pi ُت‎ KATA AE: pi JB عَن ابْنِ عَبَّاي‎ 


< و 


RAN ahad‏ قَالَ: نَعَمْ. AJG‏ ألا كرى KADA‏ رمن IE ati‏ ائه َير 
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Op Ed خَيْرٌ مِنْهُ.‎ BA IE ISA Jah الحجيّج‎ Jal nagan - ba مِنّه‎ 
بالْجبْتِ‎ Oia الكتاب‎ Ga Kas الذِيْنَ‎ JI JI) وَتَرَلَثْ:‎ GN Gb SE 
mas لَه‎ Jia ل‎ .. AI 


Ibnu Abbas berkata, “Ketika Ka'b bin al-Asyraf tiba di Mekah, kaum 
Ouraisy menanyainya, Bukankah engkau penduduk Madinah yang ter- 
baik dan salah satu pemuka mereka?” Ia menjawab, “Benar.” Mereka ber- 
tanya kembali, Apa pendapatmu tentang pria yang terputus garis ketu- 
runannya ini—yakni Nabi Muhammad? Ia menganggap dirinya lebih baik 
daripada kami, padahal kami sangat berjasa melayani jamaah haji dan 
dipercaya memegang kunci Ka'bah.” Kab menjawab, Kalian lebih baik 
daripada Muhammad.’ Sehubungan dengan percakapan ini turunlah ayat, 
inna syani'aka huwal-abtar dan alam tara ilallazina ata nasiban minal-kitabi 
yu minūna bil-jibti wat-tagat ... hingga firman-Nya, falan tajida laha nasira.” 


21 Sahih mursal; diriwayatkan oleh an-Nasa iy, Ibnu Abi Hatim, at-Tabariy, dan Ibnu Hib- 
ban. Lebih lengkap, lihat catatan kaki pada sebab nuzul Surah an-Nisa / 4: 59. 
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daki WO‏ کن سیل 
NENG A OA Ie A ey‏ 


Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa dia! 
Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan. 
Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak (neraka). Dan 
(begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar (penyebar fitnah). Di 
lehernya ada tali dari sabut yang dipintal. (al-Lahab/111: 1-6) 


Sebab Nuzul 


Surah ini turun berkenaan dengan Abi Lahab yang memaki-maki Nabi 
ketika beliau mengajak kaum Ouraisy berkumpul untuk mendengarkan 
dakwahnya. 


عن GE ol‏ رضي الله عَنْهُمَا قَالَ: EI‏ (وَأنذِر (Go SN agus‏ صَعَدَ 
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الي صل الله dua si‏ غل KE Jai ALAM‏ يا ي فِهْرِ يا بي عَدِيٍ - 
Nasi SA‏ فَجَعَلَ JE‏ ا لم تطغ أن Don A‏ 

aba ata‏ فَجَاء أب لهب FE Ii NET Bis‏ حوفت NA‏ ويف 
NG gan ET aee EA‏ هما EA Mate‏ 
Gg‏ دير لځ Gi‏ يَدَيْ Te Aad plié‏ بو IS‏ سا ر اليَوْم ag‏ 
ea NGE‏ (كَيِّتْ AE gués 5 gi la‏ ماله w gas ag‏ 


Ibnu Abbas radiyallahu anhuma mengisahkan, “Ketika ayat wa anzir asyi- 
ratakal-agrabin turun, Nabi bergegas mendaki Bukit Safa. “Wahai Bani 
Fihr, wahai Bani Adiy! Demikianlah beliau memanggil-manggil berbagai 
klan dalam Suku Quraisy hingga mereka semua berkumpul. Mereka be- 
gitu antusias menanggapi panggilan Nabi sampai-sampai orang yang ber- 
halangan hadir mesti mengutus seseorang untuk mencari tahu apa yang 
terjadi. Datanglah Abū Lahab dan orang-orang Quraisy. Begitu mereka 
berkumpul, beliau bersabda, “Menurut kalian, jika aku mengabarkan ada 
pasukan berkuda di lembah sana yang hendak menyerbu kalian, apakah 
kalian akan mempercayaiku? Mereka menjawab dengan tegas, “Tentu 
kami percaya. Selama ini kami tahu engkau selalu berkata jujur, tidak 
pernah kami mendengarmu berbohong.’ Beliau lalu bersabda, Jika ka- 
lian mempercayaiku, sesungguhnya aku adalah orang yang Allah tugasi 
untuk memperingatkan kalian—agar mengikuti dakwahku—sebelum 
datangnya azab yang pedih.” Tiba-tiba Abu Lahab menyela, “Celakalah 
engkau! Hanya untuk inikah kaukumpulkan kami?” Pada peristiwa ini tu- 
runlah firman Allah, tabbat yada abi lahabin watabb; ma agna “anhu maluha 
wama kasab,” 


“2 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam 
Kitab at-Tafsir, Bab wa Anzir Asyitratak al-Agrabin, hlm. 1196, hadis nomor 4770 dan Kitab at-Tafsir, 
Bab Sarah Tabbat, hlm. 1270, hadis nomor 4971; Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Iman, Bab fi 
Oaulih Ta'ala wa Anzir Asyiratak al-Agrabin, juz 1, hlm. 193-194, hadis nomor 208. 
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2 Glosarium جك‎ 


Da“if 
Hadis yang tidak memenuhi syarat hadis maqbul (dapat diterima) 
disebabkan sanad terputus, perawi yang cacat dan lemah hafalannya, 
atau terdapatnya keganjilan atau cacat, baik dalam sanad maupun 
matannya. 


Garib 
Hadis yang diriwayatkan hanya oleh satu orang perawi dalam satu 
atau beberapa tingkatan sanadnya. 


Haddasana fulan atau Haddasani fulan 
Ungkapan seorang perawi untuk menjelaskan bahwa ia mendengar 
suatu hadis dari perawi di atasnya secara langsung, yakni dengan 
bertatap muka. Ungkapan demikian lebih kuat dibanding qala fulan 
atau “an fulan. 


Hasan 
Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil dengan sanad yang 
bersambung, tidak janggal, dan tidak pula dijumpai “illat (cacat) padanya, 
tetapi pada sanadnya terdapat perawi yang kurang kuat hafalannya. 


Hasan Garib 
Ungkapan yang sering dikemukakan oleh at-Tirmiziy dalam Sunan- 
nya. Hadis hasan garib adalah hadis yang hasan (bagus) dari sisi sa- 


nadnya, namun garib (asing) karena salah salah satu perawinya me- 
nyendiri, baik secara mutlak maupun nisbi. 


Hasan Ligairih 


Hadis yang sanadnya da if (lemah), namun statusnya naik menjadi 
hasan karena ada hadis yang sama dari jalur lain yang mendukung 
sanad itu. 


Hasan Sahih 


Illat 


Ungkapan yang sering dikemukakan oleh at-Tirmiżiy dalam Sunan- 
nya. Dengan ungkapan tersebut at-Tirmiżiy seolah ingin menjelas- 
kan adanya perdebatan di antara para ulama hadis tentang penilaian 
terhadap perawi hadis itu; apakah ia sahih atau hasan. Dengan de- 
mikian, at-Tirmiziy seakan berkata, “Hadis ini hasan atau sahih. 
Karena itu, kedudukan hadis ini seolah berada di antara hasan dan 
sahih. 


Illat adalah sifat-sifat buruk yang mencederai kesahihan suatu 
hadis. Cacat bisa dijumpai pada sanad, matan, atau bahkan kedua- 
nya. Meski demikian, “illat lebih sering dijumpai pada aspek sanad 
dibanding yang lain. Ibnu Hajar menyebut pembahasan tentang “il- 
lat sebagai hal yang paling rumit dalam ilmu hadis. Hanya orang 
berpengetahuan luas yang bisa menguasainya dengan baik. 


Jayyid 


Penilaian kritikus hadis terhadap sebuah sanad hadis ketika mereka 
ragu statusnya antara sahih dan hasan. Jika mereka memastikan 
bahwa sanad suatu hadis masuk dalam kategori hasan, namun me- 
reka ragu akan adanya kemungkinan untuk menilainya sahih, maka 
mereka akan menilai sanad hadis tersebut jayyid. 


Kibar ut-Tabi In 


Tabiin besar, yaitu para tabiin yang banyak meriwayatkan hadis dari 
sahabat, seperti Basyir bin Nahik 25-5200513: Abul-Aswad ad-Du’ aliy, 
Rib'iy bin Hirasy, Zaid bin Wahb, Abū Sulaiman al-Kufiy, Humaid 
bin Hilal al-Adawiy, dan Sa'id bin al-Musayyib. 


Majhul 
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Hadis yang dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak dikenal oleh 
ulama hadis, sedangkan hadis itu hanya diriwayatkan dari jalur pe- 
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rawi tersebut. Terdapat lima pandangan ulama atas hadis ini: diteri- 
ma secara mutlak, tidak diterima secara mutlak, diterima apabila 
perawi tersebut meriwayatkan dari perawi tepercaya, diterima apa- 
bila perawi tersebut dipuji oleh seorang ulama jarh dan ta dil, dan 
diterima apabila perawi itu masyhur, namun bukan dalam ranah 
ilmu hadis dan periwayatannya. 


Magbil 
Hadis yang dapat diterima kehujahannya karena telah memenuhi 
syarat-syarat hadis sahih. 


Marfū‘ 
Hadis yang sanad (mata rantai perawinya) bersambung hingga Nabi 
Muhammad. 


Matan 
Lafal atau redaksi hadis. 


Mauguf 
Hadis sanadnya berhenti pada level sahabat. Hadis maugaf ada yang 
dikategorikan sahih, hasan, dan da Tf, namun tetap saja tidak bisa 
dijadikan hujah meskipun sahih. 


Mu'allag 
Hadis yang sanadnya menggantung. Artinya, hadis ini dari permu- 
laan sanadnya gugur satu atau beberapa perawi sekaligus secara 
berturut-turut. Hadis ini tergolong da ff. 


Mudallis 
Perawi yang menyembunyikan “illat pada suatu sanad hadis sehing- 
ga terkesan baik-baik saja. 


Mudtarib al-hadis 
Perawi yang biasa meriwayatkan hadis yang sanad atau matan yang 
diperdebatkan statusnya karena berbeda dari sanad atau matan 
yang lain dan tidak dapat dikompromikan atau diputuskan mana di 
antara sanad atau matan itu yang lebih kuat. 


Mungati' 
Hadis yang di pertengahan sanadnya gugur satu perawi atau lebih, 
tetapi tidak berturut-turut. Hadis ini tergolong dat. 
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Mursal 
Hadis yang diriwayatkan oleh tabiin dari Nabi tanpa menyebut sa- 
habat yang menceritakan hadis itu kepadanya. Hadis mursal pada 
dasarnya tergolong 447 


Muttasil 
Hadis yang sanadnya bersambung sampai kepada Nabi saw dan ti- 
dak terputus sama sekali pada setiap tingkatannya. 

Rawi atau Rijal 
Orang yang meriwayatkan hadis. 

Sahih 
Hadis yang tidak memiliki cacat sehingga bisa diterima dan dija- 
dikan hujah. Suatu hadis bisa dinilai sahih bila diriwayatkan oleh 
perawi yang adil dan hafalannya kuat, sanadnya bersambung, tidak 
bercacat, dan tidak pula janggal. 


Sahih “ala Syart al-Bukhariy 
Hadis yang dinilai sahih karena memenuhi syarat-syarat al-Bukhariy. 
Maksudnya, para perawi hadis tersebut adalah mereka yang riwa- 
yatnya diambil oleh al-Bukhariy. 


Sahih “ala Syart Muslim 
Hadis yang dinilai sahih karena memenuhi syarat-syarat Muslim. 
Maksudnya, para perawi hadis tersebut adalah mereka yang riwa- 
yatnya diambil oleh Muslim. 


Sahih “ala Syart asy-Syaikhain 
Hadis yang dinilai sahih karena memenuhi syarat-syarat yang dite- 
tapkan dua imam hadis, yaitu al-Bukhariy dan Muslim. Maksudnya, 
para perawi hadis itu riwayatnya diambil oleh al-Bukhariy dan Muslim. 


Sahih Ligairih 
Hadis yang sanadnya hasan namun ada hadis serupa dari sanad lain 
yang menguatkannya. 


Sadug lahi auham 
Istilah yang biasa digunakan oleh Ibnu Hajar untuk menyifati pe- 
rawi yang jujur, namun terkadang salah dalam meriwayatkan hadis. 
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Sanad atau Isnad 
Mata rantai perawi yang meriwayatkan hadis, dihitung dari perawi 
pertama (guru dari seorang pembuku hadis) hingga berakhir pada 
perawi terakhir, yakni sahabat. 

Siqah 
Perawi yang tepercaya dan kuat hafalannya. 

Syahid 
Hadis yang redaksi (matan)-nya mempunyai kesamaan dengan 


hadis lain, baik dari sisi lafal atau maknanya, namun kedua hadis 
tersebut berbeda perawi pada level sahabat. 


Tabi“ 

Hadis yang sanadnya menguatkan sanad yang lain dalam hadis yang 
sama. Mutābi‘ terbagi dua. Pertama, mutabi' tam, yaitu apabila sanad 
itu menguatkan perawi yang pertama. Misalnya, al-Bukhariy meri- 
wayatkan suatu hadis dari A dari B dari C dari Nabi Muhammad. 
Lalu kita menjumpai Muslim meriwayatkan hadis serupa dengan 
sanad yang sama persis, maka riwayat Muslim disebut mutabi tam 
karena menguatkan riwayat al-Bukhāriy. Kedua, mutabi' gasir. Mi- 
salnya, al-Bukhariy meriwayatkan suatu hadis dari A dari B dari C 
dari Nabi Muhammad. Lalu kita menjumpai Muslim meriwayatkan 
hadis serupa dari Z dari B dari C dari Nabi Muhammad, maka ri- 
wayat Muslim disebut mutabi' gasir. Hadis mutabi' ada yang sahih, 
hasan, dan da if. 


Ta tq 
Catatan singkat/ kecil terhadap suatu karya tulis. 


Tadlis 
Upaya perawi untuk menyamarkan cacat pada sanad hadis agar 
hadis yang diriwayatkannya diterima. ][ 
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